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PRAKATA PENULIS 


LINKED, judul ini muncul secara tidak 
sengaja di satu tahun yang lalu. Tidak ada yang aku 
pikirkan selain, “Mereka ini takdir yang terhubung. 
Entah pada satu sama lain, semesta, atau garis yang 
sudah digoreskan di langit.” Berawal dari iseng, 
aku sama sekali tidak menyangka kalau akan ada 
banyak manusia yang membaca social media AU 
yang aku buat. Teruntuk itu, terima kasih banyak. 

Juga, tulisan-tulisan ini sejatinya adalah salah 
satu cara aku menyayangi semua tokoh karakter di 
karya ini. Tidak berbohong, aku sangat bersyukur 
ketika banyak orang mengenal karyaku lewat 
“LINKED” yang aku tulis. 

Buku 1ni akhirnya bisa ada karena dukungan 


kalian, para pembaca yang paling aku sayangi, 


hehehe. Semua yang aku tuliskan di sini, kurang 
lebih sama dengan apa yang pernah aku tulis 
sebelumnya. Mungkin ada satu dua perubahan 
untuk menyesuaikan dan memperbaiki beberapa hal. 

Kisah “LINKED” terdiri dari berbagai 
macam genre. Mengusung tema utama ABOverse, 
aku berusaha membawa kalian pada perjalanan 
panjang dari pertemuan dua tokoh utama dan juga 
bagaimana cerita-cerita lain yang mengiringi 
mereka untuk menuntaskan permasalahan dunia 
yang mendesak untuk diselesaikan. Berawal dari 
olokan sang abang, Win akhirnya menemui takdir 
lain saat nekat masuk ke dalam Alpha Camp. 
Dengan berbagai kebodohan, tawa, tangis, hingga 
kemarahan, aku berharap bahwa aku bisa membawa 


satu cerita yang bisa menghibur pembaca. 


Sampai di sini dulu, aku benar-benar 
berterima kasih kepada para pembaca. Semoga apa 
yang aku ingin sampaikan, bisa tersampaikan 
dengan baik kepada pembaca sekalian. 

All my loves and supports here, are belonged 


to everyone who make this book becomes true. 


with love, 


fluffourite 
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Win nekat mendaftar ke Alpha Camp, program pendidikan 
khusus alpha, hanya untuk membuktikan pada kakaknya 
bahwa 1a adalah omega terkuat. Namun, siapa sangka jika 
1a malah bertemu dengan mate-nya, sang pelatih, Letnan 
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PROLOGUE 
Win, Omega Letoy 


pe dikuasai oleh manusia murni dan 
manusia serigala. Mereka dibagi menjadi 
tiga golongan, yaitu alpha, beta, dan omega. Bagi 
sebagian orang, itu hanya sebutan untuk 
mempermudah urusan duniawi. Namun, bagi 
sebagian orang lainnya, status itu cukup rumit 
hingga sering menimbulkan tumpang tindih dalam 
kehidupan bersosial. Pasalnya, mau mengelak pun, 
keadaan ini sering menimbulkan kesenjangan antar 


status. 
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Alpha, mereka adalah manusia serigala. 
Fisiknya cenderung lebih tinggi dari yang lain, 
berotak cerdas, dan punya kekuatan di atas rata-rata. 
Hanya dengan satu gertakan, mereka bisa dengan 
mudah mendominasi dua status yang lainnya. Maka 
dari itu, jangan heran jika alpha lebih senang 
berkecimpung dalam dunia militer atau duduk di 
kursi pemerintahan. Nyaris seluruhnya adalah laki- 
laki, namun tak menutup kemungkinan tentang 
keberadaan seorang alpha perempuan. 

Beta. Singkatnya, mereka adalah senormal- 
normalnya manusia. Statusnya netral, membawa 
gen murni dari Homo sapiens. Baik perempuan 
ataupun laki-laki, semuanya ada pada beta. Mereka 
normal. Dengan jumlah yang menduduki tujuh 
puluh persen populasi bumi, beta tak memiliki 


masalah dengan takdir yang berkata bahwa beta 
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hanya bisa menghasilkan keturunan sesamanya 
saja. Di sini, beta memang lebih suka 
mengendalikan roda ekonomi, menjalankan sistem 
pendidikan, dan hal lain sewajarnya seorang 
manusia menjalani kehidupannya. 

Lalu, status yang paling akhir, omega. Mereka 
yang berstatus omega adalah mereka yang paling 
spesial. Memikul takdir sebagai manusia serigala, 
para omega diberi satu anugerah, yaitu kepemilikan 
rahim dan kemampuan untuk melahirkan seorang 
anak. Baik omega perempuan atau laki-laki, 
keduanya punya bentuk keajaiban ini. Pada 
dasarnya, omega tak jauh berbeda dengan beta. 
Meskipun jumlah omega laki-laki nyaris 
menyentuh angka nol, namun eksistensi mereka 
tetap ada, dan terkadang keahliannya nyaris 


menyamai seorang alpha. Akan tetapi, para omega 
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adalah yang paling menderita. Dalam sebulan sekali, 
bagi omega perempuan, selain haid, mereka akan 
mengalami fase heat. Heat? Omega laki-laki juga 
mengalaminya. Fase 1ni begitu menyiksa, terasa 
sakit sekaligus panas, seolah seluruh badan sedang 
dibakar hidup-hidup. Yang mana sialnya, heat 
hanya bisa mereda jika seorang omega 
disembuhkan oleh alpha, atau membeli obat 
penekan (suppressant) yang punya harga selangit. 
Yah, pada intinya, omega memang cukup spesial, 
namun juga cukup menderita. 

Teruntuk pasangan alpha dan omega, sejatinya 
mereka sudah punya masing-masing satu takdir 
untuk dijadikan pasangan hidup, disebut dengan 
“mate.” Namun, seiring zaman, populasi kian 
meningkat dan menemukan mate jadi lebih sulit. 


Tak mengherankan apabila banyak yang 
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menganggap mate sebagai takhayul. Siapa pun 
yang nyaman, maka dominan akan menandai 
submisifnya. Tentu, kondisi ini tak menutup adanya 
hubungan sesama alpha, atau sesama omega. 

Tiga golongan ini, alpha, beta, dan omega, bisa 
diketahui dengan menjalankan tes khusus ketika 
anak menginjak usia lima belas tahun. Sebab, 
pasangan alpha omega bisa melahirkan anak 
dengan tiga kemungkinan status. Sangat berbeda 
dengan beta yang hanya bisa melahirkan seorang 
beta. Namun, apa jadinya jika satu keluarga 
memiliki tiga anak dengan tiga status? Terlebih, ada 
dua manusia langka, yaitu seorang alpha 
perempuan dan omega laki-laki. Di sana, ada si 
penengah, seorang beta laki-laki, yang kebetulan 


hobi mengusik adiknya. 
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KKK 


“Bang, angkat galon,” diucapkan oleh seorang 
wanita paruh baya cantik. Ia adalah seorang omega 
lemah lembut, yang kebetulan merupakan ibu dari 
tiga anak yang tidak bisa diam barang sehari saja. 

Yang dipanggil sebagai abang adalah Gulf, 
seorang beta, anak nomor dua. Ia sedang selonjoran 
malas di atas sofa, mengganggu Win, omega lakı- 
laki, si bungsu, yang asyik menonton serial televisi 
kesukaannya. Setelah mendengar perintah dari sang 
ibu, Gulf malah balik melemparkan permintaan itu 
pada Win. “Suruh adek aja, Bun.” 

Merasa bahwa dirinya sedang dijadikan 
kambing hitam, Win sontak melirik sinis pada 


kakak laki-lakinya. Mendapat juluran lidah sebagai 
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tanda ejekan dari Gulf, jelas anak bungsu itu 
semakin kesal. 

“Gak kuat, Bunn,” rengek Win manja. 

Tanpa ada pemberitahuan, tiba-tiba muncul 
seorang pria alpha yang rambutnya sudah 
ditumbuhi uban tipis. Ya, siapa lagi kalau bukan 
sang ayah. Pria berbadan agak tambun itu berjalan 
santai dan duduk di sisi sofa lain, menyeruput kopi 
hitam yang baru diseduhnya. 

Untuk beberapa saat, si ayah melirik pada putra 
bungsunya. Win, anak yang dimaksud, tentu 
merasakan hawa-hawa tak mengenakkan. 

“Belajar sana dong, dek. Masa anak ayah gak 
kuat angkat galon? Gak berat itu. Gih, dicoba dulu.” 

Nah. Benar, kan? 

Sebagai anak terakhir, Win sedari kecil selalu 


punya satu jurus yang biasanya ampuh untuk 
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membujuk siapa pun. Dengan tingkah bak kucing 
memelas, ia memohon pada ayahnya. Mengucap, 
“Abang aja ya, Yah? Please? Ya?” 

Namun, belum sampai permohonan itu diketahui 
akan ditolak atau dikabulkan, kegaduhan lain 
muncul di pintu depan. Dengan tata letak rumah 
yang minimalis, tingkah polah seorang yang 
berpakaian necis itu sedikit barbar. 

Itu adalah Gigie, alpha perempuan, si sulung 
dari tiga bersaudara. Ia datang dengan melepas 
sepatu hak tinggi miliknya secara serampangan, 
berjalan untuk iseng mencium pucuk kepala Gulf, 
lalu berlari kecil ke dapur untuk mencuri segelas jus 
jeruk di meja dapur. Satu teguk, mendesah lega, 
lalu wanita itu berteriak kecil, “Nanti kakak traktir 


makan enak kalau mau belajar angkat galon!” 
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Gigie selalu seperti itu. Sebagai satu-satunya 
anak yang sudah berpenghasilan mandiri, dirinya 
tak pernah berpikir dua kali untuk memanjakan 
adiknya. Tentu, ia akan memberi tugas kecil 


sebelum memberikan hadiah. 


Namun 

“ABANGG!” 

Suara melengking keras dari bibir Win, melesak 
memenuhi rumah akibat kakak laki-lakinya yang 
iseng menjambak rambutnya, 

Dengan penuh ejekan yang luar biasa 
menjengkelkan, Gulf dengan enteng mengucapkan, 
“Udah, yang angkat biar abang aja, Bun. Adek mah 
letoy. Omega letoy, omega letoy— ADEKK!” 

Seperti yang diduga, Win sudah pasti balas 
mengerjai kakak laki-lakinya. Kali ini, 1a mencubit 


lengan Gulf dengan kekuatan penuh. Meskipun 
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letoy, Win ini tidak pernah bercanda jika sudah 
kepalang kesal dengan Gulf. Bahkan, kulit putih itu 
bisa membiru setelah ini. “Diem lo beta 
pengangguran! Gue gak letoy! Udah pengangguran, 
miskin, gak ada duit, beban, gak pernah jajanin 
gue— DIH, ABANGG!” 

Gulf balas mencubit adiknya. Ia berdiri dan 
berkacak pinggang. 

“Oh? Ngatain abangnya? Berani ngatain 
sekarang?” 

Situasi keluarga ini jauh dari kata baik. Kakak 
beradik itu sudah menumbuhkan tanduk imajinari 
sebagai tanda bahwa keduanya sama-sama kesal. 
Kalau sudah begini, bila tidak dilerai maka bisa saja 
rumah mereka hancur menjadi debu. 

Gulf menyingsingkan lengan bajunya, bersiap 


menantang si adik. Sedangkan Win, dirinya turut 
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berdiri dan memasang kuda-kuda untuk menerjang 
kakak laki-lakinya. Akan tetapi, tepat sebelum 
pertempuran kekanak-kanakan itu dimulai, Gulf 
dan Win buru-buru menyengir akibat jeweran 
dahsyat yang dilayangkan oleh Gigie. 

“Kak Gigieee,” rengek keduanya. 

Gigie memaksa dua adiknya untuk menoleh ke 
samping, menunjukkan bahwa perdebatan mereka 
tak lagi bermakna. “Tuh, lihat. Kalian ribut mulu 
sampe bunda udah selesai angkat galonnya.” 

Melihat kepada sang ibu yang sudah selesai 
dengan urusan sesepele mengangkat galon, kakak 
adik chaotic itu akhirnya mengatupkan bibir. Yah, 
tapi tidak lama juga. Tepat setelah dua telinga itu 
dilepaskan dari cubitan ganas si sulung, Gulf 


kembali mencibir. “Ya gini deh kalau punya adek 
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letoy. Angkat galon gak kuat, buka tutup botol kudu 
dibukain abangnya, lari dikit ngos-ngosan.” 

Kalimat yang diucapkan seorang beta itu sukses 
membuat Win naik pitam. Terkadang, kakak laki- 
lakinya ini sungguh menyebalkan sampai ia ingin 
mengepang ususnya. Sedari kecil, hanya karena 
tubuhnya lebih lemah dari manusia dengan status 
mana pun, Win sering diejek oleh Gulf. Dari ejekan 
biasa sampai yang membuat ia nyaris kabur dari 
rumah, semua pernah menimpanya. Gulf adalah 
satu-satunya orang yang paling Win benci di dunia. 

Win sudah tak mau membalas lagi. Ia hanya 
mendesiskan, “Hina aja sih, Bang. Hina gue sampe 
lo puas. Bakal gue buktiin kalau gue itu omega 
paling kuat di dunia. Liat aja.” 

Meskipun lirih, nyatanya perkataan itu jelas 


terdengar di telinga Gulf. Beta itu pada awalnya 
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ingin tertawa terbahak-bahak. Tapi, rasa-rasanya 
tawa itu mau 1a simpan dahulu. Diam-diam, dirinya 
agak takut jika adiknya yang kini sedang berjalan 
ke arah dapur tiba-tiba melempar pisau ke arahnya. 
Ya bagaimana lagi? Sewaktu Gulf masih SMA, 
Win yang hendak memasuki jenjang SMP pernah 
mencubitnya dengan kuku sampai berdarah. 

Kaki si bungsu melangkah, mengentak, mirip 
bocah SD yang sedang ngambek. Ia kemudian 
sampai ke meja dapur. Di sana, gelasnya telah 
kosong. Pertama-tama, dahinya mengerut. Kedua, 
bibirnya mengerucut kecil. Ketiga, “KAK 
GIGIEEE!” 

Kejadian selanjutnya, jangan ditanyakan. 
Kurang lebih, situasi yang ada di sana tak jauh-jauh 
dari Win yang menggerutu dan Gigie yang 


berusaha keras untuk membujuk adiknya, serta Gulf 
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yang hanya menjadi minyak di atas api yang 
menyala-nyala. Sedangkan kedua orang tua mereka, 
hanya bisa menggelengkan kepala dan memilih 
untuk fokus pada tayangan televisi di sore hari. 
Mungkin, semua anggota keluarga itu mengira 
bahwa Win hanya akan cemberut, marah, lalu luluh 
dengan sogokan sepaket makanan enak. Ayah, 
bunda, dan dua kakak itu tak akan pernah mengira 
bahwa hari ini adalah puncak dari kekesalan sang 
adik. Bertahun-tahun dikatai sebagai omega letoy, 
1a juga punya batas kesabaran. Ia muak. Ia tak tahan. 
Dirinya tak pernah berharap untuk dilahirkan 
dengan kondisi seperti ini. Dia juga ingin menjadi 
alpha yang kuat, atau menjadi beta yang punya 
kehidupan normal. Win, meskipun badannya cukup 


tinggi, bahkan bisa dibilang lebih tinggi dari rata- 
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rata alpha, dan meski wajahnya luar biasa tampan, 
1a tetaplah seorang omega sial berfisik lemah. 

Semua orang menganggap yang barusan terjadi 
adalah hal normal. Win yang cemberut, Win yang 
membanting pintu, Win yang merengek. Mereka 
sama sekali tak menaruh curiga. 

Win menjatuhkan dirinya di atas kasur 
empuknya. Di atas seprai hitam bergambar bulan 
purnama, omega itu menelungkupkan badan, 
melesakkan kepalanya kepada bantal yang 
menawarkan kesejukan kecil. Di sana, ia tak tahu 
ingin menangis atau ingin marah. Tak tahu ingin 
menyalahkan kakaknya, orang tuanya, atau kepada 
sang Luna. 

Di musim kemarau seperti ini, otaknya ikut-ikut 
panas dan mengeluarkan asap. Di umur ini, di mana 


orang seusianya sibuk mengenyam pendidikan 
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tinggi, Win malah sibuk meratapi nasibnya sebagai 
omega lemah. Kemampuan otaknya cukup 
mumpuni, namun, untuk beberapa alasan, seluruh 
keluarganya kompak menolak bahwa dirinya harus 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
Alhasil, setiap hari ia harus rela berdebat hal-hal tak 
penting dengan kakak laki-lakinya yang sedang 
menganggur setelah lulus dari perkuliahan dua 
tahun yang lalu. 

Omega itu kemudian membalik badan menjadi 
telentang. Dua manik hitamnya menatap kosong 
pada plafon yang menyuguhkan pola indah dari 
bayangan daun-daun di halaman rumahnya. Ini 
adalah sore hari, tak sulit bayang-bayang indah itu 
memasuki kamarnya. Win menoleh ke kanan, 


menatap kepada jendela, lalu berpikir, “Kenapa aku 
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bukan alpha? Kenapa aku omega? Kenapa... aku 
terlahir lemah?” 

Tepat setelah 1a berkata seperti itu di dalam 
hatiH—Cting!—ponselnya berbunyi. Win sedikit 
terkejut, tapi tak memerlukan waktu lama baginya 
untuk menggeser kunci layar dan melihat sebuah 


notifikasi. 


(EI 


enemani libur musim panas ini, camp mana 
yang akan kamu ikuti? Scout Camp? Basketball 
Camp? English Camp? Atau... Alpha Camp? 
Summer Camp Schedule ingin tahu di mana 
kamu mau menghabiskan musim panas ini! 
Untuk info lebih lanjut, kunjungi website 
summersched.net atau hubungi kami melalui 


3 


direct message...’ 
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Win membaca sebuah pemberitahuan dari akun 
Summer Camp, akun yang 1a ikuti secara iseng di 
dua hari yang lalu. Dari semua jenis kamp yang 
dilihatnya, hanya Alpha Camp-lah yang paling 
menarik, sekaligus yang paling mustahil untuk 
dimasuki. Ya, yang jelas saja. Win itu omega, dan 
Alpha Camp adalah pelatihan semi militer yang 
dikhususkan untuk manusia berstatus alpha. 

Lelaki itu merengut. Bibir penuhnya 
melengkung ke bawah, mencebik, dan mengeluh 
bahwa dunia terlalu tidak adil untuknya. 

Gimana kalau nekat daftar aja? 

Sekelebat pemikiran konyol hinggap di otaknya. 
Kepalanya dimiringkan, kebiasaannya ketika 
sedang berpikir keras. Lalu, entah kerasukan apa, 


Win langsung melompat dari tempat tidurnya. 
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Ponsel dipegang, lalu ia mengetik sesuatu dengan 


penuh semangat. 
“Halo, Admin. Alpha Camp masih open registrasi?” 


“Halo, Win! Alpha Camp masih membuka 
pendaftaran sampai jam 3 sore esok hari. Segera 


daftar jika kamu berminat. Cek akun resminya 


@AlphaCamp.” 


Dari pesan singkat tersebut, seorang omega 
yang sering diejek lemah itu langsung membuka 
komputernya. Ia mencetak segala formulir yang 
dibutuhkan untuk mendaftar. Badannya yang 
ringkih dipaksa mati-matian untuk menggeret boks 


besar yang berisi seluruh berkas riwayat hidupnya. 
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Secara diam-diam, s1 omega begitu bersemangat 
untuk mendaftarkan diri ke sarang para alpha. 

Di penghujung malam hari, omega itu telah 
menyelesaikan segalanya. Satu klik saja, lalu 1a 
kembali menjatuhkan diri di atas kasur. Kedua 
matanya terpejam, menyelami damai sama sekali 
tak tahu bahwa satu langkahnya di hari ini adalah 
penentu mutlak dari masa depannya. 

Win, si omega letoy, akan bertemu dengan 


takdirnya. 
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CHAPTER I 


Alpha Camp 


Ipha Camp, siapa yang tidak tahu? Program 
AZ telah berdiri sejak puluhan tahun yang 
lalu 1tu merupakan tempat bagi mayoritas alpha 
yang cenderung memiliki ketertarikan tinggi dan 
memilih bidang militer atau pemerintahan. Alpha 
Camp hadir sebagai wadah bagi para alpha yang 
ingin menjadi lebih kuat, atau sekadar ingin 
dipandang tinggi karena berhasil mengenyam 


pendidikan singkat di sini. 
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Kamp tersebut punya moto “You are 
stronger than you think,” yang artinya: para peserta 
Alpha Camp sudah pasti akan dihajar habis-habisan 
sampai mereka menyadari bahwa fisik mereka jauh 
lebih kuat dari apa yang selama ini dipikirkan. 
Hampir semua alpha muda ingin ke Alpha Camp. 
Namun, hanya segelintir saja yang bisa menginjak 
rumput di tempat bergengsi itu. 

Siapa juga yang menolak jika kau bisa 
mendapat hadiah jutaan hanya dengan 
memenangkan Best Barak? Atau, alpha mana yang 
tidak ingin free pass ke militer, uang melimpah, 
penghormatan, serta pengakuan negara sebagai The 
Great Alpha? 

Ada tiga syarat utama jika ingin masuk ke 
Alpha Camp: kuat secara fisik dan mental, berotak 


cerdas, dan tentunya harus seorang alpha. 
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Dengan dua tahap seleksi, yaitu tahap 
administrasi dan tes fisik, nyatanya banyak alpha 
yang gugur sebelum bertanding untuk mendapatkan 
gelar Best Barak atau The Great Alpha. 

Dalam hal ini, harusnya Win langsung gagal 
saat mengajukan berkas dalam tahap administrasi. 
Ia sama sekali tak memalsukan statusnya, bahkan 
jelas-jelas mencantumkan bahwa dirinya adalah 
seorang omega. Alpha yang punya riwayat 
kecelakaan ditolak, buta warna ditolak, di bawah 
175 sentimeter ditolak, dan sebagainya— ditolak. 
Apa lagi dirinya yang jelas-jelas seorang omega 
tulen? Membayangkan jika dirinya berhasil 
menembus sarang alpha itu membuatnya bergidik 


ngeri. 


Sayangnya 
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“Hah! Anjir?! Demi Bunda Luna!” 
diteriakkan di jam sepuluh pagi. 

Suara omega itu cukup keras hingga sampai 
ke kamar sebelah. Sepuluh detik kemudian, seorang 
beta sudah bersandar di ambang pintu sembari 
melipat tangannya. Gulf hanya melihat adiknya 
dalam diam memperhatikannya saat bermonolog, 
“Gila apa panitianya? Udah jelas kalau gue tuh—” 

“Apa?” sela Gulf. 

“Hah?” Win menoleh. “Apaan?” 

Gulf berjalan mendekat pada sang adik. Ia 
berkacak pinggang lalu menantangnya tepat di 
depan muka. “Ya gue dong yang tanya. Apaan? 
Padahal lo apa? Omega?” 

Rasa-rasanya, jantung Win merosot ke lutut. 
Raut wajahnya berubah kaku, jantungnya berdebar, 


dan kakinya melemas. Meski begitu, ia tetap 
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mempertahankan ekspresi agar tak langsung 
dicurigai oleh kakaknya ini. 

Berbekal pada alasan sekenanya, omega itu 
lantas mendorong kakaknya keluar dari kamar, 
“Gak apa-apa. Cuma tadi iseng aja, daftar undian, 
hehe.” 

Mana ada manusia yang percaya bahwa Win 
Jujur ketika menjawab tadi? Katak yang sedang 
melompat pun tahu bahwa itu cuma kebohongan 
putih untuk menutupi sesuatu. Namun, entah 
kenapa, Gulf sendiri malas menanyakan 
kebenarannya sekarang. 

“Iseng undian?” 

“Iya, Bang.” 

“Bener?” 

Sampai di depan pintu kamar, Win 


menyudahi dorongannya. “Iya-iya bener. Udah, 


25 | LINKED 


Bang. Gue mau lihat proses claim dari hadiah 
undiannya.” 

Percaya tidak percaya, Gulf hanya bisa 
percaya untuk saat ini. Wajahnya penuh akan 
keraguan, namun cuma bisa mengangguk lirih 
sembari perlahan meninggalkan sang adik. 

Pintu ditutup dengan tergesa-gesa, 
menimbulkan bunyi debum yang cukup 
mengejutkan. Win segera meraih ponsel yang 
tergeletak tak berdaya di atas ranjangnya. Dengan 
hati-hati, ia melihat pada halaman pengumuman 
yang mengguncang akal sehatnya. 

PENGUMUMAN. 

Bagi peserta yang telah terdaftar menjadi 
peserta #AlphaCamp2020, harap melakukan 


daftar ulang dan mengikuti tes fisik pada 
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Minggu, 17 Mei 2020. Simak ketentuannya di 
my.alphacamp.com/2020. 

Di sana, di dalam kamar yang sepi, Win 
ingin menangis. Bukan tangisan sedih, bukan juga 
tangisan haru. Tapi, air matanya telah berkumpul 
untuk menyatakan bahwa rasa bingung yang 
menyerangnya kali ini sangat ekstrem. 

Baru, ya, baru saja dia ingin berteriak 
seperti para tokoh utama dalam film. Akan tetapi 
teriakannya terhenti saat ia baru membuka mulut. Ia 
sama sekali tak menyadari bahwa jarinya bergerak 
terlalu lancar untuk mengumumkan perihal tes fisik 
ini di media sosialnya. 

Kak Gigie is calling... 


“Mampus.” 
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Jari-jarinya gemetaran, otaknya dipaksa 
merangkai seribu satu alasan. Meskipun dia sendiri 
tak tahu apa yang akan dihadapinya. Insting 
kuatnya berkata bahwa ini adalah bencana. 

Tombol digeser, ponsel didekatkan ke arah 
telinga. “Halo, Kak?” sapa Win. 

“Adek ikut tes apa?” tanya suara dari 
seberang. 

“Hah?” 

“Itu kamu bikin tweet katanya mau tes fisik?” 

Dalam hati, Win mengutuk jarinya yang 
terbiasa mencurahkan segala isi hatinya ke media 
sosial. Ia mengakui bahwa dirinya bodoh dan itu 
benar adanya. Baiklah. Baiklah. Mari selesaikan 
dengan kebohongan. 

“Tes? Haha, enggak kok. Win gak ikut apa- 


29 


apa. 
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“TES APA?” 

Seekor hewan buas lain tiba-tiba sudah 
kembali di ambang pintu, mengagetkan Win sampai 
ponselnya hampir terlempar. Ada seorang wanita 
alpha yang mengintimidasinya di telepon, lalu ada 
seorang beta tukang marah yang berdiri bersandar 
di kusen pintu. 

Otaknya dipaksa untuk bekerja keras untuk 
memikirkan sepuluh, seratus, bahkan seribu alasan 
untuk disampaikan pada dua kakaknya. Tapi buntu. 
Kepalanya tidak bisa memikirkan apa-apa. 

Keputusannya membulat pada satu hal. 

Telepon ditutup sepihak, Gulf didorong 
keluar, dan dia—Brak—mengunci pintu kamarnya. 

Sampai surya digantikan Luna, Win sama 
sekali tak mengeluarkan suara terkait apa yang baru 


saja dialaminya. Dia masih sayang nyawa. Ia ingin 
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mati dalam kondisi kepala yang utuh, tidak 
terpenggal akibat rasa syok berat dari keluarganya 
jika ia bercerita tentang mengikuti Alpha Camp. 
Hitung-hitung, dirinya cuma ingin mengikuti tes 
fisik dan pulang ke rumah. 

Siapa tahu dirinya di sana bisa melatih 
sedikit kekuatan, kan? Untuk membuktikan bahwa 
dia bukan omega letoy, Win benar-benar 
menyambangi ke ujung kota, membawa tubuh 
ringkihnya ke kandang para alpha: Markas Alpha 
Camp. 

Bersama dengan menutupnya sebuah pintu 
secara lirih, selembar kertas telah dilekatkan di atas 
meja makan. Kertas itu diisi dengan tulisan yang 
begitu rapi, namun isinya cukup membuat kaget 
bagi siapa pun yang membacanya nanti. 
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Bunda, Ayah, Kak Gie, Bang Gulf. 

Win pamit keluar. Ada acara dan 
memang mulainya jam tiga pagi. Nanti kelar 
acaranya mungkin jam sebelas. Nanti aku 
pulang jam segitu. JANGAN NYARI, YA. 

Metawin Adler. 


KKK 


Markas Alpha Camp memiliki lapangan 
yang sangat luas. Tanah rumput itu kini diisi oleh 
dua ribu lima ratus alpha— ralat, dua ribu empat 
ratus sembilan puluh sembilan orang alpha. Sebagai 
omega satu-satunya di sana, Win sama sekali tak 


mendapatkan perhatian. 
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Kira-kira, ini masih pukul empat pagi. 
Bersama lima ratus orang lainnya, Win sedang 
menjalani tes fisik ‘ringan’ berupa sit up dan push 
up. Fisiknya begitu lemah. Saat alpha lain berhasil 
melakukan dua puluh gerakan, Win hanya bertahan 
pada dua kali mengangkat badan. Ini adalah sebuah 
ironi. Jauh dalam lubuk hatinya, ia sudah menyerah. 
Persetan dengan gelar omega terkuat, 1a hanya ingin 
pulang dan bergelung dengan selimutnya. 

Nasi sudah menjadi lontong, Win tak dapat 
kabur begitu saja dari Markas Alpha Camp. Ia 
menabahkan hati, berusaha melewati ini semua 
walau raganya serasa mau patah jadi tiga. 

“Cukup! Istirahat sepuluh menit. Habis itu 
kita ke bagian lari. Simpan tenaga kalian baik-baik.” 

Seorang berseragam loreng, yang 


merupakan penanggung jawab dari batalion yang 
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menaungi Win di tes hari ini, berucap tegas khas 
seorang tentara. Untuk seorang omega yang tak 
pernah keluar dari rumah, hal ini cukup menguji 
adrenalin seorang Metawin Adler. 

Satu-satunya omega di sana, hanya bisa 
melirik kecil ke kanan dan ke kiri. Kala rekan-rekan 
alphanya sibuk bercengkerama dan menetralkan 
napas, Win hanya bisa diam di sudut barisan yang 
sedang duduk santai di atas rumput. 

Tangan itu bermain-main kecil di atas 
rumput, mencabutinya dengan bibir yang maju 
beberapa sentimeter ke depan. Sepuluh menit 
hampir berlalu, dan 1a masih merasa lelah. Bahkan, 
napasnya tak menunjukkan tanda-tanda normal. Ia 
masih terengah-engah. 

Pasrah. Hanya itu yang ada di pikirannya 


saat ini. 
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Pembina yang tadi, kini telah kembali. Pria 
itu begitu gagah, lalu menepuk tangannya sebanyak 
tiga kali. “Semua berbaris rapi! Selanjutnya adalah 
lari lima ratus meter! Siap, grak!” 

Win terkejut. Ia berdiri tergesa-gesa. 
Dengan tubuh yang masih lemas, dirinya pun nyaris 
limbung. Sesekali, dia juga mengendus badannya 
sendiri, mengecek apakah bau feromon khas omega 
miliknya tercium atau tidak. Sebab, ia sedikit 
waswas jika scent blocker yang disemprotkan ke 
tubuhnya tak mampu menutupi bau vanila miliknya. 
Itu adalah bau omega yang mutlak. Bisa gawat jika 
ada alpha yang membaunya. 

“Eh, Bright? Kenapa?” 

Win sayup-sayup mendengar bahwa 
pembinanya sedang berbicara dengan sesosok 


“SHIT? Itu 


bernama Bright. Kalau tidak salah 
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Bright Cherrington? Dia beneran ngelatih di Alpha 
Camp? Demi Bunda Luna! Ini beneran The Great 
Alpha 2017?” 

Omega itu sudah tidak bisa berpikir dengan 
baik. Pikirannya hanya dipenuhi Bright, Bright, dan 
Bright. Lelaki itu cukup terkenal. Atau tepatnya, 
kelewat terkenal. 

Letnan Bright Cherrington, memenangkan 
peringkat satu dalam pelatihan Alpha Camp tahun 
2017. Ia ditarik langsung ke dalam militer, tanpa tes, 
tanpa keraguan. Fisiknya sempurna, apa lagi 
wajahnya. Dia adalah idolanya idola. Win tak 
seberapa tahu tentang dia, namun 1a yakin pasti 
bahwa lelaki ini sangat hebat di hampir segala hal. 

“Semuanya baris!” 

Sebuah teriakan membuyarkan pikiran si 


omega. Belum lagi. Ia harus menahan napas saat, 
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“... terakhir Metawin Adler. Semuanya baris. Suara 
tembakan artinya lari sekencang-kencangnya. 
Dimengerti?” 

Kompak, semua menjawab lantang, “Siap, 
dimengerti!” 

Win terlihat linglung. Ia berada di ujung 
barisan pertama yang diadu kakinya, dilihat 
seberapa cepat tungkai itu bisa melalui jarak sejauh 
setengah kilometer. 

“Tiga, dua, satu.” Suar ditembakkan ke atas 
langit. 

Di sini, keajaiban terjadi. 

Metawin Adler yang tadinya tak terlihat dan 
terkucilkan, mendadak jadi pusat perhatian. Seluruh 
mata memandangnya, menyaksikan bagaimana dua 


tungkai panjang itu melesat bak busur panah. 
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Begitu cepat, begitu ringan hingga nyaris tak 
terlihat. 

“Wooaahhh!” 

Lima ratus meter dilalui. Riuh tepuk tangan 
menggema nyaris di seisi tanah lapang. Semua 
rahang jatuh ke bawah, menganga sambil 
menggelengkan kepala. Ini hebat, ini luar biasa. 

Kekaguman terpancar dari mana-mana. 
Hampir semua tak percaya. Entah itu alpha yang 
tadi melakukan sit up di samping Win, para 
pembina, The Great Alpha 2017, bahkan Win 
sendiri. 

Omega itu masih berdiri di posisinya. Ia 
melihat pada dua tangannya sendiri, kemudian 
memegang dadanya. Apa yang dirasakannya adalah 
keanehan yang membuat otak menjadi kusut. 


Pasalnya, 1a tak merasakan dadanya berdebar 
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terlalu keras. Napasnya pun tidak sampai tersengal- 


sengal. Ia hanya... terlalu normal. 


Kak 


“... Metawin Adler.” 

“Dua ratus empat puluh nama yang telah 
disebutkan, selamat! Kalian telah lolos dalam 
seleksi dan berhak mengikuti pelatihan bersama 
Alpha Camp.” 

Suara itu lantang diucap dari atas mimbar. 
Mendengar bahwa namanya disebutkan, Win yang 
sedang duduk di bawah matahari, hanya bisa 
bertepuk tangan dengan sangat—sangat—sangat 
lemas. Bingung pada nasibnya nanti. 

Begitu pasukan dibubarkan, seorang omega 


hanya bisa menatap nanar pada alpha-alpha yang 
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bahkan menangis meraung karena tak bisa melewati 
tahapan tes fisik yang lebih mirip disebut sebagai 
tes masuk dalam neraka. Keseluruhan acara ini 
terlalu melelahkan, bahkan di titik paling awal. Win 
tak dapat membayangkan bagaimana jadinya 1a di 
satu bulan ke depan. 

Persetan. Win belum ingin memikirkan apa- 
apa untuk hari ini. Ia lebih memilih untuk 
mengangkat ranselnya, lalu mengikuti instruksi 
lanjutan yang ditujukan untuk para peserta. 

Khusus hari ini, para peserta Alpha Camp 
2020 masih belum diperkenankan untuk beristirahat 
dan melewatkan malam di dalam markas. Oleh 
karena itu, satu persatu dari mereka akan dibawa 
menggunakan mobil panser, dibawa menuju ke 
asrama umum milik para calon perwira militer yang 


saat ini sedang berlibur di rumah masing-masing. 
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Begitu sampai di dalam asrama, Win 
sesegera mungkin mengambil ponsel dan 
menelepon kakaknya, Gulf. 

“Halo? Masih idup lo?” 

Suara dari seberang sana selalu seperti ini. 
Menyebalkan dan memuakkan. Namun, Win hanya 
punya Gulf untuk saat ini. Menelepon orang tuanya? 
Ia tak berani. 

Mendengus, omega itu menjawab, “Masih.” 

“Lo lagi di mana?” tanya Gulf tiba-tiba, tapi 
malah tak segera dijawab oleh adiknya. Akibatnya, 
kebiasaannya langsung keluar, “Jawab, heh! Di 
mana lo sekarang, hah?!” 

Kuping Win terasa pengang. Sampai-sampai, 
1a harus menjauhkan ponsel dari telinganya. “Alpha 
Camp...” jawab Win lirih, nyaris mengenaskan. 


“Ngapain?” 
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Hening tercipta untuk sesaat. Namun, 
dengan watak yang menggebu-sebu, beta itu tak 
bisa menahan diri, “Jawab, letoy!” 

Bagus. Ini adalah pemantik api yang paling 
sempurna. Win merasa bahwa dirinya akan tetap 
diejek oleh kakaknya yang satu ini. Dengan sedikit 
berasap, ia balas membentak, “Biar gak lo katain 
letoy!” 

“Lah? Beneran lo? Gue Cuma bercanda, 
Dek! Pulang sekarang!” 

“Gak bisa, lah! Enak aja lo! Lagian gue juga 
udah terlanjur daftar, udah keterima juga! 
Pokoknya ini gue omega terkuat di dunia. Gak mau 
tahu!!!” 

Dari sini, Win jelas mendengar ada sebuah 


desah pasrah di seberang telepon. “Hadah, iya-iya 
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ah. Iye lo pokoknya omega terkuat sedunia. 
Sekarang cepet pulang ke rumah!” 

Setelah kalimat itu, singa yang tadinya 
mengaum, telah berubah jadi anak kucing yang 
hanya bisa mengeong lirih. Win menundukkan 
kepalanya, jarinya sibuk bermain pada ujung jaket 
yang dikenakannya. Dengan telepon yang masih 
tersambung, 1a cuma bisa berucap lirih, lirih sekali, 
“Gak bisa, Bang. Udah terlanjur masuk asrama...” 

“Bercanda lo?! Bukannya ini lo mau heat 
dua minggu lagi?” 

Gulf menggertak begitu lantang. Tanpa 
bantuan loudspeaker, sepertinya suaranya masih 
bisa bergema sampai radius beberapa meter. 
Menyadari kebodohannya, Win hanya bisa 
mendengus kecil, menepuk jidatnya sendiri. 


“Oh iya, ya? Hm.” 
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Sedetik kemudian, omega itu langsung 
membelalakkan dua matanya. “Anjrit! Gue gak 
bawa suppressant, Bang.” 

Dari pekikan keras, lalu  menciut 
sebagaimana 1a takut bahwa identitasnya sebagai 
omega akan terbongkar. Meskipun dirinya sedang 
berada di tangga darurat seorang diri, 1a tetap takut 
jika ada orang yang akan  menguping 
pembicaraannya. 

Di sisi lain, Gulf meracau tidak jelas. Win 
tidak bisa mengidentifikasi ucapan kakaknya itu 
berupa permohonan doa pada Sang Luna, ataukah 
umpatan tak bermoral yang ditujukan kepadanya. 
Yang jelas, itu adalah sesuatu yang begitu depresif. 

“Bentar, bentar, bentar. Ini gimana 
ceritanya lo sampe lolos tes fisik? Badan gampang 


lemes gitu?” 
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Pada akhir helaan napas yang kelima, Gulf 
tampak melembut. Meski begitu, ujung kalimatnya 
tetap pedas dan menjengkelkan. 

“Gak tahu, Bang.” 

“OH! Terus kok lo lolos tahap administrasi? 
Bukannya lo omega tulen? Kok bisa?” 

Pertanyaan itu sesungguhnya juga sudah 
mengendap di kepala Win sejak kemarin. Sehingga, 
apa yang ia lakukan hanyalah mengusap wajah 
dengan kasar. “Intinya, gue—gak—tahu. Beneran, 
gue juga pusing. Tapi, pas gue isi formulir daftar 
ulang tadi emang gak ada pertanyaan golongan sih. 
Apa gara-gara fisik gue ya, Bang? Kan gue tinggi, 
mirip mayoritas alpha.” 

“Ya kali cuma gara-gara tinggi badan? 


Palingan juga— ah, udahlah. Nanti gue yang cari 
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tahu. Habis ini coba gue tanya ke Kak Gigie, kan 
dia staf Kementerian Pertahanan dan Keamanan—” 

“Kemenhankan,, ribet amat lo,” sela Win. 

“Iya-iya itu pokoknya.” 

Sembari menunggu Gulf yang sepertinya 
sedang sibuk dengan sesuatu di seberang sana, Win 
diam-diam memikirkan satu  ketakutannya. 
Beruntung, hal itu cepat disadari oleh sang kakak. 
“Ada yang mau diceritain lagi?” tanya Gulf. 

“Hmm,” Win mengulum bibir, “Terus heat 
gue gimana, Bang? Ini agak serem juga masuk 
kendang alpha. Gue berasa ada di neraka.” 

Santai, Gulf balik bertanya, “Bawa scent 
blocker? Seenggaknya kan lo butuh itu buat nutup 


3 


bau omega lo.’ 
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Nahas, Win malah menjawab dengan hal 
paling menguji kesabaran. “Bawa sih, Bang. Tapi 
tinggal separuh. Hehe.” 

Bisa didengar bahwa Gulf sedang menggigit 
sesuatu untuk meredam teriakannya. Sedikit, Win 
jadi merasa bersalah pada sang kakak. Tapi, mau 
bagaimana lagi? 

“Emang nguji emosi doang ya lo bisanya?” 
Win cuma menundukkan wajah. “Ya maaf lah, 
Bang.” 

Satu tarikan napas panjang, simpan sebentar, 
embuskan secara perlahan. Gulf sedang 
mengendalikan emosinya, memperluas kesabaran 
ke seluruh dadanya, bersiap untuk sebuah pidato 
panjang. 

“Gini ya, adek yang paling tolol sedunia. 


Abang bakal berusaha bantuin biar lo bisa keluar 
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dari Alpha Camp sebelum masa heat. Tapi, itu gak 
gampang ya anjir. Dengan fakta kalau Alpha Camp 
kecolongan ada omega masuk, nanti panitianya 
pasti kena masalah dari atasannya.” 

Win menyimak dengan baik, sama sekali 
tak menyela. 

“Coba lo bayangin, emang panitianya mau 
kena sanksi gitu aja cuma gara-gara lo? Enggak, 
kan? Dan lo nanti juga bisa kena bully netizen. 
Jadi,” Gulf menarik napas panjang, 
mengembuskannya pelan, “Tolong banget! Lo 
bertahan bentar, ya?” 

Meskipun tak terlihat, Win di sini 
mengangguk dengan begitu patuh. “Hm. Iya, Bang. 

“Jangan nakal, jangan mau-maluin.” 


“Iya.” 
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9 


“Jangan kelihatan lemah di depan siapa 
pun. Scent blocker-nya diawet-awet. Jangan sampe 
ada yang sadar kalau lo itu omega.” 

“Iya-1yaaaa.” 

Gulf terdengar puas dengan jawaban sang 
adik. Walau ia ketar-ketir setengah mampus, 
setidaknya omega itu tidak membantah pada 
perkataannya. Baginya, itu sudah cukup untuk 
dijadikan sebuah jaminan. 

“Hmm, ngomong-ngomong nih, Bang,” 
ucap Win tiba-tiba. 

Kembali pada tabiat aslinya, Gulf bertanya 
dengan sedikit nyolot. “Apaan?” 

Win terkekeh, menambah curiga sampai 
seorang beta itu makin tak sabaran. “Apaan dah? 


Buruan. Gue orang sibuk.” 
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“Hehe. Masa ya, Bang. Gue tadi kuat lari 
lima ratus meter, terus gue juga yang pertama 
sampe finish. Keren banget gak sih gue?” 

Sebagai saksi mata dari kehidupan lemas 
nan lunglai dari adiknya sendiri, Gulf tak dapat 


serta merta percaya. Dan itu sepenuhnya wajar 


(EI , 


untuk terjadi. “Ngadi-ngadi ah lo.’ 
Win, 1a jelas protes. “Dih! Gue beneran elah, 
Bang!” 
Penutup dari percakapan lewat telepon itu 
berakhir cukup tragis. Gulf memutus hubungan 


secara sepihak, meninggalkan adiknya mendengus 


kesal di atas tangga. 


KKK 
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Sekarang, mari kita intip sebuah ruang rapat 
dari para Instruktur Alpha yang berada di dalam 
Alpha Camp. Ruangan itu tidak sempit, pun tidak 
terlalu luas. Di dalamnya, terdapat sebuah meja 
panjang dengan dua belas kursi, masing-masing 
enam di sisi kanan dan kiri, serta sebuah kursi 
untuk seorang komandan di ujung depan. 

Mereka yang ada di sana seluruhnya adalah 
alpha, seorang militer, rata-rata memiliki pangkat 
letnan atau sersan mayor, dengan seorang kapten 
sebagai pemimpin. 

Di ujung meja, duduklah seorang alpha laki- 
laki dengan wibawa yang memancar kuat dari 
wajahnya, Kapten Earth Hayden. Ia menjabat 
sebagai komandan, sekaligus pemimpin dari 
kegiatan Alpha Camp yang dilaksanakan hari ini. 
Sebagai panggilan yang lebih akrab, ia kerap 
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dipanggil sebagai, ‘Ndan? yang merupakan 
singkatan dari komandan. 

“Selamat malam,” sapanya. 

Dua belas anggota militer di sana balik 
menyapa dengan nada tegas nan kompak. Setelah 
puas, Kapten Earth membuka lipatan kertas yang 
telah tergeletak di atas meja. Sebelum bibirnya 
berucap, celetuk muncul dari meja samping. 

“Daftarnya udah jadi, Ndan?” tanya Guns, 
pria yang cengengesan di ujung meja yang lain. 

Kapten Earth mengangguk untuk 
memantapkan jawabannya. “Sudah.” 

Malam ini adalah pembagian barak. Para 
alpha di sini nantinya akan mengemban tugas 
sebagai Instruktur Alpha, yang mana tugasnya 
adalah mendidik, membina, menjadi malaikat, 


sekaligus iblis bagi para peserta. Sedangkan barak 
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sendiri dapat berarti sebagai tempat beristirahat 
para peserta, atau juga bisa diartikan sebagai regu. 
Hal ini untuk memudahkan pelaksanaan pelatihan, 
sekaligus menambah keseruan dengan perebutan 
Best Barak di akhir dari kegiatan Alpha Camp. 

Srak— kertas di buka, nama mulai 
dibacakan. “Barak 1 dipegang Bright. Barak 2 
dipegang Off. Barak 3 Tay, 4 Zee, 5 Joss, 6 Singto, 
7 Guns, 8 Mike, 9 Krist, 10 Yin, 11 Lee, dan 
terakhir, Barak 12 dipegang New.” 

Penjelasan mengenai pembagian barak telah 
selesai. Sebagai refleks dan juga hormat, Guns 
langsung menyahut, “Siap, Ndan!” lalu diikuti oleh 
Bright setelahnya. 

Dua belas alpha di sana sempat kompak 


menutup mulut. Keadaan menjadi sunyi untuk 
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beberapa saat, hingga satu suara kemudian hadir 
memecahkan hening. 

“Ndan, ini kita bisa tuker barak?” 
ditanyakan oleh Yin. 

Duduk tepat di depannya, Mike menyahut, 
“Lo mah belum-belum udah minta tuker.” 

Sebagai salah satu orang yang tidak sekali 
menjadi seorang Instruktur Alpha, Singto yang 
berada di sebelah Yin pun ikut menimpali. “Tahun 
kemarin sih boleh-boleh aja. Asal belum masuk 
Alpha Two aja.” 

Yin manggut-manggut, tanda bahwa dirinya 
sudah paham. 

Berada paling dekat dengan sang komandan, 
sang bintang utama Alpha Camp, Letnan Bright 


Cherrington, tiba-tiba mengajukan pertanyaan pada 
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rekan-rekannya. “Tadi ada yang pegang data skor 
tes fisik?” 

“New yang pegang,” jawab Singto sebagai 
pemberi respons tercepat. 

Merasa dipanggil namanya, New yang ada 
di depan Guns pun langsung menoleh ke sumber 
suara. “Kenapa?” tanyanya. 

Bright menyamankan posisi, lalu bertanya 
dengan serius. “Tadi pada lihat kalau ada peserta 
yang mau pecah rekor pas lari lima ratus meter, 
kan?” 

“HAH?” Guns membuka mulut lebar-lebar, 
tampak seperti seorang komedian yang lambat 
dalam berpikir. Bagi rekan-rekannya, itu terlihat 


sedikit menggelikan. 
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“Oh, gue tadi lihat sih. Itu siapa, New?” 
Lagi-lagi, sebagai salah satu alpha waras, Singto 
menanggapi percakapan dengan baik. 

New sontak menunduk. Kedua tangannya 
membuka sebuah map yang sedang dibawanya. 
Setelah membalik beberapa kertas, membaca 
beberapa nama, akhirnya ia menemukan tanda 
merah di ujung kertas, lalu membacanya dengan 
cukup lantang di ruangan itu. “Metawin Adler: 500 
m ditempuh dalam waktu... hm? Satu menit tiga 
puluh detik?” 

Seorang lelaki yang sedang duduk di tengah, 
yang mulanya hanya diam menyimak, tiba-tiba 
berseru keras. “WOW? Itu—” ucapannya 
terpotong oleh antusiasme. Setelah menepuk meja 


beberapa kali, ia melanjutkannya dengan, “Itu dia 
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hampir ngalahin rekor lo pas tes masuk Alpha 
Camp dulu gak sih, Bright?” 

Wajah Bright begitu tenang dan dingin, 
mirip dengan danau yang membeku. Pelan, 1a 
mengangguk. “Iya. Padahal, kalau gak salah, gue 
lihat kalau anaknya lemes banget pas baru tes awal. 
Bahkan dia sit up aja gak kuat.” 

Sekali lagi, Guns di ujung hanya merespons 
dengan, “Hah?” 

Mike, orang yang duduk di samping Guns, 
refleks menepuk bahu rekannya. Bibirnya mencibir, 
“Hah mulu lo!” 

Mendapati bahwa pertikaian ini sepertinya 
tak akan pernah usai, sebagai satu-satunya 
pemimpin yang ada di sana, Kapten Earth 


berdehem kecil, memberi kode serta tatapan penuh 


56 | LINKED 


tuntutan agar rekan-rekannya bisa sedikit tahu diri 
dan menutup mulut. 

“Pertemuan malam 1n1 diakhiri, siap-siap 
buat besok. Saya permisi.” 

Kapten Earth meninggalkan ruangan 
terlebih dahulu. Sedangkan dua belas alpha yang 
lain tampaknya memilih kegiatan yang berbeda- 
beda. Beberapa ada yang asyik meregangkan badan, 
ada yang menjatuhkan kepala di atas meja, ada 
yang diam bagai patung, dan ada pula yang hanya 
menghela napas berat. 

Guns sibuk menata rambutnya, bercermin di 
depan kaca yang terletak di dekat Bright. Ia dan 
seluruh kepercayaan diri yang bersarang dalam 
tubuhnya, kompak mengatakan: “Baiklah. Gue 


adalah alpha paling keren sedunia. Semua peserta 


57 | LINKED 


pasti terkesima sama gue. Alpha Guns! Alpha Guns! 
Ah elah, keren amat gue.” 

Di sebelahnya, Singto hanya bisa mengelus 
dada. Yang mana apesnya, masih ada Joss, alpha 
dengan tubuh kelewat bongsor, sedang sibuk 
mengambil foto, lalu mengunggahnya ke media 
sosial dengan caption sebagai berikut: Pacarmu 
ganteng? Kaya raya? Tapi bisa kayak gini gak? 
(insert foto berseragam] 

Semua muak, termasuk Bright. Alpha itu 
memilih diam dan enggan beranjak dari tempat dia 
meletakkan pantatnya. Memandang pada langit- 
langit di atasnya, ia kembali memikirkan seseorang 
bernama Metawin Adler. 

“I only got closer to him. And he... instantly 
became stronger? Gila. Akting kali ya? Tipikal 
anak sombong kebanyakan gaya?” dilirihkan Bright 
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tanpa sengaja. Bahkan dirinya tak sadar telah 
menggumamkan kalimat itu. 

Ia sibuk melamun, sampai-sampai tidak 
mengetahui bahwa komandannya mendadak 
kembali ke ruang rapat. “Heh, buruan tidur,” 
tegurnya. 

Bright terkesiap. Ia buru-buru berdiri, 
bersiap untuk pergi ke ruangannya. “Baik, Ndan,” 
begitu jawabnya. 

Meninggalkan kisah para alpha untuk 
sejenak, kini kita kembali menengok malam 
pertama dari seorang omega yang akhirnya keluar 
kandang. Win sedang berbaring di atas ranjangnya, 
menatap langit-langit dengan pandangan kosong. Ia 
sama sekali tak bisa memejamkan mata. Otaknya 
tidak mau berhenti berpikir. Cih, membuatnya 


susah saja. 
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Saat teman satu kamarnya mengorok keras- 
keras, Win hampir menggelinding dari ranjangnya 
manakala ponselnya berdering tanpa diduga-duga. 

Kak Gigie is calling... 

Ah, kakaknya lagi. 

Win menuruni ranjangnya dengan penuh 
kehati-hatian. Kakinya dibawa melangkah pelan, 
sebisa mungkin meminimalisir suara yang 
sekiranya bisa tercipta. Diam-diam, 1a mengendap- 
endap, keluar kamar, lalu tergesa berjalan ke arah 
tangga darurat. 

Telepon kemudian diangkat dengan geseran 
tombol hijau di layar ponselnya. “Halo, Kak Gie?” 

“Adek, maafin kakak, ya?” 

Lah, lah? Ucapan dengan nada selembut dan 


serapuh itu, siapa yang tidak bingung? 
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“Hah? Kenapa, Kak?” jadi satu-satunya 
respons yang bisa diberikan. 

“Hm... sebenernya Kakak itu panitia buat 
penerimaan Alpha Camp. Aku yang lolosin kamu di 
tahap administrasi, hehehe.” 

Bunda Luna, mau berapa macam kejutan 
lagi yang mau diberikan? Win baru mengalami 
beberapa, tapi syok yang menderanya terasa begitu 
menyiksa. “Kak! Jangan bercanda!” pekiknya tanpa 
sadar. 

Terdengar suara yang kental akan rasa 
bersalah di sana. Dengan jelas, Gigie berkata, “Tapi, 
seriusan nih, Dek. Aku gak nyangka banget kamu 
bisa lolos tes fisik. Dari 2500 peserta loh?” 

“Kak Gie, padahal aku cuma iseng daftar. 
Itu juga gara-gara abang babi. Pas itu tuh, aku lagi 
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kesel! Terus ya udah daftar. Kenapa Kak Gie 
lolosin?” 

Win merengek, nyaris menangis jika saja 1a 
tak ingat bahwa posisinya adalah sedang di dalam 
kandang para alpha. Namun, Gigie sekonyong- 
konyong malah membalas adiknya dengan kalimat, 
“Ya aku mikirnya biar kamu bisa gerak dikit, Dek. 
Tapi, kakak mau tanya. Kamu kok bisa lolos tes 
fisik itu gimana ceritanya? Jangan bilang gak tahu, 
kakak pokoknya butuh jawaban konkret.” 

Nahas, Win menjawab, “Gak tahu aku, Kak.” 

“Kok gak tahu?!” 

“Dih, beneran. Awalnya aku tuh beneran 
gak kuat, Kak. Sit up aja gak sampai sepuluh? Tapi, 
pas aku lari yang lima ratus meter itu, aku finish 


pertama, semua orang pada nyorakin aku. Sampe 
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malu sendiri, dan seterusnya, di tes selanjutnya, aku 
kayak dapet kekuatan aneh gitu...” jawab Win lirih. 

Gigie, dari seberang telepon, berusaha 
menata otaknya agar bisa berpikir dengan benar. 
“Itu kamu gak minum apa-apa pas berangkat? 
Atau mungkin pas mau tes gitu?” tanyanya. 

“Enggak, Kak. Malah berangkat perut 
kosong.” Suaranya begitu penuh dengan 
keputusasaan. 

“Kok aneh ya...” gumam Gigie. 

Kringg— mampus. Layar ponsel Win 
menampilkan notifikasi bahwa sang ayah tengah 
berusaha menelepon dirinya. Panik seketika 
memuncak. Jari-jarinya yang gampang terpeleset ke 
sana ke mari, sedang mati-matian mengetik, 


berusaha mengirim pesan pada dua kakaknya, 
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meminta bantuan seperi maling yang minta 
pengampunan. 

Secara bersama-sama, seorang beta dan 
seorang wanita alpha, kompak memijat kepala. 
Hela napas yang berat keluar dari masing-masing 
bibir sepertinya bisa menggetarkan dunia. 

Jari rapuh Win jadi bergetar. Ia buru-buru 
mengetik pesan yang sama persis, lalu dikirimkan 
kepada dua kakaknya. Isinya: “Abang! Kakak! 
Bantuin adek!” 

Dasar menyusahkan. 

— “Ngerepotin lo, kodok.” 
— “Bentar, kakak mikir dulu.” 

Keluhan datang dari Gulf dan Gigie secara 
bersamaan. Sebagaimana jari milik Win menggeser 
tombol hijau di layer ponselnya, maka ada dua 


kakak yang turut diundang untuk memasuki obrolan. 
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Katanya, Gulf tak sedang ada di rumah, pun dengan 
Gigie yang memang sedang bertugas di 
kementerian. Ketiadaan si bungsu di rumah, 
ternyata cukup merepotkan kakak-kakaknya. 

“Halo? Adek? Lagi di mana?” jadi salam 
pembuka dari sang ayah. 

Namun, yang diajak bicara malah hanya 
diam. Sendirian duduk di susunan tangga darurat, 1a 
malah sibuk menggigit kuku. 

“Abang, itu adeknya kok belum pulang jam 
segini? Ini udah mau jam dua belas malem loh?” 

Suara seorang kepala keluarga terdengar 
begitu menyeramkan dan mengintimidasi. Yang 
jadi masalah, kenapa ini seolah dilimpahkan kepada 
Gulf seorang? Huft, ini melelahkan, sungguh. 

“Anu, Yah,” jawab Gulf kikuk. 


65 | LINKED 


“Anu apa? Jangan kelayapan malem-malem 
ah, Dek.” 

Si bunda pun turut menyahut, “Adek, kalau 
pulang kemaleman nanti gak bunda kasih pintu loh. 

Tak pernah sedikit pun terbersit dalam 
pikiran Win bahwa kedua orang tuanya akan 
menjadi galak seperti ini. Mampus, mampus, 
mampus. Ia sepenuhnya mati kutu. Sampai-sampai, 
bibirnya yang bodoh malah menyeletuk, “Aku ikut 
kamp, Yah.” 

Sang ibunda, langsung bertanya penuh 
selidik, “Kamp?” 

“Kamp apa?” tambah si Ayah. 


Sulit untuk bersabar, Bunda yang biasanya 


kalem, kini telah berubah horor. “Heh, ayo dijawab. 


Ikut kamp apa?” 
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39 


Bak seorang pahlawan yang ditunggu 
kedatangannya, Gigie akhirnya menimpali. 
“English camp, Bun. Tadi kakak yang daftarin.” 

Seketika, rasa lega menyeruak dari dalam 
dada. Win bagai diguyur air segar setelah menahan 
terjebak di situasi yang panas dan mencekam 

Haha-hehe, Win menjawab, “Hehehe. Iya, 
ini Win ikut English Camp.” 

“Berarti cuma dua minggu terus langsung 
pulang?” tanya Ayah. 

Di kondisi kritis, Gulf langsung menyahut, 
“Lanjut Mandarin Camp, Yah. Tadi abang yang 
daftarin adek.” 

Win diam-diam mendesah lega. Untung si 
abang yang biasa selalu memusuhinya, bisa berada 
di sisi yang benar saat 1a benar-benar 


membutuhkannya. 
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Nahas, ini tak berlangsung lama. Dengan 
kecurigaan yang masih membumbung tinggi, 
Bunda bertanya, “Kok kamu jadi suka bahasa gini, 
Dek?” 

Omega itu kemudian kelabakan. Otaknya 
kosong, tak mampu memikirkan satu alasan pun. 

“Adek cerita katanya mau punya cita-cita 
buat kerja di kedutaan besar. Makanya ini belajar 
bahasa. Siapa tahu nanti adek minat buat ambil 
kuliah,” dituturkan Gigie dengan begitu jelas dan 
lugas. Sekali lagi, ia menyelamatkan adiknya dari 
amukan maut singa yang lama tertidur. 

“Oalah. Bener itu, Dek?” tanya Ayah. 

Meskipun percakapan kali ini sangat pekat 
akan kebohongan putih, namun nyatanya Win tetap 


berusaha untuk menjawab semuanya dengan tenang. 
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“Bener, Yah. Aku emang pengen kerja yang main- 
main ke luar negeri gitu, hahaha.” 

Agak tak percaya, sang ibunda menimpali, 
“Jadi duta besar itu gak main-main loh, Dek. 
Jangan ngawur loh,” 

“Iya, Bunnn, tahuu. Doain adek lah daripada 
ngomel,” balas Win dengan sedikit candaan yang 
menggemaskan. Saking gemasnya, omega wanita 
itu ingin mengepang usus anaknya, 

“Ya udah, iya. Semoga lancar itu kampnya.” 

Dari sini, Win merasakan bahwa ada udara 
segar yang masuk ke dalam paru-parunya. Ah, lega 
sekali. Yah, walaupun di seberang yang lain, ada 
seorang beta yang sedang mengomel dalam hati. 
Menurutnya, tak ada jalan lai selain berbohong 
seperti ini. Kalau jujur sekarang, takutnya kedua 


orang tuanya akan pingsan di tempat. 
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Akan tetapi— 

“Adek heat dua minggu lagi, kan? Kalau 
heat-nya sakit, habis English Camp pulang aja, ya? 
Bahaya kalau heat di luar. Takutnya nanti gak ada 
yang jagain kamu dari alpha gak bener.” 

Win menenggak ludahnya dengan kasar. 
Sebulir peluh jatuh dari pelipisnya. “Iya, Yah. Aku 
bawa suppressant kok, hehehe.” 

Dan akhirnya, pembicaraan menegangkan di 
tangga darurat berakhir dengan mulus. Orang tua 
Win sudah sepenuhnya percaya dengan omega 
bungsu yang sedang nakal ini. 

Sebetulnya, ini adalah dilema. Win berada 
di ambang aman dan berbahaya. Aman, sebab ia tak 
perlu khawatir dengan perkara Ayah dan Bunda. 
Bahaya, sebab entah hal apa yang akan 


menyambutnya di hari esok. 
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Di penghujung malam yang sunyi, Win 
kembali ke dalam kamarnya dengan cara 
mengendap-endap. Kepalanya penuh, sangat 
mampat hingga rasanya mau meledak. Dan— 
Cting!— sebuah pesan singkat datang dari Gigie. 

— “Kebohongan yang bagus, Adek. Sekarang 
kembali nangis di Alpha Camp.” 

Sungguh tega. Namun, tak ada dusta di sana. 
Di keheningan malam, Win hanya mampu 
menangis tanpa satu air mata yang menetes. Ia 
meratapi nasib, dihajar rasa bimbang antara takut, 


dan juga... semangat yang terasa asing. 
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CHAPTER II 
Alpha One 


DE ratus empat puluh peserta pelatihan Alpha 


Camp, saat ini sedang berkumpul di tengah 
lapangan utama Markas Alpha Camp. Memang 
masih pagi, namun mentari rasanya terlalu 
menyengat, seolah ingin membakar kulit manusia 
di bawah kekuasaannya. Hal itu mengundang 
keluhan yang sesekali meluncur dari mulut para 


peserta yang 'semuanya' alpha ini. 
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Komandan Instruktur Alpha, Kapten Earth 
Hayden, kini sedang berdiri di atas podium. Bersiap 
untuk memberikan pembekalan awal pada upacara 
pembukaan Alpha Camp 2020. 

“Selamat Pagi!” Kapten Earth berteriak 
dengan lantang. 

“Pagi! Pagi! Pagi!” 

“Kurang keras!” 

Kapten Earth memberikan tatapan tajam 
kepada peserta yang sibuk mengeluh panas, yang 
menjawab salam dengan lemah. Cih, seperti bukan 
alpha. 

“Selamat Pagi!” teriaknya sekali lagi. 

“Pagi! Pagi! Pagi!” 

Kali ini para peserta menjawabnya dengan 
lebih serentak dan lantang dari sebelumnya. 


Sayangnya, hanya sedikit rasa puas yang 
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didapatkan oleh Kapten Earth. Akan tetapi, tak apa. 
Lagi pula, ini masih permulaan. 

“Baik, sekali lagi saya memberikan ucapan 
selamat kepada kalian yang telah berkesempatan 
untuk mengikuti pelatihan Alpha Camp 2020 yang 
akan dimulai pada hari ini. Tepuk tangan untuk kita 
semua.” 

Para peserta dan pelatih, seluruhnya berjajar 
di depan, kompak bertepuk tangan. Bagaimanapun, 
yang kemarin itu benar-benar sebuah perjuangan. 
Tes fisik untuk ke pelatihan ini tidak ada ringan- 
ringannya. Bahkan, kemarin ada puluhan peserta 
yang sampai pingsan di tengah tes. Bisa berdiri di 
sini, itu berarti mereka benar-benar alpha yang 
kuat. 

Di tengah riuh tepukan tangan, ada seorang 


omega yang tersenyum sembari ikut bertepuk 
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tangan. Dia bangga, karena secara tidak langsung, 
ia sudah membuktikan bahwa dirinyalah omega 
terkuat di negara ini. Bahkan, ia bisa 
menyombongkan skornya di hari kemarin. Yang 
mana itu memiliki angka yang lebih tinggi dari 
semua alpha yang ada di sini. 

“Semuanya, tolong perhatikan.” 

Suasana kembali hening. Kapten Earth kini 
sedang membuka lembaran kertas yang ada di 
tangannya. 

“Dari 240 peserta, kalian akan dibagi menjadi 
dua belas kelompok yang masing-masing berisi dua 
puluh anggota, dan akan tinggal di Barak 1 sampai 
dengan Barak 12. Masing-masing anggota barak 
akan dijaga, dididik, dan dilatih oleh satu orang 
Instruktur Alpha. Barak 1 oleh Alpha Bright dan 
seterusnya sampai Barak 12 oleh Alpha New. 
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Untuk siapa saja anggotanya, silakan lihat di papan 
yang ada di depan masing-masing barak,” 

“Kegiatan Alpha Camp akan dilaksanakan 
selama empat minggu. Alpha One di minggu 
pertama, sampai dengan Alpha Four: The Final di 
minggu keempat. Detail kegiatan akan disampaikan 
oleh Instruktur Alpha sehari sebelum kegiatan 
dilaksanakan,” 

“Untuk peraturan, nanti akan diberikan 
kepada kalian melalui Instruktur Alpha. Semua 
peraturan itu nanti adalah peraturan tambahan, di 
mana hanya ada satu peraturan yang paling harus 
kalian taati. Yaitu, patuhi semua perintah dari 
Instruktur Alpha,” 

“Terakhir, perlu diketahui Alpha Camp 
bertujuan untuk menjadikan kalian sebagai alpha 


paling cerdas dan kuat di negeri ini. Maka, tiap sesi 
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akhir dari Alpha One sampai Alpha Four, tiap 
individu dan barak akan diberi ujian evaluasi serta 
akan mendapatkan skor untuk masing-masing ujian 
yang dilaksanakan. Dan sama seperti tahun-tahun 
sebelumnya, peraih skor tertinggi dalam total 
keseluruhan rangkaian pelatihan Alpha Camp akan 
dinobatkan sebagai The Great Alpha tahun ini dan 
berhak untuk masuk militer tanpa melalui 
pendidikan reguler. Untuk itu, bekerja keraslah 
kalian, wahai Alpha terkuat,” 

“Semuanya paham?” tanya Kapten Earth, 
lagi-lagi dengan suara yang keras dan menggertak. 

“Siap, paham!” 

“Bagus.” 

Kertas yang telah selesai dibaca oleh 


Instruktur Utama itu kini kembali dilipat, 
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diserahkan kepada Letnan Off yang sedang 
bertugas sebagai ajudan pada upacara ini. 

Letnan Bright Cherrington sang pemimpin 
upacara pada hari ini, kembali pada posisi siap. 
“Siap, grak!” 

“Tanpa penghormatan, bubar barisan, 
jalan!,” 

Para peserta mulai membubarkan diri. 
Semuanya tergesa-gesa mencari tas milik mereka, 
tak sabar ingin segera menuju ke barak untuk 
melihat di barak mana mereka akan mendapat 
pelatihan. 

Begitu pula dengan Win. Omega itu tampak 
senang sekali dengan tas hitam besar yang 
menggantung di punggungnya. Diiringi senyuman 
bodoh, ia mulai berkeliling dari barak ke barak, 


mencari namanya ada di barak sebelah mana. 
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Win mencari namanya mulai dari Barak 1. 
Tetapi, hasilnya nihil. Langkahnya dilanjutkan, 
matanya berulang kali memindai tulisan, 
menggulirkan bola matanya dari atas, turun ke 
bawah, lalu mendesah kecewa. Begitu seterusnya 
hingga 1a sampai pada... Barak 5. Untung saja, 
namanya tertera manis di papan itu. 

Kaki panjangnya mulai melangkah ke dalam 
Barak 5 yang sudah mulai diisi oleh beberapa 
orang. Win langsung mengamati ruangan itu. Dekat 
pintu masuk barak, ada sebuah galon air yang 
digunakan untuk minum saat haus sewaktu-waktu. 
Yang dimaksud barak adalah sebuah ruangan 
berbentuk persegi panjang yang luas dan hanya 
diisi oleh dua puluh ranjang dengan kasur yang 
sangat tipis. Di ujungnya, ada sebuah kamar mandi 


yang dipakai bersama. Tidak ada pintunya, benar- 
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benar mandi bersama, alias telanjang bersama 
sebab air ditampung dalam bak memanjang. Oh, 
satu lagi. Di kamar mandi itu banyak sekali kodok. 
Eww. 

Win bergidik ngeri usai membayangkan, 
“Bagaimana jika ia dilompati kodok saat mandi? ” 

Dirinya kemudian memutuskan untuk 
menyudahi survei yang dilakukannya, lalu mulai 
memilih ranjang yang akan 1a tiduri. Sekali lihat, 
dan pilihannya jatuh pada ranjang yang berada di 
ujung, dekat dengan pintu masuk ke dalam barak. 

Sebuah tas besar yang sedari tadi dipanggul, 
akhirnya 1a letakkan. Win merasa sedikit aneh. 
Sebab, 1a sama sekali tidak merasakan lelah saat 
menggendong tas yang beratnya hampir mencapai 


sepuluh kilo itu. Selama hampir dua puluh menit! 
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Hanya untuk mencari namanya ada di barak sebelah 
mana, sih. Namun, ia sama sekali tidak kelelahan? 

Win memperhatikan kulitnya. Ajaib. Kulit 
putihnya sama sekali tidak ada tanda kemerahan. 
Padahal, 1a tadi ada di barisan paling depan dan 
terkena sinar matahari langsung. Biasanya, sedikit 
terkena matahari saja kulitnya bisa hampir 
melepuh. Tapi, sekali lagi, keanehan kali ini 
menunjukkan bahwa semuanya baik-baik saja. 
Bahkan, ia merasa bahwa kulitnya malah semakin 
baik. 

Enggan berpikir terlalu jauh, Win memilih 
untuk tak peduli dan mengistirahatkan badannya 
sebentar. Ia ingin bersantai sejenak sebelum ada 
perintah lanjutan untuk kegiatan Alpha Camp 


selanjutnya. 
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Win menatap pada langit-langit berwarna 
putih yang ada di atasnya. Ia tiba-tiba teringat pada 
sosok pemimpin upacara tadi, Letnan Bright 
Cherrington 

“Alpha Bright keren juga ya tadi,” 
gumamnya lirih. 

Satu detik, dua detik, lalu—Plak!—ia 
menampar pipinya sendiri. 


Sinting! Sudah sinting! 


KKK 


Barak 5. 
Cukup keren. Dengan bendera barak 
berlambangkan singa berwarna emas, Win 


mengakui bahwa hm... baraknya memang cukup 
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elegan. Setidaknya, itu yang ia pikirkan saat 
melihat rekan satu timnya yang terlihat sangat kuat. 

Sekarang, satu-satunya omega yang ada di 
sana sedang duduk di ujung ranjangnya sendiri. 
Barangnya sudah tertata rapi, lalu ia hanya sedang 
patuh menunggu apa pun itu. 

Prok! Prok! Tepuk nyaring menggema dari 
arah pintu barak. Seluruh peserta serempak 
menoleh ke sumber suara. Di sana, mata-mata polos 
itu menitik pada titik yang sama, Sersan Satu Joss 
Wayne— atau, Alpha Joss, sedang berdiri berkacak 
pinggang. 

Dalam balutan seragam loreng yang selalu 
jadi kebanggaannya, Alpha Joss kemudian bertanya 
santai, “Sudah selesai beres-beres?” 


“Sudah, Alpha!” 
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Well, well. Itu jawaban yang penuh akan 
antusiasme. Kalau Win tidak salah dengar, si 
penjawab itu bernama Ohm. 

Dari sudut lain, sebuah suara menyahut, dan 
itu adalah milik salah satu peserta kembar yang ada 
di sini. Entahlah, yang ini namanya JJ atau AJ, ya? 
Feeling Win mengatakan itu adalah JJ. Jadi, mari 
kita panggil dia JJ. 

“Alpha, habis ini kita ngapain?” tanyanya. 

Di seberang ranjang Win, ada anak lain yang 
menyahut. Seingatnya saat berkenalan tadi, yang ini 
namanya Frank. “Udah langsung fisik lagi?” 

Mendengar itu, Alpha Joss tersenyum kecil. 
Bukan senyum bangga, bahagia, atau apa pun. Itu 
cenderung, ugh, seperti mengejek? Dengan bunyi, 
Srak! Sebuah kertas dibuka, lalu dibacakan dengan 


lantang dan tegas. 
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“Jadwal. Alpha One — Day One. Pengenalan 
tentang Markas Alpha Camp dan latihan yel-yel.” 

Menurut Win, mendapat jadwal seperti di hari 
Itu terkesan sangat normal dan wajar. Namun, 
sepertinya tak sama seperti apa yang dianggap oleh 
seorang alpha lain yang ranjangnya berdekatan 
dengan Ohm, yaitu Nanon. 

“Kok... kayak pramuka?” lirihnya, yang 
sebenarnya tak bisa dibilang lirih juga. 

Alpha Joss mendengar keluhan itu, lalu 
langsung bersedekap dan menunjuk presensi Nanon 
menggunakan kertas jadwal yang sudah digulung. 
“Heh, itu biar kalian akrab dulu,” matanya 
berpendar ke masing-masing anggota Barak 5, 
“Lagian, ini masih hari pertama. Apa kamu mau 


dikasih latihan fisik sendirian?” 
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Nanon, seketika menciut tak berdaya. 
Kepalanya tertunduk, bibirnya maju beberapa 
sentimeter. Lirih, ia menjawab, “Tidak, Alpha...” 

Detik berikutnya, Win mendadak teringat 
sesuatu. 

“Alpha, kalau boleh tahu, daftar peraturannya 
sudah dirilis?” 

Sontak, Alpha Joss menepuk jidat. “Oh! Saya 
hampir lupa.” 

Tentara itu kemudian seperti sedang mencari 
sesuatu dalam kantongnya yang jumlahnya terlalu 
banyak itu. Win bahkan menghitung waktu sampai 
1a mendapatkan satu menit penuh. Yang mana 
faktanya adalah Instruktur Alpha itu telah 
membuang-buang waktu dengan percuma. 

“Haha, maaf. Ternyata saya pegang. Pantesan 


kok dicari gak ada, hahaha.” 
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66 29 


Agak canggung, Alpha Joss akhirnya 
melambaikan tangan, menyuruh seluruh peserta 
dalam Barak 5 agar berkumpul dan mendekat ke 
arahnya. “Ini. Silakan semuanya dibaca sendiri- 
sendiri, dipahami, lalu diterapkan. Paham?” 

Kompak, semua menjawab, “Paham, Alpha!” 

Alpha Joss manggut-manggut dengan bangga. 
Dalam pikirannya, mungkin barak ini akan menjadi 
barak yang cukup penurut. Segera setelahnya, 1a 
pun langsung berpamitan singkat dan meninggalkan 
sekawanan alpha untuk melongok bergantian pada 
peraturan yang diberlakukan di sini. 

Peraturan Alpha Camp. 

1. Peserta wajib mematuhi segala peraturan 


yang telah ditetapkan, tanpa terkecuali. 
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. Peserta wajib mengenakan pakaian dan 
atribut yang telah ditetapkan secara 
lengkap, sesuai dengan jadwal yang sudah 
ditentukan. 

. Peserta wajib mengikuti seluruh kegiatan 
yang sudah dijadwalkan, tanpa terkecuali. 

. Peserta wajib mengikuti ujian evaluasi di 
akhir kegiatan. 

. Peserta wajib mematuhi perintah Instruktur 
Alpha dengan tertib. 

. Peserta dilarang keluar dari area Markas 
Alpha Camp selama kegiatan sedang 
dilangsungkan. 

. Peserta dilarang memainkan ponsel di luar 
waktu yang ditentukan, yaitu pada jam 
istirahat dan waktu-waktu tertentu yang 


diizinkan. 
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8. Peserta yang sakit, duzinkan untuk 
beristirahat dan memulihkan diri di Unit 
Kesehatan. Apabila sakit yang diderita 
cukup parah, maka peserta akan 
dipulangkan dan otomatis dikeluarkan dari 
serangkaian kegiatan Alpha Camp 2020. 

9. Bagi peserta yang melanggar peraturan, 
akan dikenakan saksi ringan hingga sanksi 
dikeluarkan dari Alpha Camp 2020. 

Ah, 1n1 benar-benar konyol. 

Tiada mulut yang tak terbuka. Semuanya 
sibuk menganga sambil menggelengkan kepala— 
heran. 

Win terlebih dulu mundur dari kerumunan. Ia 
hanya bisa kembali duduk lalu mematung tak 


berdaya. Bingung juga harus berkata apa. Ia belum 
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akrab dengan rekan-rekannya. Hingga, pada 
akhirnya, pilihannya jatuh kepada: mari tidur lebih 
awal. 

Omega itu akhirnya menutup mata, terlelap 
dan menjemput mimpi singkatnya. Sebab, 1a 
percaya bahwa esok 1a akan membuka mata di pagi 
buta. 


Bunda Luna, tolong selamatkan aku. 


KKK 


Hari pertama akhirnya di mulai. Dan... ugh, 
haruskah ini dijabarkan? Sebagai salah satu pihak 
yang membuat onar, Win jadi sedikit merasa 
bersalah pada teman-temannya, serta kepada Alpha 
Joss yang sepertinya nyaris kehilangan suara karena 


terlalu sering menggertak dan membentak. 
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Mari kita simak bagaimana rangkuman hari 
pertama yang dialami oleh Barak 5. 

Pertama, Ohm dengan santai, atau mungkin 
terlewat santai? Intinya, alpha muda itu seperti 
tidak peduli pada keadaan dan peraturan yang ada. 
Saat Alpha Joss sedang menjelaskan tentang 
Markas Alpha Camp, dia bisa-bisanya malah 
membuka ponsel, lalu bermain game tanpa tahu 
malu. 

Yang kedua, Nanon tersulut emosi oleh orang 
yang berada di sisi lain ranjangnya, Chimon. 
Singkatnya, mereka bertengkar karena alasan 
sepele, lalu terbakar emosi sampai mau adu jotos di 
tempat. Sebagai seorang Instruktur Alpha, Joss tak 
punya pilihan lain selain membentak dan 


menghukum mereka dengan sedikit ekstrem. 
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Lalu, yang terakhir, yang paling parah, adalah 
Win sendiri. 

Saat melakukan yel-yel atau pengenalan 
markas, susah rasanya untuk bertemu dengan barak 
lan. Mereka dilatih terpisah, disekat oleh jarak 
yang cukup jauh. Di kondisi semi terisolasi, Win 
bisa-bisanya tak punya tenaga sama sekali. 
Figurnya yang begitu mudah lemas kembali 
terlihat, lalu langsung menonjol dan mengundang 
murka dari Alpha Joss. 

Ini adalah sebuah kesialan mutlak. 

Sebagai penutup dari hari permulaan, tentu 
para Instruktur Alpha akan berkumpul dan 
melaporkan situasi kepada sang komandan. 

Dikelilingi oleh dinding segi empat, para 
Instruktur Alpha telah berkumpul di Aula Utama. 


Mereka sedang berbaris berbanjar, sangat rapi dan 
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sangat tegas. Sebagai pembuka, Kapten Earth 
membuka suara. “Laporan.” 

Off mengubah sikap istirahat menjadi sikap 
siap sempurna. “Lapor, Barak 2 aman. Peserta 
mengikuti kegiatan dengan lancar dan tertib.” 

Di sebelahnya, New juga turut melapor. 
“Lapor, Barak 12 aman, lancar, dan tertib.” 

Bright : “Lapor, Barak 1 aman. Peserta 


mengikuti kegiatan dengan baik.” 


Yin : “Lapor, Barak 10 aman.” 

Guns : “Lapor, Barak 7 aman, Ndan.” 

Lee : “Lapor, Barak 11 aman. Peserta 
tertib.” 

Tay : “Lapor, Barak 3 aman. Tadi ada 


satu peserta yang sempat membantah perintah, tapi 
masalah sudah selesai.” 


Mike : “Lapor, Barak 8 aman.” 
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Singto : “Lapor, Barak 6 aman. Lancar 


sampai saya cuma diem.” 


Zee : “Lapor, Barak 4 aman.” 

Krist : “Lapor, Barak 9 aman, lancar, 
tertib.” 

Joss : “Lapor, hm, anu. Ndan, saya 


boleh curhat?” 

Mendengar pertanyaan yang agak tidak masuk 
akal untuk kondisi saat ini, Krist yang berada tepat 
di sebelah Joss pun langsung menyikutnya dan 
berbisik lirih, “Lah, lo kenapa?” 

Mujur, Kapten Earth sepertinya tak sebegitu 
mempermasalahkannya. Setidaknya, untuk saat ini. 

“Baik, laporannya saya terima. Joss, ada 
apa?” 

Dari posisi sikap sempurna yang melelahkan, 


kini mereka sudah berubah menjadi sedikit lebih 
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santai. Aura tegang sudah mengendur, lalu Joss 
merasa bahwa 1a akan aman. 


29 


“Jadi, gini...” mengawali bagaimana cerita 
Joss mengenai baraknya sendiri. Bahkan, alpha 
yang satu ini tidak ragu untuk menyebut bahwa 
peserta Barak 5 adalah iblisnya iblis. Mereka sangat 
liar sampai susah untuk dikendalikan. Joss juga 
berkata bahwa 1a nyaris menyerah untuk mendidik 
mereka. 

Dan, inilah salahnya. Meskipun begitu, ia 
masih bisa mendengar ratapan simpati dari Mike. 
“Hm, kok kasihan.” 

“Ini peserta yang salah atau kamu aja yang 
gak becus, Joss?” tanya Kapten Earth. Apes, tidak 


ada keramahan di wajah komandan itu. 
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Sadar akan apa yang sedang terjadi, Joss tak 
punya pilihan lain selain menunduk dan menyesali 
ketidakpiawaiannya. Hhhh, ini melelahkan. 

“Maaf, Ndan. Saya yang gak becus,” lirihnya. 

Tegas, Kapten Earth menanggapinya dengan, 
“Jangan diulang lagi.” 

Joss segera berada dalam posisi siap, lalu 
mengangkat tangan untuk memberikan hormat 
kepada sang komandan. “Siap, Ndan!” 

Ya, ya, ya. Sikap ini cukup baik meskipun 
dalam hati, Joss hanya bisa mengomel dengan 
kalimat yang mengenaskan. “Ini emang gue yang 
gak becus, atau Barak 5 aja yang dikutuk sama 
Bunda Luna?” 

Seusai Kapten Earth menerima bentuk 
penghormatan formal, 1a kemudian langsung pergi 


dari Aula Utama, lalu nyaris diikuti oleh seluruh 
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Instruktur Alpha kalau saja Bright tidak mencegah 
mereka. “Bentar! Bentar! Jangan bubar! Tadi ada 
yang baraknya ada peserta yang teriak-teriak gak?” 
tanya Bright. 

Mike, langsung menceploskan tanggapannya. 
“Ya semua teriak lah? Orang pada latihan yel-yel!” 

“Teriak gimana emang, Bright?” ditanyakan 
oleh Singto sebagai satu-satunya alpha yang cukup 
waras. 

Bright menggaruk tengkuknya. Alpha paling 
tangguh ini, bisa-bisanya mendadak ragu. “Hm... 
kayak teriak ngeluh gitu. Gini, 'ah, anjing! Haus 
banget, gila gue. Ini kapan selesainya? Huhuhu.’ 
Persis kayak gitu lah kira-kira.” 

Semua alpha serentak mematung, sama-sama 
bingung pada apa yang dikatakan oleh Bright. 


Guns, dengan wajahnya yang penuh keraguan, 
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langsung membantah. “Mana ada orang teriak 
gitu?! Ya udah gue geplak lah kalau ada yang 
berani gitu ke gue.” 

Sama-sama menyadari bahwa yang ia 
katakana memang tidak masuk akal, Bright hanya 
mampu meneguk ludah. Dengan suara yang kental 
akan keraguan, ia sekali lagi bertanya, “Ini beneran 
gak ada yang denger?” 

“No,” jawab Zee, singkat, padat, dan enggan 
merepotkan diri. 

Dari belakang, Bright mendapat satu tepukan 
di pundak kirinya. Itu adalah Joss. Dan 1a 
menyahut, “Ga ada lah, Bright. Kalau ada juga dari 
tadi udah dijemur di bawah tiang bendera.” 

Sekarang, pundak kanannya giliran 


mendapatkan satu tepukan. Kali ini, Off yang 
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sedang berbicara padanya. “Hm... lagi ngobrol 
lewat link kali?” 

Link— adalah bentuk komunikasi berupa 
telepati. Cara ini hanya bisa dilakukan oleh 
sepasang mate yang telah melakukan marking, atau 
singkatnya, kegiatan menandai seorang submisif 
(umumnya omega oleh alpha) dengan menggigit 
lehernya saat melakukan mating (persenggamaan) 
agar kedua feromon pasangan itu bercampur, lalu 
memberi tahu khalayak bahwa 1a sudah dimiliki 
seseorang. 

“Gak mungkin lah! Gue gak punya mate— 
ehm. Belum...” ujar Bright. 

“Tapi, bukannya komunikasi link itu harus 
marking dulu sama mate?” timpal New, 


menambah-nambahi beban pikiran yang sudah ada. 
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Frustrasi, Bright hanya merespons singkat. 
“Gak tahu ah. Dih.” 

Seluruh rekannya hanya bisa menggelengkan 
kepala. Tadi ada yang menggebu minta dijawab 
pertanyaannya, lalu sekarang berubah haluan dan 
malah asyik pusing sendiri. 

Di sisi yang lain, selain seorang alpha yang 
kebingungan setengah mati, juga ada si pelaku yang 
sedang duduk menyendiri di pojok barak, sedang 
berusaha menelepon kakaknya. 

“Ayo, Bang. Angkat please.” 

Telepon berdering selama kurang lebih 
sepuluh detik sampai akhirnya sebuah suara 
menyapa. “Halo?” 

“Hari ini gue lemes banget, anjir dah. Kayak 
gue tuh gak bisa napas, maunya cuma rebahan aja 


seharian,” cerocos Win. 
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Dari seberang, suara lelaki beta terdengar 
nyaring dalam menghardik. “Salam dulu kek?” 

“Salam.” 

“Sialan.” 

“Hehe.” 

Win dapat mendengar hela napas dari 
kakaknya, diiringi dengan sebuah pertanyaan yang 
menjadi buntutnya. “Lo udah mau heat?” 

“Bukan, Bang, Beda. Bukan lemes kayak 
mau,” suaranya mendadak melirih, nyaris berbisik, 
“Bukan heat, tapi ya lemes aja kayak gue biasanya 
gitu.” 

“Oalah. Letoy doang ternyata?” 

Bangsat. 

Kalimat itu syarat akan ejekan dan Win sangat 
membencinya! Dalam satu kedipan mata, emosinya 


memuncak. Bahkan, ia sama sekali tidak sadar 


101 | LINKED 


bahwa suaranya telah meninggi. “Gak usah sok 
tanya kalau cuma buat ngatain ya, abang babi!” 

Gulf tak mau kalah. “Dih? Kan kenyataan, 
anjir? Jangan halusinasi jadi kuat lo. Mentang- 
mentang masuk Alpha Camp doang,” cibirnya. 

“Lo! Ngata-ngatain gini tuh ada usahanya gak 
buat ngeluarin gue dari sini, Bang?! HAH?! Emang 
monyet lo!” 

Sampah serapah seperti ini sebetulnya sudah 
lumrah terjadi di antara keduanya. Masalahnya, ini 
jadi sedikit tak masuk akal untuk didengarkan 
beberapa orang yang tak sengaja mendengar 
obrolan Win dengan kakaknya. Mau keluar Alpha 
Camp? Yang benar saja? 

Beruntung, tak ada yang peduli dengan 


perdebatan kakak adik ini. Terkecuali, seorang 
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alpha wanita yang tiba-tiba bisa didengar suaranya 
dari samping Gulf. 

“Berantem sekali lagi, kakak kirimin rudal 
buat kalian berdua!” 

Win tak terima. “Marahin abang lah, Kak!” 

Seolah paham, Gulf hanya membalas. “Nah, 
kan? Adek gitu yang gampang ngegas.” 

Nyaris. Nyarisss saja. Win hampir balik 
menyalak pada sang kakak. Akan tetapi, kehadiran 
Alpha Joss di depannya langsung menciutkan 
mentalnya. Tergesa-gesa, 1a langsung kembali ke 
posisi yang seharusnya. Sudah bisa ditebak, mereka 
pasti akan mendapatkan amarah dari sang Instruktur 
Alpha. 

Tak tahu takut, seseorang di deretannya malah 
mengacungkan tangan, bahkan Alpha Joss sendiri 


belum membuka suara. Sebab tak punya pilihan, 
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ujung-ujungnya Joss mengangkat wajah, 
mempersilakan peserta bernama First untuk 
bertanya. 

“Alpha, jadwal buat besok apa, ya?” 

Belum juga Alpha Joss menjawab. Bisa- 
bisanya Nanon, si biang keladi, malah enteng 
bertanya, “Fisik nih?” 

Sebagai minyak yang dituang ke kobaran api, 
Ohm menyahut dengan sangat menyebalkan. 
“Ckck, lo obsesi banget dah sama fisik?” 

“Ngajak berantem lagi lo?” tantang Nanon, 
bersiap untuk menggulung lengan bajunya. 

Untuk menjadikan pertengkaran ini luar biasa 
ramai serta semakin tak penting dan tidak tahu apa 
esensi dari semua ini, Chimon pun hadir dan ikut 


campur. “Banyak cincong lo pada. Berisik!” 
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Tepat sebelum tiga orang ini saling mencakar 
muka satu sama lain, Alpha Joss hadir dengan— 
Brak! 

Gebrak kencang bergema dari si Instruktur 
Alpha yang membenturkan gulungan kertas ke 
papan yang ada di ujung barak. Untuk seorang 
alpha tangguh seperti Joss, bukan hal sulit untuk 
menciptakan suasana mencekam dalam sekali 
pukul. Hhh. Barak 5 memang terlalu ajaib untuk 
diberi pengajaran secara normal. 

“Kalian kalau sampai besok masih susah 
diatur, saya akan minta ke komandan buat ngadain 
pelatihan terpisah. Khusus Barak 5, akan saya beri 
fisik terlebih dahulu. Tentu, akan jadi lima kali 
lebih berat dari tes yang kalian lakukan kemarin.” 

Ancaman diberikan secara serius. Suara itu 


mampu menundukkan semua kepala yang ada di 
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Barak 5. Mereka semua diam, tak lagi berani untuk 
menyela. Dan sebagai sosok yang berada di ujung 
barak, Win berusaha untuk menanggapi lirih. 
“Jangan, Alpha...” 

Namun, sepertinya Joss malah 
menghardiknya. “Kamu, Win,” 1a mengela napas, 
“Jangan lemes-lemes lagi kayak tadi. Gak makan 
apa, hah?” 

Win mengerucutkan bibir. Agak kesal—ah, 
tidak. Bukan kesal pada Alpha Joss. Ia hanya 
sedang kesal dengan dirinya sendiri. Matanya tak 
berani naik, hanya menitik pada ujung kakinya. 
“Maaf, Alpha. Kadang saya emang gitu. Tapi 
beneran gak dibuat-buat kok, Alpha...” lirihnya. 

Tak terduga, ucap maaf itu diikuti oleh dua 
biang onar di sisi lain dari barak. 


“Maaf, Alpha,” diujarkan oleh Nanon. 
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Lalu, “Maaf. Gak akan diulangi lagi, Alpha,” 
disampaikan tulus oleh Ohm. 

Hm. Meskipun ini adalah hal yang luar biasa 
menjengkelkan. Untungnya ucap maaf masih bisa 
keluar dari alpha-alpha yang Joss kira sudah tidak 
punya etika. Jadi, ia akan memaafkan anak-anaknya 
kali ini. 

“Sekali buat ulah, saya gak main-main sama 
kalian,” ancamnya. 

Para alpha nakal itu akhirnya mengangguk 
patuh. Mereka kompak menanti sang Instruktur 
Alpha untuk membuka gulungan kertas yang kini 
berubah kusut gara-gara diremuk dengan semena- 
mena. Berdehem. Alpha Joss kemudian mulai 


membacakan kegiatan untuk esok hari. 
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“Jadwal. Alpha One — Day Two. Kalian akan 
mendapatkan materi tentang “Materi Pelatihan 
Sikap, Moral, dan Budi Pekerti,” jelasnya. 

JJ langsung mengangkat tangan, hendak 
bertanya. “Itu serius, Alpha?” 

Dalam hati, Alpha Joss bermonolog dengan 
rasa stres yang menumpuk di dada. Wajah gue 
bagian yang mana yang bilang kalau gue 
bercanda?! 

Jawaban, “Ya,” singkat adalah satu-satunya 
yang keluar dari bibirnya. Antara paham dan tidak 
paham, JJ hanya membentuk bulatan di mulutnya. 

Seorang laki-lak1 yang cukup tampan berdiri 
di sisi agak berdekatan dengan Nanon dan kawan- 
kawan. Alpha itu terlihat sedang bergosip. Niatnya 
sih, suaranya lirih. Tapi itu percuma. Semua orang 


di sini bisa mendengarkannya. 
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“Kata abang gue nih, ya. Emang sepanjang 
Alpha One nanti cuma dengerin materi doang,” 
bisiknya. 

Berdiri tepat di sisinya, Chimon pun 
menanggapi, “Gila lu, Frank? Beneran? Itu serius?” 

“Iya. Frank bener,” sela Alpha Joss. 

Segera setelahnya, Win menyesal saat 1a 
menganggap bahwa AJ adalah orang yang lebih 
normal dari JJ. Yang ada, ia malah mendengarkan 
teriak pilu dari AJ. “Anjiirrrr, pantat gue gak bisa 
buat duduk lama-lama. Pantat gue rasanya gampang 
kebas! Gak betah gue, gak betah gue, huhuhu.” 

Terpancing, Ohm pun turut menanggapi. 
“Sama, anjiirrr. Dan itu beneran seminggu?” 

Gosip ini bukan lagi bisik-bisik. Jadi, dengan 


penuh rasa percaya diri, Frank menyela. “Tapi!” 
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Semuanya hening, menunggu lanjutan dari 
ucapan Frank. 

“Ujian di Alpha One itu yang paling susah. 
Jarang banget yang bisa tembus pakai nilai tinggi. 
Dari skala nilai 1 — 100, cuma lima persen orang 
yang bisa tembus lebih dari lima puluh poin. 
Separuh aja kerasa mustahil.” 

Mendengar itu, Win yang sedang menunduk, 
makin menunduk. Walaupun teori lebih 
dikuasainya daripada apa pun yang menggunakan 
fisik, tapi tetap saja 1n1 akan menjadi hal sulit. 
Alpha yang katanya banyak yang pintar saja merasa 
kesusahan, apa lagi omega lemah sepertinya? Jadi, 
1a hanya bisa tertawa lirih, “Ha.. ha.. ha..” 

Alpha Joss menepuk tangannya sebanyak dua 
kali, mencuri perhatian dari seluruh anggota Barak 


5. “Makanya, mulai besok dengerin semua materi 
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yang diomongin sama pemateri. Biar barak ini gak 
jadi barak dengan skor terendah. Jangan malu- 
maluin diri sendiri.” 

Chimon menampakkan wajah meringis pedih. 
Ia memasang sikap hormat, “Siap, Alpha!” 

Begitu pengumuman selesai dibicarakan, 
Alpha Joss langsung meninggalkan alpha-alpha 
yang sedang dilanda stres berat. Agak kasihan, sih. 
Tapi, yah, biarlah. Setiap pencapaian hebat harus 
didapat dengan sebuah perjuangan yang lebih hebat 
lagi. 

Instruktur Alpha itu berjalan santai, menjauh 
dari kompleks barak yang ada di ujung markas. 
Kakinya terus melangkah, memilih teras kecil di 
belakang Ruang Staf Alpha Camp untuk dijadikan 


tempat bersantai. Mumpung tidak ada orang, ia 
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ingin memuaskan diri dalam mengisap asap 
tembakau. 

“Untung aja lo temen gue, ya?” 

Sekonyong-konyong, sebuah suara menyapa 
dari belakang. Tidak membentak, sih. Suaranya 
justru sangat halus dan dalam. Yang jadi masalah, 
kenapa orang ini tiba-tiba berkata seperti ini? Yang 
benar saja? 

Itu adalah Letnan Bright Cherrington yang 
diagung-agungkan semua orang. “Bro? Tiba-tiba 
banget?” tanya Joss, mengisap sigaretnya kuat-kuat. 

Bright menyejajarkan kakinya dengan Joss, 
sahabatnya. Beriringan, keduanya menatap pada 
langit malam yang terlihat cerah, sedikit tertutup 
dahan-dahan pohon. “Gue mau minta tolong,” ujar 
Bright. 


“Tumben?” 
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Tak suka diledek, Bright mencebikkan bibir, 
mengundang tawa dari yang satunya. Joss merasa 
gemas bercampur jijik. Dengan keras, ia memukul 
bahu sahabatnya dan bertanya, “Ya udahlah, ayok. 
Minta tolong apa?” 

Dingin, Bright menjawab, “Awasin salah satu 
anggota barak lo.” 

“Siapa?” 

“Metawin Adler.” 

Dengan proporsi badan mirip titan kolosal, 
Joss harusnya tampak lebih menyeramkan dari 
Bright yang lebih pendek darinya. Namun, di 
kondisi malam ini, Joss seolah ditekan oleh satu 
intimidasi. 

“Tolong kasih laporan tentang dia. Ini gue 
minta tolong, sih. Kalau misal lo keberatan, ya gak 


apa-apa,” lanjut Bright. 
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Sudah tak berminat mengecap rokok, seorang 
sersan itu menekan ujung linting tembakaunya yang 
masih menyala. Masih separuh, tapi sudah 
dimatikan. Dengan santai, 1a memutar badan, 
menoleh pada sosok Bright di sebelahnya. “Tiap 
hari 1n1?” tanyanya. 

“Iya. Dan kalau mungkin, gue habis ini bakal 
minta pindah barak ke barak tempat lo.” 

Detik itu juga, dua mata Joss membola, nyaris 
copot saking kagetnya. “Buset?!” 

“Beneran?!” 

“Barak 5 isinya cuma alpha penguji emosi, lo 
mau?!” 

Tiga pertanyaan ditanyakan tanpa sedikit pun 
jeda untuk bernapas. Ini adalah berkah surga. Joss 
merasa 1a telah menggunakan segenap 


keberuntungannya hanya untuk saat ini. Sungguh, 
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ini susah dipercaya. Bagaimana bisa seseorang mau 
mengajukan diri untuk terjun ke dalam neraka? 

Akan tetapi, sepertinya Bright punya tekat 
yang bulat. “Ya. Lo tenang aja. Barak 1 kalem 
semua, pada nurut lah. Bahkan semuanya ambisius 
buat jadi Best Barak di akhir acara nanti.” 

Joss bertepuk tangan tanpa disadari olehnya 
sendiri. Ini terlalu mengagumkan untuk menjadi 
nyata. Saking anehnya, ia jadi susah percaya. 

“Ini lo gak ada niatan pengen cerita apa gitu? 
Lo aneh, anjir. Padahal kalau beneran bisa jadi Best 
Barak, lo nanti bakal dapet bonus,” ujar Joss, lalu 
sempat terjeda karena ia perlu mengambil napas. 
“Ini beneran lo serahin ke gue gitu aja?!” 

Bright mengangguk. Sikapnya terlalu santai. 


Bahkan ia terlihat bermain-main dengan 
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membersihkan ujung-ujung kuku jarinya. “Ya 
selama komandan ngebolehin, kenapa enggak?” 

Desah pasrah terdengar dari bibir Joss. Alpha 
itu kemudian bersandar pada tiang kayu yang 
menyangga teras. “Kapten Earth kan paling sayang 
sama lo, Bright. Yakali dia gak bakal nurutin mau 
lo? Eh, tapi emangnya ada apa sama Win? Kok lo 
sampe kayak gini?” 

Bright membalik badannya, hanya bisa 
menjawab dengan, “Gue masih spekulasi doang. 
Nanti kalau gue udah yakin, gue bakal cerita.” 

Hal yang paling disyukuri Bright adalah 
keberadaan Joss sebagai sahabatnya. Alpha itu 
adalah satu-satunya orang yang 1a kenal di dunia 
militer. Hanya dia dan Kapten Earth yang bisa 1a 
percaya di sini. Sebab, dengan tingkahnya yang 


seaneh ini, Joss pasti akan tetap menghormatinya. 
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Ia pasti tak akan bertanya melebihi apa yang ingin 
dibagi oleh Bright. 

“Ya udah, nurut aja gue mah.” 

Nah, kan? 

Lalu, di waktu yang bersamaan, di salah satu 
barak yang ada di dalam Markas Alpha Camp, ada 
satu barak yang isinya masih berisik di sana-sini. 
Benar-benar tidak seperti kumpulan alpha usia dua 
puluhan yang sedang berlatih. Ini lebih mirip 
kepada anak sekolah menengah yang mengadakan 
camping bersama sekolah. 

Lihat saja, kita sudah melihat satu huru-hara 
di mana Win diseret paksa oleh seorang alpha 
bernama First ke semak-semak di belakang barak. 
Di sana, 1a telah melihat beberapa orang yang lain, 


sedang berjongkok dengan wajah masam. 
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“Ini mau ngapain, dah?” tanya Khao, seorang 
alpha dengan fisik yang cukup mungil. 

Dengan suara yang sudah Win hafal di luar 
kepala, ia bisa mendengar JJ berkata, “Bagus. 
Jangan masukin kembaran gue. Orangnya rese 
sumpah.” 

First, sebagai orang yang mengumpulkan 
mereka, langsung berdiri. Meski 1n1 adalah malam 
yang gelap, berada di semak-semak pula, wajah 
semringah masih bisa jelas terlihat di sana. Riang, 
1a berkata, “Selamat datang para Calon The Great 
Alpha! Yeay!” 

Krik. Krik. Krik. Jangkrik dipersilakan untuk 
menyanyi. 

Tetap tenang, First kemudian melanjutkan 
perkataannya. “Kalian gue kumpulin karena gue tuh 


merasa kalau kita punya kesamaan.” 
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Khao hanya mendongak pasrah. “Hah?” 

Malas, Win bertanya, “Sama-sama apa 
emangnya?” 

First tambah bersemangat. Lantang, 1a 
menjawab, “Sama-sama tolol! Hahaha.” 

JJ merespons tak terima, “Apa- apaan?!” 

Merasa bahwa sesi perkenalan kali ini sudah 
selesai, First akhirnya turut duduk seperti teman- 
temannya yang lain. “Pokoknya, kalau ada yang 
butuh temen curhat, langsung bilang aja. Kita saling 
bantu.” 

Win tampak tak peduli dengan apa pun yang 
mendasari grup ini dibentuk. Ia hanya mengangguk 
dengan lemas. “Ya, oke. Tapi, gue makasih banget 
karena lo udah masukin gue ke perkumpulan, uhuk, 
gak jelas ini. Gue kira gue gak bakal punya temen, 


hahaha.” 
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Tak terima pada apa yang diucap oleh Win, JJ 
kemudian menimpali, “Justru lo tuh sebenernya 
diincer sama banyak orang.” 

Punya satu pemikiran, Khao pun setuju. “Lo 
emang gak kerasa, Win?” tanyanya. 

“Hah?” Tanda tanya berukuran raksasa 
tercetak di dahi si alpha jadi-jadian. 

JJ pun merasa gemas. Ia mencari posisi 
ternyaman, lalu mulai bercerita dengan Win. “Skor 
tes fisik lo yang kemaren itu paling tinggi. Lo tuh 
bisa dibilang kandidat paling meyakinkan buat jadi 
The Great Alpha tahun ini,” jelasnya. 

“HAH?” 

Di sini, First terlihat semakin yakin dengan 
orang-orang yang sudah dipilihnya. “Nah, bener, 


kan? Emang tolol.” 
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“Oh, oh, oh.” Khao teringat sesuatu. 
“Sebenernya lo jadi bahan omongan gara-gara pas 
yel-yel tadi lo kelihatan lemes banget. Beda sama lo 
waktu tes fisik.” 

Win masih bertahan pada wajah clueless yang 
dimilikinya. “Demi apa?” 

First berusaha menenangkan kondisi yang 
ada. Tangannya refleks menepuk punggung Win. 
“Tenang, sobat. Ada kita di sini. Gak perlu 
khawatir,” ujarnya. 

Dalam hati, Win mengucapkan selamat 
tinggal pada kehidupannya yang dulu penuh akan 
kedamaian. Ia harus melapangkan dada, 
menyambut bentuk perhatian dari segala sisi, 
menerima kritik, pujian, gunjingan, dan sebagainya 
atas segala tindak yang 1a lakukan maupun tindakan 


yang sebenarnya tak pernah dilakukannya. 
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Lagi-lagi, omega nyasar itu hanya bisa 
mendongak pada langit malam, meratapi nasibnya 
kepada sang Luna, lalu meminta doa. Ia hanya 


ingin baik-baik saja. 


KKK 


Hari bergulir dengan sangat cepat. Bulan 
berganti matahari, sampai akhirnya sang surya 
tenggelam kembali, itu sama sekali tak terasa 
melelahkan bagi Win. Ia berulang kali bertanya 
pada kekosongan, mengajak otaknya sendiri untuk 
berbincang tentang keanehan yang sedang 
melandanya. 

Aneh. Ini sangatlah aneh! 

Hari ini, kegiatan yang dilakukan oleh deretan 


peserta Alpha Camp adalah mendengarkan seluruh 
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materi super-duper-er-er-er membosankan sari 
pemateri. Kebanyakan peserta pasti akan menguap, 
bahkan tertidur. Atau, alpha-alpha muda itu pasti 
akan mengeluh tanpa henti. 

Nah, yang jadi keajaiban kedelapan dunia, 
Win sama sekali tak merasakan lelah. Ketika yang 
lain mengeluhkan pantat yang terasa kebas, 
pinggang encok, dan lain-lain. Win, 1a malah tak 
merasakan apa-apa. Berbeda dengan bagaimana 1a 
jatuh lemas saat yel-yel, di sini, ketika yang lain tak 
bertenaga, Win justru bertenaga penuh. 

Kabar ini sempat disampaikan kepada sang 
kakak, Gulf, meskipun hasil yang didapatkan Win 
hanyalah cemooh sepeti biasanya. Tapi, ada rasa 
puas tersendiri saat dirinya jadi sekuat ini. Luar 


biasa! 
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Berbeda dengan seisi barak yang seluruh 
anggotanya sudah tepar, di dalam ruangan 
Instruktur Alpha yang letaknya dekat dengan 
gerbang justru sedang ramai. Semua Instruktur 
Alpha berkumpul untuk mendapatkan arahan dari 
komandan mereka. 

“Hari ini kita mulai adain patroli berkala. 
Alesannya pasti kalian semua udah tahu. Banyak 
peserta yang gak tidur di jamnya. Malah pada rame- 
rame di barak. Apa lagi Barak 5,” cerocos Kapten 
Earth panjang lebar. 

Menjadi orang yang jadi sasaran, Joss di sana 
hanya bisa mengeluh. “Kan, kena lagi barak gue.” 

Singto terlihat sangat setuju dengan sang 
komandan. “Tadi gue lihatin para peserta, emang 
cuma Barak 5 yang ngantuk-ngantuk dengerin 


materi.” 
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Joss menundukkan kepala, mengheningkan 
cipta untuk dirinya sendiri. Sedangkan di 
sampingnya, ada Guns yang menyikutnya. “Emang 
cuma barak lo anjir yang isinya ajaib semua.” 

Setelahnya, hening sempat tercipta. Biasanya, 
patroli akan dilakukan oleh seorang Instruktur 
Alpha, kemudian dilakukan secara bergantian setiap 
malam. Sebab belum mengetahui siapa yang akan 
berpatroli malam ini, Bright bertanya, “Malam ini 
siapa yang patroli, Ndan?” 

Kapten Earth cepat menoleh. “Kamu aja, 
Bright. Pokoknya sering lewatin sekitaran Barak 5.” 

“Siap, Ndan,” 

Perintah diterima, lalu seluruh Instruktur 
Alpha membubarkan diri untuk menuju ke barak 
masing-masing, termasuk Joss yang berjalan gontai 


ke arah Barak 5. Dari semua Instruktur Alpha, 
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hanya dirinyalah yang kehilangan semangat juang 
untuk melanjutkan hidup. 

Namun, wajah lemas tak berdaya itu seketika 
berubah garang saat sudah memasuki Barak 5. 
Belum ada dua detik ia menghadap seluruh anak 
nakal di barak ini, seseorang bernama Chimon 
sudah mengacungkan tangannya. “Alpha Joss, saya 
mau tanya.” 

Joss mengangguk. “Ya, silakan.” 

“Besok jadwalnya apa ya?” 

Kalau boleh berkomentar, atau lebih tepatnya 
julid, Win akan menilai Chimon sebagai si anak 
menyebalkan yang suka cari perhatian kepada guru. 
Apa otaknya tidak dipakai? Sudah jelas kalau 
Alpha Joss akan ke sini setiap malam untuk 


memberi jadwal. Dasar aneh. 
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Berbeda dengan Win, Alpha Joss justru lebih 
santai untuk saat ini. Tanpa basa-basi, 1a menjawab, 
“Jadwal. Alpha One — Day Three. Kalian akan 
diberikan materi tentang “Kepemimpinan dan 
Kewarganegaraan '.” 

Seorang anak dengan perawakan seperti 
preman, Fluke, bertanya kepada Joss. “Alpha, ini 
materinya juga bakal sepuluh jam kayak tadi?” 

“Iya,” jawab Joss singkat. “Kalian jangan 
rame-rame. Cepetan tidur. Hari ini ada patroli. 
Yang masih belum tidur di atas jam sepuluh, akan 
dikenakan sanksi berat,” tambahnya. 

Tanggap, Khao dengan cepat menjawab. 
“Baik Alpha.” 

Malam ini, semuanya berangkat tidur dengan 


tenang. Tak terkecuali Win. Ia sesegera mungkin 
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memejamkan mata, berdoa pada sang Luna, lalu 
berharap untuk segera menjemput mimpi. 
Walaupun, yah, malam ini sepertinya tak akan 


menjadi malam yang tenang bagi omega ini. 
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CHAPTER III 


Berburu Kelinci 


Ringkasnya, Markas Alpha Camp punya 
susunan seperti ini: 
BR angunan untuk melatih peserta Alpha Camp 


ini menghadap arah utara. Yang menyambut 


kedatangan setiap orang di sini adalah sebuah 
gerbang megah yang menjulang sangat tinggi, lalu 
langsung dihadapkan pada lapangan yang sangat- 
sangat luas. Ada lapangan beralaskan tanah merah, 
di sisi lain akan ada tanah berumput, dan juga ada 


rangkaian halang rintang. Di sekeliling lapangan 
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terdapat lintasan lari yang umumnya digunakan saat 
melakukan tes fisik di awal. 

Menoleh ke kanan, akan ada bangunan Unit 
Kesehatan, berdampingan dengan taman kecil dan 
juga ruang kecil tempat meletakkan peralatan 
kebersihan. Sedangkan, di kiri lapangan terdapat 
Ruang Staf Alpha Camp yang meliputi; ruang rapat, 
ruang istirahat, dan ruang komandan. Di baliknya 
pun ada teras memanjang tempat para Instruktur 
Alpha bersantai. Ruang ini cukup luas dengan pos 
kecil yang berdempetan dengan gerbang utama. 

Di samping Ruang Staf Alpha Camp, terdapat 
aula besar yang digunakan untuk sesi pemberian 
materi atau pembekalan di agenda-agenda tertentu. 
Lalu, yang paling selatan, terdapat kompleks barak 
para peserta. Mereka berjumlah dua belas, enam di 


sisi selatan, enam di sisi utara, saling berhadapan. 
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Tepat di belakang barak adalah area hutan 
milik Markas Alpha Camp. Itu adalah gerbang 
sebelah selatan, sekaligus hutan rimba yang 
berhubungan langsung dengan sebuah bukit. 

Saat ini, Bright sedang berpatroli di sekitar 
barak milik para peserta. Ia hanya bermodalkan 
sebuah senter, menggenggam handy talky dan 
berjalan mengendap di antara semak yang 
menumpuk bersama ranting-ranttng yang tak 
terawat. Saat ini, dia sedang menemani Joss melalui 
handy talky. Yah, sebagai teman yang baik, tentu 
Bright akan mendengarkan ocehan temannya. 
Meski berbisik-bisik, namun 1a juga jadi tak 
merasakan kesepian. 

Sesuai permintaan komandan, Bright berjalan 


ke arah Barak 5. 
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“... ha ha ha. Pokoknya gitu, Bright. Sialan 
banget gue ketemu itu omega satu. Gak lagi-lagi 
nyoba kencan buta dah gue.” 

Bright terkekeh kecil saat mendengarkan sesi 
curahan hati dari Joss. Namun, saat ia memencet 
tombol, hendak menjawab, tiba-tiba hidungnya 
membau sesuatu yang terasa janggal. 

“Huh? Bau omega?” tanyanya. 

Di seberang sana, Joss menanggapi, “Ngigau 
lu? Kelamaan jadi alpha bujang?” 

Bright menggigit bibir. Ia merasa sangat yakin 
bahwa ada bau yang sangat mirip dengan bau 
feromon seorang omega. Ia tidak akan salah 
mengenai ini. Sesuai takdir, seorang alpha dan 
omega akan memiliki feromon yang memiliki bau 
yang khas di tiap-tiap individunya. Yang jelas, bau 


omega dan alpha itu sangat berbeda. 
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“Joss, udah dulu. Gue curiga kalau di sini ada 
omega,” ujar Bright, kemudian mematikan saluran 
HT secara sepihak. 

Alpha itu lebih mendekat ke arah dinding 
Barak 5. Di baliknya, jelas terdapat kamar mandi. 
Kecurigaan pun menyeruak keluar. Takutnya, ada 
anggota Barak 5 yang melakukan tindak amoral 
dengan memboyong seorang omega ke dalam 
markas. 

Bright sama sekali tidak masuk. Sebab, 
semakin 1a mendekat, ia malah semakin dibuat 
pusing oleh bau yang semakin kuat. 

Sedangkan di balik dinding tebal, ternyata ada 
seseorang yang sedang kesusahan. Bahkan berulang 
kali mengumpat, “Anjing, anjing, anjing.” 

Itu adalah Metawin Adler, sedang kesusahan 


mencuci celana, mandi tanpa peduli pada beberapa 
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kodok yang menatapnya telanjang, sambil berusaha 
menghubungi kakaknya melalui telepon. 

“Halo?! Berisik bener lo adek ngen—” 

Tepat bersama Win yang selesai memakai 
baju, ponsel yang awalnya dalam mode 
loudspeaker, langsung dikembalikan ke mode 
normal. Omega itu tak mau teman satu baraknya 
terbangun. 

“Hehe.” 

“Hehe?? Apaan anjrit? Ganggu orang lagi 
rebahan aja lo,” protes Gulf dari seberang sana. 

Bukan menjawab pertanyaan, Win malah 
menggoda kakaknya. “Hayoo. Sama Om Kao ya? 
Gue aduin ke ayah ya kalau lo gak mau pulang, 
maunya hidup sama konglomerat.” 

“Am, om, am, om! Gue gebuk lo lama-lama.” 


Tarikan napas terdengar. “Cepet kenapa?!” 
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Omega 1tu kemudian celingukan ke kanan dan 
kiri. Ia merasa awas jikalau temannya tiba-tiba 
memergokinya. Lirih, dia berbisik, “Celana gue 
basah, Bang...” 

“Umur segini masih ngompol?! Anjir, udah 
dibilangin jangan malu-maluin. Mana di Alpha 
Camp pula. Itu kalau ketahuan yang lain, muka lo 
mau ditaruh di mana?” 

Selalu saja begini. Beta itu selalu marah- 
marah, membentak, berkata kasar, pokoknya segala 
ucap katanya adalah hal yang menjengkelkan bagi 
Win. Belum sempat ia bercerita, bisa-bisanya 
dituduh sembarangan. 

Ingin sekali lelaki yang bersembunyi di kamar 
mandi itu berteriak. Namun, ia masih tahu kondisi. 
Jadilah ia memaki kakaknya dengan suara yang 


ditahan-tahan. “Gue gak ngompol, dih! Celana gue 
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basah kena slick. Gak tahu ini tiba-tiba ngerembes. 
Panik banget gue, Bang. Sampe tadi langsung lari 
ke kamar mandi. Untung udah pada tidur.” 

Nyatanya, balasan dari Gulf lebih keras dari 
rasa marahnya terhadap dugaan mengompol. “Demi 
Bunda Luna! Lo kenapa sih, Dek?! Gak bisa gak 
bikin gue pening buat sehariii aja?! Hah?!” 

Kuping Win terasa pengang. 

“Sekarang lo di mana? Jawab cepet!” tuntut 
Gulf. Ia hanya bisa memijit pangkal hidungnya. 
Bingung juga mengapa harus punya adik seperti ini. 

“Iya, iya, ah. Lagi di kamar mandi ini. Gue 
langsung mandi kok, Bang. Terus semprotan scent 
blocker sampe abis. Soalnya ini baunya ga ilang- 
ilang,” ujar Win dengan jujur. 

Scent blocker— adalah cairan kimiawi sintetis 


yang dibuat khusus untuk menyamarkan bau 


136 | LINKED 


feromon. Win harus mengenakan ini jika ia tak mau 
seisi Alpha Camp mengenali identitasnya. Nah, 
yang jadi masalah, bagaimana bisa dia 
menghabiskannya dalam semalam dan baunya juga 
tak mau hilang. 

Jangan pikirkan bagaimana stresnya Gulf saat 
ini. Yang jelas, beta itu sudah bingung bukan main. 
“Kelakuan lo emang cuma bikin gue mau banting 
kepala, Dek. Oke, tapi ini kenapa bisa keluar slick? 
Kan gak lagi heat? Badan lo panas gak? Tadi 
makan apa?” 

Tanya demi tanya diberikan bak gerbong 
kereta yang tak mau berakhir. Win mengelus dada, 
berusaha bersabar. “Satu-satu dong itu tanyanya, 
Bang. Intinya, gue juga gak tahu kenapa bisa kayak 
gini. Semuanya normal-normal aja. Pas tidur denger 


suara “krasak-krusuk', terus kebangun deh. Terus, 
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kok kerasa basah gak nyaman gitu. Habis itu, baru 
deh sadar kalau itu slick. Soalnya bau banget. Apa 
kata dunia kalau Alpha Camp penuh bau vanila? 
Bau yang omega banget???” 

Slick— adalah cairan alami yang dimiliki oleh 
semua omega. Itu adalah cairan yang berada di 
pusat reproduksi, umumnya berfungsi sebagai 
lubrikasi alami saat melakukan mating, dan punya 
bau harum seharum feromon dari si omega, namun 
sedikit lebih kuat. Umumnya, slick hanya keluar 
saat fase heat, atau saat omega sedang terangsang. 

“Bentar, gue rasanya mau gila gara-gara 
bayangin gimana kalau sampe orang-orang tahu 


3 


kalau lo itu omega,” ujar Gulf, diselingi napas 
berat. “Bentar, ya? Abang pikirin gimana caranya 
biar bisa ngirim scent blocker buat lo. Sekalian 


, 


suppressant buat jaga-jaga.’ 
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Gulf telah berbicara panjang lebar, sampai 
mulutnya nyaris berbusa. Sedangkan sang adik 
malah mendengarkan dengan sedikit abai, berjalan 
menuju ke pintu kamar mandi yang berbatasan 
dengan hutan di belakang barak. Di sana, ia 
merasakan ada keanehan. 

Sebuah botol scent blocker terletak di bawah 
pintu yang memang tak tertutup sempurna sampai 
bawah. Tangannya pun terulur untuk mengambil, 
lalu buru-buru menjawab suara kakaknya di 
telepon, “Gak usah, Bang. Jadi di sini kan kamar 
mandinya punya dua pintu. Yang satu tembus 
barak, yang satu tembus hutan. Nah, ini barusan 
gue nemu sebotol scent blocker di pintu yang 
tembus hutan.” 


“Hah? Kok bisa?” 
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Win menggeleng. “Gak tahu. Mungkin punya 
alpha yang bau feromonnya gak enak kali ya, 
Bang? Bodo amat lah. Pokoknya gue colong aja.” 

Mendengarkan jawaban tak masuk akal dari 
alpha jadi-jadian ini, Gulf sontak berteriak kesal, 
“Gue stres punya adek macem lo!” Lalu 
sambungan telepon diputus secara sepihak. 

Omega itu hanya mengedikkan bahu. Ia sama 
sekali tak menunjukkan kepedulian terhadap asal- 
usul botol itu. Bahkan sangat percaya diri 
mengantonginya, lalu berjalan kembali ke dalam 
barak untuk segera beristirahat. 

Di sisi lain, ada seorang Instruktur Alpha 
yang baru saja selesai melaksanakan patroli malam. 
Ia datang ke teras di belakang Ruang Staf Alpha 
Camp, menemani alpha lain yang sedang 


menikmati lintingan tembakaunya. 
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“Gimana, Bright?” tanya alpha itu, 
mengembuskan asap kuat-kuat ke arah langit 
malam. 

Bright, sebagai yang ditanyai, hanya berdiri 
bersandar pada kayu penyangga. Wajahnya tak bisa 
dibaca, bahkan oleh sahabatnya sendiri, Joss. 
Sangat membingungkan sampai seorang letnan itu 
mengucapkan sebuah kalimat yang semakin 
membuat bingung lagi. “Gue taruh buat umpan 
doang padahal. Gak nyangka bakal diambil 
beneran,” lirihnya. 

Joss membuang puntung rokoknya ke asbak. 
Tubuhnya dibalik dan menghadap langsung pada 
Bright. “Lo disuruh patroli malah berburu? Nyari 
apaan lo?” 

Sadar bahwa apa yang diucapkannya adalah 


hal yang tak seharusnya diucapkan saat ini, Bright 
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jadi panik sendiri. Ia tak pandai berbohong, hingga 
yang terucap malah, “Berburu kelinci.” 

Tawa mengalun renyah. Seperti sedang 
mengolok prajurit yang tampak payah. “Gue baru 
tahu kalau berburu kelinci itu pakai umpan. 
Padahal, hutan belakang barak itu isinya juga 
banyak rumputnya.” 

Bright tertangkap basah. 

“Maksudnya, gue berburu pakai umpan 
kelinci,” sanggahnya. Namun, siapa juga yang mau 
percaya dengan hal sekonyol itu? Joss hanya bisa 
tertawa lirih. Meski begitu, ia masih menghormati 
sahabatnya. Biarpun orang ini terlihat linglung dan 
kaku, serta sama sekali tak punya bakat untuk 
berbohong, tapi 1a akan menunggu sampai alpha ini 


mau bercerita tentang keluh kesahnya. 
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“Gue balik dulu,” pamit Bright, diikuti 
dengan Joss di belakang. 

Malam ini berakhir begitu saja. Tidak kurang, 
tidak lebih. Satu keanehan yang muncul, belum 


membuat siapa pun tertarik pada hal itu. 


KKK 


Masih sama seperti hari kemarin, hari ini 
seluruh peserta Alpha Camp harus disiksa di depan 
layar proyektor. Mereka tetap saja mendengarkan 
penjelasan pemateri dengan mata terkantuk-kantuk, 
serta badan yang menggeliat ke sana ke mari. Kata 
mereka, pantatnya tak tahan jika harus terus 
tertempel pada kursi lantai yang tak ada empuk- 


empuknya. 
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Bersama petang yang jingganya menghiasi 
langit, maka seluruh kegiatan di hari itu pun 
akhirnya usai. Bendera negara telah diturunkan dari 
titik tertinggi ia berkibar, dibarengi oleh lagu, dan 
juga teriakan lega dari alpha-alpha yang akhirnya 
bisa beristirahat dengan baik. 

Sedang yang lain sedang sibuk membersihkan 
diri, di balik Barak 5, malah ada sekumpulan alpha 
konyol yang sedang membentuk susunan 
melingkar, duduk pasrah di atas dedaunan kering 
yang bertumpuk di atas rumput. 

“Siapa ini nambah-nambahin anggota?” teriak 
JJ, tepat di depan muka Win. 

Dengan santai, lugas, dan tak peduli, Khao 
menjawab, “Gue.” Ia berdehem, lalu melanjutkan, 
“Setelah dipikir-pikir, ternyata yang tolol itu 
banyak. Ya udah gue ajak aja ini yang tolol-tolol.” 
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JJ sedang berdiri dan berkacak pinggang. 
Jelas bahwa ia tak menerima keputusan yang 
dianggapnya semena-mena ini. “Terserah sih kalau 
mau nambah anggota. Tapi ya jangan AJ!” 
protesnya. 

Sebagai seseorang yang punya wajah identik, 
serta apes karena harus lahir dari rahim yang sama, 
AJ pun hanya melirik malas pada kembarannya. Ia 
malah sibuk bermain dengan bunga kering yang ada 
di tangannya. “Padahal gue diem doang. Idih.” 

Sementara di sebelah AJ, ada wajah baru lain 
yang sepertinya seribu kali lebih malas dan terlihat 
tak peduli daripada AJ. Dia adalah Pluem, alpha 
tampan yang punya fitur wajah seperti orang jenius. 

“Kok gue masuk sini, ya? Padahal tadi udah 
ngehindar,” ujar Pluem. Dari bicaranya saja, Win 


sudah tahu bahwa anak itu pasti si cerdas luar biasa 
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yang terpaksa ikut Alpha Camp karena paksaan 
keluarga. 

Tapi, sebelum Win ingin bertanya lebih, First 
buru-buru menyela. “Ssstt! Diem!” 

Menoleh ke kanan, omega itu menemukan 
sepasang alpha yang sama-sama clueless terhadap 
keadaan yang sedang menimpanya. Itu lucu 
sekaligus kasihan. 

“Ini perkumpulan apa?” tanya Frank, si 
pemuda serba tahu yang dimiliki oleh Barak 5. 
Ingin tahu seluk beluk Alpha Camp dan segala 
agendanya yang bikin sakit kepala? Tanya saja 
pada alpha tampan yang satu ini. 

Sedangkan di sebelahnya, ada seorang alpha 
dengan alis yang sangat tebal, Drake, sedang 
menatap sekawanan alpha lainnya sebagai: “Kok 


orangnya aneh-aneh, ya?” 
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Melihat anggota kelompok rahasianya 
bertambah, Win sebetulnya tak banyak 
melayangkan protes. Ia hanya mengangguk, setuju- 
setuju saja. Ah, tidak. Sepertinya omega ini punya 
satu syarat. 

“Pokok jangan masukin tiga idiot itu, ya?” 
pintanya. 

Paham pada apa yang dimaksud, First 
langsung bertanya, “Ohm, Nanon, Chimon?” 

Dan Win mengangguk. 

Khao turut menggerakkan kepalanya naik 
turun. “Ya gak lah. Gak mungkin ngajak mereka. 
Mereka tuh udah gak tolol lagi. Udah sinting.” 

Dua jempol diacungkan oleh Win. Ia sangat 
suka saat ada yang sependapat dengannya. Yah, 


daripada mendapat stres, bukankah lebih baik 
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menghindar tanpa menghujat? Win hanya ingin 
hidup damai di neraka ini. 

“Gue keluar grup ini, ya?” Pluem tiba-tiba 
bersuara, meminta belas kasihan. 

“Jangan! Lo paling pinter di sini. Cuma lo 
doang yang merhatiin penjelasan pas materi dua 
hari ini,” cegah Khao. Dari kemalasan, matanya 
berubah jadi berapi-api. 

Sayang sekali, jawaban Pluem sepertinya 
bukanlah sesuatu yang bisa diharapkan orang 
banyak. “Lah? Kata siapa? Gue tuh cuma bengong, 
sama ngehindar biar gak ditanyain sama pemateri. 

Suasana menjadi hening. 

Prok— Frist menepuk tangan. “Hahaha. 
Emang sekali tolol tetap tolol ya?” ucapnya dengan 


wajah canggung. 
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Di sepersekian detik, Win kemudian teringat 
akan sesuatu. “Ngomong-ngomong, semalem kalian 
ngerasa ada yang aneh gak?” tanyanya. 

Frank menjawab terlebih dahulu. “Enggak, 
sih.” 

“Gue juga gak kerasa apa-apa,” timpal Drake. 

Sebagai pemimpin dari perkumpulan Calon 
The Great Alpha, First pun mengambil inisiatif 
untuk bertanya. “Lo ngerasa gimana emangnya, 
Win?” 

Win menggaruk pucuk hidungnya yang tak 
gatal. Otaknya dipaksa kerasa agar mau 
memikirkan jalan keluar. Meski takut, namun pada 
akhirnya ia tetap bertanya. “Hmm. Nyium bau apa 
gitu gak?” 

JJ, dengan wajahnya yang masih kesal, turut 


menjawab. “Enggak.” 
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Lalu Khao, ia menampakkan wajah yang lebih 
bingung dari yang lainnya. “Gue padahal tidur di 
sebelah lo, tapi gak nyium bau aneh tuh?” 

Satu persatu jawaban pun didengarkan. 
Kemudian Win jadi merasa ragu. Haruskan ia 
senang? Ataukah ia harus takut? 

“Gue kerasa aneh sih,” Pluem sekonyong- 
konyong berbicara. Win, ia bak disambar petir. 
Hanya dengan alis yang diangkat, ia mempersilakan 
Pluem agar melanjutkan perkataannya. 

“Semalem gue kerasa kayaknya emang ada 
yang lagi mandi. Kan tempat tidur gue di samping 
kamar mandi. Jadi itu lo, Win?” tanyanya sebagai 
lanjutan. 

Omega itu mengangguk lirih. “Iya... 


Semalem gak bisa tidur gara-gara gerah, hahaha.” 
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“Oalah. Kemaren emang gerah sih. Gue juga 
agak susah tidur awalnya.” 

Puja kerang ajaib. Khao adalah yang terbaik. 
Tolong ingatkan Win agar mentraktir alpha satu ini 
setelah kegiatan Alpha Camp berakhir. Sedangkan 
di ujung lingkaran, First malah terlihat antusias 
pada jenis pembicaraan yang sedang terjadi. Itu 
terbukti oleh kalimat tanyanya. 

“Terus gimana tadi baunya? Lo nyium bau 
apaan emang, Win?” 

Win tertawa canggung. “Hahaha. Enggak. 
Gak jadi. Gue lagi halu aja ini kayaknya,” 
diucapkan dengan kikuk. Namun, itu bukanlah 
suatu perkara besar. Sampai saat seluruh anggota 
Barak 5 selesai membersihkan diri masing-masing, 
beruntung bahwa tidak ada yang menanyainya lagi. 


Dengan begini, Win bisa bernapas lega. 
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Omega itu selesai mandi di jam delapan 
malam. Sedangkan seluruh rekannya sedang 
bermain game, bercengkerama, dan sebagainya, 
Win memilih untuk membawa ponselnya untuk 
bersembunyi di sudut yang aman. Di layar ponsel 
itu, tertera bahwa Gulf sedang meneleponnya. 

“Adek tolol,” disapakan tanpa rasa bersalah 
oleh Gulf. 

Win, jelas merasa kesal dengan instan. “Apa 
sih telepon tiba-tiba cuma buat ngatain?” 

Sudah sewajarnya sebagai kakak yang 
menyebalkan, Gulf tak pernah habis pikir untuk 
membuat adiknya merasa dongkol. “Kan itu 
sapaan kesayangan, hahaha. Gimana hari ini? Gak 
ada yang curiga tentang semalem?” 

Kaki panjang milik Win pun ditekuk, dibuat 


berjongkok sembari memainkan lumut-lumut mati 
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yang masih menempel di dinding barak. “Syukur 
gak ada sih, Bang. Cuma ada yang sadar kalau gue 
semalem mandi. Aneh, gak ada yang nyium bau 
feromon gue.” 

“Hmm. Kok aneh gitu, ya?” 

Sekali lagi, Win teringatkan oleh sesuatu. Kali 
ini, cukup membuatnya kebingungan setengah mati. 
“Tapi, ada yang lebih aneh, Bang! Kan ada tuh 
Instruktur Alpha dari barak lain. Dia cakep sih. 
Tapi banyak seremnya. Hih. Masa iya ngeliatin gue 
mulu?” 

Curahan hati diterima dengan baik oleh Gulf. 
“Namanya siapa?” 

“Letnan Bright Cherrington. Ngapain nanya- 
nanya? Kayak kenal aja,” ejek Win. Pikirnya, 


seorang beta berusia dua puluh tiga, berstatus 
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sebagai pengangguran, bagaimana caranya bisa 
mengenal Bright? 

Gelak tawa menggelegar di telinga yang lebih 
muda. Win dibuat mengernyit. “Lah? Si Bright? 
Temen futsal gue tuh. Sama si First, kenal gak? 
Katanya satu barak sama lo?” 

“Hah? Yang bener aja, Bang?” tanya Win, 
masih merasa aneh pada pernyataan kakaknya. 
Orang ini, meskipun tampak tak memiliki banyak 
relasi, tapi mengapa bisa mengenal orang-orang di 
sini? Bumi memiliki keliling 40.075 km, sejauh itu, 
bagaimana bisa dunianya tetap terasa sempit? 

“Temen SMA itu. Ya lo itu gue ajakin futsal 
malah gak mau— oh, gue lupa. Kan lo gampang 
lemes ya. Letoy, hahaha.” 

Baru saja mereka bisa jadi sedikit akur. Tapi 


sepertinya bertengkar lebih cocok untuk dilabelkan 


154 | LINKED 


pada pasangan kakak adik ini. “Dih! Mulai lagi 
ngatainnya!” 

Gulf kelihatannya sama sekali tak merasa 
bersalah. Sebab, membuat seorang adik merasa 
kesal adalah kenikmatan tersendiri bagi seorang 
kakak. “Canda elah, Dek. Emang dia ngeliatinnya 
kayak gimana?” 

“Canda mulu! Dikira gue gak sakit hati apa lo 
katain gitu terus-terusan?” dumel sang adik. Walau 
ini cuma suara, namun Gulf tahu betul jika adiknya 
benar-benar marah untuk kali ini. Sedikit, 1a jadi 
merasa bersalah. 

“Ya udah iya, abang minta maaf. Itu dijawab 
dulu, gimana tadi ngeliatinnya?” 

Bibir omega itu masih manyun. Terdengar 
bahwa 1a menjawab pertanyaan dengan setengah 


hati. Malas berbicara dengan kakaknya. “Ya gak 
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g1mana-gimana. Cuma diem, natapnya tajem 
banget. Mana mukanya cuma datar. Persis sama 
psikopat yang mau bunuh gue, persis kayak yang 
ada di film.” 

“Ohh. Tapi, emang Bright aslinya gitu sih. 
Mukanya tuh tipe-tipe yang kalau lagi diem, dikira 
lagi musuhin orang,” jelas Gulf, sekalian 
menanggapi cerita dari Win. 

“Tapi beneran natapnya tuh cuma ke gue loh, 
Bang?” Win sepertinya masih tak percaya pada apa 
yang dialaminya tadi. 

Sepuluh detik berlalu. Tumben, beta 
menyebalkan itu tak membalas kata. Si adik pun 
jadi menggosok dahinya, lalu mencoba untuk 
memanggil kakaknya. “Bang? Lo masih—” 


Sambungan telepon diputus mendadak. 


156 | LINKED 


Belum usai memahami situasi yang ada, Win 
buru-buru beranjak dari posisinya. Ya apa lagi 
kalau bukan karena Alpha Joss yang sudah sampai 
di Barak 5? Dengan segera, 1a berlari kecil, turut 
berkumpul bersama teman-temannya. 

Kali ini, Instruktur Alpha itu sepertinya tidak 
banyak basa-basi. Kertas di tangannya segera 
dibuka, lalu dibacakan di depan anggota Barak 5. 

“Jadwal. Alpha One — Day Four. Kalian akan 
mendapatkan — materi berupa Dasar-Dasar 
Kemiliteran.” Kertas kemudian ditutup. Alpha Joss 
berkacak pinggang sebelum melanjutkan 
kalimatnya. “Besok itu materi yang paling sulit. 
Penyampaian materinya bisa sampai dua belas jam 
tanpa jeda. Jadi, tolong kalau diberi waktu istirahat, 


ya dipakai sungguh-sungguh.” 
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Menilik dari kalimat terakhir yang diucapkan, 
Instruktur Alpha itu hanya tidak ingin anak asuhnya 
ini sampai kelelahan di esok hari. Ia bahkan 
menunjuk satu persatu manusia pembuat onar di 
sini. Tak ada kalimat, hanya mengancam lewat 
tatapan. 

“Baik, Alpha,” diucapkan patuh oleh Khao. 

Win tiba-tiba mengangkat tangannya. 
Mendapat sepasang alis yang dinaikkan tanda 
bahwa ia boleh mengajukan pertanyaan, omega itu 
akhirnya menyampaikannya. “Di evaluasi nanti, 
materi yang paling banyak muncul itu materi ini ya, 
Alpha?” 

“Iya. Tolong materi besok benar-benar 
dipahami. Kalau bingung atau ragu kalian ini udah 
paham atau belum, langsung tanya ke saya buat 


konfirmasi. Jangan sampai salah mengartikan 
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informasi. Materi besok itu penting buat kegiatan 
sesudah Alpha One,” jelasnya panjang lebar. 

Seisi Barak 5 pun manggut-manggut, 
sekaligus takut. Membayangkan duduk dua belas 
jam, mendengarkan dan memahami hal sulit, 
sepertinya akan menjadi tantangan tersendiri. 

“Kalian yang bodoh-bodoh, tolong kali ini 
aja, belajar ya?” diceletukkan oleh Chimon, 


mengundang celetuk lain dari orang di sebelahnya. 


Nanon : “Lo kali yang gak pernah 
merhatiin pemateri.” 

Ohm : “Padahal lo yang kerjaannya tidur 
doang, pfft.” 


Di ujung, Frank sedang merotasikan matanya 
ke atas. Mereka semakin ricuh saat Alpha Joss 
meninggalkan barak. “Tidur, guys. Bisa kena sanksi 


kalau masih rame-rame,” ucapnya. 
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Ajaib, seluruh alpha muda ini akhirnya diam, 
menurut untuk segera kembali ke ranjang masing- 
masing. Win sendiri sudah sedari tadi merebahkan 
punggungnya di kasur yang kelewat tipis. 

Kedua mata itu menatap kosong ke arah atas. 
Iris hitamnya, tiba-tiba berkelip ringan, beralih dari 
hitam ke biru, lalu kembali ke hitam legam Meski 
begitu, Win tidak menyadari perubahan itu. Ia 
hanya menutup kelopak matanya, lalu menjemput 
tidur. 

Esok adalah hari yang panjang. Ia harus 
beristirahat. Alpha Camp dan seisinya sama sekali 
tak memberi kenyamanan dan keamanan 
sebagaimana yang telah 1a rasakan di seumur 
hidupnya sebagai omega yang dijaga ketat oleh 


keluarganya. Namun, anehnya, Win masih 
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menantikan hari selanjutnya, menantikan hal apa 


lagi yang akan jadi kisah yang bisa dicatatnya. 


Kak 


Di pintu aula, Alpha New sedang berjaga dari 
kegiatan pemberian materi yang memang 
membutuhkan waktu panjang ini. Setelah melihat 
seorang peserta lari dari aula, serta diikuti oleh 
Instruktur Alpha lainnya di belakang peserta itu, dia 
hanya bisa menganga. Tak sadar, bahkan 
menggumam, “Ini padahal lagi materi survival. 
Kalau bolos, bisa gak tahu apa-apa buat ngehadapin 
Alpha Two sampai akhir. Lah, ngapain itu Bright 
ikutan?” 

Alpha Tay, sebagai yang berada di samping 
Alpha New, langsung menyikutnya. “Jangan 


161 | LINKED 


ngelamun. Itu udah dipelototin sama komandan,” 
ujarnya. 

Tunggu. Sebenarnya apa yang sedang terjadi 
di sini? Siapa yang berlari? Apa yang dikejar? 
Untuk menjawab pertanyaan itu, mari kita lihat dari 
sudut pandang tokoh utama kita. 

Bright ikut berlari ke luar ketika melihat 
seorang peserta yang tiba-tiba meninggalkan aula 
markas. Tindakannya begitu mengagetkan hingga 
seisi ruangan luas itu menaruh atensi kepadanya. 
Bahkan, pemateri sampai menghentikan presentasi 
pembelajaran. 

Gema dari panggilan komandan tidak 
diindahkan oleh Bright yang berada di ambang 
pintu. Ia memilih untuk tetap keluar. Dan begitu 
sampai di luar aula, Bright melihat sesosok peserta 


tadi yang kini sedang berjongkok. Tangannya 
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memegangi perutnya dengan ekspresi kesakitan. 
Belum lagi, kedua mata Bright menangkap sesuatu 
yang ganjal di celana anak itu. Basah. 

Butuh waktu yang cukup lama sampai Bright 
sadar bahwa bau vanila menyerbak begitu 
menyengat. Membuatnya pusing, sekaligus... 
panas? 

“Hei,” panggilnya. 

“Akh— Alpha Bright?” 

“Metawin Adler?” 

Peserta bernama Win itu mengangguk lemah. 
Pikirannya sudah penuh dengan ketakutan. 
Bagaimana jika ia ketahuan? Bagaimana jika 1a 
dijadikan santapan oleh para alpha yang memenuhi 


Markas Alpha Camp ini? 
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Sibuk dengan pikirannya sendiri, Win tidak 
sadar bahwa sang alpha kini sudah berjongkok di 
depannya, memunggunginya. 

“Ayo naik. Saya gendong ke Unit Kesehatan,” 
ujarnya. 

Win ragu. Akan tetapi, sekali lagi 1a merasa 
aneh. Apakah orang di depannya ini tidak 
menyadari kondisinya? Dan lagi, kenapa para 
peserta dan Instruktur Alpha yang lain tidak 
berhambur keluar? Apakah memang tidak ada yang 
sadar akan bau feromonnya? 

“Ayo cepet. Kamu mikirin apa?” desak 
Bright. 

Omega itu hanya bisa menunduk, lalu 
mencicit, “I-1ya, Alpha.” 

Akhirnya, Win bergerak dan hinggap di 


punggung luas milik Bright. Ia membiarkan 
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tubuhnya di bawa ke Unit Kesehatan yang jaraknya 
tak jauh dari sini. 

Dalam perjalanan dari aula menuju unit 
kesehatan, Win kembali merasakan aneh. Entah 
kenapa, memeluk leher pria yang menggendongnya 
Ini, rasanya nyaman sekali. Tubuhnya hangat, dan 
bau feromonnya adalah bau terenak yang pernah 1a 
cium. Rasa-rasanya, Win akan sangat betah jika 
harus memeluk Instruktur Alphanya yang satu ini, 
bahkan untuk seharian. 

“Alpha Bright.” 

Win memanggil Bright yang kini sedang 
menurunkannya di salah satu ranjang yang ada di 
Unit Kesehatan. “Hm?” 

Bright terlihat sangat cuek. Bahkan hanya 
fokus untuk merapikan ranjang yang ditempati oleh 


peserta didiknya. Padahal, jauh di dalam dirinya, 1a 
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sedang berusaha mati-matian untuk tidak 
membiarkan serigala dalam dirinya menguasainya. 
Karena bagaimanapun, sosok di depannya ini 
adalah sebuah bencana besar. 

“Alpha gak kerasa apa-apa? Mm... 
maksudnya, Alpha gak nyium bau aneh gitu?” 
tanya Win takut-takut. 

Hanya gelengan penuh kebohongan yang 
diberikan oleh Bright. Dirinya menyibukkan diri 
untuk mencari hot pack yang nantinya akan 
diberikan kepada Win yang sedari tadi memegangi 
perutnya. 

Win mendesah lega. Yah, tidak selega itu sih, 
tapi setidaknya alpha di depannya ini 'tampak 
tenang' sekali. Jadi, 1a merasa tidak perlu panik 
kalau-kalau nantinya diterkam sewaktu-waktu. 


“Mana yang sakit?” tanya Bright. 
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Omega itu mengusap perutnya dengan agak 
ragu. Ternyata, masih ada sedikit takut di dalam 
hatinya. “Perut, Alpha.” 

Bright sedang memberikan gestur agar Win 
berbaring. “Kenapa bisa sakit?” 

“Hng? Eng... gak tahu, Alpha. Kayaknya 
semalem salah makan,” jawab Win asal. Tak 
mungkin ia akan jujur pada orang yang satu ini. 

Bright hanya mengangguk. Tangannya terulur 
untuk menyentuh perut milik Win, 1a harus tahu di 
mana letak yang sakit untuk menempelkan hot 
pack-nya nanti. “Di sini?” 

Cling— Ajaib. Tiba-tiba, sakit yang Win 
rasakan lenyap begitu saja. Yang tersisa hanyalah 
wajah bengong lucu yang ditunjukkan oleh si 


omega. “Hah?” 
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“Kenapa?” Kali ini Bright ikut kebingungan. 
Pasalnya, orang yang harusnya 1a rawat ini justru 
hanya melotot kaget. 

“Udah sembuh?” tanya Win dalam hatinya. 

“Ya bagus kalau udah sembuh. Tapi kamu 
istirahat dulu di sini. Nanti malam kamu kembali ke 
barak,” sahut Bright, seolah sedang membaca apa 
yang ada di pikiran yang lebih muda. 

Hal itu cukup mengejutkan untuk 
didengarkan. Win memiringkan kepalanya. 
Bingung. Bagaimana mungkin Alpha Bright dapat 
mendengar suara yang hanya ada di pikirannya? 

“Boleh minta tolong gak, Alpha?” 

“Hm.” 

Win sejenak menggigit bibir bawahnya, ragu 


akan meminta tolong. Walau pada akhirnya, 1a tetap 
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harus meminta tolong. “Ambilin HP saya di barak. 
Boleh?” pintanya. 

“Hm.” 

Bright hanya berdehem untuk menyatakan 
bahwa ia menyanggupi keinginan dari Win. Tanpa 
menoleh, alpha itu mulai berjalan keluar dari Unit 
Kesehatan. 

Namun, begitu sampai di depan pintu, Bright 
memilih untuk berhenti. Entah apa yang sedang 
berada di dalam pikirannya saat ini, 1a malah 
mengintip Win dari balik jendela. 

“Win.” Bright memanggilnya dari dalam hati. 

Dan yang terjadi selanjutnya begitu 
mengejutkan. Win merespons dengan menggumam, 
“Iya?” Diikuti dengan kepalanya yang menoleh 
lucu ke kanan dan ke kiri. Mencari keberadaan 


siapa yang memanggilnya. 
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“Kamu ini siapa, Win?” tanya Bright pada 
dirinya sendiri, atau mungkin pada sang Luna di 
atas sana. 

Alpha itu berakhir dengan tidak bertanya 
lebih. Apa yang 1a lakukan hanyalah berjalan ke 
Barak 5, mengambil ponsel milik Win, lalu segera 
kembali ke Unit Kesehatan. Gawai itu sesegera 
mungkin diserahkan, tanpa kata, dan tanpa ekspresi. 

Win sendiri tidak terlihat peduli ataupun 
penasaran. Sama seperti Instruktur Alpha yang kini 
sedang berjalan untuk kembali ke Aula Utama, 
omega itu hanya diam seribu bahasa. Paling-paling, 
hanya satu terima kasih yang 1a ucap di waktu itu. 

Bright sudah hilang dari pandangan. Sebab 
Win masih belum merasa lebih baik, ia kemudian 
menyalakan ponselnya, berusaha menghubungi 


kakaknya. Semenyebalkan apa pun, kakak lakı- 
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lakinya 1tu tetaplah satu-satunya orang yang bisa 1a 
andalkan. Dengan kondisi Gigie yang sibuk bekerja 
di kementerian, memangnya Win bisa 
menghubungi siapa lagi kalau bukan Gulf? 

Telepon berusaha disambungkan. Hanya dua 
detik, ternyata sudah diangkat. 

“Abang,” sapa Win. Suaranya serak dan juga 
pekat akan rasa ingin menangis. 

“Kenapa— Eh, kok lo boleh pegang HP jam 
segini? Emangnya gak dimarahin? Atau gak ada 
agenda buat hari ini?” ditanyakan Gulf dalam satu 
helaan napas. 

Win yang semula duduk, kemudian 
membaringkan badannya di kasur. Setidaknya, ini 
terasa lebih nyaman dari apa yang ia punya di 


dalam barak. “Enggak, Bang. Gue lagi sakit.” 
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Gulf terkejut. “Hah?! Kok bisa?! Apanya 
yang sakit?” 

Omega itu sudah biasa mendengarkan Gulf 
yang suka marah-marah seperti ini. Dan biasanya, 
1a akan balik menyuarakan suara dengan lantang. 
Namun, entahlah, kali ini ia hanya bisa memegang 
perutnya dan menjawab dengan lirih. “Perut, Bang. 
Gak tahu, rasanya kayak nyeri sakit banget. Mana 
tadi slick keluar terus.” 

“Loh? Terus sekarang ini lo ada di mana? 
Orang-orang udah tahu dong kalau lo omega?” 
tanya beta itu dengan penuh rasa ingin tahu. 

Harusnya. Harusnya seperti itu. Akan menjadi 
hal normal jika seluruh Alpha Camp tahu bahwa 
Win adalah omega. Namun, bagaimana mungkin 
semua peserta dan Instruktur Alpha tidak 


mengetahuinya? 
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Membingungkan. 

“Gue lagi di Unit Kesehatan, Bang. Tapi udah 
sembuh sih sakitnya, cuma agak lemes aja. Ajaib 
banget, anjir. Masa dipegang doang tiba-tiba 
sembuh sendiri? Dan... 1tu anehnya, Bang. Gak ada 
yang sadar. Semua orang cuma diem pas gue lari 
dari Aula Utama. Bahkan, tadi Alpha Bright juga 
gak nyium bau apa-apa,” jelas Win panjang lebar. 

Ada satu nama yang terasa ganjil, Gulf sontak 
bertanya, “Bright?” 

“Iyaaa. Dia yang gendong gue ke Unit 
Kesehatan.” 

Beberapa titik mulai muncul. Akan tetapi, 
tidak ada sedikit pun cercah cahaya yang bisa 
menghubungkan semuanya. Sekonyong-konyong, 


Gulf menyela Win yang bahkan tidak sedang 
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mengucap kata. “Diem, gue lagi mikir keras. Hm... 
lo yakin dia gak sadar sama bau lo?” 

Dengan mantap, Win menjawab, “Yakin.” 

Sedetik kemudian, langsung meragu. “Eh, tapi 
gak tahu, Bang.” 

Untuk kali pertama, Gulf sama sekali tidak 
membentak. Malah, beta 1tu hanya bertanya lembut. 
“Lah? Kok gak tahu?” 

Sekelebat adegan diingat oleh Win. Yang 
mana anehnya, kini membuat pipinya merona 
merah. Ia bahkan menggelengkan kepala keras- 
keras, lalu menjambak rambutnya sendiri dengan 
agak brutal. “Anu...” lirihnya. 

“Apa?” 

“Hmm...” 


“APAAN, AYO CEPET JAWAB.” 
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Win sedikit tersentak. Ternyata Gulf yang 
lembut memang tidak bisa bertahan lama. Omega 
itu kemudian menarik napas kuat-kuat, lalu 


66 


mengembuskannya perlahan. celananya 
nonjol,” cicitnya. 

Suara itu terlalu lirih dan samar-samar. 
“Gimana?” 

“Dih, itunya berdiri! Keliatan!” jawab Win 
pada akhirnya. 

Wajah omega itu berubah menjadi merah 
padam. Ia tak percaya bahwa harus menyaksikan 
hal yang tak seharusnya, lalu menceritakannya 
secara gamblang kepada orang terdekatnya. Ini 
memalukan, sungguh. 

“Oke, gue bakal diem. Tapi lo gak diapa- 
apain, kan?” tanyanya santai, seolah tak ada hal 


besar yang baru saja disampaikan. 
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Yang lebih muda pun hanya meneguk ludah. 
Suaranya masih sedikit serak dan bergetar. 
“Untungnya enggak sih, Bang. Ini... bentar.” 

Kalimat itu terpotong sebagaimana Win 
melihat bayangan dari jendela. Sedikit melongok, 
ternyata Alpha Bright sedang berjaga di depan. Tak 
apa, itu baik. Jarak ranjang dengan pintu cukup 
jauh. Mustahil jika Instruktur Alpha itu mendengar 
apa yang sedang dibicarakan oleh Win. “Orangnya 
lagi nunggu di depan,” pun dilanjutkan oleh Win. 

“Gue tutup teleponnya dulu,” ujar Gulf tiba- 
tiba. 

“Abang! Jangan ditutup dulu!” 

Win mendengar suara yang tampak sedang 
mengela napas dan, huh? Menggebrak meja. “Gue 


mau doa ke Bunda Luna biar lo selamet sampe gue 
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nemu cara buar ngeluarin lo dari sana, tolol! Diem 
lo! Jangan banyak tingkah!” 

Bibir melengkung cemberut, bersamaan 
dengan sambungan yang diputus detik itu juga. 

Sedangkan itu, di Aula Utama, Kapten Earth 
tampak menghampiri Alpha New yang masih 
berjaga di pintu. “Bright di mana?” tanyanya. 

New sedikit terkejut saat mendengar suara 
komandannya yang sedang berdiri di sebelahnya. Ia 
buru-buru memasukkan ponsel yang ada di 
genggamannya dan menjawab sang komandan. 
“Tadi saya lihat dia lari sambil gendong peserta, 
Ndan. Kayaknya ke Unit Kesehatan.” 

“Peserta yang keluar tadi?” tanya Guns, yang 
bagaimana ceritanya dia sudah berdiri di samping 


New sambil menyesap teh instan. 
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“Yoi. Metawin Adler bukan, sih?” timpal 
Joss, yang sedang mengunyah kacang goreng. 

Melihat kepada rekan-rekannya yang seolah 
tak berdosa, New kemudian hanya bisa meliriknya 
sekilas. “Iya. Bener, Metawin Adler, yang banyak 
digosipin jadi The Great Alpha.” 

“Tapi kelakuannya ajaib gitu, ya? Orang lagi 
materi penting malah dilewatin,” tiba-tiba diucap 
oleh Alpha Off. Wajahnya yang haha-hehe di 
sebelah Joss hanya membuat New semakin jengkel. 

Kapten Earth, sebagai satu-satunya yang 
paling waras di sini, hanya bisa menggelengkan 
kepala. “Joss, suruh Bright menghadap saya,” 
titahnya sambil berlalu, meninggalkan empat alpha 
yang sedang berlaku seenaknya, seolah mengejek 
para peserta yang dipaksa untuk memperhatikan 


penjelasan dari pemateri. 
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“Siap, Ndan!” 

Joss memberi hormat, melahap seluruh 
kacang goreng di genggam tangannya, lalu segera 
berjalan untuk menemui Bright di Unit Kesehatan. 
Karena hanya terletak di seberang, meski harus 
melewati lapangan yang luar biasa luas, namun 
perjalanan itu sangat singkat. 

“Bro!” panggil Joss begitu 1a bertemu dengan 
Bright yang sedang berdiri di depan Unit 
Kesehatan. Tapi, alpha yang diajak bicara itu tidak 
membalas sapa. Dia hanya mendongak, 
membiarkan Joss berjalan lebih dekat. 

Bahu ditepuk, tanya diberikan. “Lo ngapain di 
sini?” 

Bright menaikkan satu alisnya. “Ya jagain 
peserta yang sakit, lah? Hari ini Dokter Puimek lagi 


cuti,” jelasnya dengan ogah-ogahan. 
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“Itu dokter lama-lama kenapa demen banget 
buat bolos, ya?” timpal Joss sambil berkacak 
pinggang. “Lo dipanggil sama komandan.” 

Wajah Bright awalnya tenang, seperti danau 
luas yang tertiup udara lembut. Dengan satu kalimat 
dari Joss, 1a seolah dijatuhi batu, panik tanpa 
alasan. Meski begitu, wajahnya masih dingin dan 
tak menunjukkan ekspresi berarti. “Buat apa?” 
tanyanya. 

Joss mengedikkan bahu. “Ya mana gue tahu?” 

“Sekarang banget?” tanya Bright, sedikit 
terlihat bahwa dia tak mau melaksanakannya. 

“Iya lah! Lo mau digeprek sama Kapten 
Earth?” balas Joss dengan tak sabaran. 

Anehnya, Bright malah mengeluh. “Duh...” 


“Kenapa?” 
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Alpha Joss sedang khawatir apabila mungkin 
ada masalah, entah itu antara Bright dengan peserta 
yang sedang ada di dalam Unit Kesehatan, atau 
Bright dengan sang komandan. 

“Lagi lucu-lucunya,” jawab Bright tiba-tiba, 
pun dengan konteks yang membingungkan. 

“Hah?” 

“Win.” 

Hening. 

“Win lagi lucu-lucunya,” ulang Bright dengan 
suara lirih, dibarengi dengan pucuk telinga yang 
berubah merah. 

“Lo beneran suka sama sesama alpha?!” 

Pernyataan serta pertanyaan yang terlontar 
rupanya sangat selaras. Sama-sama membuat kaget. 
Meski begitu, rupanya Bright malah meninggalkan 
Joss tanpa sepatah kata. Ia begitu tega 
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meninggalkan sahabatnya dalam posisi tercengang, 
tak percaya bahwa kata-kata tadi bisa keluar dari 
seorang Letnan Bright Cherrington. 

Ah, entahlah. Itu bukan hal penting. Yang 
terpenting saat ini adalah menemui Kapten Earth 


terlebih dahulu. 


KKK 


Di depan Aula Utama, Bright berdiri dengan 
mata yang menitik pada kekosongan. Rohnya bak 
ditarik dari tubuhnya. Semua ini gara-gara apa yang 
diperbuatnya barusan. 

“Gak lagi-lagi gue ngeluarin feromon sampai 
segitunya,” gumamnya. 

Dari samping, Guns hadir untuk berdiri sejajar 


dengan Bright. Mukanya yang selalu terlihat 
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konyol, sedang mengangguk, seolah sedang 
memahami sesuatu. “Oh? Jadi bau rumput tadi itu 
lo? Kirain tukang kebun lagi motongin rumput 
deket aula.” 

Sedangkan Bright, dia masih tidak mau 
menganggap kehadiran orang lain di sisinya. Ia 
masih saja berbicara sendiri pada langit biru, 
enggan menanggapi konversasi yang ada. 

“Semua bilang bau feromon gue persis 
rumput yang baru dipotong. Tapi dia doang yang 
bilang kalau bau gue mirip cendana,” gumam 
Bright lagi. 

Di sisi kanannya, Guns hanya memiringkan 
kepala, lalu menanggapinya lagi. “Tapi bau rumput 
lo seger banget, sumpah. Relax- hahaha.” 

Di sisi kirinya, Joss muncul secara tiba-tiba. 


“Oit, “dia” siapa ini, bro?” 
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Berbarengan dengan itu, terdengar suara Krist 
memanggil Guns cukup lantang sampai hanya 
Bright dan Joss yang tersisa di sini. Mendadak, 
suasanya jadi lebih sepi. Hanya terdengar gema dari 
suara pemateri, serta suara lembut dari dedaunan 
dan ranting kering yang dibelai oleh angin sore. 

Merasa bahwa kondisi saat ini cukup aman, 
Joss kemudian bertanya kepada sahabatnya. 
“Gimana?” 

Bright rupanya sudah selesai melamun. 
Kesadarannya pun kembali utuh dan menjawab 
pertanyaan Joss dengan pertanyaan lain. “Apanya?” 

“Lo dimarahin komandan?” tanya Joss dengan 
hati-hati. 

Bahu dikedikkan, kemudian dijawab singkat. 
“Enggak juga.” 
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“Tapi muka lo asem banget. Cerita aja, 
Bright. Gue dengerin,” ujar Joss, berusaha 
membantu teman baiknya ini. 

Bright kembali mendongakkan wajahnya 
kepada langit. Dua tangannya dimasukkan ke dalam 
saku celana, lalu satu ujung kakinya mengetuk 
pelan pada tanah merah di bawahnya. Ia sedang 
berpikir, mencari kalimat terbaik untuk diucapkan. 

“Joss,” panggilnya. 

Yang dipanggil sontak menoleh. “Hm?” 

“Pilih. Kalau gue sama komandan tenggelam 
di laut, siapa yang bakal lo tolongin?” tanya Bright, 
menoleh, dan menatap langsung pada wajah yang 
lebih tinggi darinya itu. 

“Hahaha. Gak ada lah. Kalian kan bisa 


renang?” 
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Bright merotasikan matanya ke atas. Ternyata 
cukup menyebalkan saat harus mendengar jawaban 
sampah seperti ini. “Gue lagi perumpamaan 
doang.” 

“Iya-iya, tahu,” balas Joss sambil 
meregangkan tubuhnya yang terasa kaku. “Jelas, lo 
yang bakal gue tolongin dulu.” 

“Kenapa?” 

Dalam hati, Joss protes. Bisa-bisanya anak ini 
bertanya begini? 

“Ya soalnya lo udah nolongin gue berkali- 
kali. Kita juga tumbuh bareng di militer. Dibanding 
sama komandan yang tiap hari cuma marah- 
marahin gue, ya mending lo sih,” jelasnya. 

Bright cukup puas dengan alasan yang 


diberikan oleh Joss. Itu sudah layak untuk 
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memberikan kepercayaannya kepada sahabatnya. 
“Oke. Gue... barusan bohong.” 

Mata Joss berkedip beberapa kali. “Bohong? 
Ke siapa?” 

“Komandan.” 

Senyap mengisi ruang untuk sejenak. Bright 
terlihat kebingungan, apa lagi Joss. Ia hanya bisa 
mematung selama beberapa detik. “Tentang apa?” 
tanyanya. 

Napas lelah dihela oleh Bright. “Gue 
bukannya gak mau cerita. Tapi, tolong kasih gue 
waktu buat memastikan apa yang gue tahu. Habis 
itu, gue pasti bakal cerita ke lo.” 

“Ini serius banget, ya?” tanya Joss. 

Bright mengangguk. “Tya. Ini perkara serius.” 

“Masalah tentang lo yang tiba-tiba ngeluarin 


feromon tadi?” 
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Sebetulnya, pertanyaan Joss bukanlah 
pertanyaan yang sulit. Namun Bright 
memikirkannya sampai 1a terus-terusan memijat 
pangkal hidungnya. “Gimana, ya? Hm... gue bakal 
jawab pas gue udah yakin aja. Lo percaya sama gue 
kan?” 

Dilihat dari matanya, Joss bisa menilai bahwa 
sahabatnya ini benar-benar sedang memohon. Dan 
seperti biasa, ia tak akan memaksa. Menepuk bahu 
sosok yang lebih pendek darinya, Joss kemudian 
hanya berkata, “Gue percaya. Take your time, bro.” 

Setelahnya, waktu kembali bergulir 
sebagaimana mestinya. Agenda pemberian materi 
terus diberikan dengan suasana yang serius dan 
menegangkan. Hingga tak terasa, matahari semakin 
bergerak turun, tenggelam dan meninggalkan 


sedikit keindahan di kala senja. Lalu, saat langit 
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sepenuhnya gelap, lampu satu persatu dinyalakan, 
di dalam Unit Kesehatan, Win sedang terdiam 
seorang diri. 

Pada awalnya, 1a sedang bermain dengan 
ponselnya. Bahkan, sesekali tawa meluncur dari 
belah bibirnya. Tidak ada yang salah di sini. 
Semuanya seolah normal, sampai Win terganggu 
akan sesuatu. 

Bayangan hitam melintas di jendela Unit 
Kesehatan. 

Sesegera mungkin, Win menghubungi kedua 
kakaknya melalui pesan teks singkat. Saat ditanya 
mengapa, omega itu langsung menjawab bahwa dia 
sedang tidak apa-apa. Bayangan itu hanya lewat 


sekilas, singkat, dan tak ada hal lain setelahnya. 
Kaka 
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“Ini Win di mana? Udah jam segini. Ini udah 
pada balik barak.” 

Suara First terdengar sedikit lantang di dalam 
Barak 5. Rupa-rupanya, ia sedang khawatir pada 
keberadaan rekan satu grupnya. 

Di sebelahnya, JJ berdiri dengan handuk 
basah yang masih menggantung di lehernya. “Lah? 
Win belum balik?” 

Pluem yang mendengar percakapan itu pun 
turut berpikir. “Pantesan kok pas mandi rasanya 
sepi, gak ada yang teriak 'kodok, njir kodok, gitu.” 

“Winnn??” panggil Khao pada kerumunan 
alpha di Barak 5. Namun, nyatanya Win memang 
belum ada di sini. Padahal, waktu sudah menunjuk 


pada pukul sembilan malam. 
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“Gue lihat Win di Unit Kesehatan sama Alpha 
Bright tadi. Tanya Frank kalau gak percaya,” timpal 
Drake yang baru saja muncul. 

Frank pun mengangguk untuk mengiyakan. 
“Dan kita lihat kalau di Unit Kesehatan, tiba-tiba 
mati listrik.” 

Panik pun melanda. First langsung meminta 
teman-temannya untuk berdiskusi, memilih siapa- 
siapa saja yang akan ke Unit Kesehatan dan 
menjemput Win di sana. Mereka begitu rebut, 
nyaris kisruh, sampai tak sadar bahwa orang yang 
dicari-cari kini sudah berada di ambang pintu. 

“Guys? Gue gakpapa. Maaf bikin bingung...” 
ucap Win lirih setelah mendengarkan berbagai 
percakapan yang ada di sana. 

“Baru aja gue sama JJ mau nyusulin lo ke 


sana,” tanggap AJ. Wajahnya memang sedikit 
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tersirat rasa kesal bercampur khawatir, namun ia 
lega saat rekannya itu ternyata tidak apa-apa. 

First di sini sudah selayaknya induk itik yang 
takut kehilangan anaknya. Ia segera menghampiri 
Win, lalu memeriksa apakah temannya masih utuh 
atau tidak. “Oke. Lo aman, kan? Gak sakit lagi?” 
tanyanya. 

Win melepas tangan First yang terus-terusan 
memegang bahunya, memeriksa bagian ini dan itu. 
“Gue aman. Gak kenapa-kenapa. Sumpah. Cuma 
agak kaget aja tadi pas lampunya tiba-tiba mati.” 

Omega itu menghentikan ucapannya, lalu 
menoleh kepada seorang alpha berseragam yang 
sedang berdiri tepat di belakangnya. “Tuh, gue 
barusan dianterin sama Alpha Bright.” 

Baru sadar bahwa ada seorang Instruktur 


Alpha yang paling disegani, alpha-alpha muda itu 
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langsung tersenyum dan membungkuk kecil untuk 
memberi hormat. Sedangkan Bright, dia hanya 
mengangguk singkat, tanpa ekspresi, lalu pergi 
begitu saja setelah mendapat ucapan terima kasih 
dari Win. 

Begitu Alpha Bright meninggalkan barak, 
selang lima detik, sudah ada Alpha Joss yang 
masuk ke dalam Barak 5. Seperti biasa, alpha itu 
akan membawa segulung kertas berisikan 
pengumuman jadwal untuk esok hari. 

Di tempat biasa, Ohm akan selalu mengeluh 
setiap saat. “Ini aneh gak sih kalau gue lupa cara 
berbaring? Kelamaan duduk, anjir.” 

JJ mengangguk mengiyakan. Wajahnya penuh 
akan rasa muak terhadap kegiatan selama beberapa 


hari ini. Tak lama, 1a pun mengangkat tangan dan 
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bertanya, “Alpha Joss, ini materi-materi kapan 
selesainya?” 

Sedang yang lain mengeluh ini dan itu, di 
tengah-tengah, ada Nanon yang kumat untuk 
bergaya. “Pengen latihan fisik, duh.” 

Ada tawa yang disembunyikan di dalam hati. 
Alpha Joss hanya bisa menggelengkan kepala. 
“Kalian kalau udah masuk Alpha Two dan 
seterusnya, pasti malah minta balik ke Alpha One.” 

Chimon, sebagai sosok yang sebenarnya 
gampang takut, langsung mencicit lirih. “Jangan 
nakut-nakutin...” 

Gulungan kertas kemudian diketuk-ketukkan 
di dinding. Alpha Joss tengah meminta perhatian 
dari seluruh anggota Barak 5. Baru setelah suasana 


hening dan kembali kondusif, 1a kemudian 
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membuka kertas di tangannya. “Khusus besok, 
kalian gak usah ikut gak apa-apa.” 

“Serius, Alpha?!” tanya AJ dengan penuh 
antusiasme. Lelah tak ada lagi di muka-muka para 
alpha di Barak 5. Semuanya jadi semangat secara 
instan. 

“Jadwal. Alpha One — Day Five. Kalian akan 
mendapatkan materi Keagamaan. Hahaha, saya 
takut kalian kepanasan.” 

Krik. Krik. Krik. 

Tidak ada yang tertawa. Yang ada hanyalah 
raut penuh akan rasa kecewa. Yah, tapi Joss sendiri 
tidak peduli. Ia membiarkan seluruh peserta 
kembali ke tempat tidurnya, sedangkan 1a segera 
keluar dari Barak 5. 

Win membuntuti Alpha Joss dari belakang. 


Hingga saat sampai di depan pintu, Instruktur 
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Alpha itu akhirnya membalik badan, lalu bertanya 
tentang mengapa Win mengikutinya. 

“Hm, malam, Alpha Joss,” sapa Win, antara 
memberi hormat dan juga berbasa-basi. 

“Kenapa?” 

Sejujurnya, Win sedikit sebal dengan Alpha 
Joss yang badannya terlalu besar dan tinggi. Ia lelah 
berbicara sambil mendongakkan kepala. Namun, 
demi kepentingan yang satu ini, Win harus 
membetahkan diri. “Maaf mengganggu waktunya. 
Hm... tadi saya beneran sakit dan harus 
melewatkan materi, Alpha. Jadi, ini saya boleh 
minta materi yang tadi? Mungkin soft file atau hard 
file kalau ada...” 

Alpha Joss melambaikan tangan, meminta 
Win agar mendekat kepadanya. Setelahnya, 1a 


mendekat pada telinga si omega dan berbisik, 
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“Tanya Alpha Bright aja. Ruangannya nomor tiga 
dari pintu masuk di Ruang Staf Alpha Camp.” 

Tidak ada pilihan lain selain menuruti apa 
yang dibicarakan oleh Alpha Joss. Win kemudian 
hanya bisa mengekor kembali. Kaki panjangnya 
melangkah canggung, ragu dan takut pun turut 
membuntutinya. 

Jalan menuju Ruang Staf Alpha Camp 
sangatlah jauh. Ini seperti dari ujung ke ujung, 
melewati lapangan luas yang terasa gelap gulita. 
Lalu, setelah sampai pada tujuan, Alpha Joss 
sungguh-sungguh meninggalkan Win sendirian 
untuk mencari keberadaan ruangan milik Alpha 
Bright. 

Satu, dua, tiga— sampai. 

Win sekarang berdiri di depan ruangan yang 


pintunya terbuka lebar. Dilihat-lihat, ruangan 
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pribadi para Instruktur Alpha tak jauh beda dengan 
barak milik peserta. Ini lebih mirip sebagai kamar 
indekos minimalis dengan ranjang, meja, kaca, dan 
almari. Ranjangnya pun tak memiliki busa yang 
tebal. Hanya sedikit lebih tebal dari yang ada di 
barak, namun masih lebih tipis dari yang ada di 
Unit Kesehatan. 

Omega itu bisa menyaksikan pemandangan 
seorang alpha yang sedang memunggunginya, 
duduk menghadap meja serta jendela yang 
menampilkan pemandangan sempurna dari 
indahnya sang Luna. 

Tok, tok, tok, “Selamat malam, Alpha Bright,” 
sapa Win dengan canggung. 

Mendengar suara, alpha itu refleks menoleh 


ke belakang. Di sana, 1a melihat seorang peserta 
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yang tadi 1a gendong, kini sedang berdiri dan 
cengengesan. 

“Mau minta materi?” tanya Bright langsung 
pada poinnya. 

Win  terperangah, membatin tentang 
bagaimana bisa orang ini tahu bahwa tujuannya 
kemari adalah untuk meminta materi. Jadi, 1a hanya 
bisa tertawa kikuk. “Hehehe. Iya, Alpha.” 

Bright sendiri hanya mengangguk sekilas, 
kemudian beranjak dari duduk dan mulai 
mengobrak-abrik isi lemari miliknya. Omega itu 
dibuat menunggu, dibiarkan bersandar di kusen 
pintu sambil memainkan ujung pakaiannya yang 
belum sempat berganti dari tadi pagi. 

“Ini catatan saya tiga tahun yang lalu. Udah 
untung kamu dapet rangkuman materi yang ditulis 


The Great Alpha 2017,” diucapkan dengan sedikit 
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pongah oleh sang alpha dengan uluran buku di 
tangannya. 

Sesegera mungkin, Win menerimanya. 
“Terima kasih, Alpha Bright. Terima kasih 
banyak,” ujarnya dengan tulus. 

“Balik ke barak lewat tengah lapangan yang 
ada lampunya. Jangan lewat jalan yang gelap. 
Paham, Win?” 

Menanggapi ucapan dari Instruktur Alpha 
yang satu ini, Win pun mengangguk mantap. “Iya, 
Alpha. Siap laksanakan,” terucap beriringan dengan 
hormat lucu. 

“Pinter,” balas Bright, disertai dengan 
senyuman tipis yang tak dilihat oleh pihak yang 
satunya. 

Win hanya mengangguk lagi, kemudian 


segera membalik badan dan berjalan untuk kembali 
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ke dalam baraknya sendiri. Bright pun masih 
mengamati bagaimana Win berjalan menjauh di 
dalam lorong sempit. 

“Anjir, ini tulisan apa— anjir apaan sih ini?” 
digumamkan Win saat melintasi lorong sambil 
membaca catatan yang ada di tangannya. Jelas, hal 
itu bisa didengarkan oleh si pemilik buku yang 
kebetulan saat ini sedang dihampiri oleh Joss dari 
ruangan sebelah. 

“Joss, emangnya tulisan gue parah, ya?” tanya 
Bright sendu, matanya tak bisa melepas Win yang 
berjalan menjauh sambil mengomeli bentuk 
tulisannya. 

Yang ditanyai pun hanya menyeruput kopi di 
tangannya sambil bersandar pada dinding. “Hm. 
Kasihan Win. Harusnya dia dapet materi, tapi 


malah dapet tugas analisis kriptografi alias tulisan 
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lo mirip aksara prasejarah yang susah 
diterjemahin.” 

Batu besar bak menghantam Bright dari atas 
langit. Sesempurna-nya 1a di mata orang lain, 
ternyata sebenarnya ia masih punya kekurangan 
yang cukup memalukan untuk dibagikan. 

Bright hanya bisa bersedih dan akhirnya 
kembali pada agenda awalnya dengan diam 
menatap langit malam. Bersekatkan jendela kaca, 1a 
hanya sedang melamun tanpa ingin memikirkan 
apa-apa. 

Sementara itu, satu-satunya omega di Alpha 
Camp itu telah sampai ke baraknya lagi. Ia segera 
mandi, berganti pakaian, lalu duduk di atas 
ranjangnya. 

Baru saja lembar pertama catatan itu dibuka, 


Win terusik oleh nyala terang dari ponselnya 
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sendiri. Di sana, tertera nama Gulf yang sedang 
menghubunginya. Ia mengeluh sebentar, lalu 
menutup kembali bukunya dan segera mencari 
sudut sepi untuk mengangkat telepon dari 
kakaknya. 

“Halo?” 

“Lo gakpapa?” 

“Hah?” 

“Udah di barak?” 

Konversasi ini terasa sangat aneh. Win 
bahkan harus melepas ponselnya dari telinga untuk 
memastikan nama siapa yang sedang meneleponnya 
sekarang. Setelah yakin bahwa itu memang Gulf, 
baru 1a melanjutkan percakapannya. “Udah lah, 
Bang. Kenapa sih?” 

“Ya udah. Syukur kalau gitu. Sekarang lagi 


ngapain?” tanya Gulf lagi. Nada bicaranya sangat 
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lembut, santun, dan kontras dengan Gulf yang 
biasanya. 

“Tadi lagi belajar materi. Tapi ini tumben kok 
lo jadi perhatian gini, Bang?” 

“Perhatian, salah. Diem, salah. Ngatain, 
salah. Lo maunya apa sih?” 

Nah. Ini baru Gulf. Sekarang, Win sudah 
yakin seratus persen. “Baper amat lo jadi orang. 
Dih,” ejek omega itu, lalu tiba-tiba ia tersentak dan 
teringat akan sesuatu, “Eh, Bang.” 

“Hm?” 

Win menggigit bibirnya, lalu tertawa kecil 
sebelum memberikan kalimat kepada sang kakak. 
“Gue mau eksperimen sosial.” 

Selalu saja seperti ini. Win itu, entah sedang 
di rumah atau sedang berada di kandang alpha, 1a 


tetap saja aneh dan suka menantang. 
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“Gak usah aneh-aneh, ” balas Gulf. Dari nada 
bicaranya, kelembutan sudah lama hilang di 
beberapa detik lalu. Rasa malas meladeni keanehan 
adiknya pun semakin naik ke permukaan. 

“Gak aneh ini, Bang. Sumpah! Gue cuma mau 
nyoba buat gak pakai scent blocker,” jelas Win, 
meski sepertinya agak percuma. 

“Heh!! Dibilangin jangan aneh-aneh!” 
bentak si kakak dengan tidak sabaran. 

Win pun bukannya langsung menurut, malah 
makin menjadi-jadi. “Gak aneh, Banggg. Gue cuma 
tes aja. Apa bener gak ada yang bisa nyium bau 
feromon gue gitu loh.” 

“Kalau ternyata bisa gimana? Kalau 
ketahuan gimana? Mikir dong, Dek. Udah gede 
juga kan? Jangan cuma gara-gara penasaran, 


terus lo pertaruhin diri lo sendiri,” omel Gulf 
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panjang lebar, yang mana sebenarnya itu bukan 
omelan semata. 

Gulf benar-benar khawatir pada adiknya. 

Dan, yah, sekali lagi Win tak mengindahkan 
kekhawatiran dari kakaknya. Malahan, omega itu 
justru merajuk untuk membujuk. “Sekali aja, Bang. 
Please? Ini kemungkinannya kecil banget kok buat 
ada yang sadar sama bau feromon gue. Ya, Bang? 
Sekali aja. Kalau ada yang sadar, gue gakpapa 
mau dihukum lah, dikeluarin lah, terserah.” 

Win jelas mendengar bahwa Gulf sepertinya 
sedang membanting sebuah benda di sisi sana. Ia 
jelas marah. “Ya itu lo bilang terserah, tapi gue 
yang pusing, bego.” 

“Bangg,” mohon Win dengan suara memelas. 
“Enggak.” 
“Abangg.” 
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“Dibilang enggak ya enggak. Nurut sekali aja 
apa gak bisa?” tanya Gulf dengan kekesalan yang 
ada di ujung tanduk. 

S1 omega, malah masih memohon. “Bang 
Gulf gantengg.” 

“Gak.” 

“Banggg. Adek mohon, sekalini aja. Ya? Ya? 
Ya?” mohonnya sekali lagi, dengan nada yang jauh 
lebih melas dari yang tadi. 

Jenuh dengan permohonan yang diajukan oleh 
sang adik, si kakak ini akhirnya mengganti 
penolakan menjadi satu pertanyaan. “Berani 
tanggung risiko sendiri? ” 

Dengan tekad keras, Win menjawab tegas, 
“Berani, Bang.” 

“Bener?” 


“Iya.” 
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“Ya udah. Terserah lo.” 

Win sontak memekik. Ia berdiri dan 
melompat, melakukan selebrasi kecil dengan berlari 
di tempat. “Ini boleh ya berarti?” tanyanya, sedikit 
tak percaya pada apa yang sudah didengarnya.” 

Beta itu pun menjawab dengan singkat. 
“Terserah.” 

Sambungan diakhiri, lalu percakapan beralih 
pada grup percakapan yang ada berisikan tiga 
bersaudara beda status itu. 

Gulf : “Kak Gigie, urusin si bontot. Gue 
capek.” 

Gigie: “Lo pikir gue mau?” 

Win : “Kok kalian jahat sama adek?” 

Sekarang, abaikan dulu urusan omega aneh 
yang satu 1n1. Kita beralih pada seorang alpha yang 


tak kalah anehnya. Dia sedang (atau masih) 
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menatap pada pemandangan yang sama, yaitu langit 
malam yang berhiaskan sang Luna dan kerlipan 
bintang-bintang di sekitarnya. 

Itu adalah Bright, yang tanpa sadar 
menggumamkan, “Hm. Gue mau eksperimen.” 

“Letnan Bright Cherrington.” 

Tanpa disadari, seorang komandan sedang 
berdiri tepat di belakangnya. Ia sedang mengenakan 
kaos militer standar berwarna hijau, sedang 
membawa segelas kopi untuk diserahkan kepada 
Bright. Katanya, itu diberikan karena ia salah 
membuka bungkus kopi. 

Bright pun menoleh kaget. “Iya, Ndan?” 
tanyanya sembari menerima uluran kopi dari sang 
komandan. 

“Jangan aneh-aneh,” ujarnya penuh awas, 


takut bahwa anak buahnya berulah di esok hari. 
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Sedangkan Bright, ia hanya mengangguk dan 
mengucapkan terima kasih atas kopinya. Bahkan 
dirinya tak seberapa memedulikan Kapten Earth 
yang berjalan keluar dari ruangannya. 

Alpha itu pada akhirnya memilih untuk 
menenggak kopi dalam sekali telan. Beruntung itu 
tak terlalu panas. Jadi mulutnya tak harus terluka 
karenanya. Segera setelahnya, 1a pun berbaring di 


atas kasur, dan mulai memejamkan mata. 


KKK 


Hari ini adalah hari yang tepat untuk 
mendengarkan materi sekaligus beribadah kepada 
sang Luna. Seorang alpha yang tangguh, tak boleh 
hanya berbekal pada otak cerdas dan fisik kuat. 


Melainkan, mereka juga harus punya ilmu spiritual 
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yang kuat. Maka dari itu, materi terakhir yang 
diberikan adalah materi tentang agama. 

Aula yang sekarang telah disulap menjadi 
tempat untuk memanjatkan doa bersama-sama. 
Seluruh peserta duduk dengan rapi, termasuk para 
Instruktur Alpha yang berjejer di barisan paling 
belakang, mendengarkan pemimpin doa untuk 
memberi puji dan puja terhadap sang Luna. 

Lalu, selesai memanjatkan doa secara 
bersama-sama, para peserta melanjutkan untuk 
mendengarkan materi, sedangkan para Instruktur 
Alpha masih menikmati duduk di belakang sana. 

“Aduh-aduh. Kuping gue rasanya adem 
banget habis dengerin pembacaan doa-doa,” celetuk 


Guns. 
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Di sebelahnya, Singto langsung 
menanggapinya dengan sedikit tega. “Ya 1yalah. Lo 
baru ibadah lagi setelah lima tahun, kan?” 

Guns langsung memasang wajah panik 
sekaligus malu. Tindakannya pun sukses 
mengundang tawa dari Instruktur Alpha yang lain. 
“Jangan bilang-bilang, anjir,” protesnya kepada 
Singto. 

Di tengah-tengah barisan, tidak ada angin, 
tidak ada hujan, Bright tiba-tiba berkata lirih, 
“Emang gak ada takut-takutnya itu anak.” 

Sebagai orang yang duduk tepat di 
sampingnya, Joss pun mencoba untuk mengikuti 
arah pandang yang dituju oleh Bright. Namun, 
temannya itu buru-buru mengalihkan pandangan ke 
tempat lain. Meninggalkan Joss dengan satu 


pertanyaan, “Konteksnya?” 
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“Kok gak ada yang sadar ya? Padahal gue gak 
lagi ngelindungin,” lirihnya lagi. 

Joss, dengan ekspresi bingung yang belum 
berubah, lagi-lagi bertanya, “Konteksnya???” 

Belum menjawab, Bright sudah bergumam 
lagi. Dan kali ini, suaranya sedikit keras hingga 
membuat seluruh rekannya menoleh ke arahnya. 
Dia berkata, “Bau banget.” 

Guns, sebagai yang paling pencicilan di antara 
Instruktur Alpha yang lain, langsung menoleh ke 
sumber suara. “Lo gak lagi nyindir gue, kan? Gelut 
sini, anjir. Jangan bisik-bisik doang,” ujarnya 
pertentang-petenteng. 

“Bukan lo,” balas Bright singkat. 

Di sebelah yang lain, Tay tiba-tiba turut 


tersulut emosi. “Gue ya? Anjing lo.” 
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Bright mendapat sikutan keras dari Joss, 
sebuah isyarat diberikan agar 1a diam dahulu. “Oke. 
Gue diem.” 

Pada waktu-waktu setelahnya, kegiatan tetap 
dilanjutkan sebagaimana semestinya. Para peserta 
tetap mendapatkan materinya, kemudian para 
Instruktur Alpha akan berjaga sampai pemaparan 
oleh pemateri selesai dilakukan. 

Yang istimewa di hari ini adalah fakta bahwa 
materi berakhir di jam dua siang. Ini artinya, para 
peserta Alpha Camp bisa mengakhiri kegiatan jauh 
lebih awal daripada biasanya. Mereka jadi lebih 
bebas, bisa beristirahat lebih, dan melakukan apa 
saja yang dinginkan selama tidak menyalahi 
ketentuan yang telah diberikan. 

Teruntuk Win, omega itu langsung melompat- 


lompat kegirangan manakala menjadi peserta 
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terakhir yang keluar dari Aula Utama. Hal itu 
cukup membuatnya yakin untuk memekikkan, 
“Wih! Keren! Gak ketahuan, anjirrr.” 

“Win? Bau feromon kamu apa?” 

Sebuah suara menginterupsi dari belakang. 
Win yang awalnya tak bisa berhenti bergerak bak 
cacing kepanasan, kini langsung tersiram air es, 
membeku tak bisa bergerak di posisi canggung. 
Kepalanya ditoleh-kan ke belakang secara perlahan. 

“KAGET!” diteriakkan oleh Win. Di 
belakangnya, berdirilah seorang alpha berwajah 
dingin, menatapnya dengan aura horor yang sulit 
dijelaskan. Daripada manusia, lebih mirip seperti 
setan. 

Setelah sadar pada siapa 1a berbicara, Win 
kemudian segera membenarkan posisi. “Ehm. 


Maaf. Gimana, Alpha?” 
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Itu adalah Alpha Bright 

Sekali lagi, alpha itu bertanya, “Feromon 
kamu, Win. Baunya kayak apa?” 

Di kondisi seperti ini, Win kesusahan untuk 
bersandiwara. Dengan bakat pas-pasan, ia pun 
berakting seadanya, berlagak bodoh dengan 
bertanya, “Kok tiba-tiba banget, Alpha?” 

“Bau kamu vanila, ya? Mirip sama omega?” 

Mampus. Mampus. Mampus. Jderrr— petir 
imajiner menyambar tepat di kepala omega itu. Win 
bagai ditembak tepat di jantung, dikuliti hidup- 
hidup, dan ditatar di depan publik. Pertanyaannya, 
apakah 1a telah resmi ketahuan sebagai omega? 

Win hanya tersenyum. Tidak canggung pun 
tidak terlihat tulus pula. Hanya saja, lengkungan 
bibir itu terlihat aneh. 


Bright menaikkan alisnya. “Oh? Enggak ya?” 
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Omega itu menunduk selama tiga detik, 
berusaha berpikir meski tak ada yang keluar dari 
kepalanya. Ketika merasa bahwa tak ada hal baik 
yang bisa diucapkan, Win jadi melantur. “Hm... 
anu. Bau saya emang agak mirip omega gitu deh. 
Ganggu ya, Alpha?” 

Sang alpha melipat tangannya di dada. Ia 
menatap Win lamat-lamat, lalu membuang muka ke 
samping. Tidak ada yang tahu tentang apa yang 
sedang dipikirkannya. Yang jelas, dia hanya 
berkata, “Oh. Temen-temen kamu ada yang 
keganggu emangnya? Kok tanya keganggu apa 
enggak?” 

Tengkuk yang tak gatal pun digaruk oleh yang 
lebih muda. “Ng... gak, sih. Kenapa, Alpha?” 
tanyanya balik. 


“Kalau gitu, berarti cuma saya.” 
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Win tidak paham kenapa alpha kejam yang 
satu ini selalu berbicara dengan konteks yang tak 
bisa dicerna. Entah sudah berapa kali ia dibuat 
bingung dan mendadak bodoh. Maka, 1a bertanya, 
“Apanya ya, Alpha?” 

Alpha itu meneguk ludah, berpura-pura sibuk 
dengan handy talky yang ada di tangannya. “Cuma 
saya yang keganggu sama bau feromon kamu.” 

Tahu apa yang terjadi setelahnya? Mereka 
hanya saling melempar “Oh? Oh.' Lalu saling 
berbalik dan meninggalkan tempat yang tadinya 
dipijak bersama. Namun, saat mendapat beberapa 
langkah, Bright berusaha memanggil Win meski 
akhirnya diabaikan. 

Seorang adik bungsu itu berjalan tergesa 
menuju barak. Dalam perjalanan itu, tangannya 


merogoh ponselnya, dan berusaha menghubungi 
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dua kakaknya untuk minta dijemput. Yah, 
walaupun yang didapat hanyalah, “Iya. Kita lagi 
usaha ini. Kamu sih pakai acara aneh-aneh. Ya 
udah sih.” 

Pada intinya, ini semua jadi kacau bagi Win. 

Begitu omega itu sampai di Barak 5, 1a segera 
menghampiri Khao yang memang punya ranjang 
bersebelahan dengan dirinya. “Khao,” panggilnya. 

Yang dipanggil pun mendongakkan wajah. 
“Kenapa, Win?” 

“Selama lo tidur di samping gue, dengan jarak 
sedeket ini, lo keganggu sama bau aneh gitu gak?” 
tanyanya dengan suara selirih mungkin. 

Khao dibuat sejenak berpikir. Ia menimang- 
nimang apa yang telah terjadi, lalu menyerah dan 


bertanya, “Bau? Bau apaan?” 
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Sang omega pun mengambil duduk tepat di 
sebelah Khao. Seharusnya, dengan kondisi tanpa 
scent blocker, Khao sekarang sudah mencium bau 
vanila yang pekat. “Ya yang janggal gitu. Feromon 
atau apa gitu misalnya,” jawab Win. 

“Feromon? Punya lo gitu maksudnya?” tanya 
Khao bingung. 

“Err... 1ya?” 

Khao mengedikkan bahunya, kemudian 
menyangga tubuhnya dengan lengan yang disangga 
ke belakang tubuhnya. “Biasa aja. Malah menurut 
gue,” ucapan Khao terpotong untuk mengendus 
Win di sebelahnya sebelum melanjutkannya 
dengan, “Lo gak bau apa-apa. Lagi pake scent 


blocker ya sekarang?” 
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Hah. Ini semakin membingungkan. Win benar 
merasa aneh luar biasa. Namun, ia juga tetap lega 
dan bersyukur atas segalanya. 

“Hm. Iya, sih. Gue pake scent blocker 
hahaha.” Kebohongan sangat pekat dalam 
kalimatnya. Akan tetapi, alpha mungil di sebelah 
ini sepertinya tak menyadari bau omega miliknya. 
“Bener gak bau apa-apa kan, ya?” 

Khao menggelengkan kepala. Sekali lagi ia 
mengendus Win, namun tetap tak ada bau aneh dari 
sana. “Enggak. Hm, btw maaf kalau menyinggung. 
Emangnya bau feromon lo tipe bau feromon yang 
gak enak gitu ya?” 

Sudah sekali berbohong, maka untuk 
menutupi kebohongan itu, harus dilakukan 


kebohongan lainnya. 
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Win mengangguk (pura-pura) malu. “Hehe. 
Iya. Ya udah, makasih, Khao,” ujarnya sebelum 
kembali ke ranjangnya sendiri. 

Khao pun hanya berkata, “Yoi,” dan 
mengacungkan jempolnya. Mereka kemudian 
kembali sibuk pada kegiatan masing-masing, 
berusaha memaksimalkan waktu yang ada untuk 
beristirahat selagi sempat. 

Bergeser pada sisi utara dari markas, tepatnya 
di teras kecil di balik Ruang Staf Alpha Camp, 
Bright dan Joss duduk bersebelahan. Bright 
menyeruput seduhan kopi instan, sedangkan Joss 
sedang menyesap bakaran lintingan tembakau. 

“Joss, buat keperluan ilmu pengetahuan, 
berapa populasi omega di dunia yang punya 


feromon bau vanila?” tanyanya. 


222 | LINKED 


Joss tertawa dan mengejek. “Cari di google 
ah. Jangan manja.” 

Akan tetapi, sepertinya Bright sedang tidak 
ingin bercanda. Ia bukannya tak mau mencari, atau 
tidak tahu akan hal itu. Hanya saja, ada beberapa 
pandangan yang harus 1a jadikan pertimbangan 
untuk menyelesaikan sesuatu yang ada di 
kepalanya. Maka dari itu, ia hanya menatap Joss 
dengan pandangan dingin. “Joss.” 

Seorang tentara berpangkat sersan satu itu 
akhirnya mengangguk dan mematikan sigaret yang 
mulanya terjepit di antara dua bibirnya. Dirinya 
paham bahwa Bright menginginkan suatu 
pembicaraan yang serius. 

“Ya... 0,00020? Apa malah harusnya udah 
gak ada lagi? Gue gak pernah nemu ada omega 


yang baunya vanila soalnya. Di buku teks sekolah 
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dulu juga cuma dikasih detail tentang persen jumlah 
masing-masing populasi omega dengan feromon 
tertentu. Itu pun mayoritas bau-bau bunga kayak 
melati, lavender, mawar, dan lain-lain.” 

“Intinya, sih, di buku disebutin tentang 
eksistensi omega dengan bau feromon vanila 
beserta persentasenya. Tapi di praktiknya, selama 
gue hidup di dunia ini, gak pernah ada tuh omega 
yang baunya gitu.” 

Penjelasan Joss diselesaikan dengan apik. 
Setelah mendengarkan dengan saksama, kini giliran 
Bright untuk menanggapi. “Jadi lo beneran gak 
pernah ketemu? Terus, emangnya beneran gak ada 
detail tentang omega yang feromonnya bau vanila?” 

Joss mengaitkan jari-jarinya, lalu 
mengangguk penuh keyakinan. “Iya, gue gak 


pernah ketemu. Dan emang gak ada detail lain 
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selain itu. Di internet yang seluas itu pun gak ada 
informasi selain yang udah gue sebutin.” 

Cukup puas dengan jawaban yang diberikan, 
Bright kemudian berdiri dari duduknya. “Oke. 
Makasih banyak buat infonya.” 

“Lo kenapa, sih?” tanya Joss bingung. 

Bright menggeleng pelan. “Enggak.” 

“Kan. Lo aneh. Jangan protes kalau gue 
makin curiga lo ini ada apa-apa,” cibirnya. 

Namun, Bright hanya tersenyum tipis. Ia 
menoleh, lalu berkata, “Gue bakal cerita ke lo. Tapi 
besok. Janji.” 

“Bener? Gue pegang janji lo.” 

Jani pun telah dibuat, disepakati, dan 
menunggu untuk ditepati. Bright dan Joss berjalan 


bersama menuju ke ruang rapat. Di sana, mereka 
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akan membahas agenda selanjutnya sebelum 


mengumumkannya kepada para peserta. 
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CHAPTER IV 


Pentas Seni 


ua belas Instruktur Alpha, ditambah dengan 
Dis komandan yang memimpin, telah 
berkumpul di ruang rapat. Mereka duduk di kursi 
masing-masing, menanti Kapten Earth untuk 
membuka suara. 
“Keperluan buat besok udah beres semua?” 
akhirnya diucap sebagai kalimat pembuka dari rapat 


singkat saat 1ni. 
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Joss, sebagai penanggung jawab utama di 
agenda yang akan datang, langsung menjawab tegas, 
“Sudah siap, Ndan.” 

Kapten Earth mengangguk. “Jangan lupa 
bilangin peserta tentang apa yang perlu disiapin.” 

Tepat di sebelahnya, Bright mengangguk siap. 
“Baik, Ndan.” 

Rapat pun diakhiri. Dua belas alpha itu 
kemudian mengambil kertas jadwal yang nantinya 
akan diumumkan kepada para peserta Alpha Camp. 
Mereka semua terlihat sangat antusias, benar-benar 
berbeda dari hari-hari sebelum ini. 

Alpha Off, di dekat pintu, berceletuk, “Adoohh. 
Gue gak sabar dah.” 

“Gue nungguin yang baraknya bisa pecah dah,” 
tambah Tay yang kebetulan sedang berjalan di sisi 


Off. 
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Di belakang mereka, Joss sangat percaya diri 
sambil menggulung kertas jadwalnya menjadi kusut. 
“Tentu Barak 5 dong yang bakal pecah.” 

Singto turut menimpali. “Kalau urusan ginian 
aja lo pede mampus ya?” 

Joss tertawa renyah. Ia mendorong kecil Singto 
yang jauh lebih pendek darinya. Memang sih, alpha 
yang satu ini memang nyata menyebalkannya. Ia 
kemudian menggeleng, lalu menanggapi ucapan 
Singto yang tadi. “Jangan remehin barak gue, bro.” 

Para alpha itu saling melempar canda pada satu 
sama lain. Sampai kemudian, wajah yang semula 
ceria, langsung berubah galak saat memasuki 
masing-masing barak yang diasuh. 

Seperti biasa, Alpha Joss memasuki ke dalam 
Barak 5. Gaduh serta ricuh yang ada di sana 


seketika tertelan hening saat langkah berat dari 
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sepatunya mulai menapaki lantai barak. Kertas 
yang digenggamnya sama sekali tak berbentuk. 
Sangat kusut dan jelek sampai seluruh peserta 
berpikir apa yang telah dilakukan Alpha Joss 
sebelum ke sini. 

Instruktur Alpha itu tak mau berbasa-basi. Ia 
langsung saja membuka kertasnya begitu seluruh 
peserta telah berkumpul dengan rapi. “Jadwal. 
Alpha One — Day Six. Besok, seluruh peserta, dari 
pagi sampai sore diperkenankan untuk beristirahat, 
belajar, dan mempersiapkan diri untuk membuat 
penampilan di malam harinya.” 

Di dekat Khao, seorang peserta mengangkat 
tangan dan bertanya, “Penampilan apa ya, Alpha?” 

Frank sepertinya mengetahui sesuatu. 
Wajahnya jelas berpikir, namun karena merasa tak 


yakın, dirinya pun tanpa sadar bergumam, 
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“Semacam pentas seni gitu gak sih? Seinget gue, 
katanya abang gue gitu sih.” 

Suara Frank yang berbisik selalu keras, atau 
memang itu tidak bisa disebut sebagai bisikan. 
Alpha Joss mendengarnya dan segera memberikan 
tanggapan. “Iya, bener. Agenda kita besok cuma 
seneng-seneng aja. Jadi kalian diberi waktu buat 
persiapan Evaluasi Alpha One, sekaligus istirahat 
sebentar sebelum masuk Alpha Two.” 

Barak 5 seketika ricuh. Suara-suara mulai 
bersahutan tentang apa ide yang terbaik untuk 
penampilan esok. Mereka semua mulai berbicara 
dari hal yang masuk akal sampai hal yang luar biasa 
gila. Di sini, Win hanya bisa tersenyum canggung 
sambil sesekali menyemangati teman-tamannya. 
Hah, anak-anak ini bahkan tidak peduli saat Alpha 


Joss sudah meninggalkan barak. 


231 | LINKED 


“Tenang, semuanya! Tenang 


12 


JJ berseru 
lantang. Kakinya memijak pada ranjangnya sendiri, 
membuatnya terlihat seperti pemimpin orasi yang 
konyol. “Gue udah punya ide keren.” 

Win menoleh ke arah Khao, begitu pula 
sebaliknya. Mereka tertawa pada tingkah JJ yang 
tidak bisa diam dengan urusan seperti ini. “Wah, 


gak sabar,” lirihnya. 


KKK 


Markas Alpha Camp di pagi hari adalah sebuah 
pemandangan yang cukup memanjakan mata. 
Daun-daun akan terlihat hijau dan berkilau oleh 
embun. Burung-burung dari bukit belakang markas 
akan bernyanyi di atas barak. Langit biru, awan 


putih, matahari yang cerah. Belum lagi, terkadang 


232 | LINKED 


kupu-kupu akan menari mengelilingi bunga-bunga 
kecil di sekitar lapangan. Itu adalah pagi yang 
sempurna. 

Sayangnya, gambaran menakjubkan ini baru 
bisa dilihat oleh para peserta di hari ini. Sejak awal 
masuk ke dalam Alpha Camp sampai dengan hari 
keenam, inilah pagi pertama di mana para peserta 
bebas melakukan apa pun, termasuk Win yang 
sedang bersantai di depan barak sembari memakan 
buah pisang yang diberikan kemarin malam. 

Masih asyik mengupas kulit pisang sobekan 
demi sobekan sambil menikmati sinar mentari, tiba- 
tiba sebuah bayangan menghadang di depannya. 
“Win?” 

Yang dilihat Win adalah sebuah celana loreng 
khas tentara. Ini hanya digunakan oleh Instruktur 


Alpha, sih. Jadi... “Hah?” 
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“Win? Kemarin kamu saya panggilin gak 
nyahut. Saya mau nanya perkara kemarin.” Suara 
ini terlalu familiar untuk didengar. Lantas, ketika 
kepala omega itu menengadah, ia yang baru 
menggigit pucuk pisangnya pun langsung 
terjungkal ke belakang. 

Anjir? Gue kira gak bakal dilanjut? 

Sebuah pisang ditelan kunyah secara agresif, 
seluruhnya dimasukkan dan ditelan bulat-bulat. 
Seorang alpha yang sedang menatapnya dari atas 
pun hanya bisa menggelengkan kepala. Ia heran, 
namun harus sabar menanti lelaki yang satunya 
beres menelan buah kuning itu agar bisa diajak 
berbicara. 

Akan tetapi, sepertinya yang terjadi bukanlah 
hal yang diinginkan oleh yang lebih tua. 
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“Maaf, Alpha Bright!” Win hanya 
mengucapkan itu, lalu kabur bak dikejar rentenir. 
Sungguh tega dirinya meninggalkan seorang alpha 
yang dihantui rasa penasaran terhadap 
permasalahan yang ada. 

Sembari bersembunyi di dalam barak, Win 
hanya bisa memikirkan hal-hal konyol, seperti: 
“Gue di kamar mandi aja apa ya? Kan gak 
mungkin tuh orang ngekorin sampai segitunya. Hih.” 

Sedangkan itu, Bright hanya bisa menepuk 
dahi. Ia kehabisan cara untuk mengajak Win 
berbicara dengan cara baik-baik. Selain menertawai 
nasibnya, Bright di sini bisa menertawai tingkah- 
tingkah konyol Barak 5 yang sepertinya mulai 
menata penampilan untuk malam nanti. 

Begitu Instruktur Alpha itu pergi dari barak, di 


dalam bangunan tua itu, AJ sedang berkacak 
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pinggang sembari memutar pandangan ke seluruh 
ruang. “Win di mana?” tanyanya 

Kembarannya, s1 JJ, bertepuk tangan untuk 
menarik perhatian teman-temannya. “Heh! Heh! 
Ayoo! Semua anak pada kumpul buat mikirin nanti 
malem kita mau ngapain. Win! Lo di mana sih?!” 

Karena kawan-kawannya bukanlah orang yang 
mudah menyerah (alias pantang tutup mulut 
sebelum dijawab), Win pun bersuara, “Bentar! Gue 
masih belajar.” 

Khao yang sedang berdiri, langsung mencari 
sebuah suara yang terdengar dekat dengannya. Ke 
kanan, tidak ada. Ke kiri, kosong. Ke atas? Tidak 
mungkin. Maka, Khao menunduk ke bawah. “Oalah. 


Lo mojok itu lagi belajar?” 
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Win sedang duduk meringkuk di sela antara 
ranjangnya dan ranjang milik Khao. Mimik 
wajahnya terlihat tidak punya dosa. 

“Enak banget ya yang dapet catetan dari Alpha 
Bright?” celetuk First yang mengintip sedikit pada 
apa yang sedang dibaca oleh Win. 

“Ya tapi gue harus terjemahin aksara alien ke 
bahasa yang lebih manusiawi??? Pokoknya nanti 
gue ikut deh. Agak siang tapi. Gue perlu belajar 
dulu.” Win protes keras dengan buku catatan yang 
1a pertontonkan di depan First. 

JJ hanya bisa mengangguk. Ia paham bahwa 
Win pasti juga perlu waktu untuk mendapatkan 
materi hari kemarin. “Ya udah. Nanti lo dapet peran 
anak yang di-bully. Bareng-bareng sama Khao 


sama Pluem juga.” 
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“Idih? Emang mau nampilin apaan? Pake 
peran-peran segala,” protes Pluem. 

“Musikal komedi, dong?” JJ berucap dengan 
tangan yang menyentuh dagu, berlagak sok keren. 

“Apaan musikal komedi?!” diteriakkan oleh 
Khao. Sepertinya, suaranya yang ini cukup 
mewakilkan wajah-wajah heran yang ditampilkan 
oleh peserta lain. 

“Udah-udah. Nanti ngalir aja. Yang penting 
ada alurnya. Sisanya kita 1mprovisasi. Gue yakin 
banget kalau barak kita bakal menang,” jelas JJ 
dengan penuh rasa percaya diri. 

“Bentar. Musikal? Berarti ada yang nyanyi 
sama yang main alat musik dong? Emang di sini 
ada yang bisa?” Win menurunkan bukunya dan 
bertanya serius pada JJ yang memimpin pentas 


nanti malam. 
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JJ malah tertawa. “Udahlah. Seadanya aja.” 

“Maksud?!” Semua serempak bertanya. 

“Musikalnya cuma buat nambah-nambah 
suasana biar gak garing,” ujar JJ penuh percaya diri. 
“Poin utamanya adalah: lucu! Gue yakin kita semua 
emang ada bakat ngelawak hahaha.” 

“Ah, elah. Bakat ngelawak apaan? Yang ada 
mah emang udah tolol dari lahir aja,” cibir First. 

Setelahnya, JJ dan First hampir berkelahi. 
Mereka saling melirik dengan sinis sampai semua 
orang di sana hanya bisa mengelus dada. 

“Gue semakin yakin kalau harusnya gue gak 
ada di grup ini gak sih?” 

“Gue juga.” 

“Hm. Apes.” 

Tiga suara saling disahutkan oleh Drake, Frank, 


dan Khao. Di paling ujung, ada JJ yang 
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memberikan semangat. “Semangat ya! Terutama 
Win. Semoga skor ujian lo besok bisa 
menyelamatkan seluruh Barak 5 dari skor terendah.” 

Win hanya mendengus. Sabar dan tabah 
berusaha dilebarkan untuk menerima tingkah 
teman-temannya yang jauh dari biasa. Ujung- 
ujungnya, 1a kembali pada kegiatan awalnya. 

Buku catatan itu dibaca perlahan-lahan. 
Hahaha, bukan itu. Win itu fast learner, tapi kalau 
tulisannya berbentuk seperti ini, bukankah wajar 
jika Win harus memicingkan mata beberapa kali? 
Akan tetapi, meskipun tulisan Alpha Bright lebih 
mirip ke coretan prasejarah daripada tulisan 
manusia, Win berani mengakui bahwa rangkuman 
ini bagaikan catatan dari dewa. Sangat-sangat 
ringkas, padat, dan seluruh materinya mudah 


dipahami. 
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Kalau begini, Win jadi ingin berucap terima 
kasih. Oh. Tidak. Tidak, tidak, tidak. Ini bukan saat 
yang tepat untuk berterima kasih. 

Omega itu menggelengkan kepalanya keras- 
keras seperti kerasukan roh jahat. Ia meninggalkan 
teman-temannya yang mulai berisik di dalam barak 
dan melangkahkan kakinya ke depan barak untuk 
kembali belajar dengan tenang. 

“Metawin Adler?” sapa Alpha Joss tepat saat 
Win sudah berada di luar barak. 

Seorang peserta ilegal itu pun sedikit terkejut. 
“Eh? Iya? Ada apa, Alpha?” 

Dari sosoknya yang seperti raksasa, tiba-tiba 
muncul orang lain dari belakang tubuh Alpha Joss. 
“Ini saya. Letnan Bright Cherrington, mau bicara 


sama kamu.” 
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Tanpa ba-bi-bu, Win terbirit kembali ke dalam 
barak. Dua orang Instruktur Alpha sama sekali tak 
diindahkan. Yang terpenting adalah bisa 
menyembunyikan diri. 

Joss dibuat tertawa miris. “Mantap, bro. Itu 
anaknya sampai kabur-kabur gitu ya?” 

Sang sahabat pun memegang kepalanya 
dengan dua tangan, langsung berjongkok ke tanah. 
“Gue stres.” 

Pundak Bright diberi pijatan oleh teman 
baiknya. Lumayan keras, namun tak sampai 
membuat sakıt. Bright memilih untuk 
menikmatinya. Lalu, Joss menunduk dan berbisik 
ke telinga Bright, “Gue tagih janji lo kemaren. 
Buruan cerita.” 

Detik itu juga, Joss dibawa ke sudut sepi oleh 
Bright. Agak bingung juga saat melihat seorang 
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alpha yang biasanya tenang, kini lebih mirip seperti 
buronan yang takut ditangkap. Bright pun 
melambaikan tangannya, bermaksud agar Joss 
sedikit menundukkan kepala. 

“Gue bakal cerita. Sekali lagi, lo harus janji. 
Jangan pernah bilang masalah ini ke siapa-siapa, 
termasuk ke komandan.” Bright menatap Joss 
dengan ekspresi serius. 

Joss membuat gerakan seolah mengunci 
bibirnya. “Oke, janji. Mulut gue tertutup rapat.” 

“Dia omega,” bisik Bright lirih. 

“HAH? Win itu om—mph.” Joss dibekap 
sebelum 1a meneriakkan satu fakta yang berbahaya. 
Lewat tatapan tajamnya, Bright berusaha meminta 
agar sahabatnya itu tahu tempat dalam berbicara. 

Kemudian ketika semua sudah terasa lebih 


tenang, Bright akhirnya menceritakan semua yang 
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1a alami kepada sahabatnya yang satu ini. “Serius, 
Joss. Metawin Adler, ugh, dia omega.” 

Bright menghela napas. “Baunya vanila. 
Sumpah! Gue sampe stres. Gak ada orang yang 
sadar dan dia sendiri malah ngehindar dari gue. Dia 
mah enak gak kena efek apa-apa. Lah gue? Kesiksa, 
bangsat.” 

Ini adalah fenomena baru. Selama berteman 
dengan Bright, baru ini dia melihat alpha di 
depannya itu sampai menjambak rambutnya sendiri. 
“Baru ini gue lihat lo sepanik dan sefrustrasi ini. 
Lo yakin itu bukan halusinasi aja, Bright?” 

“Gak mungkin halusinasi. Kalau gue halusinasi, 
dia harusnya gak ngehindar dari gue.” Bright 


menggeleng keras. Sungguh terlihat kasihan. 
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Joss menganggukkan kepala. “Hm. Iya juga. 
Tapi beneran deh, gue gak pernah bau apa-apa pas 
deket sama Win.” 

Alpha yang dirumorkan sebagai The Great 
Alpha terbaik sepanjang masa, yang katanya tak 
terkalahkan, di hadapan Joss, malah duduk 
meringkuk di atas tanah dan bersandar pada dinding 
dengan tak berdaya. “Yang aneh lagi tuh gini. Gue 
sama dia... kayak bisa komunikasi pakai link.” 

“Wow? Kalau emang iya, berarti kalian mate 
dong?” tanya Joss penasaran. 

“Kalaupun itu mate, harusnya gak bisa 
komunikasi pakai link. Demi Bunda Luna, gue 
belum marking dia. Tahu sendiri kan kalau mate 
pun baru bisa pakai link setelah marking?” 

Rasa bingung jelas terlihat dari diri Bright. Pun, 


itu kini mengalir, menular pada sang sahabat yang 
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turut tak mengerti tentang apa yang sedang terjadi. 
“Nyesel deh gue tanya ke lo. Kalau gini kan gue 
jadi ikutan pusing,” keluhnya. 

Bright sekonyong-konyong berdiri. Ia bercerita 
dengan semakin bersemangat sampai memakai dua 
tangannya untuk turut bercerita. “Semuanya aneh, 
Joss! Dia punya feromon yang langka— atau, atau, 
atau, bisa dibilang udah punah? Mana cuma gue 
yang sadar, kan? Lo inget gak pas gue patroli. 

“Inget sih. Lanjut.” Joss mengusap dagunya. 

“Waktu itu gue rilis feromon. Ya buat nakut- 
nakutin peserta doang. Kali aja ada yang bandel, 
kan? Tapi malah tiba-tiba gue nyium bau vanila 
nyengat banget. Pas itu gue langsung curiga. Asal 
baunya juga dari Barak 5. Karena kebetulan gue 
lagi bawa scent blocker, ya udah gue taruh di pintu 


kamar mandi. Dan... ya berhasil. Scent blocker-nya 
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diambil. Tapi waktu itu gue gak tahu siapa yang 
ngambil.” 

Joss menyimaknya dengan saksama. “Hm. Oke. 
Lanjut.” 

“Kemarin lusa, gue samar-samar nyium bau 
vanila lagi. Karena panik, ya gue rilis feromon 
banyak-banyak buat nutupin baunya. Gue takut 
kalau ketahuan identitas dia sebagai omega. 
Bayangin bakal sericuh apa Alpha Camp kalau itu 
kejadian?” 

Bright terlihat mengambil napas, lalu 
melanjutkan ceritanya. “Gue gak nyangka kalau 
Win tiba-tiba keluar dari aula. Terus, baunya malah 
jadi nyengat banget. Bahkan, ugh, gue lihat 
celananya basah kena slick? Tapi pas itu gue diam 
aja. Gue gak bilang kalau gue sadar sama 


feromonnya.” 
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Kembali, alpha itu jatuh duduk di atas tanah. 
Wajahnya yang pasrah hanya menunduk dan 
meneruskan kisahnya. “Gak taunya, kemarin dia 
malah aneh-aneh gak pakai scent blocker. Lo 
bayangin, kita kan lagi doa. Tapi, aduh, tapi gue 
malah ngac—” 

“Heh,” sela Joss. 

Bright mengusap wajahnya dengan kasar. 
“Bunda Luna pasti bingung mau masukin gue ke 
surga apa neraka. Karena gak tahan, gue coba buat 
ngobrol sama Win. Eh, dia malah ngehindar mulu.” 

Tangan Joss terulur, meminta temannya agar 
bangkit dan berdiri dengan benar. “Udah ini 
ceritanya?” 

Yang ditanyai pun mengangguk. “Udah. Lega 
banget gue.” 
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Kaki milik Bright terkena tendangan maut dari 
Joss. “Lo bener lega, tapi gue ikutan pusing ya, 
anjing.” 

Tahinya, Bright malah cuma tertawa. 

“Oke. Gini, Bright. Menurut gue nih, ada 
kemungkinan besar kalau kalian itu emang mate- 
nya. Dari sepengetahuan gue, Win itu anaknya gak 
bakal paham kalau enggak dikasih tahu. Tapi, 
karena keberadaan dia di sini aja emang udah 
masalah, pasti lah dia panik sewaktu tahu kalau ada 
orang yang sadar dia itu omega.” 

Bright mengangguk, memperhatikan ucapan 
Joss baik-baik. 

“Jadi, saran gue, nanti malem lo bicarain 
semuanya baik-baik sama Win. Apa lagi habis ini 


Alpha Two, kan? Lo udah pindah ke barak dia.” 
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“Tapi, yakin dia gak bakal kabur?” tanya 
Bright. 

Joss berkacak pinggang. “Itu gampang. Nanti 
gue yang urus. Minggu depan gue bakal sempetin 
pulang ke rumah pas agenda istirahat. Bokap gue 
kan penggiat sejarah tuh. Nanti gue cariin buku 
tentang omega yang feromonnya punya bau vanila. 
Karena kalau gak salah, dulu waktu gue masih kecil, 
bokap pernah cerita tentang itu. Tapi gue lupa, 
hahaha.” 

Punggung milik Joss ditepuk pelan. “Makasih 
banyak, bro. Emang temen gue cuma lo doang,” 
ujar Bright. 

Sebagai tanggapan, alpha yang satunya malah 
bercanda. “Gak gratis, bro.” 


“Perhitungan amat?” 
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Lalu, tawa pun pecah sebagaimana keduanya 
keluar dari tempat persembunyian. Meskipun 
misteri masih menyelimuti segala hal yang sedang 
terjadi, setidaknya Bright sudah membagi bebannya 
pada orang yang paling 1a percayai. Itu sudah lebih 


dari cukup untuk saat ini. 


KKK 


Malam pun tiba. Langit begitu cerah dengan 
bintang-bintang yang menghias gelap bersama 
bulan. Di dalam Barak 5, Alpha Joss hadir dan 
berteriak pada seluruh peserta yang masih sibuk 
dengan kostum konyol yang dibuat seadanya. 

“Semuanya kumpul ke lapangan utama. 


Sekarang!” serunya. 
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First yang masih memasang topi pada JJ pun 
menjawab, “Siap, Alpha!” 

“Siap, Alpha!” pun turut diteriakkan Khao 
yang sedang menghafalkan naskahnya. 

“Kalian sudah siap sama penampilannya?” 
tanya Alpha Joss. 

Sebagai pemimpin, JJ keluar dari kerumunan 
dan menghadap langsung kepada Alpha Joss. “Siap 
dong, Alpha! Yakin menang, hehe.” 

“Ya harus menang dong. Kan lumayan itu 
kalian bisa dapet bonus poin.” Bahu milik JJ 
ditepuk-tepuk oleh sang Instruktur Alpha sebagai 
tanda pemberian semangat. 

Manakala seluruh anggota Barak 5 telah siap, 
maka kaki-kaki 1tu serempak melangkah menuju ke 
lapangan utama. Di sana, sudah terdapat api unggun 


dengan panggung yang ada di salah satu sisinya. 
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Sedangkan di sisi yang kosong, para peserta 
melingkari api unggun yang lumayan besar itu dan 
bersiap untuk menonton sekaligus menantikan 
penampilan demi penampilan. 

Tim pertama yang maju adalah Barak 10, lalu 
dilanjutkan dengan barak-barak selanjutnya sampai 
tibalah saatnya Barak 5 dipanggil untuk menaiki 
panggung. Tidak semua peserta ambil alih dalam 
pentas seni malam ini. Baru berdiri saja sudah lucu. 
Barak 5 benar-benar aneh dari atas kepala sampai 
ujung kaki. Berbeda dengan barak lain yang 
menampilkan akapela, menari, puisi, dan lain-lain, 
Barak 5 malah siap untuk melakukan hal ini. 

“Hei! Mau ngapain kalian?” tanya Kapten 
Earth dengan jenaka. 

JJ, sebagai komando utama, langsung 


menjawab, “Musikal komedi, Alpha!” 
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Semua Instruktur Alpha hanya bisa 
menggelengkan kepala sambil tertawa kecil. Baru 
segini, rasanya mereka akan bersiap pada hal yang 
lebih aneh lagi. Yah, sepertinya itu benar-benar 
terjadi. 

Semua anggota yang ada di panggung mulai 
mengambil tempat. Pada awalnya, alpha-alpha itu 
akan bergaya seolah sedang memainkan alat musik. 
Lalu, tawa meledak saat adegan benar-benar 
dimainkan. Sebetulnya, ini bisa jadi hal yang garing. 
Namun, dengan wajah JJ dan yang lain, itu berubah 
jadi hal yang benar-benar lucu. Belum lagi, segala 
gimik yang disuguhkan adalah murni komedi. 
Tentu, termasuk Win yang mengambil peran cukup 


penting di sana. 
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“Hahahah! Pecah! Barak 5 pecah!” seru Guns 
dengan tangan yang bertepuk riuh. Ia tak bisa 
menahan tawa sampai nyaris menitikkan air mata. 

Di sebelahnya, Singto berkata, “Emang drama 
kebodohan mereka cocok sama lo. Sama-sama 
bodoh.” 

“Tapi kocak, anjir. Hahahah!” Guns seolah tak 
peduli pada apa pun. Yang ia lakukan hanya 
tertawa dan menambah riuh. 

Barisan dekat api unggun, Tay menggumam, 
“Ckckck, semua orang ngakak kenceng, cuma 
Bright doang yang—” 

“Yang apa?” sela New yang berdiri tepat di 
sebelah Tay. 

Alpha itu kemudian menunjuk sebuah arah 
dengan dagunya dan hal itu langsung dituruti oleh 


New. Di sana, di salah sudut, seorang alpha sedang 
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duduk di atas kayu kering. Wajahnya diterpa oleh 
cahaya oranye dari api unggun, dua matanya fokus 
pada panggung yang masih menampilkan 
penampilan dari Barak 5. Seharusnya, tidak ada hal 
yang menjadi masalah akan hal itu. Akan tetapi, 
ekspresinya sedikit membuat New bergidik. “Shit,” 
umpatnya. 

Itu adalah Alpha Bright dengan Alpha Joss 
yang berdiri di belakangnya. Merasa diperhatikan, 
Joss kemudian mencoba untuk melongok ke arah 
sahabatnya. Lantas, apa yang 1a lihat? 

Bright, alpha terhormat yang disegani banyak 
orang, cenderung dingin dan kejam, kali ini sedang 
menampilkan muka pengen ke arah panggung. 
Alpha itu sama sekali tidak tertawa. Malahan, 1a 


berulang kali menggigit, menjilat, dan mengulum 
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bibirnya sendiri. Daripada terhibur, dia lebih mirip 
seperti serigala yang terang—. 

“Anjir! Muka lo jangan muka-muka gitu!” 
bentak Joss pada Bright. 

Ajaibnya, si teman malah menggeleng dan tak 
melepas pandangan kagum dari seorang omega 
yang sedang berlaga di atas panggung. “Gak bisa, 
Joss. Gak bisa,” tolaknya. 

“Lo gak sadar semua orang lagi liatin lo?” 
tanya Joss. 

Bright mengangguk. “Sadar, tapi gak bisa. Win 
udah gila. Sumpah. Aduh, bau dia, Joss. Muka dia? 
Aduh. Manis banget, gue kayaknya— ah, udahlah.” 

Kerah baju Bright dicengkeram oleh Joss, 
mirip seperti induk kucing yang hendak menenteng 
anaknya. “Bright, tolong. Kontrol diri.” 

“Susah,” sahut Bright. 
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Cengkeraman Joss menguat. “Gue seret lo dari 
sini,” ujarnya tegas. 

“Jangan! Ini sayang banget buat dilewatin,” 
tolak Bright sekali lagi dengan mata yang masih 
tertuju ke arah panggung. 

Joss benar-benar menggunakan seluruh 
kekuatannya. Ia benar-benar menenteng Bright 
seperti seekor kucing. “Lihat ke celana lo, tolol!” 
umpatnya. 

Tanpa disadari oleh yang lain, tahu-tahu dua 
orang Instruktur Alpha ini telah hilang begitu saja. 
Mereka benar-benar melewatkan pertunjukan 
mengagumkan dari barak yang lan. Bahkan, 
pengumuman dan kehebohan dari si pemenang tak 


bisa disaksikan oleh Joss dan juga Bright. 
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“Selamat buat Barak 5 yang udah nyolong start 
buat dapet poin,” puji Singto saat seluruh Instruktur 
Alpha sudah berkumpul di dalam ruang rapat. 

Guns masih memegangi perutnya. “Aduh! 
Hahaha, gue masih ketawa.” 

Lee mengangguk setuju dengan satu jempol 
yang diacungkan. “Emang lucu, sih. Hahaha.” 

“Ini mana si Joss? Kok hilang?” Tay yang 
biasanya duduk berdampingan dengan seorang titan, 
jadi kebingungan saat kursi di sampingnya kosong. 

Off menimpali, “Bright juga gak ada.” 

“In Bright beneran suka sama alpha, ya?” 
Krist mendadak bertanya. Hal itu langsung 
ditanggapi oleh Singto yang ada di sebelahnya. 
“Aduh, kok tiba-tiba nanyain itu?” 

Krist terlihat bersungut-sungut, bersemangat 


pada pertanyaannya. “Kalian lihat tadi, kan?” 
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“Lihat. Gue merinding.” New yang turut 
melihat pun ikut-ikut setuju dan jadi memikirkan 
apa yang sebenarnya terjadi pada Bright. 

“Gak nyangka gue,” tambah Mike. 

Setelah suasana heran selesai menyelimuti, 
Guns kemudian melontarkan tanya kepada Yin. 
“Oit, lo jadi pindah barak? Udah mau Alpha Two 
nih.” 

Yin menggeleng. “Gak. Gak jadi.” 

Di sampingnya, Zee ikutan bicara. “Bright 
yang pindah. Dia mau pindah ke Barak 5 pas mulai 
Alpha Two besok lusa.” 

Sementara itu, di belakang kompleks barak, 
tepatnya di bagian paling belakang dari Markas 
Alpha Camp, terdapat sebuah sel penjara berukuran 
dua kali dua meter persegi yang di dalamnya 


terdapat seorang alpha yang dikurung. 
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“Joss? Ini beneran gue lo taruh sini?” tanya 
Bright, orang yang pergerakannya terbatas oleh 
dinding sel. Ia sudah seperti seorang peserta yang 
mendapat sanksi sesudah melakukan pelanggaran 
berat. 

Joss hanya mengangguk. “Yoi. Gue jemput 
besok pagi.” 

Setelahnya, Bright benar-benar ditinggalkan 
seorang diri. Ia tak bisa melakukan apa-apa selain 
duduk pasrah, tidur, dan menunggu pagi. Lagi pula, 
ja mengaku salah. Tidak seharusnya 1a kehilangan 
kendali seperti tadi. Meski hanya memandang, 
rasanya tak pantas hal itu untuk dilakukan. 

Sedikit ke utara, dalam Barak 5, ada Win yang 
mengendap-endap untuk mencari tempat yang 


aman. Ia ingin menghubungi kakaknya. Persetan 
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dengan teman-temannya yang mulai menjemput 
tidur setelah kelelahan pasca penampilan tadi. 

“Abanggg,” sapa Win saat teleponnya 
tersambung. 

“Apaan? Gue masih marah sama lo,” balas 
seorang beta dengan cuek. 

Win cemberut. Tangannya bermain-main pada 
batu bata berlumut di dekat kakinya. “Dih, Banggg. 
Kemarin beneran gak ada yang sadar kalau gue gak 
pakai scent blocker. Aman-aman aja,” jelas Win. 

“Bener aman? Gak ada yang tahu?” Suara 
Gulf melembut. 

“Iyaaa. Gak percaya amat sama adek sendiri?” 

Dari seberang sana, Gulf mendenguskan napas 
penuh kekesalan. Kalau Win ada di depannya, 


kemungkinan besar omega itu sudah meronta 
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karena disiksa habis-habisan. “Kenapa suara lo 
gini? Tumben telepon? Ada apaan?” 

Win menggaruk pucuk hidungnya. “Hehe. 
Anu...” 

“Bright?” tebak Gulf. 

Dan— yap. Tebakan itu tidak meleset sedikit 
pun. “Hah? Kok tahu?!” 

Ingin rasanya Gulf menoyor kepala adiknya 
keras-keras. “Kan lo udah cerita, tolol.” 

“Anu, Bang. Kalau...” 

“Apaan?!” 

Omega itu terbatuk beberapa kali sebelum 
melanjutkan kalimatnya. “Kalau Alpha Bright 
ternyata mate gue gimana?” 

Tawa menggelegar di ponsel yang dipegang 


oleh si adik. Telinganya bisa sakit jika dipaksa 


263 | LINKED 


mendengar lengkingan absurd ini. “Ahahahah! 
Halusinasi lo tinggi banget?” 

Win cemberut lagi. Kakaknya ini memang 
penghancur mood nomor wahid. “Gue gak halu! 
Gue sekarang tanya deh, Bang. Normal gak kalau lo 
lagi nonton acara komedi, bukannya ketawa, tapi 
malah... bergairah?” 

“Oh? Sange?” 

“Frontal amat! Tapi... ya bener itu sih.” Nada 
bicara Win makin melirih dan terkesan mencicit. 

“Gak normal,” jawab Gulf singkat. 

Dapat sedikit pembenaran akan hipotesisnya, 
Win langsung kembali semangat. “Nah! Berarti dia 
mate gue,” ujarnya. 

“Terus? Mau lo ajak mating?” Pertanyaan 
Gulf sedikit menyentil si omega. 


“Hah? Ya kali?” 
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“Dek.” Gawat. Suara Gulf bukan lagi suara 
yang menampilkan seorang kakak yang jahil dan 
slengean kepada adiknya. Suara yang Win dengar 
kali ini adalah suara yang begitu dalam dan seperti 
hendak menuturinya sesuatu yang penting. Jadi, 
Win hanya diam dan menurut. 

“Abang sekarang mau ngomong serius. Gue 
gak tahu dia bener mate lo atau bukan. Tapi, gue 
mohon, abang gak mau lo gegabah. Jangan aneh- 
aneh. Jangan mancing-mancing. Tetep pakai scent 
blocker. Ini demi keamanan lo sendiri dan juga 
buat Bright. Lo gak tahu apa alasan tentang 
kenapa kok cuma kalian yang sadar sama keanehan 
satu sama lain.” Gulf berucap panjang lebar. Ia 
memberi jeda sejenak agar adiknya bisa berpikir 


dengan matang. 
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“Sekarang gue lagi ngumpulin informasi. Gue 
juga lagi dan akan terus berusaha buat ngeluarin 
lo dari Alpha Camp. Selama waktu itu, tolong jaga 
diri. Jangan sampai lo keluar dari situ malah hamil. 
Sabtu depan Kak Gigie bakal kirim suppressant. 
Heat lo hari Senin, kan?” 

Win mengangguk samar. “Abang... kalau gini 
gue jadi sedih. Iya gue heat hari Senin. Tapi, emang 
bisa kirim suppressant ke sini?” 

Rasanya aneh saat obrolan yang tadinya penuh 
rasa jengkel, kini berubah lembut dan sangat serius. 
Seolah-olah, ada sesuatu yang besar yang menanti 
di beberapa waktu yang akan datang. 

“Nanti diurus sama Kak Gigie. Lo diem aja. 
Yang nurut. Jangan kebanyakan tingkah,” balas 
Gulf. 
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Sang adik menggigit bibirnya. Ia memilah- 
milah kata dalam kepalanya sebelum menanyakan, 
“Kalau gue diajakin sama Alpha Bright gimana, 
Bang? Soalnya kan Alpha Bright juga banyak 
bantuin gue.” 

“Obrolin aja. Tapi jangan pernah cuma 
berdua. Ajakin First atau siapa gitu.” 

Sesudah mendengarkan keseluruhan saran 
yang diberikan oleh kakaknya, Win kemudian 
mengiyakan dengan patuh. Tidak lama setelahnya, 
telepon antarsaudara 1tu diputuskan. 

Masih di tempat yang sama, namun di sudut 
yang berlawanan, bersamaan dengan Win yang 
kembali ke tempat tidurnya, ternyata ada seorang 
anggota Barak 5 yang berjalan dengan senyap 


untuk menuju ke sudut sepi dalam barak. 
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Seorang alpha itu membawa sebuah ponsel 
yang menyala, berdering dalam senyap, meminta 
untuk segera dijawab. Begitu sampai, tombol hijau 
pun di geser. 


3 


“First, laporan.” Tidak ada salam. Dari 
seberang, satu suara langsung menuntut sebuah 
laporan dari s1 penerima telepon, First. 

“Baik, Capt. Hari ini Letnan Bright 
Cherrington makin terlihat kalau dia terkena 
dampak dari feromon milik Win. Win sendiri aman. 
Peserta dan instruktur lain tidak sadar dengan 
keanehan dari Win. Letnan Bright sepertinya 
bermalam di dalam sel. Tadi rekannya, Sersan Joss 
Wayne, menyeret Letnan Bright ke sel. Laporan 
selesai.” 


First begitu cepat dalam memberi laporan. 


Suaranya lirih namun lugas. Pun, tak ada ekspresi 
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konyol di wajahnya. Ia seperti orang yang 
sepenuhnya berbeda dari apa yang Barak 5 ketahui. 

“Awasi Win. Jangan sampai lengah. Pastikan 
Win tetap pakai scent blocker. ” 

“Siap, Capt.” 

Untuk beberapa saat, orang di seberang telepon 
tak kunjung memberi arahan lain. Tepat saat First 
hendak membuka mulut untuk bertanya, tiba-tiba 
suara dari sana menyahut. 

“Sejauh ini, mereka berdua menunjukkan hasil 
positif dari hipotesis tim kita. Memang tidak salah 
lagi. Adik saya, Metawin Adler, bukan hanya mate 
dari Letnan Bright Cherrington. Mereka ini Linked 
Mate.” 


Linked Mate 
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Adalah mereka, sepasang mate yang terhubung 
dengan Bunda Luna. Adalah mereka, anugerah dan 
keajaiban yang sudah diramalkan sejak seribu tahun 
yang lalu. Kemunculan pertamanya adalah saat 
bumi nyaris hancur di masa lampau. Mereka 
diramalkan akan kembali saat bumi kian tua dan 
kian rusak. Adalah mereka, utusan sang Luna yang 
ditakdirkan untuk menjaga perdamaian bumi. 

First mengangguk paham. Langsung, ia 
mengiyakannya dengan mengucap, “Benar sekali, 


Captain Gulf.” 


KKK 


Hari ini adalah ujian evaluasi pertama bagi 


seluruh peserta Alpha Camp. Dengan bobot soal 
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yang lebih tinggi dari tahun-tahun sebelumnya, 
siapakah yang nantinya mampu menduduki posisi 
top score? 

Paragraf di atas rupanya telah menjadi momok 
tersendiri bagi para peserta Alpha Camp. Seluruh 
alpha berada di dalam aula, berkumpul dengan 
kertas yang dihadapkan ke masing-masing peserta. 
Dari kejauhan, para Instruktur Alpha hampir 
tertawa saat melihat penderitaan peserta yang 
kesusahan menjawab soal. 

Oh, 1ya. Jangan kira bahwa ujian ini terkesan 
santai. Suasana di sini bahkan lebih mencekam dari 
wahana rumah hantu. Melirik sedikit, penghapus 
karet akan dilempar tepat ke arah peserta. Ketahuan 
curang dengan menyontek atau membawa catatan? 
Poin otomatis nol dan diseret keluar untuk dijemur 


di lapangan. 
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Lantas siapa ya yang menempati posisi nomor 
satu dengan ujian seekstrem itu? 

“Selamat kepada Metawin Adler dari Barak 5! 
Metawin telah berhasil meraih poin tertinggi, yaitu 
96/100. Selamat kepada alpha paling cerdas!” 

Begitu diumumkan, seluruh negeri langsung 
tahu dan bertepuk tangan, termasuk Gulf yang 
sedang menonton televisi bersama kedua orang 
tuanya. 

Kembali ke Markas Alpha Camp, adegan yang 
tersaji saat ini adalah Win yang menghadap 
langsung kepada Alpha Bright. Tangannya 
menyerahkan sebuah catatan usang dan itu 
langsung diterima dengan baik oleh pihak yang 
satunya. “Alpha Bright, makasih. Catatan dari 
Alpha Bright beneran ngebantu saya buat belajar.” 
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Bright mengangguk kecil. “Ya. Sama-sama,” 
ucapnya dengan nada yang cukup dingin. 
“Sebenernya bukan perkara catetan punya saya. 
Tapi kamu sendiri emang pinter. Ini cuma ngebantu 
kamu sedikit.” 

Tidak ada orang yang menyangka bahwa 
seorang Bright bisa memberikan pujian dengan cara 
seperti ini. Win pun sukses dibuat salah tingkah. 
Pipinya yang putih dan lembut, tak bisa mencegah 
merah untuk muncul menghiasi rasa malunya. 

“Hah? Saya gak sepinter itu kok, Alpha,” 
ujarnya setengah berbisik. Oh. Jangan lupakan 
pandangannya yang tak mau beralih dari ujung 
sepatu yang sedang dikenakannya. 

“Jangan suka merendah. Saya gak suka. Kalau 


dipuji itu harusnya bilang terima kasih. Itu bakal 
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nyenengin yang muji kamu. Paham?” Bright 
ternyata tidak suka. 

Meski sedikit kaget, Win akhirnya tetap 
mengangguk patuh. “Paham, Alpha. Maaf.” 

“Ngomong-ngomong, Win. Saya juga terima 
kasih,” ucap Bright tiba-tiba. 

Omega itu langsung mengangkat pandangan. 
“Mm? Buat apa ya, Alpha?” 

Sang alpha pun menggaruk kecil pada pucuk 
hidung lancipnya. “Hari ini kamu pakai scent 
blocker. Meskipun masih kecium, setidaknya 
baunya gak sampai mengganggu saya. Terima kasih 
buat 1tu.” 

Win dibuat melongo. Ia bahkan betah berdiri 
pada posisi yang sama meski Alpha Bright telah 
menjauh darinya. Ini sungguhlah mengejutkan. Ia 


tak sanggup mencerna semua perkataannya. 


274 | LINKED 


Beberapa saat kemudian, di dalam Barak 5, 
Alpha Joss sedang berbicara kepada seluruh 
anggota Barak 5. “Sekali lagi, selamat untuk 
Metawin Adler yang berhasil menduduki posisi Top 
Score. Saya sangat bangga sama kamu. Gara-gara 
Win, Barak 5 bebas dari title sebagai barak dengan 
skor paling rendah.” 

Yang sedang dipuji hanya bisa melirihkan 
terima kasih dengan malu-malu. Seumur hidupnya, 
baru ini ia dipuji oleh banyak orang, ditatap penuh 
kagum sampai sebegininya. Sedangkan di sisi 
kanannya, ada Chimon yang berkomentar sedih, 
“Tapi tetep terendah nomor dua, Alpha.” 

Nanon refleks memukul kepala Chimon. 


“Bersyukur dong, anjir.” 
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“Tapi tahun ini emang sulit banget gak sih?” 
tambah seorang alpha yang ada di dekat Nanon dan 
semua kepala kompak mengangguk-angguk. 

Alpha Joss tersenyum lembut. Ini adalah 
senyuman paling langka yang pernah dilihat oleh 
Barak 5. “Saya percaya kalian semua adalah alpha- 
alpha hebat. Jadi, habis ini kalian akan memasuki 
Alpha Two yang sudah mulai latihan menggunakan 
fisik. Saya sangat yakin kalau kalian bisa mengejar 
ketertinggalan skor.” 

Khao yang mendengar kata fisik hanya bisa 
menangis tersendu. “Alpha Joss, huhuhu.” 

Di bagian lain, Frank mengangkat tangan dan 
bertanya, “Alpha, apa bener Barak 5 bakal ganti 
Instruktur Alpha?” 


AJ melotot. “Loh???” 
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“Iya. Mulai besok, Barak 5 akan dipegang oleh 
Alpha Bright,” jelas Alpha Joss. Kalimatnya yang 
ini bisa memperdengarkan suara jangkrik. Barak 5 
seketika hening karena kesusahan menerima 
informasi baru tersebut. 

Ohm tampaknya mengingat sesuatu dari 
kejadian tadi malam. “Ini Alpha Bright tuh yang 
semalem lihatin Win sampai segitunya gak sih?” 
tanyanya. 

Entah mengapa, Frank justru menampilkan 
wajah kecewa yang keterlaluan. “Lah? Kok Alpha 
Bright? Males banget gue.” 

“Bisa-bisanya lo ngomong gitu ke The Great 
Alpha 2017?!” Nanon protes besar. Ia, sebagai 
penggemar Alpha Bright, merasa tak terima. 

Frank merotasikan bola matanya ke atas. “Dia 


abang gue. Orangnya galak, dingin, cuek, sukanya 


277 | LINKED 


nyiksa lah intinya. Pokoknya, Alpha Joss udah 
paling keren. Kenapa diganti segala?” 

“Kok lo baru ngomong sekarang kalau dia tuh 
abang lo?!” Nanon berteriak lebih heboh dari 
sebelumnya. 

Win, dengan wajah bingung yang sama dengan 
yang lain, hanya bisa bertanya lirih, “Frank... lo 
serius?” 

“Selama ini lo bilang ‘kata abang gue gini, kata 
abang gue gitu.” Itu tuh Alpha Bright? Gak nyangka 
gue...” tanya Khao dengan wajah yang diselimuti 
oleh heran. 

Dengan enteng, adik si bintang utama Alpha 
Camp itu pun hanya mengedikkan bahu. “Ya kalian 
gak tanya?” Wajahnya benar-benar tak berdosa dan 


sangat menyebalkan untuk dilihat. 
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Mendengar segala ocehan ini, Alpha Joss mati- 
matian menjaga citranya di depan para peserta. 
Padahal, kalau bisa, ia akan tertawa bergulung- 
gulung di lantai sambil menceritakan kekonyolan 
Bright yang lain. Namun, 1a harus tetap profesional. 

“Alpha Bright itu disiplin dan keras. Dia jauh 
beda sama saya. Jadi, saya lebih percaya dia buat 
pegang kalian. Bisa dibilang, sekarang ini adalah 
kata perpisahan dari saya.” 

Benar. Kalimat itu adalah kalimat terakhir dari 
Alpha Joss untuk Barak 5. Setelahnya, Instruktur 
Alpha itu benar-benar meninggalkan para alpha 
yang telah ia jaga selama seminggu utuh, lalu 
diserahkan sepenuhnya kepada Alpha Bright. 

Kasihan sekali. Di dalam barak, anggota Barak 
5 hanya bisa meratapi nasib sekaligus 


mempersiapkan mental untuk bertemu Alpha Bright 
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yang nanti malam akan hadir untuk memberikan 


jadwal pertama untuk kegiatan Alpha Two. 
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CHAPTER V 
Alpha Two 


Dan oleh langit yang menggelap, Barak 5 


tampaknya mendapatkan malam yang lebih 
hitam dari yang lain. Pasalnya, mereka yang 
biasanya hidup dengan tenang, kini harus menahan 
rasa tegang saat berhadapan dengan seorang alpha 
yang bahkan sangat enggan untuk tersenyum tipis. 
“Selamat malam. Saya, Alpha Bright, mulai 
besok akan menggantikan Alpha Joss di Barak 5.” 
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Suaranya terdengar begitu dalam, dingin, dan kejam. 
Padahal ini masih kalimat perkenalan. 

Berbeda dengan Alpha Joss, Instruktur Alpha 
yang satu ini memiliki kertas yang dilipat dengan 
sangat rapi. Bahkan caranya membuka lipatan itu 
begitu elok dan memesona. “Jadwal untuk besok. 
Alpha Two — Day One to Day Three. Selama tiga 
hari penuh, kalian akan melakukan latihan 
ketahanan fisik dan baris-berbaris.” 

First tanggap menjawab, “Baik, Alpha.” 

Instruktur Alpha itu menatap ke sekitarnya. Ia 
tak menyangka bahwa barak yang katanya kelewat 
bandel ini bisa sangat sunyi di hadapannya. “Cepat 
istirahat. Mulai besok, setiap jam tiga pagi akan ada 
apel di lapangan utama.” 

“Hah? Serius ini, Alpha?” tanya JJ dengan 


badan yang berubah lemas. 
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Alpha Bright mengangguk. “Ya. Pagi sampai 
siang untuk latihan ketahanan fisik, lalu siang 
sampai sore latihan baris-berbaris.” 

“Kalau boleh tahu, tempat latihannya nanti di 
mana ya, Alpha?” 

“Lapangan utama,” jawab Bright singkat. 

Nanon sudah terlihat hilang kewarasan. Dia 
yang dahulu sangat semangat dengan segala bentuk 
latihan berat, kini hanya bisa meneguk ludah dan 
mengeluh tiada henti. “Jangan bilang kita bakal 
dijemur seharian?” tebaknya. 

“Firasat gue sih bakal hujan,” sanggah Ohm 
yang ada di sebelahnya. 

“Entah itu panas, hujan, atau apa pun, 
tempatnya tetap di lapangan utama,” bantah Alpha 
Bright dingin. “Sekarang istirahat.” 
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Begitu alpha kejam itu keluar dari barak, seisi 
Barak 5 langsung menghela napas lega. Sedari tadi 
sepertinya tidak ada yang berani berkutik bahkan 
untuk bernapas pun terasa sulit. Ini benar-benar hal 


yang mengagumkan sekaligus mengerikan. 


KKK 


Hari berganti dalam pejaman mata. Jam 
sembilan malam menuju jam tiga pagi terasa amat 
cepat sampai di jam empat, tepat satu jam setelah 
apel pagi, kondisi di dalam Barak 5 jauh dari kata 
baik. 

“Buset! Anyjirrrrr,” diteriakkan JJ dengan 
frustrasi. Ia terengah di atas ranjangnya, mengaduh 


tiada berhenti. 
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“Gak ngira apelnya bakal kayak gini,” tambah 
Pluem yang juga sedang memijat kakinya. 

Khao mengangguk mengiyakan. Tangannya 
bergerak dan mengusap tulang keringnya dengan 
hati-hati. “Kaki gue masih sakit kena tongkatnya, 
anjir.” 

“Mana dia kaku banget! Beda sama Alpha 
Joss,” keluh Pluem tak terima. 

Drake menyikut Frank yang duduk di 
sampingnya. “Abang lo ngeselin amat.” 

“Kan? Apa gue bilang! Dia emang rese,” 
dilontarkan oleh Frank yang notabenenya adalah 
adik dari s1 sumber penyiksaan hari ini. 

Kala seluruh alpha meringis sakit, mengeluh, 
merintih, mengaduh, dan sebagainya, ternyata 


seorang alpha jadi-jadian di pojok barak terlihat 


285 | LINKED 


santai dan kebingungan. Ia melirihkan, “Kalian 
dipukulin Alpha Bright?” tanyanya. 

Di sebelahnya. Khao membuat ekspresi yang 
lebih rumit. “Lah? Emangnya lo enggak, Win?” 

Win mematung dalam diam. Pikirannya 
mengelana pada satu hal yang tadinya ia anggap 
sebagai mimpi. Jarinya tergerak ke atas, ujungnya 
diletakkan di atas bibirnya, memencetnya dengan 
pelan sampai merah menjalar di telinga serta 
pipinya. 

Yang mana anehnya, hal itu dilakukan persis 
sama dengan seorang Instruktur Alpha yang sedang 
bersantai di teras belakang Ruang Staf Alpha Camp. 
“It tasted good, hehe.” 

“Bright? Lo gila? Habis ngebantai barak 


sendiri dan sekarang lo kesenengan?” 
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Itu adalah suara Joss yang sosoknya malah 
menggeleng heran pada Bright yang asyik 
tersenyum bak remaja kasmaran, atau lebih 
tepatnya, remaja nyaris gila. Apa yang sebenarnya 
telah terjadi sampai alpha ini menjadi seperti ini? 

Jawabannya: 

Alpha Two — Day One : 03.10 A.M. 

Dini hari, Markas Alpha Camp sedang berada 
pada titik terdinginnya. Dingin yang teramat 
menusuk hingga membuat seisi manusia di Barak 5 
betah untuk tetap bergelung di selimut masing- 
masing. Semuanya kompak mengabaikan perintah 
Instruktur Alpha untuk bangun dan melaksanakan 
apel pada pukul tiga tepat. 

Senin ini adalah kali pertama bagi Letnan 


Bright Cherrington untuk menjaga barak barunya, 
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Barak 5. Dari sekian peringatan yang diberikan oleh 
sahabatnya, Joss, dia tidak mengira bahwa barak ini 
sudah menguji kesabarannya di hari pertama. 
Padahal, baru semalam 1a sempat kagum karena 
barak ini tak terlihat nakal di hadapannya. Hah, 
ternyata kenakalan Barak 5 adalah sesuatu yang 
lainnya. 

Yap, tak ada satu pun dari mereka yang bangun 
dari tidurnya. Padahal, ini sudah lewat sepuluh 
menit dari waktu seharusnya. 

Bright melangkahkan kaki ke dalam barak, 
berkacak pinggang, dan mendengus pelan ketika 
melihat wajah-wajah alpha polos yang sedang 
bermain-main di mimpinya. 


“Oke. Kalian yang nantang,” monolognya. 
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Sebuah tongkat kayu yang tersandar di dekat 
pintu pun diraih. Bright siap menjadi malaikat maut 
di hidup para peserta didiknya. 

Namun, baru saja mau memulai, hidung milik 
Bright mendadak terusik dengan bau vanila yang 
begitu manis. Ia menoleh ke kiri. Benar saja, 
Metawin Adler, sang pemilik bau vanila sedang 
tertidur lelap memeluk boneka berbentuk wortel. 
Menurutnya, itu sangat lucu. 

Bright mendekat pada sosok yang 1a curigai 
sebagai omega. Betul, alpha itu masih curiga. 
Sebab, bagaimanapun juga, si tersangka belum 
mengaku secara langsung kepadanya. 

“Mhh. ” 

Di tidurnya, Win mendesah pelan ketika 1a 


merasakan ada sesuatu yang mengusap pipinya. 
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Entah apa yang sedang terjadi di dalam mimpinya, 
tapi 1a terus menggeliat seolah-olah sedang risi. 

Akan tetapi, ajaibnya mata milik Win tetap 
terpejam. Bibirnya bahkan mengerucut lucu, 
sepertinya 1a sedang bermimpi tentang sesuatu yang 
membuatnya kesal. 

Kekeh meluncur dari belah bibir milik Bright, 
bersamaan dengan telunjuknya yang ia tempelkan 
pada kerucut bibir Win, memencet-mencetnya 
dengan pelan karena gemas. 

“Ahmn—” 

Tak diduga, Win justru melahap telunjuk milik 
sang alpha. Bahkan sempat mengemutnya pelan 
sebelum ditarik paksa oleh si pemilik jari. 

“Hmm! Alpha Bright, lagii... cium...” Win 
menggumam dengan mata yang terbuka sedikit, 


menatap lurus pada seorang Alpha di depannya 
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meskipun yang diberikannya adalah sebuah 
pandangan sayu. 

Bright tersenyum miring mendapati salah satu 
peserta didiknya ini sedang merengek dalam 
tidurnya. Bau vanila miliknya semakin menguar. 
Jelasnya, saat ini Win sedang tidak memakai scent 
blocker dan itu sukses membuat Bright terpancing. 

Bright sempat melirik sekitarnya. Semuanya 
masih tidur. Itu berarti bahwa ia aman. Kondisi ini 
membawanya ke keputusan untuk mendekatkan 
wajahnya pada wajah lain yang kini terlihat begitu 
indah di bawah temaram cahaya bulan yang masuk 
melalui jendela barak. 

“Nakal kamu, Win.” Bright berucap sembari 
tersenyum membalas senyum konyol yang 
diberikan oleh Win. “Tapi, karena lucu, ini hadiah 


buat kamu,” 
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Bright berbisik sebelum menjulurkan lidah 
panjangnya. Mempersilahkan sosok yang sedang 
terlelap 1tu untuk mengulum dan mengecap rasa 
dari lidahnya. Demi Bunda Luna, rasanya enak 
sekali. 

Bahaya! Bahaya jika ini terus dilanjutkan! 
Hingga akhirnya, mau tak mau sang alpha segera 
menyudahi kegiatannya dengan menarik kembali 
daging basahnya. Ibu jarinya langsung tergerak 
untuk mengusap leleh dari saliva yang jatuh 
menetesi dagu. Ia tak ingin semakin terbawa 
suasana dan hilang kendali. 

Hahaha. Lucu sekali saat melihat Win yang 
menampakkan raut kesal dalam tidurnya. 
Sepertinya, bocah itu masih ingin lagi. 

Bibir milik Bright mendekat ke satu telinga 


kepunyaan Win, satu tangannya yang lain pun 
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mengusap pada kulit halus tanpa celah di wajah 
yang masih terlelap. Win bahkan masih bisa 
mendengkur halus. 

Selanjutnya, kecup kecil di bawah telinga ia 
berikan sebelum berbisik rendah, “Sekarang kamu 
bangun dulu,” 

Bright mengakhiri kegiatannya dengan 
menepuk kecil pada pipi kiri Win. Ctak!— tongkat 
dipukul. 

“Aduh!” 

Win terbangun ketika mendengar suara teriak 
penuh kesakitan dari rekan yang tidur tepat di 
sampingnya. Ia langsung duduk tegak dengan mata 
melotot. Omega itu sempat melirik ke arah kiri, 
memperhatikan temannya yang sedang mengaduh, 
sebelum akhirnya menurunkan pandangannya ke 


bawah. Dia basah. 
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Tak butuh waktu lama untuk membuat Win 
sadar akan situasi di sekelilingnya. Ini lewat dari 
jam tiga dan Alpha Bright sedang marah dengan 
memukuli satu persatu manusia di Barak 5, 
bermaksud membangunkan mereka. 

Tepat sebelum semuanya sadar dari tidurnya, 
Win segera berlari menuju ke kamar mandi. Ia 
harus menyembunyikan fakta bahwa celananya 
basah terkena slick yang entah kenapa bisa 
mengucur deras dari bagian belakang tubuhnya. 

Kejadian selanjutnya pun bisa ditebak dengan 
mudah. Barak 5 terlambat sampai di lapangan 
utama dan mereka harus menjalani hukuman 
dengan merah-merah di kaki, bekas pukulan 
dahsyat Alpha Bright. Tentu saja, kecuali Win yang 
kakinya tak dipukul seperti yang lain. 
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Apel pagi kali ini hanya berisi teriakan- 
teriakan yang memekakkan telinga. Para Instruktur 
Alpha berlomba-lomba menuturkan makian kepada 
para peserta yang masih banyak terlambat di hari 
pertama kegiatan Alpha Two. Tak jarang para 
instruktur pun mencaci maki kepada para peserta 
tepat di depan muka. 

Lima belas menit berlalu, semua peserta 
dibubarkan. Mereka diperkenankan untuk 
beristirahat sebentar setelah menerima hukuman 
brutal. Yang jelas, lelahnya tersebar rata di raga dan 
jiwa masing-masing peserta. 

Di Barak 5 sendiri, ada peserta yang memilih 
untuk mandi dan ada juga yang memilih untuk 
sekedar merebahkan diri dan berbincang pada satu 
sama lain, persis seperti yang dilakukan oleh Win 


dan rekan-rekan 'calon the great alpha'-nya. 
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Di tengah obrolan, Win menoleh pada sosok 
Khao yang ada di sampingnya. Temannya itu baru 
saja menanyakan perihal apakah 1a tidak dipukul 
tongkat kayu milik Alpha Bright. 

Pikiran Win melayang pada momen di 
beberapa waktu yang lalu. Yang diingatnya, ia 
sedang mimpi—ugh, itu— bersama seseorang yang 
tidak 1a ingat. Memalukan sih, tapi 1a yakin betul 
bahwa itu adalah alasannya untuk terbangun dengan 
celana basah. 

Win kembali mengobrol dengan rekan- 
rekannya. Ia ingat bahwa dirinya memang tidak 
terbangun karena disabet tongkat kayu. Saat hendak 
menjawab pertanyaan dari Khao, gerakan jarinya 
mendadak terhenti ketika melihat Alpha Bright 
yang sedang berdiri di pintu Barak 5, bermaksud 


untuk mengantarkan galon baru untuk para peserta. 
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Dari situ, Win bisa membaca gerakan bibir dari 
sang alpha. 

“Lain kali jangan tidur kayak gitu. Saya tidak 
bisa menjamin bahwa saya bisa menahan diri.” 

Sayangnya, ada yang mengetahui apa yang 
diperbuat oleh alpha dan omega itu. Seseorang, di 
ujung barak, sedang berkeringat dengan telepon di 
genggamannya. 

“First.” 

“Maaf, Capt. Pagi ini saya kurang awas. Saya 
tidak mengira bahwa Letnan Bright akan datang 
langsung ke barak.” First benar-benar berada di 
dalam kondisi yang tidak menguntungkan. 

“Kamu kalau gak bisa pegang tugas, pulang 


aja,” diucap penuh penekanan dari seberang sana. 
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Tanpa sadar, First membungkuk seolah-olah 
sosok yang sedang bicara dengannya itu berada di 
depan wajahnya. Meskipun pada umumnya jarang 
sekali alpha yang mau tunduk kepada seorang beta, 
namun untuk yang satu ini, First tidak bisa berkata 
tidak. 

“Sekali lagi maaf, Capt,” ujarnya. 

“Memang besar kemungkinan mereka itu 
Linked Mate. Tapi, kalau mereka sampai marking 
di waktu yang gak tepat, dunia kita selesai sampai 
di sini. Mulai sekarang perketat pengawasan Win. 
Jangan biarkan dia berdua sama Bright.” 

First mengangguk sebelum mendekatkan 
ponselnya pada bibirnya dan berbisik, “Siap, Capt. 
Apa ada pergerakan dari pemerintah?” 

“Sampai sekarang ini, masih belum. Kita tetap 


waspada, jangan sampai ada satu orang pun yang 
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sadar tentang mereka. Terutama Kapten Earth 
Hayden. Jauhkan mereka dari dia,” jelas Gulf dari 
telepon. Rasa khawatir kental dalam suaranya. 

“Baik, Capt.” 

Begitu panggilan telepon diakhiri, First segera 
kembali ke dalam barak. Ia menjelma menjadi First 
yang konyol dan terlihat sama bodohnya dengan 
rekan-rekannya yang lain. Setidaknya, 1a harus 


istirahat sejenak sebelum siksaan menderanya. 


KKK 


“Pinggang gue encok!” diteriakkan oleh Nanon. 
Seluruh Barak 5 baru saja kembali dari lapangan 
utama. Bayangkan saja bagaimana rasanya badan 
yang dibuat tak bergerak selama seminggu penuh, 


kini dipaksa untuk melakukan aktivitas berlebih. 


299 | LINKED 


Di sampingnya, Chimon berkomentar, “Gitu 
dulu lo minta fisik mulu.” 

“Ya mana gue tahu kalaau—” Suara Nanon 
melirih saat melihat Alpha Bright berdiri di ambang 
pintu barak. “—Alpha Bright kejem...” lirihnya 
pada Chimon. 

JJ dan segala bentuk dramanya pun sedang 
menahan tangis sembari melihat dua tangannya 
yang merah dan beberapa kulitnya mengelupas 
serta sedikit mengeluarkan darah. “Lihat! Telapak 
tangan gue luka gara-gara kelamaan push up,” 
adunya. 

“Nangis aja apa ya? Kayak gini ini masih tiga 
minggu lagi?” timpal AJ yang ada di seberang 
ranjang. 

First sebenarnya tak banyak berbeda dari 


teman-temannya. Ia dengan ringisan menahan perih, 
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hanya mampu memberikan sedikit dukungan. 
“Semangat, Barak 5!” 

Dari semua alpha yang mengeluh kesakitan, 
rupanya masih ada anggota Barak 5 yang sehat 
secara utuh. Ia tak seberapa berkeringat, tidak 
terengah-engah, tidak mendapat luka, pun tidak 
terlihat mengeluh. Itu adalah Metawin Adler, 
sedang duduk di pojok, memangku kotak obat, dan 
berkata lirih pada kawan-kawannya. “Yang luka- 
luka, ke sini coba. Gue obatin. Jangan ngeluh mulu.” 

Ternyata, sebelum para alpha-alpha terluka itu 
berjalan ke arah Win, sebuah suara tiba-tiba 
menghentikan langkah mereka. “Jangan manja. 
Mental gini mau jadi alpha hebat? Mimpi aja kalau 
berharap jadi The Great Alpha. Gelar Best Barak 


aja udah terlalu tinggi buat kalian,” cemooh Bright. 
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JJ hanya bisa menunduk dan berjalan mundur. 
Matanya menatap nanar pada luka di telapak 
tangannya. “Maaf, Alpha,” lirihnya. 

Melihat itu, Win tidak terima dan langsung 
menatap nyalang pada Instruktur Alpha yang 
berdiri tak jauh darinya. “Maaf, Alpha. Tapi apa 
Alpha Bright gak terlalu kejam? Kita semua sudah 
melakukan apa yang terbaik, sudah nurut dan 
ngejalanin semua yang diminta. Tapi kayaknya 
emang salah mulu ya di mata Alpha?” 

“Win! Ssstt!” Frank, sebagai yang paling 
paham karakter kakaknya, langsung memberi kode 
agar Win diam. 

“Metawin Adler, sekarang menghadap saya,” 
ucap Bright dingin. Kakinya melangkah keluar dari 
barak dengan tenang. Bahkan, sedikit pun 1a tak 


mau melirik pada Win. 
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Wajah omega itu berubah biru. Ia tak 
menyangka jika tindakan heroiknya hanya akan 
membuahkan petaka. Kalau begini sih, lebih baik 1a 
tidak menantang maut seperti tadi. Untung saja 
First bergerak cepat. Ia segera mengubah 
ekspresinya menjadi wajah-wajah kesakitan lalu 
meminta Win, sebagai yang paling sehat, untuk 
memapahnya ke Unit Kesehatan. Win sendiri 
bagaimana? Ia tentu kegirangan dan sangat 
berterima kasih pada First. 

“Lama.” Kata ini muncul dari bibir Alpha 
Bright begitu Win keluar dari barak. 

Omega itu berlagak bodoh. “Hah? Apanya ya, 
Alpha? Maaf, ini First tiba-tiba sakit perut. Saya 
mau mengantar dia ke Unit Kesehatan.” 

“Kayak gak ada temen aja.” Aneh sekali 


kalimat ini didengar dari seorang alpha yang 
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disegani oleh banyak orang. Ia lebih mirip seperti 
anak sekolah dasar daripada seorang lelaki dewasa. 

“Mohon maaf, Alpha. Tapi teman saya yang 
lainnya, kaki mereka dibuat jalan aja pincang. 
Harusnya emang saya yang nganter, kan?” balas 
Win dengan wajah yang dibuat sesabar mungkin. 

Bright kehabisan akal. Apa yang meluncur dari 
bibirnya hanyalah, “Saya maunya kamu yang 
menghadap saya.” 

“Kalau tentang perkataan saya yang tadi, saya 
minta maaf. Kalaupun Alpha Bright maksa bicara, 
saya mau bicara hanya kalau ada First di samping 
saya.” Win tampaknya tak mau mengalah, lalu 
menarik bahu First untuk didekap. 

Bright kurang suka dengan apa yang 1a lihat. 
Tangannya bergerak cepat dan menarik 


pergelangan tangan Win dengan sedikit keras agar 
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lelaki 1tu mau menjauh dari First. “Kamu aja gak 
bisa?” tanyanya begitu melepas tangan Win. 

Saat merah terlihat di pergelangan tangan yang 
lebih muda, Bright refleks menggumam maaf. 
Namun, Win malah masih keras menolak. Ia tak 
mau berduaan dengan Alpha Bright bila mengingat 
apa yang terjadi pagi tadi. Meskipun 1a penasaran, 
tapi 1a tak mau mengambil risiko. 

“Maaf, Alpha. First gak bisa saya tinggal.” 

“Saya butuh empat mata sama kamu. Ini bukan 
perkara omongan kamu yang tadi, tapi perkara ada 
omega yang nyelinap masuk ke dalam Alpha Camp.” 

“...” Win membisu. 

“Saya sama sekali gak mau nakut-nakutin 
kamu, apa lagi sampai lapor sana-sini. Saya cuma 
butuh kejelasan. Saya yakin kalau gak cuma saya 


aja yang ngerasain kalau semua hal ini aneh.” 
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Sederet kalimat itu sempat membuat Win ingin 
mengubah keputusannya. Akan tetapi, otaknya 
menolak keras untuk mau bicara dengan alpha yang 
satu ini. Rasa takut masih menyelimutinya. Itu 
memang bukan takut terhadap Bright ataupun 
kejadian tadi pagi. Lagi pula, dia memang 
mengizinkan perlakuan alpha itu meskipun 1a 
setengah sadar. Namun, dibandingkan itu semua, 
Win justru lebih takut dengan fakta bahwa ada 
orang yang di dalam Alpha Camp yang menyadari 
statusnya sebagai seorang omega. 

Maka dari itu, Win hanya bisa berucap maaf 
sebelum akhirnya meninggalkan Bright seorang diri. 
Ia kembali menghindar. Sebab, hanya itu yang jadi 
hal terbaik untuk saat ini. Omega itu tidak mau 
menghadapi hal yang lebih memusingkan daripada 


Ini. 
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Setelahnya, Bright kembali ke Ruang Staf 
Alpha Camp. Batin lelahnya sudah pasti menuntun 
raganya untuk berjalan ke arah teras. Itu adalah 
satu-satunya tempat yang tak banyak disukai oleh 
Instruktur Alpha yang lain. 

“Muka lo.” Joss yang ada di sana dengan 
sigaret di bibirnya langsung berkomentar. 

Bright menoleh. “Kenapa?” 

“Jelek.” 

“Sembarangan,” balas Bright dengan dengus 
tawa. 

Joss menghampiri sahabatnya sembari 
menepuk-nepuk pipi itu untuk bertanya, “Lo 
kenapa? Aneh. Gue kucir juga ini bibir.” 

“Yakin mau kucir? Gak mau sekalian cium 
aja?” canda Bright. 

“Heh!” 
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Mereka tertawa sembari saling memukul satu 
sama lain. Setidaknya, untuk jiwa-pwa yang 
dilanda stres, obrolan tak masuk akal ini cukup 
menyembuhkan hati walau sedikit. 

“Buruan cerita. Btw, gue sebenernya kasihan 
sama Barak 5. Baru aja gue tinggal sebentar, udah 
main lo siksa aja. Lo gak liat tadi tangan JJ sampai 
biru-biru sama sobek kulitnya?” ujar Joss. 
Tangannya bergerak untuk menyalakan api untuk 
linting tembakau keduanya. 

Bright wmengedikkan bahu. “Ya maaf. 
Masalahnya, ini Win mulai ngehindarin gue lagi,” 
jawab Bright asal. 

“Maaf doang? Lo ubah lah itu metode ngajar lo. 
Kasihan anak-anak Barak 5. Itu lo sama Win belum 
ngobrol juga?” Asap mengepul setelah tanya 


diberikan olehnya. 
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“Hm. Iya-iya. Boro-boro lah gue ngobrol sama 
Win. Tadi pas latihan dia ditempelin mulu sama 
temen-temennya. Pas selesai latihan, dia gue 
panggil juga cuma melengos.” 

Joss mengusap dagunya. “Gue bisa paham 
sama paniknya Win. Tapi, kalau ini sih paniknya 
agak berlebihan. Padahal belum coba ngobrol,” 
tanggapnya. 

Sebuah jempol diacungkan oleh Bright. 
“Makanya gue stres. Dikiranya gue gak sama-sama 
clueless apa ya?” 

“Gue pengen bantuin, tapi sekarang gue udah 
gak bisa, bro. Dia udah gak di bawah pengawasan 
gue lagi.” Joss menepuk-nepuk bahu sahabatnya 
untuk memberinya sedikit semangat. 


Bright mendongak. “Terus gue harus gimana?” 
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Alpha yang lebih tinggi itu kemudian berdiri 
menghadap langit, meletakkan rokoknya di asbak, 
lalu menyatukan dua tangannya kepada langit yang 
sudah berubah gelap. “Gini. Mohon ampun ke 
Bunda Luna. Kali aja emang lo aja yang 
kebanyakan dosa.” 

Bright refleks menendang lipatan lutut milik 
Joss hingga lelaki itu nyaris jatuh dari posisinya. 
“Gak solutif lo,” ujarnya. 

Tawa meluncur tipis dari bibir milik Joss. 
Lelaki itu berbalik dan menghadap pada sahabatnya. 
Setelah mengisap satu kali pada sigaretnya, ia 
kemudian berbicara, “Lo gak pernah denger tentang, 
jikalau hidupmu terasa membingungkan, 
kembalilah pada sang Luna’. Ckckck, emang 
kurang ibadah ya lo.” 

“Kayak lo pernah ibadah aja?” cibir Bright. 
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“Menghina?” 

Mereka bercanda bak bocah. Kesan yang 
ditampilkan oleh dua orang ini sangat jauh dari 
tabiat Instruktur Alpha yang harusnya galak dan 
tegas. Di teras yang sepi ini, keduanya malah saling 
melempar candaan seolah umur bukan lagi 
halangan. 

Di sisi lain, Win telah kembali ke barak. Ia 
yang baru saja mau membaringkan diri di atas 
ranjangnya, tiba-tiba terusik oleh pemandangan 
ganjil dari dinding yang ada di belakang ranjangnya. 

“Kenapa ini tumbuh di sini?” gumanya. Jari- 
Jari omega itu membelai pada makhluk hidup yang 
menempel pada dinding barak. 

Sebuah bunga berwarna ungu, cantik, dan 
lembut, mendadak tumbuh di sana tanpa satu alasan, 


pun dalam waktu yang teramat singkat. Akan tetapi, 
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omega itu tak mau berpikir lebih. Ia hanya 
menyentuh kelopak halus itu secara lembut, 
tersenyum, lalu segera tidur, bersiap untuk hari lain 
dari Alpha Two yang melelahkan ini. 

Dalam waktu singkat, hari pun berganti. 

Tidak berbeda dengan hari sebelumnya, hari 
kedua pun sama-sama berjalan dengan 
mengakibatkan rasa lelah di sekujur badan. Apel, 
senam pagi, latihan fisik, sampai baris-berbaris, 
akhirnya rampung di jam enam sore. Semua alpha 
dari Barak 5 serentak duduk lemas di dalam barak. 
Bahkan, hanya dalam hitungan menit, dua galon air 
tandas tanpa setetes pun yang tersisa. 

Begitu selesai membersihkan diri dari keringat 
dan tanah yang menempel di sana-sini, seluruh 


Barak 5 langsung berkumpul dengan khidmat, 
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menanti Alpha Bright untuk membacakan jadwal 
untuk hari berikutnya. 

“Jadwal untuk besok, Alpha Two — Day Three. 
Seluruh peserta akan melaksanakan evaluasi,” ucap 
sang Instruktur Alpha. 

Semua mata langsung membola, tidak satu pun 
dari mereka yang tidak melongo bingung. “Hah? 
Evaluasi, Alpha?” tanya Khao. 

Pluem mengangkat tangannya. “Evaluasinya 
gak jadi tiap minggu, Alpha?” 

Alpha Bright tidak mengangguk maupun 
menggelengkan kepala. “Karena Alpha Two ada 
dua kegiatan utama, maka panitia memutuskan 
untuk membuat evaluasinya terpisah dengan tujuan 


agar tidak terlalu berat.” 
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“Sejujurnya gue gak tahu harus seneng atau 
sedih,” keluh Ohm dengan tangan yang menjambak 
rambutnya sendiri. 

Chimon pun kesal. “Kita baris-berbaris aja 
masih miring, duh.” 

Yang biasanya semangat, sekarang ini juga 
hanya bisa mendengus napas dengan penuh 
kepasrahan. “Udah lah ya. Pasrah aja lah,” tambah 
AJ. 

Kembarannya, hari ini masih mengeluh. “Kaki 
gue masih sakit, huhuhu. Tolongin,” ujar JJ dengan 
nada yang ingin menangis. 

“Saya yakin kalian bisa. Jangan menyerah 
sebelum memulai.” Bright berkomentar pedas. 
“Sekarang istirahat.” 

Saat hendak melangkahkan kaki ke luar, Alpha 


Bright menoleh ke arah seseorang yang 1a yakini 
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sebagai seorang omega. Namun, tampaknya yang 1a 
tatap justru memalingkan wajah. Jelas sekali bahwa 
Win masih menghindar darinya. 

Pada akhirnya, Barak 5 ditinggalkan dengan 
keluhan yang menggema di seisi ruangan. 
Semuanya yakin bahwa esok adalah hari yang 


panjang. 


KKK 


Krist : “Gila! Yang namanya Metawin Adler 
gak punya capek.” 

New : “Keren, keren, keren. Kayaknya dia 
emang calon The Great Alpha.” 

Singto: “Wih! Skornya 100/100!!!” 

Joss : “Kesayangan temen gue emang beda 


sendiri, ya?” 
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Dan seterusnya pujian demi pujian diberikan 
dari para Instruktur Alpha dan juga para peserta 
Alpha Camp. Sekali lagi, Metawin Adler, seseorang 
yang bahkan tidak memiliki status sebagai seorang 
alpha, nyatanya mampu menduduki posisi Top 
Score untuk sekali lagi. Bahkan, nilai yang 
diperolehnya adalah nilai utuh yang sempurna. 

Selain menjadi buah bibir para Instruktur 
Alpha, rupanya Win sendiri sedang disidang habis- 
habisan oleh teman-temannya. Omega itu sekarang 
sedang duduk di tengah Barak 5, dikelilingi oleh 
teman-temannya yang minta penjelasan terhadap 
apa yang terjadi. 

“Ayo! Ngaku! Sekarang buka rahasia lo,” ujar 
Khao. 

Di sampingnya, JJ turut menimpali, “Jangan 


diem aja lo!” 
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Pluem, dengan tangan yang terlipat di dada, 
ikut protes. “Gak terima gue. Masa iya lo kuat 
ngelakuin masing-masing gerakan sampai seratus 
kali?” 

Omega itu melengkungkan bibirnya ke bawah, 
lalu menundukkan kepalanya. “Emangnya gue 
kenapa...” lirihnya, berpura-pura untuk tertindas. 

“Pakek tanya kenapa!” bentak AJ. 

First pun mencoba untuk menyentuh pipi dan 
dahi milik Win, menepuk-nepuknya pelan lalu 
berkata, “Keringetan aja enggak deh kayaknya.” 

Di samping First, ada Drake yang 
menunjukkan tangannya masih sedikit bergetar. 
“Tangan gue sampai tremor pas push up. Cuma 
kuat sampai empat puluh.” 

“Lah? Gue malah cuma dua puluhan.” Frank 


membandingkan nasibnya. 
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Lalu, mereka semua menatap JJ yang terlihat 
bingung. Alpha itu tiba-tiba bersuara, “Loh, kalian 
push up?” 

“...” Semuanya terdiam. 

Kembali ke topik utama. Sekarang, seluruh 
pasang mata kembali berfokus pada Win yang ada 
di tengah lingkaran. Pluem pun memulai kata. “Win, 
lo pasti pakai obat kuat ya?” tuduhnya penuh curiga. 

Jelas sekali bahwa yang dituduh tidak terima. 
Win langsung berdiri. “Obat kuat apaan? Gue 
ngerasa biasa aja tadi,” sanggahnya. 

Hening. Hening. Hening. Win melirik ke kanan 
dan ke kiri, lalu kembali menundukkan kepala, 
“Tapi gak tahu sih...” lanjutnya kemudian. 

AJ tertawa terbahak-bahak. Ia bertepuk tangan 


dengan dua acungan jempol sebagai akhir. 
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“Kandidat terkuat The Great Alpha kalau lagi 
nyombong gini ya?” 

Win menggeleng keras. “Sumpah! Gue juga 
gak nyangka bisa kayak gitu...” bantah omega itu 
dengan suara yang kian melirih di akhir kalimat. 

Setelahnya, semua alpha yang ada di sana 
kompak mendekat dan memeluk Win. Mereka 
sudah seperti anak kucing yang berebut susu pada 
induknya. Banyak yang berterima kasih, mengharap 
mendapat tularan kekuatan, dan sebagainya. Di 
tengah-tengah, Win hanya bisa menenangkan 
teman-temannya yang terlihat sangat kasihan. 

“Sepanjang sejarah Alpha Camp, lo itu orang 
kedua yang dapet skor sempurna di ketahanan fisik, 
Win.” Frank tiba-tiba menceletuk saat pelukan 


persahabatan tadi dilepaskan. 
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First pun menoleh. “Siapa yang pertama?” 
tanyanya. 

“Abang gue,” jawab Frank singkat. 

Khao refleks bertepuk tangan. “Buset! Keren 
Juga itu kanebo kering?” 

AJ dan JJ kompak menginjak kaki Khao 
setelah 1a berbicara tak sopan mengenai Instruktur 
Alpha mereka. Sedangkan Win, dia hanya 
tersenyum kecil, sedikit menertawakan fakta bahwa 
Alpha Bright memang kaku seperti kanebo yang 
terlalu banyak dipakai dan terjemur matahari, 
alias— terlalu kaku. 

“Gue tuh tadi sebenernya takut. Semua orang 
ngelihatin gue seakan pada nungguin kapan gue 
bakal pingsan.” Win bercerita dengan lirih saat di 
sekelilingnya hanya tersisa grup kecil yang dibuat 


oleh First. 
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“Ya lo 1tu emang aneh. Lainnya megap-megap, 
lo sendiri yang stay cool, malah pasang muka sok 
ganteng sambil sguat jump,” cibir AJ. 

“Gue gak sok ganteng, anjir.” Win memasang 
pose sok keren. “Emang ganteng aja,” timpalnya 
dengan nada ejekan. 

“Demi Bunda Luna! Gue pukul lo!” Khao 
geregetan. 

Mereka semua akhirnya tertawa meskipun 
lelah dan bingung telah melebur menjadi satu, 
mengalir dalam darah, dan terhirup bersama 
oksigen. Semuanya tidak mengerti, namun menolak 
untuk membuat diri mereka mengerti. Yang 
terpenting saat ini adalah bagaimana caranya 
bertahan hidup di Alpha Camp yang semakin hari 


semakin berat. 
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“Jadwal untuk besok. Alpha Two — Day Four 
and Day Five. Seluruh peserta akan mendapatkan 
pelatihan untuk pertarungan tangan kosong.” 

Sekonyong-konyong, sebuah suara 
menginterupsi keluhan yang bersahut-sahutan di 
Barak 5. Nyatanya, para alpha itu terlalu lelah 
sampai tidak sadar bahwa Instruktur Alpha mereka 
sudah di depan pintu dan membacakan jadwal 
untuk esok hari. 

Nanon mencolek Ohm. “Eh, lo ngerasa sakit 
sebadan-badan gak walaupun cuma denger jadwal 
buat besok?” 

Namun, Ohm mengabaikannya. Alpha itu 
hanya menjawab Bright dengan, “Baik, Alpha.” 

AJ mengangkat tangannya. “Ini diajarin dari 
awal, Alpha?” 

“Ya,” jawab Alpha Bright singkat. 
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Ganti Pluem yang mengangkat tangan. 
“Latihannya bakal keras banget gak, Alpha?” 

“Enggak,” jawab Bright. Ia melirik ke 
sekeliling, merasa janggal dengan keheningan ini, 
lalu melanjutkan perkataannya. “Cuma dibanting- 
banting sedikit.” 

Nah, kan? Para alpha itu sempat tidak percaya 
kalau ini bukan latihan yang berat. Ujung-ujungnya, 
mereka semua hanya bisa memasang wajah yang 
tak karuan, tak tahu ingin menangis atau tersenyum. 

Meninggalkan barak, Alpha Bright tentu akan 
kembali ke ruangannya. Dan sebelum itu, 1a pasti 
akan bersantai sejenak di teras bersama dengan 
satu-satunya sahabat yang 1a miliki di sana. 

“Gak kangen gue apa ya...” lirih Bright tanpa 


sadar. 
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Joss pun tak tahan untuk tak menepuk bahu 
temannya dengan sangat keras. “Lawak lo! 
HAHAHAHA.” 

Akan tetapi, yang diajak tertawa sepertinya 
memang tidak berminat untuk mengangkat sedikit 
ujung bibirnya. Bright hanya diam, berjalan ke 
depan ruang staf, lalu duduk sembari menatap 
kompleks barak dari kejauhan. Dua telinganya 
disumbat earphone yang memainkan lagu-lagu 
sedih. 

“Ckck. Baru ini gue lihat lo jadi sad boy,” ujar 
Joss. Menepuk pelan punggung sahabatnya, 
kemudian berlalu dan meninggalkan Bright untuk 
merenung sendirian di sana. 

Sementara itu, orang yang dirindukan diam- 
diam rupanya sedang kegirangan di pojok barak 


yang sepi. la memegang sebuah ponsel dengan 
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seorang kakak yang tersambung di teleponnya. 
“Abang!” sapanya. 

“Apaan? Gak tidur lo?” balas si kakak. 

“Nanti duluuuu. Bang! Abanggg. Bang Gulf! 
Abang, abang, ab—” 

“APA?! 

Si adik pun cengengesan. Ia memutar-mutar 
ujung kakinya pada tanah seperti seorang anak kecil. 
“Tadi gue dapet Top Score lagi,” pamernya. 

“Iya, tahu. Semua TV juga nayangin foto lo 
waktu berlepotan tanah. Buluk,” balas Gulf, 
diiringi dengan ejekan yang sangat tipis 
perbedaannya antara benar-benar mengejek atau 
hanya bercanda. 

Win otomatis balas mengejek. “Idih? Kayak lo 
cakep aja.” 


“Yeee, kan gue emang cakep?” 
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Demi Bunda Luna, Gulf dalam mode percaya 
diri berlebih adalah bentuk seorang kakak yang 
paling menyebalkan sejagat raya. Lihat saja, 1a 
bahkan secara masif mengirim swafoto miliknya 
kepada sang adik. 

“Jelek. Lo bau. Dih! Gue tadi mau pamer!” 
protes Win dengan lantang, menginduksi tawa dari 
lawan bicaranya. 

“Pamer apaan?” tanya Gulf. Satu, dua, tiga 
detik kemudian, “Kelamaan. Gue tutup teleponnya.” 

“Belum semenit, bangsat!” umpat Win. “Tadi 
evaluasinya ketahanan fisik loh, Bang? Keren 
banget gak sih? Gue beneran omega paling kuat 
sedunia, hahahaha.” 

Bukannya turut memuji, Gulf malah 


menambah cibiran. “Hoki doang kali.” 
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“Mana ada evaluasi Alpha Camp ditentuin 
sama hoki? Lo gak kerasa aneh apa? Ini gue loh, 
Bang, orang yang biasanya lo katain letoy,” balas 
Win dengan sedikit ngotot. Ia haus akan validasi 
dari kakaknya. 

“Gimana kalau besok tiba-tiba lo lemes lagi?” 
tanya Gulf dengan sedikit ancaman, berharap agar 
adiknya lebih mawas diri. 

“Ya kali? Udah hampir dua minggu gue tahan 
banting gini?” Omega itu seolah percaya bahwa 
tubuhnya sudah seratus persen kuat dan tidak letoy 
lagi. 

“Ya siapa tahu, kan?” 

Bibir omega itu maju secara tak sadar. 
Wataknya sebagai anak bungsu yang manja 
rupanya belum hilang juga. “Kok lo gak ada sisi 
suportifnya sih, Bang?” keluhnya. 
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“Sengaja. Biar kepala lo gak makin besar, 
melembung, makin gede, makin gede lagi, terus 
meledak. Inget kalau sombong cuma ngehancurin 
diri lo sendiri.” 

Rupanya Gulf hanya ingin adiknya sadar. Akan 
tetapi, anak terakhir itu malah berkata seperti ini, 
“Gue gak sombong deh perasaan? Tapi-tapi-tapi, 
ini berarti lo ngakuin gue ya, Bang?” 

Ia masih mengemis pengakuan. Dengan enteng, 
beta itu menjawab dengan enteng. “Enggak juga. 
Lo di mata gue tuh ya, sekali letoy tetep letoy. 
Paham?” 

Kesal, Win menutup sambungan secara 
sepihak. Ia memilih untuk kembali ke atas 
ranjangnya dan beristirahat. Mengobrol dengan 
kakaknya ternyata tak lagi terasa mengasyikkan. 


Sungguh, Win yang ini adalah Win yang secara 
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mengejutkan berubah sikap menjadi lebih 


kekanakan daripada 1a yang biasanya. 
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CHAPTER VI 


Tugas dari Komandan 


| | dara pagi selalu menjadi udara yang terbaik. 
Selepas melaksanakan apel pagi, Bright 


biasanya akan menyeduh kopi instan di ruangannya. 
Terkadang, kalau suasana hatinya baik, alpha ini 
akan bersiul dan menyenandungkan lagu dengan 
merdu. Paginya cukup normal dan menyenangkan 
untuk sekelas tentara yang disibukkan dengan tugas 
sebagai seorang Instruktur Alpha. 

Gelas itu menampung hitamnya kopi yang 
panas dan mengepul. Hangat, manis, dan pahit 
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menyapa indra perasa, meninggalkan sedikit kelat 
yang terasa nikmat. Bright mendesah kecil, 
tersenyum pada seduhan sempurna yang ada di 
genggamannya. 

“Bright.” Sebuah panggilan mendadak 
terdengar dari belakang. 

Yang dipanggil pun meletakkan kopinya dan 
membalikkan badan ke belakang. Di sana, ia 
melihat Kapten Earth sedang berdiri dengan amplop 
cokelat besar di tangannya. 

“Iya, Ndan?” 

“Saya ada tugas buat kamu.” 

“Tugas apa, Ndan?” tanya Bright. 

Akhirnya, amplop yang sedari tadi ditatap 
tanpa berkedip pun diserahkan kepada Bright. 
Amplop cokelat itu tidak tipis juga tidak terlalu 


tebal. Dari segelnya, Bright menilai bahwa ini 
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merupakan dokumen negara yang bersifat sangat 
rahasia. 

“Serahin laporan ini ke Markas Pusat 
Kemiliteran. Saya gak bisa ninggalin Alpha Camp 
karena semua yang ada di sini adalah tanggung 
jawab saya. Jadi, saya ngasih kepercayaan ke kamu 
buat nyerahin dokumen laporan 1ni,” jelas Earth. 
Wajahnya terlihat kaku dan serius, sedikit berbeda 
dengan bagaimana jika 1a dan Bright hanya 
berduaan di luar formalitas pangkat. 

Bright memindai sekilas pada amplop di 
genggamannya. “Ini sekarang, Ndan?” tanyanya. 

Komandan itu mengangguk. “Iya. Pagi ini juga 
kamu harus berangkat. Jangan pakai transportasi 
umum, terlalu rawan. Nanti pakai mobil dinas yang 


ada di garasi.” 
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“Baik, Ndan. Tapi barak saya gimana ya, Ndan? 
Estimasi waktu perjalanan ke markas pusat sekitar 
dua belas jam, berarti paling cepat saya baru bisa 
kembali besok malam.” Rupanya Bright masih 
khawatir pada barak yang diasuhnya. 

“Tenang, saya yang pegang Barak 5. Kamu 
langsung siap-siap aja. Langsung berangkat biar 
cepet balik juga,” ujar sang komandan, dukuti 
anggukan dan hormat dari anak buahnya. 

“Siap, Ndan.” 

Bright segera menyiapkan diri begitu Kapten 
Earth meninggalkan ruangannya. Di langit yang 
masih gelap, bahkan sebelum burung-burung 
memulai nyanyian paginya, Bright sudah rapi 
dengan baret yang terpasang sempurna di atas 
kepalanya. Mobil yang terparkir tepat di sebelah 
Ruang Staf Alpha Camp pun segera dinaiki, 
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dinyalakan, dan dibawa untuk menuju ke ujung 
kota. 

Ini adalah perjalanan yang cukup jauh. Sebab, 
Markas Utama Kemiliteran terletak di ujung negeri, 
sangat jauh dari ibukota dan juga Markas Alpha 
Camp. Wajar jika sehari tidak cukup untuk 
melakukan perjalanan bolak-balik. 

Karena Alpha Bright resmi tidak berada di 
Alpha Camp, maka Barak 5 saat ini resmi dilatih 
oleh pimpinan dari kegiatan semi militer ini. Di 
tengah lapangan utama, Kapten Earth Hayden telah 
berteriak dan memaksa anggota Barak 5 untuk 
saling memukul, belajar menangkis, dan melakukan 
gerakan membanting seperti apa yang telah 
dicontohkan. 

Akan tetapi, di penghujung hari, ada seorang 


anggota Barak 5 yang bernapas tersengal-sengal. 
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Sebetulnya, sama saja sih. Alpha lain juga 
kelelahan bukan main di latihan hari ini. Namun, di 
pojok barak, Win benar-benar tidak bisa bergerak. 

“Gak lagi-lagi gue pamer ke abang. Lemes 
banget...” lirihnya sembari menenggak air entah 
untuk gelas keberapa. 

Sementara itu, Alpha Joss yang ada di ruang 
staf pun berusaha menghubungi sahabatnya yang 
tumben tidak terlihat di ruangannya. Pria itu benar- 
benar pergi tanpa pamit. 

“Halo, Bright? Lo di mana?” tanya Joss begitu 
panggilannya tersambung dengan Bright. 

“Baru sampai di markas pusat.” 

Joss menjepit ponselnya dengan bahunya, lalu 
mengambil sebatang rokok untuk dinyalakan. 
“Tugas dari komandan?” 


“Yoi.” 
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“Oh. Ya udah. Hati-hati, bro,” ujar Joss singkat, 
mengembuskan asap rokok dari mulut dan 
hidungnya. 

Mendengar bahwa kata-kata sahabatnya terlalu 
janggal untuk didengarkan, Bright kemudian 
berusaha untuk bertanya lebih. “Kenapa? Ada 
masalah di Alpha Camp?” 

Joss mengisap sigaretnya kuat-kuat, mengetuk 
abunya ke asbak, lalu menjawab, “Enggak, besok 
aja pas lo udah pulang.” 

“Bener?” tanya Bright penuh selidik. 

“Iya. Lo buruan balik lah. Lama amat,” goda 
Joss. Ia terkikik saat mendengar protes keras bahwa 
Bright harus memakai jalur darat untuk menuju ke 
markas pusat, ditambah sebuah fakta bahwa alpha 
itu harus menyetir sendirian. “Malem ini istirahat di 


sana?” ditanyakan setelah Bright selesai mengeluh. 
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“Iya. Oh, gue hampir lupa. Gue titip ya, Joss,” 
balas Bright disertai sebuah pinta. 

Joss menggigit ujung busa pada rokoknya. 
“Titip?” 

“Titip Win. Jangan sampai lecet.” 

Lelaki yang masih memegang lintingan 
tembakau itu meledak dalam tawa. Kalimat barusan 
benar-benar tak pernah 1a duga akan keluar dari 
mulut seorang Letnan Bright Cherrington. Dengan 
tawa konyol. Ia hanya bisa membalas dengan, 
“Apaan dah?” 

“Gue serius.” Nada bicara Bright terdengar 
jauh dari bercanda. Oleh karena itu, Joss hanya bisa 
mengiyakan sebelum memutus sambungan telepon. 
Setidaknya, 1a sudah puas setelah mengetahui posisi 


sahabatnya itu ada di mana. 
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Kembali kepada Barak 5. Di sana terlihat 
bahwa Win ditemani oleh teman-teman dekatnya. 
Mereka sama-sama heran pada perubahan yang 
begitu kentara dari sosok Win yang selama ini 
digadang-gadang sebagai satu-satunya kandidat 
terkuat untuk menjadi The Great Alpha tahun ini. 

“Win, hari ini lemes banget? Padahal tadi pagi 
ambil sarapan paling banyak,” celetuk Pluem yang 
baru duduk di sebelah Win. 

Di samping Khao, JJ mengangguk untuk 
mengiyakan. Apa yang terjadi hari inn memang 
agak susah untuk dipahami, terlebih oleh JJ yang 
sedikit lama untuk berpikir. 

“Perasan kemarin lo pas evaluasi gak pernah 
ngos-ngosan? Lah ini tadi baru peregangan aja udah 
merah-merah kulitnya,” tambah Khao sembari 


mengecek kulit Win yang masih menyisakan merah 


338 | LINKED 


di bagian tangan dan kakinya. Bahkan beberapa 
bagian dari siku dan lututnya juga terdapat sedikit 
goresan. 

Win menenggak air. “Hh, jujur gue masih, hh, 
lemes,” tanggapnya dengan napas yang masih 
terengah-engah. Entahlah, Win merasa bahwa 
lelahnya tak kunjung reda. 

“Kok bisa?” tanya Khao. 

S1 omega menggeleng, lalu semuanya ikut 
menggeleng. Mereka semua terlihat konyol dengan 
seribu tanda tanya yang mengambang di masing- 
masing kepala. 

“Tapi, lo dulu kayaknya pernah gini gak sih? 
Pas kita yel-yel kalau gak salah?” JJ mendadak 
membuka suara. 

AJ berdiri dari duduknya. “Oh! Inget gue. 
Waktu itu tiap barak kan latihannya terpisah ya. 
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Pokoknya inget banget pas Alpha Joss marah- 
marah mulu.” 

Semakin banyak pernyataan, ternyata malah 
mengundang semakin banyak pertanyaan. First pun 
akhirnya turut menghampiri Win dan membantu 
kawannya itu untuk melemaskan otot kaki dan 
tangannya. “Lo beneran gak tahu kenapa, Win? 
Kalau gak ada solusinya, gue kasihan sama lo. 
Soalnya Alpha Earth itu gak beda jauh sama Alpha 
Bright.” 

Win mengangkat tipis sudut bibirnya. Terlalu 
pasrah untuk mencari jawaban. “Gue beneran gak 
tahu kenapa bisa kayak gini. Kalau gue besok mati 
gimana, ya?” 

“Jangan ngawur!” JJ refleks memukul bahu 


Win dengan sedikit kasar. Bunyi mengaduh 
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dilantangkan dengan mata yang sedikit berair. 
Sudah sakit, ditambah sakit lagi. Benar-benar sial. 

“Udah-udah. Mending lo istirahat dulu, Win. 
Siapa tahu besok balik normal, kan?” tutur Frank. 
Kali ini dia bertingkah sedikit normal daripada 
biasanya. 

Omega itu akhirnya hanya menunduk dan 
menuruti kata teman-temannya. Ia kemudian mandi, 
berganti pakaian, dan mencoba untuk beristirahat di 
atas ranjangnya. Pikirannya mengelana ke mana- 
mana. Sangat disayangkan bahwa teman-temannya 
berharap ia segera kembali ke kondisi normal. 
Padahal, kondisi lemah serta ringkih yang sedang ia 
alami saat ini adalah kondisi normal yang 
seharusnya. Ia hanya seorang omega lemah, tidak 


lebih dari itu. 
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Yah, awalnya sih Win ingin cepat-cepat 
menutup mata dan menjemput mimpi. Akan tetapi, 
ketika waktu menunjuk hampir tengah malam, ia 
malah mengambil ponsel dan menyelinap untuk 
menelepon kakaknya. 

“Bang? Hari ini gue gak enak badan,” adunya 
dengan suara lirih, suara yang lebih wajar 
didengarkan oleh Gulf. 

“Kenapa? Sakit? Atau jadwal heat-nya maju?” 
Gulf bertanya tanpa sedikit pun bentakan atau 
cemoohan. 

Win mengedikkan bahunya. “Enggak. Ya... 
lemes aja gitu rasanya.” 

“Hari ini jadwalnya apa?” 

“Bela diri tangan kosong. Capek, Bang. Mana 
gue dibanting terus. Kayaknya punggung gue geser 


deh.” Win mengeluh dengan sangat lancar. Ia 
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benar-benar kembali pada jati diri lawasnya yang 
mengenaskan. 

“Lemes gitu ya? Letoy? 

Omega itu ternyata masih tidak terima 
mendapatkan sebutan 'letoy' dari kakaknya. Ia 
menjawab sinis dengan permohonan yang 
disampaikan di akhir kalimatnya. Win sungguh 
memerlukan sebuah bantuan dengan segera. 

“Bentar. Kalau lemes, apa gak dimarahin 
sama pelatihnya?” 

Meski tak bisa disaksikan, namun Win 
mengangguk dengan sangat cepat. “Iya! Dimarahin 
habis-habisan gue, Bang. Hari ini Alpha Earth 
galak banget. Kejam! Tapi emang gak sesadis 
Alpha Bright sih. Eh, bentar. Gue udah bilang 
belum sih kalau sekarang barak gue dijaga sama 


Alpha Bright?” 
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Hening. 

“Halo? Bang?” 

Sambungan diputus secara sepihak. “Dih! Kok 
dimatiin? Tolongin lah!” 

Selagi Win melampiaskan marahnya pada 
dinding yang bisu, di sudut yang lain, ada orang 
yang ganti menerima telepon dari Gulf. Kali ini, 
pembicaraan yang terjadi terdengar lebih serius dan 
terdengar dingin. 

“First, Letnan Bright gak ada di markas?” 
menjadi pertanyaan pertama yang diucapkan oleh 
Gulf. 

“Tidak ada, Capt. Dari pagi sudah tidak terlihat 
keberadaannya. Hari ini Barak 5 dilatih sama 


Kapten Earth.” First menjawab jujur. 


“Kamu gak tahu dia pergi ke mana?” 
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First sedikit menggigit bibir bawahnya. “Maaf, 
Capt. Saya kurang tahu mengenai hal itu. Tapi, tadi 
satu mobil dinas yang ada di garasi sebelah ruang 
staf kelihatannya kosong.” 

“Kalau sampai besok belum pulang, berarti 
dia ke markas pusat,” ujar sang beta. 

“Berarti pemerintah sudah tahu, Capt?” First 
bertanya dengan waswas. 

“Saya gak bisa memastikan. Semuanya 
tergantung sama laporan dari Kapten Earth.” 

Alpha itu kemudian menundukkan wajahnya. 
Ia terlihat cemas dan tak jauh beda dengan kondisi 
dari sang Captain yang sedang berbicara dengannya. 
“Menurut Capt, apa Kapten Earth berpihak ke 
pemerintah?” tanyanya. 

Desah napas yang terdengar lelah meluncur 


dari bibir Gulf. “Kapten Earth itu abu-abu. Saya 
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sendiri sulit menebak arah pikiran dia ke mana. 
Yang penting, kamu waspada. Keselamatan adik 
saya yang terpenting di sini.” 

Tidak ada yang dikatakan oleh First selain satu 
kata untuk menyanggupi permintaan dari Gulf. Hari 


esok masih ada, dan tugas pun harus masih 


berlanjut. 


KKK 


Tidak ada yang bisa menyaingi wajah Kapten 
Earth ketika melihat Win yang tertatih-tatih saat 
berjalan menuju ke baraknya. Raut khawatir jelas 
terbaca di seluruh wajah Barak 5 yang menyaksikan 
betapa buruknya kondisi Win saat ini. Earth sendiri 
punya banyak pertanyaan di dalam kepalanya. Ia 


tidak mengerti mengapa orang yang sempat 1a puji 
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kehebatannya, yang sempat ia akui sebagai peserta 
terkuat, peserta yang terbaik... kini malah 
menjelma menjadi seseorang yang terlihat tidak 
berdaya. 

Win terus merintih sakit. Ia sampai mau 
menangis saat merasakan bahwa lukanya justru 
terasa semakin perih. Semua temannya berusaha 
menenangkan. Sekuat apa pun ia mencoba, 
nahasnya, satu atau dua titik air tetap menetes dari 
sudut matanya. 

Ini sakit. Sangat sakit. 

Ia tak pernah ingin terlahir menjadi omega, 
terlebih menjadi omega yang sangat lemah. Ia 
seolah tak berguna, hanya menjadi beban, dan 
sebagainya. Win tidak menampik fakta bahwa 


dirinya serapuh ini. Namun, tetap saja segala 
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kecerdasan dan wujud fisiknya, tidak akan pernah 
bisa menutupi hal yang sebenarnya. 

Mengesampingkan nasib omega ini untuk 
sejenak, di dalam Ruang Staf Alpha Camp, terdapat 
seorang Instruktur Alpha yang sedang 
menghubungi rekannya yang sedang jauh di sana. 
“Bright, lo masih belum pulang?” tanyanya. 

“Oit, Joss? Gue masih di jalan. Ada jalan 
rusak dan mau gak mau gue harus ambil jalan 
muter. Mungkin ya baru sampai di markas tengah 
malem,” jawab Bright dari seberang telepon. 

Joss, sebagai orang yang menghubunginya, 
terlihat gelisah bukan main. “Sorry, bro,” ucapnya. 

“Buat?” 

“Maaf gue gak bisa awasin Win. Tahu sendiri 
kalau Barak 5 sekarang dipegang sama komandan, 


kan? Dua hari ini, sejak kemarin, dia beneran lemes 
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dan gak kayak biasanya. Lo juga tahu kan kalau 
komandan itu orangnya keras? Win jadi bulan- 
bulanan gara-gara gak becus ini itu.” Joss berusaha 
menjelaskan kondisi orang yang “dititipkan” dengan 
sedikit gemetar. 

“Maksudnya? Terus Win sekarang gimana?” 

Alpha itu mengusap wajahnya dengan kasar. 
Lidahnya sedikit masam karena tidak mengecap 
nikotin selama berjam-jam, menambah cemas saat 
harus berkata pada Bright tentang yang sejujurnya. 
“At the worst. Mukanya pucat pasi, tangan lecet 
semua, kulitnya merah-merah dan lebam sana-sini. 
Performanya jauh lebih buruk daripada waktu 
evaluasi kemarin.” 

Bright mengumpat. Pun suara gebrak dari 
tangan yang dipukul ke bagian mobil bisa jelas 


didengar oleh Joss. 
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“Dipikir-pikir lagi, mungkin ada kaitannya 
sama lo yang gak ada di sini, gak sih, Bright?” 

“Kalaupun gue sama dia itu mate, sejak kapan 
ada penjelasan kalau keberadaan mate-nya itu jadi 
sumber kekuatan buat mate yang lain?” Bright 
frustrasi setengah mati. Pertanyaan Joss memang 
masuk akal mengenai adanya kemungkinan bahwa 
1a dan Win adalah sepasang mate, namun teori 
mengenai kekuatan ini agak susah diterima oleh 
akal sehatnya. 

“Lo pikir lagi, Bright. Mungkin kalian emang 
beda?” tanya Joss sekali lagi. 

Pertanyaan itu tidak diberi sebuah jawaban. 
Bright hanya mengumpat untuk sekali lagi, lalu 
berkata bahwa 1a akan segera menyetir mobilnya 


dengan kecepatan penuh. Dadanya bergemuruh, 
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tidak suka mendengar kabar bahwa Win sedang 
terluka. 

Bright marah, sangat-sangat marah. Namun, ia 
tak tahu sedang marah kepada siapa, atau kepada 
apa. Yang pasti, dia hanya ingin segera kembali. 

Kemudian, seperti biasanya, seseorang dari 
Barak 5 sedang memberi kabar pada seseorang di 
luar markas. Itu adalah First, yang sekarang 
gemetaran dengan sebuah ponsel di genggamannya. 

“Captain Gulf, Letnan Bright belum kembali,” 
lapornya dengan takut-takut, namun tak begitu 
disadari oleh pihak di seberang telepon. 

“Berarti dia emang ke markas pusat. Tadi ada 
berita kalau jalan utama yang harusnya dilewati 
sama dia lagi ada perbaikan besar-besaran gara- 


gara ambles. Mungkin Letnan Bright bakal sampai 
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3) 


Alpha Camp agak telat.” Gulf menjelaskannya 
dengan tenang. 

First dalam kondisi dilema. Menyampaikan 
berita buruk mengenai Win adalah kata lain dari 
bencana. Namun, sekeras apa pun usahanya dalam 
menutupi, pasti beta itu akan mengetahuinya. Jadi, 
daripada First mendapatkan hal yang lebih buruk, 1a 
hanya bisa berkata jujur. 

“Oh iya, Capt. Win... nangis.” 

“Nangis?” 

“Tadi dia harus menerima makian terus-terusan 
dari Kapten Earth. Badannya memar, banyak luka 
gores juga. Saya hanya bisa bantu obatin luka Win. 
Maaf, Capt.” 

Setelahnya, yang didengarkan First hanyalah 


makian kasar dari Gulf. Kupingnya cukup panas 


dalam menerima kata demi kata yang berisi 
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kemarahan. Akan tetapi, ia menerimanya dengan 
pasrah. Lagi pula, 1a turut bersalah karena tidak bisa 
melakukan apa pun di tengah tugasnya sebagai 
orang yang menjaga Win di dalam Alpha Camp. 

“Semuanya berkumpul!” 

Suara Kapten Earth menyadarkan First agar 
segera kembali ke dalam barak. Seperti biasa, 
Barak 5 akan menerima pengumuman dari 
Instruktur Alpha mengenai jadwal untuk esok hari. 

Seluruh alpha kini sudah berkumpul dengan 
khidmat. Kapten Earth sendiri tidak ingin banyak 
berkata omong kosong. Kertas segera dibuka, lalu 
dibaca keras-keras. “Jadwal untuk besok, Alpha 
Two — Day Six. Evaluasi. Besok Alpha Bright 
sudah kembali, persiapkan diri kalian karena besok 


kalian akan berduel dengan Alpha Bright.” 
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Wajah-wajah letih itu semakin leleh ke bawah. 
Semangat yang tinggal setitik air, langsung 
menguap hanya karena satu kalimat yang berkata 
bahwa mereka harus berduel dengan alpha terkejam 
sepanjang masa. 

JJ mengangkat tangannya. “Alpha, ini gak 
bercanda kan ya?” tanyanya, dijawab gelengan oleh 
Kapten Earth. 

“Mau nangis,” keluh Nanon pada rekannya di 
kanan dan kiri. 

“Jaga stamina kalian. Istirahat yang cukup.” 

Kapten Earth mengabaikan semua keluhan 
yang datang silih berganti. Alpha yang satu ini 
terlalu tegas (atau cuek?), sampai-sampai tak 
menoleh sedikit pun, bahkan kepada Win yang 
hanya bisa meringis kesakitan. Ia melangkahkan 


kakinya ke luar barak dengan tenang. 
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“Maksudnya apaan?! Duel?! Sama Alpha 
Bright?!!” JJ terlihat heboh dan menghampiri Win 
yang bersandar pada dinding di sisi ranjangnya. 

Pluem terlihat mengenaskan. Laki-laki itu 
sedang berjongkok sembari memainkan ujung- 
ujung sapu dengan tangannya. “Ada yang mau jadi 
gagang sapu gak...” 

“Gue awalnya lumayan percaya diri, sih. Tapi 
kalau lawannya Alpha Bright? Ya mending jadi 
gagang sapu sih,” timpal Khao. 

AJ mengangguk. “Walaupun secara jabatan 
dan pangkat itu masih lebih tinggi Alpha Earth, tapi 
kalau level kejamnya, masih kejam Alpha Bright. 
Mau nangis aja lah gue.” 

Frank berjalan dan duduk di samping Win. Ia 


menyentuh lembut pada pinggiran kulit lengan Win 
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yang terlihat berwarna kebiruan. “Win, lo gimana 
buat besok?” 

“Pasrah,” jawab Win seadanya. Matanya masih 
merah, bekas menangis tadi, serta suaranya pun 
masih terdengar parau. 

JJ berjongkok di depan Win. “Lagian kenapa 
lo jadi gini sih, Win?” 

“Sebenernya dari tadi gue gak tega lihat lo 
digituin sama Kapten Earth,” tambah Drake. 

Omega itu bersyukur dengan kehadiran orang- 
orang yang sedang  mengkhawatirkannya. 
Setidaknya, meskipun kondisi tubuhnya jauh dari 
kata baik, namun dukungan kecil dari alpha-alpha 
ini sudah cukup untuk membuatnya merasa sedikit 
lebih baik. Entah apa jadinya 1a jika tidak 
menemukan orang-orang ini. Mungkin dia sudah 


dikeluarkan dari Alpha Camp” Tidak ada yang tahu. 
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“Ya... gue pasrah aja buat besok. Berdoa ke 
Bunda Luna biar gue gak dapet nol. Seenggaknya 
nilai 5/100 itu masih disebut nilai kan ya?” tanya 
Win, berusaha membuat dirinya terlihat baik-baik 
saja. 

Khao bertanya bodoh, “Punggung lo masih 
sakit?” 

Win melirik kecil. “Masih bisa lo tanya gitu ke 
gue?” 

Mereka kemudian berdehem dan berdiam 
selama beberapa detik. Semuanya merenung sambil 
berpikir, kira-kira akan ada apa di esok hari? 
Berapa banyak luka yang akan didapat? Berapa kali 
mereka akan memekik sakit? Atau... berapa tulang 


yang akan dipatahkan oleh Alpha Bright? 
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“Sejujurnya tangan gue masih lebam,” ujar JJ 
mengangkat tangannya, “Nyesel gue. Tahu gini gak 
ikut Alpha Camp aja sekalian.” 

“Mana masih dua minggu lagi,” tambah 
kembarannya, AJ. 

Khao mengacungkan satu  jempolnya, 
mengangguk keras, tanda bahwa dia setuju 
sepenuhnya. “Bener kata Alpha Joss. Masuk Alpha 
Two, pasti rasanya pengen balik aja ke Alpha One.” 

Sementara teman-temannya sedang mengadu 
nasib melalui keluhan demi keluhan, Win diam- 
diam hanya bisa berdoa kepada sang Luna. Orang 
yang sudah tak berdaya, tentu hanya bisa mengaduh 
pada sosok yang menciptakannya. 

Gigie baru saja memberi tahu bahwa 
suppressant, pil penahan heat, akan dikirimkan 


esok hari. Namun, Win sama sekali tidak tertarik 
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meskipun dia curiga bahwa kondisinya saat ini bisa 
saja disebabkan oleh ia yang akan segera 
mendapatkan jatah heat yang memang datang tiap 
sebulan sekali. 

Heat itu menyakitkan. Sangat sakit untuk 
dialami oleh seorang omega. Win biasanya akan 
berdiam di kamar, menutup akses agar feromonnya 
tidak menguar ke mana-mana, serta terpaksa 
menelan pil suppressant mahal untuk menekan rasa 
sakit dan birahinya yang susah dikendalikan. 

Bunda Luna, Win minta maaf kalau banyak 
dosa. Jujur, Win gak kuat kalau harus disiksa 
begini. 

Doa itu dipanjatkan atas kekhawatiran 
penderitaan tiada henti. Omega itu takut jika 1a heat 
tanpa sebuah suppressant, pun masih ingin 


menangis karena bernapas saja terasa sakit. Sekujur 
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badannya penuh luka dan lebam. Esok, 1a harus 
dibanting berkali-kali. Pertanyaannya, akan seperti 


apa bentuk tubuhnya besok? 


KKK 


Bagus. Pagi ini tidak ada apel pagi. Win 
terbangun dengan napas tersengal. “Gue, hh, mimpi 
apa?” monolognya. 

Omega itu kemudian menunduk, 
memperhatikan dua tangannya dengan saksama. 
“Huh? Kenapa...” 


Kenapa? 
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CHAPTER VII 
Duel 


entari di hari ini terasa lebih panas dari 
Mu biasanya. Sejak pagi, siang, 
sampai dengan sore, benda yang jadi sumber tenaga 
bumi yang utama itu sukses menambah lelah dari 
para alpha yang sedang berjuang keras dalam 
mendapatkan nilai dari bergelut dengan Instruktur 
Alphanya masing-masing. Di antara barak yang lain, 
terlihat bahwa Barak 5 adalah barak dengan 
pertarungan yang paling intens. Bright terlihat 
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selalu totalitas, tak kenal lelah, dan membanting 
anak didiknya dengan kekuatan yang tak main-main. 

Manakala sang surya hampir selesai menerangi 
bumi untuk hari ini, bersama dengan langit yang 
mulai redup, Joss sedang menggumam lirih. 
“Peserta terakhir. Semoga Bright gak sesadis 
sebelum-sebelumnya.” 

Hanya itu doa yang 1a panjatkan. 

Sebuah lingkaran manusia terbentuk dengan 
dua manusia yang menjadi pusatnya. Hari ini 
adalah evaluasi dari latihan berat untuk pertarungan 
tangan kosong. Singkatnya, ini adalah bela diri 
tanpa menggunakan bantuan dari alat atau senjata 
apa pun. Isinya hanya seputar menyerang dan 
bertahan, memukul dan menangkis, atau mungkin 


juga membanting dan menjatuhkan lawan. 
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Evaluasi ini adalah yang paling brutal. Selain 
memang, sulit, para peserta juga dihadapkan dengan 
Instruktur Alpha sebagai lawannya. Dengan modal 
latihan dua hari, apa mereka sanggup melawan 
prajurit militer yang sudah berlatih bertahun-tahun? 
Ya, terdengar gila. Tapi memang seperti ini 
pelaksanaannya sejak bertahun-tahun lalu. Peserta 
akan mendapatkan nilai dari seberapa banyak 
mereka dapat bertahan dari serangan ataupun 
seberapa banyak mereka dapat melayangkan 
serangan. 

Kini, suasana di lapangan utama begitu hening 
dan serius. Semua mata tertuju pada dua orang yang 
berhadapan, memasang kuda-kuda dan siap untuk 
berduel. Kedua orang itu adalah si tokoh utama, 
Metawin Adler dan pelatihnya, Letnan Bright 


Cherrington. 
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“Jadi peserta terakhir, gugup?” Bright bertanya 
dengan senyum meremehkan. Posisi mereka 
memang ada di tengah lingkaran manusia yang 
menonton, tapi jaraknya cukup jauh sehingga jika 
mereka mengobrol, tak perlu khawatir jika akan ada 
yang bisa mendengar isi dari percakapan mereka. 

“Gak juga,” jawab Win seraya melayangkan 
tinju pertamanya. Yup, itu jelas meleset. 

Bright bergerak cepat, kakinya menendang 
keras belakang lutut Win, menjegalnya hingga si 
omega jatuh. Dengan segera, ia menaiki tubuh 
bongsor pria yang terkena serangan telaknya, 
menguncinya dalam satu gerakan kuat. “Kenapa 
kamu ngehindar mulu dari saya, hm?” tanya Bright 
di sela-sela gulatnya. 


6 ‘Khh— 6 
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Win meronta. Lehernya terasa begitu sakit. 
Kuncian alpha satu ini rupanya tidak main-main. 
“Ugh— bukan urusan Alpha Bright,” jawabnya. 

Cakaran keras diberikan Win pada lengan yang 
melilitnya. Berhasil, garuk keras dari kuku-kukunya 
ternyata mampu membuat sang alpha kesakitan. 
Dengan cepat, Win mengambil kesempatan dengan 
melepaskan diri dari cengkeraman keras lawan 
duelnya. 

Bright sempat tertawa melihat goresan di 
lengannya sebelum kembali berdiri. Evaluasi masih 
Jauh dari kata selesai. 

“Yakin bukan urusan saya?” tanyanya, 
dilontarkan bersama dengan pukulan keras yang 
bisa ditangkis dengan mudah oleh Win, “Perlu saya 
teriak di sini? Biar semua orang tahu kalau kamu 


itu cuma omega?” 
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“Terserah. Siapa juga yang bakal percaya?” 
Win membalas pertanyaan itu dengan pertanyaan 
lain yang terkesan menantang. 

Satu lagi tinju yang meleset mengenai wajah 
tampan Alpha Bright. Dengan gesit, Bright justru 
berhasil memukul telak pada sendi siku milik Win, 
mematahkan serangan dengan sebuah bantingan 
sebagai akhir. 

“Akh—" 

Win meringis kala merasakan tulang 
punggungnya yang beradu dengan kerasnya tanah 
di tengah lapangan utama. Sedangkan Bright, 1a 
malah bergerak mendekat, kemudian memandang 
Win yang merintih di bawah. 

Bright berjongkok. “Win, gimana kalau kita itu 


mate?” tanyanya. 
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Alis milik Win bertaut di tengah. Rupanya, 
alpha di hadapannya ini juga berpikir tentang hal 
yang sama dengannya. “Ya.. ya udah? Emang 
kenapa kalau kita mate?” balasnya tak acuh. 

Merasa bahwa sang instruktur tengah lengah, 
Win mengambil kesempatan dengan menendang 
keras tubuh sang alpha. Membuatnya jatuh 
tersungkur dan mengejutkan para penonton yang 
sedang melihat aksi mereka. 

Yang terjadi kemudian adalah pertarungan 
sesungguhnya. Baik Bright maupun Win, keduanya 
tidak main-main dalam melayangkan serangan. 
Tinju dan tendangan keras silih berganti diberikan, 
dan yang menakjubkan adalah fakta bahwa 
keduanya berhasil menangkis dan menghindar dari 
serangan satu sama lain. Hal itu membuat seisi 


lapangan utama bertepuk riuh. Semua yang ada di 
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sini seperti kembali ke zaman romawi, 
menyaksikan dua orang bertarung bak gladiator 
yang menanti momen untuk membunuh lawannya. 

Win tak bisa paham mengapa ia menjadi 
seperti ini. Dirinya kembali menjadi kuat lagi 
setelah menjalani dua hari yang berat. Dia juga tak 
paham dengan dirinya yang malah memancing 
amarah dari sang alpha dengan memberikan 
jawaban yang terkesan meremehkan dan tak mau 
peduli. Padahal, sebenarnya ia malah takut. Takut 
pada semua hal, apa pun itu. 

Lantas bagaimana dengan Bright? Kini si alpha 
hanya ingin marah atas semua jawab yang 
diberikan oleh Win. Pikirannya penuh akan betapa 
keras kepalanya sosok di depannya ini. Padahal, ia 
yakin bahwa pasti mereka berdua ingin tahu akan 


keanehan pada diri masing-masing. 
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“Win,” panggil Bright. 

“Huh?” 

“Fokus.” 

Win mendapat serangan mendadak dengan 
teknik pukulan cepat yang dilayangkan sang alpha. 
Fokusnya yang mulai berkurang, sukses 
membuatnya susah menghindar dari serangan yang 
diberikan secara bertubi-tubi. Sekali lagi, 1a harus 
jatuh membentur tanah akibat dorongan keras yang 
mengenai dadanya. 

“Bright!” panggilan keras datang dari Joss 
yang dari tadi berdiri menonton kegiatan evaluasi 
'brutal' ini. 

Yang dipanggil menoleh. Temannya itu 
memberi isyarat agar tak terlalu keras pada anak 
didiknya. Akan tetapi, Bright justru abai dan 


memilih untuk mengikuti marah dalam hatinya. 
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Serigala dalam dirinya terasa seperti sedang 
berontak, memaksa untuk terbangun. 

Bright mendekat pada Win, menarik kerah baju 
s1 omega, memaksanya untuk segera bangun. “Lo 
tuh emang gak suka ya sama gue? Hm?” tanyanya. 
Alpha itu telah kehilangan segala bentuk formalitas 
dan berbicara seolah-olah mereka adalah musuh 
yang punya hubungan kelewat dekat. 

Bright bertanya dengan penuh intimidasi dan 
dijawab, “Enggak,” oleh Win yang menunjukkan 
mata ketakutan yang ditutup-tutupi. Ia tak boleh 
memperlihatkan sisi lemah dari dirinya. 

Bibir Bright kini mendekat pada telinga milik 
Win. “Omega kayak lo itu punya apa sih? Banyak 
belagunya. Pantes kalo disebut makhluk rendah.” 
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Mendengar hal itu, entah dapat kekuatan dari 
mana, Win berhasil mematahkan cengkeraman pada 
kerah bajunya dengan gerakan cepat. 

Bruk!— The Great Alpha 2017, Letnan Bright 
Cherrington, jatuh keras menubruk tanah. Metawin 
Adler berhasil membantingnya dengan penuh 
kekuatan, mengundang sorak sorai serta tepuk 
tangan dari seluruh manusia di lapangan utama. 

Keadaan berhasil berbalik. Win kini bergerak 
cepat untuk mengunci pergerakan dari sang alpha. 
“Lagian kalau kita mate atau apa pun itu, mau apa? 
Nikah? Mating? Emangnya Alpha mau mating 
sama makhluk rendah gini?” tanya Win sengit. 

Win mengeratkan kunciannya. “Saya ke sini 
bukan karena mau. Saya juga bingung gimana cara 
keluar dari sini. Iya, saya juga bingung sama 


keanehan yang ada. Tapi saya juga peduli sama 
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keselamatan saya sendiri. Jadi, Alpha Bright, 
selama saya gak ganggu ketertiban di sini, tolong, 
jangan ganggu saya.” 

Usai kalimat panjang itu diucap, secara tiba- 
tiba Win terjatuh lemas. Badannya mendadak panas 
akibat bau cendana yang menusuk ke dalam indra 
penciumannya. “Ugh—” 

Dengan mudah Bright melepaskan dirinya dari 
kuncian milik Win. Feromonnya menguar kuat, 
mengintimidasi tiap orang yang menonton 
pertarungan mereka. Menilik Win, dirinyalah yang 
paling terdampak dari keluarnya feromon sang 
alpha. 

“Nghh— Alpha...” 

Win merintih meminta tolong. Tangannya 


memegang perutnya sendiri. Mencium aroma 
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feromon yang kuat di hari menjelang heat-nya, itu 
sama sekali bukan hal yang menguntungkan. 

Sadar, ekor mata Bright melirik pada celana 
Win yang mulai basah akibat slick yang mengalir. 
Sial. Ia tidak bisa membiarkan semua orang melihat 
'omeganya'. Bagaimana ini? Bagaimana jika semua 
orang tahu bahwa Win adalah omega? Ia tidak ingin 
Win dilihat oleh siapa pun. 

Pandangan Bright kini mengedar pada 
sepenjuru lapangan. Namun, yang didapatinya 
adalah suatu keanehan baru. Semua orang menutup 
matanya. 

Tanpa banyak pikir panjang, Bright berlari 
tergesa-gesa menuju sahabatnya, Joss, dan 
menepuk pundaknya pelan. “Lo kendalin 
situasinya. Gue bawa Win ke unit kesehatan,” 


titahnya singkat. 
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Setelahnya, Bright menggendong tubuh Win, 
membawanya ke Unit Kesehatan dengan langkah 
terburu-buru. Bagaimanapun, ia tak tega melihat 
'alpha jadi-jadian' ini terus-terusan merintih 
kesakitan. 

Sampai di sana, si alpha langsung 
membaringkan Win di salah satu ranjang. Untung 
saja hari ini dokter Puimek sedang cuti. Karena 
yang terjadi selanjutnya adalah hal yang membuat 
Bright kelimpungan. Win membuka bajunya, 
bahkan kini sedang berusaha membuka celananya 
sendiri. 

“Win. Berhenti,” ucapnya. 

Kedua mata milik Win menatap nanar pada 
alpha yang menghentikan gerakan tangannya. 


“Alpha... panas— nhh...” 
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Win menunduk, memperhatikan seprai yang 
ikut terkena basah dari slick miliknya. Tangan 
Bright menepuk-nepuk pipi Win yang mulai 
memerah. “Hei. Win, lihat saya. Kamu mau heat?” 
tanyanya selembut mungkin. 

Kepala Win mengangguk lemah sebelum 
mendongak, mempertontonkan wajah paling manis 
sekaligus paling erotis. Wajah ini adalah wajah 
yang membuat Bright menyesal karena telah 
terbawa emosi dan sembarangan mengeluarkan 
feromonnya. Kalau seperti ini, bagaimana 1a bisa 
tahan? 

Tidak ada yang tahu tentang apa yang 
sebenarnya telah merasuki diri Bright. Yang jelas, 
alpha itu tengah kesetanan, tidak kuat pada godaan 
terbesar yang tersaji di hadapannya. Entah siapa 


yang memulai, apa yang sedang terjadi kini adalah 
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fakta bahwa keadaan telah berubah seratus delapan 
puluh derajat. 

Ejekan, penolakan, denial, dan sebagainya, 
semuanya telah sirna, berganti dengan udara panas 
yang membakar seluruh tubuh. Hanya dengan satu 
izin, dua buah bibir telah menyatu dengan mesra, 
saling mengambil kewarasan satu sama lain. 

Manis saling dibagi, feromon dikeluarkan 
tanpa bisa dikendalikan lagi. Win telah basah 
sepenuhnya, dibarengi oleh Bright yang tak bisa 
mengontrol reaksi dari tubuhnya. 

“Mmh, Alpha...” 

Omega yang disiksa oleh kodratnya akan 
sangat menderita. Kepalanya akan penuh oleh satu 
keinginan saja. Ia ingin dimanja seutuhnya, 


dimasuki, dibuat lupa diri. Win terus menerus 
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merengek, mengharap sebuah rasa yang 
sebelumnya tak pernah hinggap di tubuhnya. 

Bright nyaris menurutinya. Namun, setitik 
kewarasan berusaha menahan ledak gairah yang 
menggebu-gebu. Ia berakhir dengan menggunakan 
kepiawaian jarunya dalam bermain, berusaha 
mempertahankan kesadarannya guna membantu 
omega yang sekarang tak bisa berhenti bergerak di 
atas pangkuannya. 

“Alpha, ahh, Alpha...” 

Gerak yang terjadi semakin intens dan juga 
dalam. Api terus dinyalakan, melelehkan sukma 
dalam bakaran nafsu yang tak kunjung padam. 
Puncak terus dikejar, didesak agar segera selesai 
dan segera membebaskan sepasang alpha omega ini 
dari siksaan hal yang tidak bisa dilakukan secara 


“benar. 
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Dua mata Bright nyaris menggelap. Namun, 1a 
terus memegang erat pada akal sehatnya. Ia harus 
menyelesaikan bantuan tangannya kepada sang 
omega. Ia harus kuat. Ia harus tetap sadar. 

“Alpha— ngh!” 

Putih pun sampai dan keluar dengan cukup 
banyak, keseluruhannya menyeruak keluar dari satu 
titik hingga mengotori tubuh dan baju seragam 
milik Bright. 

Sekarang ini, keduanya terengah-engah 
kelelahan. Semua juga membuat kepalanya pusing 
sebab percampuran bau feromon keduanya telah 
memenuhi ruang sempit Unit Kesehatan. 

Win tersenyum sembari mengelus pipi sang 
alpha. Wajahnya yang merah berhias keringat 
bergerak untuk mengecup bibir kenyal kesukaannya. 


Tapi, belum sampai ia menyentuhnya, Win terlebih 
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dahulu ambruk, hilang kesadaran, dan jatuh ke 
pelukan sang alpha. 

Perlahan-lahan, Bright dengan pasti kembali 
mendapatkan kesadarannya. Otaknya berusaha 
mencerna apa yang sudah 1a lakukan. Semua ini 
terasa gila dan susah untuk dimengerti. 

“Fuck!” Ia mengumpat. 

Makian kasar itu diteriakkan dengan lantang. 
Bright panik dan segera membaringkan Win 
kembali ke atas ranjang, pun buru-buru memakai 
celananya dengan benar sebelum akhirnya turun 
dari ranjang. 

Dengan tergesa, Bright langsung mengambil 
kain lap yang ada di sudut ruangan. Ia harus segera 
membersihkan kekacauannya sebelum ada yang 
memergoki kegiatan tak senonoh yang baru saja 


dilakukannya. 
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Akan tetapi, di tengah-tengah rasa paniknya, 
sudut mata Bright menangkap ada sesuatu yang 
aneh di ventilasi ruangan ini. Di sana, ia melihat 
jelas bahwa ada seekor merpati putih yang hinggap 
dengan kaki yang tampak janggal. Ada botol obat 
yang menempel di sana. 

Bright meragu untuk sejenak. Ia berpikir 
beberapa detik sebelum akhirnya menduga bahwa 


botol itu berisi: “Suppressant?” 


KKK 


Barak 5 tidak seramai biasanya. Selagi 
menunggu kehadiran Alpha Bright untuk 
memberikan pengumuman mengenai jadwal, 
banyak dari para alpha ini yang mencuri-curi waktu 


untuk sekadar memejamkan mata. Demi Luna, hari 
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ini terasa lebih melelahkan walaupun mereka semua 
tahu bahwa agenda-agenda ke depan pasti akan 
jauh lebih ekstrem lagi. 

Meski begitu, di tengah dorongan diri untuk 
beristirahat, rupanya masih ada beberapa orang 
yang merasa ganjil serta bingung akan ketiadaan 
oleh salah seorang dari mereka. 

“Win belum balik ya?” First bertanya kepada 
teman-temannya. 

Pluem mengedikkan bahu. “Belum kayaknya.” 

“Ngomong-ngomong, guys!” seru JJ, “Tadi 
aneh banget gak sih?” 

Orang-orang itu melirik dan memperhatikan JJ, 
termasuk Khao yang termakan oleh rasa penasaran. 
“Kenapa?” tanyanya, “Oh! Tadi kita tepuk tangan 
terus tiba-tiba Win sama Alpha Bright gak ada?” 
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AJ bertepuk riuh, tanda bahwa 1a sepenuhnya 
setuju. “Gue curiga kalau mereka lagi main sulap.” 

“Jangan ngomongin Win di atas tempat tidur 
dia gini lah. Gak enak kalau anaknya tiba-tiba 
muncul,” ingat Drake yang baru saja selesai 
menenggak air segelas utuh. 

Pluem menepuk paha Drake. “Ckck. Kepalang 
tanggung, ayok lanjut aja,” ujarnya. 

Di sini, First memulai percakapan dengan 
sedikit lebih serius. Ketika kepalanya menunduk, 
semuanya ikut menunduk, seolah-olah ini adalah 
rapat rahasia. “Tadi kalian denger gak apa yang 
dibilang sama Alpha Joss?” 

Frank mengangguk. “Denger. Tadi kayaknya 
Alpha Joss bilang kalau Win tiba-tiba sakit terus 
harus dibawa ke Umt Kesehatan sama Alpha 


Bright.” 
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“Hm,” dehem First, “Itu beneran?” 

Semua orang bertukar pandang, saling mencari 
jawaban di masing-masing mata. “Maksudnya?” 
tanya Frank. 

“Gue tanya ke kalian. Ada gak yang sadar 
kapan mereka berdua ninggalin lapangan utama?” 
First balik pertanya, kali ini lebih serius dan 
memaksa agar teman-temannya mau berpikir keras. 

Frank menggeleng. “Gak. Gak sadar gue.” 

“Gue juga gak denger,” tambah Khao, turut 
menambah bukti bahwa kejadian tadi terlalu ganjil 
untuk terjadi. 

First makin mengajak teman-temannya untuk 
menunduk lebih dalam. Dua tangannya meremas ke 
masing-masing bahu Khao dan JJ yang berada di 


sisi kanan dan kirinya. Lirih, ia kembali bertanya, 
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“Tapi, kenapa semua orang kayak gak curiga sama 
apa-apa?” tanyanya. 

“Lo kenapa pengen banget buat pusing sih, 
First? Maksud gue, selama mereka berdua baik- 
baik aja, kenapa harus ambil pusing? Mungkin aja 
emang tadi kita terlalu asyik buat kagum sambil 
ngobrol terus gak sadar kalau mereka pergi?” 
sanggah Drake. 

Khao menyilangkan tangannya, tidak setuju 
dengan Drake. “Gue paham sama First sih. 
Kalaupun Win itu ternyata sakit, bukannya orang- 
orang harusnya heboh? Tapi tadi itu rasanya 
kayak... waktu sempet terhenti gak sih? Dari tepuk 
tangan, tiba-tiba hening, di lapangan udah gak ada 


siapa-siapa.” 
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Frank sekonyong-konyong berdiri dari 
posisinya. “Sebentar!,” teriaknya, “Gue jadi inget 
sama teori konspirasi.” 

“Hah? Apa lagi itu astagaaa.” Pluem mengeluh 
dengan lancar. 

First terlihat tertarik. “Teori apa, Frank?” 
selidiknya. 

Bukannya dijawab, Frank malah menggeleng 
lalu mengambil air dari galon di depan pintu barak. 
Ia lalu kembali, menyeruput air, dan berkata, 
“Tenggorokan gue kering banget. Ngobrol besok 
aja gimana?” 

Kumpulan alpha itu seketika bubar dengan rasa 
kecewa. Tetapi, paling tidak apa yang telah terjadi 
di hari ini bukanlah suatu hal yang dialami seorang 
dua orang saja. Keanehan tadi benar-benar terjadi di 


antara mereka. 
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Di lain sisi, tepatnya di dalam Unit Kesehatan, 
seseorang tengah menerima panggilan telepon 
dengan sebuah suara yang penuh akan tuntutan 
untuk segera dijawab. 

“Adek?” 

“Dek, udah selesai evaluasi? Kakak udah 
kirim suppressant. ADEK!!!” 

Teriakan wanita itu begitu melengking sampai 
Win terperanjat dari posisinya. Ia segera 
mengembalikan pikirannya yang sempat kosong 
dan menjawab kakaknya. “Iya, Kak Gie?” 

“Kenapa jawab teleponnya lama terus habis 
jawab juga malah diem?” tanya Gigie. 

Bagaimanapun, s1 adik saat 1n1 baru saja sadar. 
Ia berusaha keras untuk mengingat kejadian 


sebelum ini, pun dengan keberadaan ponsel yang 
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tadi sudah ada di meja nakasnya. Jadi, jangan 
salahkan dirinya jika wujudnya terlihat linglung. 

“Maaf, Kak. Baru bangun. Kayaknya aku tadi 
ambruk pas evaluasi. Ini beneran gak inget apa-apa.” 
Win berkata sejujur-jujurnya. 

Gigie rupanya tidak mau berbasa-basi. “Udah 
dapet suppressant yang kakak kirim?” 

Pertanyaan dari alpha wanita itu sedikit 
membuat Win mengernyit. “Hah? Suppressant? 
Emangnya udah dikirim, Kak?” tanya omega itu 
sembari melonggokkan kepalanya untuk melihat ke 
sekitarnya. 

“Loh? Tadi kakak kirim merpati buat kirim 
suppressant buat kamu. Udah pasti akurat soalnya 
kakak pakai merpati pos yang dulu dilatih dan 


59 


punya sarang di Markas Alpha Camp.” Gigi 


mencoba untuk menjelaskan, namun Win masih 
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saja tidak mengerti. Baik, 1a paham jika merpati pos 
akan selalu pulang tepat ke rumahnya, yang mana 
di sini adalah Markas Alpha Camp. Namun, jika 
benar begitu, mengapa Win tidak melihat satu pun 
pil yang biasa 1a makan ketika akan heat? 

“Hm... gak ada, Kak. Belum sampai kali ya? 
Atau mungkin dia hinggap di tempat lain?” tanya 
Win lagi. 

Terdengar bahwa sang kakak sedang memekik 
tertahan, 1a sangat-sangat stres dalam menghadapi 
cobaan yang disuguhkan oleh adiknya sendiri. 
“Gak mungkin! Tapi— arghhh. Pasti udah diambil. 
Terus gimana dong ini? Heat kamu hari Senin 
besok, kan? Kakak udah gak bisa ngirim lagi. 
Cuma tadi aja momen yang pas di mana radar 
Markas Alpha Camp gak bakal sadar kalau ada 


merpati pos yang masuk.” 
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Win berubah panik. “Kak! Jangan nakut- 
nakutin dong...” 

“Ini aku juga takut!” Gigie tak kalah resah. 

Omega itu tampak berpikir sejenak. Bibir 
bawahnya digigit, dagunya diusap, seribu satu cara 
sedang dipikirkan untuk menemukan jalan keluar 
atas masalah serius ini. “Coba nanti aku tanyain ke 
orang deh, Kak,” ucapnya final. 

Gigie jadi semakin bingung. “Emangnya ada 
yang tahu kamu itu omega? Ini kamu mau nanyain 
masalah suppressant loh.” 

Percakapan menjadi hening. Win terdiam, 
sedangkan Gigie lebih diam lagi. Keduanya saling 
menanti agar ada yang membuka suara. Yah, 
walaupun ujung-ujungnya Win hanya mengucap, 
“Mn... anu...” 


“Jawab, Win!” bentak Gigie. 
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“Iyaa!! Ada satu Instruktur Alpha yang tahu, 
Kak. Tapi satu doang! Kayaknya dia gak bahaya 
kok, Kak.” Win menjawab dengan cepat dan tak 
sempat dibuat berpikir. 

“Dari mana kamu tahu kalau dia gak bahaya?” 
Gigie kembali bertanya. 

“Ya... dia gak pernah ngapa-ngapain aku? 
Mungkin?” 

“Kok mungkin?” 

Ah, dia salah bicara. 

“Ayo jawab!” Jika begini, Gigie akan jadi 
seribu kali lebih galak dari Alpha Bright, pun sejuta 
kali lebih menyeramkan dari Gulf yang sedang 
marah secara serius. 

Win terus didesak oleh kakaknya. Jantungnya 
berdebar kencang sampai perutnya berubah mulas. 


“Dulu... pernah pagi-pagi mimpi dicium. Tapi, anu, 
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aduh... aku gak tahu itu aku mimpi apa enggak. 
Maaf, Kak. Aduh jangan marah ini aku gak tahu...” 
cicitnya lirih. 

“Dek,” panggil Gigie, “Kakak mau tanya. 
Kamu bisa jaga diri apa enggak? Kalau gak bisa, 
ya udah. Sekarang akak jemput kamu ke Alpha 
Camp. Kalau ada sanksi atau penjara sekalipun, 
biar kakak yang nanggung semuanya. Kakak gak 
mau kamu di Alpha Camp malah kayak gini.” 

Sudah bisa ditebak, Win hanya bisa merasa 
semakin bersalah. Ia merasa bahwa dirinya tak 
berguna, hanya beban keluarga, lemah, dan tak bisa 
melakukan apa-apa meskipun 1a sudah mencoba 
berkali-kali. “Kak Gigie, maaf. Kadang aku juga 
gak sadar, Kak. Maaf. Maafin adek... Kak Gigie 
jangan ke sini, aku gak mau Kak Gigie dipenjara 


atau apa pun itu. Jangan, Kak...” 
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“Kamu paham kalau kakak cuma lagi khawatir 
sama kamu?” Gigie bertanya dengan dingin. 

Win mengangguk. “Paham, Kak. Maaf... Aku 
janji buat jaga diri, tapi biarin aku buat tanya ke 
Instruktur Alpha tentang suppressant-nya. Aku 
yakin mungkin emang ada di dia. Tolong sekali aja 
percaya ke aku, ya?” mohonnya. 

“Ya udah. Oke,” jawab Gigie, “Tapi kalau 
ternyata masih gak ada, cepet bilang ke kakak.” 

“Iya, Kak,” balas si adik dengan patuh. Ia 
menutup mulut untuk sesaat. Masih ada hal yang 
ingin 1a bicarakan dengan kakaknya, tapi sulit 
sekali untuk membangun keyakinan agar kalimat 
itu bisa keluar dari bibirnya. 

“... Kak? Kak Gigie masih percaya kalau 
mimpi punya makna?” Akhirnya, ia benar-benar 


bertanya. 
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Gigie menjawab singkat, “Enggak begitu. 
Kenapa? Kamu mimpi aneh?” 

Pikiran omega itu kembali pada mimpi yang 1a 
alami semalam. Ia menceritakan semuanya. Dalam 
mimpinya, dia berkata bahwa ia merasakan 
ketakutan luar biasa. Win, di mimpinya, sedang 
berjuang di antara hidup dan mati. Gigie diberi tahu 
jika Win telah melihat banyak manusia aneh yang 
sedikit mirip dengan manusia, namun juga tidak 
bisa dikatakan bahwa itu adalah serigala. Para 
makhluk itu hendak melukainya, namun omega itu 
buru-buru tersadar dari tidurnya dan merasakan 
bahwa sekujur badannya yang babak belur, 
langsung sembuh hanya dalam satu malam saja. 

“Apa kira-kira hilangnya lukaku ada kaitannya 
sama mimpi ya, Kak?” tanya Win begitu ceritanya 


selesai disampaikan. 
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Kata kotor terucap sebagai umpatan. Gigie 
terdengar lebih frustrasi daripada berita bahwa 
suppressant yang 1a kirim kemungkinan besar tidak 
sampai di tangan adiknya. 

“Win, yang bisa kakak bilang cuma fakta 
kalau kamu lagi dalam bahaya. Kakak gak bisa 
jelasin sekarang. Kita obrolin besok, ya? Cepet 
cari tahu tentang suppressant kamu dan cepet-cepet 
kabarin kakak.” 

Selesai dituturkan, telepon dimatikan. Win 
terkejut saat melihat kehadiran teman-temannya 
yang muncul di pintu Unit Kesehatan. Baik dia 
maupun temannya sama-sama bingung. Omega itu 
tidak menyangka bahwa 1a akan dijemput temannya, 
sementara kumpulan alpha ini tak mengira bahwa 


Win akan sendirian di sini. 
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Tepat sebelum JJ menyerobot masuk, lelaki 
yang sebenarnya baru sadar dari tidurnya itu pun 
langsung buru-buru menutup dadanya yang sedikit 
terbuka dan menampilkan bercak merah keunguan 
yang sangat mencurigakan. 

“Ini ceritanya gue lagi dijemput?” tanya Win 
sedikit gugup. Ia bisa tahu bahwa First sepertinya 
sempat tahu noda cabul di dadanya. 

“Iya. Kita khawatir sih soalnya lo gak balik- 
balik. Alpha Bright gak di sini? Gue kira dia lagi 
jagain 10.” Khao mendekat pada Win. 

Mereka akhirnya saling mengedikkan bahu, 
sama-sama tidak tahu. Daripada berpikir keras, 
grup kecil dari Barak 5 ini lebih memilih untuk 
segera kembali ke barak. Satu jam lagi, mungkin 
Alpha Bright akan sampai dan memberikan 


pengumuman mengenai jadwal untuk esok hari. 
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Win dipapah. Otomatis, mereka semua berjalan 
dengan posisi yang sangat dekat. Harusnya sih, 
pasti alpha-alpha ini akan mabuk dengan feromon 
vanila dari omega ini. Namun, semua itu tak terjadi. 
Semuanya berjalan seperti biasa, seolah-olah 
memang tidak ada hal aneh di sana. Mereka masih 
tidak punya pikiran bahwa Win sebenarnya adalah 
seorang omega. 

“Kenapa adek saya punya kissmark di 
dadanya?! Jelasin, First!” diteriakkan oleh Gulf 
begitu First melapor melalui pesan teks. 

First langsung mencari tempat aman untuk 
berkomunikasi dengan Gulf. Begitu sampai, 
suaranya yang tersalut resah hanya bisa berkata, 
“Maaf, Capt. Hari ini semuanya aneh. Tapi saya 


tidak melihat ada tanda marking di leher Win. 


396 | LINKED 


Sepertinya mereka memang belum sampai ke tahap 
itu.” 

“Tapi Bright udah nyobain Win, kan?!” eyel 
Gulf, “Damn it! Oke, saya paham mereka itu mate. 
Bahkan mereka itu Linked Mate? Tapi gimana 
kalau kamu itu kakak dan ngelihat adek kamu 
digituin? Hah?! Apa gak mau nonjok mukanya?!” 

Alpha itu mendengarkan semua caci maki yang 
dilayangkan oleh Gulf. Dia bisa memaklumi jika 
seorang kakak yang menjaga adiknya di seumur 
hidupnya, pasti akan merasa berang saat 
mengetahui bahwa apa yang ia jaga ternyata 
bertindak lebih jauh dari apa yang dia bayangkan. 
First hanya berharap bahwa Win pun tidak 


melakukan hal lebih dari ini. 
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“Saya udah boleh jelasin detail hari ini, Capt?” 
tanya First begitu Gulf selesai meredakan 
amarahnya. 

“Hm.” 

“Hari ini saya merasa bahwa waktu sempat 
terhenti. Tadi, Win berhasil membalikkan 
kekuatannya. Dia bahkan bisa mengalahkan Letnan 
Bright dengan membantingnya. Semua orang 
seketika sibuk tepuk tangan,” jelas First, “Tapi, 
Capt. Tiba-tiba mereka berdua hilang dari lapangan, 
disambung sama Sersan Joss yang mengatakan 
bahwa Win sakit dan harus segera dibawa ke Unit 
Kesehatan. Kita semua sadar, tapi rasanya seperti 
dipaksa untuk tidak melihat ke arah lapangan 
sewaktu Win menghilang.” 

Selesai, Gulf langsung bertanya, “Sebentar. 


Berarti mereka sudah bisa melakukan itu?” 
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“Iya, Capt. Padahal, saya yakin, demi nyawa 
saya sendiri, betul belum ada tanda marking di 
leher Win. Gimana kalau ada orang lain yang sadar, 
Capt?” First diam-diam merasa takut. 

“Kalaupun ada yang sadar, sebenarnya 
perkara hilang dari lapangan itu enggak berbahaya. 
Kecuali, kalau memang pemerintah meletakkan 
orang di Markas Alpha Camp, ” jelas Gulf. 

First mengangguk paham. “Saya akan 
melindungi Win bagaimanapun caranya, Capt.” 

Beta itu mencibir kecil, “Bukannya itu 
memang tugas kamu? Besok jadwalnya apa?” 

“Belum ada pengumuman, Capt. Mungkin 
habis ini. Oh, satu lagi. Saya menduga kalau ada 
kemungkinan bahwa Sersan Joss tahu tentang 


kondisi Win yang seorang omega.” 


399 | LINKED 


“Menurut kamu, dia gimana? Karakter si Joss 
itu,” tanya Gulf. 

“Dia orang yang loyal, Capt. Kecil 
kemungkinannya untuk bertindak ceroboh, apa lagi 
sampai mengkhianati Letnan Bright.” 

Gulf diam selama beberapa detik. “Berarti 
aman? ” 

“Aman, Capt,” jawab First mantap. 

“Tetap awasi dia. Gak ada yang bisa 
dipercaya di Alpha Camp.” 

“First!! Lo di mana??” 

Berbarengan dengan suara teriakan bahwa 1a 
sedang dicari, First segera 1zin untuk mematikan 
sambungan dan bergabung dengan teman-temannya 
yang sudah berkumpul. 

Seperti biasa, seorang Instruktur Alpha akan 


berdiri dan menjadi pusat perhatian dari yang lain. 
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Alpha Bright memegang sebuah kertas, wajahnya 
tidak terlihat ramah, pun tidak merasa bersalah 
setelah menghajar Barak 5 secara brutal. Mungkin, 
jika kalian jeli, alpha itu hanya menghindari tatap 
dengan Win yang ada di ujung. 

“Jadwal untuk Alpha Two — Day Seven. 
Kalian diizinkan untuk istirahat sehari penuh,” 
ucapnya singkat, lalu langsung pergi meninggalkan 
barak. 

Semua alpha di sana bersorak sorai. Mereka 
berteriak sangat heboh, kerasnya hampir menyamai 
satu negara yang merayakan kemenangan tim 
nasional mereka dalam ajang perlombaan dunia. 
Bahkan, tidak sedikit dari mereka yang berlarian, 
melakukan selebrasi, seakan lupa bahwa badan- 
badan itu masih dipenuhi lebam dan memar. 


“Akhurnyaaa!” diteriakkan oleh Nanon. 
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Khao sedang bersujud berkali-kali, “Terima 
kasih, Bunda Luna. Terima kasih banyak.” 

Sedikit lebay, namun Ohm benar-benar sedang 
mendongak untuk mencegah air matanya agar tidak 
menetes. 

Seluruh barak, tidak hanya Barak 5, kompak 
bersuka cita. Mendapat jatah libur di kegiatan ini 
seperti menenggak air di padang pasir. Mereka 
senang bukan main, dan itu cukup menggelikan 
bagi para Instruktur Alpha yang bisa mendengar 
kegaduhan di kompleks barak. 

Seharusnya, esok adalah hari yang tenang. 

Ya, harusnya seperti itu. 

Akan tetapi, nyaris tengah malam, saat seluruh 
rekannya sudah tertidur pulas, Win harus menahan 


kesal karena ada sebuah kepala yang menyembul 
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dari pintu barak, menyuruhnya untuk keluar dan 
berbicara empat mata dengannya. 

“Udah diminum suppressant-nya?” tanyanya. 

“Alpha Bright, tolong seenggaknya salam dulu, 
atau janjian dulu? Saya jantungan,” keluh Win. Ia 
harus waras terlebih dahulu sebelum berbicara 
dengan alpha yang satu ini, “Suppressant?” 

“Iya. Tadi saya taruh di meja samping kamu.” 
Bright tampak yakin dan tidak berbohong. Namun, 
Justru itu yang membuat Win tambah bingung dan 
tidak tahu harus bagaimana. “Kenapa, Win?” 

Omega itu menggeleng kuat. “Enggak ada, 
Alpha.” 

Sang alpha pun berusaha mengingat detail dari 
pil yang ia maksud, takut jika yang ditemukannya 
tadi adalah hal yang salah. “Ada dua butir, warna 
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violet. Itu suppressant tipe A, kan? Yang paling 
mahal?” 

“Err...” Win menggaruk kepalanya, “Iya. Saya 
biasanya memang minum itu. Tapi beneran gak ada 
apa-apa di meja tadi.” 

“Kamu tadi ngerasa ada yang masuk ke Unit 
Kesehatan?” tanya Bright. 

Lagi, Win hanya bisa menggeleng. “Enggak, 
Alpha. Saya baru bangun sekitar jam enam lebih 
sedikit... Tunggu! Sejak kapan kita akrab dan 
sangat terbuka dalam membagi informasi?” 

“Kamu gak inget?” 

“Hah?” 

Bright mengangkat satu alisnya. “Hm. Iya.” 

“HAH?!” Win nyaris berteriak kencang, 
namun tangannya lebih sigap dalam menutup 


mulutnya. 
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Alpha itu menunduk, lalu membuang muka. 
“Maaf, saya kelepasan. Feromon kamu terlalu 
menyengat. Saya susah nahan diri,” ucapnya penuh 
sesal. 

Win hanya bisa terbengong. Perasaannya 
campur aduk antara marah, malu, sedih, kecewa, 
dan sebagainya, serta tak tahu juga perasaan 
kompleks 1tu ditujukan pada alpha di depannya atau 
pada dirinya sendiri yang ternyata gagal menjaga 
diri. 

“Tapi gak sampai mating kok,” Bright 
melambaikan tangannya. Ia membentuk huruf O 
dengan tangan kirinya, lalu mengacungkan telunjuk 
di tangan kanannya. Dua tangan itu didekatkan, 
“Gak sampai masuk.” 


Oh, brengsek. 
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Ingin rasanya Win memukul kepala alpha itu 
lalu lari keluar dari Markas Alpha Camp. “Ya kan 
tetep aja?!” 

Bright terlihat melemah, sangat jauh dari 
perangainya yang seperti batu pualam, keras. 
“Maaf,” lirihnya. 

“Jadi tadi Alpha Bright yang nerima 
suppressant-nya?” tanya Win langsung pada intinya, 
ogah memikirkan apa yang sebenarnya terjadi di 
beberapa jam lalu. 

Si alpha mengangguk. “Iya. Terus... sekarang 
gimana? Kamu heat kapan?” 

Win mengepalkan tangannya kuat-kuat, buku 
jarinya memutih, kesal dan frustrasi berusaha 
dipendam seorang diri. “Senin. Aku heat Senin. Ini 


gimana, Alpha?” 
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Di depannya, Bright bisa melihat bahwa omega 
ini nyaris menangis. Mungkin 1a tak pernah tahu 
rasa sakit akibat heat, namun 1a tahu pasti seribu 
bahaya yang bisa menyerang Win jika 1a ketahuan 
heat di sarang alpha ini. “Perlu saya belun?” 
tawarnya. 

“Emangnya bisa?” Win mendadak penasaran, 
hampir tidak jadi menangis. 

“Saya titipin ke Alpha Joss besok. Dia 
kebetulan punya izin buat ke luar,” jelas Bright. 

“Boleh, boleh, boleh! Makasih banyak, Alpha,” 
ucap Win dengan penuh syukur, “Tapi saya tetep 
marah perkara tadi!” 

Tidak ada pembicaraan lanjutan setelah itu. Si 
omega kembali ke ranjangnya dengan gerakan 
senyap, kemudian Alpha Bright juga melangkahkan 
kakinya untuk menuju ke Ruang Staf Alpha Camp. 
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Semuanya beristirahat, menunggu esok dengan 


semangat. 
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CHAPTER VIII 


Konspirasi 


“Selamat pagi?” 
“PAGI!” 
ua kalimat di atas diucapkan oleh Letnan 

Da Cherrington dan juga Metawin Adler 
di depan barak. Mereka terlibat dalam percakapan 
canggung akibat kehadiran mendadak dari si alpha 
yang tiba-tiba muncul di saat Win sedang asyik 
menikmati matahari pagi. 

“Udah gak marah?” tanya Bright, berjongkok 
tepat di samping si omega. 
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Win tidak berkenan untuk sekadar menolehkan 
wajah. Sejujurnya, 1a sendiri juga tidak tahu harus 
bersikap seperti apa. Tapi, ya, lebih baik kita masuk 
ke dalam peran sebagai orang yang lebih suka 
marah daripada menyelesaikan masalah. 

“Masih marah,” jawab Win asal. 

Omega itu bisa merasakan bahwa ada rasa 
basah nan lengket yang menyenggol lengannya. 
Rasa aneh itu cukup untuk membuatnya 
menolehkan kepala. Lalu, tepat setelah dua manik 
itu bertemu di satu titik, Bright mengucap, “Maaf. 
Saya minta maaf lagi.” 

Oke-oke. Sekarang coba dengarkan isi hati 
Win. 

Masih keringetan, gak pakai atasan, 
nyamperin gue di barak cuma buat minta maaf? 


Hahaha. Dikira gue luluh apa, ya? 
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Di sisinya, Bright masih menatapnya dalam- 
dalam. Alpha itu seperti enggan berhenti sebelum 
mendapat maaf dari pihak yang satunya. Win 
benar-benar diuji. Dia susah menjinakkan serigala 
dalam dirinya saat melihat pada bulir keringat yang 
menetes dari pelipis, turun ke leher, lewat begitu 
indah di sela dada dan otot yang terbentuk 
sempurna... semuanya berkilauan, baunya pun 
sangat padat dengan cendana yang memabukkan. 
Glek— Win menelan ludah. 

Ya siapa juga yang enggak luluh?! Omega 
mana yang gak gemeter lihat alpha kayak gitu?! 

Dirinya meronta dalam diam. Agak lucu juga 
jika respons akhirnya adalah sebuah anggukan kecil. 
Win memaafkan Bright dengan cara sekonyol itu. 


Tindakannya itu ternyata mampu menarik sebuah 
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senyum simpul dari yang lebih tua, lega karena ia 
sudah dimaafkan. 

“Saya balik duluan,” ujar Bright, diselingi 
dengan tangannya yang terulur untuk mengacak 
pada helai hitam lembut milik yang lebih muda. 

Win berubah bisu, seluruh sarafnya seolah 
enggan mengantar impuls, badannya berubah kaku. 
Rambutnya diacak sedikit, namun jiwa raganya 
acak-acakan. 

Sedangkan Bright, lelaki itu berjalan santai 
untuk kembali ke ruang staf. Ia sudah selesai 
berolahraga pagi, juga berhasil mendapatkan maaf 
dari orang yang ia khawatirkan sejak kemarin. 

“Hari ini siapa yang keluar markas?” New 
bertanya begitu Bright sampai di ruang rapat 
setelah selesai membersihkan diri dan memakai 


kaos loreng berwarna hijau khas tentara. 
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Tay pun langsung menjawab, “Joss sama 
Guns.” 

“Ke mana?” tanya New lagi. 

Sebagai orang yang sangat dekat dengan salah 
satu dari mereka, Bright pun mewakili jawaban. 
“Joss ada keperluan di rumahnya.” 

“Kalau Guns, katanya sih ngurus lisensi nyetir,” 
tambah Singto. 

“Emangnya kenapa? Hilang?” Lee turut 
bertanya setelah menyeruput teh manis di gelasnya. 

Singto hanya tertawa kecil. “Katanya patah.” 

Seluruh Instruktur Alpha di sana kompak 
menggelengkan kepala dan menertawai tingkah 
Guns yang selalu seperti itu. Ia memang selalu 
tampil lebih ‘ekstra’ daripada yang lain, tidak ada 
yang heran jika kartu sepenting itu bisa patah 


karena ulahnya. 
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“Ini keperluan buat besok udah siap semua?” 
ditanyakan oleh Krist yang baru sadar bahwa ada 
hal yang lebih penting untuk dibicarakan selain 
tingkah Guns. 

New mengangguk. “Udah. Tinggal cek HT. 
Kemarin waktu gue cek masih ada lima yang rusak.” 

Derap langkah menggema di seisi ruang, sang 
komandan datang dengan sebuah kertas di 
tangannya, mengheningkan segala gaduh yang 
sempat tercipta. Kapten Earth langsung mengambil 
tempat yang biasa 1a duduki. “Pembagian pos sudah 
saya buat. Pos 1 dijaga oleh Joss dan Guns, Pos 2 
oleh Tay dan Off, Pos 3 oleh Bright dan Krist, Pos 
4 oleh Yin dan Lee, Pos 5 oleh Singto dan New, 
lalu terakhir, Pos 6 dijaga oleh Zee dan Mike.” 

“Baik, Ndan,” balas Yin. 
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“Oh, 1ya. Bright, minta tolong buat cek ke aula. 
Kemarin saya lihat ada tas yang terbuka. Coba cek 
apa ada barang yang hilang,” lanjut Earth kepada 
Bright. 

Menerima perintah, Bright hanya mengangguk 


dengan patuh. “Baik, Ndan.” 


KKK 


Barak 5 sedang bersantai sepenuhnya. Ini 
masih tergolong pagi, dan mereka semua sudah 
punya kegiatannya masing-masing. Ada yang 
menjalani kegiatan paling sederhana, alias tidur, 
pun ada pula yang sedang melakukan hal aneh 
seperti yang sedang dilakukan oleh Ohm, Nanon, 


dan juga Chimon. 
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“Mereka bertiga ngapain di belakang barak?” 
tanya Win setelah sempat mengintip kelakuan tiga 
orang aneh 1tu dari pintu belakang kamar mandi. 

Khao, menjawab dengan jawaban paling jujur, 
“Berkebun.” 

“Hah?” 

“Beneran. Mereka dikasih istirahat, bukannya 
enakin tidur, malah berkebun gak jelas.” Khao 
sepertinya merasa capek meskipun dia hanya 
sedang menjelaskannya kepada Win. 

AJ bertepuk setuju. “Yoi. Katanya mereka 
menanam biji jeruk. Itu loh, jeruk dari nasi kotak 
tadi malem. Katanya, biar kalau udah punya anak 
alpha, pas anaknya ke sini, jeruknya udah panen.” 

Semuanya menggeleng heran. Di Barak 5, 
memang tidak ada manusia yang normal. Semuanya 


aneh dengan caranya masing-masing. 
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Di dalam keheningan singkat, Pluem tiba-tiba 
teringat sesuatu. Ia mendorong kecil Frank yang 
sedang sibuk bermain dengan game di ponselnya. 
“Frank, ayo katanya lo mau cerita tentang teori 
konspirasi?” 

Adik dari Alpha Bright itu hanya bisa 
mendongakkan wajah dengan lemas. Ia juga pasrah 
saat gawainya direbut oleh JJ secara paksa. “Ini 
sekarang banget ya ceritanya?” tanyanya. 

Para “Calon The Great Alpha' ini mengangguk 
secara serempak. Bahkan berpasang-pasang mata 
itu menatap Frank dengan penuh permohonan. 

Frank menghela napas. “Gue mau kasih 
rambu-rambu di awal dulu. Inget, ini cuma teori 
konspirasi dari forum daring yang gue ikutin. Jadi, 
tentang kebenaran atau ketidakakuratan yang ada di 


sini bukan bentuk tanggung jawab dari gue. Oke?” 
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“Forum apaan?” Win menyela, ia tidak 
mengerti. 

Ada sedikit ragu di wajah Frank. Alpha itu 
seperti sedikit malu dengan nama yang akan ia 
sebut. “Forum... Paguyuban Konspirasi Dunia.” 

Tiga detik senyap, lalu AJ adalah pihak 
pertama yang meledakkan tawa, disusul oleh 
temannya yang lain. Nama tersebut sungguh konyol 
untuk disematkan pada forum yang membahas hal 
seserlus ini. “Apaan banget namanya,” ledek AJ. 

“Please, daripada nama, kalian pasti lebih 
kaget sama isi yang ada di pembahasannya,” bela 
Frank. Ia masih berusaha meyakinkan temannya 
bahwa ini bukan hal kaleng-kaleng. 

Khao mempersilakan Frank agar segera 


bercerita. “Ya udah, ayo buruan cerita.” 
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“Gue bakal cerita panjang. Tolong omongan 
gue jangan dipotong, kecuali kalian punya sesuatu 
yang penting buat ditanyain,” ujar Frank, kemudian 
disetujui oleh seluruh rekan-rekan dekatnya ini. 

Sekarang, mereka semua kompak untuk 
menanti cerita yang mendebarkan. 

“Selama kita sekolah dua belas tahun, kita 
cuma pernah dikasih tahu kalau dunia dulu pernah 
dipimpin sama satu raja dan mate-nya yang terkenal 
kejam. Rakyat pun marah dan menginginkan 
keadilan. Akibatnya, rakyat di zaman itu berhasil 
menggulingkan takhta kerajaan dan akhirnya 
memanifestasi apa yang terjadi di hari ini, alias 
dunia terpecah dan menjadi banyak negara, di mana 
masing-masing negara dipimpin oleh presiden.” 

Semua mengangguk. 


Frank, “Tapi, ternyata gak gitu, brooo.” 
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Semua mata membola. 

“Katanya, raja dikudeta. Semua keluarga 
kerajaan dibunuh sampai habis. Terus, kalian tahu 
gak kenapa kok alpha dan omega sekarang seolah- 
olah jadi ‘manusia’? Padahal, bukannya takdir kita 
itu manusia serigala? Kita semua masih punya 
serigala dalam diri kita, tapi kondisi kita sekarang 
ini disebabkan sama perintah terakhir raja yang 
menidurkan semua serigala di dalam tubuh alpha 
dan omega.” 

Pluem mengangkat tangan, menyela, “Ini 
ceritanya masih panjang?” 

Frank mengangguk. “Baru pembukaan ini,” 
ucapnya sebelum melanjutkan ceritanya. 

“Terus nih ya, yang paling menegangkan, 
katanya mate dari raja yang notabenenya adalah 


omega, dia katanya adalah omega terakhir yang 
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dibunuh. Pas lehernya mau ditebas, dia meramalkan 
satu ramalan yang sampai sekarang masih 
dipercayai sebagai mitos,” Frank mengambil jeda, 
“Nanti, di tahun kembar, sang raja akan 
kembali. Saat cendana bersatu dengan vanilanya, 
dunia akan kembali. Yang rusak akan pulih, 
yang jahat akan binasa.” 

Semuanya mendadak merinding. 

“Oh, hampir lupa. Padahal aslinya gue mau 
cerita ini doang gara-gara kejadian kemarin. Jadi, 
raja sama mate-nya itu Linked Mate, tahu kan? Itu 
loh mate yang terhubung sama Bunda Luna. 
Mereka ini punya kekuatan nyaris tak terbatas. 
Intinya sih... mereka ini bisa ngendalin hampir 
semua yang ada di dunia,” jelasnya, “Makanya, gue 
kemarin keinget sama teori ini. Soalnya, perkara 


menghentikan waktu atau memaksa orang lain buat 
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tunduk dan patuh itu salah satu kemampuan dari 
Linked Mate.” 

Dengan begini, cerita pembuka telah diakhiri. 
Semua rahang jatuh ke bawah, menganga, dan 
kompak bertepuk tangan. Benar atau tidak, cerita 
ini terlalu mengejutkan untuk dicerna. 

“Kok bisa gitu, ya? Gue kira Linked Mate 
cuma mitos?” tanya Khao. 

Bukan menjawab, JJ malah ikut bertanya, 
“Terus keturunan raja beneran habis? Gak ada yang 
selamat?” 

Frank tampak mengusap dagunya, berpikir 
dengan serius. “Ini ada satu teori lagi, sih. Katanya 
anak bungsu raja, omega perempuan, berhasil kabur 


ke hutan. Katanya juga, dia pas itu lagi hamil besar.” 
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Drake mencoba untuk memahami ceritanya, 
namun 1a tak kunjung paham dan akhirnya bertanya, 
“Terus dia selamat?” 

“Gak ada yang tahu. Lagian itu udah seribu 
tahun yang lalu. Terus, coba lo bayangin deh. Lagi 
hamil besar, badan luka-luka, terus lari ke hutan 
yang lo gak tahu di sana ada hewan buas atau 
enggak, ada musuh atau enggak... Yakin bisa 
selamat?” Frank berusaha membuat analogi yang 
mudah untuk dipahami, meski 1a sendiri juga tak 
begitu yakin dengan teorinya. 

Pluem menambahkan, “Ya tapi tetap ada 
kemungkinan buat selamat, kan?” 

“Ada, tapi kecunilll banget,” jawab Frank. 

JJ menggaruk kepalanya sendiri, terlihat stres 
pada penjelasan Frank. “Terus lanjutannya gimana 


lagi?” 
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Frank menggelengkan kepalanya. “Gak ada 
lanjutannya. Ngumpulin informasi segitu aja 
katanya susah banget. Pemerintah sekarang bener- 
bener ngebatasin informasi tentang sejarah masa 
lalu. Bahkan, cari di dark web juga gak ada.” 

Kepala para alpha itu tidak bergerak. Mereka 
semua mematung untuk berpikir. First, sebagai 
seseorang yang lebih paham masalah ini dari siapa 
pun, mendadak tidak mengerti juga. Ia kemudian 
berinisiatif untuk bertanya, “Oke. Jadi kalau dari 
perspektif forum yang lo ikutin, apa kalian bakal 
mendukung semisal yang diramalkan betulan ada?” 

“Ya... iya? Tapi ya kali? Hahaha. Mitos doang 
itu mah. Gue ikut ginian buat seru-seruan,” jawab 
Frank, sedikit geli dan sedikit panik jika apa yang ia 
ceritakan punya kemungkinan untuk benar-benar 


terjadi. 
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Win mengangkat tangannya, bermaksud untuk 
meminta perhatian teman-temannya. “Tapi... 
gimana kalau beneran kejadian? Hm... raja bakal 
balik?” 

JJ jadi orang yang paling bersemangat di sini. 
“Gue bakal seneng banget lah kalau yang jadi 
Linked Mate itu temen gue. Dia bisa semuanya, kan? 
Gue bakal minta buat dikasih kekuatan super!” 
ujarnya dengan gaya menirukan spiderman yang 
menembakkan jaring dari tangannya. 

Sempat terkikik pada kelucuan JJ, Win 
kemudian kembali bertanya, “Kira-kira ada ciri 
khusus gak sih, si Linked Mate itu? Kali aja 
beneran balik, kan? Kayak yang diramalin?” 

“Ada. Tapi, orang lain gak bakal sadar dan 
tahu sampai mereka marking,” jawab Frank 


seadanya. 
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Win jadi bingung. “Lah? Terus?” 

“Menurut diskusi forum yang gue perhatiin, 
katanya cuma Linked Mate itu sendiri yang bisa 
menyadari keberadaan satu sama lain. Hebatnya, 
Linked Mate itu walaupun belum marking, mereka 
bisa kuat banget hanya dengan kehadiran satu sama 
lan. Secara gak sadar, mereka itu saling 
menguatkan, saling melindungi, bahkan saling 
mencintai dalam naungan takdir. Hahaha, cheesy 
gak sih?” Frank menutup ceritanya dengan sedikit 
tawa. 

Cerita ditutup dengan tawa yang sesekali 
diselingi oleh perdebatan mengenai benar tidaknya 
apa yang disampaikan oleh Frank barusan. 
Sementara itu, Win sendiri hanya bisa meringis 
kecil. Ia tidak bisa berkomentar lagi, juga tidak 


ingin memikirkan apa-apa. Semua titik yang 
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dijabarkan oleh Frank, semuanya... mengarah 
kepadanya. 
Win baru menyadarinya, pun merasa ketakutan. 


Ia takut pada fakta jika dirinya adalah Linked Mate. 


KKK 


Siang hari, Bright mendapatkan telepon dari 
sahabatnya, Joss. 
“Udah gue beliin suppressant-nya. Bener gak? 


3 


Udah gue kirim gambarnya,” ujar Joss sebagai 
pembuka. 

Bright mengangguk, menikmati gelas kopi 
keduanya di hari ini, kemudian menjawab di 
teleponnya, “Iya, bener. Tapi kenapa banyak 


banget?” 
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“Ya gak masalah dong? Kan lagi pakai duit lo 
ini, jawab Joss, agak tidak nyambung. 

“Bro? Lima juta lo habisin? Gue bilang dua 
biji, bukan dua botol.” Suara Bright terdengar 
pasrah dan lelah. 

“Lah? Terlanjur, hahaha. Gakpapa, ya? 
Hitung-hitung biar kayak ada bukti cinta ke Win.” 

Bright mengusap wajahnya dengan kasar. Ia 
bahkan kehilangan nafsu untuk menenggak kopi 
hitam kesukaannya. “Oke. Ngomong-ngomons, 
gimana? Ketemu bukunya?” 

“Gila, Bright. Gue heran kenapa bokap gue 
meninggal tanpa terbitin bukunya. Padahal dari 
judul aja udah meyakinkan buat jadi best seller,” 
jelas Joss sedikit menggebu, “Sejarah Dunia dari 


Yang Kalah. Keren gak? Menurut gue, buku ini 


isinya tentang sejarah dari sudut pandang pihak 
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yang kalah. Yah, tahu sendiri kalau sejarah itu 
cuma ditulis oleh yang menang.” 

In cukup membingungkan, namun Bright 
masih ingin untuk mengerti. “Boleh ceritain isinya, 
Joss?” 

“Boleh, tapi habis ini. Gue tandain dulu yang 
penting-penting, soalnya gue gak bisa bawa 
bukunya ke markas. Nyokap gak bolehin,” jawab 
Joss. 

“Oke. Gue tunggu.” 

Setelahnya, Bright bisa mendengar bahwa 
sahabatnya itu sedang berusaha membuka buku. 
Lalu, ketika suara dari lembar kertas yang dibuka 
sampai di pendengarannya, “Damn it!” diteriakkan 
oleh Joss. 


“Kenapa?” tanya Bright khawatir. 
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“Baru halaman pertama gue udah kaget. Buku 
ini beneran detail banget, tapi tulisannya kuno. Ini 
juga bukan tulisan bokap gue. Jadi... sekarang gue 
mengasumsikan kalau ini itu sejenis warisan? Dari 
kecil gue sering lihat bokap gue bawa buku ini ke 
mana-mana.” 

“Hm. Gue paham. Sekarang buruan lo baca 
terus ceritain ke gue,” pinta Bright, lalu langsung 
disanggupi oleh Joss. 

Dengan begitu, panggilan pun berakhir. 

Beralih dari ujung utara markas, kini berpindah 
ke ujung selatan markas. Di Barak 5, Win akhirnya 
memberikan kabar mengenai suppressant kepada 
kakak perempuannya. “Kak Gie, mau ngabarin 
kalau aku dibelun suppressant. Jadi gak usah 


khawatir,” ujarnya. 
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Dari seberang, omega itu bisa mendengar 
bahwa kakaknya seperti sedang mengurusi hal 
penting mengenai pekerjaannya. Hah, mendadak 1a 
jadi terharu jika Gigie masih menyisihkan 
waktunya untuk mengurusi adik bandel sepertinya. 

“Siapa yang beliin?” 

“Alpha Bright.” Win menjawab datar. 

Gigie bertanya lagi, “Emangnya boleh keluar 
dari markas?” 

“Dibelin temennya, Alpha Joss. Mantan 
Instruktur Alphaku itu loh, Kak,” jelas si adik 
dengan santai, berusaha menutupi gugup karena 
takut akan kena marah kakaknya. 

“Berarti yang tahu kalau kamu omega gak 
cuma satu orang dong?” 

Pertanyaan barusan ternyata mampu membuat 


Win panik setengah mati. Terkadang, ia ingin 
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menyalahkan otaknya yang berubah lambat dalam 
bekerja di saat-saat seperti ini. Ah, sial. “Iya juga, 
ya? Kak, gimana dong...?” 

Gigie menghela napas berat. “Aduh. Oke, mari 
kita anggap sekarang dua orang udah tahu kalau 
kamu itu omega. Kakak tanya, kamu beneran masih 
bisa jaga diri?” 

Bibir omega itu melengkung ke bawah. “Bisa, 
Kak. Aku yakin mereka berdua itu baik, bisa 
dipercaya. Lagian selama ini aku gak pernah 
langgar peraturan. Kalau gitu, berarti mereka gak 
ada hak buat hukum aku kan, Kak? Dengan kondisi 
fisikku yang sekarang ini, aku yakin semua orang di 
sini percaya-percaya aja kalau aku alpha.” 

Pembelaan dari Win terdengar cukup masuk 
akal untuk Gigie. Namun, satu dua hal masih 


mengganggunya. “Yakin Alpha Bright sama Alpha 
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Joss itu baik? Mereka bakal ngelindungin kamu?” 
tanyanya. 

“Iya, yakin.” Win menjawab dengan tegas. 

“Ya udah. Kalau kamu yakin, kakak percaya. 
Tapi kalau kamu ngerasa ada yang aneh, cepet 


c6 


hubungin kakak,” jelasnya serius, “Kamu dalam 
bahaya. Kakak tahu kamu gak bodoh, kamu juga 
orang paling pinter yang kakak kenal. Kakak yakin 
kamu udah paham sama kondisi yang lagi terjadi. 
Jadi, kalau ada keanehan, langsung bilang aja ke 
kakak atau ke abang. Ngerti? ” 

Win berjongkok dan mulai memainkan 
rumput-rumput liar yang ada di bawah kakinya. 
“Iyaaa. Ngerti, Kak. Eh, tapi bahaya apaan, Kak? 
Apa ada hubungannya sama mimpi yang aku 
ceritain kemarin?” 


3 


“Iya. Itu ‘penglihatan’ pertama kamu.’ 
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Mendengar kalimat barusan diucap secara 
tegas, Win malah kebingungan. “Hah?” 

“Kamu bener. Iya, kamu Linked Mate, orang 
yang ada dalam ramalan. Kamu omeganya dan 
kamu mewarisi kemampuan untuk meramal masa 
depan,” jelas Gigie, berusaha setenang mungkin 
meski ia tak jauh takut dari adiknya. 

Namun, ada beberapa hal yang tidak Win 
mengerti. “Jadi... Kak Gie selama ini udah tahu? 
Makanya Kak Gie lolosin aku pas tahap 
administrasi ke sini?” 

Gigie merasa wajar jika adiknya bertanya 
seperti itu. Maka dari itu, ia berusaha yang terbaik 
untuk menjelaskan semuanya kepada adiknya. 
“Enggak. Kakak gak pernah tahu. Waktu itu kakak 
murni cuma iseng karena kakak mau kamu ada 


gerak dikit-dikit. Gak nyangka juga kalau kamu 
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bisa lewatin tes fisik. Tapi, setelah itu kakak jadi 
sadar kalau kamu itu jadi aneh. ” 

Win mendengarkannya dengan saksama. 

“Dari kecil sampai gede, kamu selalu bilang 
kalau baumu itu bau vanila. Padahal, serumah gak 
ada yang bisa nyium bau feromon kamu. Makanya 
kakak pernah nyuruh kamu buat ngeracik parfum 
yang baunya paling mirip sama feromonmu. Terus, 
ditambah sama fakta tes fisik, kakak langsung 
hubungin Gulf.” 

“Abang tahu?!” Win terkejut bukan main. 
Kakak laki-lakinya, orang paling menyebalkan 
sedunia, orang itu tahu mengenai kondisinya? 

“Masalah itu, tanyain sendiri ke Gulf. Kakak 
cuma pesen satu, hati-hati.” 

Tut-tut-tut. Telepon telah dimatikan. Gigie 


sepertinya sedang mendapatkan pekerjaan yang 
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mendesak, meninggalkan adiknya yang hanya bisa 
menganga, lalu memutuskan untuk segera 
menelepon kakak lelakinya untuk menuntut sebuah 
penjelasan. 


Pp? 


“Abang! Cepet jelasin diucap dengan 
teriakan tertahan. Win memang menggebu-gebu 
dalam meminta penjelasan, namun 1a lebih takut 
jika ada teman baraknya yang menguping 
pembicaraannya. 

“Jelasin apa?” tanya Gulf santai, terkesan 
ogah-ogahan. Omega itu yakin jika kakaknya 
menjawab teleponnya sambil mengupil. Iya, beta 
itu memang sangat menyebalkan sampai di taraf itu. 

“Abang tahu semuanya, kan? Linked Mate 


apalah itu. Cepet jelasin! Apa ini alasannya kenapa 


dari dulu gue disekolahin di rumah? Gak ke sekolah 
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umum kayak anak lain? Takut kalau gue koar-koar 
punya feromon vanila?” 

Satu demi satu pertanyaan dijawab dengan 
sabar oleh Gulf. Beta itu tampak lebih kalem dan 
tidak marah sedikit pun. Ia menceritakan semuanya, 
mulai dari Linked Mate, sampai dengan alasan- 
alasan yang menjadikan masa kecil Win tidak 
seperti anak-anak yang lain. Gulf sangat telaten 
dalam menjelaskannya, memastikan bahwa adiknya 
paham sepenuhnya pada permasalahan yang sedang 
1a hadapi. 

Selain itu semua, Win juga sempat 
mendapatkan group call dari ayah dan bunda. Lagi- 
lagi, ia berbohong dengan sangat lancar. Bahkan 
anak bungsu ini berani berkata bahwa kamp 
tempatnya berlatih bahasa adalah kamp yang ramah 


terhadap omega, jadi kedua orang tuanya tidak 
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perlu mengkhawatirkan heat yang akan 
menderanya esok hari. Meskipun ini memiliki 
taruhan hidup dan mati, namun Win cukup bernyali 
untuk melanjutkan semua ini. 

Sekarang, mari kita tinggalkan temu kangen 
antar anggota keluarga itu dan melihat pada seorang 
Instruktur Alpha yang menanti kabar dari teman 
dekatnya. Beberapa jam sudah berlalu, dan ia 
membutuhkan update dari yang bersangkutan. 

“Joss, udah selesai bacanya?” tanyanya. 

“Belum, Bright. Tinggal satu setengah bab 
lagi. Kenapa?” 

Menilai dari suaranya, Joss bisa tahu jika 
temannya ini sedang khawatir bukan main. “Gue 
baru balik dari Aula Utama, disuruh komandan buat 
cek tas yang dipakai buat Long March besok. 
Soalnya dia bilang kalau ada yang kebuka. Gue cek, 
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dan ya ada satu tas yang kebuka. Lencana Alpha- 
nya hilang. Tapi, gue lapor ke Kapten Earth kalau 
gak ada yang hilang.” 

Bright mengambil napas sejenak. “Gue lepas 
lencana punya gue dan gue masukin ke tasnya. 
Terus, gue minta lencana baru ke ruang komandan, 
alasannya karena punya gue jatuh entah di mana. 
Menurut lo, apa gue terlalu berlebihan dengan 
ngelakuin itu?” 

Joss terdengar seperti sedang berpikir untuk 
sejenak. “Lo kenapa gak jujur aja? Kenapa harus 
bohong gitu?” tanyanya. 

“Entah. Gue punya firasat buruk aja kalau gue 
jujur sama perkara ini,” jawab Bright seadanya. 

“Terus kenapa malah cerita ini semua ke gue?” 


“Cuma lo yang gue percaya.” 
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Joss bisa menangkap kekhawatiran yang 
mendera temannya. “Hm... gini. Selama lo yakin 
kalau itu bener, ya udah ikutin kata hati lo aja. Gue 
juga percaya kok sama lo.” 

Bright memberikan Joss waktu untuk 
melanjutkan kegiatannya dalam membaca buku. 
Dua jam kemudian, ia mendapatkan satu pesan 
bahwa Joss sudah siap untuk menceritakan 
semuanya. Ini cukup menguntungkannya karena 
alpha itu ternyata tak membutuhkan waktu lama 
untuk mencerna informasi dari buku serumit itu. 

“Ayo cepet,” ujar Bright tak sabaran. 

“Santuy, bro. Jadi, dari awal dulu deh 
ceritanya...” 

Joss mulai bercerita: 


Dikisahkan di buku itu, dunia dahulu dipimpin 


oleh sepasang pemimpin saja. Ia adalah raja dan 
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mate-nya, yang merupakan Linked Mate, sebuah 
mitos yang sudah melegenda sampai saat ini. 
Kemudian, terjadi sebuah kudeta yang dilakukan 
oleh para alpha yang tidak bisa menerima fakta 
bahwa raja menyamaratakan hak seluruh golongan, 
entah alpha, beta, ataupun omega. Alpha di zaman 
itu ingin berkuasa, sedangkan raja menolak keras 
gagasan Itu. 

Maka, terjadilah pertumpahan darah paling 
sadis sepanjang sejarah. Para alpha yang 
memberontak, akhirnya bertransformasi menjadi 
serigala, membunuh keluarga kerajaan. Sampai 
ketika mereka hendak membunuh raja, pemimpin 
dunia itu memberi perintah terakhir untuk 
menidurkan semua serigala di tubuh alpha dan 
omega, pun memberi kutukan pada para 


pemberontak:  alpha-alhha ini hanya akan 
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bertransformasi setengah saja, untuk selamanya, 
bahkan diturunkan pada keturunannya. 

Di tengah penjelasan, Bright menyela, 
“Kenapa gak langsung ke intinya aja, tentang yang 
gue pesen? Feromon vanila?” 

Tentu, itu dihadiahi umpatan dan menyuruh 
Bright agar diam dan menyimak dengan baik. 
Setelahnya, cerita pun kembali dilanjutkan Joss 
benar-benar serius untuk ini. 

Menurut buku itu, ada satu keturunan raja yang 
selamat, yaitu seorang omega wanita yang sedang 
hamil, sayangnya tidak bisa mempertahankan 
nyawanya saat melahirkan bayinya. Yang mana 
kemudian, bayi itu diasuh oleh The Knights, 
kesatria golongan beta yang merupakan asuhan 
langsung dari raja. The Knights mempunyai 


sumpah untuk melindungi keturunan raja sampai 
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waktu itu datang. Di sini, Joss mengkonfirmasi 
bahwa waktu yang disebut merupakan ramalan 
tahun kembar. 

Joss juga berkata bahwa penjelasan mengenai 
The Knights tidak terlalu jelas. Intinya, The 
Knights ini memiliki seorang pemimpin yang 
merupakan seorang keturunan raja dengan status 
beta. Ialah yang menjadi Pelindung Utama dari si 
keturunan raja. 

Sedikit berdebat karena tak kunjung 
menyebutkan apa yang diminta, Joss akhirnya 
menjelaskan perkara feromon dengan bau vanila 
yang dimaksud oleh Bright. Ia bercerita bahwa 
feromon dari kerajaan memiliki bau yang sangat 
khas, cendana untuk alpha dan vanila untuk omega. 


Joss merasa bahwa ini sudah cukup untuk 
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menjelaskan mengapa feromon dengan bau vanila 
sudah dianggap punah. 

Namun, dua detik setelah menjelaskan itu, dia 
akhirnya menyadari sesuatu. “Bentar! Buset?! Ini 
lo sama Win...?” teriaknya dari seberang telepon. 

Bright pun juga sadar pada fakta yang ditampar 
keras-keras ke mukanya. “Nah, kan? Berarti bener 
kecurigaan gue selama ini. Gue gak siap, Joss. 
Gimana kalau gue beneran itu?” 

“Apaan? Lo bakal jadi raja dunia? Gila?! 
Bukannya seneng, gue justru takut,” bantah Joss. 

“Kenapa?” 

“Di buku ini ditulis kalau para pemberontak 
itu masih ada dan mereka itu yang sekarang ini 
lagi duduk di kursi pemerintahan di seluruh negara. 
Dengan kembalinya Linked Mate, sesuai ramalan, 


udah jelas kalau mereka gak akan diem. Lo jelas 
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jadi incaran mereka.” Joss berusaha menjelaskan 
situasi 1n1 pada sahabatnya. 

Bright bertanya ragu, “Win juga? Dia juga 
dalam bahaya?” 

“Ya iyalah? Kalian bisa dibunuh untuk 'kedua 
kalinya” karena udah mengancam posisi mereka 
yang sekarang lagi berkuasa.” 

Ucapan Joss tidak mengandung maksud 
bercanda sama sekali. Semuanya adalah peringatan 
dini dari bencana yang sangat mungkin untuk 
terjadi. Benar bahwa ini terasa seperti dongeng 
pengantar tidur, namun kengerian yang tercipta 
sanggup membuat siapa saja yang 
mendengarkannya tidak sanggup untuk 
menjalaninya. Termasuk Bright, yang hanya ingin 
hidup damai dan memeluk Metawin Adler dalam 


tidurnya. 
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Kak 


Matahari bergulir ke arah barat. Di ujung 
Barak 5, First sedang memberikan laporan rutin 
kepada seorang beta, Gulf. 

“Gimana, First? Udah ketemu siapa yang 
mencuri suppressant Win?” tanyanya. 

“Belum, Capt. Tapi saya yakin sama satu hal, 
orang yang mencuri suppressant Win adalah orang 
yang sama dengan orang yang pernah mematikan 
listrik di Unit Kesehatan,” jawab First. Akan tetapi, 
Gulf belum puas. Ia ingin First agar 
menjelaskannya lebih detail. 

“Ada jejak lumpur lagi. Tebakan saya, orang 
ini selalu masuk melalui pintu belakang. Lalu, satu 


lagi, Capt. Saya menemukan sebuah Lencana Alpha 
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yang sepertinya jatuh dan menggelinding di bawah 
ranjang yang sempat ditiduri Win saat dia di Unit 
Kesehatan. Lencana itu biasanya hanya dipakai 
oleh Instruktur Alpha di sini.” First menjelaskan 


semua yang ia tahu. 


(ilustrasi Lencana Alpha) 


“Tingkatkan kewaspadaan kamu, First. Orang 
dari pemerintahan sudah mulai bergerak. Awasin 
semua Instruktur Alpha di sana, terutama lihat 
lencana mereka. Kalau ada yang tidak memakai, 


, 


berarti dia tersangka utama di sini,” ucap Gulf 
final. 
First mematuhinya dan langsung memutus 


sambungan telepon begitu 1a mendengar bahwa 
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Alpha Bright sudah masuk ke dalam Barak 5, 
mungkin akan mengumumkan jadwal untuk esok 
hari. 

Benar saja, Instruktur Alpha itu sudah datang 
dengan kertas yang terlipat rapi di tangannya. 
Begitu dibuka, sebuah suara tegas pun 
memberitahukan tentang jadwal yang akan dihadapi 
para peserta Alpha Camp untuk besok. 

“Jadwal untuk besok, Alpha Three — Day One 
to Day Three. Seluruh peserta akan melakukan 
Long March,” ucap Bright, langsung melipat 
kembali kertasnya dan memasukkannya ke dalam 
saku. Ia mengedarkan pandangan, menanti 
pertanyaan untuk dijawab. 

Seperti biasanya, JJ akan mengangkat tangan. 


“Alpha, boleh tahu rutenya?” 
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Yang namanya Long March, jalan jauh, pasti 
akan ada rute yang dilalui. Dengan ini, Alpha 
langsung menjawab, “Kita mengambil rute di 
perbukitan di selatan markas, tepatnya di balik 
barak kalian ini. Kalian akan ke sana dengan 
transportasi truk militer yang disediakan oleh 
panitia, lalu diturunkan tepat di selatan perbukitan. 
Kemudian, kalian akan dilepas dan harus bisa 
kembali ke markas lewat jalur perbukitan dengan 
jalan kaki. Tidak jauh, tiga hari adalah waktu yang 
lebih dari cukup.” 

Dari penjelasan yang sudah diutarakan, seisi 
Barak 5 lagi-lagi hanya bisa terperangah sambil 
meminta maaf pada badan mereka sendiri, meminta 
maaf karena harus menggunakan raganya untuk 


mendapatkan siksaan yang lain. 
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Sementara itu, sebelum kembali, Alpha Bright 
sedikit mendekat ke arah Win yang kebetulan 
posisinya sedikit jauh dari teman-temannya yang 
semuanya saling berlomba untuk mengeluh. 

“Win? Saya tahu kamu pasti sudah paham, bisa 
bicara sebentar?” tawarnya, atau lebih tepatnya, 1a 
memohon dengan sangat. 

Ajaib, Win langsung mengangguk. “Bisa. Saya 
sendiri juga gak kuat kalau harus mikirin ini semua 
sendirian,” jawabnya. 

“Kita bicara ke teras belakang ruang staf, ya? 
Sekalian saya serahin suppressant sama scent 
blocker-nya. Ketinggalan soalnya.” Bright berusaha 
mengajak Win agar mereka bisa mendapatkan 


tempat privasi yang cukup aman. 
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“Saya ngajakin First boleh, Alpha? Tenang aja, 
dia bisa dipercaya buat sekarang.” Win rupanya 
sedang mengajukan syarat. 

“Berdua aja gak bisa?” 

Omega itu menggeleng, “Gak bisa.” 

Bright mengernyitkan dahi. “Kenapa?” 

Win berusaha menjelaskan dengan bahasa 
yang paling sopan dan tidak terkesan kekanakan. 
“Saya lagi masa pre-heat, feromon saya baunya lagi 
nyengat banget.” 

“Saya bisa tahan.” Bright tampak sangat 
percaya diri. Namun, Win lebih dahulu menunduk 
dan menunjuk sesuatu di bawah sana menggunakan 
dagunya. “Tuh, lihat yang situ,” ejek Win, 
membuat Bright langsung menutup bagian itu 
dengan tangannya, bahkan memarahinya sedikit, 


dan membuat Win tersenyum geli. 
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Jadilah Win membawa First untuk 
menemaninya mengambil suppressant di Ruang 
Staf Alpha Camp. Dalam kasus ini, Win sudah tahu 
jika First memang sengaja ditempatkan di sini 
untuk menjaganya. Namun, untuk alasan apa, itu 
masih abu-abu. Cukup dengan fakta bahwa itu 
adalah buah kelakuan kakak laki-lakinya, ia sudah 
merasa aman. 

Di teras yang sepi, ditemani lambai angin yang 
membelai ranting, mereka bertiga berdiri di titik 
yang berdekatan, pun dengan Joss yang 
memperhatikan dari jauh. 

Ini anak lagi ngobrol, tangannya malah jalan- 
jalan ke sana dan ke mari. Kira-kira begitulah isi 
hati Joss saat melihat bahwa temannya itu terus 
meminta izin untuk bermain tangan di bongkah 


padat yang jadi candunya. 
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Percakapan itu mengalir dengan lancar. Baik 
Bright dan Win saling bertukar informasi dan First 
akan mengawasi mereka, mengancam agar Bright 
tidak bertindak lebih jauh, serta menjadi mesin 
manual untuk menyemprotkan scent blocker saat 1a 
mencium bau rumput (yang diterjemahkan sebagai 
bau cendana oleh Win) yang mulai menguar. 

Akhirnya, keduanya paham tentang siapa 
mereka, tentang apa itu Linked Mate beserta sejarah 
yang mengekor di belakangnya, pun memahami 
tentang bahaya yang bisa saja terjadi dalam waktu 
dekat. Mengingat banyaknya keanehan yang terjadi, 
bukan jadi hal aneh jika mereka mulai 
meningkatkan kewaspadaan. 

“Semoga gak hilang lagi, ya?” ucap Bright. 

Hal itu langsung mengundang sebuah tangan 


untuk memukulnya, dan itu terasa sakit sekali. Win, 
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s1 pelaku, langsung melayangkan sebuah protes, 
“Jangan dibicarain gitu, Alpha. Nanti kalau malah 
kejadian gimana?” 

Setelahnya, mereka segera berpamitan dan 
kembali ke urusan masing-masing. Bright masih 
harus menyiapkan beberapa keperluan dan Win 
serta First harus kembali ke barak untuk beristirahat. 
Sepertinya, tiga hari ke depan adalah simulasi kecil 


dari kejamnya siksaan neraka. 
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CHAPTER IX 
Long March (1) 


ni masih tergolong dini hari. Mentari masih 
Li untuk menyombongkan kekuasaannya. 
Langit berwarna gelap dengan udara yang menusuk 
kulit. Di jam segini, para peserta harus sudah 
bersiap-siap untuk menjalankan agenda yang luar 
biasa melelahkan. 

Untuk kali ini, Win yang sedang mengambil 
jemuran di luar barak harus terkejut dengan sosok 
alpha yang muncul mendadak dari balik kain. 
“Metawin Adler,” begitu panggilnya. 
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Hafal dengan suaranya, Win hanya menoleh 
sedikit. “Iya, Alpha?” 

“Sudah minum suppressant?” 

Orang yang bertanya itu rupanya masih 
mengenakan kaos putih dan celana khas tentara. Ia 
tampil sedikit lebih kasual dari apa yang biasa 
dilihat oleh s1 omega. Win kemudian tersenyum 
lebar, menjawab, “Sudahhh, Alpha. Hehe.” 

Entah mengapa, suasana hatinya sedang baik. 

“Badan kamu gimana? Lemes? Panas? 
Perutnya sakit?” Alpha Bright bertanya dengan 
tangan yang memegang bergantian pada lengan atas 
Win, dahinya, lalu perutnya. 

Kecemasan itu langsung dijawab dengan 
sebuah gelengan. “Enggak kok. Biasa aja. Efek 


suppressant mahal” Win sedikit ingin memuji 
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alphanya yang rela menggelontorkan banyak uang 
untuk dirinya. 

“Ya bagus deh.” Hanya ini yang keluar dari 
bibir Bright. 

“Alpha Bright gak ikut Long March?” tanya 
Win basa-basi. 

Bright menggeleng kecil. “Enggak. Saya nanti 
cuma disuruh jaga Pos 3. Berangkatnya baru besok, 
naik mobil jeep,” jelasnya. 

Win langsung memasang wajah protes. “Enak 
bener? Kok kita disuruh jalan?” 

Alpha itu malah tertawa, kemudian menepuk 
bahu Win, dan berbicara, “Saya juga sudah pernah 
Long March, persis kayak kamu, di tiga tahun lalu. 
Gak capek kok.” 

Yang lebih muda mencebikkan bibirnya, “Nye- 


nye-nye.” Ia sedang kesal. 
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Tawa pun dilepas dengan ringan. “Hahaha. 
Ngomong-ngomong, saya nanti cuma ikut 
pengumuman pembekalan Alpha Three aja. Kamu 
gak papa?” 

Sepertinya, pertanyaan itu cukup membuat 
otak berpikir sedikit lebih keras. Win menggaruk 
kepalanya. “Lah? Emangnya kenapa, Alpha?” 

“Ya... maksudnya, saya gak bisa temenin 
kamu gitu,” 

Dahi omega itu makin berkerut, alisnya sudah 
menjadi satu di tengah. “Ya... gakpapa dong?” 

Mengisi keheningan yang sempat tercipta, 
keduanya hanya bisa tertawa. Ini sedikit canggung 
dan juga lucu. Perasaan ini masihlah baru, namun 
terasa begitu akrab hingga baik Bright dan Win 
tidak tahu harus bagaimana. Sikap keduanya lebih 


458 | LINKED 


buruk dari anak sekolah menengah yang baru 
mengenal cinta. 

“Oh iya,” ucap Bright tiba-tiba, “Saya mau 
deklarasi.” 

Win memiringkan kepalanya. “Hah?” 

Alpha itu mendekatkan bibirnya ke telinga 
yang lebih muda. Di sana, 1a bernapas sedikit 
tersengal, membuat sang omega merinding 
sebadan-badan. 

“Saya suka sama kamu, entah sejak kapan. 
Mungkin karena kita mate?” Bright kemudian 
menjauhkan wajah, lalu menyentuh sedikit pada 
pipi putih yang sedikit merona. Ia terkekeh saat 
melihat omega di depannya hanya bisa diam tak 
berkutik. “Atau mungkin... ya kamunya aja yang 


manis.” 
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Win masih diam bak orang bodoh, tangannya 
meremas kuat pada baju yang baru 1a angkat dari 
jemuran. 

“Semangat buat Long March-nya.” Bright 
berucap, mengusap sedikit pada kepala belakang 
milik yang lebih muda, tersenyum, lalu berjalan 
untuk kembali ke ruang staf. 

Masih. Omega itu masih diam, bahkan untuk 
dua menit selanjutnya. Usapan tadi hanyalah 
usapan kecil, namun rasanya lembut dan sanggup 
membuat darahnya mengalir terlalu deras, 
membuka kapiler arterinya, dan membuat sekujur 
badannya nyaris menyamai udang rebus. 

Rasanya hangat, manis, dan memalukan. 

Gila. 

Win bisa gila 

ARGHHH. Dia hanya berteriak dalam kebisuan. 
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Tingkahnya begitu selaras dengan seorang 
alpha yang termenung sembari memegangi dadanya 


yang tak kunjung berhenti dari gemuruhnya. 


KKK 


Waktu menunjukkan pukul tujuh tepat. Seluruh 
peserta Alpha Camp kini sedang berkumpul di 
lapangan utama. Tepat di depan masing-masing 
peserta, terdapat sebuah tas hitam besar yang bisa 
ditebak bahwa nantinya mereka akan memanggul 
benda seberat tujuh setengah kilo itu selama 
menjalani agenda Long March. 

“Selamat Pagı!” 

“Pagi! Pagi! Pagi!” 

Salam pagi dari sang Instruktur Alpha Utama 


dijawab dengan begitu lantang. Dua minggu 
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ditempa tanpa ampun membuat para peserta 
dipaksa untuk semakin bersemangat walau badan 
rasanya kian remuk. 

Kapten Earth Hayden rupanya tak mau 
berbasa-basi. Komandan dari para Instruktur Alpha 
itu dengan segera membuka kertas catatannya. Hari 
ini ia akan memberi pembekalan untuk kegiatan 
Long March. 

“Baik. Saya di sini akan menjelaskan tentang 
kegiatan yang akan kalian laksanakan pada hari ini 
sampai dua hari ke depan.” 

“Kegiatan yang akan kalian jalani adalah Long 
March. Berbeda dengan tahun sebelumnya, hari ini 
saya memutuskan untuk sedikit mengubah rute 
perjalanan. Nanti kalian akan diantar menggunakan 
truk militer untuk menuju di titik pelepasan yang 


ada di ujung selatan perbukitan yang ada di selatan 
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markas. Dari sana, kalian akan dituntut untuk 
mampu berjalan sejauh enam puluh kilometer untuk 
kembali lagi ke markas lewat pintu selatan yang ada 
di belakang hutan markas.” 

Penjelasan dari sang komandan belumlah usai, 
tapi bisik-bisik kegaduhan mulai berdengung. Para 
peserta sudah membayangkan betapa lelahnya 
perjalanan mereka nanti. Sehari berjalan dua puluh 
kilometer di medan yang sulit? Yang benar saja? 

“Jangan banyak bicara!” Gertakan akhirnya 
keluar juga dari Kapten Earth. Ia tak suka suara 
bising. 

Saat dirasa sudah kembali hening, Earth pun 
melanjutkan kata-katanya. “Selama perjalanan, 
kalian akan dibekali beberapa barang yang sudah 
ada di dalam tas masing-masing. Sekarang, saya 


minta kalian untuk cek isi tas kalian.” 
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Para peserta mulai berjongkok dan membuka 
zipper dari tas masing-masing, siap untuk meneliti 
barang bawaan mereka. “Di dalam tas akan ada satu 
sleeping bag, matras, jaket, satu set survival kit, jas 
hujan, pelindung kepala, senter, tali, peta, handy 
talky dan yang terakhir adalah Lencana Alpha dan 
Alpha Watch.” 

Gumam takjub terdengar di seisi lapangan. 
Tampaknya para peserta sedang mengagumi dua 
benda terakhir yang tampak berkilau. Lencana 
Alpha dan Alpha Watch. 

“Lencana Alpha itu sama dengan yang dipakai 
oleh para Instruktur Alpha yang ada di sini dan 
kalian diwajibkan untuk memakai dan menjaganya 
selama kegiatan ini berlangsung. Untuk Alpha 
Watch, itu adalah smart watch yang dipesan khusus 


untuk kegiatan Alpha Camp. Alpha Watch sendiri 
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didesain dengan hanya memiliki empat fungsi 
utama. Untuk melihat arah mata angin, mendeteksi 
suhu, menunjukkan waktu, dan sebagai alat 
komunikasi yang dapat digunakan untuk menelepon 
selayaknya telepon biasa yang ada di ponsel kalian 
masing-masing.” 

Riuh tepuk tangan mulai bersahutan ketika 
para peserta mendadak 'norak' dengan teknologi 
yang disuguhkan oleh summer camp paling 
bergengsi di negeri ini. 

“Tapi, komunikasi Alpha Watch hanya bisa 
dilakukan di hari pertama dan hari ketiga. Di hari 
kedua kalian hanya bisa komunikasi dengan handy 
talky karena keterbatasan jaringan sinyal di tengah 
hutan perbukitan.” 

“Itu saja yang perlu kalian bawa. Semuanya 


sudah lengkap?” 
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1” 


“Siap, lengkap 

Anggukan diberikan oleh Kapten Earth yang 
kini membalik kertas catatannya. Masih belum 
selesai. 

“Selanjutnya, saya akan jelaskan tentang pos- 
pos yang ada selama perjalanan kalian. Akan ada 
enam pos. Kalau kalian alpha yang hebat, saya 
yakin kalian akan sampai tepat waktu. Estimasinya 
adalah kalian akan sampai di pos ganjil pada siang 
hari, dan akan sampai di pos genap pada malam 
hari. Di pos itu, nanti kalian akan diperiksa dan 
dinilai kelengkapan barang bawaan dan tingkat 
kebugaran badan. Serta satu lagi, kalian juga 
nantinya akan diberi waktu beristirahat di pos-pos 


tersebut.” 
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“Materi yang kalian pelajari dari Alpha One 
akan berguna di kegiatan ini. Saya harap kalian bisa 
menerapkannya dengan baik.” 

Para peserta yang hadir di lapangan itu 
mengangguk dengan mantap, serentak berteriak, 
“Siap, Alpha!” 

Selanjutnya adalah pembubaran barisan. Para 
peserta kini berangsur-angsur meninggalkan 
lapangan bersama dengan tas berat yang 
menggantung di pundak masing-masing individu. 
Mereka bergerak cepat untuk menaiki truk militer 
yang telah disiapkan. Tiga hari yang menguras 
tenaga akan segera dimulai. 

Namun, tepat sebelum menaiki truknya, ada 
seorang peserta Alpha Camp tampak menatap 
barisan Instruktur Alpha dengan tatapan penuh 


telusur. 
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“Ck. Anjing.” 

“First? Ayo buruan naik. Nanti dibentak Alpha 
Bright kita,” ucap Metawin Adler yang melihat 
temannya itu menaruh kesal pada barisan para 
pelatih. 

Di detik selanjutnya, truk yang mengangkut 
Barak 5 pun berangkat. Memisahkan seorang 
omega yang tak berdaya tanpa hadir sang alpha di 
sampingnya. Sepertinya hari ini adalah hari yang 
berat bagi seorang Metawin Adler. 

First rupanya menyempatkan diri untuk 
melapor sebelum berangkat. Menelepon sekaligus 
menguji kecanggihan Alpha Watch sepertinya 
bukan hal yang buruk untuk dilakukan. 

“Lapor, Capt,” ucapnya lirih, bersembunyi dari 
kerumunan yang mungkin bisa mendengarkan 


pembicaraannya. 
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“Ada apa?” Gulf langsung pada intinya. 

Alpha itu menolehkan kepalanya, menghindari 
tatap dari siapa pun, sekaligus mengecek sekali lagi 
pada barisan Instruktur Alpha. “Tidak ada 
tersangka. Semua Instruktur Alpha memakai 
lencananya.” 

“Kamu yakin?” 

“Seratus persen yakin, Capt.” 

“Tetap jaga Win. Saya masih curiga sama 
semua Instruktur Alpha. Hari ini dia pasti gak 
punya kekuatan lebih karena akan jauh dari Bright. 
Juga ada kemungkinan kalau malam ini akan ada 
gerakan lain dari suruhan pemerintah,” jelas Gulf 
yang dijadikan sebagai penutup dari laporan singkat 
di pagi ini. 

Satu persatu truk militer mulai berangkat dan 


membawa dua belas barak untuk dilepaskan di sisi 
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selatan dari perbukitan di belakang. Mereka semua 
ada yang kegirangan, ada pula yang hanya duduk 
diam menanti lelah yang pasti akan mendera. 

Dari aspal luas, truk 1tu kemudian menuju ke 
jalan-jalan yang lebih terjal, menandakan bahwa 
tujuan akan sampai beberapa saat lagi. Grek— 
kendaraan militer pun berhenti secara berurutan 
dari Barak 1 sampai dengan yang terakhir. Di sini, 
Win, sebagai seorang omega yang akan dilanda 
heat, merasa takut. 

“Yuk? Udah mulai.” First, sebagai yang paling 
mengerti pada kondisi Win, langsung mengajaknya 
untuk mulai berjalan. 

Jam delapan pagi, semua alpha resmi dilepas 
untuk melewati medan ekstrem di perbukitan. Bagi 
yang memiliki ambisi penuh, mereka akan berjalan 


cepat, bahkan setengah berlari, melompat-lompat 
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dengan lincah seolah ini bukanlah apa-apa. 
Sedangkan bagi seseorang yang bernapas saja sulit, 
1a akan memilih untuk berjalan di belakang. 

“Win di mana?” tanya JJ. Alpha yang satu ini 
merasa aneh karena tidak mendapatkan keberadaan 
temannya, padahal ini sudah tengah hari. Harusnya, 
mereka hampir sampai di Pos 1. 

Kembarannya, AJ, menjawab dengan sedikit 
terengah, “Gue lihat, hh, tadi dia ada di belakang, 
dibopong sama First.” 

Sebagai ketua dari Barak 5, Nanon jelas berada 
di depan barisan. Memang, di antara barak lain, 
mereka sedikit tertinggal di belakang, namun 
Nanon tidak ingin memaksa temannya untuk 
berambisi jika memang raga mereka tidak mumpuni. 

“Empat kilometer lagi. Semangat, ya?” ujar 


Nanon. Dirinya jadi kasihan saat menoleh ke 
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belakang lalu mendapati wajah-wajah yang 
kelelahan. 

Cuaca hari ini sempurna. Sempurna untuk 
membuat seorang omega tersiksa sampai lebih 
menginginkan mati daripada meneruskan 
perjalanan ini. Wajahnya tak lagi berseri, semuanya 
memucat dengan badan yang susah diajak untuk 
bergerak. 

“First, hhh, maaf ya...” Win meminta maaf 
pada orang yang masih mau membopongnya sejauh 
ini. 

First pun menggeleng pelan, lalu 
membenarkan posisi si omega agar menyampirkan 
tangannya dengan benar. “Gakpapa. Udah tugas 
gue.” 

Menanti para peserta yang tidak ada hilalnya 


untuk segera tiba, Joss berinisiatif untuk menelepon 
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sahabatnya. Bercanda dengan Guns rupanya sedikit 
melelahkan. 

Bright, yang sedang memasak mi instan, buru- 
buru mengangkat teleponnya. “Joss, gimana Pos 1?” 

“Masih belum ada yang dateng. Tumben tanya? 
Ada apaan?” 

Ponselnya dijepit di antara telinga dan bahu, 
kemudian tangannya sibuk membuka bungkus 
bumbu dari mi yang sedang dibuatnya. “Win 
kayaknya bakal lemes lagi. Belum lagi, medan 
tempuh yang dipilih komandan agak ekstrem. Gue 
gak tega, Joss. Menurut lo, kalau gue nyusul 
gimana?” 

Gelak tawa menggelegar dari Pos 1. Joss 
mendekatkan ponselnya, lalu berusaha untuk 
berbisik, “Udah risiko kalau dia jadi gitu. Lo 


percaya aja sama temennya. Mereka pasti bisa 
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ngurus mate lo. Gue ngerti lo pasti khawatir, tapi 
gak usah ke sini. Daripada ribet ngurus ke 
komandan, kan?” 

Kembali ke ruang staf, Bright yang baru 
menyeruput sehelai mi pun tidak terima. “Tapi 
nanti Win gimana?” 

“Ada gue. Tenang, bro.” 
“Jangan sampai kenapa-kenapa.” 
“Iya-iya.” 

“Jangan lecet.” 

“Iyaaa.” 

“Jangan dipegang-pegang.” 

“Iya-iya! Elah!” 

Bersamaan dengan sambungan yang diputus, 


Joss harus bangkit dan mendata para peserta yang 


mulai berdatangan. Sebagai barak yang memang 
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diakui sangat ambisius, Instruktur Alpha itu tidak 
heran jika Barak 1 tiba terlebih dahulu. 

Satu persatu nama dicentang, tas demi tas 
diperiksa, pun kesehatan dan kebugaran dari tiap 
peserta. Di tengah-tengah kegiatan itu, Joss 
memukul kepala Guns yang malah diam dan tak 
membantunya. “Kerja yang bener, anjir. Makan gaji 
buta lo? Bantuin susun daftar peserta,” seru Joss. 

Guns langsung terperanjat dan menyengir. 
“Hehe, maaf.” 

Seperti yang diduga, peserta yang paling 
terakhir untuk datang adalah Metawin Adler yang 
sedang dipapah oleh temannya. Wajahnya benar 
pucat pasi, seperti tidak ada tenaga dan sisa nyawa 
untuk dibuat bertahan hidup. Ternyata berjauhan 
dengan  mate-nya sungguh menghilangkan 


kekuatannya. 
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Ketika masih istirahat, Joss menyempatkan 
untuk memotret Win dan melaporkannya kepada 
Bright, meminta alpha itu agar segera berdoa 
kepada sang Luna, meminta ampunan karena 
kondisi Win jauh dari kata baik. Omega itu penuh 
luka. Setitik gores bisa membuat darahnya tak 
kunjung berhenti mengucur. 

“Ini gue lagi mimpi gak?” Krist, di depan 
ruangan Bright, sedang terheran-heran. 

Di sampingnya, Singto turut melihat apa yang 
terjadi di sana. Bright sedang beribadah. Orang 
yang paling tidak terlihat taat pada sang Luna, kini 
sedang berdoa dengan sungguh-sungguh. Ia 
memohon dengan sepenuh hati, memohon agar 
sang Luna selalu memberikan matenya kekuatan 


untuk bertahan. 
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KKK 


Malam hari, seluruh peserta telah tiba di Pos 2. 
Saat ini hampir pukul sebelas malam. Harusnya, 
seluruh alpha itu sudah pergi menjemput mimpi. 
Perjalanan masih ada dua hari lagi. Tapi, yaaa, 
namanya anak muda. Tidak sedikit dari mereka 
yang mengabaikan perintah Instruktur Alpha dan 
malah bercengkerama. Di sini, Win jadi salah satu 
orang yang tidak mau memejamkan mata. 

“Jangan tidur dulu...” begitu rengeknya. 

AJ, di sebelah kirinya, langsung mendengus 
dan berbalik. “Astaga, Win. Ini baru aja gue mau 
merem.” 

Sedangkan di sebelah kanannya, First langsung 


bertanya dengan khawatir, “Kenapa Win?” 
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Win bergerak sedikit menggeliat, berusaha 
meredam dingin dengan menenggelamkan lehernya 
di dalam sleeping bag. “Kalian gak ada yang 
kerasa aneh gitu?” tanyanya. 

Posisinya, grup kecil dalam Barak 5 ini sedang 
tidur dengan posisi yang mirip dengan jajaran ikan 
pindang di pasar. Di atas kepala Win, ada kepala 
Pluem yang ikut protes karena temannya ini tidak 
kunjung menutup mata. “Aneh gimana, sih? Biasa 
aja.” 

Omega itu menggeleng. “Kayak ada yang 
lihatin?” 

Di samping AJ, Khao mengubah posisinya 
menjadi miring dan berusaha mengobrol dengan 
temannya, sedikit tertarik pada pertanyaannya. “Lo 


bisa lihat setan?” 
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Pak— Khao dipukul oleh JJ. “Kan lo 
setannya?” 

“Gue serius nanya ya ampun...” keluh Win, 
pasrah pada kondisi teman-temannya susah diajak 
bicara serius. 

Suara jangkrik serta gemeresik dedaunan yang 
tersapu angin jadi musik tersendiri bagi para peserta 
di kaki perbukitan. Mereka kedinginan, pun sedikit 
ketakutan. 

First menepuk kecil pada bahu milik Win. 
“Deketan sini kalau takut.” 

Meskipun Win tidak bisa tenang saat 
merasakan sesuatu yang ganjil, namun ia berakhir 
dengan menggelengkan kepalanya, berkata bahwa 
mungkin dia hanya merasa takut setelah membaca 


cerita horor di ponselnya kemarin malam. 
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Sepuluh menit kemudian, omega itu merasakan 
bahwa Alpha Watch yang melingkar di tangan 
kirinya menyala, menunjukkan bahwa Gulf sedang 
meneleponnya. Ia menoleh ke arah First, meminta 
perlindungan agar pembicaraannya tidak 
didengarkan oleh siapa-siapa. Tentu, tidak usah 
berkata lebih, First sudah pasti akan membantu Win 
agar bisa berbicara kepada kakaknya. 

Win dan First bertukar posisi, lalu omega itu 
mulai berbicara dengan Gulf. Bukan pembicaraan 
yang berat, hanya pertanyaan-pertanyaan dasar 
seperti apakah Win merasakan sakit karena ini 
adalah masa heat-nya atau apakah Win masih 
sanggup melanjutkan keseluruhan kegiatan Long 
March. 

“Tenang, suppressant yang dibeliin sama 


Alpha Bright lebih mahal dari yang dibeliin sama 
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kg 


Kak Gigie. Mantep banget, Bang,” celoteh Win saat 
1a ditanyai mengenai pil penahan heat itu. 

“Oh. Ya udah, diawet-awet itu. Lo aman, kan? 
Gak ada yang aneh di sekitar lo?” Gulf bertanya 
dengan serius. 

“Aman, Bang. Tenang aja.” 

Kebohongan yang dilontarkan Win disusul 
oleh kegaduhan yang sedang terjadi di dalam 
Ruang Staf Alpha Camp. Di sana, tepatnya di ruang 
rapat, Kapten Earth sedang bertanya dengan sedikit 
panik. 

“Joss sama Guns di mana?” 

“Loh? Mereka belum kembali, Ndan?” New 
bertanya dengan segeblok kertas laporan di 


tangannya. 
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Kapten Earth menggeleng. Memijat pangkal 
hidungnya, ia pun menjawab, “Saya belum 
menerima laporan dari Pos 1.” 

Mike datang dengan membuka ponselnya, 
menunjukkan layarnya dan membacakan sesuatu 
yang sedang 1a tunjukkan di sana. “Mungkin 
mereka lagi kejebak macet, Ndan. Ini di berita ada 
pohon tumbang di jalan dekat titik pelepasan 
peserta. Di sana kan jalurnya cuma satu dan sempit, 
pasti mau gak mau mereka berhenti.” 

Dari pintu, Singto berlari kecil bersama dengan 
amplop cokelat di tangannya. “Ndan, ini ada 
laporan dari markas pusat—” 

“Nanti dulu. Letakkan di ruangan saya. Saya 
mau keluar sebentar, ada urusan.” 

“Bak, Ndan.” Singto memberikan hormat 


begitu Kapten Earth meninggalkan ruangan. 
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Tepat sebelum kakinya menyentuh lantai luar 
aula, komandan itu membalikkan badan dengan 
ponsel yang baru saja ditempelkan di telinganya. 
“Jangan lupa cari kabar Joss sama Guns. Laporan 
mereka udah telat.” 

Kompak, mereka menjawab, “Siap, Ndan!” 

Setelahnya, selama semalaman penuh, Bright 
terus mencari keberadaan Joss. Dari malam hingga 
pagi, sial sekali saat 1a mengetahui bahwa Joss 
sama sekali tidak bisa dihubungi. Segala metode 
sudah dicoba, namun tetap nihil. 

Disebabkan oleh mentari yang mulai sedikit 
mengintip di ufuk timur, Bright akhirnya berniat 
untuk bersiap-siap. Ia menjaga Pos 3, jadi ia harus 
tiba di sana sebelum siang hari. Selain menunggu 
peserta, ia juga perlu menyiapkan makanan dan 


lain-lain, kan?” 
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Metawin Adler is calling... 

Nama itu cukup asing untuk muncul di layar 
ponselnya. Hanya dari situ, Bright bisa merasakan 
bahwa dirinya punya firasat buruk. 

“Halo?” 

“Alpha Bright... Suppressant-nya hilang...” 

Nah, kan? Bright seketika kehilangan nafsu 
untuk melanjutkan hidup saat tahu bahwa uangnya 
melayang dalam waktu semalam saja. “Win? Gak 
bercanda?” 

“Benerannn. Saya kira jatuh nggelinding gitu, 
tapi dicari-cari gak ada. First ikut nyari juga, tapi 
tetep gak ada,” jelas Win setengah menangis. 

Bright mengepalkan tangan, berusaha 
meredam emosinya. “Masa iya hilang lagi? Ada 


yang ngambil lagi?” 
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“Gak tahu, Alpha. Saya berani sumpah kalau 
saya taruh di tas yang paling dalem.” Win 
berusaha mengatakan yang sejujurnya. 

“Terus? Kamu yakin aman di situ? Gak sobek? 
Saya udah bilang kalau ditaruh di dalam tas itu 
rawan. Apa emang kamu aja yang ceroboh? 
Dibilangin susah! Keras kepala juga!” 

Demi Luna, Win tidak menyangka jika Alpha 
Bright akan semarah ini dengan kejadian yang 
sebetulnya juga tidak ia inginkan terjadi padanya. 
Tubuhnya yang lemah kian melemah dengan suara 
yang mulai bergetar. Katakanlah jika dia adalah 
anak yang manja, namun begitulah 1a. Meskipun 
Gulf sering membentaknya, namun yang ini seperti 
di luar dari apa yang 1a sanggup terima. 


“Huh? Bener sobek— hik. ” 
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“Kamu nangis?” Bright bertanya setelah 
merasa bahwa 1a mendengar satu isakan kecil. 

“Hah? Enggak...” Omega itu memang hampir 
menangis, namun dia buru-buru mengoreksi bahwa 
1sakannya adalah rasa sesak karena udara yang 
terlalu dingin dan menusuk. 

“Saya minta maaf. Kamu kalau nangis, itu gak 
nyelesaiin masalah, Win,” ujar Bright, “Jangan 
nangis. Cup.” 

Sedikit, Win jadi tertawa geli. “Apaan banget 
sih, Alpha...” 

Momen barusan rupanya membuat suasana jadi 
sedikit lebih cair. Bright berusaha untuk menghibur 
Win, pun menghibur dirinya sendiri. “Ya udah, 
biarin itu saya rugi uang. Sekarang kamu yang 


paling penting. Heat-nya gimana?” 
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Win seolah tak percaya pada apa yang 
didengarnya. “Beneran gakpapa? Ini belum kerasa 
kok, Alpha.” 

“Hm. Gakpapa. Perutnya gak sakit?” 

Sang alpha bisa mendengar suara yang lebih 
muda sedang bersyukur dengan setengah berteriak. 
Begini saja, entah mengapa, bisa membuat Bright 
tersenyum geli. 

“Enggak sakit, Alpha. Oh, iya. Setelah dipikir- 
pikir, ini juga salah saya sendiri. Jadi... semisal 
kalau kondisinya memang mendadak, saya 
ngebolehin Alpha Bright kok.” 

“Maksudnya?” 

“Alpha tahu sendiri, kan? Selain suppressant, 
heat juga bisa diberhentiin pakai itu. ” 

Kalimat yang diucap kian samar saat menemui 


ujung. Bright dibuat harus menekan tombol volume 
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untuk mendengarkan suara Win lebih jelas. 
“Maksud kamu mating? Ngen—” 

“IYA ITU MAKSUDNYA.” Win buru-buru 
menyelanya sebelum kata frontal itu keluar dari 
bibir yang lebih tua. 

“Enggak. Saya bakal cari cara lain. Saya gak 
mau dikebiri sama abangmu itu,” tolak Bright tegas. 

“Tapi heat itu sakit, Alpha. Tega sama saya? 
Kalau Alpha Bright gak mau, ya udah sih. Lagian 
di sini banyak alpha, jadi kalau—” 

“JANGAN!” teriak Bright, sedikit panik 
sebelum menurunkan suaranya kembali, “Ah, 
udahlah. Itu urus nanti. Saya mau berangkat ke Pos 
3. Kamu cepet siap-siap buat berangkat sana.” 

Baru saja alpha itu hendak menutup telepon, 1a 
mendadak disela oleh sebuah suara. “Alpha Bright?” 

“Kenapa lagi?” Ia telah lelah. 
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“Hati-hati, hehe.” 

Hanya itu, hanya itu yang diucapkan Win 
sebelum 1a memutuskan sambungan teleponnya 
dengan Alpha Bright. Mungkin, itu hanya dua kata 
yang sangat normal, sangat-sangat wajar. Akan 
tetapi, bagi seorang tuna asmara seperti Bright, ini 
adalah bom nuklir dalam jantungnya. 

“Hehehe.” Dia tertawa sendiri, mengelus 
ponsel seperti orang gila. 

“22?” Para Instruktur Alpha prihatin kepadanya. 

Sadar bahwa otak anak buahnya tidak lagi 
beres, Kapten Earth segera menepuk bahu Bright. 
“Buruan ganti seragam, berangkat ke Pos 3.” 

Bright menjilat bibirnya, berusaha menahan 
senyuman agar tidak dicurigai macam-macam. Yah, 
walaupun sudah banyak pasang mata yang menaruh 


curiga terhadapnya. 
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“Baik, Ndan.” 


Kak 


“JJ! Depan medannya susah gak?” diteriakkan 
oleh Khao yang sedang terengah-engah. Ia bekerja 
sama dengan First dalam membopong seorang laki- 
laki dengan badan yang bongsor. 

“Lumayan! Agak nanjak! Hm... banyak kerikil! 
Licin!” JJ membalas dengan teriakan yang tak 
kalah keras. Sebab, jarak yang memisahkan mereka 
cukup jauh. 

First menghentikan langkah untuk sejenak, 
matanya melirik pada Win yang bahkan kesusahan 
membuka mata. Omega itu hampir hilang 
kesadaran dengan wajah yang terbasuh peluh. “JJ! 


Jarak pos masih jauh?!” 
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“Dua kilo lagi! Kenapa?!” tanya JJ. 

“Win udah parah!” First meletakkan telapak 
tangannya ke dahi Win, “Dia demam! Gak bisa 
jalan! Ugh... Alpha Bright bisa dihubungin gak?! 
Gue sama Khao udah gak kuat!!” 

Khao sudah tidak tahan. Ia buru-buru 
mengambil handy talky dari tasnya, lalu segera 
berteriak tak karuan, berharap agar Alpha Bright 
mendengar suaranya. “Alpha Bright!!! Saya udah 
gak kuat! Win, hh, berat beneran! Gak kuat! 
Capek!!! Over.” 

“Berisik lo,” keluh Nanon, yang sepertinya 
tidak berada pada keadaan hati yang baik. 

Khao, jelas naik pitam. “Lo turun sini lah! 
Coba lo bawa Win! Ngoceh mulu! Mana pedulinya 


lo sama temen?! Hah?!!” 
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Nanon hampir turun dan meladeni Khao saat 
itu juga. Namun, gerakannya terhenti saat alat 
komunikasi mereka menyuarakan suara dari orang 
yang sangat dikenal. 

“Alpha Bright to Khao, kasih saya detail 
lokasi. Saya menuju ke sana. Kamu sama First bisa 
lanjutin perjalanan. Over.” 

First mengambil alih untuk menjelaskan detail 
kepada Alpha Bright. Ia hanya berharap agar 


Instruktur Alpha-nya yang satu ini bisa segera 


datang. 
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CHAPTER X 
Long March (2) 


Win sedang heat. 

eharusnya, sekarang adalah waktu matahari 
S untuk berada di titik tertingginya, tapi 
beberapa menit belakangan tampaknya langit lebih 
didominasi mendung daripada sengat panas dari 
sang surya. Ini tandanya, hujan akan segera tiba. 

Ketika semua berjalan tergesa menuju ke utara, 
maka Alpha Bright adalah satu-satunya orang yang 
berjalan ke selatan. Melangkahkan kakinya dengan 
cepat, 1a tak bisa berlama-lama hanya untuk 
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berjalan sedang omeganya tengah menunggu 
dengan penuh kesakitan. 

“Alpha Bright! Di sini!” Khao berteriak 
memanggil Bright dari bawah pohon besar yang 
sudah mati. Di sana, ada Win yang bersandar di 
batang pohon dengan raut wajah pucat. 

Bright menghampiri tiga orang peserta 
didiknya. “Khao, First, kalian bisa lanjut jalan. Win 
biar saya urus. Lagian ini mau hujan.” 

Tatapan tak mengenakkan datang dari First. 
Pria itu seperti tak yakin akan meninggalkan Win 
bersama dengan Instruktur Alphanya ini. 

“Kenapa?” tanya Bright. Risi juga kalau 
dipandangi seperti itu. Sedangkan First hanya 
menjawab dengan gelengan pelan. 

Bright mendengus. Satu tangannya 


mengangkat barang bawaannya. “Ini saya bawa 
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tenda, matras, sama obat buat Win. Saya bakal 
rawat dia. Kalian pergi sana. Daripada Barak 5 gak 
dapet poin.” 

First mencebikkan bibirnya sembari berbalik 
untuk kembali berjalan ke arah utara bersama Khao. 
Dengan berat hati dirinya memang harus 
meninggalkan dua mate ini. Jelas, tiap langkah 
yang diambil First dibarengi dengan berdoa pada 
Bunda Luna agar baik Bright maupun Win tidak 
melakukan hal bodoh yang bisa membahayakan 
keduanya. 

Alpha tampan itu kim  berjongkok. 
Menyejajarkan diri dengan si omega yang sedang 
berkeringat. Wajahnya pucat pasi. 

Indra penciuman Bright kini disesaki oleh bau 
vanila yang menusuk. Scent blocker pun tak 


berguna lagi saat ini. Sangat kentara bahwa Win 
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sedang dalam heat-nya. Lihat saja dirinya kini, 
kepalanya bergerak-gerak mendusel pada tangan 
Bright yang sedang menyentuh rambutnya. Mirip 
kucing, seolah Win ingin dielus. 

“Diem bentar ya?” 

Rasanya Bright seperti sedang bermonolog. 
Pasalnya, Win hanya diam saja tanpa menjawabnya. 
Mengangguk pun tidak. Omega itu justru terus 
menatapnya, meminta untuk dimanja. 

Akan tetapi, mau tak mau sang alpha harus 
sejenak menepikan perhatiannya untuk omega 
lucunya. Saat ini 1a harus bergegas memasang tenda 
sebelum hujan deras mengguyur hutan yang ada di 
tengah perbukitan tempatnya berpijak. 

“Hngg! Alpha...” 

Rengekan mulai meluncur dari bibir Win. 


Peserta Alpha Camp itu tampaknya kesakitan, 


496 | LINKED 


badannya semakin panas dengan perut yang rasanya 
seperti dicengkeram dari dalam. Sakit sekali. 

Cukup tujuh menit waktu yang diperlukan 
Bright untuk membangun satu tenda instan 
berukuran 2 x 2, menyiapkan matras, dan menata 
isi kotak P3K yang dibawanya. Ya, memang sudah 
ahli. 

Bright kemudian mendekat kepada sosok yang 
bersandar lemah pada pohon usang yang sudah mati, 
memapahnya agar masuk ke dalam tenda sebelum 
hujan benar-benar turun. Benar saja, tepat setelah 
masuk ke dalam tenda sempit itu, bulir-bulir air 
mulai berjatuhan dari langit. Hujannya deras sekali. 

Saat inn Win sedang berbaring. Tubuh 
bongsornya kini turut andil untuk membuat Bright 


merasa makin sesak bersamaan dengan bau vanila 
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yang kian terasa manis dan membuatnya 
kelimpungan. 

Dengan menahan segala hasrat yang 
menumpuk, sebuah handuk kecil diambil, Bright 
mulai menyeka bulir keringat yang membasahi 
tubuh sang omega. 

“Panas, Alpha. Badan Win panas—ngh.” 

Win terus merengek. Berkali-kali tangannya 
bergerak nakal. Mencari-cari bagian selatan sang 
alpha untuk 1a sentuh dari balik celana. 

“Heat kamu beneran ga bisa disembuhin pake 
cara lain ya?” Tanya diberikan bersamaan dengan 
Bright yang menghentikan kegiatannya untuk 
menyeka keringat dari pria manis yang tengah 
berbaring di depannya. Jemarinya bergerak pelan 
tuk menyibak poni yang lepek akan keringat. 


“Jawab, Win.” 
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Anggukan diberikan di waktu yang sama 
dengan tangan Win yang akhirnya menemukan 
benda kesukaannya. Meremasnya pelan sembari 
berkata, “Mau ini, Alpha. Mau— mnh,” 

Alpha Bright lagi-lagi terjebak dalam 
perbatasan antara akal sehat dan nafsunya. Jauh di 
dalam hatinya 1a tak mau. Dirinya masih punya 
takut karena Gulf, abang Win yang juga teman 
SMA-nya dulu, tidak pernah bermain dengan 
ucapannya. Bagaimana jika 1a nanti dikebiri 
sungguhan? 

Namun, lihatlah sekarang. Ada seorang omega 
yang tengah kesakitan dengan bau feromon yang 
perlahan mengganggu kewarasan. Belum lagi si 
omega itu kini sedang bergerak untuk melepaskan 


sepatu kemudian melepaskan celananya sendiri. 
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Seperti sedang memaksa sang alpha agar segera 
‘melakukannya'. 

Hendak melepas baju seragamnya sendiri, 
kegiatan Win dihentikan oleh Bright. “Jangan lepas 
bajunya.” 

“Ngh, kenapa?” 

“Gini aja. Cantik,” ucapnya dengan ibu jarinya 
yang mengusap bibir sang omega dengan gerak 
mengundang. 

Ujung-ujungnya, Bright kalah lagi. Memang 
sudah jelas bahwa alpha itu akan memilih untuk 
ikut pada insting alphanya ketimbang ikut pada akal 
sehatnya. Lagi pula, Win sudah mengizinkannya 
untuk melakukan ini, bukan? Dengan begitu, Bright 
merasa sudah cukup yakin dengan keputusannya. 
Baiklah, ayo segera kita akhiri penderitaan si 


omega. 


500 | LINKED 


Handuk kecil yang 1a gunakan untuk menyeka 
keringat tadi 1a lempar. Kini Bright bergerak untuk 
naik di atas tubuh Win. Mengungkung sang omega, 
memenjarakannya dalam dominasi yang absolut. 

“Alpha— mnh.” 

“Kenapa? Hm?” 

Bright tersenyum miring. Ia kini menemukan 
kesukaan baru, yaitu wajah polos Win yang 
frustrasi di bawah dominasinya. Itu adalah suatu 
keindahan mutlak, tidak bisa diganggu gugat. 

Omega itu mulai mengerang, mengeluarkan 
suara-suara yang cukup aneh dan melelehkan 
telinga. Benar saja, yang dilakukan Bright di sana 
adalah sibuk memberikan permainan kecil pada 
sesuatu yang terbuka, mengguyurnya dengan friksi 
dari kain seragam yang membela dan 


menyentuhnya. 
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“Kenapa? Enak?” Bright bertanya menggoda 
sekaligus penasaran. 

Tak ada jawaban. Win kini justru 
mengalungkan kedua tangannya pada leher yang 
lebih tua. Kepalanya mencoba untuk naik tapi tak 
bisa dilakukan karena terlalu lemas akibat heat. 

“Mau cium?” tanya sang alpha. 

Win mengangguk bak budak yang patuh pada 
tuannya, menyuguhkan seluruh pesona yang 
dimilikinya, membiarkan sang tuan untuk 
merasakan manis bibirnya. 

Satu tangan Bright bergerak untuk menyentuh 
dagu yang lebih muda. Menekannya pelan, 
memaksanya agar menatap lurus pada manik 
matanya. “Cium atau cium?” tawarnya. 

Omega itu tidak tahu cara menjawab dengan 


benar. Ia hanya terus menengadahkan kepala, 
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mengiyakan segala tawaran yang ada. Tubuhnya 
tidak bisa diam, terus-terusan mencari sesuatu 
untuk membuatnya melayang. Ia sangat penurut, 
tiap perintah dan permintaan selalu dilaksanakan 
dengan baik, membuat Bright senang dan 
memujinya, “Pinter.” 

Dengan satu gerakan bibir, Bright kini 
memulai aksinya untuk menciumi omeganya. 
Benda tak bertulang itu dikulum, ia mainkan 
dengan miliknya sendiri. Berulang kali mereka 
memagut dan menyesap. Semuanya terasa liar, 
amoral, dan barbar. 

“Mhh.” 

Bright rupanya masih belum mau untuk 
berhenti. Plum manis milik Win adalah candunya. 
Rasanya seolah ada kenyamanan tersendiri ketika 


bibir sintalnya bertemu dengan bibir penuh lelaki 
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yang punya senyum kelinci ini. Ini terasa begitu 
lembut hingga ia betah untuk mengulumnya 
seharian. 

“Mph!” Win memukuli bahu dari sang alpha. 
Udara dalam paru-parunya sudah menipis. Pagutan 
liar ini benar-benar menguras napasnya. 

Ciuman itu akhirnya terlepas dengan bibir sang 
omega yang memerah bengkak. Dengan napas 
tersengal, itu jadi pemandangan indah yang tak 
sanggup Bright lewatkan. Usap pun diberikan, 
saliva mereka berantakan. 

“Di luar hujan. Kamu gak kedinginan?” tanya 
Bright dengan serius, dijawab gelengan oleh yang 
lebih muda. 

“Enggak, Alpha. Tapi Win mau diangetin.” 


Win menjawab dengan sedikit ambigu. 
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Bright mendengus geli. Ia tengah khawatir tapi 
sepertinya omeganya sedang tak peduli terhadap 
apa pun selain meminta untuk disembuhkan secara 
utuh. “Diangetin gimana?” 

Satu lutut Win bergerak menggesek kepada 
sesuatu yang mengeras di bawah sana. “Mau ini, 
Alpha. Win mau—” 

“Mau ini?” 

“I-1ya. Mau, Alpha.” 

Anggukannya terlihat begitu heboh dan 
menuntut. Selain memang insting omeganya yang 
meminta terus-menerus untuk dipuaskan, nyatanya 
Win sendiri juga tak tahan jika harus menahan 
panas dan sakit yang menyiksa. Ia butuh pelepasan, 
pelepasan yang nikmat agar siksa heat-nya segera 


berakhir. 
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Satu tangan Bright bergerak ke bawah, 
mencari-cari pusat nikmat dari sang omega. 
“Tegang banget, Win?” 

Pinggul Win terus bergerak mencari nikmatnya 
sendiri, seakan-akan 1a berkata bahwa raganya telah 
siap untuk dijajah. Namun, si alpha rupanya tidak 
ingin bergerak tergesa-gesa. Entah memang 
menggodanya, atau Bright saja yang doyan dengan 
wajah omeganya ketika kesal. 

Bright menarik tangannya. Membawa jari-jari 
penuh slick itu untuk diletakkan di atas pipi pria 
dalam dominasinya. 

“Win,” panggilnya. 

Yang dipanggil hanya bermain mata untuk 
menginterpretasikan kata, “Kenapa?” Win sibuk 
mengais belaian pada pipi halusnya, tidak suka jika 


hanya didiamkan seperti ini. 
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“May I? Beneran aku boleh masuk? Saya butuh 
izin yang jelas, Win. Kalau kamu bilang iya, saya 
janji, saya gak akan nyakitin kamu.” 

Serangkaian tanya dilayangkan Bright dengan 
sebuah kecup di dahi sebagai akhir. Di sisa-sisa 
kewarasannya, 1a tetap ingin Win merasa aman. Ia 
Ingin omeganya mendapat nikmat tanpa merasa 
bersalah di akhir nanti. Ini pasti adalah pilihan yang 
benar. 

“Berisik banget— mnh, udah dibilang boleh ya 
boleh— Akh!” 

Bright secara mendadak mencubit titik keras 
yang ada di atas dada milik Win dari balik baju 
seragamnya. Gemas juga ketika dimintai 
persetujuan baik-baik tapi malah yang diminta 
bertingkah seperti ini. 

“Sakit, ugh.” 
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“Apanya yang sakit, sayang?” 

“Heat. Heat aku rasanya sakit. Ayo cepet 
masukin, Alpha— nghh.” 

Tangan Bright bergerak membuka ikat 
pinggangnya sendiri. Menurunkan celananya usai 
melepas sepatu beratnya. Bersiap untuk memakan 
mangsanya. 

Persembahan yang diberikan oleh sang omega 
nyatanya dapat memantik api di dalam raga. Wajah 
Itu, suaranya, ekspresinya, sang alpha bisa gila 
meski ia belum melakukan apa-apa. Hal yang ingin 
ja lakukan sekarang adalah mengajari apa itu surga 
dunia, yang sekaligus merundungnya dalam 
kalimat-kalimat yang membakar. 

Bright mendekatkan pinggulnya pada wajah 


manis milik Win yang sedang terbaring lemah. 
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Menyuguhkan batang keras yang ukurannya tak 
kecil itu. “Ayo.” 

Pada awalnya, Win menolak untuk 
melaksanakan permintaan berupa pelayanan mulut. 
Ia diancam, digoda, dan dibuat tak berdaya dengan 
dalih bahwa alphanya enggan menuntaskan heat- 
nya. 

Dengan begitu, omega im langsung 
menggeleng ketakutan. Ia takut jika tak dipuaskan. 
Apabila tak dipuaskan, maka heat-nya yang 
menyakitkan juga tak akan kunjung selesai. 

Perlahan tapi pasti, gua basah itu terbuka. Win 
mulai bekerja pada apa yang seharusnya bekerja. 
Dagingnya dibelit, dibasahi, dan dihangatkan 
dengan cara yang tak pernah terbayangkan olehnya. 


Ia hanya seorang pemula, namun performanya 
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sudah seperti penjilat ulung yang membuat Bright 
menggeram rendah. 

Tangan Bright mengelus helai hitam halus 
milik omeganya. Tersenyum senang ketika Win 
tampak pandai beradaptasi. Insting omega miliknya 
adalah hal terbaik. Rambut hitam itu ditarik-tarik, 
diberitahu bahwa apa yang 1a lakukan adalah hal 
yang menakjubkan. “Ngh, pinter.” 

Dipuji sebegitunya membuat Win semakin 
panas. Ia semakin semangat, egonya membuncah, 
dan ingin Alpha Bright memuyjinya lagi. 

Bright menarik pinggulnya. Menyisakan 
benang liur yang membentang di antara ia dan 
omeganya. Bunda Luna, kenapa makhlukmu ini 


begitu indah? Cantik, cantik sekali. 
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“Win? Masih kuat?” tanya Bright dibarengi 
dengan kecupan-kecupan lembut di pelipis yang 
lebih muda. 

Win mengangguk. Anehnya, 1a tersenyum 
dengan senang. 

Kini, keadaan pun diubah. Bright mengarahkan 
omeganya pada posisi yang paling 1a sukai, yaitu 
membelakanginya. Ia akan memberikan sebuah 
pemandangan yang memukau. Bulatan simetris 
telah menghadap ke arahnya, lalu dengan basah 
alami yang terus mengalir melalui celahnya, alpha 
itu tidak lagi bisa menahan diri. 

“Mnh, Alpha...” 

Apa yang seharusnya disebut kotor, kini malah 
diperlakukan seperti hal tersuci yang pernah 
dilihatnya. Bright meletakkan jarinya di depan 


kerut mungil yang merekah dan menutup, 
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membelainya, mengaduknya dalam kegilaan. 
Vanila itu dibau, dikecap dengan sedikit liar. 

“Enak?” Bright bertanya, disusul dengan 
anggukan dari yang lebih muda. 

Win kelabakan. Ia tidak tahu menahu jika 
kolaborasi antara mulut dan jari akan jadi seperti ini. 
Heat-nya terasa semakin panas. Mau tidak mau, 1a 
harus mendapat kepuasan seutuhnya. 

Jadilah omega itu memohon-mohon pada 
alphanya. Suaranya parau dan lirih, kehabisan 
tenaga, serta tak berdaya saat mendengar hujan 
yang semakin deras di luar tenda. Ia hanya mau 
Alpha Bright, mau diisi, mau dipenuhi. 

Setelah sekali dua kali menggoda, Bright 
akhirnya memasukkan seluruh miliknya dalam 
sekali entak, membuat Win tersentak kaget. Sesuatu 


yang sempit telah melebar secara paksa. 
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“Sakit, Win? Mnh.” Alpha itu berusaha 
bertanya di kala 1a sendiri kesusahan menguasai diri. 

Win menggeleng. Tangannya merambat ke 
belakang, menepuk-nepuk paha Bright yang bisa 
diraih oleh tangannya. “L-lanjuthh.”” 

Diberi lampu hijau, sebuah senyum langsung 
tersungging dari bibir Bright. Perlahan, dirinya 
mulai menggerakkan pinggulnya maju dan mundur. 
Semakin lama, semakin dalam, keras, dan tak 
beraturan. Dua serigala ini disesaki oleh bau wangi 
dari feromon masing-masing, disiksa oleh birahi 
yang meletup tiada berhenti. Yang besar kian 
membesar, yang sempit kian menyempit. 

“Ah, Alpha...” 

Sepasang Linked Mate itu saling mengerang, 
melenguh keras, dan mulai meracau akibat nikmat 


yang didapat dari satu sama lain. 
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“Alpha Bright, ngh, mau keluar. Ga kuat—” 
“Mau keluar? Iya, hm? Bareng-bareng, ya?” 
“Iya— Ahh!” 

Bersama dengan gerakan pinggul yang keras 
dan cepat, dua tangan Bright memanjakan bagian 
sensitif lain dari omeganya. Mengantarkan Win 
pada nikmat yang susah dijelaskan. Heat tak pernah 
terasa semenyenangkan ini. 

“Alpha, ah, Alpha Bright.” 

“Win, ngh, sayang? Keluar? Mau keluar?” 

Win mengangguk. “Di dalem ya? Ah, ya? 
Alpha—” 

Rambut Win dijambak ke belakang. Bright 
mendekatkan bibirnya pada telinga Win. “Jangan 
gila kamu. Ah, fuck!” 

Kedua manusia ini rupanya semakin dekat 


dengan pelepasan masing-masing. Gerakan dari 
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sang alpha makin tak karuan bersama dengan Win 
yang juga melakukan hal serupa. 

“Ah! Alpha— ngh!” 

Win berteriak, puncaknya sampai, 
punggungnya melengkung indah bak busur panah, 
dan tubuhnya bergetar tak kuat menahan rasa. 
Nikmat mendera seluruh sarafnya. 

Sedangkan sang alpha, ia buru-buru 
melepaskan kejantanannya dari hangatnya tubuh si 
omega. Dia masih cukup waras untuk tak menuruti 
pinta Win untuk menghamilinya. “Win, ngh, Win—” 

Cairan lengket itu akhirnya keluar, keluar 
menyembur keras, hingga mengotori wajah Win. Di 
atas matras yang tak luas, keduanya terengah 
kelelahan, ambruk tak berdaya sembari mengais 


oksigen sebanyak-banyaknya. 
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Demi Bunda Luna, yang barusan terjadi adalah 
surga dunia yang tak dikira oleh keduanya. Mating 
ternyata terasa menakjubkan sekaligus 
menyenangkan. 

Win terlihat sangat lemas. Badannya penuh 
dengan peluh. Wajahnya yang kemerahan juga 
dipenuhi leleh putih yang terasa hangat juga lengket. 
Bright sempat beristirahat sejenak dengan berbaring 
di samping tubuh Win. Tersenyum dan terkekeh 
melihat sang omega yang langsung tertidur lemas 
setelah persatuan panas mereka. Coba lihat 
wajahnya saat tidur! Gemas sekali... Pipinya minta 
digigit. 

Setelah sadar dan kembali mendapatkan akal 
sehat, Bright kini bangkit kembali. Membereskan 
kekacauannya. Kebetulan juga, hujan di luar sudah 


reda. Itu artinya 1a harus segera bergegas dan 
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menggendong Win untuk melanjutkan perjalanan 
sebelum hari menuju sore. 

Setelah mengurus dirinya sendiri, dengan 
telaten Bright mulai mengurusi mate-nya. 
Membersihkan wajah dan badan Win menggunakan 
handuk yang tadi ia bawa. Tangannya bergerak 
untuk memakaikan celana serta sepatu untuk sang 
omega. Saking indahnya omega di depannya, 
Bright sampai terkekeh geli karena dirinya kini 
merasa seperti sedang mendandani patung indah 
yang dipahat oleh seniman kelas dunia. 

Bright sesegera mungkin mengemasi barang- 
barangnya. Melepasi pasak dan frame dari tenda 
yang 1a dirikan. Melipat inner dan flysheet dari 


tenda menjadi lipatan ringkas yang rapi. 
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Sudah selesai, Bright melihat pada Win yang 
tampak sudah membuka matanya. Wajahnya pun 
jelas masih terbersit lelah. 

“Alpha Bright...” Win memanggilnya dengan 
setengah merengek. Ekspresinya lucu sekali, 
membuat Bright langsung tersenyum dan 
menghampiri kesayangannya. “Kenapa, hm?” 

Bibir Win tertekuk ke bawah. “Pelukk,” 
ucapnya dengan rentangan tangan. 

Tak tahan dengan gemas, Bright segera 
memeluk tubuh Win. Mengecupi leher omeganya 
dengan penuh rasa gemas, menciptakan geli dan 
tawa yang terdengar renyah. 

“Win suka juga,” ujarnya tiba-tiba. 

“Hm?” Bright kebingungan karena tiba-tiba 


mate-nya itu bicara kata yang tak ia mengerti. 
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Win menggesekkan pucuk hidungnya pada 
hidung runcing sang alpha. “Jawaban buat kemarin 
pagi.” 

Kepala Bright menoleh bingung. Ia masih tak 
mengerti. 

Cup!— Satu kecup ringan mendarat diberikan 
Win kepada bibir alphanya. “Win juga suka sama 
Alpha Bright. Mungkin karena kita emang mate. 
Atau mungkin emang Alpha Bright aja yang cakep?” 

Ah, akhirnya Bright mengerti. Mereka berdua 
pun tertawa. Entah karena malu atau karena rasa ini 
terlalu membahagiakan. 

Memang tampaknya mereka berdua seperti 
selalu kemusuhan, tapi jika bertanya kepada hati, 
mereka sudah tak bisa berbohong lagi. Keduanya 


jatuh cinta. Linked Mate ini sudah saling 
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menyayangi sejak lama, persis seperti yang 
dikatakan oleh takdir. 

Kedua manusia itu sibuk tersenyum. Lebar 
sekali. Dari telinga ke telinga. Kompak 
mengabaikan keanehan yang sesungguhnya tampak 
nyata di belakang mereka. 

Pohon yang telah gundul, mendadak rimbun 
kembali. Pohon yang telah mati, kini hidup kembali. 
Menjadi saksi bisu dari mekarnya cinta manis dari 
yang diramalkan. 

Semuanya terasa ajaib, pun susah untuk 
dimengerti. Meski begitu, mereka berdua akan 
bertanggung jawab atas tiap opsi yang dipilih. 

Sedangkan itu, di dalam Pos 3, ada Krist yang 
kesal luar biasa. Dua tangannya tidak mau turun 
dari posisi berkacak pinggang. Alisnya menyatu, 


bak pedang yang mau mengajak berperang. 
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Tepatnya, 1a ingin mendeklarasikan perang dengan 
Bright. 

“Ada yang lihat Alpha Bright?” tanyanya pada 
kumpulan peserta yang sedang menikmati makan 
siang mereka. 

AJ buru-buru mengunyah nasinya, menenggak 
air, lalu mengangkat tangan untuk menjawab 
Instruktur Alphanya. “Belum kelihatan, Alpha. Tadi 
sih katanya mau bawa Win, tapi sampai sekarang 
belum balik. 

Alpha Krist hanya bisa mendecap kesal, 
meremas handy talky dalam genggamannya dan 
mengumpat, “Anjing! Gini jadi gue yang ngurus 
pos sendirian.” 

Makan siang dilanjutkan dan diakhiri dengan 
baik. Sesuai aturan yang berlaku, para peserta harus 


menghabiskan seluruh makanan yang diberikan. 
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Yah, walaupun segelintir dari mereka tetap diam- 
diam tidak bisa menghabiskannya. 

Seluruh bungkus makanan ditumpuk menjadi 
satu, lalu dimasukkan ke dalam kantong plastik 
besar. Karena waktu sudah terlalu siang akibat tadi 
sempat terhenti oleh hujan, para peserta pun mulai 
memanggul tas mereka dan bersiap untuk 
melanjutkan perjalanan yang tersisa separuh. 

Kemudian, dari belakang, Krist bisa melihat 
kehadiran rekannya yang sedang cengengesan 
dengan seseorang yang lain yang berada di 
gendongannya. “Maaf, maaf! Gue udah sampai ini, 
hehe,” ujarnya tak tahu malu. 

Krist langsung melesat menuju ke arah Bright 
berdiri. Tangannya sangat gatal hingga memukul 


kepala temannya itu. Pak— “Telat lo. Ini peserta 
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udah mau berangkat jalan lagi. Udah ditunggu dari 
tadi, mana gak nyahut pas dicarin.” 

Bright hanya bisa tertawa, tampak harmonis 
dengan tawa yang turut mengalun dari belakangnya. 
“Ya udah kita lanjut aja kalau gitu. Ini lagi gendong 
Win juga.” 

“Pokoknya lo yang bagian nulis laporan. Gue 
gak mau bantu.” Krist memberikan ultimatumnya. 

Tentu saja, Bright tidak bisa membantah. 
“Emang gue bisa apa selain pasrah?” guraunya. 

Perjalanan pun benar-benar dilanjutkan untuk 
menuju ke Pos 4. Kali ini, para peserta harus agak 
tergesa-gesa agar bisa sampai di sana tepat sebelum 
mentari terbenam. Melakukan perjalanan malam 
adalah sebuah mimpi buruk. 

Setelah beberapa jam menanyjaki jalan yang 


rumit, para peserta Alpha Camp akhirnya sampai di 
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Pos 4 yang dijaga oleh Lee dan juga Yin. Jelas, 
penampakan dari Letnan Bright yang menggendong 
salah seorang peserta tidak luput dari perhatiannya. 

“Lihat penampakannya,” ujar Lee. 

Yin berjalan dengan kertas daftar peserta di 
tangannya. “Apaan?” 

Lee menunjuk sesuatu dengan dagunya, pun 
langsung diikuti arahnya oleh Yin. “Tuh, ada alpha 
pacaran sama alpha, mana gak tahu diri pula.” 

Entah bagaimana ceritanya, Bright bisa 
mendengar itu. Ia tertawa dan menggumam, 
“Berisik lo.” 

Hal itu mengundang tawa kecil dari dua 
rekannya. Mereka sempat saling menggoda sampai 
akhirnya kembali mengurusi kedatangan peserta di 


Pos 4. 
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KKK 


Di waktu-waktu seperti ini, mungkin banyak 
mata yang sudah terpejam, larut dalam mimpi 
masing-masing. Namun, untuk sepasang kakak dan 
adik ini, mereka masih terjaga di bawah malam. 

Gulf sedang duduk di dalam kamar adiknya 
seorang diri. Tangannya membelai seprai yang 
terasa dingin, seolah sedang berusaha melepas 
rindu terhadap sosok bungsu yang ada di rumah ini. 

Adiknya sedang apa? Apakah dia baik-baik 
saja? Hal-hal seperti itu telah menggerayangi 
pikirannya beberapa hari 1ni. 

Di sebelahnya, kakak sulungnya sedang 
mengusap punggungnya, memberi sedikit semangat 
meski wanita itu juga lelah sehabis pulang dari 


kantornya. “Gulfff,” panggilnya. 
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“Hm? Kenapa, Kak?” Gulf bertanya dengan 
lemas. 

“Gimana Kapten Earth? Ada kabar?” tanya 
Gigie sembari membiarkan adiknya untuk 
meletakkan kepala di atas pahanya. 

“Pusing, Kak.” Hanya ini yang bisa dijawab 
oleh sang adik. 

Gigie mengelus surai milik Gulf, bertanya, 
“Kenapa?” 

“Sumpah, dia tuh abu-abu banget. Gak bisa 
ditebak.” Gulf berkata dengan bibir yang sedikit 
maju ke depan, tampak lucu dan terlihat seperti 
adik yang masih berusia enam tahun. 

“Katanya kemarin orang pusat ngirim sesuatu 
ke Markas Alpha Camp?” tanya Gigie lagi. 

Beta itu mendongakkan kepala, bertanya 


dengan penuh keheranan, “Kak Gigie tahu?” 
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Wanita itu tertawa geli. “Mata aku tuh di 
mana-mana, ya.” 

Gulf kian merengut. Ia melipat tangan ke dada, 
lalu menyamankan posisi kepalanya di atas paha 
empuk kakaknya. Sungguh, hari ini beta yang satu 
ini terlihat manja sekali. “Yaelah, mentang- 
mentang orang kementerian. Tapi... iya sih. 
Katanya ada dokumen masuk ke Alpha Camp buat 
Kapten Earth, dan ya itu yang bikin aku bingung, 
Kak.” 

“Gak bisa ditebak, ya?” 

Si adik mengangguk heboh. “Hm. Banget dah 
pokoknya.” 

Alpha wanita itu mendongak, menatap ke 
langit-langit kamar, dan meletakkan dua tangannya 
ke belakang sebagai penyangga badan. “Jadi 


khawatir sama adek. Adek sekarang gimana, ya?” 
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“Sama lah, Kak. Aku juga gak mau adek 
kenapa-kenapa. Lagian kenapa harus dia sih yang 
kena takdir rumit kayak gini? Dia lagi Long 
March... kasihan banget ya pasti? Mana harus jauh 
dari mate-nya. 

Gigie berubah dramatis. “Huhuhu, adek 
manisnya kakak pasti kulitnya bentol-bentol 
digigitin nyamuk.” 

Mereka berdua akhirnya saling melempar tawa. 
Rasanya memang sepi saat tidak ada si bungsu yang 
biasanya digoda. “Meskipun ngeselin, aneh banget 
Inn aku kangen sama adek,” ujarnya tiba-tiba, 
diikuti dengan hela napas panjang yang terasa berat. 

Hening mengambil tempat untuk sejenak. Lalu, 
Gigie dan pertanyaannya hadir untuk memecah sepi. 


“Oh iya, Gulf. Orang pemerintah beneran udah 
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gerak ya? Mereka udah tahu kalau Win sama Bright 
Itu Linked Mate?” 

“Semestinya sih udah, Kak. Udah dua kali juga 
kan kejadiannya? Dari insiden mati listrik sampai 
suppressant hilang? Oh, aku tadi pagi juga dapet 
info dari First kalau suppressant Win hilang lagi. 
Kalau gini, targetnya udah jelas. Mereka ngincar 
Win.” 

S1 kakak pun mengernyitkan keningnya. 
“Demi apa? Beneran ini ada orang yang berpihak 
ke pemerintah di jajaran Instruktur Alpha ya?” 

Gulf mengangguk. “Iya, Kak. Kalau siapanya, 
aku juga gak tahu.” 

“Tapi, kok bisa tahu, ya? Bukannya Win 
terlalu alpha? Dia gak kelihatan sisi omeganya di 


sana karena ada Bright. Feromon asli mereka juga 
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gak ada yang nyium, kan?” Gigie mendadak 
penasaran setengah mati. 

“Kak, kalau dipikir-pikir, Win kan sering dapet 
Top Score. Namanya juga sering diberitakan di 
mana-mana, secara ini kan ajang bergengsi seantero 
negeri? Bukannya justru mustahil kalau pemerintah 
gak periksa database buat tahu status golongan 
adek?” 

Penjelasan dari Gulf cukup bisa diterima. “Oh 
iya ya? Hm, tapi... kalaupun mereka tahu kalau 
Win itu omega, kenapa gak langsung nyerang Win 
sejak awal? Kenapa harus begini dan dibiarin gitu 
aja sampai detik ini?” 

Beta itu berpikir sebentar. “Mungkin mereka 
nemuin sesuatu yang janggal? Bisa aja mereka 
kayak kita, Kak. Baru sadar waktu Win mulai 
berubah kuat waktu deket sama Letnan Bright. 
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Jadi... mereka mungkin biarin dulu buat dapet 
jawabannya?” 

Gigie — memegang kepalanya sendiri, 
menjambak rambutnya seperti wanita gila yang tak 
kunjung mendapat pencerahan hidup. “Aduh, 
kepalaku mau meledak.” 

“Apa kita udahin aja ya, Kak? Kita seret adek 
buat balik dari Alpha Camp. Jujur, aku takut.” Gulf 
berucap dengan pasrah. 

Pipi s1 adik pun diremas keras oleh kakaknya. 
“Nooo, jangan Gulf sayangkuuu. Kamu mau 
gimanain organisasi? Kamu mau ngecewain 
mereka?” tanya Gigie. 

“Ya... enggak sih.” 

Gulf dibawa untuk kembali duduk dengan 
benar. Mereka berdua saling berhadapan. Gigie 


menangkup satu tangan adiknya, meremasnya, dan 
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memberi sedikit kekuatan agar beta itu jadi lebih 
bertenaga. “Ayo semangat! Kalau Bunda Luna 
udah ngasih takdir ini ke kita, berarti Bunda Luna 
percaya kalau kita bisa selesain ini semua. 
Semangat?” 

Senyum tercipta di bibir yang lebih muda. 


“Semangat!” 


KKK 


Pagi buta, Guns berdiri seorang diri di depan 
Ruang Staf Alpha Camp. Di sana, ia berkacak 
pinggang, menceletuk, “Sepi amat ini markas?” 

“Lo dari mana dah?” ditanyakan oleh Singto 
yang baru datang dengan handuk kecil yang masih 


melilit lehernya. 
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“Bantu evakuasi pohon tumbang. Udah denger 
beritanya kan, ya?” Guns tersenyum bangga seolah 
1a adalah seorang pahlawan. 

Singto tidak mengapresiasinya. Malahan, alpha 
itu bertanya penuh curiga, “Tapi lo baru balik?” 

“Ya dipikir gue gak capek?” 

Mereka kemudian saling meledek dengan nada 
bercanda sembari melangkah untuk ke ruang rapat. 
Guns perlu mengumpulkan beberapa laporan 
kepada komandannya. 

“Guns, langsung menghadap saya di kantor,” 
perintah Kapten Earth begitu melihat sosok yang 
menghilang seharian akhirnya kembali ke markas 
ini. 

Namun, saat ia hendak melangkah, New 
sempat menyelanya dengan sebuah pertanyaan. 


“Joss gak sama lo?” 
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“Lah? Joss gak di sini? Gue kemarin balik 
duluan. Katanya dia masih beres-beres pos dulu. 
Terus ya gue kira dia langsung pergi aja sewaktu 
jalannya udah kebuka. Lagian gue gak lihat dia 
selama evakuasi,” jelas Guns sebelum pamit untuk 
menuju ke ruangan komandan. 

Di ruang rapat, menyisakan beberapa 
Instruktur Alpha yang sedang menyiapkan pos atau 
yang sedang merevisi keperluan untuk agenda 
selanjutnya. “Jadi Joss ke mana?” tanya Off pada 
rekan-rekannya. 

Tay mengangguk, turut heran pada keberadaan 
temannya yang tak terdeteksi. “Khawatir juga ini 
gue lama-lama.” 

“Bisa dihubungin gak sih dia itu?” Mike juga 


bertanya. 
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“Gak bisa. Dia masih offline. Ditelepon biasa 
juga gak aktif,” jawab New. 

Akhirnya, tidak ada yang bisa dilakukan selain 
menghela napas. 

Sudahi dengan apa yang terjadi di dalam 
markas, sekarang coba kita lihat kondisi yang 
sedang terjadi di dalam perbukitan. Rupanya, para 
peserta sudah kembali bergerak untuk menuju ke 
Pos 5. Tinggal satu hari saja, alpha-alpha ini pasti 
bisa menyelesaikan agenda dengan baik. 

“Lo gak kesel gitu ngelihatin orang kayak gitu?” 
JJ bertanya pada Pluem yang sedang berjalan di 
sebelahnya. 

“Gak. Gak enak banget ngelihatin gituan,” 
balas Pluem sembari membenarkan posisi tas yang 


digendongnya. 
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Nanon, dengan wajah malas-malasannya, tiba- 
tiba berkomentar, “Kalau emang mereka lagi 
pacaran, ya udah lah? Iri bilang aja. Jangan berisik.” 

Nyaris saja Nanon diajak adu jotos dengan JJ, 
Khao buru-buru memotong pembicaraan. “Bentar! 
Siapa yang pacaran?” 

AJ langsung berjalan untuk mengimpit Khao. 
Sesekali ia menoleh ke belakang sebelum berbisik, 
“Lo gak lihat itu di belakang? Ketawa-ketiwi mulu 
berduaan, mana tasnya dibawain. Aduh, bau banget. 
Bau bucin.” 

Plak— AJ mendapat pukulan kepala dari First. 
“Heh! Yang lo ledekin itu Alpha Bright, anjir. Gak 
ada takut-takutnya lo.” 

Sedangkan yang jadi pembicaraan utama pagi 


ini, ia malah tertawa geli. “Jangan berisik! Banyak 
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yang denger percakapan kalian! Fokus ke medan di 
depan kalian!” 

Bright menoleh ke arah Win, lalu terkikik 
bersama. 

Langkah kaki diteruskan. Alpha Bright 
sungguh menemani salah seorang peserta tanpa 
tahu malu. Bahkan, 1a dengan santai menenteng tas 
yang sangat besar itu dengan satu tangannya saja. 
Kemudian, saat suasanya menjadi agak sepi, First 
memelankan langkah kakinya, menyejajarkan 
posisinya dengan sang Instruktur Alpha. 

“Alpha, kemarin kenapa lama banget baliknya? 
Sampai pada udah lanjut jalan?” tanya First 
penasaran. 

Rupanya, pertanyaan itu bisa didengarkan oleh 
JJ yang berada di depan mereka. Menginjak pada 


daun-daun kering yang basah terkena air hujan, 1a 


537 | LINKED 


langsung menimpali, “Udah jelas Win kemarin itu 
sakit! Gimana sih lo? Masa iya mereka tanam- 
tanam ubi?” 

Detik itu juga, Win meledakkan tawa. 

Khao langsung berhenti, berbalik, lalu berjalan 
kecil ke arah Alpha Bright. “Alpha, tolong kasih 
tahu Win buat gak ngakak kenceng. Berisik banget.” 

Instruktur Alpha itu hanya mengangguk dan 
tersenyum. Ia mengacak rambut milik Win, 
merengkuh bahunya, dan mempersempit jarak 
dengan mate-nya. “Hahaha, iyaa.” 

Melihat orang asyik berbagi cinta, memang 
hanya membuat naik darah. Bagaimana, ya? 
Rasanya seperti kesal, iri, namun tak bisa 
melakukan apa-apa selain tersenyum kikuk, 
mengelus dada, dan meminta pada keajaiban agar 


juga bisa segera merasakan cinta. 
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Tanah berbatu masih terus dipijak. Kali ini, 
medan yang dilalui tak lagi menanjak, melainkan 
berubah menurun. Tak terasa, Pos 5 sudah ada di 
depan mata. Alpha-alpha kelelahan itu segera 
melakukan cek kelengkapan, kesehatan, dan 
kebugaran seperti biasa. 

Selesai dengan urusan formal mengenai nilai 
menilai, para peserta langsung dipersilakan untuk 
duduk dan mengambil jatah makan siang mereka. 
Di salah sudut, grup kecil dari Barak 5 tengah 
membuat lingkaran dan makan bersama-sama. 

“Akhirnya dapet sinyal!” seru JJ. 

Pluem, bukannya mulai memakan makanannya, 
malah sibuk memijat kakinya. “Kenapa Bunda 
Luna gak ciptain kaki manusia dengan sistem 


bongkar pasang, ya?” 
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First tertawa kecil. “Sabar, tinggal sampai 
nanti malem aja.” 

“Gak! Gue gak bisa sabar!” JJ mengelak fakta 
dan terlihat gila dengan semua ini. 

Yang paling waras di antara yang lain, Frank, 
menepuk pelan pada bahu Win. “Win, lo udah 
sehat?” 

“Hm. Udah seger badan gue,” jawab sang 
omega sembari meregangkan badannya. 

“Iya lah seger. Orang diekorin mulu sama 
Bright.” AJ sibuk mencibir dengan sesendok ayam 
yang dimasukkan ke dalam mulutnya. 

Win tampaknya ingin membela diri. “Ya bagus 
dong? Kan barak kita jadi lebih aman?” 

“Lo doang kali yang aman. Kita mah muak,” 
sanggah AJ tak mau kalah. 

Khao, “AJ, lo gak sukaan banget dah dari tadi?” 
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Pluem, menggigit ayamnya, “Iri dengki kali?” 

Frank, “Berarti ini lo beneran ada apa-apa 
sama abang gue, Win?” 

Pertanyaan terakhir nyatanya membuat Win 
tersedak ar yang sedang  diminumnya. 
Tenggorokannya terasa sakit dan harus terbatuk 
selama beberapa saat. Ia pun buru-buru menyeka air 
di sudut bibirnya. “Hah? Enggak,” elaknya. 

“Jangan dong!” AJ berteriak, “Nanti tambah 
keenakan si Win, lo tahu sendiri Alpha Bright 
modelannya kayak apa ke kita? Ya masa nanti kita 
rajin disiksa tapi Win enggak?” 

Win merasa bahwa 1a sedang dipojokkan, 
meskipun faktanya memang seperti itu. Tapi, harga 
dirinya harus tetap diselamatkan, kan? Jadilah 1a 
menjawab, “Dibilangin gue gak ada apa-apa elah. 


Lagian ngapain juga Alpha Bright sampai pilih 
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kasih gitu? Kalau kalian dipukulin, gue juga bakal 
kena pukul.” 

AJ masih tidak mau kalah. “Ya siapa tahu 
mukulnya beda?” 

Sebutir kacang goreng dilempar dari Drake ke 
arah AJ. “Heh, diem! Lo gak lihat itu Alpha Bright 
ngelihatin lo terus?” 

First hanya bisa menggelengkan kepalanya 
sembari memakan nasinya dengan patuh. “Kalian 
ini, dikasih waktu makan kenapa gak bisa diem?” 

Sementara itu, Alpha Bright terlihat resah 
dengan ponsel yang ada di genggamannya. 
Sahabatnya, Joss, belum juga menunjukkan kabar. 
Ponselnya masih dalam kondisi offline, juga tak 
bisa ditelepon sama sekali. Bright panik bukan 


main. Namun, demi menjaga ketertiban yang ada, 1a 
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hanya bisa diam dan meredam segala bentuk 
frustrasinya. 

“Abanggg, hehe. Abang babi kesayangan 
mumumumu—” 

“Dek, nyebut.” 

Tahu-tahu, Win sudah menghilang dari 
kerumunan teman-temannya yang beristirahat pasca 
mengisi perut. Sehari tanpa kakaknya ternyata bisa 
membuatnya rindu walau sedikit. 

“Gak kangen, Bang?” tanyanya. 

“Baru juga sehari gak nelepon? Buat apa 
kangen sama orang kayak lo?” balas Gulf, sedikit 
kontras dari kenyataan yang ada. 

“Idih, jahat banget ngomongnya kayak gak 


pernah sekolah,” Win mendadak cemberut. 


543 | LINKED 


“Gimana heat-nya? Kata First, suppressant lo 
hilang lagi?” Kali ini, kakaknya bertanya dengan 
Serius. 

“Hehehe. Anu, Bang. Udah selesai kok heat- 
nya,” jawab Win sedikit terbata. Ada sesuatu yang 
hendak meledak, namun berusaha 1a tekan keras- 
keras. 

“Suppressant-nya ketemu dong?” tanya Gulf 
lagi. 

“Enggak ketemu, Bang.” 

“Lah? Terus?” 

“Anu...” 

“Heh! Bentar! Win—” 

“Bang! Ampun!” 

Percakapan itu cukup heboh dan mendebarkan. 


Satu sisi, ada seorang kakak yang hampir gila. 
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Sedang di sisi lain, ada seorang adik yang tidak 
tahu harus menjelaskan dengan cara apa. 

“Gue bakal telepon Bright sekarang. Gue mau 
maki-maki dia, kalau perlu sampai kupingnya 
keluar nanah juga gue lakuin.” Gulf naik pitam. 

Win kebingungan. Ia melirik ke sekitarnya, 
memastikan bahwa percakapannya tidak 
didengarkan oleh siapa-siapa. “Bukan salah Alpha 
Bright kok, Bang. Gue nangis nih kalau lo sampai 
telepon Alpha Bright.” 

“Terserah. Nangis aja sana.” Ancaman murah 
itu tak berlaku pada Gulf. 

“Dih, Bang!” keluh Win, “Kan gue yang 
ngehilangin suppressant-nya, gue juga udah 
memusnahkan uang Alpha Bright dengan cara yang 


paling bodoh. Abang tahu sendiri kan kalau heat itu 
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sakit banget? Coba kasih tahu gue cara apa yang 
bisa gue lakuin selain mating, Bang?” 

Beta 1tu menghela napas panjang. “Bisa ngerti 
gak sih? Kepala gue udah pening banget ini. Ya, 
oke, alesan lo gue terima. Lagian dia juga mate lo? 
Abang tanya, ini gak sampai marking, kan?” 

Win langsung berterima kasih dari lubuk hati 
yang terdalam. “Huhuhu, makasih, Bang. Gak 
marking kok.” 

“Bener?” 

“Iyaaa. Kayanya sih...” 

“Adek!” 

“Enggak!” Win langsung menyela sebelum 
kakaknya kembali marah, “Gak kerasa lengket 


soalnya, Bang.” 
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“Stop! Oke, gue percaya. Lo tuh udah gede, lo 
juga gak sebodoh itu buat rusak kepercayaan 
abang. Jaga diri pokoknya. ” 

Akhirnya, omega itu bernapas dengan lega. 
Sidang amal perbuatannya akhirnya selesai juga. 
“Iya-iya, abang jelek.” 

“Lo jelek.” 

“Jelekan abang!” 

Gulf tertawa kecil begitu mengakhiri panggilan 
dengan adiknya. Bersamaan dengan itu, ia sedikit 
tersentak karena kehadiran seseorang yang 
memasuki ruangannya. 

“Gulf?” sapa orang itu. 

Sebagai pihak yang dipanggil. Gulf hanya 
menoleh. “Ya?” 

Itu adalah Kao Noe, lelaki yang merupakan 


cucu dari pendiri sekaligus saat ini menjabat 
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sebagai presiden Noe Inc., perusahaan 
multinasional yang cukup dikenal masyarakat luas. 
Sebagai bonus informasi, dia adalah satu-satunya 
orang asing yang paling dihormati oleh Gulf. 

Lelaki yang berbalut jas formal itu mendekat 
ke arah Gulf, kemudian memeluk sahabatnya dari 
belakang, mengundang decapan kesal sebelum 
mengatakan, “Mau ngabarin kalau semua urusan di 
luar negeri udah selesai.” 

Gulf mengangguk melepas godaan dari 
temannya dengan wajah yang bersungut-sungut, 
mirip seperti kucing yang kesal karena diganggu 
tidurnya. Namun saat melihat bahwa temannya itu 
cukup bermakna, 1a hanya bisa berkata, “Hm. 
Syukur deh kalau gitu.” 

“Gue milih orang-orang terbaik dan mereka 


semua sudah setuju,” tambah Kao. 
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“Hmm, lo bilang ke mereka kalau jadwalnya 
bulan Agustus?” Gulf bertanya pada sahabatnya. 

Pelukan dilepas, kemudian mereka saling 
berhadapan. “Ya... iya? Kan lo bilang itu buat 
Agustus.” 

Beta itu kemudian menggeleng. “Kayaknya 
bakal maju deh.” 

“Kenapa?” 

Menghela napas, Gulf kemudian menjawab, 
“Orang pemerintah kayaknya udah pasti targetin 
adek gue. Mau gak mau rencana kita harus 
dipercepat.” 

“Gimana caranya? Terus, kok pemerintah udah 
tahu?” Kao kembali bertanya. 

“Win udah tiga kali dijahilin. Kalau gini 
caranya, udah jelas kalau Win duluan yang bakal 


dihabisin. Secara kan Bright kuat banget. Kasih 
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tahu gue, kalau rencananya gak dipercepat, apa ada 
jaminan kalau adek gue selamat?” 

Kao tahu betul jika sahabatnya sedang dilanda 
oleh stres berat akibat khawatir berlebih pada 
adiknya. Ia paham semua itu. “Calm down, Gulf. 
Tapi, sejauh ini rencana kita udah matang kok. 
Untung aja perusahaan gue juga lagi stabil.” 

Gulf menyandarkan punggungnya yang lelah 
pada punggung lain yang terlihat menganggur. 
“Maaf, ya? Gue jadi habisin uang lo buat rencana 
ini,” ucapnya dengan nada sedih. 

Pucuk kepala Gulf ditepuk pelan, berusaha 
untuk ditenangkan. “Untuk dunia yang lebih baik, 
kenapa enggak? Orang di organisasi juga sudah 
siap. Tinggal tunggu perintah dari lo aja.” 

“Capek banget rasanya. Beneran gue kayak 


disuruh nyerah terus,” keluh yang lebih muda 
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sembari mengeratkan peluk pada yang satunya. Ia 
benar-benar butuh dukungan untuk melanjutkan 
semua ini. 

“Gult” 

Gulf hanya diam. 

“Captain?” 

“Jangan panggil Captain, dih!” Akhirnya, dia 
protes juga, 

Kao tertawa melihat bibir sahabatnya yang 
maju, merengut seperti anak kecil. Surai lembut itu 
dibelai olehnya, kemudian ia berucap, “Captain 
Gulf, lo itu kuat. Masa mau nyerah gitu aja?” 

Bibir sintal Gulf dicebikkan. “Mn. Iya, gue gak 
nyerah.” 

Kening pun dikecup dengan lembut. Keduanya 
saling memberi senyuman terbaik yang dimiliki. 


“Nah, gitu dong.” 
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Kak 


“Anjing! Bangsat! Babi!” Tiga umpatan 
dikeluarkan oleh orang yang sama, yaitu AJ. Begitu 
sampai di barak pada pukul sembilan malam, 
mereka semua bersorak gembira. 

“Lo kenapa sih?” tanya Win dengan sedikit 
heran. 

AJ mengeluarkan barang-barangnya dari tas 
dengan sedikit barbar. “AAHHHH! Lega gue!” 
Bruk— tubuhnya dijatuhkan ke kasur barak. 

Khao tampak masih melipat beberapa baju dan 
selimutnya, mencibir AJ yang bertingkah 
berlebihan, “Yaelah, gue kira ketempelan setan 


yang di hutan lo.” 
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“Hm. Hampir aja gue nyuruh lo buat makan 
kembang,” tambah JJ. 

“Heh!” seru AJ, “Kalian tadi tuh gak ngerasain 
apa-apa ya? Pas jalan, kan... terus sampai di Pos 6, 
ngelihat ada Alpha Mike sama Alpha Zee di ujung 
sambil tersenyum teduh... Wah! Gue gak pernah 
sebahagia itu anjir!” 

Semua anggota Barak 5 hanya bisa 
mengangguk-angguk, mengiyakan saja segala 
ucapan AJ daripada mereka mendengar lebih 
banyak ocehan yang memuakkan. 

“Iya-iya. Kita juga lega akhirnya perjalanan 
berkilo-kilo meter ini akhirnya selesai juga,” 
tanggap Khao seadanya. 

Frank menepuk tangan, meminta atensi dari 


teman-temannya yang tidak bisa diam. “Udah 
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istirahat ayo. Siapa tahu abang gue tiba-tiba kasih 
kejutan, kan?” 

Detik itu juga, JJ berteriak, “Anjrit! Beneran!” 
Ia kemudian mencicit kecil, “Alpha Bright 
melototin kita dari jendela barak... belakang Win.” 

Mendengar namanya disebut, Win malah 
menoleh ke belakang. “Anyir!! Setan!” 

Kejadian itu cukup menggelikan, pun terasa 
mengejutkan bukan man. Win hampir 
mengeluarkan seisi kebun binatang untuk 
menyumpahi mate-nya yang tidak berbakat dalam 
bercanda. 

Anehnya, malam ini, Bright tidak mau masuk 
ke dalam barak. Ia hanya memunculkan kepalanya 
di Jendela, lalu mulai membacakan jadwal untuk 


besok. “Jadwal untuk besok. Alpha Three — Day 
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Four. Seluruh peserta Alpha Camp dipersilakan 
untuk istirahat sehari penuh.” 

Ohm yang nyaris tertidur, langsung bangkit 
dari posisinya. “Terima kasih banyak, Alpha!” 

Alpha Bright mengangguk. “Sekarang tidur.” 

“Siap, Alpha,” jawab Pluem dengan senyuman 
riang, seolah lupa jika kakinya terasa mau patah. 

“Alpha Bright, tanpa mengurangi rasa hormat, 
bisa pergi dari depan barak gak, Alpha? Kami di 
sini takut kalau dilihatin kayak gitu.” First tiba-tiba 
bersuara, mengundang wajah tak mengenakkan dari 
yang diajak bicara. 

Nanon, dia sedang  bertopang dagu. 
Menyaksikan orang yang bertengkar adalah 
kenikmatan yang tak bisa dilewatkan. 

“Kamu punya hak apa buat atur-atur saya?” 


tanya Bright. 
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Ya, kan? Ya, kan? Keributan adalah hiburan 
yang paling mengasyikkan. 

Win, sebagai yang paling dekat dengan jendela 
serta orang yang jadi pawang utama dari alpha liar 
ini, akhirnya hanya bisa memohon lirih, “Alpha 
Bright... Please?” 

Alpha itu sangat mudah terhipnotis oleh wajah 
menawan dari yang lebih muda. Maka dari itu, 1a 
hanya mengangguk dan memberikan wajah 
kemusuhan kepada First. “Ya udah. Saya pergi. 
Kalian cepat tidur.” 

Khao, dengan senyuman  termanisnya, 
menjawab, “Iya, Alpha,” lalu buru-buru 
memejamkan mata. 

Win sendiri juga tersenyum lega saat alphanya 
itu akhirnya bisa meredam sikap kekanakannya. Itu 


sedikit lucu untuk dirasakan, namun untuk saat ini, 
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1a hanya bisa berfokus pada nikmatnya kasur barak 
yang tebalnya tak sampai lima sentimeter itu. Ah, 1a 
sering jemawa hingga tak sadar bahwa kasur ini 
jauh lebih nikmat daripada tanah berbatu yang ada 
di perbukitan. 

“Tidur doang bisa lucu gitu gimana sih?” 
Bright tiba-tiba bertanya pada dirinya sendiri saat 
sampai di Ruang Staf Alpha Camp. 

Brak— seseorang menggebrak pintu ruangan 
pribadi Bright. “Lucu ya? Lucu?! Gini jadi gue 
yang ngerjain laporan sendiri! Anjing! Bangs—” 

Itu adalah Krist, rekannya dalam menjaga Pos 
3, yang tak sengaja ia abaikan selama masa 
penugasan. Bright bagaimana? Alpha itu hanya 
tersenyum kecil dan mengucap, “Maaf, haha.” 

Krist sudah seperti kucing liar yang hendak 


mencakar siapa pun yang ada di depannya. 
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Beruntung, cakarnya tidak sampai mengenai Bright 
karena Singto lebih dulu hadir dan menarik Krist 
untuk menjauh. Bisa repot kalau dia benar-benar 
mencoba menghajar Bright. 

Malam itu akhirnya diisi dengan Bright yang 
sesekali tersenyum seperti orang gila. Ia bahkan tak 
ada inisiatif untuk membantu temannya dalam 
menyusun laporan. Bisa dibilang, semalaman 1a 
hanya diam, tersenyum kecil, diam, senyum, diam, 


dan terus seperti itu sampai dijemput oleh mimpi. 
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CHAPTER XI 
Percaya atau Tidak 


| etnan Bright Cherrington selalu bangun pagi 


hari, mandi, lalu bersiap untuk menyeduh 
segelas kopi. Di pagi yang cukup tenang ini, 1a 
bersiul, sambil sesekali menyenandungkan lagi- 
lagu riang seperti remaja yang sedang kasmaran. 

Mendadak, layar ponselnya menyala terang. 


Joss is calling... 
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Byur— kopi kemasan terakhirnya jatuh ke 
lantai dengan sia-sia. Adegan ini cukup dramatis 
nan tragis. 

“Bright?” adalah sapaan yang selalu akrab 
untuk didengarkan olehnya. 

“Lo ke mana aja?!” Bright jelas marah. 
Lengkingannya cukup keras sampai Joss harus 
menutup telinga. 

“Tumben lo teriak ke gue,” heran Joss. 

Lawan bicaranya kali ini terlihat tak punya 
dosa. Wajar jika Bright hanya ingin marah 
terhadapnya. “Ya gue khawatir? Lo emangnya gak 
tahu kalau orang-orang pada nyariin lo?” 

“Ya gue tahu. Tapi, gue gakpapa kok. Baik- 
baik aja.” 

“Gak mau cerita apa gitu ke gue?” tanya Bright. 
Benar bahwa dirinya tak habis pikir pada 
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sahabatnya yang menghilang tanpa jejak seharian. 
Kendati demikian, Bright masih penasaran terhadap 
apa yang telah terjadi. 

“Oh. Bentar.” 

“Buruan. Lo pikir dengan hilang tiga hari gitu 
lucu?” 

Bright jadi tak sabaran. Untung saja, Joss 
sudah kebal jika temannya ini mulai mendesaknya. 
“Ya, maaf lah maaf. Gue hari Senin itu kan jaga 
Pos 1. Peserta berangkat ke Pos 2 tuh hampir jam 
tiga kayaknya. Habis itu gue bersihin sisa-sisa 
sampah yang kececer kan ya. Dibantuin tuh gue 
sama Guns.” 

“Hm. Lanjut.” 

“Jam berapa ya? Hm... setengah empat 
kayaknya, si Guns pamit buat balik duluan karena 


emang kita berangkatnya pisah. Terus, ya udah gue 
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ditinggal sendiri di pos buat beresin barang-barang 
yang masih berantakan. Lagian Guns nawarin nulis 
laporan. Ya masa mau gue tolak?” jelas Joss, 
“Terus, karena laper, gue sempet tuh berhenti dan 
milih buat bikin ransum. Kangen aja sama rasanya 
ransum nasi goreng. Akhirnya gue makan, 
memandang hutan yang indah, nyetel lagu... eh 
ketiduran sampai kira-kira jam tujuh.” 

Di tengah ceritanya, Bright mendadak 
memberikan interupsi, “Lo ngapain sampai 
ketiduran gitu?” 

“Ya ngantuk lah?” 

“Lanjut aja lanjut.” 

“Oke, lanjut. Terus gue lanjut buat beres-beres. 
Tiba-tiba, ada suara aneh gitu dari belakang gue. 


Noleh dong, dan— kaget gue!” 
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Cerita Joss berubah menegangkan. “Kenapa?” 
tanya Bright. 

“Pas gue menghadap ke belakang, ada tiga 
orang aneh. Kayak bukan orang deh tapi menurut 
gue. Lo inget cerita yang ada di buku bokap gue, 
kan? Nah, mirip itu. Manusia serigala, tapi gak 
mirip manusia, juga gak mirip serigala.” 

“Lo gak lagi ngarang, kan?” Otak Bright susah 
diajak kerja sama untuk menerima informasi seperti 
ini. 

“Ya buat apa gue ngarang? Mereka bisik-bisik 
gak jelas. Tapi, gue cuma kedengeran sedikit salah 
satu dari mereka ngomong pakai bahasa Inggris. 
Where’s the book? Kayak gitu lah,” Joss berusaha 
menjelaskan yang terjadi dengan semampunya. 
Namun, sepertinya sahabatnya hanya bisa 


merespons dengan, “Hah?” 
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“Gue juga cuma bisa hah doang. Tapi, 
untunglah gue gak bego-bego amat. Gue paham 
pasti yang mereka maksud itu buku punya bokap. 
Karena panik, ya gue langsung ambil pistol. 
Untung aja juga gue lagi bawa pistol. Kalau 
enggak, bisa mati di tempat kali ya?” 

“Tapi nih, pas baru aja gue todongin, mereka 
malah dorong gue. Alhasil, hape gue jatuh dan 
keinjek sama salah satu dari makhluk gak jelas itu, 
terus mereka kabur. Untung aja SIM card gue gak 
patah.” 

Bright memijat pangkal hidungnya. 
Kecerdasannya seolah tak berarti untuk perkara 
serumit ini. “Bentar. Asli, gue pening. Terus lo 
kenapa baru hubungin gue sekarang? Terus kenapa 


gak langsung balik ke markas?” 
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“Lo kalau jadi gue masa gak paham? Ya jelas 
gue langsung pulang ke rumah. Tapi, apesnya, 
jalanan masih ketutup sama pohon tumbang. Ya 
udah gue bantu evakuasi sebentar. Terus, pas 
selesai, langsung deh gue ke rumah. Gue khawatir 
sama nyokap.” 

“Nyokap gakpapa?” tanya Bright khawatir. 

“Gak tahu dia baik-baik aja atau enggak. Pas 
gue dateng beliau biasa aja. Tapi... buku bokap 


3 


gue dipelukin terus.” Joss menjawab dengan 
kalimat yang tersirat akan rasa cemas berlebih pada 
ibunya. 

Segala yang ada di sini, berubah menjadi 
semakin rumit dan rumit lagi. “Kenapa gue harus 
dapet takdir gini, sih? Kalau kayak gini kan gue jadi 


bahayain lo sama nyokap lo,” erang Bright. 
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“Tanpa lo pun gue udah jelas dapet takdir gini. 
Keberadaan buku bokap gue aja udah jadi suatu 
hal yang aneh. Ini bukan salah lo ataupun takdir lo, 
Bright.” 

“Tapi nyokap lo gimana?” 

“Beliau baik-baik aja. Yah, walaupun gue 
harus nenangin dia selama dua hari ini biar bisa 
lepasin buku itu dari tangannya,” jelas Joss, 
berusaha untuk menenangkan teman baiknya. 

“Ini lo jujur, kan? Semua cerita lo gak bohong?” 
Rupa-rupanya, ragu masih menyelemuti Bright. 

Joss tidak terima dengan ditanya seperti itu. 
“Kenapa gue bohong? Mau nguji emosi gue ya lo?” 

Bright menggelengkan kepala. “Hhh, Joss, gue 
beneran percaya sama lo. Lo gak bohong sama 
semua detail yang lo ceritain ke gue, kan? Lo gak 


ngarang ini semua?” 
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“Lo berhak bunuh gue kalau gue bohong.” 

Untuk ukuran seseorang yang sedang dilanda 
isu kepercayaan serta masalah-masalah lain yang 
serius, bukan jadi hal aneh jika Bright perlu 
memastikan berkali-kali, diberi janji sampai 
jaminan mati. 

“Masalahnya, suppressant Win hilang di hari 
yang sama di mana lo juga hilang kabar,” ujar 
Bright. 

Peka, Joss bertanya, “Lo curiga ke gue?” 

“Enggak. Gue cuma bilang gitu karena kali aja 
lo tahu sesuatu yang aneh selain dari apa yang lo 
ceritain.” 

“Hm...” Joss tampak berpikir. “Ada sih. Tapi 
posisinya pas itu gue lagi bingung, kalut, gak 
karuan. Jadi ya ini bisa bener, atau bisa jadi cuma 


3 


halusinasi.’ 
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Bright menaikkan satu alisnya. “Ada apa?” 

“Gue lihat komandan... tapi dia cuma 
ngelihatin gue pas gue lagi evakuasi korban,” 
ucapnya ragu-ragu, “Sambung nanti. Gue jalan 


balik ke markas dulu.” 


KKK 


Kira-kira, ketika hari masih pagi dan kau 
mendapatkan otoritas penuh terhadap apa yang 
ingin kau lakukan, apa yang akan dilakukan 
seseorang yang kelelahan luar biasa setelah 
menghabiskan tiga hari di antara hidup dan mati? 

Tidur. Kebanyakan akan berpikir seperti itu, 
termasuk Metawin Adler yang betah mendengkur di 


atas kasur tipisnya. 
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“Ssstt, sayang?” Ada yang memanggilnya dari 
jendela yang terletak tepat di atas kepalanya. 

“Mate?” 

“Win?” 

“Kebo banget belum bangun?” 

Bantal pun diambil dan dipukul ke arah jendela. 
“Iya ini bangun!” protesnya dalam teriakan lirih, 
“Ngapain panggil gitu? Geli!” 

Si pelaku hanya menertawakannya. Omega itu 
diberi kesempatan untuk membersihkan diri, 
kemudian diajak untuk mencari tempat yang bisa 
digunakan untuk berduaan. Kali ini, tempat yang 
dipilih adalah taman kecil di sebelah Unit 
Kesehatan. 

Di sana hanya ada sebuah bangku, tertutup 
oleh semak-semak yang dirawat bentuknya oleh 


tukang kebun. Banyak bunga yang bermekaran di 
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sini, dari merah hingga ungu, semuanya lengkap 
dan juga cantik. Kupu-kupu terbang ke sana ke 
mari, menggoda dua insan yang sedang menjalani 
masa-masa awal sebagai mate yang saling 
mengakui. 

“Abang kamu gimana?” ditanyakan oleh 
Bright sebagai pembuka percakapan. 

Win sendiri tak langsung menjawab. Matanya 
terpana pada indahnya makhluk-makhluk yang ada 
di depannya. Mereka semua seolah sedang 
menyapanya, hingga 1a bisa tertawa kecil karena 
ujung jarinya dikecup kecil oleh seekor kupu-kupu 
berwarna putih. Pun 1a harus menunduk, membalas 
kicauan burung-burung yang hinggap di atasnya. 

Baru setelah omega itu selesai berkomunikasi 
seadanya kepada mereka, ia akhirnya menjawab 


alphanya, “Hah? Emang abang kenapa?” 
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“Ya... perkara di hutan?” Bright menggigit 
sedikit bibir bawahnya. Ia sedang malu. 

“Hah?” 

“Heat.” 

“Ohh. Gakpapa. Abang gak marah,” jawab 
Win santai, “Eh. Hampir sih. Tapi gak jadi. Hehe, 
takut yaa?” 

Ejekan ini mungkin terlihat main-main, namun 
pada hakikatnya, Bright benar-benar takut dengan 
marahnya Gulf. “Iya. Aku takut. Kamu tahu gak, 
aku sama abang kamu itu dulu satu SMA, tapi beda 
Jurusan. Aku ambil Ilmu Alam, dia ambil Ilmu 
Sosial. Dulu, Gulf punya julukan Premannya Beta.” 

“Serius? Kok abang gak pernah cerita, ya?” 

Bright menggelengkan kepalanya, tertawa lirih 
saat mengingat masa-masa itu. “Haduh. Abang 


kamu tuh parah. Dulu aku emang agak tengil, sih. 
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Sewaktu futsal, kadang jahil buat jegal kaki lawan. 
Diancam lah aku, kalau sampai jegal tim dia, 
katanya aku bakal dihajar. Aku kira bercanda pas 
aku iseng jegal lagi, akunya masuk rumah sakit.” 

Yang sedang mendengar langsung bersimpati. 
“Alpha Bright... maafin Bang Gulf. Dia emang rese 
sejak dini,” ucapnya tulus. 

Alpha itu tertawa lagi. Entah, sejak bersama 
omega ini, dia tak sadar jadi sering tersenyum dan 
menampilkan aura positif. Sisi gelap serta 
penggambarannya sebagai malaikat maut sudah 
hilang sedikit demi sedikit. “Hahaha. Gakpapa. 
Emang akunya aja yang kurang ajar pas itu.” 

“Kasihan...” Win melengkungkan bibirnya ke 
bawah, cemberut, namun langsung berubah dalam 
dua detik. “Bentar! Kok Alpha Bright jadi pakai 
kata “aku' gitu?” 
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Bright menoleh ke samping, bertopang dagu. 
“Emang gak boleh?” tanyanya. 

Win meneguk ludah. Frekuensi kedipan 
matanya bertambah. “Y-ya boleh, tapi kesannya 
jadi gak—” 1a menirukan gestur hewan buas yang 
hendak mencakar, “Gak gahar gitu. Kayak bucin.” 

“Ya emang udah bucin,” balas Bright datar. 

“Ganti topik!” 

“Kok panik? Deg-degan ya?” Alpha ini mulai 
menggoda. 

Rasa ingin menjahili pun mencuat ke 
permukaan. Mereka saling mengejek, saling 
mencuri sentuhan kecil berupa tusukan telunjuk di 
pinggang, atau kadang Bright akan menarik sedikit 
rambut Win untuk membuat omega itu memekik 


kesal. 
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“Alphaaa, mau tanya.” Win memanggil 
alphanya setelah tawa yang melelahkan. 

“Apa? Hm?” 

“Kalau kita memang Linked Mate, gimana? 
Maksudku...” Win melirik ke atas, mencari kata 
yang tepat, “Gini, kalau semisal nanti kita marking, 
terus kira berhasil balikin tatanan dunia yang 
semestinya gitu... apa kita bisa?” 

Bright masih diam, menunggu Win yang 
belum selesai bicara. 

“Ah! Ribet banget ini mikirnya.” Omega itu 
menarik napas dalam-dalam, “Intinya, emangnya 
Alpha Bright siap jadi pemimpin utama dunia? Siap 
jadi pusat dari dunia? Jadi tempat bergantung 
seluruh umat manusia di dunia? Ini tempat yang 


luas, Alpha...” 
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Kepala yang lebih muda ditarik, disandarkan 
pada bahu sang alpha. Bright berusaha 
menenangkan omeganya, ia mewajarkan segala 
risau yang melanda mate-nya. “Kamu gak siap?” 
tanyanya. 

“Ya siapa juga yang siap?” 

“Nah, bener. Semua manusia pun, gak perlu 
Linked Mate, mereka gak pernah siap sama apa 
yang ada di depan mereka. Sekeras apa pun 
disiapkan, tetap aja rasanya, ah, apa aku udah siap? 
Terus gimana? Menyerah? Mundur? Enggak, kan?” 
Bright mencium pucuk kepala Win, mengusap 
rambut itu dengan lembut, “Gak usah mikir siap 
gak siapnya. Aku sendiri juga gak siap. Mikirin jadi 
manusia yang nantinya bakal diminta ini itu aja 


udah merinding.” 
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Win mendongakkan kepalanya, menatap lurus- 
lurus pada bola indah yang sedang menatapnya 
dengan penuh kasih sayang. Bright, kemudian 
melanjutkan, “Kalau ini takdir kita, ya udah. Kita 
jalanin dengan maksimal, saling yakin ke satu sama 
lan. Percaya kalau Bunda Luna udah milih kita 
karena kita itu udah yang terbaik.” 

Bright menangkup dua pipi milik omeganya, 
menyatukan dahinya dengan dahi yang lebih muda, 
lalu berusaha meyakinkannya, “Kamu punya aku, 
aku punya kamu. Kita berdoa aja.” 

Tautan dahi itu dilepas, Win menggeleng keras. 
“Gak siap, Alpha.” 

Rengkuh diberikan, hati yang melemah 
berusaha untuk dikuatkan. Bright mendekap 
omeganya, menyalurkan semangat di atas ketakutan 


yang sebenarnya juga membelenggunya. “Udah, 


576 | LINKED 


gak usah khawatir. Kita nurut sama rencana abang 
kamu. Sekarang, dia yang paling tahu tentang apa 
yang terbaik buat kita.” 

Win hanya bisa mengangguk. Dua tangannya 
balik merengkuh pada tubuh sang alpha. Hangat 
berusaha dicari kala garis hidupnya serasa 
mendingin. 

Ini semua menakutkan, terlebih lagi, mimpi itu 
masih menghantuinya. Tidak ada hal yang bisa 
dilakukannya selain berserah dan mempersiapkan 
diri untuk segala hal yang bisa terjadi di masa 
depan. 

Geser sedikit ke wilayah lain dari Markas 
Alpha Camp, di dalam ruang rapat, ada seseorang 
yang akhirnya kembali menampakkan batang 
hidungnya setelah menghilang tiga hari lamanya. 


“Halo?” sapa Joss cengengesan. 
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Tay, mengunyah pisang, “Inget jalan ke 
markas lo?” 

New, membanting kertas laporan, “Lo dari 
mana?” 

Guns, menertawakan video online di ponselnya, 
“Dicari komandan lo.” 

Kemudian, yang paling akhir, Kapten Earth 
muncul di belakang, dan menepuk punggungnya. 
“Menghadap saya di ruangan.” 

Joss langsung mengekor pada komandannya. 
Agak takut, sih. Tapi 1a tetap berjalan dan 
bertanggung jawab atas semua yang sudah 1a 
lakukan. 

Kapten Earth ternyata tak menginterogasinya 
terlalu lama. Paling, cuma sepuluh menit. Ketika 


kakinya melangkah keluar, wajahnya tak lagi segar, 
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tapi berubah sedikit pucat dan kental akan stres 
berlebih. 

Bright yang baru kembali pun langsung 
menghampiri sahabatnya yang tak terlihat sehat. 
“Kenapa?” tanyanya. 

“Enggak. Besok aja gue ceritain.” 

“Hm. Oke.” 

Berpindah ke dalam barak, Win segera 
mengambil ponselnya dan melesat ke tempat biasa 
ja melakukan panggilan telepon dengan 
keluarganya. Kali ini, ia sangat ingin menghubungi 
Gigie karena kakak laki-lakinya sedang sibuk. 

“Kak Gie!” panggilnya. 

“Hm? Apa?” 

“Gak ada niatan buat ngeluarin aku dari Alpha 
Camp?” 


“Ada bahaya? Ada yang ngancem kamu?” 
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Win menggaruk hidungnya yang terasa gatal, 
bersin, lalu menjawab, “Enggak gitu. Aku bosen. 
Eh, enggak. Cuma kangen aja sama Kak Gie, Bang 
Gulf, masakan bunda, terus jahilin ayah...” 

Suara Gigie yang tertawa terdengar nyaring. 
“Oalah, kangen rumah? Sabar yaa? Kakak udah 
gak bisa ngeluarin kamu dari Alpha Camp. Di sana 


udah tempat paling aman buat kamu, ada Bright 


, 


yang jagain. 

“Emang ada bahaya apa, Kak? Serius banget 
ya?” 

“Sekarang mungkin belum bahaya, tapi gak 
lama lagi bakal gitu. Udah kamu enak-enak aja di 
sana. Mau pacaran, pelukan, ciuman sama Bright, 
terserah kamu. Kakak izinin.” 

“Kok gitu?!” protes Win, “Kak Gie, aku 


beneran kangen sama rumah.” 
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“Iyaaa. Kakak juga jangan sama kamu yang 
gampang lemes, kamu yang manja, jahil, usil. 
Kakak kadang juga susah menerima fakta kalau 
kamu harus dapat takdir sebesar ini. Kamu 
otomatis harus berubah. Tapi, bagi kakak, Metawin 
Adler selamanya tetap jadi adek bontot kesayangan 
kakak, tetap jadi adek kecilnya Kak Gigie. Udah, 
jangan sedih.” 

Win malah menitikkan air mata. 

Sambungan telepon diakhiri, Win termenung 
untuk sejenak. Ia melihat ke atas, membiarkan 
cahaya yang menyelinap melewati celah dedaunan 
untuk menyentuh wajahnya. Udara di hari itu 
dihirup sedalam-dalamnya, diresapi, dan dijadikan 
bentuk syukur bahwa 1a masih bernapas dengan 


sangat baik di hari ini. 
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Tidak semua adik bisa menunjukkan bahwa ia 
rindu, sayang, dan menginginkan kakaknya untuk 
berada di sisinya. Pun sebaliknya. Sebagai 
seseorang yang bisa mengatakannya hari ini, Win 
merasa lega. Setidaknya, kendati kondisinya jauh 
dari baik, keluarganya akan tetap ada untuk 
mendukungnya. 

Ketika hari diharapkan tidak segera berakhir, 
sayangnya, yang terjadi justru sebaliknya. 
Relativitas waktu terkadang begitu menjengkelkan. 
Siang berganti malam dengan sangat cepat. Di 
dalam Barak 5, para alpha yang selesai melepas 
penat ini siap untuk menerima jadwal selanjutnya. 

Alpha Bright membuka kertasnya. “Jadwal 
untuk besok, Alpha Three — Day Five and Day Six. 


Kalian akan melaksanakan evaluasi.” 
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“Hah?! Evaluasi apa, Alpha?” Nanon adalah 
orang kaget yang refleks teriaknya paling baik di 
antara yang lain. 

“Itu dua hari ngapain aja, Alpha?” tanya JJ, 
hampir menangis. 

Ohm menjambak rambutnya sendiri, 
menunduk bak orang depresi. “Gue kira Alpha 
Three isinya cuma Long March aja...” 

“Arrghhh!” Pluem nyaris kesetanan, “Apa lagi 
ini? Hhhh.” 

Sang Instruktur Alpha pun berdehem, meminta 
agar anggota Barak 5 diam sejenak. “Evaluasinya 
dua hari, tapi untuk Barak 5, jadwalnya besok. Satu 
hari hanya untuk enam barak.” 

“Kalian tahu halang rintang yang biasa buat 
latihan militer?” tanya Alpha Bright, kemudian 
dihadiahi gelengan dari anak didiknya, “Ya, nanti 
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kalian bakal tahu sendiri. Intinya, halang rintang 
terdiri dari berbagai kegiatan dari mulai memanjat, 
merayap, bergelantungan di tali, melompati api, dan 
lain-lain.” 

Khao meneguk ludah. “Gila. Baru denger aja 
udah lelah.” 

First mengangkat tangan, lalu bertanya, 
“Merayap itu yang di bawah tali itu kan, Alpha?” 

“Enggak.” 

JJ melongo. “Hah?” 

Bright masih memasang wajah datar 
andalannya. “Merayap di lumpur sambil dihujani 
peluru dari atas,” jawabnya santai, seolah itu 
bukanlah hal yang sulit. 

“Hah?! Mati dong, Alpha?” JJ bertanya dan itu 


tidak ada salahnya. Pertanyaan cukup masuk akal. 
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Bagaimana bisa mereka tetap hidup dengan peluru 
yang ditembaki ke arah mereka?” 

“Gak ada di sejarah Alpha Camp kalau ada 
yang mati cuma gara-gara merayap. Itu cuma buat 
melatih mental kalian.” 

Win yang berdiri tepat di sebelah Bright 
langsung mencebik, “Cuma? Dih.” 

Itu adalah pengumuman yang cukup horor. 
Bahkan, para peserta itu tidak diberi kesempatan 
untuk berlatih. Tiba-tiba, boom, besok harus 
memeras keringat dengan cara yang tidak diketahui. 
Katanya sih, itu bagian dari penilaian tentang 
seberapa cepat alpha-alpha ini mampu beradaptasi. 
Tapi, hhh, haruskah seperti ini? 

Mari kita lihat hasilnya besok. 


Kak 
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Sore hari, padahal belum genap dua hari, tapi 
pengumuman diberi. 

Metawin Adler!!! Sempat kehilangan poin 
cukup banyak ketika Long March, Metawin Adler 
kembali membuktikan ketangguhannya dengan 
meraih Top Score di Evaluasi Alpha Three. Selamat! 

Paragraf di atas paragraf yang sudah lalu- 
lalang di berbagai portal berita di seantero negeri. 
Sedangkan yang jadi tokoh utama? Hahaha. Dia 
terlalu santai, sampai hanya duduk sembari 
menyeruput teh hangat dari gelasnya. 

“Win! Jujur ke gue! Lo makan apa?!” Khao 
bertanya dengan penuh tuntutan. 


Win hanya meliriknya sekilas. “Makan nasi.” 


586 | LINKED 


Di sebelahnya, ada Frank yang mengusap dagu, 
“Kalau gak salah, Win ini pecahin rekornya Alpha 
Bright.” 

JJ hampir menumpahkan air di gelasnya. 
“Demi apa?!” 

“Gila! Sumpah! Jarak lo sama barak lain tadi 
tuh jauh banget? Gue yang awalnya gak percaya 
diri gara-gara harus sendirian lawan individu tiap 
barak, tapi habis lihat lo kayak tadi tuh...” AJ 
kebingungan menceritakan ceritanya. “Langsung 
semangat aja gitu gue!” 

“Ya lumayan lah, lo tadi nomer empat dari 
enam peserta,” timpal Pluem sambil mengorek 
hidungnya. 

AJ menoleh, 1a bersungut-sungut tak terima. 


“Seenggaknya kan gue gak jadi yang terakhir?” 
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Mendengarnya, Win cuma bisa tertawa. “Ya. 
Syukur deh. Gue sendiri juga gak nyangka kalau 
dapet Top Score lagi.” 

JJ bertepuk tangan, mengangguk-angguk, lalu 
mengacungkan dua jempol ke wajah Win. “Gak 
usah diragukan lagi. Lo emang The Great Alpha 
tahun ini!” 

Mereka semua mengangguk setuju, 
mengiyakan bahwa teman mereka pasti akan 
membawa prestasi di barak yang payah ini. 

“Ngomong-ngomong, gue mau makasih sama 
Alpha Bright. Dia tuh walaupun kejam gak ada obat, 
tapi bisa bikin kita jadi lebih kuat gini.” Khao 
berkomentar, memuji sang Instruktur Alpha yang 
selama ini ia keluhkan. 

Pluem mengangguk setuju. “Jadi inget tiap 


apel jam tiga pagi, kita disuruh latihan ketahanan 
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fisik, padahal barak lain disuruh tidur lagi atau 
istirahat gitu, hahaha.” 

Kelompok kecil ini semuanya mengiyakan. 
Sebersit ingatan menghampiri Win, lalu langsung 
disampaikan pada rekannya, “Berarti kita besok 
Istirahat, ya? Dua hari dong istirahatnya?” 

Wajah-wajah yang lelah, disulap jadi 
semringah. JJ punya mata yang paling berbinar di 
antara yang lain, langsung berseru, “Wah! Iya juga 
ya?” 

“Eh, Win, kalau lo jadi The Great Alpha tahun 
ini, kesempatan buat masuk militer bakal lo ambil 
gak?” Frank mendadak bertanya dengan rasa ingin 
tahu yang tinggi. Ini adalah kesempatan langka, 
sangat diinginkan semua alpha, namun dengan 
watak Win yang seperti ini, wajar kan jika 1a 


bertanya? 
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Win tersenyum kecil. “Hm? Enggak deh, haha.” 

“Kenapa?” tanya Frank lagi. 

Belum juga dijawab, AJ malah memotong, dan 
bertanya, “Anjir, sumpah gak lo ambil? Padahal 
masuk ke Akademi Militer yang jalur reguler itu 
susah loh?” 

Omega itu tersenyum miring, kakinya dilipat, 
bergaya bak penguasa dunia. “Hahaha. Gue maunya 
yang lebih tinggi dari sekadar anggota militer.” 

Khao mencibirnya, “Gak usah ngada-ada lo.” 

First, sebagai yang tahu segalanya, hanya bisa 
mengangguk. “Hm, hm, hm. Udahlah, 1yain aja biar 
seneng.” 

Alpha-alpha itu kemudian mulai menertawai 
banyak hal. Dari hal penting, sampai yang berada di 
luar akal sehat. Ohm, Nanon, Chimon, serta yang 


lainnya turut hanyut dalam pembicaraan yang 
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jarang terjadi ini. Mereka semua saling membagi 
pengalaman, membandingkan nasib, mengejek, dan 
memuji satu sama lain. 

Semuanya mengalir begitu saja, membiarkan 
waktu bergulir dengan cepat, hingga tahu-tahu, 
semua ocehan itu sudah berubah menjadi 
dengkuran halus. Mayoritas dari mereka sudah 
tertidur pulas. 

“Win?” 

Aih, suara ini selalu muncul dari jendela ketika 
Win hendak menutup mata. Mau tak mau, omega 
itu melihat ke arah jendelanya. “Iya, Alpha?” 

“Kenapa belum tidur?” tanyanya lirih, 
berusaha untuk tidak mengundang perhatian dari 
peserta yang lain. 

Win mengubah posisinya menjadi berdiri 


dengan lututnya, meletakkan kepalanya di kusen 
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jendela, menghadap langsung pada alphanya. 
“Kepikiran suppressant. Aneh banget soalnya,” 
lirihnya. 

Alpha itu melirik ke samping, meminta Win 
agar keluar sebentar dan membicarakan ini secara 
empat mata. “Kenapa? Coba cerita,” ajak Bright 
begitu mereka berada di satu sudut di depan barak. 

“Kalau diinget lagi, kayaknya tasku disobek 
secara sengaja,” Win menggambar abstrak pada 
tanah yang ada di depannya, “Potongannya rapi, 
gak mungkin kalau kesangkut ranting. Apa lagi, 
bahan tasnya setebel itu. Berarti emang dicuri kan, 
Alpha?” 

Bright mengambil ranting, ikut menggambar di 
sebelah gambaran Win. “Ohh, perkara itu? Dari 


awal aku udah ngira kalau dicuri.” 
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“Tapi, dicuri siapa?” Win bertanya dengan 
mata yang memohon penuh. 

Sang alpha menoleh, mengunci mata pada iris 
yang berkilau disiram sinar dari sang Luna. “Mau 
ngobrolin 1n1?” 

“Iya, mau. Aku khawatir kalau kejadian lagi.” 

“Oke,” Bright mengangguk, “Malem itu, kamu 
tidur jam berapa?” 

Win menggaruk lehernya, berusaha mengingat 
waktu yang presisi. “Setengah sebelas mungkin?” 

“Di jam itu, seingetku di markas ada tiga orang 
yang gak tahu posisinya ada di mana,” Bright mulai 
menjawab dengan serius, “Joss, Guns, sama Kapten 
Earth.” 

Dahi omega itu langsung mengerut begitu 
mendengar tiga nama disebut secara serius. “Alpha 


Bright curiga ke mereka?” 
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“Ya gimana lagi?” 

Win menunduk, melanjutkan gambarannya di 
atas tanah. “Menurutku, mungkin aja bukan mereka 
bertiga.” 

“Kenapa?” tanya Bright. 

“Waktu itu, aku kerasa dilihatin, tapi pas aku 
nengok tuh, kayak ada manusia... tapi punya ekor? 
Aneh. Jadi, jelas bukan mereka, kan?” 

Alpha itu hanya bisa mengedikkan bahu, turut 
melanjutkan gambarnya. “Gak ada jaminannya, 
Win. Kita cuma menerka-nerka. Bisa jadi emang 
mereka, bisa jadi bukan mereka, persis seperti yang 
kamu kira. Tahu teori Schrodinger's cat? Kita gak 
akan tahu apa pun sebelum kita ngelihat sendiri 
semuanya dengan jelas. Dalam kondisi kayak gini, 


semuanya cuma kemungkinan.” 
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“Gimana kalau emang orang asing?” Sekali 
lagi, omega itu masih menolak percaya pada 
kemungkinan bahwa pelakunya adalah orang yang 
dekat dengannya. 

“Gak ada yang tahu seluk beluk perbukitan di 
belakang markas selain para Instruktur Alpha,” 
Bright masih berusaha menjelaskan. 

“Tapi, kenapa aneh? Aku yakin itu bukan 
manusia normal.” 

“Apa yang bikin kamu yakin kalau mereka 
bertiga itu bukan manusia normal?” 

Ah, Win ditampar realitas. Ia menelungkupkan 
kepalanya, bersembunyi di antara dua lututnya. 
“Gak tahu ah. Pusing. Lagian Alpha Bright jahat 


banget curiga ke rekan sendiri.” 
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Rambut sang omega diacak kecil. “Ya cuma 
Itu yang masuk akal. Gimana lagi? Kamu sendiri 
gak ada yang aneh dari temen kamu?” 

Dari pertanyaan yang terakhir, Win langsung 
mengangkat wajah. “Oh. Bentar... aku samar- 
samar inget kalau Frank sempat kebangun malem 
itu. Dia cuma cerita ke Drake sih kayaknya. Tapi, 
bangun-bangun emang muka dia agak pucat, terus 
ya udah, biasa lagi dia.” 

“Frank? Adek aku?” 

Win mengangguk. “Iya.” 

Obrolan antara sepasang mate itu berakhir 
begitu saja, meninggalkan gambaran dua ekor 
serigala yang melolong kepada Luna, dinaungi oleh 
sebuah pohon mati yang hidup kembali. 

Bright berjalan menyelinap ke dalam Barak 5, 


menepuk pipi Frank dengan agak keras, 
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memaksanya agar ikut ke luar barak untuk 
berbicara. 

“Hoamm— apa dah, Bang?” Frank bertanya 
sembari memukuli tangannya yang terasa gatal 
karena digigit nyamuk. 

“Alpha Three — Day One, jam 22.30 ke atas, lo 
ada di mana?” tanya Bright langsung pada intinya. 

Frank merotasikan matanya ke atas. “Serem 
amat kayak lagi interogasi.” 

“Jawab aja kenapa?” Bright mendecap. 

“Tidur,” jawab si adik dengan singkat. 

Sayangnya, si kakak tidak percaya begitu saja. 
“Beneran cuma tidur?” 

“Iyalah. Gak percaya amat?” 

“Gue hitung sampai tiga. Kalau gak jujur, gue 
buang semua action figure lo yang lo beli pakai duit 


iuran sekolah yang gue kasih.” 
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Frank menaikkan alisnya. 

“Satu.” 

“Dua.” 

“Iya! Gue tidur, terus kebelet. Pas buka mata, 
gue lihat ada makhluk aneh lagi ngubek-ubek tas 
peserta. Gue diem aja, tapi kayaknya dia kerasa 
kalau gue lihatin. Terus, ugh, terus dia lihatin gue 
balik. Hih! Serem banget, Bang. Kalau diinget lagi, 
gue gak bisa tidur.” Akhirnya, Frank mau bercerita 
dengan sebenar-benarnya. 

“Beneran?” Bright ingin memastikan. 

Frank meletakkan tangan kanannya di dada 
kirinya, “Demi Bunda Luna, Bang. Gue suka mimpi 
buruk kalau harus inget wajahnya. Tapi, kalau 
dipikir lagi, wajahnya emang gak asing sih.” 

“Gimana?” Si kakak mendekatkan telinganya, 


takut bahwa ia salah mendengar, “Gak asing?” 
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“Iya. Tapi siapanya gue gak tahu. Kayak 
pernah lihat aja,” jawab Frank. 

“Mirip salah satu Instruktur Alpha?” 

Sang adik tiba-tiba bergidik ngeri, tangannya 
menepis pada kekosongan di depan wajahnya, 
seolah ingin menyingkirkan sesuatu yang 
mengerikan. “Gak tahu, Bang. Bodo, ah. Gak mau 
nginget. Serem.” 

Bright melepas Frank untuk malam ini. 
Meskipun jawaban adiknya tidak bisa memuaskan 
rasa ingin tahunya, tapi setidaknya ia punya sedikit 
gambaran dalam beberapa hal. Termasuk, wajah 
yang dilihat Frank adalah sesuatu yang tidak asing. 
Artinya, pasti bukan sesuatu yang berasal dari luar 
jangkauannya. 


Pertanyaannya: Siapa? 
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CHAPTER XII 


Organisasi 


G” berjongkok di depan pintu raksasa yang 
tertutup rapat. Kepalanya disembunyikan di 


antara lututnya, lalu menggumam tidak Jelas. 
Kebetulan, Gigie lewat di depannya. Tap tap— 
punggungnya ditepuk pelan. “Hei, kenapa?” 

Si adik mengangkat wajahnya, menampilkan 
dua netra yang berlinang air. “Kak Gie...” 

“Kenapa?” Gigie bertanya panik, kemudian 
mengangkat adiknya, memintanya agar berdiri dan 
menjelaskan semuanya. 
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Beta itu tidak bisa menahan tangisnya. Ini 
semua tidak terasa nyata untuknya. Dengan lirih, ia 
mengucap satu kalimat dengan senyuman penuh 
kebahagiaan, “Dia ada di pihak kita, Kak.” 

Lengkung bibir itu menular, sebagaimana 
kebahagiaan yang turut tersalurkan. Gigie memekik 
senang. Lalu membuka pintu di depannya, 
mempersilakan adiknya agar masuk terlebih dahulu. 

Gulf berjalan dengan penuh rasa percaya diri, 
wibawa yang dipancarkan begitu kuat, sampai 
alpha pun bisa tunduk padanya. Dalam ruangan itu, 
terdapat sebuah meja raksasa dengan bentuk 
melingkar. Di sisi-sisinya, telah duduk berbagai 
orang penting yang telah berkumpul untuk agenda 


hari ini. 
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Kaki panjang sang beta berhenti di ujung. Ia 
mengulurkan tangan, mengajak seseorang untuk 
bersalaman. 

“Selamat datang di New World Order, Kapten 
Earth.” 

Jabat tangan diterima, keduanya pun 
tersenyum. “Terima kasih, Captain Gulf.” 

New World Order adalah organisasi bentukan 
Gulf dengan anggota tokoh-tokoh penting yang 
setuju dengan agenda pengembalian dunia pada 
yang pantas dan terpilih, Linked Mate. Tujuan 
mereka cukup banyak, meliputi: 

1. Mengembalikan kepemimpinan dunia pada 

raja dan mate-nya. 

2. Merombak sistem pemerintahan yang sudah 

rusak tatanannya akibat praktik korupsi, 


kolusi, dan nepotisme yang sudah mengakar. 
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3. Menciptakan dunia yang adil bagi alpha, 
beta, dan omega. 
4. Mengatur kembali dunia agar tercipta 


keseimbangan antara manusia dan alam. 


V NEV N 


"WORLD | 
NORDER// 
(ilustrasi lambang New World Order) 


“Wow, kamu ini beta tapi—” Earth 


membentuk gestur bahwa Gulf adalah orang yang 


luar biasa, “Keren deh pokoknya.” 


Si pemimpin cuma bisa tersenyum miring. 


“Hahaha, biasa aja, Kapten Earth.” 


Earth masih duduk dengan posisi tegap 


sewajarnya seorang anggota militer. Ada satu hal 


yang masih mengganjal di otaknya. “Boleh tahu 
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kenapa pilih saya? Padahal banyak yang 
pangkatnya lebih tinggi daripada saya. Melihat 
siapa saja yang ada di sini, wajar kan saya bertanya 
seperti 1n1?” 

Pertanyaan Earth benar adanya. Pasalnya, di 
meja melingkar itu, duduklah orang-orang penting 
yang ada di negeri ini. Jaksa , Ketua Staf Presiden, 
Wakil Ketua Senat, Inspektur Jenderal Kepolisian, 
Hakim, CEO Noe Corp., Staf Kemenhankam, dan 
katanya First adalah seseorang dari Divisi Siber 
yang bekerja di Badan Intelijen. Mereka semua 
adalah orang-orang besar, wajar jika seorang 
tentara seperti Earth merasa rendah diri. 

“Kapten Earth udah yang terbaik di antara 
semuanya, saya yang rekomendasikan Anda ke 
Captain,” ujar Prompayy, seorang Jaksa kondang 


yang namanya terkenal di mana-mana. 
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Gulf mengangguk. Ia masih memasang wajah 
susah percaya bahwa di hadapannya kini adalah 
Earth. “Iya. Saya sendiri kaget kalau Kapten Earth 
bisa menerima tawaran saya.” 

Earth tertawa kecil. “Saya sebenarnya punya 
banyak pertimbangan juga. Saya termasuk patuh 
dengan atasan, tapi juga tidak tahan kalau dari 
militer sendiri sudah mulai jauh dari sehat.” 

“Saya tahu, Kapten Earth. Oleh karena itu, 
Kapten Earth yang paling ideal untuk menjalankan 
rencana ini,” ujar Gulf. 

Di seberangnya, ada Max selaku Ketua Staf 
Presiden yang ikut andil dalam misi ini. Ia 
berkomentar, “Tapi agak ngeri juga kalau harus 
lawan jenderal sendiri.” 

“Lah? Bukannya kamu malah lawan presiden 


sendiri?” tanya Arm, si Wakil Ketua Senat. 
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Max mengangkat bahu. “Presiden kita semua 
deh perasaan?” 

Karena mereka semua tergolong masih 
berumur muda, pembicaraan yang terjadi mengalir 
dengan lebih ringan. Kendati demikian, Gulf masih 
Ingin agar anggotanya tetap mawas diri. “Sekali 
lagi, saya ingatkan bahwa lawan kita itu seluruhnya 
adalah jenderal besar. Mulai dari kepolisian, militer, 
senat, kejaksaan, kehakiman, bahkan sampai 
presiden sendiri. Jangan sampai lengah.” 

“Siap, Capt,” ujar Arm. 

“Kapten Earth, saya minta tolong kirim berkas- 
berkas dugaan korupsi dan penyalahgunaan 
wewenang dari militer.” Gulf masih menambahkan 
daftar tugasnya. 


“Siap, Captain.” 
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Sang ketua, Gulf, mengedarkan pandangannya 
ke sekeliling ruangan. Ia menegapkan badan, 
membangun satu bentuk kepercayaan pada seluruh 
anggota organisasinya. “Operasi dimulai dua hari 
lagi. Semuanya, tetap jaga diri.” 

Inspektur Jenderal Kepolisian, Luke, langsung 
mengangguk dan mematuhi perintah dari Gulf. Dia 
jadi orang yang pertama kali meninggalkan ruangan, 
disusul oleh Hakim Paris, Kao, Gigie, dan Max. 

Semuanya akan segera dimulai. Dari 
kemungkinan terbaik sampai yang terburuk, 
segalanya dapat terjadi. Itu semua bergantung 


dengan apa yang ada di depan mata nantinya. 


KKK 
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Hari ini, Barak 5 libur, Win pun mendadak 
merasa bosan. Ia kira, disiksa oleh agenda Alpha 
Camp adalah penderitaan terbesar. Namun, ia lupa 
pada satu hal. Tidak melakukan apa-apa, bisa jauh 
lebih membuatnya gila. 

Kesalahan yang ia lakukan saat ini adalah 
bertanya kepada kakak laki-lakinya. 

“Enaknya ngapain, Bang?” 

“Bakar barak?” 

“Ide bagus.” 

Sepuluh menit kemudian, Krist berteriak, 
“Kebakaran! Kebakaran! Barak 5 kebakaran!” 

Alpha Bright selaku penanggung jawab dari 
Barak 5, langsung berlari ke sumber asap yang 
mulai membumbung tinggi ke langit, meninggalkan 
area halang rintang yang sedang digunakan untuk 


evaluasi Barak 7 sampai dengan Barak 12. Di sana, 
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1a melihat mate-nya sedang meringis dan tertawa 
kecil, seolah tidak punya rasa bersalah pada apa 
yang telah diciptakannya. 

“Kamu ngapain?” tanya Bright. 

Win, si pelaku, hanya bisa menggaruk betisnya 
menggunakan ujung dari sandal yang dikenakannya. 
“Hehe. Iseng tadi buat bakar kayu kering, gak sadar 
kalau merambat ke tembok...” 

Bunda Luna, tolong ampuni makhluk aneh 
yang satu ini. 

Singkat cerita, Bright dipanggil oleh komandan 
yang baru saja kembali ke markas. Siapa juga yang 
tidak terkejut jika area yang jadi tanggung jawabmu 
terbakar ketika hanya ditinggal selama dua jam saja? 

“Kamu nakal banget kenapa?” tanya Bright, 


menyeret Win ke sisa-sisa kebakaran yang 
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untungnya tak sampai melahap seluruh bangunan 
Barak 5. 

Win melirik ke kanan dan ke kiri. “Kan gak 
sengaja...” 

“Evaluasi buat Barak 7 — 12 sampai berhenti 
gara-gara kelakuan kamu.” Bright yang sekarang 
seratus kali lebih cerewet dari Gulf. Wajahnya pun 
tidak menyiratkan keramahan, yang ada hanyalah 
kemarahan. 

“Maaf, Alpha...” cicit Win. 

“Untung gak kebakar beneran. Bisa-bisa kamu 
dikeluarin dari Alpha Camp.” 

Omega itu berlutut di depan alphanya. Ujung 
jarinya menjepit kain celana milik Bright dan 
menarik-nariknya kecil. “Maaf. Ya udah ini 
masukin aku ke sel aja, Alpha. Gakpapa. Aku 
ikhlas.” 
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Yang lebih tua tidak tahan melihat bahwa 
pasangannya malah berlutut seperti orang lemah. Ia 
mengangkat tubuh Win, memintanya agar kembali 
berdiri. “Aku yang gak mau. Nanti kamu bisa 
bahaya di sana.” 

“Terus gimana dong? Alpha Earth marah ya 
pasti?” 

Bright meliriknya, tak percaya jika kalimat 
retoris itu bisa keluar dari bibirnya. “Marah lah. 
Untung masalah ini gak diperpanjang.” 

“Alpha Bright belain Win?” 

“Ya dipikir?” 

Win berubah menjadi ceria dalam hitungan 
detik. Ia melompat dan menghamburkan pelukan 
kepada alphanya. “Makasih banyak, Alpha,” 
ucapnya dengan senyum yang berusaha 


disembunyikan di bahu alphanya. 
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“Gak gratis.” 

“Kok?” Win melepas peluknya. “Bayar pakai 
apa? Aku gak ada duit.” 

Dalam satu tarikan, Bright membawa pinggang 
ramping itu agar menempel pada tubuhnya. 
Wajahnya mendekat, menggesek pucuk hidungnya 
pada pipi lembut milik yang lebih muda. 

“Mau cium.” 

“Gak! Gak ada! Al— mph!” 

Dua bibir dipertemukan dengan sedikit jenaka. 
Keduanya sempat saling tertawa, sebelum akhirnya 
kembali menyesap rasa manis dari satu sama lain. 
Benar-benar tak tahu malu, sampai membuat Joss 
yang tak sengaja melihat ulah dua orang ini ingin 
muntah pelangi. 

“Idih. Hih!” Joss bergidik ngeri dengan kepala 


yang menggeleng keras. 
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Kebetulan, 1a berpapasan dengan Tay yang 
baru saja selesai mendata beberapa peserta yang 
sedang melaksanakan evaluasi. Tepukan akrab 
diberikan, lalu bertanya penasaran, “Kenapa Joss?” 

“Jangan ke belakang Barak 5.” Kalimat ini 
sudah sangat jelas. Isinya adalah sebuah larangan. 
Akan tetapi, dengan sifat dasar manusia yang 
sejatinya memang aneh, larangan justru seperti 
sebuah perintah. 

Bisa ditebak, setelah Tay mengintip sedikit, ia 
langsung berlari terbirit-birit, berteriak, 
“ARRGHHH! Mata gue! Air suci mana? Mana air 
suci?!” 

Joss, dengan tangan yang masih memegang 
laporan dan mencatat hasil evaluasi peserta, hanya 
bisa menggeleng pelan. “Kan gue udah bilang, 


jangan ke sana.” 
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S1 sebelahnya, New berdecap, memaklumi 
tingkah rekannya. “Kayak gak tahu Tay aja. 
Dilarang malah kayak disuruh.” 

Beberapa saat kemudian, lapangan yang tak 
terpakai untuk halang rintang yang umumnya 
sangat sepi di hari-hari biasa, kini terisi oleh 
seseorang yang sedang memegang sebuah sapu. 
Wajahnya tampak tersiksa, namun tak berdaya. 

“Ini kalian gak mau bantuin gue apa?!” tanya 
Win, berteriak pada teman-temannya yang duduk 
berjajar di teras Unit Kesehatan. Mereka tampak 
puas melihat Win dihukum untuk menyapu 
lapangan. 

Khao tertawa meledek. “Gak lah! Yang tolol lo, 
kenapa kita harus ikutan nanggung?” 

“Lagian lo kenapa sih anjir?” timpal First di 


sebelahnya. 
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Drake pun tidak bisa menyembunyikan 
senyumannya. Menyaksikan orang tersiksa adalah 
hal menyenangkan. “Nyapu lapangan capek ya?” 

“Lo pikir?!” Win protes keras, menerima 
ejekan teman-temannya yang semakin menjadi-jadi. 
Meski begitu, tangannya masih menggerakkan 
sapunya, menyisihkan daun-daun yang mengotori 
lapangan. 

“Lo kan alpha kuat gitu! Kemarin lo kayak gak 
ada capek habis evaluasi!” Drake rupanya masih 
belum puas dalam mengatai temannya. 

Win menyeka keringatnya. Ia menoleh pada 
Drake yang sedang berteduh, berbanding terbalik 
dengan dirinya yang harus tersengat panasnya 
mentari di siang bolong. 

Mengabaikan si tokoh utama yang sedang 


tersiksa, Frank malah melambaikan tangan, 
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mengajak teman-temannya membuat formasi duduk 
yang lebih dekat. “Udah, gak usah kasihan sama 
Win. Gosip yuk.” 

Kompak, mereka semua menyahut, “Yok!” 

Tentu, kecuali Win yang mendengar mereka 
dari jauh, “Jahat bener!” 

JJ memulai pembicaraan. “Cerita tentang masa 
sekolah aja gimana? Gue penasaran.” 

Sempat menguping sedikit, Win kemudian 
buru-buru menjauh sambil mengeluh, “Ya udah, 
gue gak ikut. Gue home schooling, gak punya 
cerita.” 

“Kasihan banget lo, Win. Pasti gak punya 
kisah cinta.” AJ menatapnya penuh simpati. 

Khao membuat gestur untuk mengusirnya. 


“Udah, hus, nyapu lapangan sana.” 
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Tidak ada yang bisa dilakukan Win selain 
melangkah dengan pasrah. Ia membiarkan teman- 
temannya untuk saling berbagi cerita. 
Bagaimanapun, menceritakan masa lalu adalah 
salah satu topik pembicaraan yang ringan dan 
mudah disambung. Terkadang, dalam pembicaraan 
masa lampau, beberapa kejutan sering kali hadir 
sebagai penambah semangat gosip. 

“Udah, ayok mulai,” ujar JJ. 

Pluem kini jadi yang pertama bercerita. “Gue 
sekolah di sekolah khusus alpha sih. Sebenernya 
gak banyak cerita. Orangnya pada sombong betul. 
Ada anak jenderal, kelakuannya? Hadeh, capek gue 
lihatnya.” 

“Kenapa?” tanya AJ antusias. 

“Suka bully alpha yang badannya kecil-kecil 
gitu. Mana kebal hukum, capek dah.” Pluem 
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menjelaskannya, bergidik ngeri jika mengingat 
masa lalunya. 

Khao mengangguk, mengiyakan fakta yang 
ada. “Sama kayak sekolah gue anjir. Gue sekolah 
umum, kebanyakan alpha di sekolah gue punya 
tingkah seolah dia yang punya langit aja. Gimana 
ya? Kepala sekolah gue juga orangnya kolot. Dia 
alpha, terus suka ngerendahin beta. Apa lagi omega, 
hih. Mereka bisa dihina terang-terangan pas pidato 
upacara bendera.” 

“Sebagai alpha baik, sedih sih denger yang 
kayak gitu.” Frank mengelus dada. 

“Oh!” AJ menepuk tangannya, teringat akan 
sesuatu. “Di sekolah gue, malah ada omega 
diperkosa! Tapi yang dihukum malah omeganya. 
Katanya si omega itu ngundang alpha-alpha buat 


nyetubuhin dia alias, ugh, bangsaattt.” 
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AJ mengambil napas sejenak. “Fakta 
lapangannya? Si omega dijebak sewaktu dia buru- 
buru pulang gara-gara mau heat. Yah, pelakunya 
anak menteri sih. Makanya malah omeganya yang 
kena drop out dari sekolah,” jelasnya dengan 
di luar sana. 

“Sebenernya, masalah kayak gini tuh gak cuma 
di sekolah-sekolah aja gak sih? Di lingkup 
masyarakat, praktik kayak gini tuh wajar banget,” 
tambah Pluem. 

First mengangguk mengiyakan. “Dunia itu 
udah rusak. Kalian gak kerasa apa? Banyak 
pelanggaran HAM, polusi di mana-mana, 
pemerintah yang seenaknya sendiri, uang pajak 


yang dikorupsi?” 
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“Kalau gini, gue jadi bayangin gimana kalau 
dunia dipimpin satu raja aja kayak yang pernah 


29 


diceritaan Frank,” Khao mulai berandai-andai, 
“Pasti damai gitu ya?” 

Frank sedikit tertawa, merasa miris pada dunia. 
“Belum lagi, sekarang kan kita pecah jadi banyak 
negara. Pemimpinnya beda-beda, mana pada egois 
semua. Jajah sini, jajah situ, semuanya serakah.” 

“Kalau bisa balik lagi kayak zaman dulu, 
kalian mau?” tanya First, terkesan main-main meski 
ja sedang serius. 

“Ya mau lah!” seru Khao, “Tolong banget. 
Alpha-alpha yang punya jabatan tinggi itu lama- 
lama bikin muak. Anak-anaknya aja kelakuannya 
ngelebihin setan semua.” 

Drake setuju dengan pernyataan Khao. 


“Padahal kita udah ada di zaman semaju ini, ngenes 
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juga kalau lihat masih ada yang beda-bedain 
berdasarkan golongan status. Kita yang alpha aja 
masih suka dihujat kalau pendek sedikit, jelek 
sedikit, bodoh sedikit. Gimana yang beta sama 
omega? Padahal mereka gak lemah, gak bodoh 
juga.” 

“Untungnya, serigala di badan kita tuh udah 
ditidurin kayak yang dibilang Frank. Coba kalau 
enggak? Ngeri,” ujar Khao bergidik ngeri. 

Mereka semua mengangguk dengan serempak. 
Masalah yang jadi topik pembahasan kali ini 
ternyata terlalu berat. Sampai-sampai, Pluem harus 
bertanya seperti ini, “Katanya mau ngegosip? Kok 
ini obrolannya serius amat? Baru sadar gue.” 

“Lah? Iya juga ya. Ya udah, gangguin Win aja 


gimana?” tawar AJ. 
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Di sebelahnya, JJ mengiyakan, “Pemikiran 
yang menarik. Ayo ledekin dia dari pinggir 
lapangan.” 

Mendengar bahwa 1a hendak dijadikan bulan- 
bulanan lagi, Win langsung berteriak protes, 
“Laknat lo semua!” 

Selama beberapa saat, mereka semua saling 
menghina dalam konteks bercanda. Tawa saling 
disahutkan, begitu riuh dan menyenangkan. 
Sayangnya, mereka semua tidak sadar jika First 
telah menepi karena harus menerima panggilan 
telepon. 

“First.” 

“Ya, Capt?” 

“Besok balik ke basement.” 


“Tiba-tiba banget, Capt?” 
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“Besok udah persiapan akhir, kita deklarasi 
perang hari Senin.” 

Napas First tercekat. Ah, apakah ini sudah 
saatnya? Mendadak, 1a jadi takut sendiri. “Apa 
cyber war-nya tidak bisa dari Alpha Camp saja, 
Capt?” 

Gulf menjawab tegas, “Gak bisa. Masukin 
kamu ke Alpha Camp secara diam-diam di detik- 
detik terakhir aja sudah susah. Apa lagi biarin 
kamu kendaliin semua di sana? Kamu itu ketua 
Divisi Siber, masa iya mau pimpin anak buah dari 
jauh?” 

“Saya terlanjur sayang sama anak-anak Barak 
5,” First mendadak sentimental, “Sedih kalau saya 
harus keluar dari Alpha Camp.” 

“Apa posisi kamu saya ganti? Terus langsung 


kena pasal tiga?” 
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Mendengar itu, First buru-buru mengoreksi 
ucapannya. “Jangan, Capt. Saya belum mau mati...” 

S1 Captain akhirnya puas mendengar jawaban 
dari First. “Karena Kapten Earth sudah setuju 
sama kita, jadi nanti keluarnya gampang.” 

“Bagaimana caranya keluar dari Alpha Camp, 
Capt?” 

“Pura-pura sakit, kalau bisa nyaris sekarat. 
Anggap saja kamu seolah bisa mati kalau gak 
segera dibawa ke rumah sakit.” 

“Capt? Serius?” First merasa ragu pada saran 
dari Gulf. Ia memang pandai berakting, namun 
berpura-pura sakit bukanlah keahlian yang 
dimilikinya. 

“Satu-satunya alasan peserta dikeluarkan itu 


3 


karena sakit parah. Besok saya beri detailnya.’ 
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First akhirnya mengangguk setuju. “Baik, Capt. 
Terus... Win gimana?” 

“Saya percayain dia ke Bright dan Kapten 
Earth.” 

Dengan begini, maka panggilan pun diakhiri. 
First segera kembali pada teman-temannya. Ketika 
yang lain tidak menyadarinya, di sana, Win sadar 
bahwa ada perubahan di wajah First. Alpha yang 
menjaganya itu tak lagi bersemangat dalam 
mengejeknya, namun lebih sering tersenyum tipis 


dan menanggapi candaan dengan respons seadanya. 


KKK 


Menjelang malam, Bright menerima dua pesan 


singkat di ponselnya. Yang pertama, dari 
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komandannya. Lalu yang kedua adalah pesan dari 
sobat lama SMA-nya, kakak dari Win, Gulf. 

Sebetulnya, tidak ada yang ingin 1a pilih untuk 
diladeni sekarang. Yang ia mau hanya memeluk 
omeganya, mengusap punggungnya, mencium 
keningnya, menjemput mimpi bersama... Hentikan. 
Itu semua hanya khayalan. 

Baiklah, jika harus memilih, ia akan memilih 
Gulf terlebih dahulu. Gesit, jarinya bergerak untuk 
menelepon kakak mate-nya itu. 

“Heh!” Beta itu bahkan tidak mau repot 
mengucap sapa dengan benar. 

“Ya?” 

“Besok bantuin First keluar dari Alpha Camp. 
Gue suruh pura-pura sekarat,” ujar Gulf langsung 


pada intinya. 
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Seolah masih merupakan anak sekolahan, 
Bright pun berbicara santai, “Agak keren dikit lah. 
Patahin tulangnya mungkin?” 

“Ya kali?! Tolol!” 

Bright sudah biasa diumpati seperti ini semasa 
remaja dahulu. Jadi, 1a hanya menertawai Gulf yang 
sangat mudah disulut amarahnya. “Gak usah drama. 
Suruh pura-pura sakit perut aja, terus bawa ke Unit 
Kesehatan.” 

“Oh. Ya udah. Ngikut lo.” Gulf tidak melawan. 

“Bentar, Gulf. Ini udah mau mulai? Terus 
kenapa anteng banget? Mau ngeluarin First berarti 
harus ngelewatin Kapten Earth, kan?” tanya Bright 
yang baru sadar bahwa ada beberapa bagian yang 


belum 1a mengerti. 
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“Ah, lupa gue. Lo belum tahu ya? Kapten 
Earth ada di pihak kita, dia setuju buat masuk 
organisasi.” 

“Serius? Gak takut dia ada apa-apanya?” 

“Gak. Gue sendiri kasih tawaran juga gak 
sembarang nawarin. Gue selalu kasih tiga pasal. 
Pertama, setuju sama tujuan organisasi. Kedua, 
patuh sama gue. Ketiga, bersedia mati kalau 
berkhianat.” 

Bright menggeleng sembari memijat pangkal 
hidungnya. “Lo tetep preman juga ya ternyata?” 

“Kalau gak gini, gue gak bisa lindungin adek 
gue.” Gulf terlihat serius. 

Namun, Bright sendiri masih ragu. “Lo 


beneran yakin sama Kapten Earth?” 
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“Lo kenapa deh? Bukannya dia komandan lo? 
Malah katanya paling sayang sama lo? Tega 
sampai curiga ke komandan sendiri.” 

“Masalahnya, banyak yang aneh sewaktu 
suppressant Win hilang di hutan.” Bright hanya 
ingin jujur pada intuisinya. 

Setelahnya, Gulf mulai paham pada apa yang 
sedang dipikirkan oleh Bright. “Ohh. Kalau urusan 
itu, lo tanya sendiri sama Kapten Earth. Itu juga 
jadi alasan dia buat berpihak ke kita.” 

Alpha itu mengerutkan dahinya. “Maksudnya?” 

“Tanyain sendiri ke orangnya. Ngomong- 
ngomong, kalau First udah gak di sana, lo dalam 
pengawasan gue langsung.” 

“Emang gue kenapa?” 

“Gue tahu lo sering cari kesempatan ke adek 


gue. Iya, kalian emang mate, tapi dia tetep adek 
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gue. Hormonal amat lo jadi orang.” Gulf makin 
menunjukkan sisi aslinya. 

“Gue gak ngapa-ngapain padahal? Posesif 
amat?” Bright berusaha membela dirinya sendiri, 
berlagak bak pencuri yang tak mau mengaku kalah. 

“Oh? Minta dihajar beneran? Apa mau gue 
kirim ke rumah sakit kayak dulu?” ancam Gulf 
serlus. 

“Gak. Ampun dah ampun.” 

Memenuhi panggilan dari sang komandan, 
Bright akhirnya berangkat ke ruang komandan 
setelah mengakhiri panggilan dengan sebuah 
ancaman. la menuju ke ruangan Kapten Earth, 
berharap mendapatkan penjelasan atas apa yang 


tidak 1a mengerti. 
KKK 
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Paginya, masih dalam suasana libur dari 
agenda, seorang omega sedang terheran-heran. 
Tidak biasanya hari-harinya berjalan sesepi ini. 
Biasanya, ketika melongok ke jendela, akan ada 
seorang Instruktur Alpha yang bertanya tentang 
kabarnya, atau kadang juga hanya diam dan 
mengatakan bahwa 1a terlihat tampan hari itu. 
Namun, sejak semalam, alphanya itu jadi diam- 
diam saja. 

Sementara itu, orang yang sedang dicari-cari 
keberadaannya, ternyata sedang duduk termenung 
di ruang rapat yang belum dimulai. Percakapannya 
dengan sang komandan kemarin, ternyata masih 


menyisakan syok berat di hatinya. 
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“Fokus, oit! Disuruh nyiapin keperluan peserta 


1” 


malah bengong aja!” seru Krist, pun diiringi dengan 
pukulan keras di punggung Bright. 

“Lo kok jadi galak? Masih dendam perkara 
nulis laporan? Ya maaf lah...” Bright berubah sedih. 
Tentu, malah bikin yang lain semakin bingung 
menyaksikan tingkahnya. 

Dari belakang, Guns menghampirinya. 
“Kenapa lo jadi diem gini, Bright?” tanyanya 
khawatir. 

Yang ditanyai hanya menggelengkan kepala. 
“Lo harusnya tahu alasannya sih.” 

Berpindah lokasi kembali ke Barak 5, 
kelompok alpha itu rupanya sedang dilanda 
kericuhan masif. Ketika benar-benar membuka 


mata dan mendapatkan kesadaran, mereka semua 
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baru sadar jika seseorang di antara Calon The Great 
Alpha kini tidak berada di tempatnya. 

“Anjir! First beneran keluar dari Alpha Camp? 
Padahal tinggal seminggu doang?” JJ bertanya 
sembari mencari First di segala tempat. Di kamar 
mandi, di balik selimut, di kolong ranjang, di balik 
tutup botol, namun semuanya nihil 

Pluem menjambak rambutnya. “Ke mana sih 
itu bocah? Heran gue.” 

“Alpha Bright gak bilang apa-apa. Tapi waktu 
papasan juga cuma bilang kalau First harus keluar 
karena sakitnya parah, “ tambah Khao. 

AJ kemudian menanggapi, “Padahal dia udah 
paling waras gak sih?” 

Win cuma bisa menunduk, melirihkan, “Yah, 


sedih...” 
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“First! Jangan tinggalin kita!” teriak AJ dengan 
dramatis. 

“Terus ini gimana kalau gak ada First? Mana 
besok mulai Alpha Four.” Frank pun ikut 
kebingungan. 

Drake menggaruk kepalanya. “Emangnya 
Alpha Four isinya apa?” 

“Pokoknya serem,” jawab Frank seadanya. 

Win bangkit dari duduknya, berjalan ke arah 
Frank dan juga Drake. “Bentar jangan ngomongin 
Alpha Four dulu. Ini First di mana?” 

Bersama dengan pertanyaan itu, suara mobil 
bermesin berat yang sedang dinyalakan pun samar- 
samar sampai di Barak 5. Tahu bahwa 
kemungkinan First ada di sana, para alpha ini 


langsung berlari keluar untuk melihat. 
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Benar saja, First ternyata ada di mobil itu, 
sedang dibawa keluar dan resmi meninggalkan 
ajang bergengsi, Alpha Camp, yang telah menghias 
hidupnya selama tiga minggu terakhir. 

Jujur, ini menyedihkan dan terasa berat. 

“First!!!” Win memanggilnya keras-keras, 
namun tak mendapat sahutan. Yang ada hanyalah 
kendaraan roda empat yang makin menjauh saat 
dikejar. 

“Lah? Beneran keluar...” lirih Khao, terengah- 
engah setelah melihat bahwa mobil yang membawa 
First telah melewati gerbang Alpha Camp. 

JJ, dengan seluruh energinya, malah 
mengumpat, “Kok gak pamit, bangsat!” 

Bersama-sama dengan anggota Barak 5 yang 
kembali ke barak mereka masing-masing, ada 


sekumpulan Instruktur Alpha yang telah menyudahi 
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kegiatan rapat mereka untuk pelaksanaan Alpha 
Four yang sudah ada di depan mata. 

“Semuanya sudah siap. Sekarang, langsung 
kasih pengumuman ke masing-masing barak supaya 
mereka langsung bisa menyiapkan strategi,” ujar 
sang komandan. 

Perintah itu langsung dipatuhi. Dua belas 
Instruktur Alpha kini berjalan ke baraknya masing- 


masing. 


637 | LINKED 


CHAPTER XIII 
Strategi 


Ipha Bright berdiri di posisi biasanya, yang 
An berarti, ini bisa jadi kali terakhir ia 
berada di kondisi ini di depan Barak 5 yang 1a asuh 
selama dua minggu. Meskipun mungkin tidak ada 
yang menyadarinya, namun Bright sejatinya cukup 
sedih dengan fakta ini. 

Lembar yang ada di tangannya adalah lembar 
terakhir yang ia buka untuk kegiatan Alpha Camp 
2020. Masih dengan suara yang lantang, 1a 
kemudian menyampaikan isi yang tertera di sana. 
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“Jadwal untuk besok, Alpha Four — Day One to 
Day Six. Seluruh peserta Alpha Camp akan 
memperebutkan gelar Best Barak.” 

Ini baru judul, tapi sudah terasa pening untuk 
didengarkan para alpha di Barak 5. Sebagai 
perwakilan, Pluem mengangkat tangannya untuk 
bertanya, “Maksudnya bagaimana ya, Alpha? Boleh 
minta dijelaskan lebih rinci?” 

Bright mengangguk. “Nanti, setiap barak akan 
diberi pos yang tersebar di ujung-ujung markas. 
Tugas setiap barak adalah merebut bendera barak 
lain dan mempertahankan bendera barak sendiri.” 

Semuanya memperhatikan kata demi kata 
dengan saksama. 

“Kalian juga sudah tidak dijaga oleh Instruktur 
Alpha secara langsung. Jadi, kalian pertahankan 


barak sendiri, pikir strategi bagaimana caranya 
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merebut bendera barak lain tanpa kehilangan 
bendera barak sendiri. Selain itu, nanti bendera 
yang berhasil dicuri juga harus diserahkan ke 
Instruktur Alpha yang menunggu di lapangan 
utama.” 

“Intinya, kalian harus pandai-pandai membuat 
keputusan. Semua ilmu selama Alpha One sampai 
dengan Alpha Three harus bisa diterapkan dengan 
baik.” Bright selesai dengan penjelasannya, lalu 
melipat kertasnya rapi sebelum memasukkannya ke 
dalam saku. 

Merasa bingung, Khao kemudian meminta izin 
bertanya. Begitu diberi anggukan 1a langsung 
mengutarakan isi kepalanya. “Alpha, kalau kita 
berhasil merebut bendera, tapi di perjalanan menuju 
lapangan utama tiba-tiba diculik sama pemilik 


benderanya atau barak lain, gimana ya?” 
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Bright tampak suka dengan pertanyaan yang 
diberikan Khao. “Itu sah saja untuk dilakukan. 
Nanti akan sangat berat makanya kalian diberikan 
waktu enam hari untuk berusaha merebut bendera 
barak lain.” 

“Astaga...” Belum-belum, AJ sudah mengeluh. 

“Jadi ini kita harus memikirkan matang- 
matang tentang siapa yang harus berjaga dan siapa 
yang harus menyerang?” tanya Nanon. 

Merasa bahwa itu adalah pertanyaan retoris, 
Ohm memukul kepala Nanon. “Ya iyalah!” 
ucapnya kesal. 

Mereka kemudian ditinggalkan oleh Alpha 
Bright agar bisa berdiskusi mengenai strategi 
dengan lebih serius. Selaku pionir utama, Win 
langsung mengajukan diri, “Gue bagian nyerang 


29 


aja. 
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Khao pun langsung menyetujuinya. “Ya boleh 
aja. Win kan kandidat terkuat buat jadi The Great 
Alpha. Gue percaya kalau lo bisa rebut bendera 
Barak 1.” 

“Barak 1? Berat banget?” tanya Pluem. 

Mereka semua hanya mengingat pesan terakhir 
yang diberikan oleh Bright. Semoga beruntung. 
Sebab, pada hakikatnya, tidak ada yang lebih ajaib 
dalam menentukan peluang selain faktor 
keberuntungan. 

Win sendiri percaya diri bahwa 1a bisa menjadi 
berguna di posisi penyerang. Setelah melakukan 
mating, tubuhnya jadi lebih kuat. Mungkin, segel 
kekuatannya setengah terbuka. Ia memang belum 
seutuhnya ketahuan sebagai seorang Linked Mate. 
Setidaknya, sebagai seorang omega pun, dia sudah 


bisa menjaga diri. Berjauhan jarak dengan Alpha 
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Bright bukan jadi masalah baginya. Setidaknya... 


untuk saat ini. 


Kak 


Masih di hari yang sama, di dalam basement 
milik New World Order, semua tokoh telah 
berkumpul. Semuanya bersiap-siap untuk segera 
berangkat ke tugas masing-masing setelah 
menjalankan rapat final. 

“First sudah sampai?” tanya Gulf. 

Pintu dibuka dengan kehadiran alpha laki-laki 
yang bahkan masih mengenakan seragam dari 
Alpha Camp. “Di sini, Capt!” 

Gulf mengangguk, mempersilakan First untuk 


berbelok ke ruangan miliknya, yaitu ruangan 
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canggih yang berisi puluhan komputer beserta 
dengan orang-orang yang jadi bawahannya. 

“Kasih bom pertama,” perintah Gulf, lalu 
disanggupi oleh First yang memasang perangkat 
headset di kepalanya. 

Jaksa Prompayy mendekat ke arah Gulf, pun 
sedikit mengintip pada jari-jari First yang bergerak 
cepat di atas keyboard. “Yakin ini rakyat bisa 
percaya ke kita?” tanyanya. 

“Jelas rakyat tidak bisa serta merta percaya. 
Tapi, kita mulai dulu hari ini,” jawab Gulf. 

Arm ikut menimbrung. Kebetulan, ia sedikit 
tahu tentang permainan yang sedang dijalankan 
oleh First. “Akun bot sudah siap semua?” 

“Sudah,” jawab First yang masih fokus pada 


pemrograman rumit di depannya. 
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“Sebelum bakar isunya, setidaknya kita punya 
latar belakang cerita. Sudah waktunya dunia tahu 
tentang sejarah asli yang selama ini disembunyikan 
oleh pemerintah.” 

Mendengar kalimat itu, semua anggota tidak 
ada yang tidak merasakan mulas karena jantung 
yang berdebar terlalu kencang. Semua orang jelas 
khawatir, terlebih saat First telah menekan tombol 
enter, lalu menoleh kepada seluruh orang penting di 
belakangnya. 

“Sudah dimulai, Capt.” 


KKK 


Dalam hitungan menit, dunia internet 
sepenuhnya kacau balau. Satu utas bisa 


menyebabkan jutaan cabang pikiran. Gulf 
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memperkenalkan organisasinya kepada dunia, 
bergerak senyap namun mampu meluluhlantakkan 
semuanya hanya dalam satu tarikan tuas. Seluruh 
fakta dari masa lalu, gelap terangnya sejarah, secara 
rinci 1a dipaparkan tanpa ada yang disembunyikan 
lagi. 

Kebenaran yang selama ini dipendam di dalam 
tanah, kini telah dicabut seutuhnya. Akar-akar yang 
lama dibungkam, akhirnya bisa bernapas lega. 

Sesuatu yang busuk, baunya akan menyebar 
lebih cepat daripada sesuatu yang harum. Sekarang, 
dunia sudah tahu betapa tengiknya orang-orang 
sedang duduk di kursi penguasa. Pilihannya ada dua, 
mau percaya, atau mengabaikannya. Tapi yang jelas, 
Gulf tidak akan berhenti. Ia tidak akan mau 


berhenti sebelum kegelapan dibalik dengan cahaya. 
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Dengan menyebarnya seluruh informasi itu, 
sangat tidak mungkin jika Alpha Camp tidak 
mengetahuinya. Termasuk, seorang Instruktur 
Alpha dari Barak 5 yang sedang menanti 
panggilannya dijawab oleh seseorang yang 
bertanggung jawab atas aksi di hari 1n1. Sedikit, 1a 
tak percaya pada rencana yang sedang dijalankan. 

“Halo? Gulf? Ternyata rencana lo kayak gini? 
Kenapa gak suruh gue marking aja? Bukannya 
lebih enak ngendalun dunia?” Pertanyaan dari 
Bright terkesan menggampangkan segalanya, 
menganggap bahwa kekuatannya adalah segalanya. 

“Ah elah. Lo telepon gue buat kasih 
pertanyaan bodoh? Lo pikir masyarakat bakal 
langsung percaya?” 


Alpha itu mengerutkan dahi. Ia tak mengerti. 
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“Gini, pemerintah itu masih punya kuasa. 
Dengan terwujudnya ramalan tahun kembar, posisi 
mereka bakal terancam, kan? Gimana cara mereka 
mempertahankan kekuasaan? Jalannya ada dua. 
Pertama, bunuh langsung. Tapi, itu terlalu susah 
karena lo sendiri udah diakui sebagai alpha paling 
kuat. Kedua? Fitnah lalu bunuh. Itu cara yang 
paling sederhana.” 

“Gue sendiri bisa nebak kenapa mereka ngotot 
buat terus-terusan nyuri suppressant punya Win. 
Biar kalian cepet marking lah, apa lagi? Kalau 
udah marking? Kalian bakal ketahuan. Mudah bagi 
mereka untuk buat narasi tentang Alpha Camp 
yang kecolongan ada omega. Kalian pun juga pasti 
dihakimi secara moral karena melakukan hal-hal 


itu’ di acara sepenting Alpha Camp. ” 
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“Terus, pemerintah udah pasti bakal bikin 
kalian dipandang rendah, dicemooh, dan 
sebagainya. Meskipun udah marking, kalian gak 
akan bisa kontrol dunia.” 

Dari rentet kalimat panjang itu, Gulf kemudian 
mengambil napas dalam-dalam, berharap agar mate 
dari adiknya ini bisa paham. “Bright, pemimpin itu 
ada karena dia punya pengikut, punya rakyat. 
Kalau rakyat gak percaya sama lo, lo mau mimpin 
siapa? Marking jadi gak ada artinya lagi. Jadi, 
sekarang gue pelan-pelan bikin citra lo bagus di 
masyarakat. Gue gak akan nunjukin wajah lo, 
sekarang cuma mau yakinin mereka kalau 
keberadaan kalian memang ada di dunia.” 


Akhirnya, Bright paham tentang rencana Gulf. 
“Oke. Gue paham.” 
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“Isu gini gak akan bertahan lama. Paling 
cuma viral beberapa hari terus gak lama kemudian 
pasti tenggelam sama berita lain. Tapi, tenang aja. 
Gue udah ada rencana lain. Kalau udah banyak 
yang dukung, gue bakal rilis satu-satu kasus pidana 
yang dilakuin sama orang-orang pemerintah.” 

Bright menyela, “Terus gue sendiri harus 
gimana di sin1?” 

“Lo tinggal duduk manis sambil jagain Win 
biar dia gak terlalu bodoh jadi anak.” Gulf 
menjawabnya dengan iringan tawa. 

Sang alpha tersenyum dan ikut tertawa kecil. 
“Kalau itu mah, dengan senang hati.” 

Di sela-sela pembicaraan, Bright yang tak jauh 
dari kompleks barak terusik oleh sesuatu yang 
melintas memasuki Barak 5. “Tunggu bentar. Gue 


lihat ada yang masuk ke Barak 5.” 
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Gulf tidak mengerti apa-apa. Ia hanya 
mendengar bahwa Bright sedang berlari, lalu 
mengumpat sebelum akhirnya menutup teleponnya. 

Bright berlari terpontang-panting menuju ke 
ruang komandan setelah menemukan sesuatu yang 
mengejutkan. Pintu digebrak keras, mengejutkan 
Kapten Earth yang sedang sibuk membaca 
dokumen laporan dari kegiatan Alpha Camp. 

“Ada apa?” tanya Earth. 

Napas alpha itu masih tersengal, tangannya 
mencengkeram erat pada kusen pintu. “Hhh, saya 
sekarang sudah percaya kalau dia pelakunya, Ndan. 
Barusan dia hampir menyelakai Win.” 

“Sekarang dia di mana?” 

Bright menyeka keringatnya, merasa tak 


berdaya. “Maaf, Ndan. Dia berhasil kabur.” 
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Sementara itu, di dalam barak, Win hanya bisa 
mematung setelah menyaksikan sekilas alphanya 
yang berlari-lari seperti mengejar sesuatu. Ia cukup 
syok setelah melihat bentuk mengerikan yang 
sempat hampir mencelakainya. Jika saja Alpha 
Bright tidak datang, jika saja alphanya tidak 
memeluknya, mungkin 1a akan benar-benar mati 
entah karena dilukai atau terkejut parah. 

Kemudian, di balik gerbang selatan, tepatnya 
di dalam sebuah pondok kecil, ada seseorang 
berperawakan aneh yang memegang ponselnya 
dengan setengah gemetar. 

“You a fucking moron! Berani buat 
kesalahan?! Hah?! Tinggalin Alpha Camp 
sekarang...” 


, 


“Guns. ’ 
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Ruang Komandan. 

Sehari sebelumnya. 

Bright berdiri menghadap sang komandan. 
Banyak hal berkecamuk dalam otaknya. Salah 
satunya adalah perkataan Gulf yang berkata bahwa 
Kapten Earth bukanlah orang yang harus 
dicurigainya. 

“Bright,” panggil Earth. 

Lamunan alpha itu buyar. “Iya, Ndan?” 

“Kamu sudah diberi tahu Captain Gulf?” Sang 
komandan bicara langsung pada intinya. 

“Captain?” 

Satu alis Earth terangkat ke atas. “Kamu gak 
gabung? Bukannya ini semua nantinya buat kamu?” 

“Oh,” Bright baru sadar akan sesuatu, “Saya 
tahu. Cuma belum mengerti kalau dia dipanggil 


Captain.” 
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Earth manggut-manggut. Enggan berbicara hal 
lain yang tak penting, 1a langsung meminta bantuan 
kepada anak buahnya. “Besok kamu yang urus First 
buat keluar markas. Jemput dia dari barak sewaktu 
anak lain belum bangun. Jaga dia di Unit Kesehatan 
dulu sebelum mobil jemputan dari Captain dateng.” 

Tangan Bright terangkat ke atas, meminta 
dengan sopan agar komandannya tidak bicara 
terlalu banyak terlebih dahulu. “Sebentar, Ndan. 
Saya masih bingung dengan situasi yang ada. Saya 
tidak mengira kalau akan jadi begini.” 

“Kenapa?” tanya Earth, “Jangan bilang kamu 
curiga sama saya?” 

Bright tidak membuang muka. Ia masih 
menghadap komandannya. Akan tetapi, matanya 


tak bisa menatap lurus ke depan. “Ya... secara kan 
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komandan taat banget sama atasan,” ucapnya 
tergagap sebelum membungkuk, “Maaf, Ndan.” 

Hela napas dari Earth terdengar berat. “Saya 
mengakui kalau saya gak bisa melarang kamu buat 
curiga. Oke, saya ceritakan semuanya saja daripada 
kamu gak bisa diajak kerja sama buat nantinya. 
Kamu ingat di hari Joss sama Guns hilang? Kamu 
mengira kalau saya gak mencari keberadaan 
mereka?” 

Bright mengangguk. Siapa juga yang akan 
mengira bahwa orang ini akan mau merepotkan 
dirinya dalam mencari keberadaan anak buahnya? 

“Kalau gitu, kamu salah,” lanjut Earth sembari 
menyandarkan diri pada meja di belakangnya, 
“Saya memutuskan untuk berangkat ke pos saat 
Singto menyerahkan laporan dari pemerintah pusat, 


ingat? Sayangnya, jalannya memang tertutup oleh 
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pohon tumbang. Itu pohon yang cukup besar dan 
tua, saya memaklumi kenapa evakuasinya berjalan 
lambat.” 

“Tapi, Bright. Sebelum itu, saya sempat 
bertemu Gulf di luar Markas Alpha Camp. Dia 
memberi tawaran ke saya untuk masuk ke 
organisasinya. Yah, saya awalnya mengira kalau 
dia cuma mengarang cerita. Gimana lagi? Ceritanya 
terlalu gak masuk akal di saya.” 

“Sebentar, Ndan,” Bright menyela 
pembicaraan, “Memangnya dari pemerintah atau 
kemiliteran pusat tidak meminta komandan untuk 
membuat laporan atau bagaimana? Padahal dari sini 
saya percaya kalau mereka sudah tahu perkara 1in1.” 

“Masalah itu, dulu mereka sempat meminta 
saya untuk mengawasi Win dan mencatat skor dia 


secara mendetail untuk diberikan ke mereka. Itulah 
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laporan yang kamu antar saat Alpha Two. Sewaktu 
kamu pergi, saya pegang Barak 5, kan? Di situ saya 
kaget sama Win. Dia punya rekam jejak skor yang 
tinggi, tapi waktu sama saya malah kebalikannya.” 

“Dari situ, saya sudah tahu kalau ada yang 
tidak beres.” 

Bright masih mendengarkannya dengan 
saksama. 

“Pulang dari mencari Joss dan Guns, saya baru 
memeriksa berkas dari kemiliteran pusat. Saya buka, 
isinya adalah dokumen persetujuan kalau saya 
bersedia membantu mereka untuk membunuh Win. 
Saya tidak diberi tahu alasannya. Kalau kamu jadi 
saya, pasti akan sadar kalau kamu sedang dipaksa 
untuk memihak salah satu sisi. Karena... selain 


memberi tawaran untuk masuk ke organisasinya, 
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Gulf juga minta tolong untuk melindungi Win. 
Kontras, kan?” 

“Jadi... Akhirnya komandan pilih Gulf? Tapi 
kenapa? Bukannya alasan buat lindungin Win aja 
gak jelas?” tanya Bright bingung. 

Earth tertawa. “Hahaha. Kalau masalah itu, 
semuanya karena pengakuan rekan kamu, Joss dan 
Guns.” 

“Mereka kenapa, Ndan?” 

“Guns bilang kalau dia bantu evakuasi dari 
sore, kan? Tapi saya lihat dia gak ada di sana. 
Justru, saya lihat Joss yang baru datang di jam yang 
agak malam. Sewaktu Joss kembali ke markas, saya 
suruh dia untuk menghadap saya. Dari jawabannya, 
sudah jauh beda dengan Guns. Yang mana intinya, 
cerita mereka mustahil untuk terjadi di satu waktu,” 


jelas Earth, “Ada satu yang berbohong di antara 
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mereka. Lalu, dengan saya yang melihat Joss di 
malam itu, saya jadi tahu kalau pemerintah sendiri 
ternyata sudah mengirim bagian dari mereka di 
Alpha Camp sejak dulu.” 

“Orang pemerintah?” Bright mendadak lambat 
dalam berpikir. Atau lebih tepatnya, 1a menolak 
percaya pada hal yang telah disebutkan. 
“Maksudnya Guns? Yang setiap hari bercanda? 
Yang suka ketawa-ketawa?” 

Sang komandan mengangguk dengan mantap. 
“Iya. Saya gak sebodoh itu untuk tidak sadar. Ya, 
walaupun waktu itu saya belum tahu detail tentang 
kenapa Win harus dibunuh atau dilindungi. Saya 
masih ragu, semuanya gak masuk di akal saya. Tapi, 
hati saya bilang kalau dengan memihak Captain 


Gulf adalah keputusan yang paling benar.” 
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Kapten Earth berjalan mendekat ke arah Bright, 
kemudian menepuk bahu anak buahnya itu dengan 
mata yang menatap penuh dengan rasa kebanggaan. 
“Kamu itu anak buah kesukaan saya, bahkan sudah 
saya anggap sebagai adik sendiri. Saat tahu kalau 
kamu dan mate kamu dalam bahaya, apa kira-kira 
saya akan diam saja?” 

Bright tersenyum kikuk. “Saya... masih tidak 
menyangka, Ndan.” 

Kembali ke hari ini, Bright sekarang sedang 
berada di teras Ruang Staf Alpha Camp, ditemani 
oleh Joss yang sedang mengisap sigaret 
kesukaannya. 

Asap diembuskan, kepala digelengkan. “Bright, 
sumpah, gue gak nyangka kalau Guns itu orang 


pemerintahan?” 
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Bright menjambak rambutnya sendiri. Itu tanpa 
sadar sudah jadi kebiasaannya semenjak ditampar 
realitas bahwa dirinya bukanlah seorang manusia 
biasa. Ini memberatkannya, sungguh. “Ya gue 
mana nyangka, damn it.” 

“Gue kira dia ya...” Joss membuat gerakan 
konyol yang biasa dilakukan oleh Guns di 
kesehariannya, “Gue kira biasa aja gitu.” 

“Guns Clarkson.” 

“Clarkson...?” 

Joss tiba-tiba mengembuskan asap rokoknya 
dengan tergesa. “Bentar! Itu juga nama presiden, 
kan?” 

Bibir Bright membulat. “Oh... waktu baca 
buku bokap lo, ada nama Clarkson, gak?” 

Tumben-tumbennya, linting tembakau yang 


masih sisa separuh itu langsung dimatikan dan 
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dibuang. Untuk seorang maniak rokok seperti Joss, 
ini sedikit mengejutkan. “Bentar-bentar. Kayaknya 
ada tapi gue gak begitu inget.” 

“Come on, Joss,” ucap Bright, berusaha 
mendorong temannya agar bisa mengingat detail 
dari buku yang telah ia baca. 

“Eh,” Joss tersadar akan sesuatu, “Kalau gak 
salah sih, itu nama half-shifter.” 

Bright berkacak pinggang. “Half-shifter apaan?” 

“Lo inget kutukan, eh, apa sih? Itu loh yang 
perintah terakhir raja buat ngubah alpha-alpha yang 
bunuh keluarga kerajaan jadi makhluk setengah 
manusia, setengah serigala? Itu!” 

“Jadi, maksud lo mereka ini bisa tampak 
seperti manusia, tapi juga bisa tampak seperti 
manusia serigala jadi-jadian? Makanya namanya 


half-shifter? Gak bisa transformasi jadi serigala 
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secara sempurna? Kumpulan makhluk aneh yang lo 
lihat di Pos 1?” 

Pak— Joss menepuk tangannya, memiringkan 
kepalanya. “Iya, ya? Berarti keturunan dari alpha- 
alpha bengis itu beneran berlanjut?” 

Sang sahabat mengangguk. “Dan nama 
utamanya Clarkson?” 

“Berarti Guns itu half-shifter?” tanya Joss. 

“Aduh, hidup gue berjalan kayak sirkus. 
Terlalu rame, terlalu banyak wajah yang ditutup 
topeng.” 

Joss mengajak temannya agar duduk untuk 
sejenak. Memikirkan hal seperti ini memang 
menguras banyak tenaga. “Tadi Win gimana? Dia 
gakpapa?” 

“Gakpapa. Gue peluk udah tenang dia.” 
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“Halah, itu mah lo ngambil-ngambil 
kesempatan,” ejek yang satunya. 

“Gak lah!” elak Bright, “Dia tadi ketakutan. 
Mana tadi dia di dalem barak sendirian. Temen- 
temennya pada di luar buat latihan. Guns masuk 
lewat pintu barak yang belakang, lewat kamar 
mandi. Untung aja gue lihat karena emang mau ke 
situ.” 

“Tapi nih, Bright. Gue masih bingung sama 
yang gue lihat dulu di Pos 1. Sumpah, mereka ada 
tiga.” 

Satu alis Bright terangkat. “Berarti half-shifter 
itu gak cuma Guns doang?” 

“Ya lo pikir lah! Nama Clarkson itu cukup 
umum, apa lagi di pemerintah. Gak sekali dua kali 


kita lihat nama itu di TV.” 
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Dahi ditepuk, Bright berkata, “Oh 1ya ya. Ah, 
pusing.” 

Joss kemudian menoleh ke arah Bright. “Lo 
pernah cerita gak sengaja pakai link, kan? Coba lo 
latihan sama Win. Hitung-hitung biar dia aman. 
Mulai besok kita gak bisa awasin peserta.” 

Berawal dari saran yang diberikan oleh Joss, 
Bright pun langsung pamit untuk kembali 
menghampiri omeganya di Barak 5. Sekarang, 
penampakan Alpha Bright di dalam barak bukan 
lagi hal aneh. Malah jadi hal yang dipertanyakan 
jika ada yang tidak menyadari ikatan yang terjalin 
di antara mereka berdua. Tentu, tidak ada yang tahu 
bahwa Win adalah omega. Masalahnya, hubungan 
antara sesama alpha pun bukan hal baru. 

“Win,” panggil Bright begitu sampai di dalam 
barak. 
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“Ada apa, Alpha?” 

Barak 5 masih diisi oleh Win seorang. Duduk 
di samping yang lebih muda, Bright kemudian 
menolehkan kepalanya. “Mau coba latihan pakai 
link?” 

“Link? Emang bisa, Alpha?” 

“Bisa. Kita pernah, tapi waktu itu gak sengaja,” 
jawab Bright sembari memegang tangan Win, 
berusaha meyakinkannya. “Ayo coba?” 

Win memiringkan kepalanya. “Caranya? Kan 
kita belum marking?” 

“Gak perlu marking, cukup konsentrasi aja, 
fokus kalau kamu pengen ngomong ke aku. Ini biar 
besok kita lebih gampang komunikasinya.” 

“Konsentrasi gimana? Contoh dong.” 

Bright berkonsentrasi. Win memperhatikannya 


dengan serius. Dua pasang mata saling mengunci, 
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saling berusaha menyambungkan hati. Omega itu 
melihat jelas bahwa alphanya mengatupkan bibir 
sepenuhnya. 


Akan tetapi 


“Alpha! Kok ngomong gitu?!” pekik Win saat 
berhasil mendengar link yang dikirimkan oleh yang 
lebih tua. Itu terlalu memalukan untuk didengar. 
Sukses untuk memerahkan telinga dari s1 omega. 

“Hahaha. Tapi berhasil, kan? Kamu denger 
suaranya?” 

Win mengangguk pelan. Meskipun ini terasa 
mustahil, namun kenyataannya 1a bisa mendengar 
suara alphanya melalui telepati. “Sebenernya buat 
apa sih ngomong pakai link gini?” tanyanya. 

Ibu jari diusapkan di pipi yang masih dihias 
semburat merah. Bright mencoba membuat Win 


kembali menatap lurus pada matanya. “Biar kamu 
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aman, Win. Mulai besok kan gak ada pengawasnya? 
Kalau kejadian sesuatu yang gak diharapkan, 
setidaknya nanti aku tetap bisa hubungin kamu.” 

“Bakal ada apaan? Bahaya?” 

“Hm,” Bright mencubit kecil pada lembutnya 
pipi yang lebih muda, “Anggep aja gitu. Pokoknya 
kamu harus jaga diri, tetap bareng-bareng sama 
anak Barak 5 yang lain.” 

Si omega melirik malas pada alphanya. 
Wajahnya berubah merajuk. “Jangan nakut-nakutin 
dong...” 

Bright memang tidak bermaksud untuk 
menakut-nakuti. Namun, bahaya yang menanti 
memang benar adanya. Tidak ada yang mengharap 
akan datangnya bencana. Kendati demikian, Bright 
percaya bahwa setiap hal terjadi untuk sebuah 


alasan. 
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Kak 


Hari berganti dengan sangat cepat. Masih dini 
hari, Win yang sedang menyiapkan keperluan untuk 
Alpha Four tiba-tiba mendapatkan panggilan dari 
kakak laki-lakinya. 

“Halo, Bang? Tumben telepon pagi-pagi gini?” 

“Ya pengen aja. Hari ini ada perebutan Best 
Barak, ya?” 

Suara ini terdengar damai. Yah, mungkin 
memang amarahnya belum dipancing. 

“Iya, Bang. Deg-degan juga rasanya. Hehe.” 
Win menjawab sambil melepas pekerjaannya dalam 
melipat pakaian untuk sejenak. 

Gulf sempat diam, lalu kembali bertanya, 


“Bagian apa? Jaga barak?” 
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Jelas sekali jika Win kesusahan menjawab 
pertanyaan yang satu ini. “Anu, Bang...” 

“Apaan?! Gue hajar lo kalau ambil bagian 
nyerang,” ancam si kakak, yang sepertinya sia-sia. 

“Ampun, Bang,” Win menjilat bibir bawahnya 
yang terasa kering, “Tapi... 1ya... gue bagian 
nyerang, hehe.” 

“Kan!” Amarah Gulf kembali meledak dengan 


(EI 


sangat-sangat instan. enapa gak ambil jaga 
barak aja? Masih gak ngerti sama bahaya di depan 
mata? Orang-orang jahat bisa seenaknya hilangin 
nyawa lo buat alasan egois mereka. Lo itu satu- 
satunya harapan dunia, masa iya seceroboh ini? 
Hah?!” 

Ponsel berusaha dijauhkan dari telinga s1 adik. 


Kupingnya bisa panas jika harus mendengar 


kakaknya mengomel seperti ini. Lalu, setelah 
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semuanya reda, Win berusaha menjelaskan 
semuanya. “Jangan marah, Bang... Gue jadi orang 
yang paling kuat di antara temen-temen gue. Mau 
gak mau, harus gue yang maju di depan. Apa lagi 
target kita harus bisa rebut Barak 1 dulu. Gue juga 
gak ada pilihan, Bang...” 

“Terserah! Pusing gue. Pulang aja dari Alpha 
Camp.” Gulf benar-benar marah. 

“Maaf, Bang. Maafin adek...” lirih Win. 

Untuk beberapa saat, Gulf menyadari bahwa ia 
mungkin telah berlebihan dalam membentak 
adiknya. Akan tetapi, 1a terlalu canggung untuk 
meminta maaf. Jadi, untuk  melelehkan 
kecanggungan yang ada, 1a berusaha bicara 
sekenanya. “Gak usah sok sedih gitu suaranya. 
Gue cuma gak mau lo ada di situasi berbahaya 


2 


yang ancamannya nyawa lo sendiri.’ 
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Diam-diam, Win berusaha menyembunyikan 
isak tangis yang menyeruak dari dadanya. Ah, 
entahlah, ia tak tahu kenapa rasanya ingin menangis 
untuk saat ini. Padahal, biasanya ia tak pernah 
merasakan apa-apa saat Gulf membentaknya. 

Rasanya... saat ini benar-benar menakutkan. 

“Gue sekarang tanya serius, Win. Lo 
emangnya gak takut?” tanya Gulf. 

Bibir digigit, Win menjawab lirih, “Gak takut 
kok, Bang.” 

“Kalau takut ya bilang takut. Gak usah sok 
berani. Takut itu masih manusiawi, tapi lo gak 
boleh terus-terusan gitu. Iya, gue paham kalau 
takdir lo berat. Tapi, gue yakin lo bisa jalanin. Lo 
punya abang yang lindungin lo. Sampai waktunya 


dateng, abang tetap ada di sini, buat lo, adek letoy.” 
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Semakin didengarkan, semakin kalimat itu 
mendekati akhir, suara Gulf semakin jauh dari 
amarah. Win bisa merasakan kentalnya rasa 
khawatir yang ada di sana. Dua netranya memerah, 
air terus mendesak untuk luruh dari pelupuk 
matanya. Sekali, isakannya tak sengaja keluar. 

“Lo nangis? Cengeng amat pagi-pagi nangis.” 
Gulf memang sedang meledek adiknya. Namun, 
suaranya pun tak kalah bergetar dari adiknya. 
“Terakhir nih. Win, jaga diri. Jangan keluyuran 
sendirian, jangan pisah dari temen. Kalau ada 
yang aneh, langsung bilang ke Bright lewat link. 
Jangan sampai lo ngelakuin hal bodoh yang 
membahayakan diri lo sendiri. Kalau sampai itu 
kejadian beneran, abang bener-bener marah ke lo.” 

“Bang—” Suara Win tertahan oleh isak 


tangisnya. 
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“Adek gue, Win, yang paling aneh. Abang juga 
lagi berjuang. Semuanya demi lo. Janji sama gue 
kalau lo bakal hati-hati,” ujar Gulf, mendesak 
sebuah kata agar 1a bisa merasa sedikit tenang. 

“Iya, Bang. Adek janji.” 

“Gue sayang banget sama lo, Dek. Jaga diri, 
ya? Semangat! Yakin pasti dapet Best Barak!” 

Win menghapus air mata dari pipinya. Ia 
menyedot ingusnya, berusaha membalas perkataan 
dari kakaknya. “Iya. Win juga—” 

Nahas, sambungan telepon diputus secara 
sepihak. 

Hari ini, Win gagal balas mengucap sayang. 
Mungkin, setelah kegiatan Alpha Camp berakhir, 1a 
akan bisa memeluk kakaknya dan menghujaninya 
dengan seribu kasih sayang yang tak pernah ia 


perlihatkan secara terang-terangan. 
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CHAPTER XIV 
Alpha Four (1) 


elesaa berkomunikasi dengan kakak laki- 
S lakinya via telepon, Win belum sempat protes 
karena panggilannya diputus secara sepihak. 
Sebelum melayangkan rasa tidak terimanya, ia 
mendadak tersentak kecil akibat tepukan yang 
mendarat di pundaknya. 

“Lo nangis?” Khao, sosok yang menanyai 
Win, terlihat kebingungan sebab temannya ini 
seperti tak ada niatan untuk meneruskan kegiatan 
beres-beresnya. Calon The Great Alpha itu malah 
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sibuk mengusap kasar jejak air mata yang kentara 
jelas di pipinya. 

Win menggeleng, “Gue gakpapa, kok. Ini 
kumpul di lapangan sekarang?” 

Usapan lembut diberikan Khao pada punggung 
Win yang masih sesekali bergetar. Ia tak pernah 
tahu kenapa Win yang begitu kuat ini malah sering 
menangis. Akan tetapi, 1a tidak pernah bertanya. 
Khao amat menghormati privasi temannya, 
sekaligus berpikir bahwa lelaki kuat juga punya hak 
untuk meneteskan air mata. Mereka masih manusia, 
kan? 

“Barak lain udah pada ke lapangan utama. Ya 
udah ayok, sebelum ditinggal anak lain.” 

Win mengangguk, berjalan mengekori Khao 
yang tergopoh-gopoh karena badan kecilnya 


dipaksa untuk membawa dua tas besar yang berisi 
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keperluan pribadi untuk enam hari ke depan. 
Namun, baru beberapa meter meninggalkan Barak 
yang menjadi tempatnya melepas lelah selama tiga 
minggu penuh, langkah Win harus terhenti karena 
ada Alpha Bright yang mencegatnya dengan 
berkacak pinggang. 

“Ada apa, Alpha?” tanyanya sembari 
menurunkan tas beratnya ke tanah. 

Bright memberi kode mata agar Khao 
meninggalkan Win untuk bersamanya. Tentu, 
murid didiknya itu menurut tanpa membantah 
sedikit pun. 

“Win,” panggilnya. 

Win memiringkan kepalanya, bingung. 

Kini Khao sudah jauh. Satu senyum teduh 
diberikan oleh Bright sebelum 1a melangkah dan 


memeluk badan Win. Mendekapnya seakan sedang 
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memberi semangat. Insting antar mate begitu kuat, 
Bright tahu bahwa Win sedang tak baik-baik saja. 

Dalam peluknya, satu tangan sang alpha 
bergerak mengusap bagian belakang dari kepala 
omeganya. Menyisir kecil pada helaian halus yang 
menjadi favoritnya. 

“Kenapa peluk-peluk?” tanya Win curiga. 

Kekehan meluncur dari bibir yang lebih tua. 
Bright melepaskan pelukannya. Menatap lurus pada 
mata yang terlihat merah dan membengkak. Oh, 
anak ini habis menangis. 

“Kamu takut?” 

Pertanyaan dari mate-nya ini sama persis 
dengan apa yang ditanyakan kakaknya pada 
beberapa menit yang lalu. Bedanya, kini yang 


ditanyai langsung menjawab dengan anggukan 
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pelan. Sebab, pada kenyataannya, Win benar-benar 
takut. 

Alpha itu meletakkan satu tangannya pada pipi 
halus milik Win. Ibu jarinya tergerak mengusap 
pelan. “Win, aku tahu kamu khawatir. Kebayang 
kemarin ya?” 

Lagi, Win hanya mengangguk pelan. “Jadi... 
semua Instruktur Alpha tahu? Maksudku, perkara 
kemarin. Alpha Guns.” 

“Iya. Mereka udah tahu. Alpha Earth juga udah 
nyuruh semua buat waspada kalau-kalau ada 
penyusup lagi di Alpha Camp.” 

“Aku ngerepotin semua orang ya, Alpha?” Win 
kembali bertanya. 

Gelengan adalah jawaban yang diberikan oleh 
sang alpha. Ia sendiri memang tak pernah merasa 


direpotkan oleh omeganya. Toh, semua orang yang 
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mau direpotkan tidak melakukannya karena ingin, 
tapi karena harus. Jalan takdirnya memang begini. 

“Terus semua orang tahu kalau aku omega?” 

Sekali lagi Bright menggeleng. “Di sini, kita 
cuma patuh sama atasan. Kalau komandan udah 
nyuruh begini, ya kita ikut begini. Gak ngebantah, 
gak tanya-tanya. Perintah atasan itu mutlak dan 
untuk sekarang, perintahnya cuma satu, yaitu 
ngelindungin kamu. Gak ada yang peduli kamu itu 
alpha apa omega, ngelindungin ya ngelindungin aja, 
terlepas dari apa pun alesannya.” 

Bukannya lega, Win justru semakin takut. 
Memangnya apa yang akan dihadapinya? Kenapa 
semua orang berlomba-lomba untuk 
melindunginya? Apa 1a benar-benar ditargetkan 


untuk dibunuh? 
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“Hei? Jangan ngelamun. Sini peluk lagi,” ujar 
Bright dengan tangan yang merentang lebar. 

Bibir Win semakin tertekuk ke bawah, namun 
tubuhnya refleks bergerak untuk memeluk alphanya 
sekali lagi, lebih erat dari yang sebelumnya. 

Win menenggelamkan wajahnya pada 
perpotongan leher Bright, menghirup aroma 
cendana yang menyeruak di sana. Dirinya sedang 
berusaha meredam gelisah yang tak kunjung hilang 
dari dadanya. 

“Win sayang Alpha Bright,” ucapnya lirih. 

“And I love you more, my moon.” 

Pelukan itu terlepas dengan Bright yang 
selanjutnya mengecup kening omeganya dengan 
lembut. “Kamu inget gak, kenapa kamu masuk 
Alpha Camp? Pengen jadi omega terkuat di dunia, 


kan?” 
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Win mengangguk. 

“Coba lihat kamu sekarang. Kamu udah jadi 
omega paling kuat, bahkan banyak alpha yang 
kalah sama kamu. Kamu juga pinter, sayang. Jadi 
mate kamu, rasanya kayak mimpi.” 

Satu pukulan gemas sampai pada dada bidang 
milik sang alpha. “Jangan ngada-ada. Bukannya 
harusnya aku merasa kalau ini kayak mimpi karena 
bisa punya mate kayak Alpha Bright?” 

Bright tak tahan untuk tak menarik pipi gembil 
omeganya, membuat Win mengerang sakit. 

“Ya udah, iya. Tapi kamu sadar gak sih, takdir 
kita aja rasanya udah kayak mimpi? Tiga minggu 
rasanya terlalu cepet buat ngubah garis hidup kita. 
Yang dulunya mikir, kalau dapet libur mau ke 
mana, mau kerja di mana, atau mungkin pertanyaan 


acak kayak besok makan mi atau ayam goreng. 
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Sekarang kita gak gitu. Yang kita pikirin dunia 
nanti gimana, apa kita bisa jadi pemimpin yang 
baik, apa ada jaminan kita ga bakal terus-terusan 
dicelakain? Rasanya kayak mimpi, kan? Khawatir 
sama hal yang sebelumnya kita anggap terlalu 
mustahil buat dibayangin.” 

Rentetan kalimat panjang disampaikan Bright. 
Sedang yang diberitahu justru hanya diam 
menunduk. Meski nantinya 1a tak akan jauh-jauh 
dari alphanya, tapi tetap saja 1a tak bisa bertemu 
dalam enam hari. Tak ada yang tahu tentang apa 
yang terjadi. Tak ada yang menjamin bahwa tak 
akan ada bencana yang menanti di hari kesatu 
sampai hari keenam. Win tidak mengerti apa yang 
sedang dikerjakan kakak laki-lakinya di luar sana, 


pun 1a juga khawatir tentang mimpi yang pernah 1a 
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lihat. Di sana, ia nyaris mati, dengan seragam yang 
sedang 1a pakai saat ini. 

“Udah sana. Semua udah kumpul di lapangan,” 
usir Bright pada sang omega yang wajahnya masih 
saja terlihat kusut. 

“Cium dulu. Kan nanti gak ketemu enam hari.” 
Win yang merengek adalah kelemahan terbesar dari 
alpha yang katanya akan memimpin dunia ini. 
Tanpa ba-bi-bu, dua tangan sang alpha bergerak 
untuk menangkup pipi omeganya, mendaratkan 
kecup lembut yang sarat akan kasih sayang. 

“Ciumnya udah, kan? Sekarang gih berangkat. 
Inget, tetep komunikasi pake link.” 

Anggukan menjadi jawaban sebelum Win 
mulai berlari kecil menuju lapangan utama. Di 
sana, semuanya sudah berbaris, sudah siap untuk 


melalui satu minggu penuh derita. 
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Begitu tas berat itu menyentuh tanah, maka 
momen selanjutnya adalah Alpha Earth yang sudah 
berada di atas podium, bersiap untuk memberikan 
pembekalan dan aturan-aturan tentang final dari 
kegiatan Alpha Camp ini. 

“Selamat Pagi!” 

“Pagi! Pagi! Pagi!” 

Instruktur Alpha Utama itu hanya berdehem 
kecil tanda puas akan jawaban salam yang ia 
berikan pada seluruh peserta yang kini berdiri 
berbaris di hadapannya. Dirinya kemudian 
membuka selembar catatan yang berisi tentang hal- 
hal yang akan ia sampaikan pada pagi hari ini. 

“Sebelumnya, saya ingin mengucapkan 
selamat kepada kalian yang telah berhasil untuk 


tetap bertahan pada kegiatan Alpha Camp sampai 
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detik ini. Kalian alpha yang tangguh. Kalian hebat. 
Kalian cerdas. Tepuk tangan untuk kita semua.” 

Berisik dari dua tangan yang bertepuk 
memenuhi lapangan utama Markas Alpha Camp. 
Semua peserta tampak bangga karena mereka 
sendiri juga tak percaya bisa sampai pada titik 
sejauh ini. Namun, berbeda dengan Win, omega itu 
justru bertepuk tangan sembari melamun 
mengamati barisan Instruktur Alpha yang ada di 
depan. Terasa aneh sekali karena hanya ada sebelas 
orang dari yang biasanya berjumlah dua belas 
orang. Tapi, sebentar. Di mana dua orang dari 
Barak 1? Kenapa barisannya terlihat kosong? 

“Fokus ke Alpha Earth. Jangan ngeliatin 
barak lain.” 

Belum sempat meneliti lebih lama, Win harus 


tersentak akibat link yang dikirimkan oleh 
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alphanya. Dengan begitu, mau tak mau, maka Win 
kini memusatkan atensinya pada Earth yang sedang 
menjelaskan kegiatan Alpha Four. 

“Yang akan kalian hadapi ini adalah ujung dari 
kegiatan Alpha Camp, yaitu Alpha Four: The Final. 
Isi kegiatannya? Kalian akan memperebutkan gelar 
Best Barak. Kenapa direbutkan? Apa poin yang 
dikumpulkan kemarin jadi tak berguna? Bisa 
dibilang begitu. Karena barak yang menang akan 
langsung mendapatkan total lima ribu poin yang 
membuat barak tersebut otomatis menjadi Best 
Barak Alpha Camp 2020.” 

Semua peserta menggumam heboh. Mereka 
tampak antusias karena katanya, menang Best 
Barak saja sudah mendapat hadiah uang puluhan 
juta untuk masing-masing individu di barak 


tersebut. Jadi, dengan memenangkan Alpha Four 
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maka mereka tak akan keluar Alpha Camp dengan 
tangan kosong. 

“Heh, Win. Harus menang ini mah,” bisik JJ 
yang berdiri tepat di belakang Win. 

“Ya lo juga usaha lah, njir,” balas yang 
satunya. 

Kegiatan berbisik mereka harus terhenti, sebab 
Kapten Earth Hayden tampaknya akan benar-benar 
membacakan aturan dalam kegiatan ini. “Alpha 
Four: The Final, akan dilaksanakan dalam enam 
hari. Masing-masing barak akan mendapatkan pos 
yang di sana terdapat bendera barak yang harus 
kalian jaga. Pos yang ditempati tersebar di ujung- 
ujung markas, dari Barak 1 yang ada di selatan, dan 
berputar searah jarum jam untuk pos Barak 2 dan 


seterusnya.” 
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“Tiap barak mempunyai tugas yang sama, 
yaitu merebut bendera barak lan dan 
mempertahankan bendera sendiri. Bendera barak 
akan sah dinyatakan telah direbut jika sudah sampai 
di tangan Instruktur Alpha yang berjaga di lapangan 
utama selama dua puluh empat jam penuh.” 

“Dalam pelaksanaannya, tiap barak diizinkan 
melakukan semua tindakan dengan tujuan merebut 
atau mempertahankan bendera. Diperbolehkan 
menculik, menyandera, menjebak, bertarung tangan 
kosong, dan lain-lain selama tidak terjadi tindak 
pembunuhan. Jika sampai itu terjadi, maka 
tersangka akan dijatuhi hukuman mati. Tapi, saya 
rasa kalian tidak sebodoh itu, kan?” 

“Saat sampai di pos masing-masing, kalian 
nanti tidak serta merta harus langsung menyerang. 


Tata dahulu pos kalian, matangkan strategi, baru 
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bergerak. Untuk komunikasi, tiap anggota barak 
akan diberi satu set earpiece yang frekuensinya 
hanya bisa dijangkau oleh anggota barak itu saja. 
Sampai sini paham?” 

“Siap, paham!” 

Kapten Earth Hayden memasukkan kertas 
catatannya ke dalam sakunya kembali. Melihat 
antusiasme peserta, bukannya senang, justru mata 
sang komandan tampak kosong. Pikirannya terbagi. 
Keseluruhan Alpha Camp sedang menjadi tanggung 
jawabnya, tapi keadaan di luar sana tampak seperti 
memburuk. Semalam, Captain Gulf 
menghubunginya. Beta itu berkata bahwa 
pemerintah sedang berusaha menghancurkan bukti 
keberadaan Linked Mate, yang mana berarti bahwa 
tak lama lagi mereka pasti akan membunuh Win 


terlebih dahulu. 
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“Ndan, ini mulai sekarang?” 

Satu suara datang dari Bright yang berdiri tepat 
di belakang Earth yang sukses memecahkan 
lamunannya. “Iya, sekarang,” jawabnya lirih. 

Kembali pada peserta, Kapten Earth tampak 
memberikan senyum terbaiknya. Dirinya ingin 
menyemangati para peserta Alpha Camp. “Setelah 
ini kalian akan di antar ke masing-masing pos oleh 
Instruktur Alpha barak kalian. Khusus Barak 7, 
akan saya antar karena Alpha Guns saat ini tidak 
bisa menjalankan tugasnya.” 

“Akhir kata, semangat berjuang, wahai alpha- 
alpha terhebat.” 

Barisan pun dibubarkan. Semua peserta kini 
mengangkat tas mereka. Tiap barak mulai menuju 


posnya masing-masing. Dan untuk Barak 5 sendiri, 
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jauh di depan sana ada Alpha Bright yang 
memimpin perjalanan mereka. 

“Kenapa di belakang? Sini deketan.” Lagi- 
lagi Bright mengirimkan link pada Win yang berada 
di barisan paling belakang. 

“Ga mau. Aku pengen liatin punggung 
Alpha. Ini aku sibuk kagum. Punggung itu, 
nantinya bakal jadi sandaran dari dunia, kan? 
Keren banget gak sih mate aku?” 

Dipuji, Bright sibuk tertawa sendiri di depan 
sana hingga mengundang heran bagi para peserta 
yang ada di belakangnya. Sedangkan Win? Dirinya 
justru sibuk tersenyum dari belakang, berusaha abai 
pada takut yang masih menghantuinya. 

Semoga bunda Luna melindungi dua harapan 


dunia ini. Semoga. 


693 | LINKED 


KKK 


Dunia sedang berantakan. Jika ini adalah 
adegan di masa lalu, akan sulit untuk mencapai titik 
kekacauan seperti saat ini. Zaman yang seperti 
sekarang, internet cepat, nyaris semua orang 
memilikinya, sebuah informasi akan cepat 
menyebar hanya dalam hitungan menit. Meskipun 
besar kemungkinan bahwa pembahasan dunia maya 
tidak akan bertahan lama, namun setidaknya ini 
sudah cukup untuk menggerakkan orang-orang 
dalam pemerintahan. 

Presiden marah besar. Senator kebakaran 
Jenggot. Militer siap angkat senjata. Kepolisian 
dilanda bimbang. Media massa terbagi dua. Semua 


berantakan. 
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“Omong kosong!” jadi dua kata yang paling 
sering diucap di hari ini. 

Nyaris semua lapisan masyarakat menatap 
layar ponselnya, memperhatikan tiap berita yang 
mungkin ada. Yang dewasa saling memberikan 
pandangan, yang kecil bertanya-tanya, dan yang tua 
hanya tertawa dan berkata, “Zamannya sudah tua. 
Mungkin sudah saatnya.” 

Di dalam Alpha Camp, diisolasi oleh tembok 
tinggi, para peserta dengan khidmat masih berusaha 
menyelesaikan agenda terakhir dari kamp musim 
panas mereka. Mengabaikan apa yang ada di luar, 
alpha-alpha muda ini hanya fokus untuk merebut 
gelar juara. 

Pos demi pos mulai diisi. Strategi sudah 
rampung, seluruh barang mulai ditata dengan rapi. 


Pos mereka tidaklah besar, sangat tidak menutup 
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kemungkinan jika banyak yang memasang tembok 
di luar, bahkan ada yang membangun menara 
sederhana untuk pengawasan demi mencegah lawan 
untuk menyerang ke dalam barak. 

Di tengah kesibukan para peserta yang mulai 
membangun pos mereka, di dalam ruang staf, 
Alpha Bright menerima panggilan dari Gulf melalui 
ponselnya. 

“Adek gue gimana?” 

“Udah di pos. Aman.” 

Bright bisa mendengar jika Gulf sedang 
kelelahan, mungkin karena organisasi yang mulai 
digerakkan untuk menyerang, atau mungkin 1a 
hanya khawatir setengah mati pada adiknya. “Jaga 


dia, Bright,” pintanya. 
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Berusaha menenangkan, Bright sedikit 
bercanda. “Iya-iya. Gak lo suruh juga udah gue 
jagain.” 


3 


“Awas kalau lecet dikit aja,” ancam si beta, 
sedikit menggertak dengan candaan di akhir. 

“Iyaa,” balas Bright, “Gimana rencananya 
nantinya?” 

“Nanti sore pemerintah rilis pernyataan 
sebagai tanggapan dari masalah ini. Yah, bisa 
ditebak, harusnya mereka menyangkal semua yang 


32) 


ada,” Gulf menjelaskannya dengan hela napas 
berat. 
Alpha itu mengangguk. “Hm. Gue paham. 
Semangat, Gulf. Gue bakal jaga Win di sini.” 
Sementara itu, di sisi barat laut markas, pos 
milik Barak 5 hampir selesai dibangun saat jarum 


pendek menunjuk pada angka dua. Udara masih 
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panas, menambah pengap bagi para alpha yang 
masih berkutat dengan barang-barang mereka. 

Di depan pos, JJ sedang bermain pencet-pencet 
dengan earpiece yang digunakan sebagai alat 
komunikasi selama kegiatan ini berlangsung. Dari 
belakang, Ohm memukul dan menjambak 
rambutnya. “Akh! Sakit, anjrit!” 

“Mainan mulu lo. Bantuin beresin barang gih,” 
suruh Ohm, menghadiahi JJ dengan pukulan di 
kepala sekali lagi. 

JJ menoleh dengan kesal. “Iya-iya, ah! Ngomel 
mulu,” omelnya bersungut-sungut. 

Chimon mendadak muncul dengan sebuah 
cangkul, hendak berjalan ke belakang pos. “Hei, hei, 
hei. Kalian takut gak sih kalau kita tiba-tiba 


diserang sewaktu masih belum siap gini? Hm?” 
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tanya Chimon, menakut-nakuti temannya yang 
sedang sibuk dengan urusannya masing-masing. 

Segumpal kertas dilempar ke kepala Chimon. 
“Gak mungkin lah! Ngawur!” 

“Lah? Ini masalahnya gue tadi lihat ada anak 
Barak 4 ngintipin barak kita dari sebelah sana,” 
balas Chimon sembari menunjuk arah barat dari pos. 

Dengan reaksi berlebihan, ya seperti biasa, JJ 
akan tampil dengan wajah dramatisnya. “Hah? 
Masa iya nanti kita udah diajak ribut...” 

Win datang dengan bendera Barak 5 di 
tangannya, mengetukkan tongkatnya ke masing- 
masing kepala alpha yang malah overthinking di 
kondisi seperti ini. “Ngomel mulu. Beresin barang 


lah ayo! Sama ini, pendem benderanya.” 
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“Wihhh,” AJ menyambar bendera yang 
dipegang oleh Win, “Keren juga ini calon The 
Great Alpha kalau lagi marah. Huhuhu takuttt.” 

Ejekan AJ mendapatkan sebuah cubitan di 
pinggang sebagai balasan. “Berisik,” protes Win 
dengan senyuman canda di akhir. 

Sementara Barak 5 sedang mempersiapkan diri, 
si penanggung jawab, Alpha Bright, sedang 
beristirahat sejenak di teras ruang staf. Udara segar 
yang dihirupnya sedikit bercampur dengan bakaran 
tembakau dari sosok yang berdiri di sebelahnya, 
Joss. 

“Joss,” panggil Bright. 

Joss mengisap sigaretnya kuat-kuat sampai 
pipinya sedikit mencekung, mengembuskannya 
perlahan, lalu menoleh kepada Bright. “Hm? 


Kenapa?” tanyanya. 
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Bright memperhatikan sejenak pada Joss yang 
sedang mengetuk-kan abu rokoknya ke asbak, 
sebelum akhirnya mengalihkan pandangan, 
memilih untuk melihat pemandangan berupa daun- 
daun yang tertiup angin. Panas hari inn memang 
agak barbar, beruntung jika mendapat gerak udara 
selembut ini. Beberapa saat betah berdiam, Bright 
akhirnya bertanya, “Anggota barak lo... ada di 
mana?” 

“Oh, lo sadar juga ternyata?” 

Dua tangan Bright dilipat, dijadikan sangga 
pada kayu yang jadi pagar teras. “Gimana gak sadar, 
orang tadi Win lihatin Barak 1 sampai gak kedip.” 

Joss membumbungkan asap rokoknya ke atas. 
“Dua orang mengundurkan diri.” 

“Sakit?” tanya Bright. 

“Yup.” 
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“Dua-duanya?” 

“Iya. Mereka habis berantem, terus akhirnya 
yang satu kepalanya kebentur ujung meja, satunya 
lagi tangannya patah.” 

Mendengar penjelasan Joss, Bright cuma bisa 
memasang wajah kusutnya. “Berantem apa 
berantem?” 

“Lo inget pas Guns ketahuan?” tanya Joss, “Ya 
waktu itu mereka berantemnya.” 

Bright mengangguk paham. Namun, sesuatu 
masih mengusiknya. “Aneh gak, sih? Lo tahu 
alasan mereka berantem sampai gitu?” 

“Katanya berantem masalah strategi buat 
Alpha Four. Anehnya gimana?” tanya Joss. 

“Lo gak kerasa aneh di situ? Ini mereka 
berantem perkara strategi sampai berdarah-darah, 


buat apa? Gue curiga mereka berdua ini masih 
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rekan dari Guns.” Bright masih berusaha 
meyakinkan bahwa apa yang terjadi sewaktu itu, 
semuanya memang disengaja untuk terjadi. 

“Hah? Ya kali?” bingung Joss, “Tapi mungkin 
sih...” 

Bak disambar kilat, Bright tiba-tiba teringat 
sesuatu. “Barak 1 posnya di selatan gak sih?” 

Joss mengangguk, membenarkan pertanyaan 
temannya. “Jauh sama Barak 5.” 

“Katanya Win mau nyerang Barak 1 dulu...” 
lirihnya pilu, “Pusing gue.” 

“Demi?!” Dua bola mata Joss melotot, “Berani 
juga itu anak-anak setan. Sewaktu sama gue aja 
modelnya cupu semua.” 

Kalimat itu harusnya menggelikan, namun 
Bright tak terlihat terhibur sama sekali dengan itu. 


“Lo gak malah takut? Selatan markas itu deket 
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sama gerbang selatan yang tembus ke hutan 
perbukitan.” 

Di sela sesap sigaretnya, Joss baru sadar. “Oh 
iya, ya? Terus gimana dong?” 

“Gue cuma bisa doa. Sumpah, gue khawatir 
sama Win.” 

“Mau kita awasin aja?” tawar Joss. 

Bright menggeleng, langsung menolak. “Gak 
usah. Gue masih bisa pakai link.” 

Joss mematikan batang rokoknya yang telah 
habis. Ia menepuk tangannya pada celananya 
sendiri. “Tapi, gue tiba-tiba keinget sesuatu. 
Kayaknya sih, muka dua anak Barak 1 yang keluar 
Itu mirip sama yang ada di Pos 1 Long March dulu, 
yang ngerusakin hape gue.” 


“Serius?” Bright menaikkan alisnya. 
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“Hm,” sang sahabat mengangguk mantap, “Ini 
gue mikirin skenario terburuk ya. Bisa jadi, mereka 
berdua bener komplotannya Guns, terus mereka kan 
udah tahu strategi Barak 1? Terus, lo bilang Win 
bakal nyerang Barak 1 kan? Bisa tebak 
kelanjutannya bakal gimana?” 

Bright berusaha menghalau segala serangan 
pikiran buruk yang menyerang otaknya. “Bikin 
mikir jelek aja lo,” ucapnya. 

“Ya gimana lagi? Gak ada salahnya buat 
waspada.” 

Tubuh Bright merosot ke lantai. Ia bukan lagi 
Instruktur Alpha yang bengis. Di sini, ia hanya 
seperti seekor kucing kecil, mengemis untuk diberi 
kehidupan yang manis. “Pengen nyusulin Win aja, 


gue kekep, gue buntel, masukin saku deh,” ucapnya 
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sebelum mendongak ke arah sahabatnya, “Biar dia 
gak dikejar bahaya mulu?” 

Joss mengangkat dua tangannya. “Bentar dong. 
Keheranan gue belum selesai. Kok bisa ya orang- 
orang gak sadar kalau Barak 1 gak lengkap 
anggotanya?” tanyanya, “Maksud gue, pas Long 
March.” 

“Ya gak bakal sadar lah,” Bright menghela 
napas, “Kejadiannya setelah mereka presensi di Pos 
2, jadi waktu semua istirahat, mungkin aja mereka 
colong-colong kesempatan buat keluar. Lagian, 
mereka kan half-shifter. Bisa jadi mereka emang 
merasa aneh, tapi yang dilihat bukan manusia, terus 
mungkin dikira babi hutan? Makanya dibiarin.” 

“Oh, paham, paham,” balas Joss, melihat pada 
ponselnya lalu berkata, “Ya udah ayo ke ruang 


rapat.” 
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“Ngapain?” 

“Gak tahu. Cek grup chat, komandan minta 
kita kumpul.” 

Perintah dari komandan jelas bukanlah suatu 
hal yang bisa dibantah seenak jidat. Tidak sampai 
dua menit, seluruh Instruktur Alpha sudah 
berkumpul di meja panjang yang berada di ruang 
rapat. 

Dari tiga belas kursi, kini hanya terisikan oleh 
sepuluh orang saja. Guns sudah tidak sini, lalu dua 
orang yang lain sedang bertugas di lapangan utama, 
menjadi orang yang siaga jika ada barak yang 
berhasil merebut bendera barak lain. 

“Boleh tahu ada apa, Ndan?” tanya Off yang 
datang paling terlambat, baru saja dari kamar mandi. 
Tangannya yang jahil pun iseng diusapkan pada 


baju milik Tay. 
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“Off! Jorok banget lo!” Tay jadi sedikit heboh, 
kemudian memukul Off keras-keras sebelum Singto 
turut memukulnya dari belakang agar segera serius 
pada jalannya rapat. 

Kapten Earth membalik badan, menyalakan 
televisi yang baru dihubungkan dengan pusat 
kendali pengawasan Alpha Camp. “Ini. Markas 
menangkap sesuatu yang aneh baru saja melewati 
Markas Alpha Camp. Sepertinya ada drone yang 
masuk ke dalam markas.” 

“Drone? Ada penyusup?” tanya Bright. 

Mengangguk, Earth kemudian melanjutkan 
kalimatnya. “Status saat ini adalah Siaga Tiga. 
Semuanya waspada, Markas Alpha Camp bisa gak 
aman untuk peserta.” 

“Siap, Ndan!” Kompak, seluruh Instruktur 


Alpha langsung melaksanakan tugas masing- 
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masing sesuai standar operasional ketika situasi 


sedang berada dalam Siaga Tiga. 


Kak 


Di dalam basement, Gulf tidak bisa diam. 
Giginya terus menggigit kukunya sendiri, tumit 
kakinya terus mengetuk tanpa henti, bahkan peluh 
kadang turun mengalir ke dahi. Ia gelisah bukan 
main. 

“Gimana dari pemerintah?” tanyanya. 

First memutar kursinya, menghadap pada 
pemimpinnya. “Sepertinya akan dirilis setelah ini, 
Capt.” 

Dari belakang, Kao merangkul sahabatnya, 
mencoba untuk menguatkannya, lalu mewakili Gulf 


untuk berbicara pada anggota lain yang duduk tak 
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jauh dari mereka. “Nanti kita abaikan semua 
pernyataan dari mereka.” 

“Kita akan tetap diam, Capt?” tanya Luke. 

Gulf menoleh pada si Inspektur Jendral 
Kepolisian. “Iya. Siap-siap aja untuk besok. Kita 
mulai dari presiden.” 

Itu artinya, Max sebagai Ketua Staf Presiden 
akan melaksanakan tugasnya dalam mengkhianati 
presiden yang seharusnya ia jaga. “Oke siap!” 
ujarnya, “Menghendaki kasus yang mana dulu, 
Capt? Pelanggaran HAM atau yang dia melakukan 
penggelapan dana sewaktu masih menjabat di 
perusahaannya?” 

Beta itu mencengkeram bolpoin di tangannya, 
kukunya digigit sekali lagi, sebelum akhirnya 


menoleh dan berkata, “Semuanya. Langsung aja.” 
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Max menggeleng heran. Alpha itu bahkan tak 
sungkan untuk bertepuk tangan. “Widihh, ngeri- 
ngeri. Oke siap, Capt.” 

Bersamaan setelah itu, First kembali memutar 
kursinya dan membuat beberapa ketikan rumit di 
komputernya. “Semuanya sudah siap, Capt. Akun- 
akun bot untuk berpihak dan membela kita juga 
sudah siap seluruhnya.” 

Televisi dinyalakan, dari yang dikira bahwa 
mungkin hanya juru bicara yang akan muncul, 
ternyata mereka bisa melihat bahwa sang 
presidenlah yang sedang berada di atas podium, 
mempertontonkan wajah kepada media massa. 

Gulf heran. Apakah orang ini tidak punya malu? 

“Linked Mare kami nyatakan sebagai hoaks! 
Tidak ada sejarah yang seperti itu! Semua hanya 


rekaan! Apabila masyarakat masih 
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mempercayainya, maka kami mempersilakan 
organisasi New World Order untuk membawa bukti 
yang dapat ditunjukkan. Minimal hari Minggu! 
Apabila tidak bisa memenuhi dan tidak terbukti 
benar, maka pemerintah akan menindak tegas 
kepada siapa pun yang ada di balik New World 
Order dengan tuduhan pencemaran nama baik, 
serta telah menyebabkan kegaduhan dan hilangnya 
stabilitas negara berskala internasional.” 

Semua orang yang mendengarkan ocehan dari 
televisi itu langsung tertawa geli. Jaksa Prompayy 
jadi orang yang tertawa paling keras. “Hahaha! 
Minggu katanya?” 

Gulf tersenyum miring. Sedikit resahnya sudah 
hilang. “Bagus. Sejauh ini, berarti masih sesuai 


dengan rencana.” 
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KKK 


Tengah malam, seluruh pos telah selesai 
digarap. Hampir semua barak telah memulai aksi 
mereka. Tim penyerang mulai berangkat untuk 
mencari celah dalam rangka menghabisi barak 
lainnya. Barak 5 pun tak luput dari itu. 

AJ masih terlihat membenarkan ikatan di tas 
yang ia bawa. “Ini berangkat sekarang?” tanyanya. 

“Ya iyalah? Itu Win sama Nanon udah di 
depan, semuanya nunggu lo doang,” balas Ohm 
dengan nada malas. Ia jengah meladeni temannya 
yang selalu lambat. 

“Ayo buruan! Jangan lelet!” diteriakkan oleh 
Nanon dari depan. 

“Sabar! Etdah,” AJ kini membenarkan ikat 


kepalanya, katanya sih biar terlihat keren, “Ini gue 
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masih deg-degan. Masa 1ya belum apa-apa terus 
target kita langsung Barak 1? Bunuh diri ini mah.” 

Mungkin, omega yang sedang menyamar itu 
geregetan. Jadi, 11 memutuskan untuk berjalan ke 
belakang, lalu menarik AJ seperti menarik 
seonggok sampah. Sambil memaksa untuk berjalan, 
ja Juga mengatakan, “Kalaupun nanti kita targetin 
barak lain yang lebih mudah, kira-kira Barak 1 juga 
tetep menang. Makanya, kita ambil Barak 1 dulu. 
Kalau mereka udah kalah, kita nanti menangnya 
bakal lebih mudah. Mau jadi Best Barak gak?” 

AJ yang diseret pun akhirnya mengangguk dan 
mau berjalan sendiri. “Ya udah, gue nurut. Demi 
duit gue harus berjuang.” 

Gemas, Ohm memukul kepalanya dari 


belakang. “Duuunit mulu.” 
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Mereka berjalan mengendap-endap. Agak tidak 
menyangka jika di sekeliling Alpha Camp ternyata 
masih ada secuplik hutan yang bisa dibilang... 
tidak secuplik juga sih. Pantas saja udara di sini luar 
biasa dingin. Medan hutan sepertinya memang 
sengaja didesain untuk pertempuran gerilya seperti 
ini. 

Dalam perjalanan yang sudah ditempuh selama 
beberapa menit, tiba-tiba telinga mereka menerima 
suara dari rekan mereka. “Yuhu, yang lagi jalan, 
denger gak?” 

Itu suara Khao yang sedang berjaga di dalam 
barak. Dengan sigap, Nanon menyentuh earpiece 
yang menempel di telinganya, membalas Khao 
dengan, “Denger. Ada apa?” 


“Udah sampai mana?” 
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“Masih di hutan, tapi rasanya aneh. Soalnya 
masih sepi.” 

“Di sana gak ada anak barak lain?” Kali ini, 
Chimon yang berbicara dari pos jaga. 

Berada di barisan yang agak depan, Frank 
kemudian mengambil alih untuk menjawab 
pertanyaan dari tim yang berjaga. “Tadi sempet 
ketemu sama Barak 3, tapi mereka ke utara. Gak 
tahu mau ke mana.” 

“Jangan-jangan ke Barak 5?” tanya Khao, 
sedikit parno. 

“Bisa aja, tapi gak tahu sih,” balas Frank. 

“Sstt, diem.” Tiba-tiba, JJ memberi aba-aba 
agar temannya tak lagi berceloteh dan 
mengeluarkan suara. 


Di sampingnya, Win bertanya, “Ada apa?” 
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Di sekitar mereka memang luar biasa gelap, 
namun tiada dari mereka yang berani menyalakan 
senter atau alat penerang lainnya. Modal mereka 
dalam perjalanan senyap ini adalah belah kasihan 
dari sang Luna yang ada di atas sana. Bisa repot 
jika mereka sampai ketahuan musuh, kan? 

Menginjak ranting kering dengan hati-hati, 
mereka semua akhirnya berhenti berjalan. JJ 
menepuk lutut milik Win, lalu meminta rekannya 
Itu agar melihat ke arah yang ia tunjuk. “Itu, anak 
Barak 1 lagi patroli.” 

“Sumpah?!” AJ sedikit memekik tanpa sadar. 

Refleks, Frank pun memukul kepalanya. 
“Pelanin suara lo, anjir,” desisnya. 

“Berhenti di sini dulu,” ujar Win mendadak. 


Ohm pun bertanya penasaran, “Kenapa?” 
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Rupa-rupanya, Win mendengar bahwa 
alphanya terus memanggilnya melalui link. “Bentar, 
sebentar aja. Kalian tetep waspada ke sekitar.” 

“Winnn,” rengek Bright tak tahu malu. 

Win bicara melalui link, “Kenapa sih, Alpha? 
Aku lagi sibuk.” 

“Kamu lagi di mana? Gak di pos?” 

“Enggak. Ini lagi di hutan, deket Pos 1.” 

“Udah gerak? Gak nunggu besok atau 
gimana?” 

“Ini lagi nyisir lokasi, lihat-lihat apa ada 
celah atau enggak. Kayaknya nginep di sini buat 
nanti malem.” 

“Gila kamu? Jangan nginep. Cukup dilihat 
terus langsung balik ke pos.” 

Di tengah konsentrasinya dalam mengirim link, 


Win rupanya cukup stres saat terus menerus 
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dilarang, padahal kondisinya sangat sulit untuk 
melaksanakan apa yang diminta oleh alphanya. 
“Gak bisa balik, Alpha. Anak Barak 1 sekarang 
lagi keliling buat patroli. Kalau ada gerakan rame- 
rame, nanti pasti ketahuan.” 

Namun, omega itu juga sebenarnya tahu jika 
alphanya hanya khawatir kepadanya. Terbukti saat 
Bright sekali lagi memohon kepadanya, “Win? 
Balik, ya? Balik aja, gak usah tidur di hutan.” 

Win melirik ke sekitarnya, memperhatikan 
beberapa anggota Barak 1 yang terlihat sedang 
berlalu-lalang tak jauh dari tempatnya bersembunyi. 
Oleh karena itu, ia pun juga sama memohonnya 
pada sang alpha, “Sekali aja, Alpha. Ya? Gak 
mungkin aku hilang, kan? Di sini temenku banyak. 
Ada AJ, JJ, Nanon, Ohm, sama adek kamu si Frank 


3 


itu. Aku aman.’ 
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“Bener aman?” 

“Iyaaa. Udah, aku balik ngatur temen-temen 
dulu.” 

Kendatipun rasa percaya sukar diberikan di 
kondisi seperti ini, pada akhirnya Bright pun hanya 
bisa berdoa untuk yang terbaik. Win segera 
meminta temannya untuk membangun tenda 
dengan gerakan sesenyap mungkin. 

Kemudian, di tengah kegiatan mereka dalam 
memasang tempat istirahat sederhana, sebuah suara 
kembali masuk melalui earpiece, dan itu adalah 
suara Chimon. “Oit, kalian bangun tenda di sana? 
Gak balik ke pos?” tanyanya. 

Pluem pun turut menimbrung, “Balik, gih. 
Kayaknya mau hujan.” 

Selesai ditata, JJ langsung merebahkan badan, 


menyandarkan kepala pada tas miliknya, lalu 
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menjawab tim jaga, “Gak bisa balik, anjrit. Anak 
Barak 1 dari tadi lewat mulu.” 

“Kita besok balik. Mungkin sekitar pagi buta, 
jam tiga? Sekitar itu, kita sampai pos lagi,” tambah 
Win. 

Chimon memahami situasinya. “Oke, gue 
tunggu. Hati-hati.” 


Sebagai ketua, Nanon menjawab singkat, 


“Oke.” 


KKK 


Pukul setengah empat dini hari, Alpha New 
berjalan gontai ke arah ruang staf yang seolah tak 
pernah tidur. “Lapor, Barak 12 kalah.” 

Tay menepuk punggung New yang terlihat 
lelah. “Barak punya...?” 
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“Iya,” New buru-buru mengkonfirmasi jika 
memang barak yang diasuhnyalah yang kalah untuk 
pertama kali di ajang tahun ini. 

Singto duduk di depannya dan bertanya, “Siapa 
yang ambil?” 

“Barak 1,” jawab New singkat. 

Bright yang semalaman tak bisa tidur karena 
memikirkan Win, akhirnya muncul dan bertanya 
penasaran, “Kapan penyerahan benderanya?” 

“Barusan.” 

Tidak ada tanggapan lain setelahnya. Bright 
segera kembali ke ruangannya sendiri, lalu 
mencoba untuk berkomunikasi dengan omeganya. 
Win sempat berkata bahwa mungkin 1a akan 
kembali dini hari. Jadi tidak salah kan jika 1a ingin 


memastikannya saat ini? 
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“Win? Kamu udah balik? Denger-denger 
Barak 1 udah rebut bendera Barak 12. Berarti 
penjagaannya udah gak seketat tadi malem, kan?” 

“...” Tidak ada suara, Bright langsung panik 
luar biasa. 

“Win?” 

Belum ada suara. Apa dia lupa cara mengirim 
link? Ah, tidak. Bukan itu. Sekali lagi, Bright 
berusaha memanggilnya, “Win? Belum bangun, 
ya?” 

“Alpha...” Akhirnya, sebuah suara 
membalasnya. 

“Kamu kenapa, Win? Kedinginan? Suara 
kamu kenapa?” 

Alpha itu dibuat kebingungan. Pasalnya, lama 


sekali waktu yang diperlukan Win untuk menjawab. 
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Sekalinya menjawab, malah, “To— 
Tolonghh...” 

“Win? Kamu kenapa?” 

Kembali, tidak ada sahutan dari 
dicintanya. 

“Win?! Jangan nakut-nakutin!” 

Masih sepi. 

“Win?” 

Omega itu tak lagi menjawab. 

“Jawab, Win. Please?” 


Bright benar-benar ditinggalkan 


kecemasan ekstrem. 
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hkk! 


yang 


dalam 


CHAPTER XV 
Alpha Four (2) 


1 X Yin benar-benar hilang tanpa jejak. Tidak 

hanya Bright, jelas, Barak 5 adalah yang 
lebih panik dari siapa pun. Nanon terus mencari 
Win. Beruntung, Barak 1 sudah tidak berkeliling di 
sekitar mereka. 

“Yang di pos, Win udah balik duluan, ya?” 
tanya Nanon pada anggotanya yang berada di tim 
jaga. 

“Belum. Ini malah JJ yang udah dateng,” 
balas Chimon. 
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Nanon menghentikan langkahnya sejenak. 
Lelah menyerangnya setelah mencari keberadaan 
Win selama satu jam penuh. “Oh. Itu tadi gue suruh 
JJ buat cari Win ke pos. Belum ketemu, ya?” 

Dari sini, Nanon bisa mendengar jelas bahwa 
JJ sedang menangis. “Win ke mana sih anjinggg, 
huhuhu. ” 

“Win hilang? Kok bisa? Maksudnya gimana?” 
Pluem yang sepertinya baru bangun, langsung 
mencerocos kebingungan. 

AJ terengah-engah, frustrası karena 
pencariannya seolah-olah sia-sia. Telunjuknya 
menekan lembut pada earpiece di telinganya. “Jam 
dua tadi, Win pamit mau buang air kecil, tapi 
sampai sekarang belum balik.” 

“Gue mau nangis aja, mau nangis. Wiinnn, JJ 


kembali merengek dramatis. 


726 | LINKED 


Chimon bertanya lagi, “Dia ninggalin jejak, 
gak? Mungkin ada barangnya yang jatuh?” 

AJ menggeleng. “Gak ada. Mata gue udah 
melotot lihatin tanah dari tadi, tapi gak ada apa-apa 
yang berhubungan sama Win.” 

“Gue laporin ke Instruktur Alpha, ya?” Khao 
menawarkan diri. Pasalnya, ini bukan masalah 
sepele, bukan pula sesuatu yang bisa ditangani oleh 
mereka. 

“Lo mau lari ke sana? Ke lapangan utama?” 
tanya Ohm. 

“Ya... iya? Emang mau ke mana lagi?” 

Pluem tiba-tiba memotong pembicaraan. 
“Interupsi! Khao, lihat arah jam lima. Ada Barak 68, 
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tiga orang, mau ke pos kita.’ 
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Umpatan refleks keluar dari belah bibir Khao. 
Lelaki 1tu tak menyangka bahwa akan ada serangan 
sepagi ini. Huh, benar-benar merepotkan. 

“Kita yang di sini biar cari Win dulu. Tim yang 
jaga pos, hati-hati. Jangan sampai benderanya 
direbut,” ujar Frank pada teman-temannya. 

“Ya kalau itu gue juga ngerti,” balas Khao 
kesal, 1a sungguh tak ingin melihat wajah barak lain 
untuk saat ini. 

Frank sadar bahwa pembicaraan seperti ini 
akan membuang waktu mereka. Jadi, kepada 
seluruh rekannya di tim penyerang, ia meminta agar 
melakukan pencarian kembali dengan berpencar, 
berharap bahwa Win akan lekas diketahui 


keberadaannya. 
Kak 
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New World Order sudah gila. Kira-kira, itu 
yang dikatakan oleh masyarakat di seluruh negeri 
ini. Akun kepresidenan telah diretas, seluruhnya 
diisi dengan dosa-dosa presiden, sebelum dan 
selama masa jabatannya berlangsung. Bagi orang 
yang gila akan kekuasaan, ini adalah mimpi 
terburuk mereka. 

Rakyat pun mulai kembali bertanya, jika 
seorang pemimpin adalah panutan, apa yang harus 
dianut dari orang seperti ini? Sedikit demi sedikit, 
organisasi ini telah mengumpulkan dukungan, 
perlahan menghancurkan kepercayaan masyarakat 
kepada pemerintahnya sendiri. 

Melihat sisi terburuk seseorang adalah salah 
satu kesukaan manusia. Pembicaraannya akan 


sangat lancar daripada melayangkan sebuah pujian. 
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Bahkan, hal-hal yang lebih buruk dari faktanya 
akan mudah menyebar seperti rumah lebah yang 
dijatuhkan dari atas pohon. 

Sejauh ini, semuanya masih sempurna. 

Di dalam Ruang Staf Alpha Camp, Bright 
sedang berbicara empat mata dengan sang 
komandan. “Bright,” panggilnya. 

“Iya, Ndan?” 

“Drone-nya sudah ketemu?” 

Bright menggelengkan kepalanya, “Belum, 
Ndan. Ada apa?” 

Kapten Earth kemudian melambaikan tangan, 
bermaksud agar Bright melihat ke arah 
komputernya. Di sana, terdapat layar yang 
menunjukkan sebuah radar. “Lihat, radar markas 


menangkap sesuatu yang aneh lagi.” 
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Mata Bright menyipit, berusaha memahami 
bentuk samar dari yang ditunjukkan di dalam layar. 
“Itu apa, Ndan?” 

“Saya kurang tahu,” Earth mengedikkan 
bahunya, “Tapi, memang sepertinya ada yang lewat 
pintu selatan tadi malam.” 

“Orang?” tanya Bright. 

“Bisa jadi, tapi dia cuma masuk, keliling 
sampai jam dua, lalu kembali lagi ke pintu selatan.” 
Earth berusaha menjelaskan apa yang 1a mengerti. 

Bright paham. Meski begitu, rasanya ada 
sesuatu yang masih membebani perasaannya. Jika 
mengingat suara Win tadi, 1a jadi kian gelisah. 
“Ndan, firasat saya gak enak,” ujarnya pada 
akhirnya. 


“Kenapa?” 
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“Win masih belum membalas link yang saya 
berikan,” jawab Bright lirih. 

Sang komandan pun mengangguk, 1a menepuk 
bahu anak buahnya, berusaha menenangkan. 
“Mungkin dia masih fokus sama kegiatan Alpha 
Four? Selama belum ada peserta dari Barak 5 yang 
lapor, saya rasa dia masih baik-baik saja.” 

Bright menggeleng, menolak. “Tapi, Win 
seperti kesakitan, Ndan.” 

“Kamu tahu kan kalau semuanya bisa terjadi di 
Alpha Four? Kamu juga pernah menjalani semua 
rangkaian ini, Bright,” Earth masih berusaha 
menenangkan Bright, “Apa perlu saya hubungi 
Captain Gulf? Atau kita ke sana saja? Lihat Win?” 

“Tidak, Ndan,” Bright menyerah, “Saya akan 
mencari keberadaan drone yang kemarin. Maaf, 


saya sudah terlalu khawatir.” 
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Kapten Earth kembali menepuk bahu milik 
Bright. Ia memaklumi jika alpha yang satu ini 
cemas luar biasa. “Tidak apa-apa. Wajar, saya juga 
khawatir. Berdoa saja semoga tidak terjadi hal yang 
tidak diinginkan.” 

“Baik, Ndan.” Bright mengangguk patuh, lalu 
berjalan ke luar. Ia akan memilih untuk mencari 
keberadaan drone yang masih tidak tahu ada di 
mana. Mungkin jatuh, mungkin juga memang ahli 


bersembunyi. 


Kak 


Siang hari, di dalam basement New World 
Order, para tokoh penting sedang berkumpul, 
menanyakan segala sesuatu secara langsung. Di 


salah satu kursi, Arm selaku Wakil Ketua Senat, 
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sedang tertawa terbahak-bahak. “Gokil! Katanya 
gedung presiden udah gak kondusif, ya?” tanyanya. 

Sebagai seseorang yang paling dekat dengan 
urusan kepresidenan, Max hanya duduk di pojok 
ruangan, memijat kepalanya sendiri yang terasa 
mau meledak. Di tangannya, kertas pengunduran 
diri sedang menunggu untuk disetujui. “Diem! Ini 
dapet ratusan surat pengunduran diri. Apa gak 
pusing?” 

Jaksa Prompayy datang untuk memijat 
pundaknya, memberinya sedikit semangat sekaligus 
mengejek pihak yang lain. “Jangan gitu... Sebentar 
lagi ada senat yang kena bingung,” ucapnya 
sembari melirik ke arah Arm. 

“Apaan?” Arm tersenyum miring, “Malah gak 


sabar unboxing kotak dosa-dosa senator.” 
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Diam-diam, Luke yang merupakan Inspektur 
Jenderal Kepolisian, sedang merenung sendirian. 
“Kalau hari ini dirilis semuanya, bukannya besok 
bakal ada kemungkinan buat rusuh?” gumamnya. 

Gigie rupanya baru datang. Alpha wanita itu 
tersenyum riang sembari membagikan gelas berisi 
kopi kepada rekan-rekannya, pun kebetulan 
mendengar apa yang telah digumamkan oleh Luke. 
“Ada dong! Katanya sih, para ketua Badan 
Eksekutif Mahasiswa sudah rapat untuk kegiatan 
besok. Katanya memang mau turun ke jalan.” 

Kalimat yang diucap Gigie rupanya hanya 
membuat Luke semakin pundung. “Aduh, pusing...” 

Paris, s1 hakim yang asyik mengunyah kacang 
goreng, malah tertawa. “Hahaha. Polisi pastinya 


serba salah, ya?” 
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Luke mengangguk, menghela napas, lalu 
berkata, “Padahal, gak semua polisi itu salah. Yang 
menghadapi rakyat secara langsung, seringnya gak 
tahu kondisi asli kenapa mereka harus 
melaksanakan tugas itu. Yang bikin dosa itu para 
atasan. Ini kalau besok ricuh, pasti yang kena satu 
instansi.” 

“Tenang, Pak Inspektur!” First memutar 
kursinya, “Nanti saya yang giring opini rakyat 
untuk memoyokkan Jenderal Kepolisian.” 

Ternyata, pemimpin kelompok ini dari tadi 
hanya memasang telinga, mendengarkan seluruh 
percakapan dengan senyuman geli. “Kalian lama- 
lama kok sadis banget jadi manusia?” 

Gigie menjewer telinga adiknya, membuat 


Gulf mengaduh sakit, sebelum akhirnya dirangkul 
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dari samping. “Siapa yang ngajarin mereka? Kamu, 
kan?” Gulf cuma tertawa. 

“Ini kalau semua aktivis ikut turun ke jalan, 
agak susah untuk mengendalikan kemarahan rakyat,” 
lanjut Gigie dan dibalas anggukan oleh yang lain. 

Sempat hening sejenak, Gulf pun berjalan pada 
Kapten Earth yang sedari tadi hanya diam. “Kapten 
Earth, situasi Alpha Camp gimana?” 

Sadar dari lamunannya, Earth kemudian 
mendongak untuk menatap lawan bicaranya. “Ada 
penyusup, Capt,” jawabnya jujur. 

Gulf mengangguk. “Adek saya gimana?” 

“Tidak ada kabar, tapi sepertinya baik-baik 
saja.” 


“Ya sudah, selesaikan masalah penyusup dulu.” 
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Kapten Earth kemudian berdiri, berujar, “Baik, 
Capt,” lalu meminta izin untuk kembali ke Markas 


Alpha Camp. 


KK K 


Sekarang, langit sudah berubah jingga. Akan 
tetapi, belum ada yang berhasil menemukan 
keberadaan dari s1 omega. Tim jaga berusaha 
melindungi pos mereka sembari berkeliling kecil ke 
sekitar. Sedangkan tim penyerang agak teralih dari 
tugas utama dan malah fokus mencari keberadaan 
Win, meski masih nihil hingga kini. 

“Win di mana sih, huhuhu.” JJ masih menangis 
bak anak kecil. Sontak, Nanon melayangkan 
pukulan kecil di kepalanya. “Jangan nangis, ah. 


Berisik iya, ketemu enggak.” 
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“Nanon, beneran Win belum ketemu?” 
Chimon bertanya khawatir. 

Nanon menyentuh earpiece-nya, menjawab 
tanya yang diberikan kepadanya. “Gue cari Win 
dari lokasi tadi malem, terus ke pos, ada kali udah 
bolak-balik sampai tujuh kali? Dia gak ada.” 

“Gue juga gak nemu. Bahkan, topi atau 
Lencana Alpha, apa pun, semuanya gak ada,” 
tambah Ohm yang tadi mencari di arah yang 
berbeda. 

“Lainnya gimana?” tanya Chimon lagi. 

AJ kemudian membalas, “Ini gue sampai 
dinding barat markas juga gak ketemu apa-apa. 
Jejak kaki pun gak ada.” 

Mereka sempat terdiam setelahnya, berusaha 
berpikir harus ke mana lagi untuk menemukan 


keberadaan Win. Akan tetapi, Pluem tiba-tiba 
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merasa bahwa masih ada teman mereka yang belum 
juga memberi kabar, “Frank? Frank, lo di mana?” 

Tim penyerang pun baru sadar. Ternyata, 
Frank tidak ada bersama dengan mereka. Kemudian, 
sebuah suara akhirnya masuk ke telinga masing- 
masing anggota Barak 5. “Hi, guys. Hm... gue di 
pos Barak 1, haha. Bisa dibilang... disandera?” 

Tidak ada mata yang tidak melotot. JJ pun 
langsung meraung tak karuan, “Frank lo kenapa sih 
ya ampun. Gue udah tambah nangis, huhu.” 

“Diem lo. Gue jelasin dulu. Mumpung gak ada 
yang jagain gue di dalem sini,” ujar Frank. 

Dari pos, Chimon berucap, “Oke, lanjut.” 

“Gue nemu Lencana Alpha. Kayaknya sih ini 
punya Win. Kalau ditebak-tebak, dia pasti jalan ke 
arah selatan. Ada banyak jejak kaki mengarah ke 


pos Barak 1. Terus, gue menduga kalau ada 
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kemungkinan Win disandera. Ya... udah? Gue 
akhirnya nekat bikin ribut di depan Barak 1. Tapi 
sewaktu ditangkep, gue gak nemuin Win. Dia 
bener-bener gak ada di sini.” 

“Terus Win di mana?” tanya Khao. 

JJ meredakan tangisannya. Tangannya 
mengusap kasar pada air matanya, lalu berkata 
tegas, “Ya udah. Sekarang kita lapor ke Instruktur 
Alpha dulu.” 

Semua langsung setuju. Namun, yang namanya 
sial, sepertinya tidak akan berhenti sampai manusia 
yang menjalaninya meronta meminta ampun. Drake, 
yang sedang berjaga di atas menara ala-ala Barak 5, 
tiba-tiba memberi tahu, “Maaf, maaf, maaf. Ini 
darurat. Gue minta tolong tim penyerang balik ke 


pos, kita butuh bantuan. ' 


“Kenapa?” tanya JJ. 
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“Yang lagi jalan kembali ke pos, tolong 
langkahnya dipercepat. Yang di pos, coba lihat ke 
arah kanan dan kiri pos, ” ujar Drake. 

Pluem menoleh, menjawab, “Barak 6?” 

Chimon pun demikian, “Barak 4?” 

JJ, “Sial! Ini serangan dua arah!” 

Seketika, semuanya  berbondong-bondong 
untuk melindungi pos. Bendera barak mereka tidak 
boleh direbut begitu saja. 

Dalam lara, Frank hanya bisa berkata, 
“Semangat! Besok tolong bantuin gue keluar dari 
sini.” 

JJ kesusahan dalam berlari. Ia terpontang- 
panting sampai tak sekali dua kali tersandung akar 
pohon. Langit mulai gelap, pencahayaan terbatas, 


dan ia harus berlari sekuat tenaga. “Ya kalau kita 
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menang, bangsat! Mana ini Win gak ada pula. 
Bunda Lunaaaa.” 

Barak 5 benar-benar diuji. Malam ini rasanya 
lebih panjang dari malam-malam sebelumnya, 
menang atau kalah, entahlah. Para alpha ini 
memilih untuk berjuang terlebih dahulu. Hasil pasti 
mengikuti seberapa besar usaha yang dikerahkan, 


kan? Semoga keberuntungan berpihak pada Barak 5. 


KKK 


Sang Luna belumlah sempurna dalam 
menampakkan cahayanya. Di bawah sinarnya, 
seorang beta sedang duduk seorang diri. Bintang- 
bintang terpantul dalam iris matanya. Itu terlihat 


indah, namun juga pilu. 


743 | LINKED 


Entah berapa jenis masalah yang sedang ada di 
kepalanya. Yang jelas, fokus utamanya tetaplah 
gambar seseorang yang ada di ponselnya, Win, 
adiknya. 

“Dek, lo gakpapa, kan?” Gulf mulai 
bermonolog. 

Saat sedang sendirian seperti ini, tidak ada 
yang bisa mencegah air untuk jatuh dari pelupuk 
matanya. Gulf merenung, khawatir, dan takut 
terhadap semua hal yang ada di depannya nanti. 

“Jelek banget firasat gue,” gumamnya. “Tapi 
Bright belum bilang apa-apa, sih. Gue yakin lo 
baik-baik aja.” 

Ia membayangkan beberapa minggu lalu saat 
ja masih bisa menjambaki rambut adiknya, 
membuatnya  memanyunkan bibir, memeluk 


adiknya... Sekarang, ia hanya bisa berdoa dari 
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kejauhan. Ia tak tahu adiknya sedang apa, pun tak 
mengerti apakah omega itu ada di situasi aman atau 
tidak. 

“Cepet pulang ke rumah, Dek.” 

Suara Gulf bergetar, matanya semakin merah. 
“Gue kangen lo, Win. Kangen adek...” 

Malam pun ditutup dengan Gulf yang 
menangis di bawah Luna. Meskipun dia adalah 
ancaman bagi para penguasa dunia, tapi di sini, 
Gulf hanyalah seorang kakak yang merindukan 
adiknya, nyaris putus asa pada nasib dunia ke 


depannya. 


KKK 


“Udah pagi, nih. Belum pada bangun?” 


Dalam keheningan, suara Frank menyapa rekan- 
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rekannya yang kebanyakan masih menyempatkan 
tidur selagi bisa. 

Setengah sadar, Nanon menekan earpiece 
miliknya untuk menjawab Frank, “Masih lemes 


29 


gue. 


(EI 


an semalem gue juga bantuin susun 
strategi.” 

Ohm tampak tak terima dengan perkataan dari 
Frank. “Lo kan cuma modal bacot doang.” 

“Yeee, gitu-gitu gue tetep ikut bantu, kan? Gak 
terima kasih lo pada ya,” protes Frank. 

“Makaseehh,” balas AJ malas-malasan. Ia 
masih kehabisan tenaga. Semalam, mereka tidak 
tidur. Bertarung melawan dua serangan sekaligus 
sungguh menguras tenaga sampai titik terendah. 

Seperti biasa, JJ akan jadi yang paling rajin 


mengeluh. “Kaki gue masih sakit. Semalem 
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ditendang anak Barak 4,” keluhnya sembari 
memijat kaki. 

“Daripada ribut, kenapa gak susun rencana 
baru aja? Kalau kita kayak gini terus, kita gak 
mungkin menang.” Khao datang dengan beberapa 
gelas teh hangat agar teman-temannya merasa lebih 
baik. 

Pluem mengambil segelas, lalu meminumnya 
selagi hangat. “Gue ada ide, tapi gak tahu bakal 
berhasil atau enggak.” 

Masih sedang menyeruput, Pluem ditepuk 
punggungnya sampai hampir menumpahkan tehnya. 
Pelakunya? Tentu saja AJ, “Bilang aja dah.” 

Sedikit terbatuk, Pluem kemudian berusaha 
menjelaskan sebuah rencana pada teman-temannya 
yang sekarang sudah berkumpul dalam posisi 


melingkar. “Anggota kita tinggal delapan belas 
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orang, termasuk Frank. Urusan Win, kita lapor ke 
Instruktur Alpha sekarang juga. Jadi, tugas kita bagi. 
Tujuh orang jaga di pos, tujuh orang rebut bendera 
di pos-pos yang keamanannya lemah, sisanya 
memastikan kalau Frank aman sambil berusaha curi 
bendera Barak 1. Gimana?” 

Tidak ada yang membantah, kebanyakan dari 
mereka mengangguk untuk mengiyakan. “Ya bagus, 
sih,” tanggap Nanon. 

“Tapi ini kita kelihatan terlalu ambisius gak 
sih?” tanya Chimon. 

Ohm tertawa geli. “Ya biar pulang-pulang tuh 
bisa banggain orang tua sekali-sekali.” 

“Udah?” Khao berdiri dan menepuk tangannya 
pada celananya, “Sekarang kita pilih orang buat 
pembagian tugasnya. Alpha Four sisa empat hari, 


termasuk hari ini.” 
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JJ mengangguk, “Gue yang lapor ke lapangan 
utama, ya? Gue masih merasa bersalah karena Win 
pamit ke gue tapi gue malah tidur lagi, gue gak 
waspada malem itu. Gara-gara gue yang ceroboh, 
hiks, Win hilang. Maafin gue, huhuhu.” 

Nanon merotasikan matanya ke atas. “Kan? 


Malah nangis lagi.” 


Ohm berdiri, “Ayo, ayo, ayo. Buruan siap-siap. 


Dari earpiece, Frank bersuara, “Yang mau ke 
Barak 1, kalian jangan dateng lewat utara 
langsung. Ambil jalan memutar, lewat selatan. Gue 
lihat bendera mereka ditimbun tanah di sekitar situ. 


Lagian, pintu utara penjagaannya ketat. Ada Saint 


sama Kayavine yang skornya di bawah Win. Ngeri. 


AJ pun mengangguk, dibarengi dengan seluruh 
anggota Barak 5 yang bersiap-siap untuk rencana 


yang lebih besar. Empat hari ke depan adalah hari 
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3 


yang berat, mereka sudah yakin akan hal itu. Walau 
begitu, semangat Barak 5 kali ini sepertinya susah 
untuk dipadamkan. 

JJ langsung berlari bersama enam orang 
lainnya menuju ke lapangan utama. Dari hutan 
Alpha Camp menuju ke sana, memakan waktu 
sedikit lebih lama. Sebab, selain karena medan 
mereka bukanlah jalanan yang rata, mereka juga 
harus waspada jika ada barak lain yang menyerang 
secara tiba-tiba. 

Beruntung, JJ sampai lebih cepat dari perkiraan 
semula. Mujur, yang mereka temui saat im adalah 
Alpha Bright. 

“Kenapa, JJ? Berhasil rebut bendera barak 
lain?” tanya Bright. 

Sayangnya, JJ menggeleng, lalu melaporkan 


seluruh kejadian bahwa Win sedang hilang, beserta 
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dengan alasan mengapa mereka baru bisa lapor saat 
ini. 

Wajah sang Instruktur Alpha berubah. Krist 
yang berdiri di sebelahnya pun tidak bisa menebak 
suasana hati Bright saat ini. Yang jelas, itu bukan 
suatu hal yang baik. 

“Oke. Fokus ke perebutan Best Barak.” 

JJ kebingungan, “Alpha Bright gak marah?” 

Gelengan diberikan. “Saya marah kalau kalian 
gagal mendapatkan Best Barak.” 

JJ dan enam temannya yang lain langsung 
memberi tahu tim lainnya tentang kondisi mereka. 
Dengan ini, pencarian Win resmi diserahkan 
kepada pada Instruktur Alpha. Sudah diberi titah, 
maka seluruh Barak 5 bertekad untuk benar-benar 


mendapatkan gelar Best Barak. 
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Bright pun langsung menuju ke Ruang Staf 
Alpha Camp. Ketika sampai di ruang rapat, 1a 
melihat layar televisi yang sedang menayangkan 
Inspektur Jenderal Luke yang membacakan 
pernyataan dari kepolisian. “Melihat banyaknya 
kasus yang mulai terungkap ke publik, kami 
sebagai penjaga utama ketertiban dalam 
bermasyarakat, mengajak masyarakat sekalian 
untuk melaporkan semua tindak kriminal yang 
terjadi pada Anda, ataupun pada orang lain. Agar 
sekiranya laporan tersebut dapat ditindaklanjuti 
dan diproses secara hukum menurut Undang- 
Undang yang telah ditetapkan, silakan melapor 
pada kepolisian melalui website atau telepon. 
Terima kasih.” 

Di depan pintu, Bright bertemu dengan Joss, 


lalu menceritakan segalanya pada sahabatnya. 
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Layar televisi di belakang mereka masih menyala, 
dijadikan sebagai latar belakang pengisi suara. 
“Hujan tidak menghentikan aksi demonstran 
yang kini sudah mulai turun ke jalanan. Mereka 
adalah mahasiswa, aktivis, dan masyarakat sipil 
yang menuntut agar pemerintahan dan seisinya 
dirombak total. Berikut ujar salah satu narasumber 
kami: ‘Saya sudah jijik dengan kelakuan 
pemerintah. Harus diubah total.' Alice, XYZ News, 
kembali ke studio.” 

“Joss, ini lo beneran mau gue tetep di Alpha 
Camp?” tanya Bright begitu 1a menyelesaikan 
ceritanya. 

Joss pun mengangguk, lalu mengambil 
sebatang rokok dari kotaknya. “Gue udah sukarela 
mau cari Win, masa iya bercanda?” tanyanya 


sembari menyulutkan api di ujung sigaretnya. 
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“Gue khawatir sama dia, Joss.” Bright 
berbicara dengan lemas. 

Satu embusan, Joss lalu menanggapinya, “Lo 
percaya sama gue, kan? Gue bakal cari Win sampai 
ketemu. Janji dah.” 

Bright mendongak, “Terus gue harus ngapain 
di sin1?” 

Joss mengangkat tangannya, mengecek jam, 
lalu mencocokkannya pada jam dinding. “Sebentar 
lagi ada kurir, dia nganter buku bokap gue.” 

“Hah? Apa gak bahaya?” tanya Bright. 

“Gue masukin ke bucket ayam goreng, aman. 
Nanti pasti dikira lagi pesen makanan,” jawab Joss 
dengan penuh percaya diri. 

Sang sahabat hanya bisa menggeleng heran. 


“Lo gila? Tapi ini nyokap lo ngebolehin?” 
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“Hm,” Joss mengangguk, “Gue bilang kalau 
yang punya udah balik.” 

“Maksudnya?” 

Sigaret kembali diisap kuat-kuat dan 
diembuskan secara perlahan. “Semalem gue telepon 
sama nyokap, gue tanya itu buku sebenernya punya 
siapa. Terus, katanya itu punya temen bokap gue, 
tapi orangnya udah meninggal sewaktu melahirkan 
anaknya.” 

Bright kebingungan, hanya bisa merespons 
dengan, “Hah?” 

“Nama temennya... Cherrington.” 

“Nama gue? Ah, enggak. Mama gue ya?” 

Joss mengacungkan  jempolnya. “Yap. 
Makanya, itu buku lo, dari keluarga lo.” 


“Lo serius?” 
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“Ya, kayaknya emang takdir kita buat temenan 
begini. Keluarga gue dulu abdi ke keluarga lo, tapi 
habis lo lahir dan mama lo gak ada, katanya 
keluarga lo jadi hancur gitu. Akhirnya, buku itu 
diwarisin ke bokap gue deh,” jelas Joss. 

Sekarang, Bright akhirnya mengerti. “Oh? 
Pantesan kakek gue gak pernah cerita apa-apa soal 
keluarga. Bayangin, sejak SD gue udah dimasukin 
ke sekolah asrama. Waktu temen gue pulang ke 
rumah, gue disuruh tinggal di asrama. Rasanya 
kayak ditaruh di panti asuhan.” 

Tepukan semangat diberikan di punggung 
Bright. “Berat banget ya hidup 10? Tapi, gue yakin 
lo bisa ngelewatin ini semua. Sekarang, biar gue 
yang cari Win. Lo pelajari isi bukunya karena gue 
yakin lo bakal lebih paham dari gue. Kalau semisal 


Alpha Camp dalam situasi bahaya, janji ke gue 
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kalau lo bakal ada di garis terdepan buat lindungin 
para peserta yang ada di sini.” 


“Iya,” Bright mengangguk mantap. “Gue janji.” 


KKK 


Tim yang hendak menyerang Barak 1, kini 
sudah dekat dengan tujuan mereka. Akan tetapi, 
sebuah suara tiba-tiba hadir menginterupsi, dan itu 
adalah suara Frank. “Yang mau ke pos Barak 1, 
jangan ke sini dulu.” 

Nanon memberi aba-aba agar pasukan kecil di 
belakangnya berhenti sejenak. “Gue hampir sampai 
ini. Ada apaan?” 

“Entah mata gue yang burem atau gimana, 


tapi pintu selatan kayaknya gak aman.’ 


“Ada bahaya?” 
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“Drake mana Drake?” Frank mencari 
keberadaan temannya. 

Dari pos, Drake pun menjawab, “Gue di sini. 
Apa?” 

“Yang gue lihat malem itu, dia ada di sini, lagi 
ngobrol sama anak Barak 1.” 

Drake tersentak kaget, “Hah? Demi apa?” 

“Terus, kagetnya lagi,” Frank memelankan 
suaranya, “Dia di sini lagi nyari Win. Katanya, Win 


kabur.” 
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CHAPTER XVI 


“Kamu di Mana?” 


S amar, Bright akhirnya mendengarkan suara 


dari omeganya. Suara itu begitu tipis, halus, 


dan rapuh. “Alpha, Bright...” 
“Win?” Bright berusaha memanggil, takut kalau 
dirinya ternyata hanya sedang salah dengar. 
Kembali hening. 
“Win, kamu di mana?” 
“Alpha, tolong. Kakiku udah gak bisa buat 
Jalan.” 


“Kamu di mana?” 
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“Dekat pintu selatan markas.” 

Bright langsung mengambil ponselnya, 
mengetik pesan kepada sahabatnya. “Oke. Tunggu 
sebentar, ya? Tunggu sebentar lagi. Alpha Joss lagi 
jalan ke sana. Habis ini aku nyusul, ini harus 
nunggu barang penting dulu. Gakpapa, ya?” 

“Iya...” 

“Tunggu sebentar, Win. Jangan ke mana- 
mana.” 

Seusai mengirim link, Win jatuh terduduk 
dengan bersandarkan pohon besar. Ia terengah- 
engah, sakit menjalar di seluruh tubuhnya. 
Terutama, kakinya kini terasa seperti patah dan tak 
bisa digerakkan dengan benar. 

Ia berusaha mencari earpiece handy talky 


miliknya, kemudian menekan tombolnya agar 
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menyala dan terhubung pada teman-temannya. 
“Tes, tes, halo?” 

“Anjrit! Ini Win?” Suara JJ adalah yang 
pertama kali 1a dengarkan. Setidaknya, di 
kondisinya yang begini, Win masih bisa tersenyum 
sedikit. 

Khao : “Win? Ini lo beneran?” 

AJ :“ Lo habis dari mana? Lo hilang dua 
hari sampai JJ nangis gak berhenti.” 

Mendengar temannya yang berlomba-lomba 
menanyakan kabar, Win jadi geli sendiri. “Itu... 
nanti gue jelasin. Intinya, gue gak inget sama apa 
yang udah terjadi sama gue, dan sekarang gue... 
lagi melarikan diri?” 

“Melarikan diri? Emangnya lo habis diapain? 


Diculik?” tanya Khao. 
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Omega itu hanya bisa mengangguk kecil. 
“Ya... mungkin?” 

Frank, yang posisinya sebenarnya tidak begitu 
jauh dari Win, kemudian bertanya, “Win, gue 
tanya, lo sekarang di mana? Kasih lokasi yang 
presisi.” 

Sejenak ragu, akhirnya Win melonggokkan 
kepala untuk memeriksa keadaan di sekitarnya. 
Setelah merasa yakin, ia kemudian menjawab, 
“Hampir deket pintu selatan markas, tapi gue gak 
bisa jalan, kaki gue sakit banget. Ini lagi nunggu 
ada Instruktur Alpha yang nolongin.” 

Dari dalam pos Barak 1, Frank berusaha 
menajamkan matanya, meneliti apakah yang sedang 
1a lihat sedari tadi adalah hal yang benar atau salah. 
“Win, mending lo kabur lagi deh,” ucapnya melalui 


earpiece. 
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“Kenapa?” 

“Anggap aja gue paham sama situasi lo, dan 
sekarang situasi lo beneran bahaya.” 

Mendengar itu, Win jadi sedikit takut. Namun, 
melihat pada kondisi kakinya yang masih terasa 
sakit, ia hanya bisa mengeluh. “Kaki gue masih 
sakit, Frank.” 

“Ini Alpha Joss lagi sama gue, nanyain Win 
ada di mana,” Suara Nanon tiba-tiba masuk untuk 
memberi informasi. 

Ditunggu sepuluh detik, Win sekarang tak lagi 
bersuara. JJ langsung panik, “Win? Kok lama 
banget jawabnya?” 

“Win? Ini saya, Alpha Joss, kamu di mana?” 
Joss berbicara dengan meminjam alat komunikasi 


milik Nanon. 
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Akan tetapi, tidak ada suara dari Win. Yang 


ada hanyalah 

“Win! Lari! Anjrit! Cepet lo lari!!!” Frank 
berteriak bak kesetanan saat melihat bahwa 
kumpulan orang aneh tadi sepertinya menemukan 
lokasi di mana Win sedang bersembunyi. 

Masih tidak ada suara dari si omega. Sekarang, 
seluruh anggota Barak 5 dilanda panik luar biasa 
saat mendengar bahwa sepertinya alat komunikasi 
Win telah sepenuhnya terputus. 

“Win?! Win lo gakpapa?! Win? Win!!” JJ 
telah sepenuhnya bingung dan gelisah. 

Di samping Nanon, Alpha Joss langsung 
berucap terima kasih dan berkata bahwa Barak 5 
harus fokus kepada perebutan Best Barak. Dengan 


begitu, sang Instruktur Alpha langsung berlari 
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sembari mencoba untuk menghubungi sahabatnya 
melalui telepon. 

“Joss? Win gimana?” 

Napas Joss sedikit tersengal, “Maaf. Maaf, 
Bright.” 

“Kenapa? Dia lecet-lecet, ya?” 

“Enggak.” 

“Dia ngerepotin lo terus dia jatuh gara-gara 
gak mau digendong?” 

Alpha itu terus berlari, kadang sempat terhenti 
karena harus naik ke tanah atau batu yang sedikit 
menanjak ke atas. “Enggak, hh, Bright. Dia gak ada 
di sini.” 

“Jangan bercanda.” Jelas, bukan ini yang 
ingin Bright dengarkan untuk saat ini. 

Instruktur Alpha punya stamina tinggi, tahu 
seluk beluk hutan lebih baik, dan juga tidak akan 
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dihambat oleh para peserta yang lain. Jadi, mudah 
baginya untuk mencapai tempat Win yang 
seharusnya dalam waktu yang relatif singkat. 
Sayangnya, omega itu benar-benar tidak ada di sana. 

“Joss, bener gak ada?” Bright rupanya 
menelepon kembali setelah sepuluh menit. 

“Hhh, iya. Gue udah keliling, dia masih gak 
ada. Gue nemu earpiece punya dia di tanah dalam 
kondisi rusak. Gue serius, Bright. Izinin gue buat 
cari dia sekarang.” 

Akan tetapi, Bright malah berkata, “Lo balik 
dulu. Bilang ke komandan.” 

Joss mendadak heran. “Terus Win gimana?” 

“Atasan lo itu komandan, bukan gue. Izin ya 
ke komandan. Lo jangan ceroboh kalau gak mau 


dibilang tersangka.” Ia sedang marah. 
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Pasrah, Joss hanya bisa menjawab, “Ya, oke. 
Gue gak ada pilihan lain selain nurut.” 

Joss pun harus kembali ke ruang staf, meminta 
izin, sebelum akhirnya kembali berangkat untuk 


membantu Bright dalam mencari keberadaan Win. 


KKK 


Menjelang malam, layar televisi besar di 
basement New World Order sedang menampilkan 
sebuah berita tentang kerusuhan akibat aksı demo 
yang dijalankan pagi hari tadi. 

“Aksi demonstrasi yang digelar sejak pagi tadi 
tampaknya kian rusuh. Beberapa demonstran mulai 
membakar benda-benda seperti mobil polisi, ban 
bekas, hingga merusak beberapa sarana dan 


prasarana publik. Dari laporan tim kami, aksi pada 
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hari ini diperkirakan masih akan terus berlanjut 
hingga esok hari. Alice, XYZ News, kembali ke 
studio.” 

Gulf memperhatikan berita itu dengan saksama. 
Ia sedang khawatir, namun semua itu seolah hilang 
sedikit saat melihat bahwa layar ponselnya 
memunculkan sebuah nama. 

Bright is calling... 

“Kenapa, Bright? Adek gue berhasil rebut 
bendera, ya?” tanyanya riang, jauh dari kesan 
negatif karena ia tak mau ada sesuatu yang 
menimpa adiknya. 

“Gue minta maaf,” ujar Bright lirih. 

“Kenapa? Tolol lagi ya dia? Getok aja 
kepalanya kalau lagi aneh-aneh.” Masih. Gulf 


masih berusaha untuk tidak berpikir ke arah sana. 
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“Gue minta maaf,” Bright mengulang hal yang 
sama. 

Gulf pun mulai kesal. “Kenapa sih?” 

Dari suaranya, beta itu sudah merasakan bahwa 
ada hal yang tidak beres. Hela napas Bright, 
suaranya yang bergetar, 1a tahu bahwa itu bukan hal 
yang baik. 

“Win hilang, udah dua hari. Tadi sempat kasih 
link ke gue, tapi dia hilang lagi. Maaf. Sumpah 
maaf, Gulf.” 

BRAKK—— Gulf melempar sebuah kursi ke 
lantai, mengundang kaget dari beberapa anggota 
yang ada di sana. Marahnya meledak dalam 
kedipan mata. Hal yang ia takutkan selama ini, 
yang paling tidak 1a inginkan untuk terjadi, ternyata 


sungguh-sungguh menimpa adiknya. 
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Satu-satunya hal yang saat 1n1 bisa 1a lakukan 
hanyalah menumpahkan kemarahannya kepada 
Bright. “Bright! Lo gak usah obral janji ke gue. 
Gue ke sana sekarang. Persetan sama Linked Mate. 
The Great Alpha? Gelar itu bahkan gak bisa 
lindungin adek gue di sana. Omong kosong semua! 
Jagain dia aja lo gak becus, brengsek!” 

Telinga Bright terasa panas, namun ia merasa 
berhak menerima seluruh cacian dari Gulf. “Gulf, 
tolong, tenang dulu.” 

“Lo pikir kayak gini gue bisa tenang? Hah?! 
Adek gue hilang dan gue harus tenang?!!” murka 
sang beta, “Udah gue bilang, hati-hati, jagain adek 
gue. Cuma itu yang gue minta, Bright! Tapi lo gak 
bisa tepatin! Lo mau gue ngapain sekarang? Diem 


doang?” 
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Gulf melemparkan ponselnya. Ia mengabaikan 
Bright yang masih berbicara seorang diri di sana. 
“Gue tahu situasi di luar sana juga lagi gak bagus. 
Gue tahu. Gue mohon, lo fokus aja ngendaliin yang 
ada di luar sana. Gue di sini cuma mau minta maaf 
karena udah lalai sewaktu jagain Win dan 
ngebiarin dia hilang entah ke mana. Please, Gulf, 
biarin gue nyari dia. Ya? Gue minta maaf...” 

Ternyata Kao memperhatikan Gulf yang 
sedang tidak baik-baik saja. Ia segera merengkuh 
Gulf, membawanya ke ruangan yang lebih tertutup. 

Begitu pintu digeser penuh, Gulf pun jatuh 
dalam tangisan. Ia bukanlah manusia super, beta itu 
cuma seorang kakak yang takut bahwa adiknya 
akan mendapat bahaya. Meski dia selalu berusaha 
terlihat tegar sepanjang hari, namun 1a juga tahu 


bahwa air matanya akan mudah jatuh ketika ini 
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sudah menyangkut nasib dari adiknya, orang yang 
seharusnya 1a jaga. 

“Gulf? Kenapa?” tanya Kao sembari mengusap 
punggung sahabatnya, membiarkan wajah pilu itu 
menangis membasahi pundaknya. 

“Adek, hiks, hilang...” 

“Hilang?” 

Gulf dibiarkan menangis untuk sejenak, 
sebelum akhirnya melepaskan pelukan dan mulai 
menceritakan semuanya. “Kayaknya diculik sama 
yang pernah curi suppressant dia. Gue gak tahu dia 
ada di mana. Bright gak bisa lindungin Win. Gue ke 
sana, ya? Gue mau cari Win...” 

Lagi, sang kakak pun menangis. Ia hancur, 
bahkan ketika hanya membayangkan bahwa 


adiknya akan terluka karena kelalaiannya. 
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“Jangan!” Kao mencegahnya, “Lo jangan 
gegabah gitu. Lo harus perhatiin situasi dunia juga, 
Gulf. Lo lihat, kan? Sekarang ini jauh dari kata 
kondusif.” 

Menggeleng keras, Gulf bertanya, “Terus, adek 
gue gimana?” 

Dua lengan atas milik Gulf dipegang erat oleh 
Kao. Dua matanya memaksa sepasang mata yang 
lain agar menatap lurus pada dirinya. Setelahnya, 1a 
berkata, “Kasih Bright kepercayaan sekali lagi. Gue 
tahu kalau dia juga sama bingungnya kayak kamu. 
Percaya kalau dia juga berusaha cari Win. Jadi, 
jangan nekat ke Alpha Camp, ya?” 

Gulf terdiam, menunduk ke bawah. 

“Angkat kepala lo, Gulf,” titahnya. 

Pelan, mengikuti sebuah telunjuk yang 


menyentuh dahinya, Gulf akhirnya kembali 
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menatap pada temannya. “Tenangin diri, lalu 
kembali urus yang belum selesai. Ya?” 


Akhirnya, beta itu mengangguk. “Hm.” 


KKK 


Keesokan harinya, basement dari New World 
Order sudah ramai meski ini masih jam enam pagi. 
Di sana, mereka semua sibuk saling mengejek 
tentang beban siapa yang paling banyak ditanggung 
saat ini. Sepertinya, kompetisi adu nasib kali ini 
dimenangkan oleh Luke yang sedang melembur 
berbagai laporan masuk. Ia nyaris belum tidur 
seharian. 

“Pak Inspektur pusing kepalanya Pak 
Inspektur,” Arm meledek dengan menyuguhkan 
secangkir kopi kepada Luke. 
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Jaksa Prompayy menanggapinya dengan, “Ini 
senat satu hobi banget ngeledekin orang.” 

“Diam dulu...” lirih Luke, terlihat lelah. 

Kao pun ikut menimbrung, “Udah berapa yang 
lapor?” 

Luke tampak terdiam sejenak, lalu melihat 
angka dari laporan yang tertera di layar laptop 
miliknya. “Hm... hampir sepuluh ribu.” 

“Wah? Padahal belum ada 24 jam?” Max 
mendadak heboh, padahal dia sendiri juga masih 
berkutat dengan beragam surat yang ditujukan ke 
istana kepresidenan. 

“Jadi bayangin gimana sortirnya,” Gigie 
bersimpati. 

Luke melirik ke Prompayy, “Belum aja ini 


nanti diterusin ke kejaksaan.” 
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Merasa sedang balik diejek, Prompayy pun 
membalas, “Iya-iya. Udah siap-siap ini.” 

“Kebanyakan laporannya dari pihak apa yang 
bermasalah?” tanya Gulf. 

Tegas, Luke menjawab, “Dari senat.” 

Sebagai seorang senator, Arm lagi-lagi hanya 
tertawa, “Apa yang diharapkan negara ini dari 
badan legislatif? Mereka gak pernah mendengar 
suara rakyat, tapi selalu sok mewakili suara rakyat 
demi kepentingan pribadi. Duit pajak ke mana? 
Dimakan sendiri dong.” 

Max pun tertawa kecil, “Ya coba itu bilangnya 
jangan ke kita, tapi ke rekan sejawatnya.” 

“Bentar,” Paris menyela pembicaraan, “Saya 
mikir ini gimana ya proses sidangnya? Gimana 


kalau pada ngajuin banding?” 
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Arm menepuk tangan. “Iya juga, ya? Apa lagi 
senator kan kebanyakan bebal semua, sok aja 
merasa gak bersalah.” 

Sebagai orang yang dari tadi pusing, Luke 
hanya bisa meminta sedikit dukungan moral, 
“Tolong pikirin kepolisian. Ini serangan datang dari 
mana-mana.” 

Nahas, Gigie justru mengangguk. “Hm. Nanti 
kayaknya bakal bentrok deh, soalnya mulai banyak 
provokator.” 

“Bunda Luna...” lirih Luke. 

Di tengah-tengah pembicaraan itu, First yang 
masih menghadap komputernya pun mengangkat 
tangan, meminta perhatian dari yang lain. “Permisi! 
Permisi! Kayaknya ini pihak pemerintahan mau 


ngajak cyberwar.” 
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Bingung, Gigie pun bertanya, “Emang mereka 
punya pembelaan apa?” 

First memutar kursinya, menunjukkan wajah 
yang tak mengenakkan. “Biasa, bawa isu agama.” 

“Astaga.” 

“Hm,” First mengangguk dan kembali pada 
kursinya. “Fun fact, dulu mereka kudeta raja juga 
pakai isu agama. Ini praktik lama, tapi semoga gak 
ampuh untuk sekarang.” 

Gulf menepuk bahu First, “Kendalikan 
komentar netizen, jangan sampai mereka termakan 
isu buatan pemerintah.” 

“Baik, Capt.” 

Bersamaan dengan itu, Kapten Earth yang 
memang hobi diam, tiba-tiba berdiri setelah 


menerima telepon dari anak buahnya. Ia pun 
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langsung berjalan cepat, mendekat ke arah Gulf. 
“Capt, lapor. Markas Alpha Camp telah dibom.” 

“Hah???” Arm nyaris menumpahkan kopi di 
tangannya. 

“Gimana situasinya?” 

“Peserta aman, yang hancur hanya ruang staf, 
belum ada tersangka. Saya izin kembali ke markas.” 

Dengan kalimat laporannya, Earth pun 
diizinkan untuk segera kembali ke tempat yang jadi 
tanggung jawabnya. Mobil yang dikendarainya 
langsung membelah jalanan dengan kecepatan 
maksimal, kemudian memasuki gerbang pertama, 
area hutan, lalu gerbang Markas Alpha Camp. 
Begitu pintu mobil dibuka, 1a langsung bisa melihat 
bahwa kepulan asap hitam masih membumbung di 


langit. 
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Baru akan mengecek keadaan, Earth dihampiri 
oleh Tay yang telah memakai alat tempur lengkap. 
Yah, Instruktur Alpha itu bahkan masih merasa 
aneh karena harus memakai perlengkapan seperti 
ini di tengah tugas yang seharusnya hanya memberi 
Pendidikan ke adik-adik kecil. 

“Ndan, ini saya menemukan drone di antara 
puing-puing ruangan yang terkena bom,” ujarnya 
sembari memberikan drone putih kepada sang 
komandan. 

Earth mengangguk, “Letakkan di ruangan saya 
dulu. Di sana gak kena ledakan, kan?” 

“Baik, Ndan.” Tay langsung membawa benda 
itu tanpa disuruh dua kali. 

Tak jauh dari sana, Bright sedang memastikan 
bahwa seluruh peserta tidak berada dalam bahaya. 


Syok dirasakannya manakala markas yang 
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seharusnya jadi tempat paling aman, kini berubah 
penuh dengan ancaman. 

Di tengah-tengah tugasnya, alpha itu 
merasakan getaran statis dari saku celananya. Joss 
memanggilnya, dan tidak butuh waktu lama untuk 
mengangkatnya. 

“Bro? Lo gakpapa? Gue denger ada suara 
dentuman kenceng banget.” Bahkan, temannya itu 
tak mau repot-repot mengucap halo. 

“Gue gakpapa, tapi status Markas Alpha Camp 
naik jadi siaga satu,” jawab Bright. 

“Markas beneran ada apa-apa?” 

Bright mengangguk, menjepit ponselnya di 
antara kepala dan bahunya untuk membenarkan 
sarung tangan yang 1a kenakan. “Ruang staf hancur 


sebagian, dibom sama entah siapa.” 
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“Bisa kecolongan lagi, ya?” tanya Joss heran, 
“Ngomong-ngomong, bukunya udah habis lo baca?” 

“Udah. Gue nemu informasi baru, ternyata 
Linked Mate bisa marking tanpa harus mating, tapi 
gue tetep gak bisa lakuin itu tanpa persetujuan 
abangnya Win. Sekarang ini lo di mana?” 

Dari sini, Bright bisa mendengar bahwa 
sahabatnya sedikit susah bernapas. “Gue mau 
masuk hutan perbukitan bagian tengah.” 

“Ada yang aneh gak?” 

“Ada bekas kayu bakar,” Joss terdengar 
sedang berkutik dengan ranting kering, “Mungkin 
semalem sempat ada di sini.” 

Bright sedikit cemas. Nasib omeganya semakin 
tidak jelas untuk saat ini. Ia pun tak punya pilihan 
lain selain, “Bisa minta tolong buat agak cepet gak, 


Joss? Gue khawatir sama Win.” 
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Sahabatnya menghela napas lelah. “Gue udah 
berusaha. Karena ini harus jalan kaki, jadi ya agak 
lama. Maaf ya? Ini juga jalan yang dipilih sama 
entah siapa ini beneran ekstrem. Ada jalan enak, 
dia malah pilih jalan nanjak.” 

Ah, seperti itu. Kalau begini, wajar jika Joss 
terdengar sangat kelelahan. “Joss, gue percaya sama 
lo. Minta tolong temuin Win, ya?” 

“Iya-iyaaa. Dia gak jawab link dari lo?” 

“Masih belum.” Suaranya melirih. 

“Udah sekarang fokus jaga Alpha Camp. 
Percayain Win ke gue.” 

Bright mengulas senyum tipis, “Makasih 
banyak, Joss.” 


d 


“Halah kayak sama siapa aja.’ 
skok 
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Pohon-pohon di hutan Alpha Camp sudah 
sepenuhnya menerima sinar dari sang mentari. Di 
bawah daun-daunnya, para peserta dari Barak 5 
sedang menjalankan misi mereka masing-masing, 
masih sesuai dengan bagian masing-masing. Barak 
1 masih belum bisa ditaklukkan, maka perjalanan 
ini masihlah panjang. 

“Sumpah ini kita masih disuruh lanjut Alpha 
Four?” tanya Chimon yang berada di dalam pos. 

Masih syok dengan dentum keras yang tiba- 
tiba menggema di seisi markas, Nanon yang sedang 
memimpin tim penyerang ke Barak 1 pun 
menjawab, “Ya gimana lagi? Orang tadi 
pengumumannya kita disuruh lanjut aja?” 

“Gue masih kaget sama suaranya, hih,” keluh 


Chimon. 
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Dari samping, Ohm menepuk pundak Nanon, 
“Fokus aja dulu. Barak kita udah berhasil rebut dua 
bendera loh ini?” 

Sebagai tim penyerang ke barak lain, Pluem 
pun menimpali, “Ternyata dengan Frank yang 
masuk kandang macan, bisa bantu kita biar gak 
papasan sama tim penyerangnya Barak 1.” 

“Gue masa tiba-tiba kangen Win, huhuhu.” JJ 
kembali melankolis. 

Setelah puas meledek JJ dengan beberapa 
kalimat, mereka pun kembali fokus kepada apa 
yang dihadapi oleh masing-masing. Di sini, Nanon 
pun bertanya kepada Frank, “Frank, di sana aman? 
Kalau aman, kita masuk.” 

“Aman,” jawab Frank singkat. 


“Oke, gue jalan.” 
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Frank sekarang masih duduk di tempat yang 
sama, yaitu tempat di mana 1a sedang dukat dan 
hanya diberi makanan seadanya untuk 
melangsungkan hidup. Benar-benar bajingan, bisa- 
bisanya mereka berlaku begitu kejam di 
perlombaan seperti ini. 

Tidak banyak yang dilihatnya dari sini. 
Mungkin, jika mengintip ke jendela, ia bisa sedikit 
melihat dedaunan yang berayun, atau beberapa 
anggota Barak 1 yang berlalu-lalang tidak jelas. 

Membosankan. Namun, kali ini sepertinya ada 
sesuatu yang membuat Frank sedikit berpikir keras. 
“Guys, kalian masih inget sama insiden yang Alpha 
Bright gak mau cerita itu gak? Yang kita ninggalin 
Win di dalem barak, sedangkan kita latihan di luar?” 


Drake menjawab, “Iya, gue inget. Kenapa?” 
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“Waktu itu barengan sama insiden anak Barak 
1 berantem sampai kepala bocor sama tangan patah. 
Dua-duanya dipulangkan. Inget?” 

“Inget. Ada apaan, sih?” 

Frank berdiri dan melompat-lompat kecil, 
berusaha melihat lebih dekat ke arah jendela. 
Setelah memeriksanya beberapa kali, ia kemudian 
menekan earpiece miliknya dengan pundaknya, 
“Ini kok mereka ada di sini? Maksudnya, kalau 
diingat-ingat lagi, mereka itu yang patroli sebelum 
Win hilang. Sama... mereka juga yang ngobrol ke 
makhluk aneh yang kemarin. Jadi, ini mereka orang 
yang sama?” 

“Serius?” tanya Drake. 

“Ya ngapain gue bercanda?” 

Chimon kebingungan, “Kok anak Barak 1 gak 


ada yang sadar?” 
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“Kena cuci otak mungkin?” Sampai di sini, 
tidak ada seorang pun yang tahu tentang kondisi 
yang sebenarnya terjadi. 

Kembali ke Nanon, lelaki itu awalnya berjalan 
dengan penuh percaya diri, tapi mendadak 
menghentikan langkah kakinya, membuat teman- 
teman di belakangnya kebingungan akan 
tindakannya. 

Nanon menyentuh alat komunikasinya, “Frank, 
lo bener. Itu anak Barak 1 harusnya emang gak ada 
di sini.” 

Penasaran, Drake bertanya, “Ngapain dia?” 

Dua mata Nanon terfokus pada satu titik di 
depannya. Badannya bergetar, 1a ketakutan. 
“Ngelihatin gue, tapi tatapannya kosong.” 

Lama kelamaan, orang yang ditatapnya 


semakin tampak menyeramkan. Bagaimana tidak? 
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Selama Nanon melihatnya, yang dilihat hanya 
memberi tatapan kosong, bahkan sama sekali tak 
berkedip, seolah 1a memang tak memerlukannya. 
“Frank, gue balik dulu. Gue rasa gak aman.” 
Nanon menarik timnya untuk mundur hari ini. 
Sementara itu, di dalam pos Barak 1, Frank 
hanya bisa menahan tangis, “Lah? Terus gue 


gimana? Bunda Lunaaaa.” 


KKK 


“Aksi unjuk rasa yang semula damai, kini 
semakin tak terkendali. Kericuhan mulai terjadi 
antara polisi dan demonstran. Akankah negara ini, 
bahkan dunia, bisa selamat dari kekacauan ini? 


Alice, XYZ News, kembali ke studio. ” 


789 | LINKED 


Gulf mematikan televisinya, lalu memilih 
untuk menuju atap. 

Di malam seperi ini, meskipun langit 
sangatlah cerah, namun hanya sedikit bintang yang 
mampu menembus kabut polusi yang menutup 
angkasa. Lagi, 1a melihat pada sang Luna, bertanya- 
tanya... adiknya sedang ada di mana? 

“Win...” 

Nama itu disebut lirih, seolah tak ada lagi 
tenaga yang bisa memberinya dukungan untuk tetap 
berpikir positif. Gulf sama sekali tidak tahu jika 
adiknya akan terjebak dalam bahaya di mana 1a 
sendiri tak bisa melakukan apa-apa. 

Adalah salahnya saat membiarkan Win 
membuka pintu pagar rumah jam tiga pagi. Adalah 
kelalaiannya saat membiarkan adiknya menetap di 


Alpha Camp untuk waktu yang lama. 
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“Bright belum ngabarin. Lo... belum ketemu 
ya?” Gulf mulai bermonolog. 

“Win gak kangen abangnya?” Lagi, Gulf 
bicara seorang diri. 

Kian lama, kian lirih. Rasanya... pedih. 

Gulf menundukkan kepalanya, melihat foto 
ceria Win saat ia akhirnya mendapatkan ijazah 
SMA-nya beberapa tahun lalu. Adiknya pernah 
sangat senang seperti ini. Bahkan, ketika omega itu 
hanya mendapat sedikit pujian darinya, ia akan 
memamerkannya selama seminggu penuh. 

Wajah yang terpasang di layar pun diketuk- 
ketuk secara lirih. “Jangan lecet, ya? Jangan sakit. 
Gue lagi mikirin negara sama dunia.” 

Napasnya memberat. “Gue tahu lo pinter, kuat, 


bisa jaga diri sendiri,” monolognya sembari 
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menahan tangis, “Cepet ketemu, ya? Abang kangen 
adek.” 

Kristal bening jatuh dari pelupuk matanya, 
mengiringi malam panjang yang hanya diisi oleh 
pikiran ruwet yang tak kunjung bertemu lurus. 
Hari-hari yang seperti ini, Gulf tidak tahu akan 
berakhir kapan. Yang ia mau, hanyalah kelancaran 
dan keselamatan adiknya, serta seluruh umat 


manusia. 


KKK 


Matahari telah menggantikan kedudukan 
rembulan dalam waktu yang sangat cepat. Siang 
hari, seluruh kekacauan berada pada puncaknya. 


Panasnya isu yang melanda dunia mulai menyamai 
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panasnya mentari yang menembakkan sinarnya ke 
tanah bumi. 

New World Order kewalahan. 

“Demonstran beneran barbar gini? Hah, 
pusing,” keluh Jaksa Prompayy yang baru saja 
sampai di basement. 

Gigie datang dengan setumpuk laporan untuk 
diserahkan kepada anggota yang lain. “Satu mati, 
ditembak,” ujarnya menanggapi Prompayy. 

Max mendongakkan kepalanya dari kertas- 
kertas di depannya. “Sipil?” 

“Iya.” 

Belum selesai membahas demonstran, Luke 
tiba-tiba hadir dengan kantung mata yang 
menghitam. “Laporan kasus sudah melebihi batas, 
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terus mulai banyak yang isinya cuma laporan iseng.’ 
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Prompayy mengangguk, “Hm. Ini dari 
kejaksaan juga mulai kelimpungan sama kasus 
terusan dari kepolisian.” 

“Saya juga kesusahan kendaliin blunder dari 
pemerintah!” First turut menyampaikan 
kesusahannya, “Tolong, ini udah keriting, jari sama 
otak saya.” 

Mereka hampir saja menertawai anggota 
termuda yang ada di sini. Namun, layar komputer 
utama mereka tiba-tiba menampilkan gambar 
Kapten Earth yang sedang menggunakan 
perlengkapan tempur lengkap. Ketika seorang 
komandan turun ke medan perang, pasti ada sesuatu 
yang besar. 

“Lapor, ada beberapa demonstran yang salah 
alamat, Capt.” 


“Hah? Apa lagi?” tanya Gigie. 
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Dari layar, mereka semua bisa melihat dan 
mendengarkan bahwa ada suara ramai yang tak 
jauh dari tempat Earth berdiri. Tentara itu sedang 
berada di dekat gerbang pertama Alpha Camp. 
Berbatasan dengan jalan raya yang mulai dipadati 
oleh manusia. 

Earth menoleh ke belakang sesekali, lalu 
menjawab pertanyaan dari Gigie. “Saya kurang 
tahu ini mereka murni rakyat yang marah atau cuma 
demonstran abal-abal yang dibayar sama 
pemerintah,” lapornya, “Ini mereka mau masuk 
Alpha Camp. Laporan diakhiri, saya izin urus yang 
ada di sini.” 

Sambungan diputus, lalu Arm tampak frustrasi. 
“Ini, ugh, ini—” bicaranya terputus-putus karena 
nyaris gila, “Senat kondisinya juga parah. Orang- 


orang dari partai politik besar banyak yang kena 
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kasus. Posisi banyak yang kosong, terus jadi agak 
rusuh.” 

Max hanya mengedipkan mata secara perlahan, 
menarik napas dalam-dalam, lalu 
mengembuskannya dengan penuh rasa kelelahan. 
“Staf Presiden aja orangnya...” 1a mulai 
menghitung menggunakan jari, “Tinggal dua 
puluhan mungkin?” 

“Kementerian juga begitu,” Gigie menjatuhkan 
diri ke kursinya, “Kemenhankam susah ambil 
kendali untuk situasi sekarang.” 

Paris, sebagai seorang hakim, bertindak 
sebagai wakil dari sang Luna dalam mengambil 
keputusan atas dosa seseorang. Terkadang, 
pikirannya lebih peka terhadap situasi di mana 
sebuah keputusan besar harus diambil. Lalu, 


sekarang, ia hanya bisa bicara, “Kalau situasinya 


796 | LINKED 


terus seperti ini, bukannya kita membutuhkan 
Linked Mate, ya? Bukannya cuma mereka yang 
bisa mengendalikan semua orang di bumi ini? 
Kalau kita nekat mau terus gini, tanpa ada solusi 
yang lebih baik dari sekarang, bukannya bawa 
perubahan yang lebih baik, yang kita dapet malah 


cuma kehancuran buat dunia.” 


KKK 


Karena ini bukan lagi hari kemarin, Barak 5 
terlihat sudah lebih berani. Persetan dengan 
makhluk aneh yang mereka lihat kemarin. Sekarang, 
yang terpenting adalah berani keluar dari zona 
aman. 


2 


“Guys, gue grogi,” ujar AJ sembari gemetar 


membawa peralatan sederhana berupa tali, jaring, 
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semprotan merica, dan lain-lain. Ini adalah benda- 
benda kecil yang bisa saja mematikan. Ah, kenapa 
juga mereka baru kepikiran hari ini. 

Kini, mereka semua berada sangat dekat 
dengan Barak 1. Ohm pun turut meragu, “Ini demi 
apa kita bakal ngeroyok Barak 1?” 

“Demi Win,” JJ tiba-tiba jadi yang paling 
bersemangat, “Kita harus menang.” 

“Kok lo jadi seneng ngomongin Win gini?” 
tanya Ohm, lalu mendapat jitakan di kepala. 
Pelakunya adalah Khao, “Berisik. Diem dulu.” 

Dari alat komunikasi, mereka mendengar suara 
dari Frank, “Selatan, clear.” 

Tim kecil ini mulai membentuk barisan rapi, 
berlindung di balik semak-semak tinggi. Nanon pun 
mengangkat satu kepalan tangannya, berucap, “Di 


bawah komando gue.” 
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“Hm. Gue udah siap walaupun tremor dikit,” 
ucap AJ. 

Mereka semua berfokus pada sekitar, pun pada 
aba-aba Nanon. 

Kepalan tangan telah berubah menjadi tiga jari 
yang mengacung, mereka sedang menghitung 
mundur. 

Tiga. 

Dua. 

Satu. 


Barak 5 menyerbu Barak 1. 


KKK 


Sore hari, seluruh Instruktur Alpha beristirahat 
setelah berusaha menghalau demonstran agar tidak 


memasuki area Markas Alpha Camp. Mereka 
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semua duduk di depan ruang staf yang masih punya 
tembok untuk dijadikan sandaran, meminum 
berbotol-botol air, sementara mengeluh tiada 
berhenti. 

Bright ada di sana, sedang cemas luar biasa. 
Win masih belum ada kabar, lalu 1a masih tidak 
bisa melakukan apa-apa. 

Ini sangat menyiksa, sungguh. 

Diterangi oleh sinar matahari yang memberi 
indah saat menabrakkan sinar pada kulitnya, alpha 
itu hendak memejamkan mata, beristirahat untuk 
sejenak. 

“Alpha Bright...” 

Win memanggilnya. Saat itu juga, kelopak 
matanya terbuka lebar-lebar. “Win?” 

“Tolong...” 


“Kamu di mana?” 
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“Alpha... Tolong...” 

Bright mewajarkan jika link yang dikirim oleh 
omeganya tidak berlangsung lama. Jika ini adalah 
benar sebuah situasi berbahaya, bukan tidak 
mungkin jika membuka mata saja jadi hal yang 
susah, apa lagi untuk mengirim kabar? 

Oleh karena itu, sang alpha pun langsung 
memberi tahu Gulf bahwa Win telah sadar di suatu 
tempat. Sementara itu, Bright juga mencoba untuk 
menelepon Joss untuk mencari kabar terkini. 

“Halo, Bright?” 

“Gimana, Joss? Ketemu sesuatu? Inn Win 
barusan hubungin gue lewat link,” Bright bertanya 
dengan antusias penuh, sangat ingin mengetahui 
kabar dari mate-nya. 

“Gue nemu ada yang aneh di deket Pos 1 Long 
March.” 
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“Lo jalan sejauh itu?” 

“Iya. Di dekat gua di belakang pos, di sana 
banyak orang. Gue asumsikan kalau Win ada di 
dalam gua sana. Lo buruan ke sini, gue butuh 
bantuan.” 

Mengerti pada kondisi yang terjadi, Bright 
segera berpamit pada rekannya, pun pada 
komandan. Ia segera mengambil beberapa 
keperluan seperti pistol, senapan, pisau, dan 
beberapa hal yang sekiranya bisa digunakan untuk 
nanti. 

Kali imi, Bright menggunakan mobil sedan 
milik Joss yang ditinggalkan di tempat parkir. Ia tak 
punya waktu untuk mengambil mobilnya di rumah. 
Menutup bagasi, ia kemudian langsung menuju ke 
kursi kemudi dan berniat menghubungi Gulf 


tentang kabar baik ini. 
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“Gimana, Bright? Adek gue ketemu?” 
tanyanya langsung pada intinya. 

“Win ketemu. Dia ada di selatan perbukitan 
belakang markas, di gua belakang Pos 1 kegiatan 
Long March kemarin,” jawab Bright sembari mulai 
menyalakan mesin pada mobilnya. Ia berniat untuk 
segera mematikan sambungan, namun diinterupsi 
oleh Gulf yang bertanya, “Gue ke sana ya? Gue 
ikut lo.” 

Jelas, Bright langsung menjawab, “Buat apa? 
Gak, ini bahaya, Gulf.” 

“Lo ngeremehin gue?” Sang beta tidak terima. 

Bright mengusap wajahnya kasar. “Enggak. 
Bukan gitu.” 

“Dia adek gue, Bright,” ucapnya tegas. “Dan 


32 


gue mau dia selamat. Tolong, izinin gue ikut lo.’ 
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Gulf itu keras kepala. Permintaan normalnya 
susah ditolak, apa lagi jika ini menyangkut adiknya 
yang telah menghilang berhari-hari? Bright pun tak 
berdaya, tak bisa menjawab hal lain selain kata 
bahwa ia setuju Gulf ikut menjemput Win. “Ya 
udah kalau lo maksa.” 

“Oke. Gue ke sana. Tunggu, sebentar aja.” 

Beta itu menutup teleponnya, membuat Bright 
harus menunggu sedikit lebih lama agar mereka 
bisa berangkat bersama-sama. Di sela-sela itu, 1a 
mendapat telepon lagi dari Joss. 

“Damn! Fucking shit!” Ia mengumpat. 

“Kenapa, Joss?” 

Joss, di posisinya saat ini, mengeluarkan 
sebuah pistol dari celananya, mengarahkan 
moncongnya tepat pada orang yang selalu familiar 


dengannya. Ia adalah seorang alpha, tidak lagi 
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berwajah ceria, tidak ada banyolan, yang ada hanya 
wajah bengis dengan juga menodongkan senjata api 
ke arahnya. 

“Ketemu temen lama, Guns.” ucap Joss lirih, 


kemudian mematikan sambungan teleponnya. 
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CHAPTER XVII 


Werewolves under 


The Moon 


“Jangan.” 
R elum berucap, Gulf sudah dibuat bungkam 


dengan kata yang meluncur darı bibir 


sahabatnya. 
“Kenapa? Gue cuma mau jemput adek gue.” 
Kao tahu betul bahwa sahabatnya ini sangat keras 


kepala. Pasti tidak mudah untuk mencegahnya pergi 
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kali ini. Kepentingan menyangkut adiknya adalah 
hal terpenting dalam hidupnya. 

“Sekali aja, Gulf. Tolong, jangan pergi.” 
Ucapan Kao sangat lirih. Tangannya bergerak 
untuk meraih ujung kemeja milik sahabatnya. 
Menarik-narik pelan pada kain pakaian milik yang 
lebih muda. Dia sedang memohon. 

“Gue cuma mau pergi sebentar, bukan pergi 
selamanya. Udah cukup lo halangin gue buat 
ketemu adek gue. Tolong. Sekali aja?” Gulf 
melepas paksa pegangan Kao pada kemejanya. 
Mengantarkan senyuman manis yang entah kenapa, 
rasanya sangat menyesakkan. 

“Ya?” tanyanya lagi. 

Kalau sudah begini, Kao sudah tak bisa 
melawan. Dirinya hanya bisa mengangguk lemah. 


“Let me give you a hug,” ucap Kao. 
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“Hahaha, buat apa?” Bisa-bisanya pria yang 
lebih muda ini tertawa di atas kekhawatiran orang 
yang menganggapnya sebagai satu-satunya orang 
yang bisa dipercaya di hidupnya. 

“Please?” Kao meminta dengan nada yang 
menyedihkan, kemudian anggukan pelan adalah 
jawaban yang diberikan oleh Gulf. 

Dengan penuh kehati-hatian, Kao 
merentangkan tangannya, memeluk sosok teman 
yang punya arti lebih dalam daripada sebuah 
keluarga, mendekapnya seolah 1a tak ingin 
melepaskannya. 

“Gue mohon, Gulf. Hati-hati,” ucapnya dalam 
hati. 

Gulf tersenyum dengan ibu jarinya yang 
mengusap pipi yang lebih tua, berniat 


menghapuskan setitik air mata yang sempat terjatuh 
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di sana. “Gue janji, gue bakal balik. Pegang janji 
ini.” 

Setelahnya, mereka berdua kembali 
berpelukan. Erat sekali. Karena jujur saja Kao 
masih tak ingin pelukan ini terlepas. 

“Please comeback, Gulf Adler,” ucapnya lirih 
saat pelukan mereka terlepas. 

“I will, Kao Noe.” 

Setelahnya, beta itu langsung menuliskan 
pesan kepada seluruh anggota New World Order 
yang sedang kewalahan menangani kasus masing- 
masing. Dalam tulisannya yang acak-acakan, 1a 
berusaha memberi tahu apa yang sedang 
dihadapinya kali ini. 

Saya yakin kalau semua anggota New World 


Order bisa mengendalikan semua masalah yang 
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ada. Adik saya sedang dalam bahaya. Jadi, tolong. 
Tolong urus dunia demi adik saya. Tolong doa 
yang terbaik untuk dia, doa agar dia selamat. Nasib 
Linked Mate ada di hari ini, Sekali lagi, tolong. 
Tolong jaga dunia ini. Saya percaya kalian. 


Semangat! Sampai jumpa nanti. 


KKK 


Satu kendaraan roda empat sedang melaju 
kencang melewati jalan raya yang kian ke selatan 
tampak kian sepi, membawa dua manusia yang 
dilanda cemas serta resah yang tak kunjung reda. 
Keduanya tak banyak bicara. Semuanya sibuk 
berkutat pada pikiran buruk yang menghantui 


masing-masing kepala. 
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Rentetan suara notifikasi ponsel tiba-tiba 
memenuhi ruang sempit itu, mengundang kernyit 
kesal dari sang sopir, Letnan Bright Cherrington 
yang terganggu fokusnya dari jalanan di depannya. 

“Lo mau diemin hape lo? Bales lah. Atau 
matiin sekalian. Berisik soalnya,” ujarnya dingin, 
sedikit terbawa emosi. 

Gulf yang duduk di kursi penumpang sebelah 
Bright pun berdecap kesal. Namun, daripada situasi 
mereka semakin memburuk, maka beta itu memilih 
untuk menggerakkan jemarinya kepada power 
button. Hendak mematikannya. 

Akan tetapi, tepat sebelum 1a mematikan 
ponselnya, ekor matanya melirik pada pop up 
notifikasi yang berisikan pesan dari rekan 
terbaiknya. 

Gulf? 
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Hati-hati 

Bibir bawahnya 1a gigit. Bersama dengan rasa 
gugupnya, Gulf mematikan ponselnya. Ia harus 
fokus dalam menyelamatkan adiknya. “Ini masih 
lama?” tanyanya. 

Alpha yang ditanyai 1tu menggeleng. Kedua 
matanya tampak fokus sekaligus kosong. Ia sedang 
berkonsentrasi pada jalanan namun tak bisa 
dipungkiri bahwa pikirannya jauh melayang 
memikirkan nasib omeganya. “Gulf,” panggilnya. 

“Hm?” 

“Lo bisa pake senjata api?” 

Ditanyai seperti itu, Gulf refleks menoleh. 
Memangnya situasi seberbahaya apa yang akan 


dihadapinya? 
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“Gue harap lo bisa pake. Gue bawa pistol 
desert eagle sama AK-47. Lo pegang pistolnya. 
Bisa?” tanya Bright sekali lagi. 

Belum sempat menjawab, suara decitan mobil 
menguasai gendang telinga sang beta. Mobil itu 
terparkir sembarangan di bawah pohon, di dekat 
muara jalan setapak yang bisa ditebak itu adalah 
jalur untuk masuk ke dalam perbukitan yang luas. 

“Lo gak jawab gue? Bisa bawa pistol gak?” 

Nada tanya Bright semakin dingin. Di sini 
seharusnya Gulf yang marah besar karena ada fakta 
bahwa Bright telah gagal melindungi adik 
tersayangnya. Tapi apa-apaan ini? Kenapa Gulf 
mendadak ciut? Dirinya mendadak merasa takut 
menghadap pada apa pun yang sedang menantinya 


saat ini. 
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“Gue bisa,” jawabnya final bersamaan dengan 
Bright yang melemparkan sebuah pistol dengan 
jenis Desert Eagle Mark XIX. Pistol itu bukan 
sembarang pistol. Kerusakan yang diakibatkannya 
begitu kuat hingga siapa pun yang tertembak di 
bagian vital, maka dapat dipastikan orang itu 
langsung mati. 

Bright menutup bagasi mobilnya dengan satu 
tangan lainnya yang menenteng satu senapan AK- 
47. Kemudian, mereka berdua pun mulai berjalan 
melangkah memasuki area perbukitan yang penuh 
akan pohon rindang yang tampak indah sekaligus 
mencekam. 

“Kita harus jalan berapa lama, Bright?” Tanya 
dilontarkan oleh Gulf yang keteteran mengikuti 
langkah cepat sang alpha. Sedang Bright yang ada 
di depannya sibuk melangkah lebar, tampak tak 
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acuh pada sosok beta yang mulai mengeluh karena 
langkahnya tampak tak bisa melambat dan justru 
semakin cepat. Akan tetapi, tiba-tiba Bright 
menghentikan langkahnya, menoleh pada Gulf yang 
tampak mulai bergetar. “Gulf,” panggilnya. 

“Ya?” 

“Kalo lo takut, balik aja. Gue janji bakal 
nyelamatin Win.” 

DOR! — Satu suara tembakan terdengar begitu 
menggema. Membuat dua manusia yang dilanda 
panik itu sama-sama terkejut dan mengedarkan 
pandangan, mencari sumber suara. 

“Gulf. Ikut gue atau di sini aja?” 

DOR! — Satu lagi suara yang sama terdengar 
dan sukses memekakkan telinga. Menuntun Gulf 
untuk mengatakan kalimat finalnya, “Iya. Gue 


ikut.” 
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Langkah keduanya dipercepat. Baik Gulf dan 
Bright kini mulai berlari di tengah hutan yang 
sudah menggelap. Di sini minim cahaya. Dan 
sepertinya diperparah lagi karena langit tampak 
mendung. Awan hitam itu menutupi cahaya sang 
Luna. 

Semakin ke dalam, suasana yang dirasakan 
semakin tak mengenakkan. Samar-samar bahkan 
mulai terdengar suara Joss yang seperti tengah 
meronta meminta ampun entah pada siapa. Yang 
jelas, suara itu mampu mengantarkan jutaan rasa 
takut pada dua manusia ini. 

“Berhenti,” ucap Bright. 

Gulf menghentikan langkahnya, mengikuti 
gerak-gerik alpha di depannya yang mulai 
mengintip keadaan dari balik pohon besar. 


Tangannya menunjuk samar, kemudian mulai 
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berhitung, “Satu... dua... enam... sembilan? Ah, 
enggak. Ada... tujuh belas? Di sini ada tujuh belas 
musuh.” 

Gulf memiringkan kepalanya, “Sebanyak itu?” 

Bright mengangguk. “Apa perlu gue carin 
bantuan?” tanya Gulf lagi. 

“Gak perlu. Kelamaan. Gue bahkan bisa 
sendiri.” Alpha itu seolah percaya diri, namun 
orang di sampingnya seperti punya sesuatu yang 
berkebalikan darinya. 

“Lo yakin?” 

“Ya.” 

Setelah kata terakhir itu, mata kedua orang itu 
tampak membola karena di depan mereka saat ini 
terlihat Win yang bersandar lemah pada dinding 
gua dengan Joss yang tampak babak belur di 
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sebelahnya. Keduanya mulai berpikir bahwa pasti 
di sana sangatlah dingin dan juga perih. 

“Bright... itu Win kan? Itu adek gue kan?” Gulf 
masih tidak percaya. Dari seribu skenario dalam 
otaknya, 1a tak menyangka jika adiknya akan hadir 
di depan matanya dengan kondisi semengenaskan 
ini. 

Jawaban yang diberikan oleh Bright hanyalah 
sebuah anggukan pelan. Win tampaknya sedang tak 
sadarkan diri. Pantas saja jika link yang 1a kirimkan 
sedari tadi tak kunjung direspons oleh omega itu. 

Gulf yang ada di belakang Bright kini semakin 
gemetar. Matanya tak percaya pada apa yang 
dilihatnya saat ini. Di depannya, berdirilah banyak 
makhluk yang mengerikan. Mereka bukan seperti 


manusia, bukan pula seperti serigala Wujud 
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mereka sangat buruk rupa, seburuk hati mereka 
yang mengais kekuasaan pada dunia. 

“Itu half-shifter. Aneh gitu ya mukanya?” ucap 
Bright lirih. Dua tepukan pelan pun diberikan sang 
alpha pada pundak beta yang merupakan kakak dari 
mate-nya. Dalam diamnya, Bright berusaha 
memberikan semangat kepada Gulf yang semakin 
ketakutan. 

“Gue bakal maju dulu. Lo tunggu di sini. 
Kalau gue udah kasih tanda, nanti bantuin gue. 
Oke?” Di kondisi seperti ini, ia hanya bisa 
menyemangatinya. 

Bukannya mengangguk, Gulf justru 
menggeleng keras. Hati kesatrianya memberontak. 
Ia tak mau Bright membahayakan dirinya. Dua 


Linked Mate ini, harusnya ia yang melindunginya. 
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“Gulf, gue tahu lo sayang adek lo. Tapi gue 
juga tahu lo ga ada pengalaman bertempur. Ini 
medan bahaya. Bahkan seharusnya lo gak ada di 
sini. Jadi, biarin gue nolongin adek lo ya? Biarin 
gue nolongin mate gue. Ya?” mohon Bright, 
matanya memerah, berusaha menahan segala 
bentuk emosi yang ada. 

Diam sempat tercipta. Gulf butuh sedikit waktu 
untuk dibuang dan digunakan untuk berpikir. Meski 
dengan penuh keraguan, penuh kekhawatiran, 
penuh takut akan kehilangan, pada akhirnya Gulf 
hanya bisa mengiyakan. Dirinya memberi izin pada 
Bright untuk bertarung melawan makhluk-makhluk 
bengis itu sendirian. 


“Terima kasih, Gulf.” 
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Belum melangkah, Gulf menahan lengan 
Bright, mengundang tanya yang tersirat jelas di 
wajah sang alpha. 

“Tentang yang lo omongin di jalan tadi. 
Perkara marking. Lo boleh marking adek gue, tapi 
setelah malam ini berakhir. Setelah kalian berdua 
selamat. Kalian... bakal selamat kan?” 

Anggukan mantap menjadi jawaban Bright 
sebelum dirinya melangkah dengan percaya diri, 
menenteng senapan AK-47 miliknya, 
menghadapkan dirinya kepada para musuh secara 
langsung. 

Gulf menatap punggung itu. Punggung seorang 
alpha tangguh yang berdiri tegap di hadapan 
makhluk jahat yang tak 1a ketahui. Punggung itu 


nantinya akan disandari oleh milyaran manusia di 
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bumi. Apakah punggung itu akan kuat? Alpha 
Bright... dia bisa kan? 

“Kaget?” 

Itu Bright yang berbicara. Lagaknya seperti 
punya nyali untuk mati. Padahal dirinya sedang 
berusaha mati-matian menahan gelisah dan takut 
akan meregang nyawa. 

“Oh. Pahlawannya udah dateng?” Satu dari 
makhluk 1tu bertanya balik kepada Bright. 

“You invited me. Welcome to your death.” 

Bersamaan dengan kalimatnya, letnan itu 
mulai mengangkat senjatanya, menembak secara 
brutal pada manusia serigala jadi-jadian yang ada di 
hadapannya. 

Mereka semua berhamburan. Darah pun 
berceceran. Satu persatu mulai jatuh dan bergerak 


tak tentu arah untuk menghindari hunusan peluru 
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yang melesat ke segala arah, mengincar kematian 
demi kematian dari half-shifter yang sudah 
mencelakai mate dan teman baiknya. 

Tak butuh waktu yang lama, rupanya Bright 
bisa dengan mudah membuat semua manusia 
serigala aneh itu untuk jatuh ke tanah, membuatnya 
segera berlari menuju omeganya serta Joss yang 
tampaknya masih sadar dan sedang menahan sakit. 

“Win? Kamu gakpapa? Win? Jawab, Win?” 
Tepukan pelan diberikan Bright pada pipi putih 
yang kini dihias oleh darah kering dan memar ungu. 
Melihatnya saja, Bright tidak tega. 

“Win? Kamu masih belum sadar? Sayang? 
Kamu denger suaraku?” Bright masih berusaha 
membangunkan mate-nya yang masih bernapas 
lirih. Tubuh Win tampak sangat lemah dan ringkih. 


Entah apa yang telah dilakukan orang-orang itu 


823 | LINKED 


sampai tubuh omega ini hampir hancur menjadi 
bubur. 

“Alpha...” Pelan sekali, tapi efek suara serak 
itu menjadi kekuatan besar bagi Bright. Omeganya 
telah sadar. 

Dua pasang mata mereka terus mengunci, 
saling berusaha memberi kekuatan meski itu tak 
seberapa besar, meski itu hanya sedikit ucapan 
semangat yang disampaikan lewat bahasa mata. 
Kesedihan, kemarahan, kekhawatiran, dan cinta. 
Semuanya ada di sana. 

“Bright— uhuk, belakang 10.” Kini ganti Joss 
yang bersuara. Temannya itu berkata bahwa ada 
sesuatu di belakangnya. Benar saja, tepat di saat 
Bright menoleh, sudah ada Guns yang 
menodongnya dengan sebuah pistol. 


DOR! 
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“Bright!” Joss berteriak. Sedangkan Bright 
tersentak kaget akibat satu peluru panas berhasil 
menembus satu betisnya. 

“Gue— ugh, gakpapa.” Dengan penuh 
kesakitan, alpha itu berusaha untuk tetap kuat dan 
mencoba untuk berdiri kembali. Matanya mengedar 
ke segala arah, meneliti tentang hal yang sulit untuk 
bisa 1a percayai. Sebab, di hadapannya kini adalah 
para half-shifter yang sudah selesai beregenerasi. 
Mereka kebal terhadap luka akibat peluru, dan ini 
adalah sebuah bencana. 

“Ugh! Sial,” desisnya. 

Satu persatu dari mereka mulai berjalan 
mendekati Bright yang bergerak mundur dengan 
langkah pincang, mengirimkan tatap penuh 


intimidasi kepada The Great Alpha yang mulai 
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kalut, bingung dengan apa yang harus ia lakukan 
selanjutnya. 

Di belakangnya, ada Win yang mulai 
membuka matanya secara perlahan. Netranya mulai 
beradaptasi pada cahaya remang-remang. Perlahan 
tapi pasti, otaknya berusaha memproses tentang apa 
yang terjadi di hadapannya. 

“Alpha...” sekali lagi Win memanggilnya 
dengan lirih. 

Di tengah situasi yang sulit 1a pahami, Win 
menangkap sosok yang sedang berdiri agak jauh 
dari tempatnya. Sosok itu tengah menatapnya dari 
balik pohon besar. “Bang Gulf...?” 

“Joss!” 

Belum sempat memahami tentang apa yang 
sedang terjadi, Win terkejut akibat teriakan 


alphanya kala melihat teman baiknya yang tadi 
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duduk bersandar di sampingnya, kini sedang ditarik 
paksa oleh salah seorang mantan Instruktur Alpha 
Camp, Guns. 

“Guns lo jangan kayak gini! Jangan sinting lo, 
njing!” Bright berteriak bak kesetanan. Sebab, kini 
di hadapannya adalah teman baiknya, Joss, sedang 
ditodong sebuah pisau dengan ujung mata pisau 
yang sudah mulai menggores dahi sahabatnya. 

“Hajar dia.” Satu perintah diberikan Guns. Dan 
setelahnya, yang terjadi adalah para half-shifter 
yang mulai mengeroyok Bright yang sedang lemah. 

“Bright! Lo jangan goblok! Lawan njing, 
jangan diem aja!” Joss pun sama gilanya dengan 
temannya. 

Abai pada dirinya yang juga sedang digores 
kulitnya hingga berdarah, Joss masih saja meneriaki 


Bright yang hanya pasrah dipukuli. 
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Sedangkan di sini lain, ada Win yang mulai 
sadar, dirinya mulai bangkit. Ingin memberikan 


bantuan kepada alphanya yang tampak malang. 


Namun 

DOR! 

Satu tembakan datang dari arah yang tak di 
duga. Tembakan itu melesat cepat, tepat mengenai 
satu kepala seorang half-shifter yang hendak 
menghajar Win. 

“Abang?” 

Gulf keluar dari persembunyiannya. Sudah 
cukup 1a menyaksikan hal menjijikkan ini. 
Tugasnya adalah melindungi Linked Mate. Dia 
harus melindungi adiknya dan juga mate dari 
omega itu. 

“Oh? Lo ngajakin beta kesini? Cupu banget ya 


lo,” Guns berucap dengan matanya yang melirik ke 
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arah belakang, menatap Gulf yang menodongkan 
pistol di belakangnya. 

“Gulf— uhuk! pergi...” 

Dengan susah payah, Bright berusaha memberi 
tahu beta itu agar tak membahayakan dirinya di 
sini. Tapi, tampaknya Gulf sendiri tidak peduli. Ia 
masih tetap melangkah maju. Masih terus mendekat 
pada sosok kejam yang sibuk tertawa 
meremehkannya. 

“Jadi ini beta yang bikin dunia hancur kayak 
sekarang? Hahaha.” Tawa Guns menggelegar di 
seisi hutan, meremehkan Gulf, menganggapnya 
sebagai ngengat bodoh yang terbang ke arah api. 

Gulf masih tak bergeming. Padahal, Guns 
sendiri sudah memberikan kode pada anak buahnya 
agar mulai mendekati sosok beta itu. 


“Joss!” teriak Bright. 
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Tanpa aba-aba apa pun, pisau tadi bergerak 
cepat. Mengiris dan melukai sebelah mata Joss, 
membuat darah mengalir deras dari satu matanya. 

Bright mulai memberontak. Di waktu yang 
sama pula, Guns melepaskan badan Joss, berlari 
sangat cepat dan menusukkan pisaunya pada satu 
sisi perut Gulf tanpa peringatan apa-apa. 

“ABANG!” 

Kali ini, ganti Win yang berteriak. Tak lama 


setelah itu 

DOR! 

Tembak berhasil direbut. Peluru itu dilepaskan 
dan menembus pada bahu seorang beta yang masih 
syok akibat hunusan pisau pada perutnya. 

“ABANGGGG!” 

Semuanya terjadi begitu cepat, membuat baik 


Bright maupun Win kini menjadi gila. Bersamaan 


830 | LINKED 


dengan itu, awan mendung mulai menghilang. 
Langit berganti warna, dari gelap yang mencekam 
menjadi penuh dengan warna violet yang 
menyilaukan mata. Sang Luna telah tampak, terlihat 
begitu agung dengan warna langkanya di malam 
ini. 

“Abanggg!!!” Win masih berteriak sedang 
Bright sibuk marah dan menangis pada saat yang 
sama. Mereka berdua dikendalikan emosi. Sangat 
marah pada semua yang terjadi hingga tak 
merasakan bahwa ada perubahan dalam tubuh 
keduanya. 

Badan kedua Linked Mate itu mulai berubah. 
Bulu-bulu mulai menyelimuti tubuh mereka. 

Dua sosok yang terbaring lemah, Joss dan 
Gulf, tampak terkejut di tengah sakit luar biasa 


yang melanda tubuh masing-masing. 
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Bright dan Win telah berubah, bertransformasi 
menjadi serigala hitam dan serigala putih di bawah 
sinar sang Luna. Dua serigala itu berang. Berambisi 
ingin menghabisi seisi dunia. 

“Adek abang... Win...” 

Gulf berkata lirih yang ajaibnya bisa didengar 
oleh Win yang sudah berubah menjadi serigala 
putih besar. Mata biru serigala itu menatap pada 
sosok kakaknya yang tersenyum lemah sebelum 
mengembuskan napas terakhirnya. 

Gulf sudah pergi. 

Kakak laki-lakinya, pergi untuk selamanya. 

Air mata serigala putih itu menetes. Disusul 
dengan lolongan keras yang menggema di seisi 
hutan. Mengundang angin dingin untuk berembus 


dengan kencang. Pun sang serigala hitam ikut 
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melolong keras, menyahuti rasa sedih mendalam 
dari omeganya. 

Tak lama, yang terjadi adalah pertumpahan 
darah yang sesungguhnya. Dua manusia yang 
menjadi takdir utama dunia kini sedang mengamuk, 
mencabik-cabik tiap daging makhluk bengis yang 
telah mencelakai orang-orang terkasih mereka. 
Marahnya seperti tak akan pernah habis. 

Di malam ini, sang Linked Mate menyalurkan 
semua murka, kesal, sedih, dan segala macam 
emosi yang telah lama mengendap di hati masing- 
masing. Meledakkannya di tiap cakaran dan 
cabikan penuh darah yang dilayangkan pada siapa- 
siapa yang telah ikut andil dalam kepahitan pada 
malam ini. 

Di bawah temaram violet dari cahaya sang 


Luna, biarkan Linked Mate ini menghukum dunia. 
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Sahabatnya terluka. 
Pelindung utamanya telah pergi. 
Biarkan. Biarkan manusia serigala ini 


melampiaskan amarahnya. 
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CHAPTER XVIII 
Bertahan Tanpa Bintang 


ang Luna telah meredup. Cahaya temaramnya 
S dikalahkan oleh sinar terang dari sang surya. 
Cakrawala telah dihias oranye pagi. Harusnya 
indah. Tapi nyatanya itu hanyalah oranye pertama 
yang menyakitkan. Matahari terbit tanpa hadirnya 
sang kakak di sisinya. 

Win terbangun dengan tubuh yang kini berada 
di pelukan sang alpha yang masih memejamkan 
kedua matanya. Ia pun sedikit meregangkan badan, 
masih berusaha mengumpulkan nyawanya. 
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Kedua mata bulat itu mengerjap pelan. Ia 
sedang berusaha memahami situasi di sekitarnya, di 
mana ada banyak orang asing yang berlalu-lalang di 
depannya. 

“Win, kan? Ini baju buat kamu. Sekalian 
Bright kamu suruh bangun juga,” diucapkan oleh 
seseorang yang tiba-tiba muncul di depannya. 

Win masih tak mengerti. Ia kini berada di 
hutan dengan garis polisi yang mengelilinginya. 
Lalu, barusan tadi, ada seorang pria ber-nametag 
Inspektur Luke yang memberikannya satu set 
pakaian. Ah. Ia tidak sadar bahwa dirinya kini 
sedang telanjang dan tubuh polosnya hanya ditutupi 
oleh sebuah selimut. 

“Inspek— ah!” 

Kepala Win berdengung bersama dengan 


Bright yang mulai membuka matanya. Memori Win 
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rasanya seperti dipaksa memutar kembali adegan 
semalam. Ia diculik, 1a disiksa, 1a bertransformasi 
menjadi serigala, dan kakaknya... tiada. 

“Bang Gulf?” 

“Bang Gulf di mana?” 

Win bertanya pada entah siapa. Wajahnya 
menampakkan raut bingung sekaligus khawatir. 
Pandangannya mengedar mencari keberadaan 
kakaknya. “Bang Gulf di mana?” tanyanya sekali 
lagi. 

Tiba-tiba ada sosok tampan yang cukup 
familiar datang menghampirinya. “Win,” panggil 
orang itu. 

“Bang Kao?” 

Yang ditanyai mengangguk. “Gulf udah gak 


ada. Meninggal karena syok dan kehabisan darah.” 
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“Bang, jangan bercanda. Sumpah gak lucu.” 
Win masih tak percaya tapi raut wajah Kao tak 
mengindikasikan bahwa dirinya sedang bercanda. 
Siapa pun bisa melihatnya. Melihat bahwa Kao pun 
sama hancurnya dengan Win. 

“Ini ada pesen dari Gulf. Dia sempet titip voice 
note. Katanya buat kamu.” 

“Bang...?” 

Kao memberikan kode pada Bright agar 
dirinya membawa Win untuk berganti pakaian di 
dalam pos yang ada di dekat mereka. Tanpa perlu 
diulang dua kali, alpha itu langsung berdiri, 
berusaha membopong Win yang masih mematung 
tak berdaya. 

“Ngomong-ngomong, Bright,” sela Kao ketika 
Bright hendak berjalan. 


“Ya?” 
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“Joss masih hidup. Dia lagi di rumah sakit 
sekarang, tapi sayang satu matanya udah gak 
berfungsi lagi,” jelasnya. 

Mendengarnya, Bright bernapas lega, mungkin 
di wajahnya tak begitu kentara, namun 1a bersyukur 
luar biasa. “Makasih... Bang? Makasih. Tahu dia 
masih hidup aja saya udah lega.” 

Setelah itu, Bright menuntun Win agar 
omeganya itu mau berjalan dan masuk ke dalam 
pos. Hal itu sedikit sulit dilakukan. Win beberapa 
kali hanya diam dan tak mau melakukan apa-apa, 
hanya menatap ponsel di genggamannya dan harus 
sedikit diseret agar berjalan dengan benar. 

Sampai di sana, keduanya langsung 
berpakaian. Namun, tampaknya Win sedang perlu 
waktu untuk mencerna semua hal yang telah terjadi 


di malam tadi. Ini semua terlalu cepat, terlalu 
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mustahil untuk dijadikan hal nyata. Bahkan, ia 
harus sedikit dibantu oleh alphanya agar bisa 
mengenakan pakaian dengan betul. 

Win menatap kosong pada ponsel milik Kao 
yang diberikan padanya tadi. Layar persegi panjang 
itu menampilkan pesan terakhir dari kakaknya. 

Tolong kasih voice note ini ke Win, ya? Jaga- 

jaga kalau gue gak selamat. 

Lo jangan ngomong aneh-aneh kayak gitu, 
Gulf 

Please? 

Dan selanjutnya adalah puluhan pesan yang 
mengatakan bahwa Kao ingin agar Gulf selamat. 


Kao ingin agar kakaknya itu tak nekat menemuinya, 
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tetapi semuanya diabaikan oleh Gulf. Satu-satunya 
pesan yang tersisa di dari Kao hanyalah: 

Gulf? 

Hati-hati 

“Win?” Bright berusaha memanggilnya, 
menyentuh pucuk kepalanya dan bertanya apakah ia 
baik-baik saja. Retoris? Memang. Namun, 
memangnya apa lagi yang bisa 1a lakukan? 
Kehilangan seseorang yang selalu ada di hidupmu, 
tak pernah jadi hal yang mudah. 

Win tahu. Pasti alphanya sedang khawatir pada 
dirinya. Akan tetapi, Win sendiri juga tak mengerti 
dengan apa yang hatinya tengah rasakan. Lama 
sekali 1a hanya menatap pesan suara yang diberikan 
oleh kakaknya. Ia terus menimbang-nimbang. 
Akankah ini jadi suara terakhirnya? Win... tidak 


mau itu. 
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Sang alpha mengusap lembut pada pundaknya, 
berusaha memberi sedikit kekuatan untuknya. 
Setelah mengumpulkan segenap keberanian, 
dengan penuh ragu, pada akhirnya ibu jarinya 
memencet tombol play pada pesan yang 
ditinggalkan kakaknya kepadanya. 

Dek? Ini abang. Ya iyalah ini gue, emang siapa 

lagi? Ya gak? Hahaha 

Kalo ini sampe ke lo, berarti abang udah 

berhasil ngelindungin kamu. Jangan kaget ya? 

Gue tuh pelindung lo, dek. 

Coba nanti tanya ke Bright tentang The 


Knights. Itu gue loh. Keren gak? 
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Tawa meluncur di sela air mata yang mulai 
jatuh. Win kesal harus mendengarkan suara kakak 
laki-laki yang amat ia rindukan. 

Nanti kalo udah bisa buka chat abang, jangan 

diketawain ya? 

Tega lo kalo sampe ngetawain. Soalnya ini gue 

beneran kangen berat sama lo, dek. Berapa 

lama sih kita gak ketemu? Sebulan ada kali? 

Karena ini gue juga lagi buru-buru, gue mau 

ngomong intinya aja deh. Gue sayang lo, dek. 

Gue sayang banget sama lo, Win. Meskipun lo 

nanti udah jadi orang nomor satu di dunia, lo 

bakal tetep jadi adek gue yang letoy. Lo tetep 

Win yang gak kuat ngangkat galon, gak bisa 

buka tutup botol, dan lo tetep Win yang lari 


dikit udah ngos-ngosan 
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Gue gak pernah tahu kalau ejekan gue ke lo 
bisa nuntun lo ke Alpha Camp. Gue gak pernah 
tahu kalau itu semua bisa nuntun lo ke takdir 
yang udah digarisin bunda Luna ke lo. Lo tuh 
keren tahu gak? 

Tetep sehat ya, Win? Tugas gue udah selesai. 
Dan sekarang ada Bright selaku mate lo yang 
tugasnya ngelindungin lo. Gue percaya dia 
bisa jagain lo. 

Win? Adek? 

Jawab dong. Abang tahu lo pasti ga bakal 
nyaut sama panggilan gue. Ayo jawab? 
“Hiks— iya, Bang?” 

Gue sayang lo. Selamat tinggal, Win letoy nya 


abang. 
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Di akhir suara itu, tangis Win pecah. Ia 
menangis sejadi-jadinya di dalam pelukan 
alphanya. 

“Abangg— hiks abang jangan tinggalin Win!” 

Raungan pedih kian terdengar. Bahkan orang- 
orang yang ada di luar pos pun dapat mendengar 
isakan pilu dari seorang adik yang ditinggal sang 
kakak untuk selamanya. 

Dalam tangisnya, beribu penyesalan datang 
menghampirinya. Win dan pikirannya kompak 
dalam membuatnya semakin terpuruk. Mengais 
beribu ‘seharusnya’ yang sudah melebur menjadi 
lautan penyesalan. 

Win tak pernah tahu bahwa momen dirinya 
kabur di jam tiga pagi menuju Alpha Camp adalah 


momen terakhirnya bersama sang kakak. Dirinya 
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tak pernah tahu bahwa tiap ejekan dari abangnya 
adalah ungkapan tulus rasa kasih sayangnya. 

“Alpha Bright— hiks Bang Gulf pergi. Bang 
Gulf udah gak di sini. Alpha... Bang Gulf di 
mana?” 

Bright hanya bisa mengusap pelan punggung 
dari omeganya. Ia pun ikut menangis. 
Bagaimanapun, Gulf adalah teman masa 
sekolahnya. Pria itu adalah seorang beta yang 
hebat, mampu mengubah tatanan dunia yang rusak 
di bawah kendali jarinya. Kalau dipikir-pikir, 
dirinya dan Win tak banyak berperan dalam 
mengubah dunia. Selama ini hanya Gulf yang 
berjuang, dan pria itu berjuang sendirian, bahkan 
hingga di napas terakhirnya. 

Win tak pernah merasakan runtuhnya dunia. 


Dengan perginya Gulf, maka separuh dunianya 
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luluh lantak tak bersisa. Gulf adalah alasannya 
untuk tetap merasa lega di tiap bangun tidurnya. Ia 
merasa aman. Ia merasa dijaga. Jika Gulf pergi, 
lantas apa yang harus 1a lakukan? 

“Shushh, Win? Udah ya nangisnya?” bujuk 
Bright, berusaha merengkuh omeganya dengan erat 
dan lebih erat lagi. 

Tapi, Win justru menggeleng keras. Tangisnya 
malah semakin kencang. Win menolak fakta bahwa 
abang kesayangannya telah pergi. Win belum mau 
mengakuinya. Rasanya terlalu mendadak, terlalu 
mustahil. Ia tak mau ditinggalkan seperti ini. Ia 
berakhir dengan memukuli dada alphanya, tak 
terima pada takdir yang menimpanya. 

Membayangkan mengurus dunia tanpa Gulf. 


Membayangkan hidupnya sunyi tanpa celetuk 
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ejekan gurau dari sang abang. Win tak bisa. Ia tak 
akan bisa hidup tanpa Gulf di sisinya. 

Dengan lembut, Bright masih mengusap kepala 
Win. Menepuk-nepuk punggungnya dengan pelan 
agar sang omega kunjung tenang. “Win, Linked 
Mate bisa marking tanpa ngelakuin mating,” Bright 
menggantung kalimatnya. Kini kedua telapak 
tangannya menangkup pipi basah milik mate-nya. 
Menuntunnya agar mendongak dan menatap lurus 
pada matanya. 

“Win?” 

Yang dipanggil tak menyahut. Sedangkan 
Bright kini menggerakkan ibu jarinya dengan 
telaten untuk mengusap lelehan hangat dari pipi 
milik yang lebih muda. 

“Abangmu ngasih pesen kalau kita boleh 
marking. Tadi Inspektur Luke juga bilang kalau 
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dunia lagi butuh kita. Aku tahu mungkin ini bukan 
waktu yang tepat. Aku tahu kalau kamu juga masih 
berduka atas kepergian kakak kamu.” 

Bright mendaratkan satu kecupan lembut pada 
kening sang omega. “Tapi, Win, kita harus marking 
sekarang. May I?” 

Dengan badan yang masih bergetar. Dengan 
napas yang masih terisak. Win memperbolehkan 
Bright untuk menandainya. 

“TU bite your scent glands. Teriak aja kalau 
sakit. Cakar aja kalau perih. Aku gak pelan-pelan 
biar kamu gak kerasa sakit terlalu lama,” ucap 
Bright sebagai kalimat akhir dari permintaan 
izinnya. 

Win mengangguk, disusul oleh teriak penuh 
kesakitan yang kencang dan memenuhi ruang. 


Perpotongan lehernya digigit, darah mengalir deras 
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bersama dengan tangisnya yang kembali pecah. 
Entah menahan sakit, atau 1a hanya masih sibuk 
membayangkan kepergian Gulf yang masih terasa 
seperti kemustahilan untuknya. 

Di detik itu juga, satu keajaiban telah terjadi. 
Langit menjadi cerah, awan hitam yang menghias 
pagi telah terbuka. Semua burung beterbangan, 
kupu-kupu dan semut kecil menari-nari. Pohon- 
pohon tampak melambai ditiup angin yang 
berhembus menenangkan, seolah-olah sedang 
menyapa sebuah dunia baru, dunia yang diharapkan 
lebih baik. 

Alam mendadak tampak sangat indah. 
Mengundang decap kagum bagi para manusia yang 
memijakkan kakinya di atas bumi ini. Awan-awan 
tampak seperti lukisan. Dan bintang-bintang 


tampak berkelip. Seluruh dunia serasa terhenti. 
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Semua aktivitas manusia terjeda. Semua makhluk 
sibuk kagum dengan karya-karya indah dari sang 
Luna. 
Bang Gulf, abang sekarang lagi sama Bunda 
Luna, ya? 
Bang, Win gak tahu apa yang bakal terjadi 
setelah ini. Semua bayangan tentang hari berat 
yang bakal Win lakuin tanpa abang, Win gak 
bisa bayangin itu semua. Belum dijalanin aja 
aku sesak, 
Tapi, Bang. Win juga mau berterima kasih 
sama abang. Makasih udah ngelindungin Win. 
Makasih udah jadi keluarga, temen, sampai 
musuh Win sendiri. Bang Gulf itu keren. Bang 
Gulf hebat. Win bangga sama abang, 


Bang? Baik-baik di atas sana, ya”, 
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Win bakal kangen sama Bang Gulf. Win 


sayang sama abang, untuk sekarang, dan 


selamanya. 
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The Ultimate Protector 
Leader of The Knights, Gulf Adler 


Kepada kesatria paling tangguh, Gulf. 

Dia adalah seorang beta, seorang kesatria, 
mendapatkan tugas secara turun temurun, selalu 
melindungi garis keturunan raja secara diam-diam. 
Pada saat pamannya diam-diam memberi tahu 
bahwa ia adalah pelindung utama dari adiknya, ia 
menolak percaya. Pamannya melepas tugas saat 
Win lahir sebagai seorang omega, yang mana 
berarti keturunan selanjutnya harus dijaga oleh 
seorang beta dari keluarga yang sama. 

Gulf sempat tak mau, bahkan berkata bahwa 
pamannya adalah seorang penipu ulung. Namun, 


lihatlah dia yang sekarang. Beta itu sudah bertemu 
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pada langit, sudah melaksanakan tugasnya dengan 
baik. 

Ia tak pernah menganggur. Ia terus mencari 
tahu tentang ramalan mengerikan mengenai 
adiknya, membangun pasukannya sendiri, mencari 
keberadaan The Knights yang hilang bak ditelan 
bumi. 

Sendirian. Ia melakukannya sendirian. 
Semuanya, demi tugasnya kepada sang adik, demi 
seorang omega yang paling ia kasihi. 

Dia bukan beta biasa, bukan pula seseorang 
menjengkelkan. 

Gulf adalah seorang kesatria, seorang 
pelindung, seorang pahlawan yang telah 
menyelamatkan dunia. 


Juga, 1a adalah seorang kakak terbaik di dunia. 
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CHAPTER XIX 
The Great Alpha 


etelah hari itu, beberapa transisi harus 
S dilakukan. Mengembalikan tatanan dunia yang 
hancur tidak sesederhana menambal tembok yang 
retak. Butuh proses, tenaga lebih dan usaha keras 
dalam membangun kepercayaan yang runtuh. 
Bahkan, waktu dua minggu diperlukan Alpha Camp 
untuk menyelesaikan kegiatannya sampai akhir. 

Di dalam sebuah hunian sederhana, masih 
dalam aroma nikmat dari masakan rumah yang baru 
selesai dilahap, sepasang Linked Mate tengah 
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mempersiapkan diri mereka di dalam kamar milik 
sang omega. Bright, dengan segala akal bulusnya, 
berhasil membujuk pasangannya agar diizinkan 
menginap semalam sebelum penutup acara Alpha 
Camp. 

“Alpha, udah cakep belum?” tanya Win, 
sedang membetulkan kerah kemejanya. 

Dari samping, Bright masih mengancingkan 
kemeja miliknya, kemudian berjalan sedikit dan 
mencuri ciuman kecil di pipi yang lebih muda. 
“Udah.” 

Win dilema. Ini adalah situasi menyebalkan di 
mana 1a bingung harus protes mengapa respons 
yang diberikan terlalu singkat atau hendak tak 
terima karena pipinya dicium seenak jidat. Namun, 
bibir yang mengerucut kecil adalah respons yang 


bisa ia berikan. 
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Sang alpha terkekeh kecil, memencet pipi 
omeganya untuk membuatnya lebih kesal lagi. 
Desis diberikan kepadanya, lalu Bright hanya 
menjulurkan lidahnya sebelum berkata, “Ya udah. 
Ayok berangkat?” 

Win menggeleng keras dan berlari ke kamar 
kakak laki-lakinya. 

Brak— pintunya ditutup sedikit keras, hampir 
mengenai dahi yang lebih tua. “Bentar!” teriak Win 
dari dalam. 

Di balik pintu, omega itu berkedip beberapa 
kali, menetralkan napasnya, dan mengambil sebuah 
foto yang terletak di atas meja. Itu adalah fotonya 
dan kakak laki-lakinya, Gulf. Momen itu, 1a ingat 
sekali. Saat itu, ia sedang menerima ijazahnya, 


berkata bahwa ia telah lulus SMA. “Adek aku 
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keren, pinter. Lulus dengan nilai terbaik,” puji Gulf 
dahulu. 

Orang yang selalu mengejeknya, hari itu 
memujinya dengan penuh ketulusan. Tidak heran 
jika dalam foto yang sedang Win pegang, adalah 
sebuah momen berharga yang ingin ia bawa sampai 
akhir hayat. Juga, di momen-momen penting seperti 
ini, ia hanya ingin kakaknya tahu, bahwa ia sudah 
tumbuh menjadi orang yang lebih baik, lebih 
dewasa, dan telah mengemban tanggung jawab 
yang lebih besar. 

Win meletakkan bibirnya di atas kaca yang 
menutup foto itu, menciumnya, merasakan 
dinginnya, dan menyalurkan rindunya. Satu lagi 
penyesalannya adalah fakta bahwa sampai Gulf 
meninggalkannya, 1a tak pernah sekali pun 


menunjukkan kasih sayangnya secara lantang. 
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“Bang, hari inn gue mau ada acara. Doain 
lancar, ya? Soalnya—” 

Tok! Tok! — “Win? Ayo? Kok gak keluar- 
keluar kamar?” 

Interupsi dari alphanya membuat Win 
merengut kesal. “Masih cium foto abang!” serunya. 

Bright mendekat ke arah pintu, lalu bersandar 
di sana, dan berkata, “Ya udah, 1ya. Sana ciumin 
dulu sampai kasihan abangnya kena iler kamu— 
Astaga Bunda Luna!” 

Pintu dibuka, Bright nyaris terjatuh. 

“Iya-iya. Ini udah keluar kamar,” ujar Win 
lirih, kemudian berpamitan dengan kakaknya, 
“Dadah, Bang!” 

“Ini beneran kamu relan gelar The Great 
Alpha 2020, Win?” tanya Bright begitu Win 


menutup pintu kamar Gulf. 
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Win menaikkan alisnya, “Hah? Masih nanyain 
ini aja? Padahal aku aja gak ikut Alpha Four.” 

“Tapi kan tetep aja kamu Top Scorer dari 
Alpha One sampai Alpha Three?” 

Mereka saling menatap untuk beberapa saat. 
Bright bingung, Win lebih bingung lagi. “Aduh!” 
meluncur dari bibir yang lebih tua ketika sang 
omega gemas dengan pertanyaan yang diberikan 
kepadanya. 

“Dari judul udah salah, Alpha. The Great 
Alpha? Emangnya aku alpha?” tanya Win kesal. 

“Oh? Iya ya.” 

Gemas, omega itu kemudian mencubit pipi 
alphanya, menarik-nariknya dan tertawa kecil 
melihat ekspresi yang diberikan oleh Bright. “Baru 
lihat ini lihat alpha agak-agak,” ejeknya. 

“Win,” panggil Bright tiba-tiba. 
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“Apa?” 

Omega itu dipojokkan ke dinding, didominasi 
sampai susah untuk bergerak. Sial, bagaimana 
caranya kabur dari sini? 

“Kita udah janji kalau ada yang ngeledekin, 
yang ngeledekin bakal dicium sampai mampus?” 

Belaian diberikan di sisi wajah Win, dagunya 
diangkat, dua pasang mata bertemu di satu titik. 
“Ya udah, sih. Cium aja, kenapa pakai ribet?” 

“Oke.” 

Wajah Bright langsung mendekat, namun 
ditahan oleh dua tangan milik sang omega. 
“Bercanda! Bercanda! Ayo berangkat ke Markas 
Alpha Camp!” Win meronta, terus-terusan 
menghindar dari serangan maut alphanya yang 


malah tertawa geli, pun tidak mau berhenti dalam 
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melayangkan usaha dalam menyosor ke bibir yang 
lebih muda. 

“Cium duluu,” bujuk Bright. 

Win balas merengek, “Gak mauuuu.” 

Detik itu juga, Bright akhirnya melepas 
mangsanya, lalu berjalan untuk pergi. Biasalah, 
pura-pura ngambek. Biar dikejar, biar diberikan apa 
yang dimau. Namun, apa Win mau begitu? Hahaha, 
tentu saja omega itu lebih licik dari alphanya. 
Terbebaskan, ia malah berlari dan mengadu pada 
kakaknya. “Kak Gie! Tolong!” 

Selalu. Selalu saja sok dramatis. Akan tetapi, 
itulah hiburan kekanakan yang bisa dilakukan di 
saat-saat terakhir sebelum mereka harus tumbuh 
jadi seseorang yang lebih dewasa, yang lebih 
berwibawa, dan lebih bisa dijadikan panutan 


seluruh dunia. 
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Setelah melalui sedikit pertikaian, mereka pun 
akhirnya menuju ke pinggir kota, menghadiri satu 


acara yang telah ditunggu. 


KKK 


Sekarang, Markas Alpha Camp jadi pusat 
perhatian satu negara. Lapangan utama telah 
disulap. Tidak ada lagi tanah keras dan kekosongan, 
yang ada adalah sebuah panggung megah dengan 
ratusan kursi yang berjajar di depannya. Puluhan 
kamera datang untuk meliput, mengabadikan, dan 
turut memeriahkan ajang kamp musim panas paling 
terkenal seantero negeri. 

Kalau kata JJ, meskipun ini adalah acara 


megah, mulut tukang gosipnya masih bisa 
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berkomentar bahwa, “Ini mirip acara perpisahan 
sekolah gak, sih?” 

Lalu JJ mendapat sebuah pukulan kepala dari 
Khao yang duduk di belakangnya. 

Ada yang sedikit berbeda. Ketika para peserta 
berada di kursi dan para Instruktur Alpha ada di 
deret sofa di bagian depan, terdapat pemandangan 
yang cukup ganjil tepat di depan panggung. Di sana 
ada sebuah kursi berlapis beludru merah, diduduki 
oleh dua orang yang masih tergolong muda. 

Acara telah dibuka secara resmi. Pemandu 
acara telah berada di posisinya, mulai membacakan 
beberapa agenda yang akan jadi acara utama di 
siang hari ini. 

“Pspsps,” JJ berbisik tepat di belakang Win, 


berniat menggosip dengan teman-temannya. 
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Lagi, ia mendapat pukulan di kepala oleh Khao 
yang ada di belakangnya. “Fokus ke pembukaan, 
dih.” 

Namun, JJ mana bisa diam? Alpha itu tetap 
bergerak-gerak, mencari audiensi untuk diajak 
bicara. “Lihat tuh. Kelakuan Win. Ngapain dia 
duduk di samping Alpha Bright?” 

Di sebelahnya, AJ menimbrung, “Ya karena 
dia The Great Alpha?” 

JJ refleks memukul kepala AJ, “Belum 
pengumuman, bodoh.” 

“Win kan omega, anjir,” tambah Frank, tidak 
terima dengan kebodohan teman-temannya. 

“Win itu alpha! Diem lo,” JJ mengucap kesal, 
tetapi langsung menarik rambutnya sendiri, “Gue 


masih gak terima kalau dia omega, damn.” 
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Dibicarakan sedari tadi, Win hanya diam. 
Meski begitu, bukan berarti 1a tidak tahu. 
Terkadang, malas saja jika harus mengatakan hal- 
hal yang tak perlu kepada orang yang susah diajak 
bicara. Paling-paling, Win hanya sesekali berdehem 
untuk meminta agar teman-temannya mau diam 
sejenak. 

Akan tetapi, sepertinya Barak 5 enggan 
berhenti bicara. AJ, masih saja berkata, “Gue masih 
denial. Win alpha kan, ya?” 

“Kalian kalau kembar ya kembar aja, 
bodohnya gak usah ikut sama persis,” keluh Pluem 
sembari memutar bola matanya ke atas. 

Drake menyikut Khao, menepuk pundak AJ, 
lalu berbisik lirih, “Alpha Earth ngelirik kita tuh.” 
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Bukannya patuh, Khao malah jadi ikut-ikutan 
menggosip. “Bentar. Lihat Win sama Alpha Bright 
gitu pada gemeter gak sih 10?” 

Kali ini, mereka semua kompak mengangguk. 
“Merinding. Padahal, abang gue di rumah gak 
kayak gitu. Hobinya nyuruh mulu, gak ada 
wibawanya, jorok pula.” 

“Hm,” Pluem mengangguk, “Feromon mereka 
gak main-main, sih. Baunya nyatu gitu. Gue dari 
tadi tahan napas, takut didominasi.” 

Kepala Pluem dipukul, lalu bersamaan dengan 
itu, bau cendana menyeruak dengan sangat pekat, 
memaksa semua mulut untuk menutup dan berhenti 
untuk bicara. Sekarang, semua sudah tahu bau asli 
dari Bright dan juga Win. Yang jadi hal sial, bau 
cendana ini sangat memuakkan untuk dihirup, juga 


sangat dominan dan menuntut. 
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“Shit, shit, shit. Bau banget,” keluh JJ dengan 
susah payah karena bibirnya sangat sulit untuk 
dibuka. 

Drake hanya berusaha duduk dengan tenang, 
meski wajahnya sangat tersiksa dengan menahan 
bau yang menyesaki rongga hidungnya. Ia pun 
berkomentar, “Dibilangin disuruh diem, malah gak 
mau. Gini kan yang repot juga kita.” 

“Bangsat,” lirih Win, melirik pada celananya, 
pada Bright, pada celananya lagi, lalu kepada 
Bright yang hanya diam seolah-olah tidak punya 
rasa bersalah. 

“Win, celana lo basah?” tanya Khao, sedikit 
berusaha mengintip ke depan. 

AJ jadi bingung, “Digituin doang basah?” 


“Bunda Luna...” Pluem mengelus dada. 
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Detik itu juga, Win izin untuk meninggalkan 
lapangan, berlari ke arah Unit Kesehatan dengan 
sedikit terpontang-panting. Ah, rasanya malu sekali. 
Ini adalah sesuatu yang diliput oleh negara, 
bagaimana bisa 1a terlihat seperti 1n1? 

Win tergesa-gesa. Langkah kakinya diikuti 
oleh sepasang kaki lain yang mengekor di 
belakangnya. Tetapi, panggil lembut yang 
berdengung itu terus diabaikannya. Win terus 
melangkah, sampai akhirnya sedikit menggebrak 
pintu yang ditutupnya, meninggalkan seorang alpha 
yang seperti anjing hilang di depan pintu. 

“Win, maaf...” ucapnya lirih. 

“Diem!” 

“Gak mau aku bantuin?” tawar Bright, entah 
memang peduli atau diam-diam ingin mencuri 


MOMEN. 
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Jelas, Win akan menolaknya dengan, “Gak! 
Tunggu di luar.” 

Bright berjongkok di depan pintu, mengetuk 
pelan pada daun pintu dengan wajah tragis. 
“Maaf...” 

Tidak ada sahutan, kemudian Bright mencoba 
untuk sedikit mencari pembelaan atas tindakannya 
barusan. “Habisnya itu temen-temen kamu gak bisa 
diem...” 

Entah apa yang dilakukan Win di dalam sana, 
yang jelas omega itu hanya bisa mengomel, “Ya 
udah sih biarin? Kapan juga mereka bisa diem?” 

Alpha itu menundukkan wajahnya, sekali lagi 
bertanya, “Ini beneran gak mau dibantuin?” 

“Enggak! Untung aja tadi belum live, kalau 
udah, mau ditaruh di mana mukaku? Kayak gini 


mau mimpin dunia?” Ia masih saja marah. Yah, 
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siapa juga yang tidak marah jika terjebak dalam 
situasi yang sama? 

“Mate, maaf...” ucap Bright tulus. 

Tanpa dikira, ternyata Win dengan mudah 
membalasnya dengan, “Iya dimaafin.” Mata Bright 
berbinar terang. “Tapi nanti malem kamu tidur di 
luar. Aku mau tidur di kamar abang.” 

Pupus sudah harapan. Bright pun sedikit 
merengek untuk memohon, “Win, kamu kok 
gitu...” 

“Ya gantian aku yang tanya, kok tadi ngeluarin 
feromon sampai segitunya?!” 

Pertengkaran itu berlangsung beberapa saat 
sampai akhirnya Win membuka pintu dengan 
penampilan yang sedikit berantakan. Bright 
merapikan rambut omeganya, lalu mengecup 


keningnya dan meminta maaf sekali lagi. 
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“Jangan gitu lagi,” ucap Win lirih saat mereka 
sudah dekat dengan panggung. 

“Iyaaa. I'm sorry,” balas sang alpha dengan 
usap lembut di pinggang kecil omeganya. 

Sepasang mate yang sempat pamit dari 
panggung kini kembali lagi dengan ratusan pasang 
mata yang melihat ke arah mereka. Ada yang 
kagum, ada juga yang sibuk terkikik geli. Ya tentu 
siapa lagi kalau bukan para cecunguk Barak 5. 

“Alpha Bright dan Omega Win, silakan 
kembali duduk di kursi yang tersedia di depan 
panggung.” Seorang MC mempersilakan keduanya 
untuk duduk di tempat mereka yang seharusnya. 
Padahal dua orang ini belum sah dinobatkan, tapi 
orang-orang tampaknya sudah tak sabar untuk 


mengagung-agungkan sepasang mate ini. 
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Sesaat setelah mereka duduk kembali, maka 
sang pembawa acara kini melanjutkan pekerjaannya 
yang sempat tertunda. 

“Selanjutnya kita akan mendengarkan 
sambutan dari Instruktur Alpha Utama, Kapten 
Earth Hayden. Silakan, Kapten.” 

Yang dipersilakan kini naik ke atas podium. 
Wajah tampannya yang biasanya merengut untuk 
memberi gertakan, kini tampak berseri dan penuh 
dengan senyuman hangat. 

“Selamat siang kepada para tamu undangan, 
rekan-rekan, dan juga para peserta yang saya 
banggakan,” sapanya lembut, menatap hangat pada 
audiensi di depannya. 

“Setelah empat minggu ditempa, empat 
minggu disiksa sedemikian rupa, empat minggu 


bertarung dengan diri kita sendiri. Darah, keringat, 
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dan ar mata, semuanya setimpal dengan 
pengalaman hebat yang kalian dapatkan. Kalian 
adalah alpha-alpha hebat. Selamat! Kalian telah 
berhasil melaksanakan keseluruhan kegiatan Alpha 
Camp dengan lancar. Tepuk tangan untuk kita 
semua!” 

Seisi lapangan bertepuk riuh kecuali satu orang 
pria yang mencuri kursi di samping Khao. Pria itu 
manis sekaligus tampan. Tapi bibirnya sibuk 
mendumel dengan tangan bersedekap. Seperti 
sedang mengejek orang yang sedang berada di atas 
podium. 

“Ehm. Permisi? Anda siapa, ya? Wajah Anda 
asing soalnya. Bukan peserta kan?” 

Khao yang tampak risi kini memberanikan diri 
untuk bertanya dengan sopan kepada orang yang 


ada tak jauh darinya. 


875 | LINKED 


“Oh. Maaf. Saya?” tanya orang itu. 

Khao mengangguk. 

“Ohh. Nama saya Mix, omega. Dan kamu tahu 
orang yang lagi sambutan itu? Harusnya sih dia 
suami saya. Tapi gak tahu deh. Keknya dia lupa 
kalo udah nikah sama saya. Masa telepon gak di 
angkat, disamperin ke sini gak boleh, idih banget.” 

Bukannya berkenalan singkat dengan 
menyebut nama dan kepentingan, sosok bernama 
Mix ini malah kebablasan curhat pada Khao yang 
hanya bisa mengangguk canggung. Masalah rumah 
tangga ternyata. 

Kapten Earth yang masih menikmati suara 
tepuk tangan tak sengaja menangkap sosok 
suaminya yang duduk di pojok kursi peserta. 
Wajahnya sempat terkejut sebelum meneruskan 


kalimatnya yang belum selesai. 
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“Saya juga meminta maaf karena acara pada 
hari ini harus tertunda dua minggu lamanya. Tapi 
saya rasa kita semua tahu bahwa kondisi dunia 
sempat tak baik-baik saja. Beruntung saja Linked 
Mate yang sedang berada di antara kita ini bisa 
mempercepat proses pemulihan dunia hanya dalam 
waktu dua minggu yang singkat ini. Sehingga pada 
hari yang cerah ini kita bisa melaksanakan kegiatan 
Alpha Camp: Final Announcement dengan kondisi 
terbaik.” 

Bright dan Win tampak tersenyum malu. 
Mereka berdua masih tak terbiasa mendapatkan 
tatapan penuh kagum dari banyak manusia. 

“Saya rasa tidak perlu berlama-lama lagi 
karena tampaknya kalian semua sudah tidak sabar 
menunggu pengumuman akhir dari serangkaian 


kegiatan Alpha Camp imi. Saya hanya ingin 
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berterima kasih karena telah mempercayakan 
kegiatan Alpha Camp 2020 kepada saya. Saya tahu 
saya masih banyak kekurangan. Saya minta maaf 
yang sedalam-dalamnya.” 

Kapten Earth menjeda kalimatnya, ia 
tersenyum menatap suaminya yang mendumel 
mengejek dirinya. 

“Kepada seluruh peserta Alpha Camp 2020, 
sekali lagi, terima kasih,” ucapnya final. 
Sambutannya ditutup dengan sorak sorai dari para 
peserta dan tamu undangan. Pun sang Linked Mate 
yang sibuk bertepuk tangan sembari menertawakan 
suami dari sang kapten yang ajaknya masih 
mencebik di kejauhan sana. 

“Baiklah. Tanpa berlama-lama, kita langsung 
saja melanjutkan pada acara inti. Pengumuman 


kategori Best Barak akan disampaikan oleh Alpha 
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Bright. Silakan, Alpha.” Pembawa acara itu 
tersenyum ramah, mempersilakan pemimpin dunia 
yang baru akan diresmikan penobatannya pada 
minggu depan ini untuk naik ke atas podium. 

Bright tersenyum begitu lebar. Tampak sangat 
aneh dilihat para peserta karena selama ini mereka 
hanya mengenal sosok Letnan Bright Cherrington 
yang dingin dan irit bicara, serta kejam tentu saja. 

“Selamat siang,” sapanya dengan kaku. 
Membuat Win yang duduk di belakangnya terkikik 
geli. Lihatlah, kaki sang alpha tak bisa diam. Oh, 
sedang gugup rupanya. 

“Saya, Bright Cherrington, akan 
mengumumkan barak yang telah berhasil merebut 
gelar Best Barak pada Alpha Camp 2020.” Bright 


memberi jeda. Matanya kini menatap pada 
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kerumunan anak didiknya yang tampak asyik 
berbicara sendiri, Barak 5 yang tak bisa diam. 

Senyum diberikan alpha itu sebelum 
melanjutkan kalimatnya. “Mendapat skor nomor 
dua paling rendah di Alpha One, malah membuat 
barak ini semakin bersemangat untuk berusaha 
mati-matian mendapatkan poin hingga pada 
akhirnya mereka berhasil menduduki posisi nomor 
empat pada akhir kegiatan Alpha Three.” 

“Itu abang lo banyak amat basa basinya? Gue 
keburu pengen dapet duit,” bisik JJ pada Frank 
yang sedang mendengus geli melihat abangnya 
yang tampak berbeda hari ini. Seperti bukan 
abangnya saja. 

The Great Alpha 2017 itu kini tersenyum 
semakin lebar. “Enam hari terakhir di Markas 


Alpha Camp, barak ini berjuang mati-matian 
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merebut bendera barak lain, menyalip skor barak 
yang lebih unggul dengan kegigihan mereka, 
hingga di hari Sabtu pukul sepuluh tepat, barak ini 
mampu mengumpulkan tujuh bendera dari barak 
lain.” 

Bright memusatkan matanya pada satu titik, 
menatap Win sejenak dan kembali melanjutkan 
kalimatnya yang terus menerus 1a tunda dengan sok 
dramatis. 

“Best Barak Alpha Camp 2020, selamat 
kepada Barak 5!” 

Semuanya sudah tahu. Tapi, tetap saja ada 
euforia berbeda ketika diumumkan dan disiarkan 
secara nasional. Semua orang yang ada di lapangan 
ini bersorak meneriakkan kata selamat dengan 


iringan tepuk tangan meriah. 
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Delapan belas peserta barak lima yang tersisa 
kini satu persatu menaiki panggung. Wajah mereka 
berseri-seri dengan senyum yang tak mau lepas. 
Oh, jangan lupakan kalau mereka masih mencuri 
kesempatan untuk menggoda Win yang duduk tak 
Jauh dari tempat mereka berdiri. 

“Guys, gue masih gak nyangka,” bisik Pluem 
pada AJ yang berdiri di sebelahnya. 

“Nanon, sumpah makasih udah ngasih kita 
keberanian buat ngeroyok barak satu,” gantian 
Khao yang berbicara pada Nanon. 

“Halah. Kan kita semua semuanya udah milih 
buat berani. Kita semua hebat. Gak gue aja,” 
balasnya dengan berbisik heboh. 

Asyik pada diri masing-masing, para anggota 


barak lima ini tampaknya tak sadar bahwa Alpha 
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Bright sudah berkacak pinggang. Menunggu 
mereka untuk diam. 

Di sini Drake adalah orang yang sadar terlebih 
dahulu. Dirinya otomatis menepuki paha teman di 
sampingnya agar tak banyak bicara. “Kalian ini 
udah di depan kok masih aja banyak ngomong,” 
ucap Bright lirih. 

“Hehe. Maaf, Alpha,” menjadi balasan Chimon 
yang kebetulan berdiri tepat di depan Alpha Bright. 

Para kru yang bertugas kini mulai membawa 
naik baki berisi lencana yang terbuat dari emas asli. 
Lencana itu berbentuk huruf 'A'. Tampak 
berkilauan di bawah cahaya matahari. 

Satu persatu peserta mendapatkan hadiah 
mereka. Menyalami sang alpha setelah sebuah 
lencana tersemat rapi di dada kiri mereka masing- 


masing. 
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“Ini nanti hadiah duitnya ditransfer kan, 
Alpha?” Satu tanya dari JJ mendapat toyoran gemas 
dari Bright. Dirinya menggeleng heran. Sudah 
seperti ini tapi tingkah peserta didiknya tidak 
pernah berubah. Masih saja ajaib. 

Selesai dengan agenda penyematan lencana, 
kini si pembawa acara kembali mengambil alih. 
“Eh, eh! Jangan bubar dulu, Barak 5,” ujar sang 
pembawa acara. 

MC itu tersenyum mengangguk untuk 
menjawab tatapan penuh tanya dari anggota barak 
lima yang sedang bersiap beranjak dari panggung. 

“Langsung ke pengumuman yang kita tunggu, 
The Great Alpha 2020, yang akan disampaikan oleh 
Metawin Adler. Silakan.” 

Masing-masing individu barak lima itu masih 


kebingungan. Mereka sibuk berbisik dan 
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mengabaikan Win yang sudah naik ke atas podium. 
Omega itu sedang memperlihatkan wajah 
menawannya pada kamera yang akan menyiarkan 
kata-katanya ke seisi negara. 

“Selamat siang,” sapanya dengan nada yang 
tak kalah kaku dengan alphanya tadi, sukses 
membuat Bright terkekeh menahan gemas. 
“Pertama-tama saya mengucapkan terima kasih 
karena telah mengizinkan saya untuk menjadi orang 
yang mengumumkan siapa yang berhak 
memperoleh gelar The Great Alpha 2020.” 

“Tapi sebelumnya, saya ingin memohon maaf 
karena telah sengaja nekat masuk ke dalam acara 
khusus alpha ini, mengabaikan fakta bahwa saya 
adalah seorang omega yang tak seharusnya 
mengikuti rangkaian kegiatan Alpha Camp. Maaf.” 


Win membungkuk sebagai permintaan maafnya 
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yang mendalam. Ia sadar bahwa meski ini semua 
adalah jalan yang digariskan bunda Luna 
kepadanya, tetap saja kalau omega seharusnya tak 
ikut dalam salah satu summer camp bergengsi ini. 

“Cukup, Win. Ayo lanjutin pengumumannya,” 
Bright memberi link kepada omeganya agar tak 
terlalu lama membungkuk meminta maaf. 

Badan omega itu kini kembali tegap. 
Senyumnya tersungging setelah mendapati bahwa 
para peserta dan tamu undangan tampak maklum 
dengan kondisinya. 

“Kalau dilihat dari poinnya, seharusnya saya 
yang mendapatkan gelar paling membanggakan ini. 
Tapi, saya rasa ada orang-orang yang lebih pantas 
mendapatkan gelar The Great Alpha 2020,” lanjut 
Win. 
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JJ yang berdiri tepat di belakang Win mulai 
mencuri bisik kepada Frank. “Orang-orang? 
Maksudnya gimana dah?” bisiknya. 

Sayangnya, pertanyaan JJ hanya dibalas Frank 
dengan cubitan pelan, bermaksud untuk 
menyuruhnya diam saja dan mengikuti acara 
dengan baik. 

“Tidak seperti tahun-tahun sebelumnya, saya 
dan seluruh panitia Alpha Camp memutuskan 
bahwa gelar The Great Alpha 2020 tidak diberikan 
kepada satu orang saja. Gelar ini akan diberikan 
kepada mereka yang telah berjuang dan terus 
belajar dari hari ke hari selama kegiatan Alpha 
Camp berlangsung. Gelar ini diberikan kepada 
mereka yang gigih, mereka yang ulet, mereka yang 
saling mendukung satu sama lain, dan mereka yang 


membagi tawa dan tangisnya di sepanjang Alpha 
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Camp.” Persis seperti alphanya, Win sempat 
memusatkan perhatiannya ke satu titik untuk 
melihat Bright, tersenyum manis sebelum 
melanjutkan pengumumannya. 

“Kepada delapan belas alpha yang berdiri di 
belakang saya. Kepada seluruh anggota Barak 5. 
Selamat! Kalian adalah The Great Alpha 2020!” 

Sekujur badan merinding. Semua anggota 
barak lima sibuk menganga. Tak ada yang 
menyangka bahwa inilah saat terbahagia dalam 
hidup mereka. Mereka kehabisan kata-katanya. 

“Anjing! Hah? Sumpah lo?” 

Itu Pluem. 

“Huhuhu gue nangis sumpah,” 

Dan adalah itu JJ yang mulai menangis terharu. 

Riuh tepuk tangan lebih keras dari sebelumnya. 


Ucapan selamat yang dikumandangkan lebih 
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lantang dari sebelumnya. Di suasana haru ini, 
semua orang tersenyum senang. Semuanya lega. 

Para peserta sibuk berdecap kagum. Para 
Instruktur Alpha sibuk bertepuk tangan dengan 
penuh bangganya. Pun Alpha Joss yang sedang 
menonton dari kamar rumah sakit tempatnya 
dirawat. Satu matanya berbinar melihat mantan 
peserta didiknya bisa sampai ke tahap ini. Yang 
dahulu hanya bisa menguji emosinya, kini menguji 
air matanya agar tak meluncur karena terharu. Ia 
bangga. Bangga sekali. 

Win memberikan selempang berbahan sutra 
yang dijahit dengan benang berlapis emas. 
Selempang bertuliskan “The Great Alpha 2020” 
dengan desain mewah itu, satu persatu bertengger 
manis di bahu teman-temannya. “Selamat ya, hehe. 


Dan makasih. Makasih udah jagain gue selama di 
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Alpha Camp. Makasih udah jadi temen ngobrol gue 
di barak lima. Kalian gak sekedar temen buat gue. 
Kalian udah kayak keluarga gue sendiri. Makasih 
ya?” Ucapan Win diberikan pada teman-teman sub- 
grup calon the great alpha-nya, mengundang haru 
dari teman-temannya. 

“Ohm, Nanon, Chimon. Makasih udah jadi 
orang yang banyak ngomong. Walau kadang 
nyakitin atau gak masuk akal, tapi kalian udah 
ngasih warna sendiri di barak lima. Kalian itu 
peserta yang paling aktif di barak lima. Maaf kalau 
gue sempet risi sama kalian. Dan Nanon, makasih 
udah bakar semangat anak barak lima buat rebut 
bendera dari barak satu. Semoga jeruk kalian bisa 
tumbuh dengan baik di belakang barak lima, haha.” 
Win memberikan selempang kepada trio yang 


paling heboh di baraknya. Ucapannya yang 
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menyertai kegiatannya itu tampaknya membuat tiga 
manusia itu menjadi terharu bukan main. Bahkan 
Ohm tampak meneteskan air matanya. Iya, saking 
terharunya. 

Selesai dengan penyerahan selempang, dengan 
sedikit kata-kata penutup, maka kegiatan final dari 
serangkaian kesibukan Alpha Camp pun diakhiri. 

Seisi lapangan utama Markas Alpha Camp kini 
berisikan orang-orang yang bahagia, sedih, 
sekaligus lega. Penderitaan empat minggu mereka 
berakhir dengan satu kemenangan manis. 

Semua orang kini sibuk berfoto. Ada juga yang 
sibuk berceloteh mengenang kejadian lampau yang 
penuh tawa dan tangis. Bahkan ada satu dua peserta 
yang sedang melakukan wawancara mengenai 


kegiatan Alpha Camp 2020 bersama dengan 
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reporter yang saat ini sedang meliput kegiatan 
mereka. 

Kini markas itu tak lagi berisi teriakan sakit, 
bisikan penuh keluhan, ataupun tangis lirih karena 
nyaris menyerah di tiap misi. 

Kini markas itu berisikan tawa, senyum, dan 
suka cita. Hanya ada bahagia di sana. 

Pengalaman baru, teman baru, bahkan takdir 
baru diperoleh di empat minggu yang singkat 
sekaligus panjang. 

Alpha Camp 2020, terima kasih. 

“You did well, Mate.” 

“You too, Alpha.” 
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CHAPTER XX 


Coronation Day 


ransisi dari sistem kenegaraan menjadi satu 
lu utuh untuk dunia sebetulnya masih 
memerlukan waktu yang panjang. Belum semua 
penjahat menyelesaikan sidangnya, banyak posisi 
yang kosong, serta masih ada beberapa konflik 
kecil di beberapa daerah. Meski demikian, 
perubahan yang terjadi adalah hal yang sangat 
nyata untuk dirasakan. Kata ‘negara’ telah berubah 
menjadi ‘sektor’ dan ibukota dari seluruh dunia 
disebut sebagai Capital. 
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Beberapa aturan telah diubah dan diperbaiki 
menjadi lebih baik. Para anggota New World Order 
pun juga telah menduduki kursi tertinggi pada 
masing-masing bidang mereka. Militer telah 
dihilangkan, berganti nama menjadi King's Guard, 
bertugas untuk menjaga keluarga kerajaan secara 
langsung. 

Untuk saat ini, Bright dan Win tinggal di 
dalam istana yang bersifat sementara, yaitu 
menggunakan istana kepresidenan yang 
notabenenya tak terpakai karena presiden sendiri 
telah lengser dari jabatannya. Istana utama masih 
akan dibangun, diletakkan di ujung kota untuk 
alasan-alasan tertentu. 

Segala posisi dan penataan ulang dunia 
masihlah simpang siur. Namun, keberadaan 


pemimpin sah adalah suatu hal yang krusial. Jadi, 
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mau tak mau, proses penobatan disegerakan untuk 
memudahkan beberapa urusan ke depannya. 

Semua orang di dalam gedung istana tampak 
sibuk dengan bagiannya masing-masing. Tapi, yah, 
ada juga yang hanya duduk bersantai sembari 
menceritakan masa lalunya, mengadu nasib tentang 
siapa yang paling menderita, kemudian tertawa 
pada hal yang tidak jelas. Mereka adalah para 
mantan anggota New World Order, yang kini 
sedang berkumpul di ruang santai. 

“Inn yang pegang dekorasi siapa?!” Gigie 
bertanya dengan penuh amarah. Frustrasi jelas 
terpatri di wajahnya. 

Prompayy mengedikkan bahunya, membuka 
kulit kuaci dengan santai, dan menjawab, “Gak 


tahu. Kan itu urusan kamu?” 
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Dari belakang, Bright datang dengan setumpuk 
berkas tentang cara mengurus politik, ekonomi, dan 
lain-lain. “Kenapa, Kak?” tanyanya, sedikit 
bersimpati pada Gigie yang terlihat kelelahan. 

“Coba kamu kirim link ke sepenjuru dunia, 
tanya coba siapa yang jatuhin lampu gantung dua 
milyar yang baru dibeli tadi malem!” 

Bright mengerutkan dahinya. Max pun 
terheran-heran, 1a menyeruput kopinya dan 
bertanya, “Lampu yang gede banget itu, ya?” 

“Kok bisa jatuh? Wah, minta diapain ini yang 
Jatuhin,” timpal Arm sembari menyilangkan 
tangannya. 

Tepat setelah kalimat itu ditanyakan, seorang 
omega muncul di depan pintu dengan berkas dan 
buku yang tak kalah tebal dari yang dibawa Bright. 


“Selamat siang semuanya,” sapanya. 
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“Ada apa, Win?” tanya Bright, sedang menata 
berkas miliknya agar lebih rapi. 

Win meringis, “Hehehe.” 

Sedang bermain game, First tiba-tiba 
merasakan sesuatu yang tidak enak. “Firasat gue 
jelek,” gumamnya. 

Lagi, omega itu hanya cengengesan, “Hehehe.” 

Oh? Oh. 

“Adek!” Gigie langsung menggertak, bersiap 
untuk menjewer adiknya yang sudah menjatuhkan 
lampu gantung mahal secara sia-sia. 

“Kak Gie, maaf!” Win malah berlari, membuat 
sedikit kekacauan dengan bermain kejar-kejaran 
bersama kakaknya. Untuk ukuran dua orang 
dewasa, mereka sangat kekanakan dan juga konyol. 
Tapi, tak apa, hiburan gratis. 


“Sini kamu! Heh! Jangan lari!” 
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Baru mau mengejar lagi, langkah Gigie 
dihentikan oleh Bright yang menggenggam 
pergelangan tangannya. “Kak Gigie jangan marah- 
marah.” 

Gigie menoleh dengan sedikit sengit. “Lampu 
seharga segitu loh, Bright? Kamu sehat?” 

“Ya...” Bright menggaruk kepalanya, “Tinggal 
beli lagi?” 

Mendengar itu, Kapten Earth, ah salah, 1a 
sudah menjadi Kepala King's Guard, haruskah kita 
memanggilnya... tidak, tidak, tidak. Earth saja 
sudah cukup. “Hati-hati, Bright anaknya keras 
kepala. Saya sudah ampun sama dia.” 

“Bunda Luna...” Akhirnya, Gigie menyerah 
juga. Ia berjongkok di lantai, memijit kepalanya 
dengan sedikit menjambak rambutnya sendiri, 


“Pusing banget...” 
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Kao menepuk pundaknya dari samping, 
membantunya untuk berdiri kembali. “Beli lagi aja, 
Gie. Daripada kamu cuma stres gini?” 

“Betul, Bang Kao,” Bright mengangguk setuju, 
“Lagian kan semua yang ada di dunia itu secara gak 
langsung sekarang udah jadi aset kerajaan?” 

“Gak gitu mainnya, Bright...” Sudahlah, Gigie 
mau menangis saja menghadapi orang-orang ini. 
Tidak adiknya, tidak mate adiknya, semuanya sama 
saja. 

Win melangkah kecil-kecil, mendekat ke arah 
kakaknya yang seperti bersiap untuk menggigitnya 
itu, lalu memencet lengan Gigie dengan pelan. 
“Maaf ya, Kak. Habisnya tadi iseng aja aku coba 
panjat lampu. Eh, jatuh...” 
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“Kenapa panjat lampu gantung?!” tanya Arm 
keheranan, sebab 1a juga bingung ini omega 
sebenarnya kerasukan apa. 

Win mengulum bibirnya, tertawa sedikit, lalu 
berusaha menjawab dengan sejujur mungkin. 
“Soalnya lucu... Kelap-kelip?” 

Hening, hening, hening, sampai Bright harus 
menutup sedikit wajahnya, malu dengan kelakuan 
omeganya yang masih saja aneh. 

“Besok udah penobatan, masih gini aja ya,” 
keluh Max, heran dengan apa yang dilakukan oleh 
s1 calon pemimpin dunia. 

Paris, yang sekarang menjadi seorang Hakim 
Agung, langsung berucap, “Gini jadi kangen 


digalakin Captain Gulf, hahaha.” 
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Ia seperti tertawa, namun sebenarnya tidak. 
“Hahaha tapi malah ngajak nangis,” tanggap Arm. 

Jenderal Kepolisian, Luke, datang dan 
menepuk tangannya, berusaha meminta atensi dari 
yang lain. “Udah, udah. Ayo sekarang bantu cek 
keperluan buat besok.” 

“Bright, Win, ikut sini,” ujar Kao tiba-tiba. 

Sebagai pihak yang dipanggil, sepasang mate 
itu saling bertukar pandang, meneguk ludah 
bersama-sama. “Bau-baunya mau disidang,” lirih 
Win kepada alphanya. 

“Yang kayak gini mau mimpin dunia?” tanya 
Arm dengan nada pilu. 

Win mendelik protes. “Sstt, diem,” lalu 
menoleh ke alphanya, “Alphaaa, bawain 1n1,” 
merengek manja dan menyodorkan setumpuk 


berkas miliknya. 
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Bright, sebagai orang yang sedikit bucin tolol, 
senyum-senyum saja dan mengiyakan. “Iya, 
sayangg.” 

“Idih! Idih! Idih!” Max hanya bisa meratapi 
nasib karena harus melihat pasangan yang sangat 
suka memamerkan kemesraan dengan agak 
berlebihan itu. 

Namun, sampai di dekat pintu depan, Win 
malah bertemu dengan teman-temannya di sub-grup 
Barak 5. Ia jelas melihat JJ yang semringah, sedang 
berlari dan melompat untuk jatuh ke pelukannya. 
“Wunn!” serunya. 

Menerima pelukan JJ, Win jadi sedikit limbung 
ke belakang. Hal itu mengundang tatapan 
mematikan dari seorang calon raja yang berdiri di 
sebelahnya. JJ pun langsung melepas peluk, lalu 


tertawa canggung. 
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Win memberi kode mata agar ditinggalkan 
sejenak. Ia hendak berbicara dengan teman- 
temannya dahulu. Permintaan tidak ditolak, Bright 
dan Kao pergi dahulu untuk berjalan ke arah depan 
istana. 

“Gimana persiapan besok?” tanya Khao. 

Tahu-tahu, First muncul dari belakang mereka, 
“Dia habis jatuhin lampu seharga dua milyar cuma 
gara-gara lucu terus dipanjat sama dia,” adunya. 

Dengan posisi seperti ini, mereka serasa 
kembali ke dua bulan lalu, di mana mereka semua 
masih harus menghadapi beratnya siksaan Alpha 
Camp. “Gak kerasa ya, udah sampai di titik 1n1,” 
ucap JJ, sedikit berakting dengan pura-pura 


menyeka air matanya. 
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Pak— kepalanya dipukul oleh kembarannya 
sendiri, AJ. “Kalau lebay sekali lagi, gue pukul 
pakai sandal.” 

Win cuma bisa menertawai tingkah temannya. 
“Hahaha. Ya mana ada yang nyangka sih?” 

Frank terbengong di sana, sesekali menoleh ke 
belakang untuk melihat keberadaan kakaknya. “Gue 
masih gak nyangka lo itu omega, Win. Mana mate 
abang gue. Dan lo juga tokoh utama teori 
konspirasi gue!” ucapnya menggebu-sebu. 

Sejenak, mereka tertawa bersama. Dipikir- 
pikir, semuanya memang berjalan dengan selucu 
itu. Tidak ada yang menyangka, juga tidak ada yang 
bersiap-siap akan hal ini. 

“Win, Win, Win,” panggil Khao. 


Win menoleh, “Apa?” 
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Alpha yang agak mungil 1tu menyentuh kecil 
pada lengan omega bongsor di depannya. “Besok 
Jangan tremor, jangan terlalu kaku juga.” 

AJ terlihat stres sendiri dengan apa yang 
diucap temannya. “Ya tapi kan besok dia acara 
resmi? Yang lihat satu dunia, masa iya mau 
ngelawak?” 

“Maksud gue tuh, jangan tegang gitu. Nanti 
malah buyar,” bela Khao kepada dirinya sendiri. 

Omega itu tersenyum tipis, merentangkan 
tangan, mengajak — teman-temannya untuk 
membentuk lingkaran kecil dan berpelukan. 
“Makasih udah khawatir ke gue. Gue sayang kalian 
lah pokoknya,” ujarnya dengan penuh ketulusan. 

Dalam pelukan yang masih kaku itu, Frank 


berucap lirih, seolah ia masih belum percaya 
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dengan semua yang telah terjadi. “Win itu mate-nya 
raja, dan rajanya abang gue... Ha... Ha... Ha...” 

Drake tersenyum kecil, “Masih syok dia.” 

Kemudian, Win mengeratkan pelukannya, 
disusul oleh temannya yang lain. Mereka saling 
merengkuh, menyalurkan semangat dan lega yang 
bercampur menjadi satu. Untuk beberapa saat, 
momen seperti ini jadi terasa lebih berharga untuk 
dirasakan. 

“Besok dateng, ya?” pinta Win begitu 1a 
melepas peluk. 

“Pakai baju apa?” tanya AJ. 

Khao menjawab, “Gak usah pakai baju.” 

AJ, “Porno dong?” 

“Stop!” ucap JJ untuk menghentikan temannya 
agar tak bercanda terus menerus. “Harusnya kita 


ngasih selamat sama Win gak sih? Gue dulu ya?” 
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JJ sok-sokan merapikan dirinya, lalu berdehem 
sebelum berkata dengan serius, “Selamat ya, Win. 
Lo omega paling keren, paling mantap sedunia lah 
pokoknya. Besok lo udah jadi panutan dunia. 
Semoga lo sehat terus, bahagia terus, intinya, 
selamat ya!” 

“Gue agak syok lihat JJ begini,” Pluem 
menggelengkan kepalanya, “Oke, ganti gue. 
Selamat, Win. Lo besok udah jadi King's Mate, gue 
bangga.” 

AJ memeluk Win erat-erat, mengucap riang, 
“Winn!! Pokoknya selamat!!!” 

Khao menatap Win dengan penuh kebanggaan. 
“Gue sedih apa seneng, ya? Ah, pokoknya, selamat 
deh, Win! Lo temen gue paling oke, omega paling 


hebat, jangan sampai lupa sama kita, ya?” 
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First melangkah untuk mendekat, menepukkan 
tangannya ke pundak Win dan berkata, “Adeknya 
Captain Gulf. Selamat, ya. Lo udah berhasil meraih 
takdir lo. Lo keren banget!” 

“Win, lo keren banget!” Drake mengacungkan 
dua jempolnya, “Lo emang omega paling aneh, tapi 
juga omega paling pinter yang pernah gue kenal. Lo 
gak pernah kecewain kita. Kita semua sayang sama 
lo. Semangat, ya!” 

Frank pun berjalan mendekat dan memeluk 
Win untuk sejenak sebelum melepasnya dan 
mengucapkan, “Win, mate abang gue, selamat ya. 
Gue yakin lo bisa lebih baik lagi ke depannya. Lo 
panutan deh pokoknya. Selamat!” 

Satu detik setelah semua selamat diucapkan, 


Win akhirnya tidak bisa lagi menahan air yang 
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jatuh dari pelupuk matanya. “Kenapa gue harus 
sampai nangisin kalian— hiks.” 

AJ meneguk ludah, kebingungan. “Lah?” 

Pada akhirnya, mereka semua menghibur Win, 
mengusap punggungnya dan berusaha membuatnya 
berhenti menangis. Omega itu sedikit susah percaya 
Jika 1a jadi mudah menangis seperti ini. Hal-hal 
seperti pertemanan, 1a belum pernah 
mendapatkannya di seumur hidupnya. Ia selalu 
menyendiri, dilarang ke mana-mana, dikurung 
tanpa alasan yang jelas. Kini, 1a benar-benar 
memiliki teman yang menyayanginya sepenuh hati. 
Jadi... bukannya tak apa jika ingin menangis 
sebentar? 

“Oh, iya. Lo kan Linked Mate, boleh dong 
bagi-bagi super power?” ucap JJ sekonyong- 


konyong dalam keheningan. 
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Masih sedikit terisak, Win pun otomatis 
tertawa geli, “Ya gak bisa dong, Je...” 

JJ mengusap dagunya. “Loh? Gue kira bisa?” 

“Ya menurut lo? Dikira anugerah dari Bunda 
Luna tuh pakai sistem sharing apa ya?” 

“Ya gue kira kan bisa gitu...” 

Mereka semua kompak memukul kepala JJ 
secara bergantian, kemudian tertawa bersama-sama. 
Semua ini terasa menyenangkan, sampai akhirnya 
harus terpaksa disudahi karena Win memang harus 
melakukan sesuatu dengan alphanya. 

“Gue duluan, ya!” Selesai berpamitan, ia 
segera menghampiri alphanya yang sendirian di 
dalam mobil. 

“Bang Kao masih beli bunga. Kita disuruh 


langsung jemput bunda sama ayah. Kak Gigie nanti 
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nyusul,” ucap Bright begitu Win masuk ke dalam 
mobil. 

Win mengangguk, kemudian Bright langsung 
melajukan mobil tanpa menunggu lebih lama lagi. 
Ia membawa kendaraan roda empat itu untuk 
membelah jalanan luas, menuju ke hunian 
sederhana yang selamanya akan disebut sebagai 
rumah. 

Ketika sampai, mobil pun diparkirkan di 
halaman yang tak seberapa luas. “Mate, kamu 
masuk duluan aja. Aku ada telepon dari Joss,” ucap 
Bright begitu 1a mendapatkan sebuah panggilan dari 
sahabatnya. 

Mengerti, Win hanya mengucap, “Oke,” 
kemudian berlari kecil untuk menghamburkan 
peluk pada ibundanya. Agenda selanjutnya dari hari 


ini adalah berkunjung ke makam Gulf, meminta doa 
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sekaligus mendoakannya agar baik-baik di atas 
sana. 

Masih di dalam mobil, Bright pun mengangkat 
telepon dari Joss. “Halo?” sapanya. 

“Bright, gimana besok?” tanya Joss begitu ia 
bisa menghubungi sahabatnya yang akhir-akhir ini 
memang susah untuk diajak bicara walau hanya 
melalui telepon. 

“Ya doain lah. Agak deg-degan gue,” Bright 
menjawabnya dengan senyuman miring. Ia benar- 
benar tidak sanggup membayangkan hari esok. 

Alpha itu bisa mendengar bahwa temannya 
terkekeh kecil. “Pokoknya jangan sampai 
melakukan hal bodoh. Itu aja sih pesen gue.” 

“Ya kali, Joss?” Bright tertawa kecil, “Dilihat 
milyaran mata manusia, gak mungkin gue mau 


sirkus.” 
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“Hmm. Percaya aja deh gue.” 

Beberapa saat, keduanya hanya diam, sampai 
Bright akhirnya bertanya, “Lo sendiri gimana, Joss? 
Besok bisa dateng?” 

“Bisa, tapi masih pakai kursi roda. Kaki gue 
masih belum pulih,” jawabnya dengan jujur. 

Bright mengangguk, “Gakpapa, lo dateng aja 
gue udah seneng. Terus, gimana hadiah dari gue? 
Nyokap lo suka?” 

“Bukan suka lagi,” Joss tampak lebih antusias 
dari sebelumnya, “Udah nangis, hahaha. Gimana, 
ya? Itu barang-barang bokap gue yang dikira 
hilang. Eh, ternyata di rumah lama lo. Makasih ya, 
bro.” 

“Hm. Anytime.” 


“Oh, satu lagi. Selamat ya, Bright. Lo besok 
udah sah jadi pemimpin dunia. Gak bayangin lo 
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gue panggil My King, eh, apa My Lord? Your 
Majesty? Hahaha.” 

“My King apaan?” Bright mendengus geli, 
“Makasih banyak ucapannya. Oh, sama gue minta 
doa. Doain semoga semuanya lancar, doain Gulf 
tenang di sana. Gue mau ke makam dia soalnya.” 

“Udah pasti itu. Sampai ketemu besok di 
istana, bro!” 

“Hm. Oke.” 

Telepon berakhir dan bertepatan dengan Kao 
yang sudah sampai di kediaman milik keluarga 
Adler. Tidak perlu banyak basa-basi, mereka 
langsung melesatkan mobil ke arah timur kota, 
menuju ke kompleks pemakaman kuno yang 
dipercayai sebagai tempat peristirahatan The 


Knights. Area ini ditemukan saat Win akhirnya 
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punya nyali untuk membongkar barang-barang 
peninggalan Gulf. 

Dari situ, dirinya jadi tahu tentang apa itu The 
Knights, nama-nama pelindung utama terdahulu, 
sampai di mana kompleks pemakaman ini bisa 
ditemukan. Makam ini terletak agak terpencil 
meskipun masih di dalam kota. Areanya tidak 
dibatasi apa pun, namun gerbangnya terkesan 
angker dan cukup untuk siapa pun yang ingin 
masuk ke dalam. Hm, termasuk Win juga sih. Akan 
tetapi, rasa ingin memanjatkan doa pada sang kakak 
lebih besar dari rasa takutnya. 

Tempat itu cukup sendu dan kelabu. Banyak 
pohon-pohon tua yang mengotori nyaris seluruh 
tanah dengan daun-daunnya yang menguning. 


Angin berembus lembut di sana, seolah menyapa 
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malu-malu pada satu keluarga yang hendak bertemu 
dengan orang yang mereka sayangi. 

Kao diizinkan untuk memasuki ruang makam 
terlebih dahulu untuk masuk ke sana. Seluruh 
keluarga mengizinkannya, karena semua juga tahu 
posisi Kao bagi Gulf itu sendiri. Tak lama setelah 
Kao masuk ke dalam, Gigie sampai di makam 
dengan diantar oleh rekannya. 

Selama menunggu, Win cenderung lebih 
banyak diam, pun dengan yang lainnya. Omega 
lelaki itu benar-benar senyap dan hanya memainkan 
ujung kakinya, menghitung kelopak bunga yang 
ada di genggamannya. 

“Mate, ayo?” ajak Bright begitu Kao telah 
keluar dengan mata yang sembap. Sahabat terbaik 
dari Gulf itu dipersilakan untuk pergi terlebih 


dahulu karena 1a berkata bahwa ada beberapa hal 
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yang perlu diurusnya. Meski begitu, semua orang 
juga tahu, tidak ada yang lebih hancur daripada 
Kao. 

Win, Bright, Gigie, ayah, dan bunda, semuanya 
masuk ke dalam ruang makam pribadi milik Gulf. 
Nisan itu diusap pelan, dirasakan dinginnya, 
membayangkan bahwa yang sedang dibelai adalah 
rambut lembut si beta. 

“Bang, Win mau minta maaf sama Bang Gulf. 
Maaf, Win masih ceroboh bahkan di beberapa jam 
sebelum penobatan besok pagi. Bang Gulf, terima 
kasih udah jadi abang paling hebat. Terima kasih 
udah hadir di hidup Win. Semoga Bang Gulf tetap 
senyum di atas sana. Doain buat besok ya, Bang? 
Win mau memimpin dunia yang udah Bang Gulf 
selametin. Win sayang Bang Gulf. Adek sayang 
abang, sayanggg banget.” 
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Ucapan Win, berikut dengan ucapan yang lain, 
seluruh doa yang dipanjatkan, semuanya hanya 
disebut dalam kebisuan. Mereka semua mengantar 
pesan sekaligus doa secara khusyuk, sampai 
akhirnya, ini semua diakhiri dengan Win yang 
mengucapkan, “Sampai ketemu lagi, Bang Gulf.” 

Anak bungsu itu keluar dari makam dengan 
langkah yang berat, bak enggan meninggalkan 
kakaknya sendirian di sini. Memikirkannya, pasti 
sangat sepi untuk berada di sini. Dingin, sunyi, Win 
tidak sanggup membayangkannya. 

Sampai di dalam mobil, sewaktu di perjalanan, 
Win menyadari sesuatu, yaitu fakta bahwa tidak ada 
yang menangis sekeras dirinya ketika Gulf benar- 
benar menutup mata untuk selamanya. Terbawa 


sedih, 11 menggumam, “Udah gak ada yang sayang 
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abang, ya? Kenapa selalu cuma aku yang nangis 
sendirian...” 

Mendengar itu, semua mata melotot bingung. 
Duduk di samping si bungsu, sang ibunda pun 
meraih tangan anaknya, berusaha menenangkannya. 
“Mana mungkin, Dek? Kita semua sayang Gulf.” 

Wanita paruh baya itu sadar bahwa anaknya 
mungkin masih saja linglung, masih susah 
menerima kenyataan pahit yang menimpanya. 
Tangannya yang mulai menunjukkan garis keriput 
halus pun direntangkan, meraih kepala anaknya 
untuk dibawa ke dalam pelukannya. “Kalau ditanya 
apa bunda, ayah, dah Kak Gie sedih, kita pasti 
sedih. Bright pun sama, Kao juga. Semua orang 
yang ada di organisasi juga sama sedihnya. Enggak 
nangis di depan kamu, bukan berarti kami gak 


pernah nangis, sayang. Tidak semua orang bisa 
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menyampaikan emosi dengan cara yang sama. 
Mungkin, semua tentang seberapa cepat kamu bisa 
ikhlas sama keadaan juga. Bunda maklum, kamu 
yang paling deket sama Gulf, wajar kalau kamu 
gini. Tapi, gak baik kalau nuduh sesuatu 
berdasarkan pengaruh emosi.” 

Di sisi satunya, sang ayah juga berkata, “Gulf 
itu anak ayah juga. Dia beta paling kuat yang 
pernah ayah kenal, bahkan ayah baru tahu kalau dia 
pelindung kamu, Win. Ketika baru tahu jika 
anaknya sehebat itu, tapi dibarengi berita kalau 
anaknya sudah tidak ada di dunia, orang tua mana 
yang gak sedih?” 

“Udah-udah, yuk keluar dulu? Udah sampai 
ini,” seru Gigie yang ternyata duduk di kursi 


sebelah Bright yang sedang mengemudi. 
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Pintu di buka, lalu mereka keluar. Gigie pun 
merentangkan tangannya, “Peluk dulu?” ajaknya 
kepada ayah, bunda, dan adiknya. 

Sedikit dipaksa, Win akhirnya memeluk 
keluarganya. Di sana, Gigie mengucap, “Kita 
semua sayang Gulf, kita semua kangen Gulf, kita 
semua merasa kehilangan. Besok penobatan, kita 
berdoa untuk itu dulu. Hm? Iya kan, Bright?” 

Sembari menenangkan, Gigie juga mengajak 
Bright yang baru selesai memarkir mobil untuk 
berpelukan. Di depan rumah, mereka semua 
membagi hangat, saling berkata bahwa semua hal di 


masa depan pasti akan baik-baik saja. 


KKK 


“Alpha...” 
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Di atas ranjang, dalam rengkuhan alphanya, 
Win memanggil Bright lirih. Ia mendekatkan 
dirinya, mengais hangat dan meminta untuk 
dinyamankan. Yang lebih tua pun tidak menolak, 
kemudian mengeratkan peluk pada omeganya, dan 
bertanya, “Kenapa, hm? Ada apa?” 

“Aku takut,” ucap Win pelan, menyandarkan 
kepalanya di atas dada alphanya, “Besok kita resmi 
jadi orang yang memimpin dunia. Kita dijadikan 
panutan, tempat dunia bergantung. Aku... takut, 
Alpha. Gimana kalau kita masih ceroboh? Gimana 
kalau aku masih bodoh? Kalau gak ada Bang Gulf, 
rasanya berat banget. Aku kayak gak punya arah, 
kayak gak ada orang yang mengingatkan supaya 
aku gak salah ambil langkah.” 

Pipi putih Win dicium kecil, hidungnya disentil 
kecil. “Hei, jangan gitu, kan kamu punya aku? Gulf 
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percaya kalau aku bisa jaga kamu, Win. Aku tahu 
aku mungkin gak sepintar, atau seberani kakak 
kamu. Tapi, aku sayang kamu dan aku rela 
mempertaruhkan apa pun buat lindungin kamu.” 

Kalimat demi kalimat didengarkan dengan 
saksama. Win mendongakkan mukanya, 
membiarkan poninya disisir lembut oleh yang lebih 
tua. 

“Win, kita itu mate, bahkan sepasang Linked 
Mate. Kita udah ditakdirkan buat mengalami ini 
semua. Gulf punya perannya sendiri di takdir ini. 
Dia yang sehebat itu, apa kamu mau mengenang 
dengan cara terus-terusan khawatir kayak gini? 
Setidaknya, bikin dia bangga, buat Gulf senyum 
dengan lihat kamu yang berhasil memimpin dunia.” 


“Alpha...” Lagi, Win memanggilnya. 
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Bright menaikkan alis, lalu menerima kecupan 
kecil yang mendarat tipis di atas bibirnya. “I love 
you, Alpha. Thank you for being my mate.” 

Alpha itu balas mencium mate-nya. Mulai dari 
kening, dua kelopak matanya, dua pipinya, pucuk 
hidungnya, dan yang terakhir adalah bibirnya. “I 


love you, Mate, always.” 


KKK 


King Bright Cherrington and his mate, 
Metawin Adler, has arrived at the temporary Royal 
Palace which was the main building of the previous 
president. At exactly nine in the morning, The 


Coronation of The King will begin. 
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Pengumuman besar telah tersebar di 
sepenghujung dunia. Hari ini akan jadi hari yang 
sangat bersejarah bagi seluruh umat manusia. 

Milyaran pasang mata manusia kini tengah 
menanti satu momen yang akan diriwayatkan 
sebagai kisah besar di masa depan. Di dalam 
gedung berlapis cat putih tulang ini, berdirilah 
sepasang Linked Mate yang siap dinobatkan 
sebagai pemimpin utama semua makhluk yang 
hidup di bumi ini. 

Ada ribuan tamu undangan yang tengah 
menyaksikan secara langsung momen sakral ini. 
Mereka semua tampak antusias dengan semburat 
bahagia yang terpancar jelas di wajah masing- 
masing. Tak terkecuali para tamu-tamu spesial dari 
sang pasangan mate. Ada keluarga dari Win, 


anggota barak lima, para Instruktur Alpha, rekan- 
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rekan New World Order, dan yang lainnya. 
Semuanya mengenakan pakaian terbaik mereka 
untuk berada di sini. 

“Sang Linked Mate, Alpha Bright Cherrington 
dan Omega Metawin Adler, silakan melangkah dan 
berdiri di depan saya,” 

Seorang petinggi agama mempersilakan alpha 
dan omega itu untuk berdiri menghadap dirinya, 
bersiap untuk dinobatkan sebagai raja. 

Dua buah mahkota kini dijunjung tinggi. 
Keagungannya ditunjukkan kepada seluruh dunia. 
“Mahkota ini adalah mahkota dari raja terdahulu 
yang disimpan rapat oleh pasukan The Knights. 
Mahkota ini adalah mahkota yang nantinya 
membawa kalian pada satu tanggung jawab besar. 


Tanggung jawab untuk menjaga bumi dan seisinya. 
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Menjaga tiap-tiap manusia tanpa membedakan 
apakah ia seorang alpha, beta, ataupun omega.” 

“Kalian akan menjadi tonggak harapan dunia 
satu-satunya. Kalian pun akan menjadi solusi akhir 
di setiap masalah pelik yang ada di dunia.” 

“Linked Mate, sang cendana dan vanila yang 
telah diramalkan sejak seribu tahun yang lalu, sang 
utusan langsung dari sang Luna. Dengan ini kami, 
seluruh manusia di bumi, menobatkan Bright 
Cherrington dan Metawin Adler sebagai raja dan 
mate-nya yang akan memimpin keseluruhan dari 
dunia.” 

Bersama dengan kalimat terakhir itu, Bright 
mendapatkan mahkotanya. Mahkota emas itu begitu 
megah dengan tanggung jawab berat yang 


menggantung di bawahnya. 
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Mengikuti sang alpha, kini Win juga 
memperoleh satu mahkota yang berukuran sedikit 
lebih kecil dari milik alphanya. Tapi ukuran tak 
menjadi masalah. Mahkota itu tetap mampu 
mengantarkan Win menjadi seorang omega dengan 
kedudukan teratas di dunia. 

Keduanya pun diselimuti wibawa. Wibawa 
besar yang menundukkan tiap manusia yang 
menyaksikan, mengundang junjungan hormat dari 
siapa pun yang ada di sana. 

“All Hail The King!” 

“All Hail The King!” 

Ungkapan lantang itu menggema di seisi 
gedung megah tempat prosesi sakral ini. Pun diikuti 
oleh milyaran manusia di bumi yang sedang 


menyaksikan momen 1n1 dari layar kaca televisi. 
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Seluruh dunia sedang bersuka cita. Baik di 
bumi yang terang maupun gelap, semuanya tampak 
sedang dalam cuaca terbaiknya. Tak hanya manusia 
yang berbahagia, bahkan burung-burung pun ikut 
bernyanyi. Bunga-bunga bermekaran. Semua 
makhluk di bumi dilanda rasa senang penuh suka 
cita. 

Jari jemari milik Win kini diisi oleh jari jemari 
yang lainnya. Alphanya sedang menggenggam 
tangannya dan berkeringat dingin. Dan mereka pun 
saling melirik. Bahkan tersenyum kecil sebelum 
memandang kembali kepada manusia-manusia yang 
berada di depan mereka. 

“Ayok kamu ngomong dulu. Baru aku.” Raja 
itu memberikan link kepada mate-nya. Menyuruh 
sang omega agar menyampaikan sepatah dua patah 


kata. 
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“Terima kasih.” Ucapannya sangat lirih di 
tengah riuhnya tepuk tangan yang belum juga usai. 
Tapi, karena dirinya memiliki kemampuan khusus, 
maka tak sulit bagi Win untuk membuat seluruh 
masyarakat mendengarkan suaranya. 

Tak lama, suasana dalam gedung itu pun 
kembali hening. Dan Win tersenyum manis sekali. 
Ia tampak bahagia melihat rakyatnya yang dimabuk 
rasa senang. 

“Saya berterima kasih karena kalian telah 
mempercayakan kami untuk memimpin dunia yang 
kompleks ini. Terima kasih,” Win menggigit bibir 
bawahnya. Ia mendadak gugup. “Selama hidup 
saya, saya belum pernah merasa sebahagia dan 
sedamai ini. Dulu rasanya saya sangat tertekan. 
Entah karena tuntutan sosial atau apa pun itu. Dan 


dulu, saya sering merasa sedih ketika melihat 


930 | LINKED 


tanaman dan hewan harus mati sia-sia karena ulah 
manusia yang egois. Belum lagi dulu saya sering 
merasa bersalah karena melihat banyak praktik 
jahat terhadap sesama manusia.” 

“Tapi jika melihat keadaan dunia di tiga 
minggu ini, saya merasa sangat lega. Semuanya 
tampak sudah membaik. Terima kasih kepada 
bunda Luna. Ia telah mengirimkan anugerahnya 
kepada kita. Terima kasih telah membuat takdir ini. 
Terima kasih telah menyehatkan bumi kembali.” 

Kini, hela napas sang omega tampak sedikit 
memberat. Ia akan menyampaikan pesan penting 
yang sudah menunggu untuk diucapkan dengan 
lantang. 

Tangan Bright mengusap punggung Win. 
Memberi gestur agar omega itu segera meneruskan 


kalimatnya. “Dan dengan perubahan besar yang 
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terjadi dunia ini, semuanya tampak mustahil apabila 
itu semua terjadi tanpa adanya pengorbanan yang 
besar pula.” 

“Gulf, seorang beta yang terlahir dari keluarga 
yang sederhana. Anak kedua dari tiga bersaudara. 
Dia adalah pahlawan utama dari serangkaian 
keajaiban ini. Gulf, dialah sang penyelamat bumi. 
Penyelamat umat manusia. Seorang yang heroik 
yang cerdas dan tak punya takut. Seseorang yang 
merelakan nyawanya demi mewujudkan takdir 
yang sudah digariskan oleh bunda Luna.” 

Suara Win semakin bergetar di penghujung 
kalimatnya. “Abang, terima kasih,” ucapnya dalam 
hati. 

“Jika ditanya ingin menghidupkan sosoknya 
lagi, tentu saya sangat menginginkannya. Tapi 


nyawa manusia bukan milik sesama manusia seperti 
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kita. Jika ini semua memang sudah digariskan, 
semoga dengan pengorbanannya kita semua bisa 
hidup dalam dunia yang lebih damai. Dunia yang 
lebih aman. Dan sekali lagi, terima kasih.” 

Semua makhluk di bumi tahu bahwa inti dari 
rentetan kalimat panjang omega itu hanya bermuara 
pada satu hal. Semuanya hanya tentang betapa 1a 
menyayangi kakaknya. 

Sudah mencapai akhir kalimat, maka saat ini 
adalah waktunya sang raja untuk berbicara pada 
rakyatnya. Bright mengeratkan pegangan tangannya 
pada sang omega yang tampak menampilkan raut 
sedih. Pria manis itu teringat lagi oleh kakaknya. 

Mata sang raja kini meneliti kepada tiap-tiap 
manusia yang sedang berdiri di dalam istananya. 
Pikirannya melayang membayangkan bagaimana 


cara memimpin orang-orang hebat ini. 
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Namun, di sepersekian detik, ia sempat 
merasakan aneh saat menatap langsung pada dua 
mata sang pemuka agama yang telah memberinya 
mahkota. Meski begitu, Bright tidak mau berpikir 
panjang, kemudian langsung mengucapkan kata- 
katanya. 

“Saya, Bright Cherrington, seorang alpha biasa 
yang baru saja kalian nobatkan sebagai raja, akan 
menyampaikan beberapa hal penting.” Bright mulai 
menajamkan tatapannya. Aura alphanya menguar. 
Semua manusia di bumi tunduk padanya. 

“Hari ini saya dengan resmi menghapuskan 
sistem negara. Semua dunia harus patuh terhadap 
satu perintah. Bagian-bagian daerah yang dulunya 
disebut sebagai negara, kini berganti menjadi 
sektor. Dan dengan keputusan ini, saya juga dengan 


resmi menghapus sistem militer. Kita di sini akan 
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hidup dalam damai. Tak ada peperangan. Tak ada 
pertumpahan darah. Saya ingin semua manusia di 
bumi merasakan hidup yang aman tanpa merasa 
cemas,” 

“Wihh, keren banget sih. Alphanya siapa 
coba?” Di tengah suasana serius, ada saja kelakuan 
omega jahil yang berdiri di sebelahnya. Mau tak 
mau membuat Bright menyunggingkan senyum 
kecil. 

Selanjutnya, Bright mulai menyampaikan hal- 
hal penting yang menyangkut sistem tatanan dunia 
ke depannya. Ia ingin semua rakyatnya paham 
tanpa adanya saling selisih yang berarti. Kata demi 
kata yang diucapkan Bright sukses membuat Win 
tersenyum bangga. Dirinya memandangi wajah 


tampan alphanya dari samping. 
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Melihatnya berbicara dengan serius. Ah, Win 
jadi ingin memeluk rajanya. 

“Sebagai ucapan terakhir di momen ini, saya 
ingin berterima kasih telah mempercayakan tugas 
berat ini kepada saya dan mate saya. Saya bukanlah 
manusia tanpa celah. Pun, saya bukan pemimpin 
yang sempurna. Kepada seluruh rakyat, saya 
memohon bantuan kalian. Mari kita jadikan bumi 
dan seisinya ini menjadi satu kesatuan indah dari 
maha karya sang Luna.” 

“All Hail The King!” 

“All Hail The King!” 

Di pukul sepuluh lewat lima belas tepat, Bright 
mengirimkan link kepada omeganya yang masih 
sibuk tersenyum melihat rakyatnya yang 
meneriakkan 'hidup sang raja' tanpa jeda. 


“Hey, wanna stop the time?” 
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Win melirik pada alphanya. 

“Sure.” 

Dengan seizin sang Luna, waktu pun terhenti. 

Kini Bright menangkup kedua pipi kenyal 
milik omeganya. Memain-mainkannya dengan 
gemas. “Lucu banget. Omega siapa sih?” 

Win memanyunkan bibirnya. “Gak malu apa? 
Diliatin orang sedunia?” tanya Win balik. 

Kenyataannya, tak ada yang melihat mereka. 
Semua orang menutup matanya dan semua benda 
berhenti bergerak. Waktu benar-benar terhenti. 
Persis seperti waktu 1tu ketika mereka harus berduel 
di tengah lapangan utama markas. 

Satu kecupan lembut diberikan Bright kepada 
kening matenya. “Makasih udah jadi mate dari 
alpha bodoh ini. Makasih udah berjuang bersama 
buat jemput takdir kita,” 
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Win menggenggam satu tangan Bright. 
Mengecup punggung tangan alphanya dengan 
begitu lembut. Tanda sayang dan hormatnya pada 
sang raja. “Makasih juga, Alpha. Makasih udah jadi 
penjaga utamaku. Makasih udah berjuang bersama 
sampai kita bisa berdiri di sini, sampai kita bisa 
pakai mahkota ini.” 

Kemudian, selanjutnya adalah pertemuan 
manis dari dua belah bibir yang berhias senyum. 
Sepasang alpha dan omega yang menjadi takdir 
utama dunia ini saling mengecap manis dari bibir 
masing-masing. Setelah satu dua isapan lembut, 
tautan cinta itu terputus. Disusul tawa kecil dari 
keduanya. 

Satu ibu jari milik Bright mengusap pipi 


omeganya. Tersenyum lembut dengan dua mata 
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saling terkunci. Mereka larut dalam ucapan cinta 
lewat bahasa yang hanya dimengerti satu sama lain. 

Tak lama, suara riuh kembali terdengar. Waktu 
kembali berjalan dengan sejuta harapan yang mulai 
menggelayut di badan keduanya. 

Sepasang Linked Mate ini tersenyum dan 
melambaikan tangan kepada rakyatnya. Menjawab 
panggilan penuh puja dengan tawa kecil yang sarat 
akan rasa bahagia. 

“Win?” 

“Ya, Alpha?” 

“I love you to the moon and back.” 

“And I love you to the Alpha Centauri and 
back.” 

“Why Alpha Centauri?” 
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“Because it is much far, much brighter than 
the moon in the night, and it means I love you 
more than that, Alpha. More than you do.” 

Keduanya pun tertawa karena kebodohan 
masing-masing. Mereka kompak merasa geli pada 
kalimat romansa yang meluncur dari bibir. 

Bright dan Win telah melalui titik balik dari 
hidup. Dalam waktu tujuh minggu, keduanya 
berubah dari manusia biasa menjadi raja dan 
matenya yang memimpin dunia. 

Memang tak semulus itu. Memang semudah 
kelihatannya. Perjuangan mereka tak pernah 
mudah. 

Tapi, tetap saja, terima kasih kepada sang 
Luna. Terima kasih telah membentangkan garis 
takdir seindah ini. 


All Hail The King! 
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Semoga dunia kalian tetap baik-baik saja, 


sekarang, dan selamanya. 
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EPILOGUE 
The Twin 


atu tahun berlalu dengan sangat cepat. Dalam 
S waktu-waktu itu, dunia berusaha keras untuk 
memulihkan kondisinya, saling membantu, dan 
mengisi ruang-ruang kosong yang telah 
ditinggalkan oleh orang-orang yang kini sedang 
mendapatkan ganjaran atas apa yang mereka 
lakukan. 

Ada banyak cerita yang terjadi di sana. Gigie 
memutuskan untuk mengangkat seorang anak 
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bernama Nam, gadis kecil periang yang sayangnya 
sering membuat Win darah tinggi karena 
keusilannya. First masih setia bekerja kepada 
kerajaan secara langsung. Terdapat beberapa 
anggota Barak 5 ada yang membuka bisnis, pun ada 
yang mencoba untuk melanjutkan pendidikan 
formal untuk hal yang lebih besar. Para Instruktur 
Alpha kebanyakan memilih untuk berkarier di 
King's Guard, namun beberapa memilih banting 
setir seperti Joss yang sekarang menjadi model. 

Kabar lainnya, ternyata ada Win yang beberapa 
kali ditanyai, “Kapan ada pewaris takhta?” 

Itu adalah jenis pertanyaan paling 
menyebalkan sedunia. Setidaknya, untuk pasangan 
yang sangat sibuk mengurus dunia, terkadang 
memikirkan untuk membagi waktunya dalam 


mengurus dan mendidik anak pasti perlu suatu 
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kesiapan mental. Rasanya... cukup berat, sehingga 
jadi kesal sendiri bila terus-terusan ditanyai. 

Akan tetapi, di satu hari di mana Win ingin 
ikut menghadiri rapat besar untuk menyelesaikan 
perselisihan tambang minyak antar dua sektor, 1a 
jadi terpikirkan tentang bagaimana jika 1a benar- 
benar memiliki anak. Akankah harinya lebih 
berwarna? Memiliki keluarga kecil di dalam istana, 
mendengarkan tangis, tawa, dan suara konyolnya... 
bukankah itu suatu hal yang cukup indah? 

Memang, ada harga tersendiri serta kesiapan 
sepenuh hati untuk membesarkan darah daging 
sendiri. Namun, bukankah tak apa jika pasangan itu 
akhirnya benar-benar siap? 

“Alpha Bright pernah rut, gak?” 

“Enggak.” 

“Cobain gih.” 
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Percakapan di atas sempat terjadi saat Win 
akan berangkat ke agenda rapat besar. Sejauh ini, 
alphanya tidak ada indikasi untuk menolak 
kehadiran buah hati di antara mereka. Hanya saja, 
semua masalah di belakang ada di Win sendiri. 
Omega itu berkali-kali berucap takut. Tapi, untuk 
sekarang, 1a rasa bahwa ini memang sudah saatnya. 

Rut— adalah kondisi di mana seorang alpha 
mengalami hal yang kurang lebih sama dengan 
seorang omega yang sedang mengalami heat. 
Mereka akan kelimpungan mengontrol birahi, 
kemudian hanya mengharap agar bisa mendapat 
pelepasan yang sempurna. Bedanya, rut tidak 
terjadi dalam suatu siklus, melainkan hanya terjadi 


jika dipancing oleh omega yang telah ditandainya. 
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Dari dua hal di atas, yang menjadi hal konyol 
ialah: Win membuat Bright mengalami rut di 
tengah rapat besar. 

Yah, bisa dibilang, memang cari mati. Di 
dalam ruangan yang disiapkan khusus untuk King 
Bright dan mate-nya, sepasang Linked Mate ini 
benar-benar melakukan hal itu di siang bolong, di 
tempat yang cukup terbuka hingga membuat si 
‘penantang’ kewalahan sendiri. Alpha yang sedang 
rut sungguhlah makhluk beringas yang berbahaya, 
sangat tidak baik untuk kelangsungan bagian bawah 
yang diuleni berkali-kali. 

Sore hari, kegiatan itu akhirnya selesai, Win 
sukses membuat dunia bertanya-tanya tentang 
alasan mengapa rapat sepenting itu sampai 


dihentikan di tengah jalan. 
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“Alpha, jangan tidur mulu,” dikeluhkan oleh si 
omega saat alphanya kehilangan tenaga seusai 
mengerahkan energi penuh selama masa rut-nya. 

Singkat cerita, alpha itu berhibernasi selama 
sehari penuh. 

Rapat tetap dilanjutkan di esok harinya, 
sedangkan Win sedang berseri-seri sembari 
menyentuh perutnya. Harusnya, apa yang ia tunggu 
sudah mulai memiliki kehidupan di dalam sana. 

Sedikit drama sempat terjadi. Win yang terlalu 
antusias dibuat kecewa karena hasil yang 
didapatnya adalah negatif. Namun, ternyata itu 
hanya hal konyol yang membuat semua orang 
tertawa. Itu bukan negatif. Hanya saja, Win terlalu 
cepat untuk tahu hasilnya. 

Dua minggu setelahnya, semua orang bersuka 


cita. 
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The Royal Highnesses The King and King's 
Mate are very pleased to announce that King's 
mate is expecting a baby in the Spring of 2022. 

Berita itu telah menyebar ke seluruh dunia, 
membuat banyak orang berdoa dan bertanya-tanya, 
kira-kira, seperti apa wujud sang penerus takhta? 

Cerita-cerita komedi mewarnai masa-masa di 
mana Win membawa makhluk kecil yang sedang 
membentuk kehidupan di dalam perutnya. Ada Joss 
yang pernah dilempar sepiring mi, ada Win yang 
mengurung alphanya agar tak keluar kamar selama 
dua hari, dan sebagainya sampai Gigie yang 
mengurusnya jadi pusing sendiri. 

Dua belas minggu kemudian, dokter 


mengatakan bahwa calon bayi mereka adalah 
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sepasang anak kembar, laki-laki dan perempuan. 
Benar-benar sesuai dengan sang alpha yang pernah 
berkata, “Firasat aku sih ini isinya dua.” 

Perjalanan Win terus berlanjut dengan kondisi 
yang sering ditinggal alphanya untuk bepergian ke 
beberapa sektor demi mengurus berbagai keperluan 
kerajaan. Tugasnya memberat karena 1a harus 
menggantikan Win yang semakin lemah 
dikarenakan usia kandungan yang kian menua. 

Hingga suatu hari, di bulan kedelapan, Win tak 
sadarkan diri dan dilarikan ke rumah sakit. 
Alphanya yang sedang berada di sektor lain pun 
terpontang-panting untuk meminta pesawat tercepat 
untuk bisa sampai kembali ke Capital. 

Hari itu, semuanya mendung. Vanila 


memenuhi seisi rumah sakit, membuat banyak 
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orang bertanya-tanya tentang apa yang akan terjadi 
setelah ini. 

Burung besi yang membawa sang penguasa 
dunia akhirnya mendarat dengan selamat. Di tengah 
bulir air yang berjatuhan dengan begitu derasnya, 
sesosok raja dunia berlari tergesa menuju mobil 
yang akan membawanya pada Royal Hospital, 
tempat mate-nya sedang berjuang di antara hidup 
dan mati. 

Bright baru saja sampai di Capital setelah 
melakukan perjalanan dari Sektor 47. Dirinya baru 
mendapat kabar mengejutkan tentang omeganya 
begitu pesawatnya hampir landing di bandar udara 
Capital. 

“Win gimana?” tanya King Bright pada 
sekretaris kerajaan yang menjemputnya. Alpha itu 


tampaknya tak peduli dengan tubuhnya yang 


950 | LINKED 


sempat dibasahi hujan. Bahkan, dinginnya 
pendingin mobil juga tak memecahkan pikirannya 
dari rasa khawatir terhadap omeganya. 

“Maaf, King. Pihak rumah sakit masih tidak 
bisa dihubungi.” 

Bright tidak bisa berhenti mengetukkan 
kakinya. Cemasnya semakin lama semakin 
membuatnya kesusahan bernapas. 

“Beneran gak ada yang bisa dihubungi? 
Mungkin Joss? Atau temen Win yang ada di sana?” 
tanya Bright lagi, dan sang sekretaris hanya mampu 
menggeleng pelan. 

Jawaban itu sama sekali tidak menenangkan 
gelisah dari sang raja. Semua keadaan yang terjadi 
seperti memaksa Bright untuk bersiap menghadapi 
apa pun yang menantinya. Dan jujur, Bright takut. 


Takut sekali. 
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Perjalanan yang tak sampai sepuluh menit ini 
rasanya seperti sepuluh hari. Tiap meter mobil ini 
melaju, Bright rasanya ingin mengutuk kenapa 1a 
tidak bisa melakukan teleportasi seperti yang ada di 
film fantasi. Bright kesal karena sang Luna seperti 
sedang mempermainkannya. Dan dirinya makin 
kesal karena semua kekuatannya harus bergantung 
pada persetujuan sang Luna. 

“Ruang Operasi 1, King.” Itu adalah kalimat 
pertama yang diucapkan seorang guard yang 
berjaga di depan pintu utama rumah sakit. 

Sampai di lobi, raja itu terkejut karena seisi 
rumah sakit tampak kelam. Semuanya gelap. Bukan 
gelap secara harfiah. Tapi gelap yang membuat 
orang bergidik saking mencekamnya. Bahkan 
terangnya lampu tak bisa membantu untuk 


menerangi Suasana mendung ini. 


952 | LINKED 


Bau vanila begitu mendominasi. Manisnya 
feromon omeganya bahkan mampu menutupi bau 
rumah sakit yang begitu khas. Membuat Bright 
kesulitan untuk menebak apa yang sebenarnya 
sedang terjadi. 

Setelah berlari ke ruang operasi yang 
dimaksud, lagi-lagi Bright dibuat linglung. Di sana 
sudah banyak orang yang berdiri di depan ruangan 
tempat omeganya sedang berjuang melahirkan anak 
mereka, orang-orang itu tampak putus asa. 

“Joss?” 

Bright memanggil sahabatnya yang tengah 
berjongkok di dekat deretan kursi tunggu yang 
sudah dipenuhi oleh keluarga dan teman-teman dari 
omeganya. 

Dipanggil, Joss yang sempat diam melamun 


akhirnya bangkit dan berdiri. “Ya?” 
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“Orang-orang kenapa? Padahal tulisannya 
masih operasi kan?” 

Joss menghela napas berat. Tangannya terulur 
untuk menepuk pelan pada pundak yang menjadi 
tempat dunia untuk bergantung. 

“Kenapa?” 

Sepertinya alpha utama dunia itu masih 
kebingungan. Dirinya masih belum bisa mencerna 
situasi yang ada di sekitarnya. 

“Pas lo baru dateng, Win cardiac arrest. Henti 
jantung,” Joss berjalan untuk mendekat pada sosok 
yang telah lama menjadi sahabatnya. Memberi 
remasan pelan pada lengan milik sang raja. 
“Sekarang lo doa ke bunda Luna, Bright. Dokter 
lagi berjuang buat ngasih CPR. Mereka berjuang 
buat balikin Win.” 
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Separuh nyawa Bright rasanya seperti dipaksa 
ditarik keluar. Kalimat Joss membuat napasnya 
tercekat. Dengan langkah gontai, Bright berjalan 
mendekat ke pintu Ruang Operasi 1. Melewati 
deretan orang-orang yang sedang menangis. Tapi 
kenapa mereka menangis? Bukannya Win akan 
selamat? 

Di tiap langkahnya, raja itu tak kuasa 
membendung sesak. Napasnya kian memberat 
ketika melihat ibu dan kakak Win yang sedang 
menangis tersedu-sedu. Dirinya bahkan tak tega 
melihat mantan anak didiknya di Alpha Camp yang 
kim sedang berjabat tangan untuk saling 
menguatkan satu sama lain. Semua orang seperti 
meneriakkan doa hening kepada sang Luna. 

Kemudian, tepat di depan pintu pembatas 


antara dirinya dan mate-nya, Bright jatuh 
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bersimpuh. Kepalanya tertunduk. Menghadapkan 
dirinya pada kepasrahan akan takdir di depannya. 

“Win...” Bright mencoba memanggil 
omeganya melalui link. 

“Win, kamu denger suaraku?” 

Masih tak ada jawaban. 

“Win? Bertahan ya? Kamu bisa kan? 
Selametin anak-anak kita, sayang. Dan selametin 
diri kamu. Kamu bisa kan? Win itu omega paling 
kuat di dunia, kan?” 

Air mata sang alpha mulai menetes. Dirinya 
tampak lelah karena sang Luna seperti tak ada 
habisnya untuk mengerjainya. 

Waktu yang sedang berjalan sebenarnya 
sangatlah normal. Tapi, tiap detik di momen ini 
seperti berubah kian memanjang. Bright merasa 


seperti waktu tak akan bisa berlalu. 
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“Maafin aku, Win. Maaf kalau aku sering 
absen nemenin kamu. Maaf aku jarang ada di 
samping kamu karena harus ngurusin masalah 
dunia yang ga ada habisnya ini. Maaf aku sering 
abai sama telepon kamu. Maaf, Win. Please, demi 
dunia kita, bertahan ya?” 

Isak tangis mulai meluncur dari bibir raja dunia 
itu. Tubuhnya mulai bergetar. Pikirannya dipenuhi 
oleh ratusan skenario buruk tentang kehilangan 
sang omega yang amat dicintainya. 

“Alpha... maaf.” 

Bright mendongak. Dirinya melihat lampu 
yang berada tepat di atas pintu ruang operasi kini 
berubah dari menyala menjadi padam. Tanda 
bahwa dokter sudah berhenti bertugas. 

“Win?” 


Satu link-nya kembali tak berbalas. 
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Di waktu pintu itu terbuka, seorang dokter 
yang masih penuh akan darah di tangannya, 
memberikan tatap penuh penyesalan. Tatapan 
penuh maaf. 

“Bunda Luna,” Itulah kalimat yang pertama 
kali diucapkan oleh Bright di dalam hatinya. 

Setelahnya, seketika rumah sakit ini dipenuhi 
oleh feromon cendana yang sangat kuat. Baunya 
sangat menusuk. Feromon itu menguar, berusaha 
menenangkan jiwa-jiwa yang sedang kalut akan 
nasib King's Mate. 

Dibarengi dengan suara petir yang 
menggelegar, Bright masih tetap pada posisinya 
yang duduk bersimpuh. Matanya menatap lurus 
pada kekosongan di depannya. 

“Luna, hamba tahu bahwa diri ini masihlah 


buruk dalam melaksanakan tugasmu. Hamba tahu 
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bahwa diri ini masih jauh dari kata pantas untuk 
mengemban tugas seberat ini.” 

“Luna, tak ada takdir yang seindah ini. Tak 

ada hal lain yang menyaingi rasa bersyukur hamba 
untuk mendapatkan mate seperti Win. Demi 
keagunganmu, hamba sangat-sangat menyayangi 
sang pemilik feromon vanila,” 
“Mempertaruhkan semua hal yang telah Luna 
titipkan kepada alpha tak sempurna ini, hamba 
mohon, tolong selamatkan Win. Tolong selamatkan 
kedua anak kami.” 

Telinga Bright mulai diteriaki dengan tangis 
dari semua orang di sekelilingnya. Bright pun ikut 
terisak pilu. Dirinya sudah sangat putus asa. 

Di tiap isaknya, Bright terus dihantui oleh 


senyum omeganya. Dirinya terus dibuat sesak akan 


tawa nakal dari omeganya. Semua kenangan manis 
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dari omega kesayangannya seperti sedang berlomba 
untuk mengutuknya. Mengutuk dirinya yang bodoh, 
teledor, egois. 

Saat sudah hampir menyerah pada keadaan, 
Bright pada akhirnya hanya bisa menggantungkan 
satu harapnya pada sang Luna. Menunggu 
keajaiban yang bisa diberikan kepadanya. 

“Luna, Please.” 

Di detik itu juga, tangis rengekan pecah. 
Tangis itu memenuhi seisi rumah sakit. Tangis itu 
mengalun merdu. Bahkan, tangis itu juga sampai 


pada tiap makhluk yang ada di bumi ini. 
“Alpha...” 


KKK 
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His Royal Highness The King's Mate safely 
delivered a pair of twin. The babies weigh Slbs 20z. 
The King was present for the birth. Members of 
both families have been informed and are delighted 
with the news. The King's Mate and his children 
are both doing Well. 


Welcome to the World, 
Kana Althaea Cherrington 
and 


Kano Aldrich Cherrington 


Beberapa bulan setelahnya dilewati dengan 
begitu cepat. Istana, kini jadi lebih ramai dengan 


tangis dadakan dan juga tawa-tawa kecil yang 
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sanggup menyalakan lampu semangat bagi kedua 
ayahnya yang mungkin sedang sendu ditekan 
urusan duniawi. 

Kemudian, ketika sepasang anak kembar itu 
telah terlelap, sang Linked Mate pun berusaha 
mencuri waktu untuk bersantai di halaman istana. 
Keduanya duduk di atas rumput hijau, dinaungi 
bintang-bintang malam, dengan King Bright yang 
memeluk mate-nya dari belakang. 

“Gak kerasa, ya? Dari kamu yang panik masuk 
Alpha Camp, tiba-tiba sekarang kita lagi bersantai 
di dalam istana, udah berhasil jemput takdir, 
bahkan kita udah punya Thaeca sama Ano,” ujar 
Bright, memecah hening di antara mereka. 

Win memainkan jemari dari tangan sang alpha 
yang tengah memeluknya erat. “Iya, ya? Cepet 
banget...” 
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Merasa sedikit dingin, King Bright kemudian 
menyelusupkan wajahnya pada ceruk leher yang 
lebih muda, menghirup vanila itu dalam-dalam. 
Dekapnya mengerat, mengais hangat yang selalu 
jadi rasa nyamannya. 

“Terima kasih, Win. Sekali lagi terima kasih 
karena sudah jadi bagian dari takdirku. Terima 
kasih sudah jadi pasangan alpha ini untuk 
memimpin dunia yang luas. Terima kasih sudah 
bertahan dan berhasil bawa Thaea dan Ano buat 
lihat indahnya dunia,” ujar Bright. 

Win menoleh ke belakang, mencium pipi 
alphanya dengan ulasan senyum manis sebagai 
akhir. “You are the greatest, Alpha. Kamu hebat, 
dan aku pun berterima kasih dengan besar yang 


sama ke Alpha.” 
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Sang raja kemudian meraih dagu dari mate- 
nya, mencuri satu kecupan lembut di bibir 
kesukaannya. Rasanya manis, seolah meneteskan 
gula di atas kelembutan yang hangat. Keduanya pun 
tersenyum sesudahnya, tertawa kecil dan saling 
menggesekkan dua pucuk hidung untuk mengucap 
sayang. 

Lama terdiam, Bright kemudian menunjuk 
pada langit malam, “Coba lihat bintangnya,” 
pintanya. 

“Hm?” Win tak mengerti mengapa alphanya 
memintanya begini, namun 1a tetap memusatkan 
perhatiannya pada banyaknya bintang yang 
menggantung di atasnya. 

“Banyak, ya?” tanya Bright. 

Omega itu mengangguk, “Iya. Banyak banget, 
gak kehitung.” 
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Bright pun mengeratkan pelukannya, 
mengusap kedua tangan milik omeganya yang 
mulai terkena dinginnya angin malam. Bibirnya 
mendekat pada telinga milik sang omega dan 
berbisik, “Win, as countless as the stars, that is 


how much I love you.” 
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UN 
| Sma 
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A 


di bawah temaram sang Luna, 
kisah awal dari sepasang Linked Mate yang dibentuk oleh 
takdir, 
telah berakhir. 


THE END 
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